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SAMBUTAN 
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Salah satu prioritas Kementerian Agama adalah meningkatkan pe- 
mahaman umat Islam terhadap Al-Qur'an. Hal ini ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
umat Islam terhadap kitab sucinya. 


Memahami Al-Qur'an tidak bisa terlepas dari ilmu-ilmu yang 
terkait dengan Al-Qur'an. Ketika Al-Qur'an dipahami secara bebas 
dengan mengabaikan ilmu-ilmu Al-Qur'an, maka cenderung meng- 
hasilkan penafsiran yang jauh dari nilai-nilai kebenaran. Di antara 
sekian banyak aspek yang banyak memberikan peran dalam meng- 
gali dan memahami makna-makna ayat Al-Qur'an ialah mengetahui 
periode penurunannya. Oleh karena itu, selain menerbitkan Al- 
Qur'an dan tafsirnya dengan berbagai varian dan metode, Kemen- 
terian Agama, dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 
Badan Litbang dan Diklat, menerbitkan buku Makkiy dan Madaniy: 
Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an. 

Informasi utama untuk mengetahui apakah suatu surah atau 
ayat itu termasuk makkiyah atau madaniyah adalah riwayat dari 
para sahabat yang menyaksikan penurunan wahyu atau tabiin yang 
mendengarnya dari para sahabat. Riwayat tersebut bisa berupa 
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penjelasan mengenai surah apa saja yang termasuk makkiyah atau 
madaniyah, atau riwayat itu berupa asbab an-nuzil (penjelasan me- 
ngenai kronologi penurunan surah atau ayat Al-Qur'an). Sebagai 
penguat terhadap riwayat, ciri-ciri umum yang melekat pada satu 
surah atau ayat bisa juga dijadikan pertimbangan untuk penentuan 
kategori tersebut. Para ulama Al-Qur'an sudah menyusun ciri-ciri 
umum yang dimiliki oleh surah atau ayat makkiyah, dan begitu ju- 
ga dengan madaniyah. 


Penyusunan buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al- 
Qur'an ini merupakan salah satu upaya untuk menjelaskan periode 
pewahyuan surah atau ayat Al-Qur'an berdasarkan pada riwayat- 
riwayat dari para sahabat dan tabiin serta ditambah dengan penga- 
matan terhadap ciri-ciri yang ada pada suatu surah atau ayat terse- 
but. Kehadiran buku ini diharapkan sebagai penjelas dan argumen 
akademik terhadap penetapan kategorisasi makkiyah dan madani- 
yah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. 


Akhirnya, kami memberikan apresiasi kepada Lajnah Pentashih- 
an Mushaf Al-Qur'an atas terlaksananya penyusunan dan kajian 
buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an ini. Peng- 
hargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada se- 
mua pihak yang telah berpartisipasi, khususnya kepada para penulis, 
narasumber, dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan bu- 
ku ini. Semoga amal usaha yang kita lakukan dicatat sebagai amal 
saleh dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam, 
khususnya masyarakat muslim Indonesia. Amin. 
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SAMBUTAN 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN 
MUSHAF AL-QUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Dalam rangka memberikan pemahaman yang benar kepada masya- 
rakat akan Al-Qur'an, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan 
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan ke- 
giatan penyusunan buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan 
Al-Qur'an. 


Al-Qur'an dalam proses penurunannya tidak diwahyukan se- 
kaligus dalam satu waktu, namun turun secara berangsur-angsur 
dalam jangka waktu 23 tahun. Selama dalam jangka waktu itu Nabi 
Muhammad sebagai penerima wahyu mengalami dua periode ke- 
hidupan, yaitu berada di Mekah sebelum hijrah dan di Madinah 
setelah hijrah. Ketika berada di Mekah, surah atau ayat yang turun 
umumnya berbicara tentang tauhid dan penguatan keimanan. Se- 
dangkan di Madinah, umumnya berisi aturan hukum dan norma 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini menggambarkan bahwa ayat- 
ayat Al-Qur'an memiliki hubungan dialektis dengan fenomena so- 
siokultural masyarakat ketika itu. Dengan mengetahui periodisasi 
penurunan wahyu Al-Qur'an, akan membantu dalam mengungkap 
makna yang sebenarnya, hikmah di balik penetapan sebuah hukum 
serta upaya memahami pesan Al-Qur'an secara komprehensif dan 
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proporsional. Di sinilah letak urgensinya mengetahui ilmu tentang 
makkiyah dan madaniyah. 


Penyusunan buku Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al- 
Qur'an ini ditujukan sebagai argumen akademik terhadap penetapan 
kategorisasi surah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. Bu- 
ku ini, selain berisikan riwayat-riwayat tentang kategorisasi surah 
dan ayat Al-Qur'an berdasarkan periode pewahyuannya, juga me- 
muat pembahasan tentang ilmu al-makkiy wa al-madaniy sehingga 
dapat dijadikan sumber rujukan akademik untuk memahami teori 
tentang makkiyah dan madaniyah. 


Kami sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada anggota tim penulis, yaitu Jonni Syatri, 
MA., H. Imam Arif Purnawan, Lc., MA., H. Harits Fadlly, Lc., MA., 
Reflita, MA., Muhammad Fatichuddin, S.S.I., Bisri Mustofa, S.Ag., 
Hj. Khikmawati, Lc., Ali Massaid, MA., Nurkaib, S.S.I., Amanullah 
Halim, Lc., serta Dr. H. Shahabudin, MA., Dr. H. Saiful Bahri, Rom- 
li Syarqawi, MA. selaku narasumber dan H. Zarkasi, MA., yang 
memberikan saran dan masukan dalam penulisan naskah. 


Kegiatan penerbitan buku ini dilaksanakan oleh sebuah tim di 
lingkungan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an yang terdiri atas: 


1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah 
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Pengarah 
3. Dr. H. Muchlis M. Hanafi, M.A. Ketua 

4. Arum Redninsih, M.AB. Sekretaris 
5. Jonni Syatri, MA. Anggota 
6. Muhammad Fatichuddin, S.S.I. Anggota 
7. Reflita, MA. Anggota 
8. Muhammad Musadad, S.Th.I Anggota 
9. Ali Massaid, MA. Anggota 


Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya dan ucapan terima kasih yang mendalam. Terima kasih 
yang setulusnya kami haturkan kepada Menteri Agama dan Kepala 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang selalu men- 
dukung seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 
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termasuk penyusunan dan penerbitan buku Makkiy dan Madaniy: 
Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an ini. Semoga usaha ini menjadi amal 
saleh bagi kita semua dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat 
bagi umat Islam pada umumnya, dan masyarakat muslim Indonesia. 








lakar, November 2017 
Na Lajnah Pentashihan 


N 
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KATA PENGANTAR 
KETUA TIM PENYUSUN 


Penyebutan nama surah Al-Qur'an dalam kitab-kitab tafsir selalu 
diikuti dengan penjelasan klasifikasi surah; makkiyah atau madani- 
yah. Begitu juga dalam Al-Qur'an Mushaf Standar Indonesia dan mus- 
haf-mushaf lain. Setiap menyebutkan nama surah, klasifikasi surah 
juga dicantumkan. Hanya saja, dalam penetapan klasifikasi terse- 
but, bisa jadi terdapat perbedaan antara masing-masing mushaf, 
khususnya terkait surah-surah tertentu. Surah ar-Rahman misalnya, 
dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia ditetapkan sebagai surah 
makkiyah, sedangkan dalam Mushaf Arab Saudi dan Mushaf Mesir 
disebutkan sebagai surah madaniyah. Kenapa sampai berbeda dan 
apa dasar penetapannya? 


Al-Qur'an, dalam sejarah pewahyuannya tidak turun sekaligus. 
Ia turun secara berangsur-angsur (tadarruj) pada waktu dan tem- 
pat yang berbeda. Ada surah Al-Qur'an yang turun di Mekah dan 
ada yang turun di Madinah, ada yang turun sebelum hijrah dan ada 
yang sesudah hijrah. Bahkan, jarang satu surah diturunkan secara 
utuh di satu tempat atau satu periode. Adanya periodisasi dan per- 
bedaan tempat turun ayat dan surah Al-Qur'an tersebut menjadi ba- 
han kajian para ulama dan pakar Al-Qur'an. Mereka mencurahkan 
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perhatian yang sangat besar dengan meneliti Al-Qur'an surah demi 
surah, ayat demi ayat untuk mengetahui urutan turunnya, dengan 
memperhatikan waktu, tempat, dan kepada siapa ayat-ayat itu di- 
tujukan. Makkiy dan madaniy menjadi tema penting dalam diskur- 
sus ilmu Al-Qur'an. Abü Hasan an-Naisaburiy dalam kitabnya “at- 
Tanbih” mengemukakan, “Ilmu-ilmu Al-Qur'an yang paling mulia 
adalah ilmu waktu dan tempat diturunkannya.” Munculnya bebe- 
rapa kekeliruan dalam penafsiran disinyalir karena tidak menggu- 
nakan pijakan kronologi sejarah pewahyuan, baik yang terkait de- 
ngan asbab an-nuzil, al-makkiy wa al-madaniy, maupun an-nasikh wa 
al-mansiikh. 


Makkiy dan madaniy menunjukkan ketinggian balagah dan us- 
lub Al-Qur'an yang bisa dijadikan pendidikan dan pengarahan bagi 
para dai agar mereka menerapkan prinsip-prinsip Qur'ani di dalam 
dakwah mereka, baik menyangkut pemilihan uslub ataupun tahap- 
an-tahapan bahan yang tepat, disesuaikan dengan audien dakwah 
mereka. Selain itu, adanya pembagian ayat dan surah Al-Qur'an ke 
dalam kelompok surah makkiyah dan madaniyah menampakkan 
hikmah pensyariatan hukum-hukum yang sangat sempurna. Hu- 
kum diturunkan secara bertahap sesuai dengan keadaan, kondisi, 
dan tuntutan mukhatabin (umat manusia) serta kesiapan mereka un- 
tuk menerima dan melaksanakan hukum-hukum tersebut. 


Ada tiga metode atau tolak ukur yang dijadikan pedoman bagi 
pakar Al-Qur'an dalam menentukan klasifikasi surah; Pertama, ber- 
dasarkan konteks tempat. Ayat/surah yang turun di Mekah dan se- 
kitarnya sekalipun turun setelah hijrah dikategorikan sebagai surah 
makkiyah dan ayat/surah yang turun di Madinah dan sekitarnya 
sekalipun turun sebelum hijrah ditetapkan sebagai surah madani- 
yah. Kedua, berdasarkan konteks khitab. Ayat/surah yang ditujukan 
kepada penduduk Mekah diklasifikasikan sebagai ayat/surah mak- 
kiyah, sedangkan ayat/surah yang ditujukan terhadap penduduk 
Madinah dikategorikan sebagai surah madaniyah. Dan ketiga, ber- 
dasarkan konteks waktu. Ulama yang menggunakan tolok ukur 
waktu mengkategorikan semua ayat yang turun sebelum hijrah, di 
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mana pun tempat turunnya sebagai surah makkiyah dan ayat yang 
turun setelah hijrah dikelompokkan madaniyah, sekalipun turun di 
Mekah. Metode ketiga inilah yang dipakai oleh mayoritas ulama, 
karena dipandang lebih fleksibel mencakup unit wahyu yang ditu- 
runkan. Karena yang dijadikan patokan adalah hijrah Nabi, bukan 
lagi tempat dan khitab. Az-Zarqaniy mengatakan bahwa akan lebih 
tepat jika makkiy dan madaniy dibawa ke dalam konteks waktu, 
karena dengan ini tidak ada lagi kebingungan dalam pengelompok- 
an unit wahyu yang diturunkan di berbagai tempat, kondisi, dan si- 
tuasi. 


Penetapan surah makkiyah dan madaniyah dalam Mushaf 
Al-Qur'an Standar Indonesia 


Konsep makkiyah dan madaniyah pada dasarnya dibangun atas 
dasar informasi (riwayat). Al-Qadr Abü Bakr al-Baqilaniy mengemu- 
kakan bahwa untuk dapat mengetahui makkiy dan madaniy harus 
merujuk kepada riwayat sahabat Nabi sallallahu “alaihi wa sallam dan 
tabiin. Sebab merekalah yang menyaksikan dan mengetahui di mana 
dan dalam kondisi apa suatu ayat/surah diturunkan. Sekalipun ra- 
sul tidak menekankan sahabatnya untuk mencermati tempat turun 
suatu ayat, namun para sahabat sangat menaruh perhatian terha- 
dap bidang ini. Ibnu Mas'ud berkata, “Demi Allah yang tidak ada 
tuhan selainnya, tidak pernah diturunkan ayat dari Al-Qur'an kecu- 
ali aku mengetahui kepada siapa ayat tersebut ditujukan dan di ma- 
na diturunkan.” Hanya saja, tidak semua ayat Al-Qur'an memili- 
ki sebab turun dan penjelasan tempat turunnya. Makanya, selain 
menggunakan riwayat, mengetahui surah makkiyah dan madaniyah 
juga berpedoman pada kandungan dan karakteristik surah. 


Bila ditelisik, riwayat-riwayat seputar tempat dan waktu turun 
surah Al-Qur'an bervariatif. Tidak semuanya sama dalam menye- 
butkan jumlah surah-surah makkiyah dan madaniyah. Bahkan, da- 
ri satu sahabat bisa terdapat berbagai versi periwayatan. Ulama ke- 
mudian mengelompokkan surah-surah Al-Qur'an ke dalam tiga 
kelompok, yakni: pertama, surah-surah yang disepakati makkiyah; 
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kedua, surah-surah yang disepakati madaniyah; dan ketiga, surah- 
surah yang diperselisihkan ulama (mukhtalaf) klasifikasinya antara 
makkiyah dan madaniyah. Menurut as-Suyatiy, klasifikasi surah- 
surah makkiyah dan madaniyah yang paling cermat dilakukan oleh 
Abu al-Hasan al-Hassar dalam bukunya an-Nasikh wa al-Manstikh. 
Al-Hassar menyimpulkan, surah-surah yang disepakati madaniyah 
berjumlah 20 surah, surah yang disepakati makkiyah 82 surah, dan 
yang diperselisihkan ulama antara makkiyah dan madaniyah jum- 
lahnya adalah 12 surah. 


Penetapan surah makkiyah dan madaniyah dalam Mushaf Al- 
Qur'an Standar Indonesia maupun Al-Qur'an dan Terjemahnya tidak 
berbeda dengan yang dikemukakan al-Hassar, baik dalam halsurah- 
surah yang disepakati sebagai makkiyah dan madaniyah maupun 
yang diperselisihkan. Dalam hal terakhir, tampak para ulama pele- 
takklasifikasi tersebut melakukan upaya tarjth pendapat yang dipan- 
dangnya kuat. Namun, dari penetapan yang dilakukan ada dua hal 
yang perlu diperhatikan: Pertama, adanya ketidakjelasan standar pe- 
netapan, apakah berdasarkan waktu, sebelum atau sesudah hijrah 
seperti pandangan jumhur ulama, atau tempat. Kedua, kurangnya 
referensi yang ada dalam penetapan surah makkiyah dan madani- 
yah. Penetapan surah makkiyah dan madaniyah dalam mushaf stan- 
dar maupun terjemahan tidak dilengkapi dengan dalil-dalil yang 
digunakan. 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia merupakan rujukan bagi 
penerbitan mushaf Al-Qur'an di Indonesia, tetapi ada beberapa su- 
rah dalam surah-surah makkiyah dan madaniyah yang masih diper- 
debatkan kategorinya. Untuk itu, diperlukan standar baku dalam 
penetapan surah makkiyah dan madaniyah dengan berpedoman 
pada dalil-dalil yang bisa dipegang. Buku Makkiy dan Madaniy: Pe- 
riodisasi Pewahyuan Al-Qur'an yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an ini merupakan upaya dalam menghadirkan pen- 
jelasan seputar periodisasi turunnya surah-surah Al-Qur'an sebagai 
sumber rujukan dalam penetapan klasifikasi surah dalam Mushaf Al- 
Qur'an Standar Indonesia. Buku ini berisikan pendapat para mufasir 
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seputar status surah dan dalil-dalil yang dijadikan referensi atau da- 
sar penetapan. Dengan kata lain, buku ini bisa disebut sebagai da- 
sar akademik penetapan klasifikasi surah dalam Mushaf Al-Qur'an 
Standar Indonesia. 


Dalam penyusunan buku ini, langkah-langkah yang ditempuh 
adalah sebagai berikut: 


1. Menyebutkan status atau klasifikasi surah dalam Mushaf Al- 
Qur'an Standar Indonesia yang kemudian dibandingkan dengan 
mushaf-mushaf standar negara lain. Ada lima mushaf yang di- 
jadikan bahan perbandingan yakni, 


a. Mushaf al-Madinah an-Nabawiyyah terbitan Mujamma' Ma- 
lik Fahd, Kerajaan Arab Saudi. 


b. Mushaf asy-Syarif terbitan Dar al-Kutub al-Misriyyah, Mesir 

c. Mushaf al-Jamahiriyyah terbitan Jam'iyyah ad-Da wah al-Is- 
lamiyyah al-Alamiyyah yang berada di Tripoli, Libya. 

d. Mushaf al-Hasaniy al-Musabba yang diterbitkan oleh Kemen- 
terian Wakaf dan Urusan Agama Islam, Kerajaan Maroko. 


e. Mushaf Al-Qur'an al-Karim terbitan Gudratullah co. yang ber- 
ada di Urdu Bazar, Lahore, Pakistan. 


2. Menghimpun pendapat para mufasir dan pakar ilmu Al-Qur'an 
seputar tempat dan waktu turunnya surah dengan langsung me- 
nelisik ke kitab-kitab tafsir, klasik maupun modern, dan buku- 
buku “Ulam al-Qur'an. 

3. Standar atau tolok ukur yang digunakan dalam penetapan kla- 
sifikasi surah adalah standar waktu mengikuti pendapat jumhur 
ulama. Ayat dan surah yang turun sebelum hijrah dikategorikan 
makkiyah, sedangkan ayat dan surah yang turun setelah hijrah 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. 


4. Mencantumkan dalil yang dijadikan argumen dalam penetapan 
klasifikasi surah, dalil nagliy dan ijtihadiy. Dalil nagliy atau sama- 
“iy dijadikan sebagai rujukan utama. Adapun dalil ijtihadiy atau 
giyasiy dijadikan sebagai pelengkap. Riwayat-riwayat seputar 
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tempat turun surah pada umumnya dikutip dari kitab Fada'il al- 
Quran wa Ma'alimuha wa Adabuha karya Abu “Ubaid al-Qasim 
bin Salam (w. 224 H), Fada'il al-Qur'an wa Ma Unzila min al- 
Quran bi Makkah wa Ma Unzila bi Madinah karangan Abü Abdul- 
lah Muhammad bin Ayyüb bin Durais (w. 294 H), an-Nasikh wa 
al-Mansūkh karya an-Nahhas (w. 338 H), al-Bayan fi “Add Ay Al- 
Qur'an karya Abu Amr ad-Daniy (w. 444 H), Dala'il an-Nubuw- 
wah karya al-Baihagiy (w. 458 H), dan lain-lain. 


5. Mengingat riwayat-riwayat tentang klasifikasi surah-surah Al- 
Our'an cukup panjang, dalam pembahasan hanya mengutip se- 
bagian riwayat yang diperlukan. Riwayat lengkapnya dicantum- 
kan dalam bab pendahuluan. 


6. Kualitas riwayat juga dijelaskan pada bab pendahuluan. Dalam 
hal ini, tim berpedoman pada penilaian yang telah dilakukan 
ulama sebelumnya. Analisis riwayat dalam buku ini sebagian 
besar merujuk pada buku al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Our'an 
al-Karim karya Abd ar-Razzag Husain Ahmad dan al-Makkiy wa 
al-Madaniy min as-Suwar wa al-Ayat karya Muhammad bin Abd 
al-Aziz bin Abdullah al-Falih. 


7. Dalam mengutip riwayat, teks Arabnya dicantumkan dengan 
nama sahabat terakhir yang meriwayatkan disertai dengan ter- 
jemahan dalam Bahasa Indonesia. 


8. Terkait surah-surah yang mukhtalaf, perbedaan ulama beserta 
dalil yang digunakan dicantumkan terlebih dahulu. Kemudian, 
dari perbedaan pendapat tersebut tim melakukan tarjih untuk 
mengetahui pendapat yang lebih kuat yang disesuaikan dengan 
penetapan surah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. 


Pada akhirnya, segala upaya untuk mendorong masyarakat agar 
dapat memahami kitab suci Al-Qur'an secara utuh dengan baik dan 
benar tentu perlu mendapat apresiasi. Saya berharap, buku ini dapat 
menjadi pelengkap bagi siapa pun yang ingin mengetahui dan 
mengkaji periodisasi pewahyuan surah-surah Al-Our'an. Semoga 
Allah memasukkan karya ini ke dalam timbangan amal kebajikan 
penulis, penerbit dan siapa pun yang berkontribusi dalam menerbit- 
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kan dan memasyarakatkannya kepada khalayak luas. Amin ya Rab- 
bal “Alamin. 


Jakarta, November 2017 
Ketua tim, 


h. 


— N 


Muchlis Muhammad Hanafi 
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Makkiy dan Madaniy 
dalam Diskursus 
Ilmu Al-Qur'an 


MAKKIY DAN MADANIY 
DALAM DISKURSUS ILMU AL-QUR'AN 


A. Pendahuluan 


Pada saat membuka lembaran-lembaran mushaf Al-Qur'an, 
kita mendapati halaman khusus daftar isi pada halaman-halaman 
pertama atau halaman akhir yang berisi nama-nama surah, jumlah 
ayat, dan identitas tiap surah: makkiyah atau madaniyah. Bahkan, di 
setiap permulaan awal surah, bersama lafal basmalah, juga termak- 
tub nama, nomor surah, jumlah ayat, dan kategori surah: makkiyah 
atau madaniyah. Misalnya, surah al-Baqarah, madaniyah, 286 ayat, 
atau surah Ali “Imran, madaniyah, 200 ayat, dan seterusnya. Akan 
tetapi, hal ini tidak dijumpai pada mushaf-mushaf terbitan Mujam- 
ma' Malik Fahd, Madinah. Di sana tidak lagi dicantumkan penjelas- 
an-penjelasan sebagaimana tersebut di awal setiap surah, melainkan 
cukup mencantumkannya pada halaman daftar isi. 


Beberapa penerbit mushaf mencantumkan rujukannya dalam 
menetapkan kriteria madaniyah atau makkiyah bagi setiap surah. 
Misalnya, Mujamma' Malik Fahd menjadikan kitab Bayan Adad Su- 
war al-Qur'an wa Ma'rifah Ayatih wa Kalimatih wa Hurafih wa Ajza'ih 
wa Sabab Nuzalih karya “Umar bin Muhammad bin Abd al-Kifi al- 
Mugriy sebagai rujukannya. 
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Namun demikian, banyak pilihan riwayat yang dilakukan oleh 
beberapa lembaga yang bertanggung jawab atas pengadaan dan 
penerbitan mushaf-mushaf Al-Qur'an yang dirasa kurang tepat 
atau mengutamakan riwayat yang tidak didukung oleh dalil-dalil 
yang kuat (marjah) dan mengesampingkan riwayat yang didukung 
oleh dalil-dalil yang lebih kuat (rajih). Dugaan lain, boleh jadi ti- 
dak dilakukan kajian riwayat, baik dari aspek sanad atau matan, se- 
cara mendalam dengan merujuk kepada kitab-kitab tentang ilmu 
makkiy dan madaniy atau kitab-kitab “Ulum al-Qur'an dan Tafsir 
yang mengkhususkan bab tertentu untuk mengulas tema makkiy- 
madaniy. 


Dengan menitikberatkan kajian pada riwayat-riwayat tentang 
makkiy-madaniy, diharapkan diperoleh penjelasan yang meyakin- 
kan tentang kriteria masing-masing ayat dalam Al-Qur'an, apakah 
termasuk dalam kelompok makkiy atau madaniy. Uraian sederhana 
dan ringkas ini secara umum ditujukan untuk mendekatkan tema 
makkiy-madaniy kepada para pembaca dan pengkaji Al-Qur'an se- 
hingga akan meluaskan wawasan masyarakat muslim tentang Al- 
Qur'an. 


B. Diskursus Seputar Makkiy dan Madaniy 
1. Ragam makna makkiy dan madaniy 
a. Makna Kebahasaan 


Kata ‘makkiy’ terhubung dengan kata ‘Mekah’, kota suci, negeri 
para nabi dan tempat turunnya wahyu.' Allah menyebutnya dalam 
Al-Qur'an dengan nama Makkah, Bakkah, Baldah, dan Umm al- 
Qura. Lihat misalnya firman Allah, 


Ë SUKA - Lt gpa PSA Ka - 
1525 S IA oa Sa ulin KE Kan KE RS KEN 
Ok da Ea $$ 

1 Abū Sa'd Abd al-Karim bin Muhammad bin Mansiir as-Sam'aniy (w. 562 H., selan- 


jutnya: as-Sam'aniy), al-Ansab, tahgig Abd ar-Rahman bin Yahya al-Yamaniy, (Hyderabad: 
al-Farug al-Hadisah li at-Tiba'ah wa an-Nasyr, 1977), jld. 12, hlm. 417. 
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Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 
(kota) Mekah setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al-Fath / 48: 24) 





P. € TA 2 92 + 
AKA 55522 <, NORA Jes DAH 


Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam. (Ali Imran /3: 96) 


Adapun kata ‘madaniy’ terhubung dengan kata “Madinah” da- 
lam pengertian pada umumnya, yakni bumi hijrah dan kota Rasulul- 
lah.” Al-Qur'an menyebut antara lain dalam firman Allah, 


SGD an JA sa JAN ia, 


Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, ada 
orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang- 
orang munafik). (at-Taubah /9: 101) 


Peni dass sd 


Mereka berkata, “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah (kembali dari 
perang Bani Mustalik), pastilah orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah dari sana.” (al-Munafigun/ 63: 8) 


Kata ‘makkiy’ dan ‘madaniy’ adalah format relational adjectiv (nis- 
bah qiyasiyyah). Kedua kata tersebut telah dimasuki partikel huruf 
ya yang berfungsi sebagai format penghubung sehingga terbentuk 
bangun kata ‘makkiy’ atau ‘madaniy’. Secara harfiah al-makkiy atau 
al-makkiyyah—dengan partikel ta‘rīf—berarti yang memiliki karak- 
teristik Mekah atau yang berasal dari Mekah; sedangkan al-mada- 
niy atau al-madaniyyah adalah yang memiliki karakteristik Madinah 
atau yang berasal dari Madinah.’ 





2 As-Sam'aniy, al-Ansāb, jld. 12, hlm. 152. 

* Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, Dirā- 
sah Ta'siliyyah Naqdiyyah li as-Suwar wa al-Ayat, (Kairo: Dar Ibni Affan, cet. I, 1999), hlm. 
37-38 
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b. Makkiy-Madaniy dalam terminologi “Ulam Al-Qur'an 


1) Makkiy-Madaniy dalam pengertian umum 


Berdasarkan objek kajiannya, ilmu tentang Al-Qur'an atau “Ulam 


al-Qur'an kurang lebih dapat dikelompokkan ke dalam dua kluster 
besar. Pertama, ilmu-ilmu yang terlahir atau bersumber langsung 


dari Al-Qur'an atau yang berhubungan secara langsung dengan Al- 


Qur'an, yang terdiri atas beberapa cabang, yakni: 


a) 
b) 
c) 
d) 
e) 
f) 
8) 
h) 
D 

j) 

k) 
D 


m 


— 


n) 
o) 


p) 


Tim Nuzūlal-Qur’ān (Ilmu tentang proses pewahyuan Al-Qur'an) 
‘Ilm al-Qira'at (Ilmu tentang bacaan Al-Qur'an) 

Tim Jam‘ al-Qur'an wa Tadwīnuh (Sejarah Penghimpunan dan 
Pembukuan Al-Qur'an) 

Tim ar-Rasm wa ad-Dabt (Ilmu Penulisan Al-Qur'an) 

Tlm Add al-Ay (Ilmu Penghitungan Ayat) 

Tim Fada'il al-Qur'an (Ilmu tentang keutamaan Al-Qur'an) 

Tlm Khasa'is al-Qur'an (Ilmu tentang keistimewaan dan kekhu- 
susan Al-Qur'an) 

Tlm Mubhamat al-Qur'an (Pengetahuan tentang hal-hal yang 
pelik dalam Al-Qur'an) 

‘Ilm Suwar wa Ayat (Pengetahuan khusus tentang surah dan ayat) 
Tim al-Wagf wa al-Ibtida' (Pemberhentiaan dan Permulaan Ba- 
caan Al-Qur'an) 

Tim al-Makkiy wa al-Madaniy (Ilmu tentang klasifikasi surah: 
makkiyah dan madaniyah) 

‘Ilm Asbab an-Nuzal (Ilmu tentang sebab turun ayat-ayat Al- 
Qur'an) 

“IIm at-Tafsir (Ilmu tentang penjelasan makna ayat Al-Qur'an) 
Tlm Amsal al-Qur'an (Pengetahuan tentang perumpamaan da- 
lam Al-Qur'an). 

Tim Agsam (Pengetahuan tentang format sumpah dalam Al- 
Qur'an). 

Tim al-Wujah wa an-Naza'ir (Pengetahuan tentang keserupaan 
dan kesamaan kata dan makna) 

Kedua, ilmu yang memiliki objek kajian yang serupa dengan 


ilmu lain, terdiri atas dua kelompok, yakni: 
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1). Ilmu yang bertalian dengan Al-Qur'an dalam kedudukannya 
sebagai teks (nas syar'iy) yang menjadi sumber hukum, terma- 
suk di dalamnya ilmu fikih, an-Nasikh wa al-Mansikh, “Am wa al- 
Khas, al-Mutlaq wa al-Muqayyad, Mujmal wa al-Mubayyan, dan al- 
Muhkam wa al-Mutasyabih. 


2). Ilmu yang bertalian dengan Al-Qur'an dalam kedudukannya se- 
bagai teks berbahasa Arab, meliputi ilmu Ma ani al-Qur'an, Mu- 
tasyabih al-Qur'an, ITab al-Qur'an, Asalib al-Qur'an (Pengetahuan 
tentang retorika dan gaya bahasa Al-Qur'an), Lugat al-Qur'an 
atau al-Mu'arrab, dan Garib al-Qur'an (Kosakata Al-Qur'an). 


Pengertian umum makkiy dan madaniy tertuju pada keduduk- 
an al-Makkiy wa al-Madaniy sebagai salah satu bagian dari “Ulam al- 
Qur'an atau pengetahuan tentang Al-Qur'an yang berdiri sendiri. 
Dalam konteks ini, Ilmu Makkiy-Madaniy kurang lebih dapat di- 
maknai sebagai: 


SALA ba GS dia u 3 gady $h GAN Iu ¿25 dls 
JAN 


Ilmu Makkiy dan Madaniy adalah ilmu yang membahas ihwal bagian 
Al-Qur'an mana yang disebut makkiy dan bagian mana yang disebut 
madaniy serta segala hal yang berhubungan dengan itu.” 


2) Pengertian makkiy dan madaniy sebagai objek kajian ilmu. 


Para pakar Ilmu Makkiy-Madaniy berbeda sudut pandang da- 
lam memberikan batasan yang dijadikan pedoman untuk membeda- 
kan antara Al-Qur'an makkiy dan Al-Qur'an madaniy. Ada tiga teo- 
ri yang populer dalam diskursus Ilmu Makkiy-Madaniy sebagai 
pijakan untuk mendefinisikan makkiy-madaniy, sehingga kemudian 
melahirkan beberapa pengertian yang berbeda: 


Pertama, teori yang mempertimbangkan aspek geografis atau 
apa yang dikenal sebagai mulahazat makan nuzil. Berdasarkan teori 


+ Musa'id bin Sulaiman bin Nasir at-Tayyar, al-Muharrar fi “Ulam al-Qur'an, (Jeddah: 
Markaz ad-Dirāsāt wa al-Ma'lümat al-Qur'aniyah, 2008), hlm. 24-25. 
° Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 39. 
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ini, al-makkiy dimaknai sebagai identitas bagi ayat atau surah yang 
diturunkan di Mekah dan sekitarnya termasuk Mina, Arafat, atau 
Hu-daibiyyah. Sedangkan al-madaniy menjadi identitas bagi ayat 
atau surah yang diturunkan di Madinah dan sekitarnya, antara lain 
Uhud, Badr, Jabal Sila’ dan beberapa tempat lainnya. 


Pendapat ini dinukil oleh as-Suyütiy dalam al-Itqan dari riwayat 
at-T'abraniy dalam al-Musnad al-Kabir dari jalur periwayatan al-Walid 
bin Muslim dari Abi Umamah, dia menuturkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 


sJ; a AS Sal Wa Sa II 
Al-Qur'an itu diturunkan di tiga tempat; Mekah, Madinah, dan Syam. 


Al-Walid bin Muslim mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
Baitul Maqdis. Sedangkan Ibnu Kasir berpandangan bahwa menaf- 
sirkannya dengan Tabuk lebih tepat.” 


Beberapa kelemahan definisi berdasarkan teori mulahazat makan 
nuzal:* 


a). Batasan ini melahirkan konsekuensi tidak tercakupnya banyak 
ayat, karena tidak seluruh Al-Qur'an turun di Mekah atau Madi- 
nah dan sekitar keduanya. Seperti surah dan ayat-ayat yang tu- 
run pada saat Rasulullah dalam perjalanan atau ketika beliau be- 
rada di tengah medan perang di luar kota Mekah atau Madinah. 


Sebagai contoh, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ad-Dahhak 
bahwa ketika Rasulullah bertolak meninggalkan Mekah dan 





$ Abū al-Qasim Sulaiman bin Ahmad at-Tabraniy (w. 360 H, selanjutnya disebut 
at-Tabaraniy), al-Mu jam al-Kabir, (Beirut: Darut-Ihya' at-Turas, t.th.), cet II, jld. 8, hlm. 
171, hadits nomor 7717. Lihat juga Jalaluddin Abd ar-Rahman bin Abi Bakr as-Suyütiy (w. 
911 H, selanjutnya disebut as-Suyütiy), al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, (Beirut: Mu'assasah ar- 
Risalah Nasyirtin, 2008), hlm. 32. 

7 Sebagaimana dikutip dari as-Suyatiy, al-Itgan ft “Ulam al-Qur'an, hlm. 32. 

° Muhammad bin Abd ar-Rahman asy-Syayi , al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al- 
Karim, (Riyad: Universitas Islam Muhammad bin Sa'ud, 1997), cet. I, hlm. 7-9. as-Suyatiy, 
ad-Durr al-Mansir ft at-Tafsir bi al-Ma'Sir, (Kairo: Markaz lil-Buhüš wad-Dirasatil- Arabiyah 
al-Islamiyah, 1424 H/2003 M), Jld. 6, hlm. 445. 
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b). 


tiba di Juhfah, beliau merasa sangat rindu dan ingin kembali ke 
Mekah. Allah lalu menurunkan firman-Nya: 


yg T7 belai 72 Š agih 4 š: + Lg < “x 2 < DA 
T HA 6 BAG NG < ak AA a 


HB PE 


Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) un- 
tuk (melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan me- 
ngembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Muhammad), “Tu- 
hanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang 
berada dalam kesesatan yang nyata.” (al-Oasas/ 28: 85) 





Contoh lainnya adalah firman Allah surah at-Taubah/9 ayat 42 
yang turun pada saat Rasulullah dalam perjalanan menuju me- 
dan perang di Tabuk: 
Ae > — 3-5, NG Asa GÊNGE X < 22 > % | Z 2“ X — A 
IL LN BE eh aa C U: e 3) 
Pe > E PA NABA A V< >| T b — > esa 
SI ALA 3 À, aa 
Lg. IIi, ak =< s A 
ORI SAAT 


Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya 
mere-ka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat 
jauh bagi mereka. Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, 
Jikalau kami sanggup niscaya kami berangkat bersamamu.” Mereka 
membinasakan diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka be- 
nar-benar orang-orang yang berdusta. (at-Taubah /9: 42) 

Kedua ayat tersebut jelas tidak turun di Mekah sehingga bukan 
termasuk dalam kelompok makkiy, tetapi tidak bisa juga dima- 
sukkan ke dalam kelompok madaniyah karena tidak turun di 
Madinah! 

Batasan ini dirasa tidak mencakup dan diperkirakan akan meng- 
arah kepada paham bahwa dalam Al-Our'an ada ayat atau surah 
yang bukan makkiy dan bukan pula madaniy. 





° Abü Muhammad Abd ar-Rahman bin Abi Hatim ar-Raziy (w. 237 H, selanjutnya: 


Ibnu Abi Hatim), Tafsir Al-Qur'an al-Azim, tahgig: As'ad Muhammad at-Tayyib, (Riyad: 
Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, 1998), jld. 9, hlm. 3026. 
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Kedua, Teori yang mempertimbangkan aspek mitra bicara atau 
sasarah khitab (al-mukhatab). Berdasarkan teori ini dinyatakan bah- 
wa makkiy adalah ayat atau surah yang mengarahkan wacana pem- 
bicaraannya (khitab)-nya kepada penduduk Mekah, adapun madaniy 
adalah ayat atau surah mengarahkan khitab-nya kepada penduduk 
Madinah.'* 


Pendapat ini didasarkan pada riwayat dari Abdullah bin Mas'üd 
yang dinukil al-Hakim dalam al-Mustadrak, al-Baihaqiy dalam Dala- 
'ilan-Nubuwwah, dan al-Bazzar dalam Musnad-nya, 


sm uy isi gi agya V 


11 A U 3 (022 
< 


Setiap ayat dalam Al-Qur'an yang di dalamnya terdapat redaksi: “Wahai 
manusia”, maka ayat itu diturunkan di Mekah, dan setiap ayat yang di 
dalamnya terdapat redaksi: “Wahai orang-orang yang beriman”, maka 
ayat itu diturunkan di Madinah.” 


Di samping itu, terdapat juga riwayat yang dinukil Abu “Ubaid 
dalam kitab Fada'il al-Qur'an-nya yang bersumber dari Maimūn bin 
Mahran, 





2 Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyiy (w. 794 H., selanjutnya disebut 
az-Zarkasyiy), al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, (Arab Saudi, Riyasah Idarah al-Buhus wa al-Ifta' 
wa ad-Da wah wa al-Irsyad, 1980), cet. III, jld. 1, hlm. 187; As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al- 
Qur'an, hlm. 32; Ahmad bin Mustafa (terkenal dengan nama: Tasy Kubra Zadah), Miftah 
as-Sa“adah wa Misbah as-Siyadah fi Mauda'at al- Ulam, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 
1985), jld. 2, hlm. 345. 

1 Aba Abdillah Muhammad bin Abdillah al-Hakim an-Naisaburiy (w. 405 H, selan- 
jutnya disebut al-Hakim), al-Mustadrak “ala as-Sahthain, tahgig: Mustafa Abdul-Qadir Ata”, 
(Beirut: Darul-Kutub al-Tlmiyyah, 1990), Kitab al-Hijrah, Jld. 3, hlm. 20, hadis nomor 4295; 
Abū Bakr Muhammad bin Husain al-Baihaqiy (w. 458 H, selanjutnya disebut al-Baiha- 
diy), Dala'il an-Nubuwwah wa Ma'rifah Ahwal Sahib asy-Syari'ah, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Tlmiyyah, 1408 H/ 1988 M), Jld. 7, hlm. 144; Abū Bakr Ahmad bin Amr bin Abd al-Khalig 
bin Khalad bin “Ubaidillah (w. 292 H, dikenal dengan nama al-Bazzar), al-Bahr az-Zakhkhar 
(Musnad al-Bazzar), (Madinah: al-Maktabah al- Ulum wa al-Hikam, 2009), Jld. 4, hlm. 336, 
hadis nomor 1531. Aba “Ubaid juga menukil riwayat ini secara mursal dari Algamah. Lihat 
Abu “Ubaid al-Gasim bin Sallam al-Harawiy (w. 217 H., selanjutnya disebut Abū “Ubaid), 
Fada'i al-Qur'an wa Ma'alimuha wa Adabuha, (Beirut: Dar Ibni Kasir, t.th.), hlm. 365. 


10 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


— 


Apabila dalam Al-Qur'an ada ayat atau surah dengan redaksi: “Wahai 
manusia' atau “wahai anak cucu Adam”, maka itu adalah makkiy. Ada- 
pun apabila ayat atau surah itu menggunakan redaksi: “Wahai orang- 
orang yang beriman' maka itu adalah madaniy”. 


Fakhruddin ar-Raziy juga menukil riwayat serupa yang bersum- 
ber dari Alqamah dan al-Hasan yang mengatakan, 


r gl GOS u; Š AE AN ET obi 3 es s 


Semua (ayat atau surah) dalam Al-Qur'an dengan redaksi Wahai manu- 
sia maka ia adalah ayat atu surah makkiyy, sedangkan yang menggu- 
nakan redaksi Wahai orang-orang yang beriman maka ayat atau surah 
itu diturunkan di Madinah. 


Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim juga menyebut satu riwayat 
lain yang dinilainya sahih yang bersumber dari Abdullah bin Mas id 
bahwa dia berkata, 


ae ea 


Kami membaca surah-surah mufassal beberapa musim haji di Mekah, dan 
tidak kami dapati di sana surah atau ayat dengan redaksi: “wahai orang- 
orang yang beriman'. 


Abd al-Fattah al-Gadiy meluaskan cakupan definisi ini dengan 
menitikberatkan pada tema surah atau ayat tanpa terikat dengan 





2 Abū “Ubaid, Fada'i al-Qur'an, hlm. 367. Riwayat ini juga dikutip oleh as-Suyutiy 
dalam al-Itgan-nya. Lihat as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, 48. 

P Muhammad bin “Umar bin Husain ar-Raziy (w. 604 H., selanjutnya disebut 
Fakhruddin ar-Raziy), Mafatih al-Gaib (Tafsir al-Fakhr ar-Raziy), (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, t.th.), jld. 2, hlm. 82. 

14 Al-Hakim, al-Mustadrak “ala as-Sahithain, Kitab at-Tafsir, Jld. 2, hlm. 244, hadis no- 
mor 2888. Al-Hakim mengatakan, “Hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan 
Muslim, namun keduanya tidak memasukkan ke dalam kitabnya masing-masing. 
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format tertentu dari khitab. Menurutnya, al-makkiy adalah ayat atau 
surah yang turun berkenaan dengan seluk-beluk kehidupan pen- 
duduk Mekah, baik yang turun di Mekah atau di tempat lain yang 
berada di sekitar kota Mekah atau yang diturunkan di Madinah atau 
dalam perjalanan, pada periode sebelum hijrah atau sesudahnya 
(tanpa mempertimbangan apakah diturunkan sebelum hijrah atau 
sesudahnya). Sedangkan al-madaniy adalah ayat atau surah yang ti- 
dak berbicara (temanya bukan) tentang ihwal orang-orang Mekah 
dan atau orang-orang yang sederajat dengan mereka dari kalangan 
para penyembah berhala. Berdasarkan batasan ini, aspek sasaran 
(khitab) tampak sangat jelas.” 


Batasan ini dirasa tidak cukup cermat, dengan alasan:!% 


a) Sebuah batasan semestinya bisa mencakup seluruh individu 
yang berada dalam objek yang dibatasi. Akan tetapi, tidak de- 
mikian dengan batasan ini. Ada sekian banyak ayat dalam Al- 
Qur'an yang bukan dalam format kalimat langsung (lam yarid 
fih khitab) sehingga dengan demikian tidak diketahui siapa yang 
menjadi obyek khitab dan mitra bicara. Misalnya: surah asy- 
Syams, al-'Asr, atau surah-surah lain. 

b) Kemudian di sana juga ada ayat-ayat dan atau surah yang meng- 
arahkan khitab-nya khusus pada Rasululllah, seperti misalnya 
surah al-Kausar, al-Burüj, dan asy-Syarh. 

c) Batasan ini tidak menutup kemungkinan adanya banyak penge- 
cualian. Sebagai contoh: 

Surah al-Bagarah disepakati sebagai surah dalam kelompok ma- 
daniyah, dan di sana banyak ditemukan ayat yang menggunakan 
format pemanggil “Wahai manusia,” misalnya: 


ber X> > A TT 
Pe GAN BU, 


Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu. (al-Baqarah /2: 21) 





3 Abd al-Fattah al-Gadiy, al-Mushaf as-Syarif, Abhas fi Tarikhihi wa Ahkamihi, hlm. 
118, sebagaimana dinukil oleh asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, 
hlm. 11-12. 

'° Asy-Syayi , al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, hlm. 11-12 
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= LAN d TN A oA 7 DR 

CLS uha C. Q= ¿Q Ú 
Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang ter- 
dapat di bumi. (al-Baqarah/2: 168) 


Demikian pula halnya dengan surah an-Nis3', di mana kita juga 
menemukan format panggilan dengan redaksi “wahai manusia, 
seperti pada ayat berikut: 


PA 95 < ATA 
asa gE 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu. (an-Nisa / 4: 1) 


Terhadap pengecualian seperti itu, Ibnu Kasir dalam Fada'il-nya 
mengatakan bahwa sebagian ulama berpendapat setiap surah yang 
menyebut “wahai orang-orang yang beriman” adalah surah madaniyah, 
sedangkan surah yang menyebut wahai manusia' dimungkinkan un- 
tuk masuk dalam kelompok makkiy atau madaniy. Akan tetapi, se- 
bagian besar surah-surah tersebut masuk dalam kelompok makkiy, 
dan beberapa di antaranya masuk dalam kelompok madaniy seperti 
surah al-Bagarah. Menjawab hal itu, Ibnu Kasir berkata, “Yang benar 
dalam hal itu adalah apa yang ditunjukkan oleh dalil yang sahih.” Y7 


Ketiga, teori yang berpijak pada aspek sejarah dengan memper- 
timbangkan periode turun Al-Qur'an (mulahazat zaman an-nuzal). 
Teori ini menjadikan peristiwa hijrah sebagai batas yang memisah- 
kan antara masa turunnya surah dan ayat-ayat. Berdasarkan pertim- 
bangan ini, pengertian al-makkiy adalah: 


SOE OS dh ipad IS IE La 
Surah yang diturunkan sebelum hijrah, meskipun di luar Mekah. 


Sedangkan al-madaniy adalah: 


< 


p SES NG a G ad 25 GE und as su 





V Abū al-Fida Isma: il bin “Umar bin Kasir (w. 774 M, selanjutnya disebut Ibnu Kasir), 
Fada'il al-Qur'an, (Kairo, Maktabah Ibni Taimiyah, 1416 H), hlm. 37. 
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Apa yang diturunkan sesudah hijrah meskipun di luar Madinah, atau di 
tempat lain yang dekat atau yang jauh dari Madinah, bahkan di Mekah 
sekalipun. 


Berdasarkan definisi tersebut, maka firman Allah, 


P z Ia D -32 3 
o — > 2 > , <“ ,.— >. p” s > 
Ws S Ea 3 Ç y KEB 
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 


cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agama- 
mu. (al-Ma' idah / 5: 3) 


dinilai sebagai ayat madaniyah meskipun ayat ini diturunkan di Me- 
kah pada peristiwa haji wadak dan terjadi sesudah Nabi hijrah, se- 
bagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari Tariq bin Syihab, 


z 


SN Na 258 58 2822 ee J 62 SA a 
di {G a 222 ya pie 223 = An == 


s MAS NG JUS IE das ANAS ti Yus IN sasi 
Ge 4 ale ae a ah, snn s sal ai 

"oads a d> and Senai 
Seorang laki-laki Yahudi datang menghadap “Umar bin al-Khattab dan 


berkata, “Jika kepada kami, masyarakat Yahudi, diturunkan ayat al- 
yauma akmaltu lakum dinakum wa atmamtu alaikum ni mati wa 





3 Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 187-192, as-Suyütiy, al-Itgan fi 
Ulam al-Qur'an, hlm. 32; Muhammad Abd al-Azim az-Zarqaniy (w. 1367 H, selanjutnya diA 
sebut az-Zarqaniy), Manahilul “Irfan fi “Ulam al-Quran, (Damaskus: “Isa al-Babiy al-Halabiy, 
t.th.), jld. 1, hlm. 186-188; asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, hlm. 
13-15. 

” Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Ward al-Qusyairiy an-Naisabüriy (206-261 H, 
selanjutnya disebut Muslim bin al-Hajjaj), Sahih Muslim, Tahqiq: Muhammad Fu ad Abd 
al-Bagiy, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1991), Kitab Tafsir, Jld. 4, hlm. 54, hadis nomor 
3017. 
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raditu lakumul-islama dina (Pada hari ini telah Aku sempurnakan aga- 
mamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah 
Aku ridai Islam sebagai agamamu), dan kami mengetahui hari diturun- 
kannya, tentu akan kami jadikan hari itu sebagi hari raya. Umar bin al- 
Khattab berkata, “Aku sungguh mengetahui hari dan tempat di mana ayat 
itu diturunkan serta dimana Rasulullah ketika itu. Ayat itu diturunkan 
kepada Rasulullah pada hari Jumat dan kami bersamanya ketika itu di 
Arafah.” 


Contoh lain adalah firman Allah, 


Na 22 
Wq Sh ta 

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang ber- 

hak menerimanya. (an-Nisa /4: 58) 


Ayat ini juga diklasifikasikan sebagai kelompok ayat madaniyah, 
walaupun ayat tersebut diturunkan di Mekah, tepatnya di dalam 
Ka'bah, pada tahun pembebasan kota Mekah (“am al-fath). Al-Qurtu- 
biy mengutip Ibnu Juraij yang menjelaskan makna ayat ini, 


“Arah pembicaraan (khitab) ayat ini tertuju kepada Nabi sehubung- 
an dengan ihwal kunci Kakbah pada saat beliau mengambilnya dari 
“Usman bin Abi Talhah al-Hajabiy al-Abdariy dari kabilah Bani Abd 
ad-Dar dan dari anak pamannya, yakni Syaibah bin “Usman bin Abi 
Talhah; sedangkan keduanya termasuk golongan orang kafir pada 
saat pembukaan Kakbah. Kemudian, al-Abbās bin Abd al-Muttalib 
meminta kunci Kakbah itu, sehingga dengan demikian dia akan me- 
megang tanggung jawab sidanah (pelayanan kebutuhan Baitullah) di 
samping tanggung jawab siqayah (menyediakan air dan logistik bagi 
para tamu Allah). Lalu, Rasulullah memasuki Kakbah dan menghan- 
curkan berhala-berhala yang ada di dalamnya dan memindahkan ma- 
qam Ibrahim ke luar Kakbah. Pada saat itulah Malaikat Jibril turun 
dengan ayat tersebut. “Umar bin al-Khattab menuturkan, “Rasulullah 
keluar dari Kakbah dengan membaca ayat itu dan aku tidak pernah 
mendengar beliau membaca ayat tersebut sebelumnya. Kemudian 
beliau memanggil “Usman dan Syaibah lalu bersabda, “Ambillah (kunci) 
itu (dan simpanlah) untuk selamanya, dan tidak akan mengambilnya da- 
rimu kecuali orang zalim”. 





2 Abū Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abū Bakr al-Qurtubiy (w. 671, selanjut- 
nya disebut al-Qurtubiy), al-Jami lī Ahkam al-Qur'an, (Beirut: Mu assasah ar-Risalah, 2006 
M), Jld. 6, hlm. 423. 


15 


Makkiyah dan Madaniyah dalam Diskursus Ilmu Al-Qur'an 


Maka, setiap ayat atau surah yang turun sebelum peristiwa hij- 
rah adalah surah atau ayat dalam kelompok makkiyah, baik yang 
diturunkan di kota Mekah atau wilayah di sekitar Mekah atau yang 
relatif jauh dari Mekah, semisal Arafah, Hudaibiyyah, atau Taif. 
Demikian pula halnya dengan setiap ayat atau surah yang turun 
dalam perjalanan menuju bumi hijrah, termasuk dalam kategori 
makkiyah. Sedangkan ayat atau surah yang turun sesudah peristiwa 
hijrah berada dalam kelompok ayat atau surah-surah madaniyah, 
baik yang turun di kota Madinah atau di luar Madinah. 


Dikutip dari Abu “Amr ad-Daniy bahwa Yahya bin Salām (w. 
200 H) mengatakan, “Ayat atau surah yang turun di kota Mekah 
dan dalam perjalanan hijrah Rasulullah sebelum beliau tiba di Ma- 
dinah, termasuk dalam kelompok makkiyah. Sedangkan ayat atau 
surah yang turun dalam perjalanan beliau setelah berada di Ma- 
dinah, termasuk dalam kelompok madaniyah. Apabila dalam Al- 
Our'an didapati redaksi “wahai orang-orang yang beriman,” dia adalah 
madaniyah. Adapun apabila didapati kalimat dengan redaksi “wahai 
manusia,” sebagiannya termasuk makkiyah dan sebagian lain ma- 
daniyah, walaupun kebanyakannya makkiyah.”” 


As-Suyutiy mengatakan bahwa berdasarkan penjelasan tersebut 
disimpulkan bahwa apa yang turun dalam perjalanan hijrah Nabi 
Muhammad dikategorikan dalam kelompok makkiyah secara isti- 
lah. Dengan demikian, batasan ini juga mengakomodir aspek za- 
man, tempat, dan sasaran khitab sekaligus.” Sebagai contoh surah 
al-Mutaffifin turun dalam perjalanan hijrah, di tempat antara Me- 
kah dan Madinah.” 


Batasan ketiga tentang makkiyah dan madaniyah yang memper- 
timbangkan aspek masa adalah yang paling populer di kalangan 


^ Abū Amr Usman bin Said ad-Daniy, (w. 444 H, selanjutnya disebut Abu Amr 
ad-Daniy), al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, (Kuwait: Markaz al-Makhtutat wat-Turas wal- 
Wasa 'ig, 1414 H/1994 M), tahgig: Ganim Gadiiriy al-Hamd, hlm. 132, az-Zarkasyi, al- 
Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 188, as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, hlm. 32. 

2 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, hlm. 32. 

2 Abu al-Gasim Hibatullah bin Salamah al-Mufassir, an-Nasikh wa al-Mansūkh, (Kai- 
ro: Mustafa al-Babiy al-Halabiy, 1387 H), cet. 2, hlm. 99. 
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ulama Al-Qur'an. Berdasarkan batasan ini, tidak ada satu ayat atau 
surah pun yang dimungkinkan untuk tidak tercakup dalam definisi. 


Ada dua hal yang perlu dicatat dalam hal ini. Pertama, Ada ka- 
lanya dalam satu ayat atau surah terhimpun ketiga aspek yang men- 
jadi pertimbangan dalam mendefinisikan makkiy dan madaniy. Se- 
bagai contoh: 


a). Surah al-Anbiya disepakati sebagai surah makkiyah. Surah ini 
diturunkan di Mekah, di masa sebelum hijrah dan dengan sasar- 
an pembicaraan adalah penduduk Mekah karena secara umum 
berbicara tentang sikap penentangan kaum kafir Mekah terha- 
dap dakwah Rasulullah. 


b). Surah at-Taubah, berdasarkan ketiga pertimbangan yang dija- 
dikan pedoman untuk mendefinisikan makkiyah-madaniyah 
adalah surah madaniyah. Surah ini diturunkan di Madinah, pas- 
cahijrah dengan sasaran pembicaraan penduduk Madinah ten- 
tang rahasia kejahatan kaum munafik.” 


Kedua, kriteria makkiyah dan madaniyah dimaksudkan untuk 
menyifati sebagian besar ayat dalam surah, bukan seluruhnya. De- 
ngan demikian, tidak menutup kemungkinan adanya pengecualian 
beberapa ayat dari surah makkkiyah atau surah madaniyah yang 
berbeda dengan status surahnya. 


Ibnu Hajar al-Asqalaniy menjelaskan bahwa ada yang menga- 
takan bahwa surah an-Nisa' makkiyah dengan dalih bahwa ayat 58 
diturunkan di Mekah, 


YZ > ñ < A3 s K 3 Pn Ss 

WA Ye SA s a 
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang ber- 
hak menerimanya. (an-Nisa/4: 58) 


Padahal, tidaklah bermakna demikian! Turunnya satu atau be- 
berapa ayat dari satu surah yang panjang di Mekah bukan suatu ke- 





** Asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, hlm. 16. 
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mestian bahwa surah tersebut makkiyah, jika sebagian besar ayat- 
ayatnya diturunkan di Madinah. Pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran adalah bahwa seluruh ayat dan surah yang diturunkan 
sesudah hijrah dinilai sebagai ayat atau surah madaniyah.” 


2. Penyebab perbedaan ulama dalam menetapkan kriteria 
makkiyah atau madaniyah terhadap ayat dan surah 
Ada banyak sebab yang mengarah kepada terjadinya perbedaan 
sudut pandang terkait penentuan makkiyah dan madaniyah dari su- 
rah dan ayat-ayat Al-Qur'an yang dapat disimpulkan dalam bebera- 
pa noktah sebagai berikut: 


Pertama, dibandingkan ilmu Asbab an-Nuzil, ilmu al-Makkiy wa 
al-Madaniy memiliki objek kajian yang relatif lebih luas. Objek ka- 
jian Asbab an-Nuzil berupa aspek-aspek tertentu terkait konteks me- 
nyangkut individu atau kelompok yang melatarbelakangi turunnya 
ayat atau surah tertentu. Dengan demikian, ilmu Asbab an-Nuzil ti- 
dak mencakup ayat-ayat yang diturunkan tanpa didahului oleh se- 
bab-sebab khusus. Misalnya saja ayat-ayat yang bertutur tentang 
kisah umat di masa lalu atau ayat yang menjelaskan tentang gam- 
baran peristiwa yang akan terjadi di hari kiamat atau tentang surga 
dan neraka. Dengan demikian, ada ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang 
terhubung dengan sabab nuzil dan ada ayat-ayat yang tidak terkait 
dengan sabab nuzil. Bahkan, ayat-ayat yang diturunkan tanpa sebab 
khusus lebih banyak jumlahnya dari ayat-ayat yang turun dengan 
latar belakang peristiwa atau sebab-sebab tertentu.” 


Sedangkan ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy tidak mungkin untuk 
tidak meliputi seluruh ayat dan surah dalam Al-Qur'an. Setiap surah 
pasti akan memiliki identitas sebagai surah makkiyah atau madani- 
yah, meskipun akan ada pengecualian terhadap sejumlah ayat dari 
surah-surah makkiyah atau sedikit pengecualian terhadap sejumlah 





2 Ahmad bin Aliy bin Muhammad al-Kinaniy al-Asgalaniy, Abū al-Fadl Syihabuddin 
Ibnu Hajar (Ibnu Hajar al-Asgalaniy), Fath al-Bariy bi Syarh Sahih al-Bukhariy, tahgig: Abd 
al-Aziz bin Abdullah bin Baz, (Kairo: al-Maktabah as-Salafiyah, 1408 H), jld. 9, hlm. 40-41. 

2 As-Suyotiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 71. 
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ayat dari surah-surah madaniyah. Demikian pula dengan ayat-ayat 
dalam Al-Qur'an, masing-masing memiliki identitas sendiri, apakah 
ia termasuk ayat makkiyah atau madaniyah. 


Dalam kasus seperti ini, yakni ketika ada ayat-ayat makkiyah 
yang masuk dalam surah madaniyah atau ayat-ayat madaniyah yang 
masuk dalam surah-surah makkiyah, para ulama Ilmu Al-Qur'an, 
sejak awal telah meluruskan persoalan ini berdasarkan pada perang- 
kat metodologis yang cermat dan dengan analisa yang kritis. De- 
ngan demikian, didapat kepastian atau hampir dipastikan (qatiy) 
bahwa ayat-ayat yang dimaksud terhubung dengan peristiwa-peris- 
tiwa yang berlangsung di Mekah atau Madinah.” 


Tema tentang makkiyah dan madaniyah membutuhkan anali- 
sa lebih kritis dan mendalam terhadap riwayat-riwayat dan kajian 
sejarah karena bersinggungan dengan konteks peristiwa dan dina- 
mika sejarah Al-Qur'an. Hal ini juga terkait dengan bagaimana res- 
pon Al-Qur'an terhadap para mitra bicara (mukhatabin) di Mekah 
dan Madinah, di kota dan di pedalaman dengan melakukan peng- 
amatan terhadap gaya bahasa Al-Qur'an ketika berbicara kepada 
orang-orang mukmin, orang-orang musyrik, atau ahli kitab. 


Maka, ilmu al-Makkiywa al-Madaniy berkepentingan untuk mem- 
berikan batasan masa, geografis, mitra bicara, sekaligus pendefini- 
sian tema surah dan ayat-ayat dalam Al-Qur'an. Ragam objek ba- 
hasan ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy itu boleh jadi menghadirkan 
kesan bahwa para ulama Al-Qur'an di masa lalu perpikir ulang untuk 
mengklasifikasikan ayat dan surah-surah Al-Qur'an dalam kategori 
makkiyah atau madaniyah; apakah berdasarkan pertimbangan geo- 
grafis, masa, atau mitra bicara. Pertimbangan-pertimbangan ini ke- 
mudian menghadirkan ragam perbedaan sudut pandang dalam me- 
rumuskan batasan makkiy-madaniy. 


Kedua, faktor lain yang menjadi sebab lahirnya perbedaan pen- 
dapat dalam menentukan ayat dan surah mana yang termasuk da- 





7 Subhi as-Salih, Mabahis fi Ulum al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Tlmi li al-Malaiyin, 1977), 
cet. 5, hlm. 167. 
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lam kelompok makkiyah atau madaniyah adalah tidak adanya pene- 
tapan langsung dari Rasulullah sebagai penerima wahyu bahwa ayat 
atau surah tertentu turun pada periode Mekah atau Madinah. 


Rasulullah tidak melakukan hal itu karena kaum muslim di 
masa turunnya wahyu belum lagi membutuhkan penjelasan ten- 
tang makkiyah-madaniyah. Sebab, mereka adalah para saksi hidup 
wahyu sehingga dengan sendirinya mengetahui dengan pasti wak- 
tu, tempat, dan latar belakang turunnya ayat dan surah-surah Al- 
Qur'an.” Hal ini juga ditujukan agar umat mengetahui bahwa ka- 
jian makkiyah-madaniyah merupakan objek ijtihad. Ibnu al-Arabiy 
mengatakan, “Pengetahuan tentang makkiyah-madaniyah meru- 
pakan persoalan yang rumit, dan bahwa Allah berkehendak untuk 
menjadikannya demikian sehingga melahirkan banyak kemungkin- 
an sebagai objek ijtihad.”” 


Ketiga, tidak ada pemilahan yang kritis antara riwayat yang se- 
cara eksplisit (sarih) menyatakan sabab nuzūl ayat dengan riwayat 
yang menyatakannya secara implisit (gairu sarih). Bisa juga karena ti- 
dak ada pemilahan antara penuturan yang tegas dalam menyatakan 
sabab nuzul ayat dan penuturan yang dimaksudkan sebagai penaf- 
siran atau penjelasan makna ayat. Akibatnya, terjadi pengelompok- 
an ayat-ayat yang sebenarnya adalah ayat-ayat makkiyah ke dalam 
surah madaniyah atau dikelompokkannya ayat-ayat madaniyah ke 
dalam surah makkiyah. Sebagai contoh adalah firman Allah: 


Lar IP 2 , DAN < A 5397 D3 san sar 
A3 VA (AN zA w OA SN ENG 
Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya pada 


pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. (al-An'am/ 6: 
52) 


Sebagian ulama Al-Qur'an mengatakan bahwa firman Allah di 
atas diturunkan dalam kaitannya dengan kisah al-Agra' bin Habis 





2 Az-Zarganiy, Mandhilul “Irfan fi Ulam al-Quran, jld. 1, hlm. 196. 

2? Abū Bakr Muhammad bin Abdullah bin al-Arabiy (w. 543, selanjutnya disebut Ibnu 
al-Arabiy), an-Nasikh wa al-Mansikh fi al-Qur'an al-Karim, (t.tp.: Maktabah a8-Sagafah ad- 
Diniyyah, 1992), cet. 1, jld. 2, hlm. 9 
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at-Tamimiy dan “Uyainah bin Hisn al-Fazariy yang diutus untuk 
menghadap Rasulullah di Madinah. Mereka mengesahkan peristiwa 
ini sebagai sabab nuzul, sebagaimana disebut oleh Ibnu Majah dalam 
kitab as-Sunan-nya.” Kemudian berdasarkan anggapan itu, mereka 
menyimpulkan bahwa ayat ini masuk dalam kelompok ayat-ayat 
madaniyah.”' 


Keempat, adanya anggapan dari sebagian kalangan bahwa keten- 
tuan umum atau kekhususan-kekhususan yang melekat pada ayat 
atau surah makkiyah atau madaniyah sebagai sesuatu yang bersi- 
fat gat'iy atau benar secara mutlak. Padahal, ketentuan-ketentuan 
umum dan karakteristik keduanya tidak lepas dari adanya beberapa 
pengecualian. Sebagai contoh, ada yang beranggapan bahwa awal 
surah an-Nisa adalah ayat makkiyah karena diawali dengan kalimat 
ya ayyuhan-nas, 

PØ 


= JZ sZ. Ç Z z N KA 
zieh Gen ANE S5 GE 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam). (an-Nisa / 4: 1) 


Kelima, mengedepankan riwayat-riwayat berstatus lemah (4a*f) 
yang tidak layak untuk dijadikan dalil dengan mengesampingkan 
riwayat-riwayat lain yang sahih pada persoalan yang sama.” Ibnu 
Taimiyah” mengatakan, “Dilarang menjadikan riwayat yang tidak 
diketahui kesahihannya sebagai dalil karena hal itu tercakup dalam 
larangan untuk mengatakan sesuatu tentang (agama) Allah tanpa 





2 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwīniy (w. 273 H, selanjutnya 
disebut Ibnu Majah), as-Sunan, tahgig: Syu'aib al-Arna üt, (Beirut: ar-Risālah al-“Alamiyah, 
2009), Kitab Zuhd, Bab Mujalasah al-Fugara”, Jld. 5, hlm. 241, hadis nomor 4127. 

** Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
2, hlm. 597. 

** Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 

1, hlm. 130. 
* Beliau adalah al-Imam Taqiyuddīn Abū al-Abbas Ahmad bin Syihābuddīn Abd al- 
Halim yang lebih terkenal dengan Ibnu Taimiyah Syaikh al-Islam. Lahir bulan Rabiul Awal 
tahun 661 H di Harrān dan wafat di Damaskus bulan Zulkaidah tahun 727 H. Lihat Syam- 
suddīn Muhammad bin Ahmad bin “Usman az-Zahabiy (w. 748 H, selanjutnya disebut aż- 
Zahabiy), Tazkirah al-Huffaz, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.th), jld. 4, hlm. 1496. 


w 
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dasar ilmu. Hukumnya adalah haram menurut Al-Qur'an, sunah, 
dan ijmak.” 


3. Relasi Makkiy dan Madaniy dengan Ilmu-ilmu Al-Qur'an 
a. Relasi Makkiy dan Madaniy dengan Asbab an-Nuzül 


Asbab an-nuzil sebagaimana didefinisikan oleh as-Suyütiy adalah 
sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu yang melatar 
belakangi turunnya ayat.” Bisa juga bermakna apa yang menjadi 
latar belakang turunnya Al-Qur'an, baik berupa peristiwa atau per- 
tanyaan yang berlangsung pada masa tertentu.” 


Asbab an-nuzīl memiliki keterikatan yang sangat erat dengan 
tema makkiy-madaniy, sebab dengan adanya pengetahuan tentang 
sebab dan latar belakang turunnya ayat, dapat diketahui apakah ayat 
atau surah itu turun pada periode Mekah atau Madinah. Lebih dari 
itu, banyaknya penilaian terhadap ayat atau surah apakah dalam ke- 
lompok makkiy atau madaniy, dipicu oleh ragam perbedaan pen- 
dapat dalam hal sebab nuzul.” Keterikatan antara keduanya akan 
menjadi lebih jelas dengan contoh berikut ini. 


Surah an-Nisa' termasuk dalam kelompok surah madaniyah 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama Al-Qur'an. 
Riwayat-riwayat yang sahih tentang sabab nuzul ayat memberikan 
penjelasan yang sangat penting bahwa surah an-Nisa’ diturunkan 
pada periode Madinah, di antaranya: 


1) Al-Bukhariy meriwayatkan dari Zaid bin Sabit bahwa ketika 
para sahabat Rasulullah kembali dari Perang Uhud, mereka ber- 
selisih pendapat tentang orang-orang munafik sehingga terb- 
agi dalam dua kelompok. Satu kelompok menginginkan agar 





“Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, (t.tp.: Mu'assasa Ourtubah, 1986), 
cet. 1, jld. 7, hlm. 168. 

3 As-Suyitiy, al-Itgan fi Ulam al-Gur'an,hlm. 71. 

? Manna” Khalil al-Gattan, Mabahis fi Ulam al-Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 
t.th.), cet. 7, hlm. 78. 

7 Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
1, hlm. 102. 
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2) 


orang-orang munafik dibinasakan, sedang kelompok kedua ti- 
dak menginginkannya. Maka, turunlah firman Allah: ° 


IE GA 2212) a He 


Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (meng- 
hadapi) orang-orang munafik? (an-Nisa /4: 88) 


Sabab nuzul ayat ini mendefinisikan dengan jelas bahwa surah 
an-Nisa' diturunkan pada periode Madinah karena perang Uhud 
berlangsung pada tahun kedua dari hijrah Nabi Muhammad ke 
Madinah. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Umar bin al-Khattab bahwa 
dia berkata, “Ketika Rasulullah menjauhi istri-istrinya, beliau 
berkata, Aku masuk masjid dan aku mendapati orang-orang sa- 
ling berkata, “Rasulullah telah menceraikan istri-istrinya! Peris- 
tiwa ini terjadi sebelum turunnya perintah berhijab. Kemudian, 
turunlah ayat yang memerintahkan para istri Rasulullah untuk 
memilih: ” 


Dang NA A > Ma A PPA - 
Kar aW PU SAE iQ 


Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan akan memberi 
ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu. (at- 
Tahrim/66: 5) 


Merupakan suatu hal yang dimaklumi bahwa peristiwa tersebut 


terjadi sesudah hijrah, sebab selama di Mekah istri Rasulullah 
hanyalah Khadijah dan Saudah. 


Walaupun masing-masing dari makkiy-madaniy dan asbab an- 


nuzul menyandang terminologi khusus dan membidangi objek ka- 


jian tersendiri, tetapi terdapat ada tema-tema khusus yang menjadi 


titik temu di antara kedua disiplin ilmu. 





38 Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, Kitab at-Tafsir, jld. 8, hlm. 104. 
* Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Kairo: Dar Ihya' al-Kutub al-Arabiyyah, 1955), 


cet. 1, Kitab at-Talag, jld. 2, hlm. 1105, hadis nomor 1479. 
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Pertama, objek kajian dari makkiy-madaniy dan asbab an-nuztl 
pada hakikatnya adalah peristiwa sejarah. Maka, dari aspek ini ke- 
duanya tidak memberikan ruang bagi nalar. Sumber-sumber penge- 
tahuan masing-masing tidak mungkin beranjak dari informasi se- 
jarah yang disampaikan oleh saksi-saksi peristiwa sejarah turunnya 
wahyu melalui jalur periwayatan (naql). Dalam pengantar kitab 
Asbab an-Nuzul, al-Wahidiy mengatakan, “Tidak dibenarkan bagi 
orang untuk mengatakan sesuatu tentang asbab an-nuzil ayat mela- 
inkan melalui riwayat dan pemberitaan dari orang-orang yang me- 
nyaksikan dan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat.” 


Menjelaskan syarat periwayatan dalam ilmu makkiy-madaniy, 
an-Nahhas menyatakan bahwa ada kalanya satu surah turun di Me- 
kah, kemudian turun ayat atau beberapa ayat di Madinah. Rasulul- 
lah lalu memerintahkan para sahabat terdekat beliau untuk me- 
nempatkannya sebagai bagian dari surah yang turun di Mekah itu. 
Hal ini tidak benar untuk dilakukan kecuali oleh Rasulullah seba- 
gai penerima wahyu. Penyusunan Al-Qur'an merupakan aspek 
mukjizat yang sumbernya hanya dari Allah, Rasul-Nya, atau orang- 
orang terdekat dengan Rasulullah yang diyakini tidak melakukan 
kesalahan dan kepalsuan.” 


Kedua, Latar belakang peristiwa turunnya ayat atau sabab nuzul 
dimungkinkan untuk terjadi lebih dari sekali terkait pada ayat yang 
sama. Ada pula kemungkinan bahwa ayat yang sama turun dua 
kali di tempat dan dalam konteks peristiwa yang berbeda; mungkin 
di Mekah atau di Madinah. Dalam hal ini yang menjadi pedoman 
adalah sahih atau tidaknya riwayat. Contohnya adalah ayat-ayat 
yang berbicara tentang hukum li'an yang diawali dengan firman Al- 
lah dalam surah an-Nür/24 ayat 6: 





“ Nama lengkapnya adalah Aliy bin Ahmad bin Muhammad bin 'Aliy Abu al-Hasan 
al-Wahidiy an-Naisaburiy. Wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 468 H. Lihat Ahmad bin 
Muhammad ad-Danrawiy, Tabaqat al-Mufassirin, (t.tp: t.p, t.th), hlm. 127. 

“ Abū Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidiy (selanjutnya disebut al-Wahidiy), Asbab an- 
Nuziil, (Dammam: Dar al-Islah, cet. II, 1992), hlm. 8 

2 Abū Jafar Ahmad bin Muhammad bin Isma'il an-Nahhas (w. 328 H, selanjutnya 
disebut an-Nahhas), an-Nasikh wa al-Mansiikh fi Kitabillah Azza wa Jall wa Ikhtilaf al-“Ulama' 
fi Zalik, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1412 H/1991 M), jld. 2, hlm. 481. 
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Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka ti- 
dak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian 
masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Al- 
lah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. (an- 
Nur/24: 6) 


Satu riwayat yang bersumber dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
menuturkan bahwa di hadapan Rasulullah, Hilal bin Umayyah 
menuduh istrinya berbuat zina dengan Syuraik bin Sahm3'. Rasu- 
lullah lalu bersabda, “Engkau harus mendatangkan bukti atau jika 
tidak, engkau (telah berdusta dengan tuduhan itu, dan hukuman- 
nya adalah) cambukan di atas punggungmu!” Hilal bin Umayyah me- 
nyangkal dan mengatakan, “Wahai Rasulullah, jika seorang suami 
mendapati istrinya dengan lelaki lain, apakah dia harus mendatang- 
kan bukti?” Rasulullah menjawab, “Engkau harus mendatangkan 
bukti atau jika tidak, engkau (telah berdusta dengan tuduhan itu, 
dan hukumannya adalah) cambukan di atas punggungmu!” Hilal bin 
Umayyah mengatakan, “Aku bersumpah demi Allah yang mengutus- 
mu dengan benar, aku benar-benar berharap jika Allah menurunkan 
wahyu yang membebaskan aku dari hukuman cambuk!” Maka, Jib- 
ril turun atas perintah Allah dengan membawa wahyu berupa fir- 
man-Nya surah an-Ntir/24 ayat 6 di atas.” 


Riwayat lain menuturkan bahwa ayat tersebut diwahyukan da- 
lam satu peristiwa yang melibatkan “Uwaimir Al-Ajlaniy pada saat 
dirinya bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang 
seharusnya dilakukan apabila seorang suami mendapati istrinya 
bersama laki-laki lain, apakah si suami boleh membunuh laki-laki 
itu, sehingga dia (si suami) akan dibunuh pula (sebagai gisah), atau 
apa yang harus dilakukan?” Rasulullah bersabda, “Allah telah menu- 
runkan Al-Qur'an kepadamu dan kepada istrimu.” Kemudian be- 





8 Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, Kitab at-Tafsir, jld. 8, hlm. 303-304, hadis 
nomor 4747. 
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liau memerintahkan keduanya (suami istri) untuk bersumpah (mu- 
la“anah).” 


Keduanya merupakan riwayat dalam kategori sahih tanpa ada 
alasan untuk mengedepankan salah satu di antara keduanya. De- 
ngan demikian, tidak ada halangan untuk mengadopsi kedua peris- 
tiwa tersebut sebagai sabab nuzul ayat karena kedua peristiwa ber- 
langsung dalam waktu yang relatif berdekatan. Peristiwa pertama 
menyangkut pertanyaan yang diajukan oleh Hilal bin Umayyah ke- 
pada Rasulullah disusul kemudian oleh pertanyaan “Uwaimir sebe- 
lum pertanyaan Hilal terjawab. Walhasil, ayat ke-6 surah an-Nür di- 
wahyukan sebagai jawaban atas dua pertanyaan tersebut sekaligus. 
Metode kompromi ini tentu lebih relevan. Mengabaikan keduanya 
tidak mungkin dilakukan, sebab masing-masing dalam kategori sa- 
hih dan tidak saling bertentangan. Demikian pula untuk mengede- 
pankan salah satu di antara kedua riwayat dan mengabaikan riwayat 
yang lain pun tidak ada jalan, sebab hal itu akan dinilai sebagai upa- 
ya mengedepankan satu dalil atas dalil lain yang sama-sama kuat 
tanpa alasan.” 


Ketiga, Titik temu lainnya antara makkiy-madaniy dan asbab 
an-nuzil bahwa masing-masing saling memberi kontribusi dan ni- 
lai manfaat secara sinergis. Sebagai misal, kajian tentang makkiy 
madaniy yang terdapat dalam buku ini juga akan membawa kajian 
tentang situasi dan konteks yang berhubungan dengan turunnya 
ayat. Dengan demikian, kajian tentang makkiy-madaniy akan meng- 
antar pada pengetahuan tentang asbabun nuzul. Di kesempatan lain, 
ketika kajian terhadap tema-tema asbab an-nuzal dilakukan, tentu 
harus pula melakukan kajian terhadap aspek lokus (tempat) dan 
masa atau di mana dan bilamana ayat-ayat Al-Qur'an diwahyukan. 





“ Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, Kitab at-Tafsir, jld. 8, hlm. 303, hadis nomor 
4745, Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Li'an, jld. 2, hlm. 1129, hadis nomor 
1492. 

8 Az-Zarganiy, Manahilul “Irfan fi Ulam al-Quran, Jld. 1, hlm. 85. 
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b. Relasi Makkiy dan Madaniy dengan an-Nasikh wa al-Mansikh 


Relasi antara makkiy-madaniy dengan an-nasikh wa al-mansukh, 
dalam kedudukan masing-masing sebagai disiplin ilmu Al-Qur'an, 
akan tampak jelas pada saat kita mengetahui bahwa pengetahuan 
tentang objek nasikh dan mansikh bertumpu pada pengetahuan 
tentang makkiy dan madaniy. Imam Muslim menukil satu riwayat 
dalam kitab Sahih-nya dari Sa'id bin Jubair bahwa dia berkata, 


PA 
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Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Adakah seseorang yang melakukan 
tindak pembunuhan terhadap seorang mukmin itu berhak diberi kesem- 
patan untuk bertaubat?” la menjawab, “Tidak.” Aku membacakan ke- 
padanya ayat dalam surah al-Furqan, wal-lazina lā yad'üna ma'allahi 
ilahan akhara wa lá yaqtulūnan-nafsal-latī harramallahu illa bil-hagg 
(dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar) hingga akhir ayat. Ibnu Abbas lalu mengatakan, 
“Ini adalah ayat makkiyah yang dinasakh oleh ayat madaniyah (yakni 
firman Allah), wa man yaqtul mu minan muta 'ammidan fa jazi uhū 
jahannamu khalidan ... (Dan barang siapa membunuh seorang yang 
beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia 
kekal di dalamnya). Dalam riwayat Ibnu Hasyim dikatakan bahwa Sad 
bin Jubair berkata, “Aku membacakan kepadanya ayat yang ada dalam 
surah al-Furqan, illa man taba wa amana wa “amila “amalan salihan 
fa ula'ika yubaddilullahu sayyi'atihim hasanat, wa kanallahu gafūrar 
rahima (kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan menger- 
jakan kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang). 





“Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, jld. 4, hlm. 2328, hadits nomor 3023. 
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Di sini terlihat bagaimana Ibnu Abbas menghubungkan tema 
an-nasikh wa al-mansikh dengan pengetahuan tentang makkiy dan- 
madaniy. Pada saat yang sama, Ibnu “Abbas telah meletakkan dasar- 
dasar metodologis bagi ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy, yakni bahwa 
yang madaniy bisa menihilkan yang makkiy, berbeda halnya mak- 
kiy yang tidak bisa menihilkan yang madaniy.“ 


Abd ar-Razzag Husain Ahmad menjelaskan bahwa siapa saja 
yang menelaah kitab-kitab ilmu an-Nasikh wa al-Mansikh akan me- 
nemukan sangat banyak materi kajian tentang makkiy-madaniy di 
dalamnya. Bahkan, sebagian pengarang kitab an-nasikh wa al-man- 
sikh mengawali uraiannya dengan tema makkiy-madaniy, sebelum 
mengulas tema-tema kajian tentang naskh. Hal itu tidak lain kare- 
na pengetahuan tentang nasikh-mansukh bertumpu pada pengeta- 
huan tentang makkiy-madaniy. 


Menegaskan kemestian untuk menguasai pengetahuan tentang 
makkiy-madaniy bagi siapa yang ingin mendalami ilmu an-nasikh 
wa al-mansiikh, Makkiy bin Abi Talib dalam kitabnya al-Idah li Naskh 
al-Qur'an wa Mansikhiht mengatakan, “Anda wajib mengetahui ma- 
na yang makkiy dan mana yang madaniy karena hal itu akan me- 
nguatkan pemahaman dan pengetahuan tentang an-nasikh wa al- 
mansukh.” 


c. Relasi Makkiy dan Madaniy dengan Fada'il Al-Qur'an 


Ilmu Fada'il Al-Qur'an adalah pengetahuan tentang metode be- 
lajar mengajar Al-Qur'an secara umum atau tentang keutamaan 
dan pahala mempelajari ilmu Al-Qur'an, baik yang dianugerahkan 
di kehidupan dunia maupun di akhirat, yang semuanya bersum- 
ber dari Nabi Muhammad.” Hubungan antara ilmu al-Makkiy wa 





“ Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, Jld. 
1, hlm. 114. 

“# Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, Jld. 
1, hlm. 115. 

“ Abu Muhammad Makkiy bin Abi Talib al-Qaisiy, al- Idah li Nasikh al-Qur'an wa 
Mansūkhihī, (Jeddah: Dar al-Manarah, cet. I, 1986), hlm. 113-114. 

> Abū Abd ar-Rahman Ahmad bin Syu'aib an-Nasa iy (w. 303 H, selanjutnya disebut 
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al-Madaniy dengan ilmu Fada'il Al-Qur'an akan tidak mengemuka 
dengan terang seperti yang kita amati pada hubungan antara mak- 
kiy-madaniy dengan an-nasikh wa al-mansikh atau dengan asbab an- 
nuzul. Akan tetapi, hubungan itu ada dan erat.” 


Adanya keterkaitan erat antara ilmu Fada'il Al-Qur'an dengan 
ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy tampak pada beberapa hal berikut. 


1) Sejumlah besar kitab tentang Fada'il Al-Our'an pada umumnya 
dipenuhi banyak riwayat untuk menjadi dalil atas identitas ayat 
atau surah, apakah termasuk dalam kelompok makkiy atau 
madaniy. Berikut beberapa contoh di antaranya, 


a) Dalam kitab Fada'il Al-Qur'an wa Ma'alimuha wa Adabuha, 
Abu “Ubaid menyebut satu riwayat dari Abdullah bin Abbas 
bahwa dia berkata, “Surah al-An'am diturunkan di Mekah 
pada malam hari sekaligus, dikelilingi tujuh puluh ribu ma- 
laikat yang mengucapkan tasbih.” °? 


b) Abū “Ubaid juga menyebut riwayat lain dalam kitab Fada'il 
al-Qur'an-nya dari Abdullah bin Abbas bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya surah Bani Isra'1l, al-Kahf, Maryam, dan Tā- 
hā adalah surah-surah yang mula-mula diturunkan (yakni 
diturunkan pada periode Mekah).” 


c) Dalam kitab Fada'il Al-Qur'an wa Mā Unzila min Al-Qur'an bi 
Makkah wa Mā Unzila bi al-Madīnah, Ibnu ad-Durais mencan- 
tumkan riwayat dari al-Hasan bahwa Ubay bin Kaʻab berka- 
ta, “Sesungguhnya ayat terakhir dari Al-Qur'an yang ditu- 
runkan Allah adalah dua ayat terakhir surah at-Taubah.” %4 





an-Nasa'iy), Fada'il Al-Qur'an, (Beirut: Dar Ihya' al-“Ulüm, cet. II, 1992), hlm. 17. 

` Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
1, hlm. 120. 

** Abū “Ubaid, Fada'il Al-Qur'an, hlm. 221. Pada mata rantai periwayatannya ada pe- 
rawi bernama Ali bin Zaid bin Jad'an yang diketahui sebagai perawi lemah. 

3 Abu “Ubaid, Fada'il Al-Qur'an, hlm. 221. 

4 Abū Abdillah Muhammad bin Ayyub bin ad-Durais (w. 294 H, selanjutnya disebut 
Ibnu ad-Durais), Fada'ilul-Gur'an wa Ma Unzila bi Makkata wa Ma Unzila bi al-MadInah, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1408 H/1987 M), hlm. 73. 
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2) Sebagian ulama yang mengarang kitab dalam ilmu Fada'il Al- 
Qur'an mengkhususkan halaman yang cukup banyak untuk se- 
cara mengulas tema makkiy-madaniy. Sebagai contoh adalah 
kitab tentang ilmu Fada'il Al-Qur'an karangan Ibnu ad-Durais, 
yang diberi tajuk Fada'il Al-Qur'an wa ma Unzil min Al-Qur'an bi 
Makkah wa ma Unzil bi al-Madinah. Judul kitab tersebut secara 
eksplisit menunjuk pada dua kelompok kajian; tentang keuta- 
maan Al-Qur'an dan tentang Al-Qur'an yang diturunkan di Me- 
kah dan yang diturunkan di Madinah.” 


3) Perhatian besar yang diberikan oleh para ulama pengarang kitab 
ilmu Fada'il Al-Qur'an untuk mendiskusikan sejumlah objek ba- 
hasan makkiy-madaniy, antara lain tentang kaidah-kaidah mak- 
kiy-madaniy, ayat dan surah-surah makkiyah-madaniyah.”* 


4. Perkembangan Ilmu dan Karya-karya tentang 
Makkiy-Madaniy 


a. Sejarah Awal Ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy 


Perlu digarisbawahi terlebih dahulu bahwa sumber-sumber pe- 
ngetahuan tentang makkiy-madaniy tidak secara langsung diperoleh 
dari pengajaran Rasulullah, melainkan dari khazanah ilmu-ilmu Al- 
Qur'an generasi sahabat kemudian tabiin. Semenjak masa hidup 
Rasulullah telah mengemuka sejumlah nama dari kalangan sahabat 
yang dianugerahi kekhususan ilmu Al-Qur'an. Mereka memiliki ke- 
lebihan pemahaman terhadap seluk-beluk persoalan yang meling- 
kupi Al-Qur'an terkait makna, sejarah, tempat, masa, dan peristiwa 
yang menyertai turunnya surah dan ayat-ayat Al-Qur'an. 

Dari generasi sahabat, tercatat nama-nama semisal 'Aliy bin Abi 
Talib, Abdullah bin Mas'ad, Abdullah bin al-Abbas, Ubay bin Ka'b, 
Abdullah bin az-Zubair, dan Said bin Jubair. Selain kedudukan me- 
reka sebagai para murid yang menimba ilmu secara langsung ke- 





> Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
1, hlm. 66-67 dan 125. 

** Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
1, hlm. 125. 
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pada Rasulullah sebagai penerima wahyu, mereka adalah para saksi 
sejarah yang hadir sepanjang periode pewahyuan. 


Al-Bukhariy meriwayatkan dari Ibnu Mas üd bahwa dia berkata, 
ES Gal SEL VI SES bada ESA 22 IN sal an, 


Sei ta dat ea ld as yaa; 
Agoes aa) AN SSI ya ou, q, 


Demi Allah Yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia! 
Tidak diturunkan satu ayat pun dari kitab Allah kecuali aku mengetahui 
dimana diturunkannya. Tidak diturunkan satu ayat pun dari kitab Allah 
kecuali aku mengetahui tentang siapa diturunkan. Jika seandainya aku 
mengetahui ada seseorang yang lebih tahu dariku tentang kitab Allah, aku 
pasti akan mendatanginya. (Riwayat al-Bukhariy) 


Ini menyiratkan perhatian luar biasa besar dari seorang Abdul- 
lah bin Mas üd terhadap Al-Qur'an, meliputi aspek asbab an-nuzil, 
tempat, dan masa turun Al-Qur'an termasuk siapa yang menjadi ob- 
jek khitab dari setiap ayat yang turun. Di sisi lain, riwayat ini menun- 
jukkan kedalaman ilmu dan kedudukan Ibnu Mas'ud. 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Aliy bin Abi Talib bahwa dia berkata, 
"(G= al ak) ALS Uh 98 WEI 5 5 

Demi Allah, tidak ada satu ayat pun yang turun, kecuali aku mengetahui 
tentang apa diturunkan, dimana dan kepada siapa ayat itu ditujukan. 


Karena sesungguhnya Allah telah menganugerahkan kepadaku hati yang 
cerdas dan lisan yang luwes. 


Kedua riwayat di atas menggambarkan bagaimana pemaham- 
an sahabat Nabi terhadap konteks pewahyuan ayat dan surah Al- 





7 Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bari, Kitab Fada'il Al-Qur'an, jld. 10, hlm. 49, hadis 
no. 5002. 

`° Muhammad bin Sa d bin Mini” Abū Abdillah az-Zuhriy (w. 220 H, selanjutnya dise- 
but Ibnu Sa'd), at- Tabagat al-Kubra, (Beirut: Dar Sadir, 1978), jld. 2, hlm. 338 
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Qur'an. Sahabat lainnya, Abdullah bin Abbas, menjadi rujukan ba- 
nyak riwayat dalam pengklasifikasian ayat dan surah Al-Qur'an ke 
dalam kelompok makkiy dan madaniy. Sebagai contoh, dalam kitab 
an-Nasikh wa al-Mansūkh Abū Ja far an-Nahhas meriwayatkan dari 
Aba Amr bin al-Ala' bahwa ia berkata, “Aku bertanya kepada Mu- 
jahid tentang ringkasan surah madaniy dari surah makkiy. Mujahid 
mengatakan kepadaku, Aku telah menanyakan hal itu kepada Ibnu 
Abbas, kemudian dia menjelaskan, ‘Surah al- An'am turun di Mek- 
kah sekaligus, maka dia adalah surah makkiyah, terkecuali tiga ayat 
yang masing-masing turun di Madinah, yaitu ayat: Qul ta'alau atlu 
ma harrama Rabbukum... hingga lengkap 3 ayat (151-153)....” An- 
Nahhas menambahkan keterangan bahwa surah-surah sebelumnya 
adalah surah-surah madaniyah, yakni surah al-Baqarah, Ali “Imran, 
an-Nisa , dan al-Ma'idah.”” 


Contoh lainnya, Ibnu Abd al-Kafiy dalam Bayan-nya juga me- 
nyebut klasifikasi makkiy dan madaniy dengan sumber yang sama 
dengan an-Nahhas, yaitu dari Ibnu Abbas melalui jalur “Usman bin 
Ata al-Khurasaniy, dari ayahnya.“ Al-Baihagiy dalam Dala'il-nya ju- 
ga menukil dua riwayat yang menjelaskan tentang pengelompokan 
surah dan ayat Al-Our'an ke dalam makkiy dan madaniy. Salah sa- 
tu riwayatnya juga berasal dari Ibnu Abbas." Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Ibnu an-Nadim dalam al-Fihrist-nya.” Berdasarkan 
riwayat-riwayat ini kiranya dapat dikatakan bahwa ilmu al-Makkiy 
wa al-Madaniy telah lahir di masa kehidupan generasi sahabat. 


Pada periode selanjutnya, barulah dimulai penelusuran secara 
sistematis tentang surah-surah dan ayat-ayat mana yang diklasifi- 
kasikan dalam kelompok makkiy dan mana yang dalam kelompok 
madaniy. Perkembangan ini terjadi pada generasi tabiin, yang di- 





> An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 167. 

® Dikutip dari Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an 
al-Karim, jld. 1 hal 269-270. Riwayat dari jalur yang sama juga dinukil oleh Ibnu ad-Durais 
dalam kitab Fada'il-nya. Lihat pula Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, hal 73. 

“' Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

€ Muhammad bin Ishaq an-Nadim (w. 385 H., selanjutnya disebut Ibnu an-Nadim), 
al-Fihrist fi Akhbar al- Ulama” al-Musannifin min al-Oudama' wa al-Muhaddisin wa Asma” Ku- 
tubihim, (t.tp.: t.p., t.th), jld. 1, hlm. 28. 


| 


2 


Ç. 


< 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


tandai dengan munculnya banyak ulama Al-Qur'an yang memberi- 
kan perhatian khusus terhadap ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy dan 
lahirnya sekian banyak kitab. 


Beberapa nama yang penting untuk dicatat dari generasi tabi- 
in adalah Qatadah, Mujahid, Jabir bin Zaid, “Ikrimah, al-Hasan al- 
Basriy, dan ad-Dahhak bin Muzahim. Dari enam nama dari gene- 
rasi tabiin ini diperoleh klasifikasi seluruh surah dalam Al-Qur'an 
dalam kelompok makkiy dan madaniy. Namun demikian, klasifika- 
si ayat dari generasi tabiin itu belum atau tidak dicantumkan dalam 
mushaf “Usmaniy. Ini kurang lebih sebagai realisasi dari seruan para 
sahabat untuk memurnikan Al-Qur'an dari tulisan atau catatan lain 
selain wahyu. Baru pada perkembangan sesudah-nya ada tambahan 
dalam mushaf “Usmaniy antara lain pembagian surah-surah dalam 
hizb, tambahan nama-nama surah, dan tempat turunnya (makkiy 
atau madaniy). Berdasarkan sejumlah sumber, al-Hasan al-Basriy 
dan ad-Dahhak bin Muzahim, para murid Abdullah bin Abbas juga 
memiliki catatan tertulis tentang makkiy dan madaniy. 


b. Beberapa kitab yang membahas ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy 
yang ditulis oleh para ulama terdahulu 


1) Kitab Nuzil Al-Qur'an karya ad-Dahhak bin Muzahim al-Hi- 
laliy (w. 104 H). Kitab ini disebut oleh Ibnu an-Nadim dalam 
kitab al-Fihrist.® 

2) Kitab Nuzal Al-Qur'an, karangan Ikrimah, Abu Abdillah al- 
Ourasiy al-Barbariy (w. 105 H), pelayan Abdullah bin Abbas. 
Kitab ini disebut oleh Ibnu an-Nadim dalam al-Fihrist.“ 

3) Kitab Nuzul Al-Qur'an, al-Hasan bin Abi al-Hasan al-Basriy 
(w. 110 H.). Disebut oleh Ibnu an-Nadim dalam al-Fihrist.” 

4) Kitab Tanzil Al-Qur'an, terhubung kepada Muhammad bin 
Muslim bin Syihab az-Zuhriy (w. 125 H.). Kitab ini mungkin 
bisa disebut sebagai kitab pertama dalam ilmu al-Makkiy wa 





8 Ibnu an-Nadim, al-Fihrist, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1994), cet. 1, hlm. 51. 
“Ibnu an-Nadmm, al-Fihrist, hlm. 51. 
& Ibnu an-Nadmm, al-Fihrist, hlm. 51. 
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al-Madaniy yang masih ada saat ini. Kitab kecil ini telah di- 
publikasikan dengan editing dari Salahuddin al-Munajjid. 

5) Kitab Tanzi Al-Qur'an, dikarang oleh Ata al-Khurasaniy (w. 
135 H.). Disebut oleh ad-Dáwüdiy dalam Tabagat al-Mufas- 
sirin. 

6) Kitab Fada'il Al-Qur'an, dikarang oleh Aliy bin Hasan bin 
Fadāl al-Kūfiy (w. 224 H.). Disebut oleh Ibnu an-Nadim 
dalam al-Fihrist dan ad-Dawüdiy dalam Tabaqat al-Mufas- 
sian.” 

7) Kitab Fada'il al-Qur'an wa Ma'alimuh wa Adabuh, karya Abū 
“Ubaid al-Oasim bin Sallam (w. 224 H). 

8) Kitab al-Musannaf fi al-Ahadis wa al-Asar, karya Abdullah bin 
Muhammad bin Abi Syaibah (w. 235 H). 

9) Kitab Fahm al-Qur'an, karya al-Haris bin Asad al-Muhasibiy 
(w. 243 H). 

10) Kitab al-Fihrist fi Akhbar al-Ulama' al-Musannifin min al-Gu- 
dama' wa al-Muhaddisin wa Asma” Kutubihim, karya Muham- 
mad bin Ishag an-Nadim (w. 385 H.). 

11) Kitab Fada'iLAl-Our'an wa Ma Unzila min Al-Qur'an bi Makkah 
wa Ma Unzila bi al-Madinah karya Abu Abdillah Muhammad 
bin Ayyüb bin ad-Durais al-Bajaliy (w. 294 H). 

12) Kitab Bayan Adad Suwar Al-Qur'an wa Ayatih, dikarang oleh 
Ibnu Abd al-Kafty Abū al-Gasim “Umar bin Muhammad (w. 
400 H.) 

13) Kitab Ma Nazal min Al-Qur'an fi Sulb az-Zaman, dikarang oleh 
Abu Abdullah al-Jauhariy Ahmad bin Muhammad bin “Ubai- 
dillah bin al-Hasan bin Tyasy (w. 401 H). 

14) Kitab Tanzil Al-Qur'an, dikarang oleh Abu Zur'ah Abd ar- 
Rahman bin Muhammad bin Zanjalah (w. 403 H). 

15) Kitab at-Tanzil wa Tartibuh, karya Abu al-Oasim al-Hasan bin 
Muhammad bin al-Hasan Hubaib an-Naisaburiy (w. 406 H). 





“Muhammad bin ‘Aliy bin Ahmad ad-Dawidiy (w. 945 H., selanjutnya disebut ad- 
Dawidiy), Tabagat al-Mufassirin, (Beirut: Dar al-Kutub al-TIlmiyyah, cet. I, 1983), jld. 1, 
hlm. 385. 

“ Ibnu an-Nadim, al-Fihrist, hlm. 55, ad-Dawidiy, Tabagat al-Mufassirin, jld. 1, hlm. 403. 
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16) Kitab al-Makkiy wa al-Madaniy, ditulis oleh Makkiy bin Abt 
Talib al-Qaisiy (w. 437 H.). 

17) Kitab al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, karya Abü Amr ad-Daniy 
(w. 444 H). 

18) Kitab Dala'il an-Nubuwwah wa Ma “rifah Ahwal Sahib asy-Sya- 
rah, karya Abū Bakr Muhammad bin Husain al-Baihaqiy 
(w. 458 H). 

19) Kitab Al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Ouran wa Ikhtilaf al- 
Makkiy wa al-Madaniy fi Ayah, ditulis oleh Abū Abdillah Mu- 
hammad bin Syuraih bin Ahmad al-Isybiliy (w. 476 H). 

20) Kitab Funin al-Afnan fi Uyan “Ulam Al-Qur'an, karya Abū al- 
Faraj Jamaluddin Abd ar-Rahman bin ‘Aliy bin Muhammad 
al-Jauziy al-Ourasyiy al-Bagdadiy (w. 597 H.). 

21) Kitab Yatimah a-Durar fi an-Nuzil wa Ayat as-Suwar, karya 
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al- 
Hanbaliy (w. 606 H). 

22) Kitab Jama al-Ourra' wa Kamal al-Igra' karya Abū al-Hasan 
Aliy bin Muhammad bin Abd as-Samad bin Atas Ilmuddin 
as-Sakhawiy (w. 643 H). 

23) Kitab al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Our'an, dihubungkan Abd 
al-Aziz bin Ahmad Sa'id bin Abdillah asy-Syafi'iy atau yang 
dikenal dengan sebutan ad-Dairiniy (w. 694 H). 

24) Kitab al-Urjiizah al-Mutadammanah Marifah al-Makkiy wa al- 
Madaniy min Suwar Al-Qur'an al-Karim, karya Muhammad 
bin Ayyub bin Abd al-Qahir bin Barakat at-Tazifiy (705 H). 

25) Kitab Tagrib al-Ma ‘mil fi Tartib an-Nuzil, karya Burhanuddin 
Ibrahim bin “Umar bin Ibrahim al-Ja'bariy w. 732 H). 

26) Kitab al-Mufrad fi Ma'rifah al-Adad atau Hasan al-Madad fi 
Ma rifah al-Adad, karya Burhanuddin Ibrahim bin “Umar bin 
Ibrahim al-Ja'bariy w. 732 H). 

27) Kitab al-Muwafagat fi Usul asy-Syari'ah karya Abū Ishaq Ibra- 
him bin Masa bin Muhammad al-Lakhmiy (w. 790 H.). 

28) Kitab al-Burhan fi Ulumil-Our'an, karya Badruddin Muham- 
mad bin “Abdullah az-Zarkasyiy (w. 794 H.). 
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29) Kitab Kasyf al-Astar “an Zawa'id al-Bazzar “ala al-Kutub as-Sit- 
tah wa Musnad Ahmad, karya Nūruddīn ‘Aliy bin Abi Bakr al- 
Haisamiy (w. 807 H.). 

30) Kitab Basa'ir Zawi at-Tamyiz fi Lata'if al-Kitab al-Aziz, karya 
Muhammad bin Ya“qüb al-Fairüzabadiy (w. 817 H.). 

31) Kitab Masa id an-Nazr li Isyrafin “ala Maqasid al-Qur'an, karya 
Burhanuddin Ibrahim bin “Umar al-Biga'iy (w. 885 H.). 

32) Kitab al-Itqan fi Ulam Al-Qur'an, karya Jalaluddin Abd ar- 
Rahman bin Abi Bakr as-Suyütiy (w. 911 H.). 

33) Kitab al-Kalam “ala Amakin min at-Tanzil, karya Ibnu Abi 
Syarif Burhan ad-Din Abi Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin 
Abi Bakr asy-Syafi'iy (w. 923 H). 

34) Kitab Risalah al-Aufiy fi al-Makkiy wa al-Madaniy wa an- 
Nasikh wa al-Mansiikh, dikarang oleh Muhammad bin Ah- 
mad al-Aufiy (wafat th. 1050). 

35) Kitab Urjazah fi Al-Qur'an al-Makkiy wa al-Madaniy wa Ma fi 
Ta “dadih min al-Khilaf, karya Muhammad bin Ahmad Bawa- 
zan al-Khazaniy (w. 1216 H). 


c. Kitab dan Disertasi dalam ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy yang di- 
tulis oleh para penulis kontemporer 


Pada perkembangan terkini dan dalam kajian-kajian kontempo- 
rer tentang ilmu al-Makkiy wa al-Madaniy, muncul sejumlah kitab 
dan disertasi di antaranya: 


1) Khasa'is as-Suwar al-Makkiyyah wa Magasiduha, Dr. Ahmad 
Abbas al-Badawiy, disertasi Doktoral di Mesir tahun 1980. 

2) Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al-Madaniyyah, Dawabituha wa 
Magasiduha, oleh “Adil Abū al-Ala (semula tesis magister dan 
telah dicetak dan dipublikasikan). 

3) Muqaddimah fi Khasa'is al-Khitab Al-Our'aniy baina al-Ahdain 
al-Makkiy wa al-Madaniy, Sayyid Abd al-Magsud Ja far. 

4) Al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Qur'an al-Karim, Dirasah Ta 'si- 
liyyah Nagdiyyah li as-Suwar wa al-Ayat, Min Awwal Al-Qur'an 





“ Asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Qur'an al-Karim, hlm. 25-27. 
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ila Surah al-Isra' (tesis), Abd ar-Razzaq Husain Ahmad (Dosen 
Universitas Imam Muhammad bin Sa'ud Cabang Jibouti). 

5) Tahrir al-Qaul fi as-Suwar wa al-Ayat al-Makkiyyah wa al-Ma- 
daniyyah, Min Awwal Surah al-Kahf ila Sirah an-Nas, Dr. Mu- 
hammad Abdul Aziz al-Falih (Dekan Fakultas Al-Qur'an, 
Universitas Islam Madinah). 

6) Al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Qur'an al-Karim, Dr. Muham- 
mad asy-Syayi', (Guru Besar “Ulam Al-Qur'an, Universitas 
Muhammad bin Sa ud al-Islamiyyah, Riyad, Saudi Arabia). 

7) Ilm al-Makkiy wa al-Madaniy fi “Uyan al-Mustasyrigin, Ard wa 
Naqd, Dr. Zaid bin Umar al-Ais. 


C. Metode Penetapan Makkiy dan Madaniy 


Untuk mengungkap, memilah, dan mengklasifikasikan surah 
dan ayat dalam Al-Qur'an sehingga diketahui mana yang termasuk 
dalam kelompok makkiy dan mana yang madaniyy, para ulama Al- 
Qur'an bersandar pada dua model pengungkapan, metode sama“iy 
atau periwayatan dan metode giyasiy atau berdasarkan ijtihad.” 


1. Metode Sama“iy 


Yang dimaksud metode sama'iy adalah riwayat (nagl) dari sum- 
ber-sumber yang ada di kalangan generasi sahabat dan tabiin dengan 
berpedoman pada qarinah yang dapat dipahami dari pernyataan pe- 
rawi yang mendefinisikan masa turunnya ayat atau surah. 


Metode sama y bertumpu pada riwayat-riwayat dari para saha- 
bat Rasulullah yang menjadi saksi hidup atas turunnya wahyu dan 
turunnya surah dan ayat-ayat Al-Qur'an atau dari generasi tabiin 
yang berguru kepada para sahabat dan mendengar dari mereka seluk-be- 
luk pewahyuan Al-Qur'an, di mana, bilamana, dan bagaimana surah 
dan ayat-ayat diturunkan. Riwayat-riwayat ini dihimpun dalam ki- 
tab-kitab tafsir bi al-ma'sur, asbab an-nuzul, dan ulam al-Qur'an.” 





“ Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, hlm. 56; az-Zarkasyiy, al-Bur- 
han fi Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 189. 
” Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, hlm. 56. 
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Sebagaimana dimaklumi dari sumber-sumber riwayat yang ada 
bahwa sejauh ini tidak didapati catatan tentang adanya qaul atau 
penjelasan langsung dari Rasulullah bahwa ayat demikian turun di 
Mekah atau di Madinah atau di tempat lain. Oleh karena itu, Abü 
Bakr al-Baqillaniy”' mengatakan bahwa informasi tentang masa dan 
tempat turunnya surah dan ayat-ayat kembali kepada catatan para 
sahabat dan tabiin. Pengetahuan tentang ihwal turunnya Al-Qur'an, 
sejauh ini tidak didapati adanya penjelasan langsung dari Nabi. Ti- 
dak pula ada riwayat yang menuturkan bahwa Nabi pernah bersab- 
da bahwa surah-surah yang turun di Mekah berjumlah sekian dan 
memberikan perinciannya. Jika benar ada riwayat yang bersumber 
langsung dari Rasulullah tentu hal itu akan dimaklumi secara luas.” 


Al-Baqillaniy menambahkan bahwa Rasulullah tidak memberi- 
kan penjelasan perihal turunnya ayat dan surah di Mekah atau di 
Madinah karena beliau tidak diperintahkan untuk itu. Hal itu berar- 
ti bahwa Allah tidak menjadikan pengetahuan tentang seluk-beluk 
tempat dan masa turunnya ayat di Mekah atau Madinah sebagai ba- 
gian dari kewajiban mereka. Kewajiban itu hanya atas para ahli ilmu 
untuk mengetahui sejarah nasikh dan mansukh, guna mengungkap 
ketetapan hukum darinya. Persoalan ini sangat mungkin diketahui 
walaupun tidak ada nas yang bersumber dari Rasulullah. Ayat yang 
pertama (mansikh) mungkin saja dikenali sebagai makkiy, sedang- 
kan yang kedua (nasikh) adalah madaniy.” 





” Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Tayyib bin Muhammad, Abū Bakr al- 
Qadiy, dikenal dengan nama Ibnu al-Baqillaniy atau al-Qadiy Abu Bakr. Ia adalah seorang 
mutakallim (ulama kalam) dari mazhab al-Asy'ariy yang berasal dari Basrah dan tinggal di 
Bagdad. Ia juga mengarang beberapa buku, di antaranya Ijaz Al-Qur'an dan al-Intisar li 
Al-Qur'an. Ia meninggal pada tahun 403 H. Lihat Abu Bakr Ahmad bin Aliy bin Sabit al- 
Khatib al-Bagdadiy (w. 463 H, selanjutnya disebut al-Khatib al-Bagdadiy), Tarikh Madinah 
as-Salam (Tarikh Bagdadiy), tahgig: Basyar Awwad Marrif, (Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 
2001), jld. 3, hlm. 364-369. 

? Abti Bakr Muhammad bin Tayyib al-Bagillaniy (w. 403 H, selanjutnya disebut al- 
Bagillaniy), al-Intisar li Al-Qur'an, tahgig: Muhammad “Isam al-Gudah, (Beirut: Dar Ibn 
Hazm, 2001), h. 247. Pernyataan al-Bagillaniy ini juga dikutip oleh az-Zarkasyiy. Lihat az- 
Zarkasyiy, al-Burhan fi “Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 191-192. 

2 Al-Bagillaniy, al-Intisar li Al-Qur'an, h. 247. Lihat juga: az-Zarkasyiy, al-Burhan fi 
“Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 191-192. 
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Masih menurut al-Baqillaniy, bertolak dari penilaian bahwa pen- 
jelasan secara terinci tentang tema makkiy-madaniy bukan meru- 
pakan salah satu kewajiban yang sangat ditekankan dalam agama, 
atau merupakan suatu hal yang boleh diabaikan, generasi sahabat 
dan tabiin pun tidak menemukan alasan yang cukup kuat untuk 
melakukan pendalaman terhadap tema makkiy-madaniy. Dengan 
demikian, perbedaan sudut pandang dalam mengklasifikasikan ayat 
atau surah dalam Al-Qur'an; apakah termasuk dalam kelompok 
makkiy atau madaniy, menjadi hal yang lumrah karena pendapat 
yang dikemukakan dalam hal ini berdasarkan pada nalar dan ijtihad. 


Oleh karenanya, tidak wajib hukumnya untuk meriwayatkan 
pandangan mereka tentang makkiy-madaniy. Sama halnya dengan 
orang-orang yang memeluk Islam sesudah periode hijrah untuk 
mengetahui ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan sebelum itu, apa- 
kah makkiy atau madaniy. Dalam kondisi demikian, ia boleh un- 
tuk diam atau menggunakan praduga yang kuat untuk memilih 
salah satu di antara dua kemungkinan. Oleh alasan-alasan tersebut, 
gugurlah pendapat yang mengatakan adanya kewajiban untuk men- 
transmisikan riwayat-riwayat tersebut dan menyebarkannya pada 
khalayak, atau kewajiban untuk mengamalkan pengetahuan ten- 
tang itu atau tidak diperbolehkannya adanya ruang perbedaan pen- 
dapat.“ 


Dari pernyataan al-Baqillaniy dapat dicatat bahwa: ” 


a. Pengetahuan tentang makkiy-madaniy tidak secara langsung di- 
peroleh dari pengajaran Rasulullah kepada para sahabat, me- 
lainkan bersumber dari pengetahuan generasi sahabat dan tabi- 
in. 

b. Pengetahuan tentang makkiy-madaniy termasuk dalam kategori 
ilmu yang dibangun atas dasar nalar dan ijtihad, sehingga para 
ulama berhak untuk menetapkan kesimpulan hukum tentang 
makkiy-adaniy melalui mekanisme ijtihad masing-masing. 





7 Al-Bagillaniy, al-Intisar li Al-Qur'an, h. 247-248. Lihat juga: az-Zarkasyiy, al-Burhan fi 
“Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 191-192. 
” Asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi Al-Qur'an al-Karim, hlm. 20. 
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Mempelajari pengetahuan tentang makkiy-madaniy hukumnya 
fardu kifayah; bukan wajib atas setiap muslim. Akan tetapi, bagi 
para ulama atau sebagian ulama merupakan suatu keharusan. De- 
ngan demikian, mereka memiliki pengetahuan yang memadai ter- 
kait materi sejarah penetapan hukum Islam, nasikh-mansukh, dan 
periodisasi penetapan hukum dan taklif. 


Namun penting untuk dicatat bahwa urgensi dan kedudukan 
pengetahuan tentang makkiy dan madaniy tidak menyusut akibat 
pernyataan al-Baqillaniy ini. Pengetahuan tentang yang dahulu 
turun dan yangturun kemudian dari ayat-ayat Al-Qur'an (makkiy dan 
madaniy) berdasarkan definisi yang berorientasi pada pertimbangan 
unsur waktu mengandung kemanfaatan yang besar dalam banyak 
aspek, antara lain aspek hukum, secara khusus berkaitan dengan 
tema nasikh dan mansukh. Inilah yang diungkapkan oleh an-Nahhas 
dalam an-Nasikh wa al-Mansiikh, “Kami mengulas tentang Al-Qur'an 
yang diturunkan di Mekah, mengingat adanya urgensi besar yang 
tidak dapat diabaikan sehubungan dengan tema nasikh dan mansiikh. 
Karena ayat yang memuat materi hukum dan diturunkan di Mekah, 
kemudian ada ayat lain yang turun di Madinah dan memuat hukum 
yang berbeda dengan ayat yang turun di Mekah terkait persoalan 
yang sama, maka dimaklumi bahwa ayat yang turun di Madinah 
menghapus hukum dari ayat yang turun di Mekah.” 


Jadi, maksud dari metode sama'iy adalah riwayat-riwayat yang 
bersumber pada generasi sahabat yang hidup sepanjang periode 
pewahyuan dan menjadi saksi berbagai peristiwa sejarah turunnya 
Al-Qur'an. Dengan demikian, mereka adalah generasi yang paling 
mengetahui seluk-beluk masa dan tempat ayat-ayat Al-Qur'an ditu- 
runkan. Sejumlah nama sahabat dapat dicatat sebagai referensi an- 
tara lain Aliy bin Abi Talib, Abdullah bin Mas'ad, Ubay bin Kab, 
dan Abdullah bin Abbas. Tidak ada halangan bagi siapa pun yang 
ingin memperoleh riwayat-riwayat yang bersumber dari mereka 
tentang penjelasan ayat mengenai tempat dan waktu turunnya, ser- 
ta latar belakang pewahyuannya. 





7 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, hlm. 214. 
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Kedalaman pengetahuan Aliy bin Abr Talib tentang masa dan 
tempat pewahyuan ayat-ayat Al-Qur'an serta konteks yang melatar- 
belakanginya tercermin dari riwayat yang disampaikan oleh Ibnu 
Sa'd dalam kitabnya at-Tabaqat al-Kubra,” sebagaimana sudah dise- 
butkan di bagian terdahulu (Lihat Subbab B poin 4). Demikian juga 
dengan keluasan pengetahuan Ibnu Mas'ud tentang hal ini tergam- 
barkan melalui riwayat yang berasal dari al-Bukhariy bahwa Ibnu 
Mas Tid mengetahui di mana, kapan, dan terkait siapa atau apa ayat 
Al-Our'an diturunkan.” 


Luasnya pengetahuan Abdullah bin Abbas tentang makkiy dan 
madaniy serta nasikh dan mansukh disampaikan oleh Muslim dalam 
satu riwayat dari Sa'id bin Jubair. Dalam riwayat itu dijelaskan bahwa 
Ibnu Abbas berkata, “(Ayat) ini (al-Furgan/25: 68) ayat makkiyah 
yang dinasakh oleh ayat madaniyah dalam surah an-Nisa /4: 93.”” 


Riwayat lain yang menjelaskan pengetahuan Ibnu “Abbas terha- 
dap konteks penurunan ayat dapat dilihat dari riwayat yang berasal 
dari al-Bukhariy dan Muslim berikut ini: 


Sa HE 35) JUS Jš ë MAN G> AE A o£ 
Oe S an ANAN Ie Q gang SI s lp ase 
SAN AS ORA Aa E SDD, 82 é s Io 6) 
en dana an Tenda IS Ui Jas S s I 
Se SUN LAS OA a 3565 gi (an saé 

"X NG SS BI RAK 


- 





7 Ibnu Sa'd, at-Tabaqat al-Kubra, jld. 2, hlm. 338. Riwayat lengkapnya bisa dilihat di 
Subbab B poin 4. 

? Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, Kitab Fada'il Al-Qur'an, jld. 10, hlm. 49, hadis 
no. 5002. Riwayat lengkapnya bisa dilihat pada Subbab B poin 4. 

” Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, jld. 4, hlm. 2328, hadis no. 3023. Riwayat leng- 
kapnya bisa dilihat pada Subbab B poin 3. 

° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhāriy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Wala Tajhar Bisalatika wa 
la Tukhafit Biha, hlm. 1172, hadis no. 4722; Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, dalam Kitab 
as-Salah, Bab at-Tawassut fi al-Oira'ah fi as-Salah al-Jahriyyah, hlm. 329, hadis no. 446. 
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Mengisahkan sebab turunnya ayat wa la tajhar bisalatika wala tukhafit 
biha, Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada 
saat itu, tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al- 
Qur'an dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur'an, orang- 
orang musyrik mencemooh Al-Qur'an, Tuhan yang menurunkannya, dan 
orang yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu 
berfirman, wa la tajhar bisalatika; jangan lantangkan suaramu dalam 
membaca Al-Qur'an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya 
mereka tidak mencemoohnya, wa la tukhafit biha; jangan pula engkau 
membaca terlampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar 
suaramu, wabtagi baina zalika sabila; usahakanlah jalan tengah di an- 
tara keduanya.” 


Riwayat ini menjelaskan tentang sabab nuzul ayat 100 dari surah 
al-Isra'/ 17. Di dalamnya diterangkan bahwa Ibnu Abbas memberi 
penjelasan konteks pewahyuan ayat ini dan makna dari setiap un- 
taian kalimatnya. Hal ini mencerminkan pengetahuannya yang cu- 
kup baik mengenai latar belakang penurunan ayat-ayat Al-Qur'an 
serta tempat dan waktu turunnya. 


2. Metode Oiyasiy 


Cara kedua untuk mengungkap identitas ayat dan surah dalam 
Al-Qur'an, apakah termasuk dalam kriteria madaniy atau makkiy 
adalah melalui metode qiyasiy yang bersandar pada penghimpunan 
kekhususan masing-masing surah yang dilakukan oleh para ulama. 
Melalui proses analisa dan pengamatan, mereka menyimpulkan 
adanya beberapa kekhususan tertentu yang melekat pada masing- 
masing surah, yang kemudian dijadikan parameter untuk memilah 
surah dan ayat mana yang makkiy dan madaniy.°' 


Apabila ada ayat dalam surah makkiyah yang menyandang ke- 
khususan-kekhususan ayat madaniy atau menyinggung satu peristi- 
wa sejarah di Madinah, mereka mengklasifikasikannya sebagai ayat 
madaniy. Apabila ada ayat dalam surah madaniyah yang menyan- 
dang karakteristik ayat makkiyah atau menyinggung satu peristiwa 





** Asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, hlm. 21. 
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sejarah di Mekah, mereka mengklasifikasikannya sebagai ayat mak- 
kiyah. Apabila dalam satu surah ditemukan kekhususan bagi surah 
yang disepakati sebelumnya sebagai surah makkiyah, surah terse- 
but diklasifikasikan dalam kelompok makkiy. Lalu, apabila dalam 
satu surah ditemukan kekhususan bagi surah yang disepakati se- 
belumnya sebagai surah madaniyah, maka surah tersebut diklasifi- 
kasikan dalam kelompok madaniy. 


Metode ini diterapkan jika tidak didapati riwayat yang dekat 
dengan sumber sejarah pewahyuan Al-Qur'an yang memberikan 
justifikasi tentang status ayat atau surah dalam kedudukannya seba- 
gai ayat atau surah makkiy atau madaniy. Selain itu, metode ini juga 
dapat digunakan untuk menguatkan metode sama“iy sebelumnya. 
Apabila metode sama'iy bertumpu pada transmisi riwayat (nagl), 
metode qiyasiy bertumpu pada nalar (“aql). Masing-masing dari me- 
kanisme periwayatan dan nalar merupakan piranti yang benar un- 
tuk mencapai pengetahuan dan kebenaran yang objektif.” 


3. Karakteristik surah dan ayat makkiyah dan madaniyah 


Penerapan metode induktif (istigra iy) yang dilakukan oleh para 
ulama Al-Our an melahirkan kekhususan dan karakteristik dari ma- 
sing-masing ayat dan surah-surah makkiyah dan madaniyah. Karak- 
teristik itu dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu ber- 
dasarkan aspek ujaran (lafal), tema, dan retorika serta gaya bahasa. 


a. Karakteristik makkiy-madaniy dari aspek ujaran (lafal) 


Beberapa kekhususan yang dapat dijadikan pedoman umum un- 
tuk membedakan antara surah dan ayat-ayat makkiyah dan madani- 
yah dari aspek lafal adalah sebagai berikut: 


1) Karakteristik surah dan ayat-ayat makkiyah: 
a) Setiap surah di mana terdapat kata kalla (SS) adalah makkiy.“ 





° Manna' Khalil al-Gattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, hlm. 56-57. 

° Manna' Khalil al-Gattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, hlm. 57. 

4 As-Suyütiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, hlm. 48, az-Zarkasyiy, al-Burhan fi “Ulam al- 
Qur'an, jld. 1, hlm. 188. 
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Lafal ini disebut dalam lima belas surah, mulai dari surah Mar- 
yam hingga al-Humazah, yang kesemuanya adalah surah-surah 
makkiyah. Lafal ini muncul sebanyak tiga puluh tiga kali, dan se- 
luruhnya berada di paruh kedua urutan mushaf Al-Qur'an.” As- 
Suyütiy mengemukakan bahwa ad-Dairiniy berkata, “Sepatutnya 
kau ketahui yang padanya ada “kalla” tidak diturunkan di Yasrib, dan 
tidaklah ada kata itu dalam Al-Qur'an pada paruh pertamanya.” °° 


Al-Hasan bin Aliy an-Ummaniy” menyebutkan bahwa hikmah 
dari keberadaan kata kalla pada paruh kedua mushaf Al-Qur'an 
adalah bahwa surah dan ayat-ayat paruh kedua Al-Qur'an itu sebagi- 
an besar diturunkan di Mekah, negeri para tiran. Maka pengulang- 
an kata tersebut dimaksudkan sebagai ancaman, kecaman, dan 
pengingkaran terhadap mereka. Berbeda dengan ayat dan surah- 
surah pada paruh pertama Al-Qur'an, yang apabila didapati khitab 
(wacana pembicaraan) yang diarahkan kepada orang-orang Yahudi 
di Madinah, ujaran-ujaran itu tidak lagi dipergunakan, mengingat 
keadaan kaum Yahudi di Madinah yang lemah." 


3 


b) Setiap surah dimana ada redaksi ya ayyuhan-nas' (XX Kie 


tanpa ada redaksi ya ayyuhal-lazina amana” (| ss] a i ada- 
lah surah makkiyah.” 


Sebagaimana disinggung pada ulasan tentang definisi mak- 
kiy dan madaniy, para ulama Al-Our'an tidak seluruhnya sepakat 
menerima ketentuan ini. Al-Gurtubiy mengatakan, “Adapun yang 
berpendapat bahwa firman-firman Allah yang menggunakan redak- 
si ya ayyuhan-nas' sebagai ayat makkiyah di manapun adanya dalam 
Al-Our'an, maka pendapat itu tidak sepenuhnya benar. Sebagai con- 





Fuad Abd al-Bagiy, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim, (Beirut: Dar 
al-Andalus, t.th.), hlm. 619. 

°° As-Suyitiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, hlm. 48. 

** Abū Muhammad al-Hasan bin ‘Aliy bin Sa'id al-Ummaniy, pemuka para Ourra', 
menulis beberapa kitab di antaranya al-Mugniy fi Ma'rifah Waqf Al-Qur'an dan al-Mursyid fi 
Mama al-Wagf, wafat th 500 H. 

8 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam Al-Qur'an, hlm. 48. 

°° Abu “Ubaid, Fada'il Al-Qur'an, hlm. 222: az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam Al-Qur'an, 
jld. 1, hlm. 189. 
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toh, surah al-Baqarah termasuk dalam kelompok madaniy, namun 
di sana ditemukan redaksi ya ayyuhan-nas' di dua tempat.” 


Ibnu Taimiyah mengatakan, “Kenyataannya, pada sejumlah su- 
rah madaniyah ditemukan redaksi “ya ayyuhan-nas', seperti dalam 
surah an-Nisa' dan surah al-Hajj, yang mana keduanya adalah surah- 
surah madaniyah. Demikian pula dalam surah al-Bagarah.”” 

Az-Zarkasyiy memiliki argumen menarik saat menyinggung ada- 
nya masalah dalam ketentuan ini. Setelah me-nyebut riwayat yang 
terhubung kepada Ibnu Mas id sebagai dasar perumusan ketentuan 
ini, az-Zarkasyiy mengatakan, “Pendapat ini jika diterapkan secara 
umum, maka perlu dipertanyakan, karena surah al-Bagarah terma- 
suk dalam kelompok madaniy tetapi di dalam-nya terdapat ayat, 


se Ku A) LAN “Y 


e Tu 


Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu. (al-Bagarah/2: 21) 


= LAN Ca TN í èt 7 DR 

CL SZ h CL Q= GAN GG 
Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang ter- 
dapat di bumi. (al-Baqarah/2: 168) 


Demikian pula surah an-Nisa ; di sana ada format panggilan de- 
ngan redaksi “wahai manusia', seperti pada ayat berikut: 


35 au 
AA AN 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu. (an-Nisa /4: 1) 


Adapun surah al-Hajj yang disepakati sebagai surah makkiyah,” 
di sana didapati redaksi “wahai orang mukmin’, seperti ayat berikut, 





° Dua tempat yang dimaksud adalah ayat ke-21 dan ayat ke-168 surah al-Bagarah/2. 
Lihat: Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 6, hlm. 5. 

°! Ibnu Taimiyah, Majma“ al-Fatawa, (Arab Saudi: ar-Riyasah al-Ammah li Syu ün al- 
Haramain), jld. 15., hlm. 160. 

2 Surah al-Hajj termasuk yang diperdebatkan makkiyah atau madaniyahnya. Hasil 
kajian dalam buku ini menyimpulkan bahwa surah al-Hajj termasuk surah madaniyah, 
sesuai dengan penentapan dalam mushaf-mushaf pembanding, seperti mushaf terbitan 
Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya dan Pakistan. Lihat Bab 22. Surah al-Hajj. 
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vz 3 2 V G 


Aa a53 12 GA QU 
Wahai orang-orang yang beriman! Rukuk dan sujudlah. (al-Hajj / 22: 77) 


Akan tetapi, apabila yang dimaksud adalah bahwa mayoritas ayat- 
ayat makkiyah mempergunakan redaksi ya ayyuhan-nas' boleh jadi 
itu benar.” 


Jika dilihat lebih lanjut, pernyataan yang ingin diutarakan adalah 
bahwa setiap surah yang hanya terdapat di dalamnya redaksi ya 
ayyuhan-nas', tanpa ada redaksi “ya ayyuhal-lazina amani, surah itu 
dikategorikan surah makkiyah. Hal ini sesuai dengan riwayat yang 
diutarakan Algamah dari Abdullah bin Mas'ud mengenai karakte- 
ristik surah-surah makkiyah, 


AS 3 a SNG Da 


Setiap surah yang terdapat di dalamnya (redaksi) “ya ayyuhan-nas' saja 
.. tergolong (surah) makkiyah. 

Maka, dengan ketentuan ini surah al-Baqarah, an-Nisa', dan al- 
Hajj dikategorikan sebagai surah madaniyah karena kedua redaksi 
itu ada di dalamnya. Terkait surah al-Hajj, para ulama berbeda pen- 
dapat mengenai statusnya. Bagi yang berpendapat bahwa ia mada- 
niyah, maka ketentuan ini semakin menguatkan pendapat mereka. 


c) Setiap surah yang memuat ayat sajdah adalah surah makkiyah. 


Dalam Al-Qur'an ada lima belas tempat yang menyebut ayat saj- 
dah, bermula dari akhir surah al-A'raf dan berakhir di surah al-Alag. 
Contoh ayat sajdah dalam surah makkiyah adalah firman Allah, 


Sud > 3 > NGNE > a “ad ë: Sah 4 A Sa at 

2) O Bei SA Ga EN 2 a 2g NAN 
ç < >° [ AZ 23 Agi larr og ⁄ ba > 
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Kara 


— 
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” Az-Zarkasyiy, al-Burhan ft Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 190. 
4 Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulum Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 189. 
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Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari 
(golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang Kami 
bawa (dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil 
(Yakub) dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami 
pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada 
mereka, maka mereka tunduk sujud dan menangis. (Maryam/ 19: 58) 


d) Setiap surah yang diawali dengan huruf-huruf tahajjiy adalah 
makkiy, selain surah al-Baqarah dan surah Ali Imran. Adapun 
surah ar-Ra'd, para ulama berselisih paham tentangnya, apakah 
dalam kelompok makkiy atau madaniy.” 


Dalam Al-Qur'an terdapat dua puluh sembilah surah yang di- 
awali dengan huruf-huruf tahajjiy. Jika dari surah-surah itu dikecua- 
likan al-Bagarah, Ali Imran, dan ar-Ra'd, maka jumlah surah mak- 
kiyah yang dibuka dengan huruf-huruf tahajjiy sebanyak dua puluh 
enam surah. 


e) Setiap surah mufassal (surah-surah pendek) adalah makkiyah. 


At-Tabraniy meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'üd bahwa dia 
berkata, 


“Surah-surah mufassal turun di Mekah, kami tinggal di sana beberapa 
musim haji dan membacanya, tetapi tidak ada yang turun selain itu.” 


Seperti halnya yang terdahulu, karakteristik ini tidak terlepas 
dari pengecualian, sebab ada sejumlah surah mufassal yang diyakini 
turun pada periode Madinah, misalnya surah an-Nasr yang terma- 
suk di antara beberapa surah yang terakhir turun.” 





° Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam Al -Ouran, jld. 1, hlm. 188, as-Suyatiy, al-Itgan fi 
“Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 53. 

% At-Tabraniy (w. 360 H, selanjutnya disebut at-Tabraniy), al-Mu jam al-Ausat, tahgig: 
Mahmud Tahan, (Riyad: Maktabah al-Ma “arif, 1416 H), jld. 7, hlm. 182. 

” Az-Zarganiy, Manahil al- Irfan fi “Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 197. 
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f) Setiap surah yang bertutur tentang kisah Nabi Adam dan Iblis 
adalah surah makkiyah, kecuali surah al-Baqarah. 


Ada lima ayat dalam surah-surah makkiyah yang bertutur ten- 
tang kisah Nabi Adam dan Iblis; empat di antaranya dalam surah al- 
A'raf, dan satu dalam surah Yasin, yakni firman Allah: 


ii SAWA ARI 
Ô LA 


Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 
agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagi kamu. (Yasin/36: 60) 


2) Karakteristik surah dan ayat madaniyah 


a) Setiap surah yang di dalamnya ada redaksi ya ayyuhal-lazina 


o3-T 


amani (| sa) Gal Bu adalah surah madaniyah.” 


Karakteristik ini menjadi objek perbedaan pendapat para ulama 
Al-Our'an. Sebagian ulama memandang bahwa ketentuan ini ber- 
laku pada seluruh surah madaniyah. Ibnu Taimiyah mengatakan, 
“Ketika Rasulullah hijrah ke Madinah, golongan mukmin menjadi 
kuat, dan di sana ada golongan ahli kitab. Masing-masing menerima 
khitab (tujuan pembicaraan) Al-Qur'an. Golongan mukmin diseru 
dengan “wahai orang-orang yang beriman', sedangkan ahli kitab dise- 
ru dengan wahai ahli kitab’ atau “wahai Bani Israil’. Adapun ketika 
di Mekkah, tidak satu ayat pun turun dengan redaksi seperti itu.” °” 


Sedikit berbeda dengan Ibnu Taimiyah, Makkiy'” dan Ibnu al- 
Hassar berpendapat bahwa ketentuan ini tidak meliputi seluruh 
surah Madaniy. Makkiy, sebagaimana dikutip oleh az-Zarkasyiy, 
mengatakan, “Ketentuan ini hanya berlaku pada sebagian besar 





% Abu “Ubaid, Fada'il Al-Qur'an, hlm. 222; az-Zarkasyiy, al-Burhan fi “Ulam Al-Qur'an, 
jld. 1, hlm. 189. 

° Ibnu Taimiyah, Majma“ al-Fatawa, jld. 15, hlm. 160. 

10 Ta adalah Makkiy bin Hamüsy bin Muhammad bin Mukhtar al-Oisiy al-Mugri' (w. 
437 H). Lihat az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 190, catatan kaki no. 
11. 
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surah-surah madaniyah, bukan keseluruhan. Dalam banyak surah 
makkiyah pun didapati redaksi “wahai orang-orang yang beriman. '" 
Sedangkan Ibnu al-Hassar mengatakan bahwa redaksi “ya ayyuhal- 
lazina amani (wahai orang-orang beriman) tidak hanya terdapat dalam 
surah-surah madaniyah karena redaksi ini juga terdapat dalam surah 


al-Hajj yang menurut sebagian ulama adalah surah makkiyah.'” 


Pendapat Ibnu Taimiyah lebih mendekati kebenaran. Sesuai 
penelusuran yang dilakukan melalui al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz 
al-Qur'an al-Karim, redaksi “ya ayyuhal-lazina amana” (wahai orang- 
orang beriman) hanya terdapat dalam surah-surah yang berkategori 
surah madaniyah.'” Kalau yang dimaksud oleh Makkiy adalah re- 
daksi 'al-lazina amani (orang-orang yang beriman) (tanpa “ya ayyu- 
ha”, pernyataannya ini bisa dibenarkan karena redaksi seperti ini 
banyak terdapat dalam surah-surah makkiyah. Adapun pendapat 
Ibnu al-Hassar bisa dibenarkan jika mengikuti pendapat yang me- 
ngatakan bahwa surah al-Hajj makkiyah. Jika mengikuti pendapat 
yang mengatakan surah ini madaniyah, sesuai hasil kajian dalam 
buku ini, maka apa yang disampaikan oleh Ibnu al-Hassar tidak da- 
pat diterima. 


b) Setiap surah yang menyebut kaum munafik adalah surah ma- 
daniyah, kecuali surah al-Ankabut.'” 


Ibnu Taimiyah mengatakan, “Ada yang berpendapat bahwa su- 
rah al-Hadid makkiyah. Pendapat ini lemah karena surah tersebut 
menyebut golongan munafik (yakni pada ayat 13) dan menyebut pu- 
la Ahlulkitab (ayat 29). Itu tidak terjadi kecuali dalam surah-surah 
madaniyah.”'” 


c) Setiap surah yang menyebut kata hadd (3—) atau faridah (dasa ,3) 
adalah surah madaniyah. 


1! Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 190-191; as-Suyotiy, al-Itgan 
fi Ulam Al-Qur'an, hlm. 48. 

102 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam Al-Qur'an, hlm. 48. 

1 Fu'ad Abdul Baqiy, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim, hlm. 85-86. 

18 Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulum Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 188, as-Suyatiy, al-Itgan fi 
“Ulam Al-Qur'an, hlm. 48. 

'2 Ibnu Taimiyah, Majma“ al-Fatawa, jld. 17, hlm. 193. 
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Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa surah-surah yang diturun- 
kan pada periode Madinah di dalamnya ada khitab yang diarahkan 
kepada siapa yang beriman kepada ajaran tentang kerasulan seperti 
orang-orang dari golongan ahli kitab—yang beriman kepada seba- 
gian rasul dan ingkar terhadap sebagian—dan orang-orang muk- 
min—yang beriman kepada kitab-kitab Allah dan kepada para ra- 
sul-Nya. Oleh sebab itu, pada periode ini Al-Qur'an menetapkan 
hukum-hukum syariat yang dengannya Allah menyempurnakan 
agama-Nya, di antaranya ketetapan hukum tentang kiblat, ibadah 
haji, puasa, iktikaf, jihad, dan hukum nikah-talak. Termasuk juga 
dalam hal ini ketetapan hukum tentang harta benda dan kepemi- 
likannya secara adil antara lain melalui transaksi jual beli dan sede- 


kah, serta larangan praktik riba dan sebagainya. ° 


b. Karakteristik makkiy-madaniy dari aspek tema 


Secara sederhana, jika mungkin diungkapkan demikian, tema 
besar yang menjadi gagasan masing-masing dari surah dan ayat-ayat 
makkiyah maupun madaniyah, dapat dikatakan bahwa tema besar 
surah dan ayat-ayat makkiyah adalah akidah, sedangkan tema besar 
surah dan ayat-ayat madaniyah adalah syariah. 


Secara terperinci, karakteristik surah dan ayat makkiyah dan 
madaniyah dapat diuraikan sebagaimana berikut ini. 


1) Karakteristik surah dan ayat makkiyah 


a) Sebagian besar surah dan ayat Al-Qur'an yang diturunkan pada 
periode Mekah mempermaklumkan tiga makna dalam satu ke- 
satuan yaitu seruan untuk menyembah Allah: Pertama, permak- 
luman tentang kemahaesaan Allah (wahdaniyah) sebagai Khalig 
yang sesungguhnya, kedua, permakluman tentang kerasulan 
Muhammad sebagai utusan Allah yang terakhir untuk seluruh 
umat manusia, ketiga, pengukuhan tentang perkara kebangkitan 
sesudah mati dan kehidupan akhirat.'” 





106 Ibnu Taimiyah, Majma“ al-Fatawa, jld. 15, hlm. 160. 
'7 Ibrahim bin Masa al-Lakhmiy asy-Syatibiy (w. 790 H, selanjutnya: as-Syatibiy), al- 
Muwafagat fi Usil asy-Syari'ah, (Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah, t.th.), jld. 3 hlm. 416. 
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Ketiga makna inilah yang menjadi gagasan pokok Al-Qur'an 
makkiy secara umum. Apabila pada saat membaca surah-surah 
makkiyah diperoleh kesan ada ayat-ayat yang berada di luar tiga ga- 
gasan pokok tersebut, hakikatnya tidak demikian. Sebab jika dida- 
lami, ayat-ayat tersebut akan bermuara kepada tiga gagasan pokok 
itu. Termasuk dalam hal ini targib (penyampaian kabar gembira) 
dan ancaman (tarhib), perumpamaan, rangkaian kisah, pemberita- 
an tentang surga dan neraka, penjelasan tentang hari kiamat, dan 
tema-tema lain yang terkait.!% 


Perhatikan misalnya gagasan tentang iman pada Allah dan ajar- 
an tauhid yang terdapat dalam surah al-Qasas yang disepakati se- 
bagai surah dalam kelompok makkiy. 


3231292656 AA bea Anas, 

LE 30 Sya Ga Ng kd 

da Ç Gara Laa ANE NAN ” Ai) p ia Jise 

SEE TEN 

Ki Perahan SK kusa PAP 

E; 425 p 9825 KAB AKA 223 3 
OS < Sy 


Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, segala puji bagi-Nya di dunia dan di akhi- 
rat, dan bagi-Nya segala penentuan dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 
Katakanlah (Muhammad), “Bagaimana pendapatmu, jika Allah menja- 
dikan untukmu malam itu terus-menerus sampai hari kiamat. Siapakah 
tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? 
Apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah (Muhammad), “Bagaima- 
na pendapatmu, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus 
sampai hari kiamat. Siapakah tuhan selain Allah yang akan mendatang- 
kan malam kepadamu sebagai waktu istirahatmu? Apakah kamu tidak 








1° Asy-Syatibiy, al-Muwafagat fi Usal asy-Syart'ah, jld. 3 hlm. 416. 
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memperhatikan?” Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untuk- 
mu malam dan siang, agar kamu beristirahat pada malam hari dan agar 
kamu mencari sebagian karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya. (al-Qasas/ 28: 69—73) 


Perhatikan pula surah Ibrahim yang bertutur tentang detail pe- 
ristiwa hari kiamat, 


8 < Sa BA = 


BOMA — pS AN AS 

5509 NAN se y SN AE AN 
sea 55 o) 33 pr & SENI 5 NEH aa TAS 

“hasa sa Den Seng 

di: an P w A an 








Maka karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah meng- 
ingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. Sungguh, Allah Mahaperkasa 
dan mempunyai pembalasan. (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti de- 
ngan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka (manusia) 
berkumpul (di Padang Mahsyar) menghadap Allah Yang Maha Esa, Ma- 
haperkasa. Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa 
bersama-sama diikat dengan belenggu. Pakaian mereka dari cairan aspal, 
dan wajah mereka ditutup oleh api neraka, agar Allah memberi balasan 
kepada setiap orang terhadap apa yang dia usahakan. Sungguh, Allah 
Mahacepat perhitungan-Nya. Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan 
(yang sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan dengan- 
nya, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 
dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran. (Ibrahim / 14: 47-52) 


Hati manusia akan menjadi tenteram dalam keyakinan pada ke- 
hidupan akhirat pada saat membaca ayat-ayat dalam surah Qaf beri- 
kut ini. 


Ô = a Q G 255 QS = Z LAIPE K 
5 Out po E En Bah Q: eh 
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TAa a E Tar 
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Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak ter- 
dapat retak-retak sedikit pun? Dan bumi yang Kami hamparkan dan 
Kami pancangkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tum- 
buhkan di atasnya tanam-tanaman yang indah untuk menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah). 
Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tum- 
buhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang 
dapat dipanen. Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami), 


dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri yang mati (tandus). Seperti 
itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur). (Oaf/50: 6-11) 


Rangkaian ayat terakhir dari surah al-Giyamah berikut adalah 
argumetasi rasional yang tidak terbantahkan tentang kekuasaan 
Allah untuk SAN makhluk yang sudah mati. 

3 z sr š ¿ X aki — 
Os EU B 6 u 1.24 BAN er 
a, È Je 
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Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa per- 
tanggungjawaban)? Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang di- 
tumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang 
melekat, lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu Dia 
menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah 
yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? (Al- 
Qiyamah/75: 36-40) 


b) Sebagian besar ayat makkiyah mengandung gagasan-gagasan 
untuk memerangi kemusyrikan dan keberhalaan, ateisme, dan 
paham dahriyyah—tidak ada pencipta selain waktu yang akan 
membinasakan alam semesta dan isinya—dan menghadirkan 
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argumentasi-argumentasi yang tidak terbantahkan atas kepal- 
suan paham kepercayaan tersebut dan keburukannya. 


Mari kita perhatikan rangkaian ayat-ayat dalam surah al-Hajj 
berikut. 
5 23 > — >2 >< < 3 < wi 23 Ç ” f << ⁄ Ú U 
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Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah! 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat mencip- 
takan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. 
Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan 
yang disembah. Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benar- 
nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj / 22: 73-74) 


Perhatikan salah satu ayat dari surah makkiyah berikut. 


- 
wii 
- 


SA YAAA 53 gal < JL 
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui. 
(al-Ankabiit /29: 41) 


Mempertimbangkan bahwa tradisi taklid merupakan salah satu 
penyebab orang menjadi sesat, dan bahwa sebagian besar kaum 
musyrik hanya memiliki alasan tradisional dalam hal kepercayaan, 
maka Al-Qur'an mendorong manusia untuk meluaskan cakrawala 
pemikiran untuk berpikir dan bertafakur. Di lain pihak, Al-Qur'an 
makkiy mengecam sikap mengekor terhadap tradisi buruk nenek 
moyang dan para pengikut paham kepercayaan sesat. Firman Allah 
dalam dua surah makkiyah berikut menjelaskan hal tersebut. 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan 
Allah!” Mereka menjawab, ”(Tidak), tetapi kami (hanya) mengikuti ke- 
biasaan yang kami dapati dari nenek moyang kami.” Apakah mereka 
(akan mengikuti nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya setan me- 
nyeru mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala (neraka)? (Lug- 
man/31:21) 


a @ D jap SAY Ge 
AK uga Ku pal 33 


e Aga Ray S Ü a 
KN ka CE GET a Lela o 





Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang 
kami menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengi- 
kuti jejak mereka.” Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang 
pemberi peringatan sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, 
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata, “Sesung- 
guhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu (agama) 
dan sesungguhnya kami sekedar pengikut jejak-jejak mereka.” (Rasul itu) 
berkata, “Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku mem- 
bawa untukmu (agama) yang lebih baik daripada apa yang kamu peroleh 
dari (agama) yang dianut nenek moyangmu.” Mereka menjawab, “Se- 
sungguhnya kami mengingkari (agama) yang kamu diperintahkan untuk 
menyampaikannya.” Lalu Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (kebenaran). (az- 
Zukhruf/ 43: 22-25) 


c) Pada umumnya surah dan ayat makkiyah banyak menghadirkan 
argumentasi logika ilmiah untuk membuktikan kebesaran dan 
kekuasaan Allah, menegaskan kewajiban untuk tunduk dan taat 
kepada-Nya, kebenaran ajaran tauhid, serta keniscayaan hari ki- 
amat dan kebangkitan sesudah mati. 
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Ayat-ayat tersebut bahkan menjelma menjadi kekuatan ilmiah 
yang menundukkan (ijaz ilmi), karena dalam surah dan ayat-ayat 
tersebut tersimpan fakta-fakta ilmiah tentang alam semesta, manu- 
sia, dan fenomena kehidupan, serta hukum Allah yang berlaku di 
jagad raya. Perhatikan beberapa ayat dari surah makkiyah berikut. 


GAE KE ki S la odak i 4 Por SIBAH 
“5 SRG Jen (An LG 


Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (Lugman/ 31: 20) 


Kemudian pada ayat-ayat berikutnya, 


ARA KANA gaga op GAC sh 
GA — r... PNG onig aK AG 
A Aka u sta sás NG S PETET 
Sae oi NN AE nga SAK 

TEEN 


Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) tanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan men- 
jawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. Milik Allah-lah apa yang di langit dan di bu- 
mi. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha Terpuji. Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah.) 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. Menciptakan dan 
membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat. (Luqmān/31: 25-28) 
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d) Kekhususan lain dari surah-surah Al-Qur'an yang diturunkan 
pada periode Mekah adalah gagasannya tentang kisah para nabi 
bersama kaum mereka. Kalaupun ada surah-surah madaniyah 
yang mengusung tema kisah para nabi dan kaumnya, itupun 
hanya ada dalam surah al-Baqarah dan al- Ma'idah yang bertutur 
sekelumit kisah Nabi Musa dan Bani Israil kemudian dalam su- 
rah Ali “Imran dan as-Saff tentang kisah Nabi Isa dan Nabi Musa. 


Hikmah dari penuangan gagasan kisah para nabi bersama kaum- 
nya di masa lalu pada banyak surah makkiyah adalah mengukuhkan 
jiwa Nabi Muhammad dan kaum muslimin terhadap aneka cobaan 
hidup yang datang silih berganti dalam perjuangan menegakkan 
agama Allah di bumi. Di sisi lain, rangkaian kisah itu menghadirkan 
pesan bagi orang-orang yang durhaka dan menentang ajaran Ilahi 
akan datangnya kesudahan yang buruk dan menistakan sebagaima- 
na yang dialami para pendahulu mereka di masa lalu. Perhatikan 


misalnya sekelumit kisah Nabi Musa bersama Firaun sebagaimana 
dipaparkan oleh surah Gafir berikut. 
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Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, sedangkan 
Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat buruk. Kepada 
mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari ter- 
jadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” Dan (Ingatlah), 
ketika mereka berbantah-bantahan dalam neraka, maka orang yang le- 
mah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Sesung- 
guhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
melepaskan sebagian (azab) api neraka yang menimpa kami?” Orang- 
orang yang menyombongkan diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam neraka karena Allah telah menetapkan keputusan an- 
tara hamba-hamba-(Nya).” Dan orang-orang yang berada dalam neraka 
berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam, “Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu agar Dia meringankan azab atas kami sehari saja.” Maka 
(penjaga-penjaga Jahanam) berkata, “Apakah rasul-rasul belum datang 
kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata?” Mereka menjawab, 
“Benar, sudah datang.” (Penjaga-penjaga Jahanam) berkata, “Berdoalah 
kamu (sendiri!)” Namun doa orang-orang kafir itu sia-sia belaka. Sesung- 
guhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi 
(hari Kiamat), (yaitu) hari ketika permintaan maaf tidak berguna bagi 
orang-orang zalim dan mereka mendapat laknat dan tempat tinggal yang 
buruk. (Gafir/ 40: 45—52) 


e) Ciri khusus lain dari surah dan ayat yang diturunkan pada perio- 
de Mekah adalah gagasannya tentang pokok-pokok ajaran mo- 
ral, budi pekerti, dan norma kehidupan bermasyarakat yang 
akan menjadi pilar dasar kehidupan kemanusiaan, seperti ajaran 
tentang kejujuran, kebajikan, silaturahim, bakti pada orangtua, 
menghormati tetangga, kesucian hati dan lisan, serta ajaran- 
ajaran moral lainnya. 


Perhatikan misalnya ayat dalam surah al-Isra' yang berisi sepu- 
luh wasiat berisi ajaran akhlak dan norma kehidupan bermasyara- 
kat sebagai berikut. 
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam peme- 
liharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada ke- 
duanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
“Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku pada waktu kecil.” Tuhanmu lebih mengetahui apa 
yang ada dalam hatimu; jika kamu orang yang baik, maka sungguh, Dia 
Maha Pengampun kepada orang yang bertobat. Dan berikanlah haknya 


kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) se- 


al 
Fr 











59 


Makkiyah dan Madaniyah dalam Diskursus Ilmu Al-Qur'an 


cara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan jika engkau ber- 
paling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut. 
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti 
kamu menjadi tercela dan menyesal. Sungguh, Tuhanmu melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang 
Dia kehendaki); sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba- 
hamba-Nya. Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena ta- 
kut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. 
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar. Dan janganlah 
kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu 
jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharam- 
kan Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 
barang siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi 
kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui ba- 
tas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat 
pertolongan. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecu- 
ali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan 
penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya. 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak 
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua 
itu akan diminta pertanggungjawabannya. Dan janganlah engkau ber- 
jalan di bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya engkau tidak 
akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi 
gunung. Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu. Itulah 
sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu (Muhammad). Dan 
janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti 
engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela dan dijauh- 
kan (dari rahmat Allah). (al-Isra'/17: 23-39) 


2) Karakteristik surah dan ayat madaniyah 


Kekhususan surah dan ayat madaniyah dari aspek tema dan ga- 
gasan di antaranya adalah: 


a) Ulasan tentang hukum-hukum syariat secara terperinci, tuntun- 
an ibadah, dan berbagai ketentuan praktis dalam bidang mua- 


60 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


b) 


malah. Sebagai contoh di antaranya adalah ketentuan hukum 
salat, ibadah puasa, zakat, hukum kisas (qisas), hukum nikah 
dan talak, hukum jualbeli, hutang piutang, hukum riba, hukum 
pidanapembunuhan, zina, pencurian, ketetapan hukum kafarat, 
meliputi kafarat atas pembunuhan secara tidak sengaja, hukum 
zihar, hukum perencanaan dan pengaturan kelahiran, serta hu- 
kum waris dan wasiat. Ketetapan-ketetapan hukum dalam bi- 
dang ibadat dan muamalat tersebut dapat dilihat khususnya pa- 
da surah al-Baqarah, an-Nisa', al- Ma'idah, dan an-Nür. 


Banyak terdapat tema dialog dan perdebatan dengan ahli kitab 
(para pengikut ajaran Yahudi dan Nasrani). Tujuannya untuk 
memberikan penjelasan tentang kepalsuan ajaran mereka khu- 
susnya paham trinitas, inkarnasi, ketuhanan anak, dan penebus- 
an dosa, untuk kemudian mengajak mereka beriman kepada 
Islam sebagai agama yang telah diberitakan oleh rasul masing- 
masing. Selain itu, surah dan ayat madaniyah juga mengecam 
dan mengutuk perilaku buruk ahli kitab terhadap para nabi, 
termasuk tindakan membunuh sebagian mereka, memalsukan 
kitab suci, manipulasi pemberitaan kedatangan rasul terakhir 
dan pengubahan hukum-hukum Tuhan yang tidak sejalan de- 
ngan kepentingan dan hawa nafsu mereka. Ini dapat kita baca 
pada sejumlah ayat antara lain dalam surah al-Baqarah, Ali Im- 
ran, al-Ma'idah, an-Nisa”, dan at-Taubah.'” 


Pembicaraan tentang golongan munafik, pengungkapan keja- 
hatan mereka, dan sekaligus peringatan bagi kaum muslimin 
untuk selalu waspada terhadap musuh yang tidak kasat mata 
itu. Gagasan ini sangat rasional mengingat bahwa fenomena, 
perilaku, dan watak nifak itu sangat berbahaya bagi kelangsung- 
an perjuangan dakwah menegakkan ajaran Islam. Inilah kurang 
lebih alasannya mengapa dalam Al-Our'an ada satu surah de- 
ngan sebutan surah al-Munafigun.'" 





1 Muhammad bin Muhammad bin Suwailim Abū Syuhbah, al-Madkhal li Dirasah al- 


Qur'an al-Karim, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 1992), cet. 1, hlm. 231-232. 


10 Nur ad-Din Muhammad “Itr al-Halabiy, “Ulam Al-Qur'an al-Karim, Damaskus: aş- 


Sabah Printing, 1993) cet. 1, hlm. 66 dan seterusnya. 
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Ayat-ayat madaniyah memiliki kekhususan ini, sementara tidak 
didapati satu pun ayat makkiyah yang menyinggung kaum mu- 
nafik. Fakta menunjukkan bahwa musuh kaum muslim di Me- 
kah tampak jelas dan tidak tersembunyi identitas serta jati diri 
mereka, berbeda dari musuh di Madinah. Perilaku buruk dan 
kejahatan-kejahatan tersembunyi kaum munafik yang sangat 
membahayakan eksis-tensi umat Islam diungkapkan antara lain 
oleh surah al-Baqarah, at-Taubah, dan al-Munafiqün.''' 


d) Uraian tentang hukum dan aturan hubungan antara umat Islam 
dengan umat di negeri lain, yang dapat disebut sebagai ketetap- 
an hukum yang pertama kali dirumuskan dalam sejarah bangsa- 
bangsa yang mengatur hubungan antarnegara. Ketetapan hu- 
kum itu meliputi hukum yang mengatur hubungan antarnegara 
dalam situasi perang dan damai, perjanjian damai antarnegara, 
dan ketentuan hukum mengenai rampasan perang dan tawanan, 
sebagaimana diuraikan antara lain dalam surah al-Baqarah, al- 
Anfal, at-Taubah, al-Fath, dan al-Hasyr.'” 


c. Karakteristik Al-Qur'an makkiy dan madaniy dari aspek gaya bahasa 


Surah dan ayat yang diturunkan pada periode Mekah memiliki 
kekhususan yang tidak dimiliki oleh surah dan ayat yang diturun- 
kan pada periode Madinah dilihat dari aspek gaya penuturan, mak- 
na, pesan, dan kesan. Pada masa itu, Mekah adalah negeri kaum 
jahiliah penyembah berhala dan orang-orang musyrik yang meng- 
ingkari wahyu dan mendustakan hari kebangkitan. Pengingkaran 
itu mereka nyatakan secara terang-terangan dengan mengatakan, 


O Ae MG OS a E Be G 


Mereka berkata, “Apakah betul, apabila kami telah mati dan telah men- 
jadi tanah dan tulang belulang, kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali? (al-Mu minün / 23: 82) 





nı “Adil Muhammad Salih Abū al Ala, Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al-Madaniyyah 
wa Magasiduha, Tesis Magister pada Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyah, Universitas 
Umm al-Qura, Mekah, Arab Saudi, 1984 (tidak diterbitkan), hlm. 26 

12 Nur ad-Din Muhammad ‘tr al-Halabiyy, Ulam Al-Qur'an al-Karim, hlm. 66. 
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Pernyataan ini bukan redaksi pertanyaan dari seorang yang ti- 
dak tahu untuk mencari kebenaran, melainkan sebagai ungkapan 
ketidakpercayaan yang disertai penistaan dan sikap takabbur. Hal 
itu dapat dipahami dari pernyataan mereka: 


r23, 


S EAN É; en GEN ar 


Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa.” (al-Jasiyah/ 45: 24) 


Terlihat dari ungkapan di atas bahwa mereka adalah manusia- 
manusia yang keras kepala, tidak mudah menerima kebenaran, 
piawai berdebat untuk mempertahankan paham. Selama yang diha- 
dapi adalah manusia dengan watak membatu seperti itu, maka wah- 
yu diturunkan dalam gaya bahasa yang keras, kuat, menggetarkan, 
mengancam dengan membawa argumentasi-argumentasi tidak ter- 
bantahkan, untuk meruntuhkan arogansi dan kerusakan moral, 
merendahkan angan-angan, mengukuhkan bukti-bukti kenabian, 
memaparkan permisalan tentang kehidupan akhirat, surga, dan ne- 
raka, serta untuk meruntuhkan paham keberhalaan dan menyeru 
mereka kepada tauhid uluhiah dan rububiah. 


Maka, apabila kita menemukan ayat-ayat atau surah-surah yang 
relatif pendek, dengan gaya bahasa yang menggetarkan, tegas, dan 
keras, sebagai respon atau pembelaan atas serangan terhadap Rasu- 
lullah atau yang memberi kesan ancaman terhadap para penging- 
kar, itu adalah ayat-ayat makkiyah.'” 


Kepada mereka, Al-Qur'an memaparkan kisah-kisah para pen- 
dusta di masa lalu sebagai pelajaran dan renungan. Maka dalam Al- 
Qur'an makkiy, kita akan menemukan ungkapan-ungkapan yang 
sangat menggetarkan pendengaran, ujaran-ujaran yang mampu 
mengantarkan ancaman ke dalam relung hati. Dalam Al-Qur'an 
makkiy kita acapkali menemukan redaksi kalla (SŠ) yang mence- 





15 Abd al-Mun'im an-Namir, Kitab “Ulam Al-Qur'an, (t.tp.: Dar al-Kitab al-Misri al- 
Lubnani, t.th.), hlm. 61. 
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gah dan menghalangi, kita temukan di sana lafal as-sakhkhah GELI) 
yang berarti hari kiamat yang suaranya memekakkan pendengar- 
an, ada lafal al-qāri ah (& (E FI yang berarti kiamat yang menggun- 
cangkan, al-gasyiah (22, Z) yang bermakna hari kiamat yang meng- 
hadirkan pembalasan dan al-wagi'ah (4x3 Galii dalam arti kiamat yang 
pasti terjadi. Ada huruf-huruf hijaiah di awal surah, ada ayat-ayat 
yang berisi tantangan di tengahnya, ada kesudahan hidup umat- 
umat terdahulu, dan ada argumentasi-argumentasi nalar dan bukti- 
bukti ilmiah yang tidak terbantahkan. Semua itu kita dapati dalam 
surah dan ayat-ayat makkiyah. 


Surah dan ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan pada periode 
Mekah sebelum hijrah memiliki kekhususan pada kalimat-kalimat 
yang pendek dan ringkas.'" Perhatikan misalnya surah-surah yang 
terkelompokkan dalam juz 29 dan 30 dari Al-Qur'an. Sebagian besar 
surahnya adalah makkiyah dan tersusun dari surah-surah pendek 
serta ayat-ayat yang ringkas. 

Contoh ayat-ayat dalam surah .. 


Ye. É Kara: 5 & TA 
2. Pa ya Na; 











Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan dunia, dan mengabaikan (ke- 
hidupan) akhirat. Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, 
memandang Tuhannya. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu mu- 





H4 “Adil Muhammad Salih Abi al-Ala, Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al-Madaniyyah wa 
Maqasiduha, hlm. 18. 
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ram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
sangat dahsyat. Tidak! Apabila (myawa) telah sampai ke kerongkongan, 
dan dikatakan (kepadanya), “Siapa yang dapat menyembuhkan?” Dan 
dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan dumia), dan bertaut 
betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau. Karena dia (dahulu) tidak mau membenarkan (Al-Qur'an dan 
Rasul) dan tidak mau melaksanakan salat, tetapi justru dia mendustakan 
(Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), kemudian dia pergi kepada kelu- 
arganya dengan sombong. Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali lagi, 
celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah! Apakah manusia mengira, 
dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)? Bukankah 
dia mulanya hanya setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), 
kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu Allah mencip- 
takannya dan menyempurnakannya, lalu Dia menjadikan darinya sepa- 
sang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 
berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? (al-Qiyamah/75: 2-40) 


2 a É 2 œ «4 
FAO RA O SA YA OA LX yE IK 


An 
OA gag 


Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, niscaya ka- 
mu benar-benar akan melihat neraka Jahim, kemudian kamu benar-benar 
akan melihatnya dengan mata kepala sendiri, kemudian kamu benar-be- 
nar akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah di dunia 
itu). (at-Takasur/102: 5-8) 





Ayat-ayat makkiyah banyak mempergunakan kosa kata yang 
pelik, berbeda dengan ayat-ayat madaniyah, sehingga yang memba- 
canya perlu merujuk kitab-kitab tafsir atau para ahli untuk mema- 
hami maknanya. Sebagai contoh, firman Allah dalam surah al-Wa- 
gi'ah/56: 69, 


AFA] BA SAIE ana 


Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menu- 
runkan? 
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Kata al-muzn dalam ayat di atas bermakna awan, demikian pen- 
jelasan Ibnu Kasir dari Abdullah bin Abbas dan Mujahid.'” 


Contoh lain adalah firman Allah dalam surah al-Wagi ah/56: 81, 
ea i 
Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al-Qur'an)? 


Al-Aufiy,"” sebagaimana dikutip Ibnu Kasir, menuturkan dari 
Abdullah bin Abbas bahwa kata mudhinan mengandung makna pa- 
ra pendusta dan yang tidak membenarkan kebenaran. 


Contoh berikutnya adalah kosakata dalam firman Allah, 


Sani 


(Orang) yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal kejahatannya. (al- 
Qalam/ 68: 13). 


Ibnu Kasir menjelaskan bahwa kata “utull bermakna orang yang 
berwatak keras, kasar, dan enggan berbuat baik. Sedangkan kata za- 
nim menurut Abdullah bin Abbas berarti yang berperilaku jahat, 
buruk, dan hina.' 


Adapun surah dan ayat Al-Qur'an yang diturunkan sepanjang 
periode Madinah (pascahijrah) pada umumnya mengetengahkan 
gaya bahasa yang relatif tenang dan retorika yang lembut serta ter- 
tuang dalam kalimat-kalimat yang relatif panjang. Hikmah di balik 
itu kurang lebih adalah bahwa surah dan ayat-ayat yang turun pada 





1 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Tafsir Ibni Kasir), (Kairo: Mu'assasah Gurtubah, 
1421 H/2000 M), jld. 13, hlm. 385. 

Ns Al-Aufiy bernama lengkap Atiyyah bin Sa'd al-Kufiy al-Aufiy, Oleh banyak ulama 
hadis, al-Aufiy dianggap perawi yang daif, terkenal karena tadlis-nya. Bahkan Ibnu Hibban 
setelah menyebut kebiasaan al-Aufiy ber-tadlis, menulis, “Karenanya, tidak halal bagi kita 
menjadikan hadis-hadisnya sebagai dalil, begitupun menulis hadisnya, kecuali atas alasan 
takjub.” Ia juga dituduh sebagai salah satu pengikut Syiah di Kufah. Lihat: Ibnu Hajar al- 
Asgalaniy, Tahzib at-Tahzib, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, t.th.), jld. 3, hlm. 114, al-Hafiz 
Jamal ad-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizziy (selanjutnya: Yusuf al-Mizziy), Tahzib al-Kamal 
fi Asma” ar-Rijal, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1992), cet. I, jld. 20, hlm. 147-148. 

W Ibnu Kasir, Tafsir al- Qur'an al-Azim (Tafsir Ibni Kasir), jld. 13, hlm. 392. 

18 Ibnu Kasir, Tafsir al- Qur'an al-Azim (Tafsir Ibni Kasir), jld. 14, hlm. 92. 
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periode Madinah terikat dengan gagasan-gagasan yang menghen- 
daki penjelasan mendetail dan uraian yang lebih terperinci. Selain 
itu bahwa arah pembicaraan (khitab) dalam Al-Qur'an madaniy ter- 
tuju padamitra bicara yang mayoritas adalah orang-orangberiman.'” 


Surah dan ayat Al-Qur'an yang mempergunakan kalimat yang 
relatif panjang tampak jelas pada surah al-Baqarah dan Ali “Imran. 
Sebagai contoh adalah ayat yang berbicara tentang hutang piutang 
(ayah al-mudayanah) dalam surah al-Baqarah: 


NG E k 22 AI CN (RB 
Ken anang Jae HB uu E 2 


Pad 


Sha NA ad 
per Mera? Yin Aa 

525522 ES GS Ga Kg BEN 
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l KE ng I 45 55; ENG 2 DEN i 9 
@ 1, AG 216 En NA 25 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piu- 
tang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Al- 
lah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia ber- 


takwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit 
pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya 


a 


` 


t 


2 








1° Nur ad-Din Muhammad ‘Itr al-Halabiy, Ulam Al-Qur'an al-Karim, hlm. 68. 
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atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan. persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perem- 
puan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), 
agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. 
Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah 
kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) ke- 
cil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidak- 
raguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu ti- 
dak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan 
janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Baqarah / 2: 282) 


Surah dan ayat madaniyah tidak banyak mengandung ungkapan 
dan kosa kata yang membutuhkan kerja keras untuk memahaminya, 
karena mayoritas ayat dalam Al-Qur'an madaniy berkepentingan 
untuk menjelaskan hukum-hukum syariat, cara berdialog dengan 
kaum Yahudi, dan mengkritik dan mengecam perilaku golongan 
munafik serta menyingkap kejahatan mereka yang tersembunyi. 
Dengan demikian, Al-Qur'an madaniy membutuhkan konstruk ka- 
ta dan kalimat yang terang dan gaya bahasa yang bersahaja yang 
dapat dipahami oleh setiap yang membacanya.'” Contohnya adalah 
ayat yang mengulas tentang wanita-wanita yang haram dinikahi da- 
lam surah an-Nisa’: 


BEN 5 > 2 OW. 14. A 2 Ae 22 
Ka AN Egge — 5 
3 gués Erpe s Pp r n 
s s en osa, 2 a, 





120 “Adil Muhammad Salih Abū al-Ala, Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al-Madaniyyah wa 
Maqasiduha, hlm. 20. 
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Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perem- 
puan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perem- 
puan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang me- 
nyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu 
(mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka ti- 
dak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam 
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(an-Nisa /4: 23) 


D. Riwayat-riwayat seputar Makkiy-Madaniy dan Kualitasnya 


Mendahului uraian tentang surah-surah dalam Al-Qur'an dan 
kriteria masing-masing sebagai surah madaniyah atau makkiyah, 
akan dipaparkan terlebih dahulu kajian tentang mata rantai peri- 
wayatan (sanad) dari riwayat-riwayat yang bertutur tentang mak- 
kiy-madaniy. Sejumlah riwayat yang bersumber dari para sahabat 
Rasul atau tabiin memberi catatan tentang surah-surah mana yang 
diklasifikasikan dalam kategori makki dan yang dikelompokkan ke 
dalam kategori madani. Uraian berikut mengetengahkan riwayat- 
riwayat yang dimaksud dan mengurai aspek kekuatan serta kele- 
mahan masing-masing. 


1. Riwayat Abu “Ubaid dari “Aliy bin Abi Talhah 

Dalam kitab Fada'il al Qur'an, Abu “Ubaid menuturkan, 
SE 2235 oi o E bê le y ia SE gla io SM ALE SAS 
SA JUNG Gs a óe JG AA a QU 255; 
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Abdullah bin Salih berkata kepada kami, dari Mu'awiyah bin Salih, dari 
Aliy bin Abi Talhah. Dia (Aliy) berkata, “Di Madinah turun surah-surah 
berikut: al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, 
al-Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafari (yakni: surah Muhammad), al- 
Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan 
(yakni: as-Saff), at-Tagabun, Ya Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallaqtum (yakni: 
at-Talaq), Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al- 
Fajr, Wal-laili iza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


a. Para Perawi 


1) Abu “Ubaid. Ia adalah al-Qasim bin Sallam al-Harawiy. Ia meri- 
wayatkan hadis dari banyak guru, di antaranya al-Kisa iy, Abdul- 
lah bin al-Mubarak, Ibnu “Uyainah, Abū “Ubaidah, asy-Syafi iy, 
dan Ahmad bin Hanbal. Ia mengarang beberapa kitab, seperti 
al-Amwal, an-Nasikh wa al-Mansiikh, Fada'il al Qur'an, dan Garib 
al-Hadis. Ia wafat pada 224 H.'!2 Ia adalah perawi yang dapat di- 
percaya (Sigah), berkedudukan tinggi (fadil) dan pengarang ba- 
nyak kitab.” 

2) Abdullah bin Salih. Ia bernama lengkap Abdullah bin Salih bin 
Muhammad bin Muslim al-Juhaniy, juru tulis Lais bin Sa'd (w. 





121 Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. 

12 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. IX, 1413 
H), jld. 10, hlm. 490-509; al-Jazariy, Gayah an-Nihayah, jld. 2, hlm. 17-18; Muhammad bin 
‘Aliy bin Ahmad ad-Dawadiy, Tabagat al-Mufassirin, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. 
L, 1403 H), jld. 2, hlm. 38-42. 

12 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 450. 
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222 H).'* An-Nasa iy menilainya sebagai perawi yang tidak dapat 
dipercaya (gair siqah), sedangkan Ibnu Hibban menyebutnya 
munkar al-hadis jiddan, hadis-hadis yang diriwayatkannya terma- 
suk kategori sangat lemah.'” Dalam mukaddimah Sahih al- 
Bukhariy disimpulkan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan 'Ab- 
dullah bin Salih yang bersumber dari para perawi yang dipercaya 
(Sigah), seperti Yahya bin Man, al-Bukhariy, Abu Zur'ah, dan 
Abü Hatim dapat dikategorikan sebagai riwayat yang sahih, se- 
dangkan yang tidak bersumber dari mereka perlu dikaji ulang 
dan belum dapat disebut sahih." 

3) Mu'awiyah bin Salih. Nama lengkapnya Mu'awiyah bin Salih 
bin Hudair al-Hadramiy al-Himsiy (w. 158 H).'” Ia adalah pe- 
rawi tepercaya (Sigah). Ia meriwayatkan hadis-hadis hasan dan 
menuliskan hadis-hadis yang diriwayatkannya itu. 


4) Aliy bin Abi Talhah. Nama lengkapnya Abū al-Hasan ‘Aliy bin 
Abi Talhah (Salim bin al-Mukharig) al-Hasyimiy (w. 143 H.)'” 
Abu Dawud mengatakan, “Dalam bidang hadis dia tergolong 
perawi yang lurus, tetapi banyak paham dan pemikirannya yang 
tidak lurus.“ Sementara itu, Ibnu Hibban mengelompokkan- 





24 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 10, hlm. 405-416; az-Zahabiy, Mizan al- 
Ttidal fi Nagd ar-Rijal, jld. 2, hlm. 440-445; Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, (India: Majlis 
Da 'irah al-Ma'arif, 1325 H), cet. I, jld. 5, hlm. 256-261. 

125 An-Nasa'iy, Kitab ad-Du'afa' wa al-Matrikin, (Beirut: Mw'assasah al-Kutub a8-Saga- 
fiyah, 1987), cet. HI, hlm. 149, Abti Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Abi 
Hatim at-Tamimiy al-Bustiy (w. 354 H, selanjutnya: Ibnu Hibban), Kitab al-Majrahin min 
al-Muhaddisin wa ad-Du'afa' wa al-Matrikin, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th.), jld. 2, hlm. 40. 

1 Ibnu Hajar, Hadiy as-Sari Muqaddimah Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Imam Abi Abdil- 
lah Muhammad bin Isma 1l al-Bukhariy, (t.tp.: al-Matba'ah as-Salafiyah, t.t.h.), hlm. 414. 

17 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, (Hyderabad: Majlis Da'irah al-Ma'arif al- Us- 
maniyah, 1372 H), cet. I, jld. 8, hlm. 382-383; az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 7, 
hlm. 158-163, Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, hlm. 209-212. 

128 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 7, hlm. 383. 

12 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld 6, hlm. 188, al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh 
Bagdad, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), jld. 11, hlm. 438-429; Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 
7, hlm. 339-341. 

20 Abū “Ubaid al-Ajuriy (w. 275 HJ), Su'alat Abt “Ubaid al-Ajuriy Aba Dawid Sulaiman 
bin Asy'as as-Sajistaniy fi Ma 'rifah ar-Rijal wa Jarhihim wa Ta'dilihim, (Beirut: Mu'assasah ar- 
Rayyan, cet. I, 1997), jld. 2, hlm. 265. 
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nya ke dalam golongan perawi yang dapat dipercaya (Sigat).'" 


Ibnu Hajar mengatakan bahwa Aliy bin Abi Talhah adalah pe- 
rawi yang jujur, tetapi acapkali melakukan kesalahan. '” 


b. Derajat riwayat 


Berpijak pada pendapat Ibnu Hajar bahwa riwayat Abdullah bin 
Salih dapat diterima bila disampaikan oleh muridnya yang tepercaya 
(Sigah), maka sanad riwayat ini sahih hingga ‘Aliy bin Abi Talhah. 
Hal itu karena penyampai riwayat dari Abdullah adalah Aba Ubaid, 
seorang perawi tepercaya dan imam yang masyhur.'? Ibnu Kasir, 
usai mengutip riwayat ini, mengatakan, “Ini adalah sanad yang sa- 
hih dan masyhur dari Ibnu Abi Talhah. Ia adalah salah satu orang 


yang meriwayatkan tafsir dari Ibnu Abbas.” 


Memang, pada sanad riwayat ini terdapat keterputusan, di mana 
Aliy bin Abi Talhah tidak mendengar langsung dari Ibnu Abbas. 
Namun, menurut at-Tahawiy, penuturan Aliy bin Abi Talhah besar 
kemungkinan bersumber dari Ibnu Abbas, meskipun dia memang 
tidak pernah bertemu langsung dengan Ibnu “Abbas, sebab berda- 
sarkan pertimbangan para ahli sanad, ‘Aliy bin Abi Talhah berpe- 
doman pada kitab yang berisi hadis-hadis dan bersumber dari Muja- 
hid dan Tkrimah—dua murid Ibnu Abbas.” 


Abū Amr ad-Dainiy memberi catatan bahwa dalam riwayat ini 
ada 25 surah yang masuk kategori madaniyah. Akan tetapi, Aliy bin 
Abi Talhah tidak menyebut tiga surah yang disepakati melalui ij- 
mak sebagai surah madaniyah, yaitu al-Hujurat, al-Jumu'ah, dan al- 


Munafigin.”" 





11 Ibnu Hibban, Kitab as-Sigat, (Hyderabad: Da'irah al-Ma'arif al-“Usmaniyah, 1971), 
cet. I, jld. 7, hlm. 211. 

122 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 402. 

' Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 255-261. 

“Isma bin Umar bin Kasir al-Gurasyiy (w. 774 H. selanjutnya: Ibnu Kasir), Tuhfah 
at-Talib bi Ma'rifah Mukhtasar Ibni Hajib, (Beirut: Dar Ibni Hazm, cet. II, 1996), hlm. 328. 

15 Abu Ja far Ahmad bin Muhammad bin Salamah at-Tahawiy, (w. 321 H, selanjutnya: 
at-Tahawiy), Syarh Musykil al-Asar, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. I, 1415 H), jld. 6, 
hlm. 283. 

"6 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135. 
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2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu “Abbas 
Dalam kitab Fada'il al-Qur'an wa Ma Unzil min al-Qur'an bi Mak- 


kah wa Ma Unzil bi al-Madinah, Ibnu ad-Durais menuturkan, 
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Muhammad bin Abdillah bin Abi Jafar ar-Raziy mengatakan bahwa 
‘Umar bin Haran berkata bahwa “Usman bin Ata' menuturkan kepadanya, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa dia (Ibnu Abbas) berkata, “Berikut 
adalah surah Al-Qur'an yang pertama-tama turun di Mekah dan yang 
pertama-tama turun di Madinah; surah-surah ini disebut secara berurut- 
an. Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia ditetapkan turun di 
Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu apa yang dikehen- 
daki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang pertama-tama diturunkan 
adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalaq (al-Alaq), 
Nan wal-Qalam, Ya Ayyuhal-Muzzammnil, Ya Ayyuhal-Muddassir, 
Tabbat Yada Abi Lahab, Izasy-Syamsu Kuwwirat, Sabbihisma-Rabbikal- 
Ala, wal-Laili Iza Yagsya, wal-Fajr wa-Layalin Asyr, wad-Duha, Alam 
Nasyrah, wal-Asr, wal-“Adiyat, Inna A'tainakal-Kausar, Alhakumut- 
Takasur, Ara'aital-Lazi Yukazzibu (al-Ma'an), Qul Ya Ayyuhal-Kafiran, 
Alam Tara Kaifa Fa'ala Rabbuka (al-Fil), A“azu bi-Rabbil-Falag, A'azu 
bi-Rabbin-Nas, Oul Huwallahu Ahad, wan-Najm iza Hawa, Abasa wa- 
Tawalla, Inna Anzalnahu fi Lailatil-Oadr, wasy-Syamsi wa Duhaha, was- 
Samai zatil-Buraj, wat-Tini waz-Zaitan, Li'lafi Quraisy, al-Oari'ah, La 
Ugsimu bi-Yaumil-Oiyamah, Wailul-Likulli Humazah, wal-Mursalat, 
Qaf wal-Ouran, La Ugsimu bi-Hazal-Balad, was-Sama'i wat-Tarig, 
Igtarabatis-Sa'ah (al-Qamar), Sad wal-Gur'an, al-A'raf, Qul Uhiya (al- 
Jinn), Yasin wal-Our'an, al-Furgan, al-Mala'ikah (Fatir), Kaf Ha Ya Ain 





17 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33-35. 
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Sad (Maryam), Ta Ha, al-Wagi'ah, Ta Sm Mim asy-Syu'ara', Ta Sin 
an-Naml, al-Qasas, Bam Israil, Yunus, Hud, Yusuf; al-Hijr, al-An“am, aş- 
Saffat, Luqman, Saba’, az-Zumar, Ha Mim al-Mu min (Gafir), Ha Mim 
as-Sajdah, Ha Mim 'Ain Sin Qaf (asy-Syara), az-Zukhruf; ad-Dukhan, 
al-Jasiyah, al-Ahgaf, az-Zariyat, Hal Atāka Hadisul-Gasyiyah, al-Kahf, 
an-Nahl, Inna Arsalna Nahan, Ibrahim, al-Anbiya', al-Mu 'minan, Tanzil 
as-Sajdah, at-Tūr, Tabarak al-Mulk, al-Haqqah, Sa'ala Sa il (al-Ma arij), 
Amma Yatasg’alūn (an-Naba'), an-Nazi'at, izas-Sama'un-Fatarat, izas- 
Sama'un-Syaggat, ar-Ram, al-Ankabat, kemudian Wailul-lil-Mutaffifin. 
Inilah surah-surah yang Allah turunkan di Mekah, jumlahnya 86 surah. 
Allah kemudian menurunkan (secara berurutan) di Madinah surah al- 
Baqarah, al-Anfal, Ali Imran, al-Ahzab, al-Mumtahanah, an-Nisa', Iza 
Zulzilat, al-Hadid, Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal Ata “alal-In- 
san, Ya Ayyuhan-Nabiyyu iza Tallagtum, Lam Yakun, al-Hasyr, iza Ja'a 
Nasrullah, an-Nur, al-Hajj, al-Munafigan, al-Mujadalah, al-Hujurat, 
Lima Tuharrim, al-Jumu'ah, at-Tagabun, al-Hawariyyan, al-Fath, al- 
M@'idah, kemudian at-Taubah. Semuanya 28 surah. 


a. Para perawi 


1) Ibnu ad-Durais. Nama lengkapnya Muhammad bin Ayyub bin 
Yahya bin ad-Durais al-Bajaliy ar-Raziy (w. 294 H)." 

2) Muhammad bin Abdillah bin Abi Ja far ar-Raziy.” Ibnu Hajar 
menyebutnya sebagai perawi yang jujur (sadiig)."" 

3) “Umar bin Haran, bin Yazid bin Jabir Abū Hafs as-Sagafiy. Ia 
wafat pada tahun 194 H."' Ibnu Hajar menilainya sebagai pera- 
wi yang matrik (riwayatnya ditinggalkan). 

4) “Usman bin “Ata', bin Ata bin Abi Muslim al-Khurasaniy Abu 
Mas Ud al-Magdisiy (w. 155 H).' Ibnu Hajar menilainya sebagai 
perawi yang lemah (daf). 





18 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 13, hlm. 449-452; ad-Dawidty, Tabagat al- 
Mufassirin, jld. 2, hlm. 109. 

12 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 7, hlm. 302: Yusuf al-Mizziy, Tahzib al- 
Kamal ft Asma' ar-Rijal, jld. 26, hlm. 461. 

“0 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 487. 

1 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 9, hlm. 267-276, al-Jazariy, Gayah an-Ni- 
hayah, jld. 1, hlm. 598-699; Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 7, hlm. 501-505. 

12 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 417. 

1# Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 7, hlm. 138-139. 

1 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 385. 
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5) Ata bin Abi Muslim (ayah “Usman). Ata' bin Abi Muslim Abu 
“Usman al-Khurasaniy. Ia wafat pada tahun 135 H. Ia adalah 
perawi yang dinilai banyak meriwayatkan hadis-hadis mursal.'” 

Ibnu Hajar menyebutnya sebagai perawi yang jujur (saduq) na- 

mun banyak meriwayatkan hadis mursal dan melakukan tadlis. 

Selain itu, ia juga tidak mendengar riwayat secara langsung dari 


Ibnu Abbas.'“ 


b. Derajat riwayat 


Riwayat ini dinilai sangat lemah (da If jiddan), demikian di- 
katakan oleh tim dari Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyyah yang men- 
tahgig kitab al-Itqan.'” Kelemahan sanad riwayat di atas disebabkan 
keberadaan salah satu perawi yang matrik (ditinggalkan, riwayatnya 
tidak dapat diterima), yaitu “Umar bin Harin bin Yazid a8-Sagafiy. 
Penilaian yang sama juga dikemukakan oleh Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad. Dia bahkan menambahkan dua alasan lain yang makin me- 
lemahkan kualitas sanad riwayat ini, selain yang sudah disebutkan 
sebelumnya. Keduanya adalah: (1) keterputusan sanad antara 'Ata' 
bin Abū Muslim al-Khurasaniy dengan Ibnu Abbas, dan (2) daifnya 


148 


putra Ata bin Abi Muslim al-Khurasaniy, yakni Usman. 


3. Riwayat Abū Ja'far an-Nahhas dari Ibnu “Abbas 


Abi Ja'far an-Nahhas dalam kitabnya, an-Nasikh wa al-Mansiikh 
fi Kitabillah Azza wa Jalla Wakhtilaf al-Ulama' fi Zalik, menuturkan 
riwayat tentang makkiy dan madaniy secara terpisah di setiap awal 
surah atau kelompok surah. Penukilan dimulai dari surah al-An'am 
dengan juga menyebut surah-surah sebelumnya. Riwayat ini di- 





45 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 6, hlm. 140-143; Ibnu Hajar, Tahzib at- 
Tahzib, jld. 7, hlm. 212-215; ad-Dawidiy, Tabagat al-Mufassirin, jld. 1, hlm. 385. 

146 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld. 6, hlm. 334; Yusuf al-Mizziy, Tahzib al- 
Kamal, jld. 20, hlm. 107, Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 392. 

M7 Lihat: as-Suyotiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Our'aniy- 
yah, (Madinah: Mujamma' Malik Fahd, t.th.), jld. 1, hlm. 54. 

M8 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an, jld. 1, hlm. 
263—264. Lihat pula: Yusuf al-Mizziy, Tahzib al-Kamal, jld. 20, hlm. 109; Ibnu Abi Hatim, 
al-Jarh wa at-Ta' dil, jld. 6, hlm. 334. 


76 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


kumpulkan oleh as-Suyütiy di dalam kitab al-Itqan-nya menjadi satu 
rangkaian pada bab makkiy madaniy, walaupun ada sedikit perbe- 
daan dengan versi yang terdapat dalam kitab an-Nasikh wa al-Man- 
sakh an-Nahhas.'” Riwayat an-Nahhas berikut ini dikutip dari kitab 
al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an karya as-Suyiitiy tersebut. 
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1# Lihat: as-Suyatiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, h. 34, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Man- 
sakh, jld. 3, hlm. 153. 
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Yamit bin al-Muzarra' mengabari kami bahwa Abū Hatim Sahl bin 
Muhammad as-Sijistaniy berkata bahwa Abū “Ubaidah Ma'mar bin 
al-Musanna at-Taimiy berkata bahwa Yūnus bin Hubaib mengatakan 
bahwa dia mendengar Abū Amr bin al-Ala” mengatakan, “Aku berta- 
nya kepada Mujāhid tentang ringkasan ayat madaniy dari ayat makkiy. 
Mujahid mengatakan kepadaku, Aku telah menanyakan hal itu kepada 
Ibnu Abbas, kemudian dia menjelaskan, ‘Surah al-An am turun di Mekah 
sekaligus. Maka, al-An“am adalah surah makkiyah selain tiga ayatnya 
yang turun di Madinah, yaitu ayat ‘qul ta“alau atlu mā harrama rab- 
bukum ‘alaikum’ beserta dua ayat sesudahnya. Surah-surah sebelum al- 
Anam (al-Baqarah, Ali “Imran, an-Nisa”, dan al-Ma'idah) juga madani- 
yah. Di Mekah, turun pula surah al-A“raf; Yūnus, Hud, Yusuf, ar-Ra'd, 
Ibrahim, al-Hijr, an-Nahl kecuali 3 ayat terakhirnya yang turun di antara 
Mekah dan Madinah, tepatnya pada saat kepulangan Nabi dari perang 
Uhud; surah Bani Isra'il, al-Kahf, Maryam, Taha, al-Anbiya', al-Hajj 
selain 3 ayat “hazani khasmani' beserta 2 ayat setelahnya yang turun 
di Madinah, surah al-Mu'minan, al-Furgan, asy-Syu'ara' selain 5 ayat 
terakhirnya yang turun di Madinah, yakni dari ayat “wasy-Syu'ara'u 
yattabi 'uhumul-gawan' hingga akhir surah: surah an-Naml, al-Gasas, 
al-'Ankabat, ar-Ram, Luqman selain 3 ayatnya yang turun di Madinah, 
yakni ayat “walau anna ma fil-ardi min syajaratin aglamun' beserta 2 
ayat berikutnya, surah as-Sajdah selain 3 ayat, yakni firman Allah “afa- 
man kana mu'minan kaman kana fasiga' beserta 2 ayat setelahnya, surah 
Saba”, Fatir, Yasin, as-Saffat, Sad, az-Zumar selain 3 ayatnya yang turun 
di Madinah terkait Wahsyi sang pembunuh Hamzah, yakni firman Al- 
lah ‘qul ya “ibadiyal-lazina asrafu' beserta 2 ayat berikutnya, lalu tujuh 


1 
| 





10 As-Suyütiy, al-Itqān fi Ulam al-Qur'an, h. 33-34. Dalam riwayat ini, as-Suyütiy 
menyebutkan bahwa surah al-Qadr dan al-Bayyinah termasuk surah makkiyah. Hal ini, 
menurut Sulaiman bin Ibrahim al-Lahim (pentahqiq buku an-Nasikh wa al-Mansiikh karya 
an-Nahhas), tidak sesuai dengan riwayat yang berasal dari Yamüt bin al-Muzarra', tetapi 
mengikuti riwayat yang dinukil Kuraib dari Ibnu Abbas yang juga tercantum dalam buku 
an-Nasikh wa al-Mansikh tersebut. Lihat an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 
153, catatan kaki no. 4. 
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surah yang diawali Ha Mim, Qaf, az-Zariyat, at-Tar, an-Najm, al-Qa- 
mar, ar-Rahman, al-Waqi“ah, as-Saff, at-Tagabun selain beberapa ayat 
terakhirnya yang turun di Madinah; al-Mulk, Nan, al-Haqqah, Sa'ala 
Sa'il (al-Ma'arij), Nah, al-Jinn, al-Muzzammil selain 2 ayat yang dimulai 
dari “mna rabbaka ya'lamu annaka tagamu': lalu al-Muddassir hingga 
akhir Al-Qur'an, kecuali Iza Zulzilat, Iza Ja'a Nasrullah, Qul Huwallahu 
Ahad, Qul A'izu bi Rabbil-Falag, dan Qul A'azu bi Rabbin-Nas yang 
kesemuanya adalah surah-surah madaniyah. Adapun surah yang turun 
di Madinah adalah an-Anfal, Bara'ah, an-Nur, al-Ahzab, Muhammad, 
al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, dan semua surah setelahnya hingga surah 
at-Tahrim. 


a. Para Perawi 


1) Abu Ja far an-Nahhas. Nama lengkapnya Ahmad bin Muham- 
mad bin Isma'1l al-Misriy an-Nahwiy, dikenal sebagai an-Nahhas. 
Ia menulis banyak kitab dan wafat pada tahun 338 H."' 


2) Yamit bin al-Muzarra'. Ia bernama lengkap Yamut bin al-Mu- 
zarra‘ bin Yamiit Abu Bakr al-Abdiy. Ia wafat pada tahun 304 H. "°? 
Az-Zahabiy menyebutnya sebagai perawi yang tidak memiliki 
catatan buruk (lā ba'sa bih).' 

3) Abu Hatim Sahl bin Muhammad as-Sijistaniy, Nama lengkap- 
nya Sahl bin Muhammad bin Usman Abū Hatim as-Sijistaniy al- 
Basriy al-Mugri' an-Nahwiy. Ia wafat pada tahun 255 H.”“ Ibnu 
Hibban menyebutnya sebagai perawi yang lurus,” sedangkan 
Ibnu Hajar menilainya jujur (sadig), namun suka berkelakar. "$ 


4) Abu “Ubaidah Ma mar bin al-Musanna at-Taimiy. Ia adalah 
Ma mar bin al-Musanna at-Taimiy Abu “Ubaidah al-Basriy an- 





51 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 15, hlm. 401-402; ad-Dawidty, Tabagat al- 
Mufassirin, jld. 1, hlm. 68-70. 

"2 Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 3, hlm. 308, al-Jazariy, Gayah an-Nihayah, 
jld. 2, hlm. 392. 

13 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 14, hlm. 248. 

54 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 12, hlm. 268-270, al-Jazariy, Gayah an-Ni- 
hayah, jld. 1, hlm. 320-321; Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 4, hlm. 257-258. 

15 Ibnu Hibban, Kitab as-Sigat, jld. 8, hlm. 293. 

"8 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 258. 
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Nahwiy (w. 209 H).'” Ibnu Hajar menyebutnya sebagai perawi 
yang jujur (sadag) dalam meriwayatkan hadis, tetapi didakwa 
condong kepada paham Khawarij.”* Karena dakwaan ini pula, 
az-Zahabiy menilai Abü “Ubaidah sebagai perawi yang lemah 
(daf) 

5) Yūnus bin Hubaib. Nama lengkpanya Yūnus bin Hubaib Abū 
Abd ar-Rahman al-Basriy an-Nahwiy. Ia wafat pada tahun 183 
H."“ Ibnu Abi Hatim menyebut nama ini dalam kitabnya, tetapi 


ia tidak memberikan penilaian apa pun terhadapnya.'°' 


6) Abū Amr bin al-Ala'. Ia adalah Abu Amr Zayyan bin al-Ala' bin 
Ammar al-Maziniy an-Nahwiy al-Basriy. Ia adalah satu dari tu- 
juh imam dalam disiplin qiraah, atau lazim disebut al-Qurra' as- 
Sab'ah. Ia wafat pada tahun 154 H.'% Ibnu Hajar menyebutnya 
sebagai perawi yang dapat dipercaya (Siqah).'* 

7) Mujahid. Ia adalah Mujahid bin Jabr al-Makkiy Abu al-Hajjaj al- 
Muqriy (w. 103 H). Ibnu Hajar menyebutnya sebagai pemuka 


ulama tafsir dan perawi yang dapat dipercaya (šiqah).!% 


b. Derajat riwayat 


Sanad riwayat an-Nahhas ini masih diperdebatkan antara daif 
atau hasan. Usai mengutip riwayat ini, as-Suyütiy mengatakan, 
“Sanad riwayat ini jayyid (baik). Para perawinya sigah (tepercaya); 





17 Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld 13, hlm. 252-258; Az-Zahabiy, Siyar Alam 
an-Nubala', jld. 9, hlm. 445-447; Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 10, hlm. 246-248. 

18 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 541. 

° Az-Zahabiy, Diwan ad-Du'afa' wa al-Matriktn wa Khalg min al-Majhalin wa Sigat 
fihim Lin, (Mekah: Maktabah an-Nahdah al-Hadisah, cet. I, 1968), hlm. 395, no. 4206. Ad- 
Darugutniy, sebagaimana dikutip oleh az-Zahabiy mengatakan, “Tidak ada cacat pada diri 
Abū “Ubaidah, namun ia dituduh condong pada paham Khawarij. Lihat: az-Zahabiy, al- 
Mugni fi ad-Du'afa', (Qatar: Idarah Ihya’ at-Turas al-Islamiy, t.th.), jld. 2, hlm. 317, no. 6370. 

10 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 8, hlm. 191-192; al-Jazariy, Gayah an-Ni- 
hayah, jld. 2, hlm. 406. 

16! Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld. 9, hlm. 237. 

162 Al-Jazariy, Gayah an-Nihayah, jld. 1, hlm. 288-292, Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 
12, hlm. 178-180. 

'8 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 660. 

'& Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 520. 
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mereka adalah pakar-pakar bahasa Arab yang masyhur.” Sedikit 
berbeda dari as-Suyatiy, tim dari Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyyah 
yang men-tahqiq kitab al-Itqan mengatakan bahwa ada dari perawi 
riwayat ini yang hanya masuk ke kategori sadig (jujur) dan tidak 
mencapai derajat Sigah. Karena itu, menurut mereka, kualitas sanad 
riwayat ini tidak kurang dari derajat hasan.'? Penilaian berbeda 
diberikan oleh Abd ar-Razzag Husain Ahmad. Menurutnya, sanad 
riwayat ini daif karena Abū “Ubaidah adalah perawi daif, Abū Hatim 
masih dipermasalahkan, sedangkan Yunus bin Hubaib adalah pe- 
rawi yang tidak ada ulama yang menilainya sigah.' 


4. Riwayat Ibnu “Abd al-Kafty dari Ibnu “Abbas 


Ibnu Abd al-Kafi dalam Bayan Adad Suwar al-Qur'an wa Ma rifah 
Ayatih wa Kalimatih wa Hurafih wa Talkh1s Makkiyyih min Madaniyyih 
menuturkan, 


KA 2 BEN 22 JG AN 103 Sa yA GI SUN 22 
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Aku mendengar Imam Abi al-Hasan al-Farisiy bahwa ia mendengar Imam 
Abi Bakr Ahmad bin al-Husain mengatakan bahwa diriwayatkan dari 
Abdullah bin “Umair dari ayahnya dari “Usman bin Ata” al-Khurasaniy 
dari ayahnya dari Ibnu Abbas ... lalu dan ia menyebut surah-surah mak- 
kiyah dan madaniyah secara bersama-sama. 


Ini adalah riwayat yang sama dengan riwayat yang dinukil Ibnu 
ad-Durais dalam Fada'il al-Qur'an, hanya saja jalur periwayatannya 
berbeda setelah “Usman bin Ata' al-Khurasaniy. ' 


'8 Lihat: as-Suyitiy, al-Itgan, jld. 1, hlm. 48. 

16 “Abd Ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 268-269. 

17 Dikutip dari Abd Ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 
269. Tidak ditemukan perincian surah-surah yang tergolong makkiyah atau madaniyah 
dalam riwayat ini, namun diduga riwayat ini sama dengan yang dinukil oleh Ibnu ad- 
Durais karena jalur periwayatan keduanya bertemu pada “Usman bin “Ata. 

' Lihat pula: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33-34. 
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a. Para perawi 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Ibnu Abd al-Kafi. Nama lengkapnya “Umar bin Muhammad bin 
Abd al-Kafi al-Mugri Ibnu al-Jazariy. Ia adalah salah seorang mu- 
rid Abu al-Hasan al-Farisiy, murid Abdullah bin Mahran.'” 

Abu al-Hasan al-Farisiy. Ia adalah Aliy bin Abdillah Abu al- 
Hasan al-Farisiy, pensyarah kitab al-Gayah karya Abdullah bin 
Mahran. Tidak ada penjelasan tentang jarh atau ta dil atasnya." 


Abu Bakr Ahmad bin al-Husain. Ia adalah Abii Bakr Ahmad 
bin al-Husain bin Mahran al-Isfahaniy an-Naisaburiy. Ia adalah 
seorang qari, wafat pada 381 H.!' Al-Hakim menyebutnya se- 
bagai imam gurra pada zamannya, bahkan imam gurra yang 
paling tekun beribadah yang pernah dilihatnya.'” 


Abdullah bin “Umair. Ia adalah Abū Muhammad Abdullah bin 
“Umair, pelayan Ummu al-Fadl, ibunda Ibnu Abbas. Ia wafat 
pada 117 H.'” Ibnu Hajar menyebutnya sebagai perawi yang 
dapat dipercaya (Sigah)."” 

“Umair bin Abdilllah al-Hilaliy (ayah Abdullah), Abu Abdillah 
al-Madaniy. Ia wafat pada 104 H.'” Ibnu Hajar menyebutnya se- 
bagai perawi yang dapat dipercaya (Sigah).”" 


“Usman bin Ata al-Khurasaniy dan ayahnya telah dijelaskan se- 
belumnya. 


Derajat riwayat 


Sanad riwayat ini dinilai lemah karena tiga alasan. Pertama, ke- 


terputusan (ingita”) antara Ahmad bin al-Husain bin Mahran dengan 





'9 Al-Jazariy, Gayah an-Nihayah, jld. 1, hlm. 556. 
"70 Al-Jazariy, Gayah an-Nihayah, jld. 1, hlm. 556. 
7! Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 16, hlm. 348, al-Jazariy, Gayah an-Nihayah, 


jld. 1, hlm. 49-50. 


12 Az-Zahabiy, Ma'rifah al-Qurra' al-Kibar 'ala at-Tabagat wa al-Asar, (Istambul: Silsilah 


“Uyün at-Turas al-Islamiy, 1995), jld. 1, hlm. 348. 


82 


13 Ibnu Sa'd, at-Tabagat al-Kubra, jld. 5, hlm. 287. 
1⁄4 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 533. 
"? Ibnu Sa'd, at-Tabagat al-Kubra, jld. 5, hlm. 287. 
176 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 431. 
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Abdullah bin “Umair. Kedua, keterputusan sanad antara Ata al- 
Khurasaniy dengan Ibnu Abbas. Ketiga, Usman bin Ata al-Khurasa- 


177 


niy adalah perawi yang lemah (4a*f). 


5. Riwayat al-Baihaqiy 


Dalam Dala'ilan-Nubuwwah wa Ma'rifah Ahwal Sahib asy-Syari'ah 
al-Baihagiy menyebut beberapa riwayat yang bertutur tentang urut- 
an surah-surah Al-Qur'an berdasarkan periode turunnya melalui 
dua jalur sanad. Yang satu berpangkal kepada dari Ibnu Abbas dan 
yang lain kepada Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan, atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan al-Hasan al-Basriy. 


a. Riwayat dari Ibnu Abbas 


Riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas menguraikan urut- 
an surah-surah makkiyah secara khusus. Riwayat yang pertama ini 
menyebut beberapa surah yang luput disebutkan pada riwayat ke- 
dua. Adapun riwayat kedua menyebut surah-surah dalam kelom- 
pok makkiy dan madaniy sekaligus. 

Ja EA ee 3 aa meta la daa 33 g gE 
£: pian su = Ten JA is 22 AS 
sa Ea SA GAN ae 3 Dad ata Jé ý 

saa S a TEA yi oa se 


DA E E s sas =b LI RLRE 


£ 
x 
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17 Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy min 
as-Suwar min Awwal Sarah al-Kahf ila Akhir Sarah an-Nas, (t.tp.: Dar at-Tadmuriyyah, 2012), 
hlm. 72. 

"8 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Dalam kitab Dala'il-nya, al-Bai- 
hagiy menyebutkan riwayat ini diurutan kedua setelah riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Hasan 
al-Basriy. Perincian nama-nama surahnya tidak dicantumkan kembali karena keduanya 
sama. 
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Aliy bin Ahmad bin Abdan mengabarkan kepada kami bahwa Ahmad 
bin “Ubaid as-Saffar mengabarkan kepadanya bahwa Muhammad bin al- 
Fadl bin Jabir mengabarkan kepadanya bahwa Ismail bin Abdullah bin 
Zurarah ar-Raggiy mengabarkan kepadanya bahwa Abd al-Aziz bin Abd 
ar-Rahman al-Ourasyi mengabarkan bahwa Khusaif telah meriwayat- 
kan dari Mujahid dari Ibnu Abbas. Ia berkata, “Surah-surah Al-Qur'an 
yang pertama-tama Allah turunkan kepada Nabi-Nya adalah Iqra’ bismi 
Rabbikal-lazi Khalag ... Ia lalu menuturkan hadis yang sama dengan ri- 
wayat yang disebutkan sebelumnya (dalam buku ini, riwayat tersebut 
disebut setelah riwayat ini) dan menambahkan beberapa surah yang tu- 
run di Mekah dan luput disebutkan pada riwayat itu. 


1) Para perawi 


a) Aliy bin Ahmad bin Abdan, Abū al-Hasan asy-Sytraziy al-Ahwa- 
ziy. Az-Zahabiy menyebutnya sebagai perawi yang dapat di- 
percaya (Sigah), masyhur, dan memiliki jalur periwayatan yang 
tinggi kedudukannya. Ia wafat pada 415 H.'” 

b) Ahmad bin “Ubaid as-Saffar, Abū al-Hasan al-Basriy, pengarang 
kitab as-Sunan. Az-Zahabiy menyebutnya sebagai perawi sigah. 
Ia wafat pada 341 H.'" 

c) Muhammad bin al-Fadl bin Jabir as-Sagtiy, salah seorang murid 
Isma“ bin Abdullah bin Zurarah.'" 

d) Ismail bin Abdullah bin Zurarah ar-Raggiy. Ia wafat pada 229 
H. !° Ibnu Hibban menyebutnya sebagai perawi yang sigah, 
tetapi Abu al-Fath al-Azdiy mengatakan bahwa Isma'il adalah 
perawi yang hadis-hadis riwayatnya munkar.'” 

e) Abdal-Aziz bin Abd ar-Rahman al-Qurasyiy al-Balisiy. Abdullah 
bin Ahmad bertanya kepada ayahya tentang Abd al-Aziz; sang 
ayah berkata, “Abd al-Aziz meriwayatkan hadis dari Khusaif, 





1° Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 17, hlm. 397-398. 

#0 Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 4, hlm. 261; Az-Zahabiy, Siyar Alam an- 
Nubala”, jld. 15, hlm. 438-440. 

181 Yüsuf Al-Mizziy, Tahzib al-Kamal, jld. 3, hlm. 120. 

182 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 12, hlm. 129-133; Al-Khatib al-Bagdadiy, 
Tarikh Bagdad, jld. 6, hlm. 261-262. 

1 Ibnu Hibban, Kitab as-Siqat, jld. 8, hlm. 100; Az-Zahabiy, Mizan al-I tidal fi Naqd ar- 
Rijal, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th.), jld. 1, hlm. 236. 
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memutarbalikkan hadis-hadisnya sehingga hadisnya menjadi 
bohong atau palsu.” An-Nasa iy dan ad-Daruqutniy pun meni- 
lainya sebagai perawi yang lemah.'** 

f) Khusaif bin Abd ar-Rahman al-Jazariy, Abu “Aun al-Hadramiy. 
Ia wafat pada 137 H.'” Ibnu Hajar menilainya sebagai perawi 
yang jujur (sadig), tetapi daya ingatnya buruk dan pada masa 
tuanya mencampuradukkan satu hadis dengan hadis lain. Ia ju- 


186 


ga dituduh mengikuti paham Murji'ah. 
g) Mujahid, telah dijelaskan sebelumnya. 


2) Derajat riwayat 

Sanad ini dinilai lemah sekali (da If jiddan) karena beberapa 
alasan. Pertama, Muhammad bin Fadl tidak diketahui jati dirinya. 
Kedua, Isma“ bin Abdullah bin Zurarah ar-Raqqiy adalah perawi 
yang hadis-hadis riwayatnya munkar. Ketiga, Abd al-Aziz bin Abd ar- 
Rahman al-Qurasyiy adalah perawi yang hadis-hadisnya matrik (di- 
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tinggalkan). Keempat, Khusaif mempunyai daya ingat yang lemah. 


b. Riwayat dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


Riwayat al-Baihaqiy yang terhubung hingga Ikrimah dan al-Ha- 
san al-Basriy adalah sebagai berikut. 


. 


T 
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184 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 5, hlm. 388. 

$$ Muhammad bin Sa'd, at-Tabaqat al-Kubra, jld. 7, hlm. 482 Az-Zahabiy, Siyar Alam 
an-Nubala', jld. 6, hlm. 145. 

"€ Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 193. 

"7 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 284. 
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1" Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jilid 7, h. 142. Lihat juga: as-Suyütiy, al-Itqān fi 
“Ulam al-Qur'an, hlm. 34. 
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Abu Abdillah al-Hafiz menyampaikan kepada kami bahwa Abū Muham- 
mad bin Ziyad al-Adl mengabarkan bahwa Muhammad bin Ishaq me- 
ngabarkan bahwa Ya gaib bin Ibrahim ad-Dauragiy mengabarkan bahwa 
Ahmad bin Nasr bin Malik al-Khuza'iy mengabarkan bahwa Aliy bin al- 
Husain bin Waqid telah berkata dari ayahnya bahwa dia mengabarkan 
bahwa Yazid an-Nahwiy telah meriwayatkan dari “Ikrimah dan al-Hasan 
bin Abi al-Hasan bahwa keduanya berkata, “Allah menurunkan (surah- 
surah) Al-Qur'an di Mekah: Iqra' bismi Rabbikal-Lazi Khalaq, Nan wa 
al-Qalam, al-Muzzammil, al-Muddassir, Tabbat Yada Abi Lahab, Izasy- 
Syamsu Kuwwirat, Sabbihisma Rabbikal Ala, Wal-Laili Iza Yagsya, al- 
Fajr, ad-Duha, al-Insyirah: Alam Nasyrah, al-'Asr, al-“Adiyat, al-Kausar, 
Alhakum, Ara'aita, Qul Ya Ayyuhal-Kafiran, Ashabul-Fil, al-Falag, Qul 
Au bi Rabbin-Nas, Qul Huwallahu Ahad, an-Najm, Abasa wa Tawal- 
la, Inna Anzalnahu, wasy-Syamsi wa Duhaha, was-Sama'i Zatil-Burij, 
wat-Tini waz-Zaitan, Li'tlafi Quraisy, al-Oari'ah, La Ugsimu bi Yau- 
mil-Oiyamah, al-Humazah, al-Mursalat, Qaf wal-Our'anil-Majid, La 
Ugsimu bi Hazal-Balad, was-Sam@'i wat-Tarig, Igtarabatis-Sa'ah, Sad 
wal-Our'an, al-Jinn, Yasin, al-Furgan, al-Mala'ikah, Taha, al-Wagi'ah, 
Ta Sin Mim, Ta Sin, Ta Sin Mim, Bani Israil, at-Tasi'ah, Hud, Yusuf, 
Ashabul-Hijr, al-An'am, as-Safjat, Luqman, Saba’, az-Zumar, Ha Mim 
al- Mu'min, Ha Mim ad-Dukhan, Ha Mim as-Sajdah, Ha Mim Ain Sin 
Qaf, Ha Mim az-Zukhruf, al-Jasiyah, al-Ahgaf, az-Zariyat, al-Gasyiyah, 
Ashabul-Kahf, an-Nahl, Nah, Ibrahim, al-Anbiya', al-Mu'minan, Alif 
Lam Mim as-Sajdah, at-Tur, Tabarakal-Lazi bi Yadihil-Mulk, al-Haggah, 
Sa'ala Sa'il, Amma Yatasa'alan, an-Nazi'at, Izas-Sama'un-Syaggat, 
Izas-Sama'un-Fatarat, ar-Rūm, dan al-Ankabut. Adapun yang turun di 
Madinah adalah Wailun lil-Mutaffifin, al-Baqarah, Ali Imran, al-Anfal, 
al-Ahzab, al-M@'idah, al-Mumtahanah, an-Nisa”, Iza Zulzilat, al-Hadid, 
Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal Ata “alal-Insan, at-Talag, Lam 
Yakun, al-Hasyr, Iza Ja'a Nasrullah, an-Nar, al-Hajj, al-Munafigan, al- 
Mujadalah, al-Hujurat, Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim, as-Safj, al- 
Jumu'ah, at-Tagabun, al-Fath, dan Bara'ah.” Abū Bakr berkata, “Yang 
dimaksud surah at-Tasi'ah adalah surah Yunus.” Al-Baihagiy menjelas- 
kan, “Riwayat ini meluputkan penyebutan beberapa surah yang turun di 
Mekah, yaitu al-Fatihah, al-A'raf dan Kaf Ha Ya 'Atn Sad.” 


a) Para perawi 


1) Abu Abdillah al-Hafiz, Muhammad bin Abdullah bin Muham- 
mad bin Hamdawaih bin al-Bayyi', atau dikenal luas dengan se- 
butan al-Hakim an-Naisabuiriy. Ia adalah perawi tepercaya dan 


' 
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2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


berpengetahuan luas. Ia wafat pada tahun 504 H.'” 

Abū Muhammad bin Ziyad al-Adl. Ia adalah perawi tepercaya 
sebagaimana disebutkan oleh az-Zahabiy. Ia wafat pada tahun 
338 H.” 

Muhammad bin Ishag. Ada kemungkinan yang dimaksud ada- 
lah Muhammad bin Ishag bin Huzaimah al-Hafiz, pemuka ahli 


hadis,” atau Muhammad bin Ishaq as-Saganiy'” 


, perawi teper- 
caya (Sigah) dan sangat cermat (šabt),'? atau Muhammad bin Is- 
hagas-Sagafiy as-Sarraj, pemuka ahli hadis yang hafiz dan Sigah. 4 
Ya gub bin Ibrahim ad-Dauragiy. Ia adalah Ya guib bin Ibrahim 
bin Kasir Abu Yusuf al-Bagdadiy.'” Ibnu Hajar menyebutnya se- 
bagai perawi tepercaya (Sigah 
Ahmad bin Nasr bin Malik al-Khuza'iy. Ia adalah Ahmad bin 
Nasr bin Malik bin al-Haisam Abu Abdillah. Ia wafat pada tahun 
231 H.'” Ibnu Hajar menyebutnya sebagai perawi yang teper- 
caya (Sigah 
Aliy bin al-Husain bin Wagid al-Marwaziy. Ia wafat pada tahun 


) 196 


) 198 


211 H.'” Ibnu Abi Hatim menyebutnya sebagai perawi yang le- 
mah hadisnya (da Ff al-hadis). Namun, menurut Ibnu Hibban, 
ia adalah perawi yang tepercaya.”' Di antara keduanya, Ibnu 
Hajar menilainya sebagai perawi yang jujur (sadiig), namun ter- 
kadang salah mengingat.” 





1 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 17, hlm. 162-167; Al-Khatib al-Bagdadiy, 


Tarikh Bagdad, jld. 5, hlm. 473—474. 
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"0 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 16, hlm. 398-400. 
"1 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 4, hlm. 365-382. 
12 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 12, hlm. 592-594. 
13 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 467. 

14 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 14, hlm. 388-389. 
'> Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 14, hlm. 277-280. 
1 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 607. 

"7 Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 5, hlm. 173-180. 
'8 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 85. 

1 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 10, hlm. 211-212. 
200 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld. 6, hlm. 179. 

21 Ibnu Hibban, Kitab as-Sigat, jld. 8, hlm. 460. 

2? Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 400. 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


7) 


8) 


9) 


Al-Husain bin Waqid al-Marwaziy Abü Abdillah. la wafat pada 
tahun 159 H.” Ibnu Hajar menyebutnya sebagai perawi teper- 
caya, tetapi seringkali salah mengingat.“ 

Yazid an-Nahwiy. Nama lengkapnya Abü al-Hasan Yazid bin Abi 
Sa'id an-Nahwiy al-Qurasyiy al-Marwaziy. Ia wafat pada tahun 
131 H. Ibnu Hajar menyebutnya sebagai perawi yang sigah.”” 
Ikrimah, Abu Abdillah al-Barbariy al-Madaniy. Ia adalah pela- 
yan Ibnu Abbas. Ia wafat pada tahun 104 H.” Ia dinilai sebagai 
perawi yang tepercaya (sigah) dan cermat dalam mencatat dan 
menghafal hadis.” 


10) Al-Hasan bin Abi al-Hasan Yasar al-Basriy al-Ansariy. Ia wafat 


b) 


pada tahun 110 H.2? Menurut Ibnu Hajar, ia adalah pribadi yang 
siqah, ahli fikih, mulia, dan masyhur. Akan tetapi, ia juga sering 
meriwayatkan hadis secara mursal dan ber-tadlis.”” Mengenai 
hal terakhir ini, Abd ar-Razzaq Husain Ahmad mengatakan 
bahwa tadlis-nya dalam taraf dimaafkan.” 


Derajat riwayat 


Menurut penilaian al-Baihagiy, sanad riwayat ini sahih." Semen- 


tara itu, dalam pandangan Abd ar-Razzag Husain Ahmad, sanad ri- 


wayat ini hasan sampai “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy. Penilaian 
paling ketat diberikan oleh Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdil- 
lah al-Falih. Menurutnya, sanad riwayat ini daif karena ia tidak me- 
nemukan biografi Abū Muhammad bin Ziyad al-Adl dan status al- 
Husain bin Wagid al-Marwaziy Abū Abdillah masih diperdebatkan.” 
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20 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 7, hlm. 104-105. 

24 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 169. 

20 Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, hlm. 601. 

206 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 5, hlm. 12-36, 

27 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 397. 

28 Muhammad bin Sa'd, at-Tabagat al-Kubra, jld. 7, hlm. 157-178. 

2 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 160. 

20 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 

21 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 

22 Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
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6. Riwayat al-Hariš al-Muhasibiy dari Qatadah 


Dalam al-Aql wa Fahm al-Qur'an, al-Haris bin Asad al-Muhasibiy 
menukil dua riwayat yang sama-sama berasal dari Qatadah, namun 
beda jalur periwayatan. 


a. Riwayat dari Qatadah melalui Ma“mar bin Rasyid al-Azdiy 


- 
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Suraij mengabari kami bahwa Sufyan mengabarinya dari Ma'mar dari 
Oatadah, bahwa ia berkata, “Surah-surah madaniyah adalah al-Bagarah, 
Ali Imran, an-Nisa', al-M@'idah, al-Anfal, at-Taubah, ar-Ra'd, al-Hijr, 
an-Nahl, an-Ngr, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, 
al-Mujadalah, al-Mumtahanah, as-Saff, al-Jumu'ah, al-Manafigan, at- 
Tagabun, an-Nisa' al-Ousra (at-Talag), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuhar- 
rim, Lam Yakun, Iza Ja'a Nasrullah wal-Fath, Qul Huwallahu Ahad, dan 
Ara'aita, tetapi dia ragu tentang surah Ara'aita.” 


1) Para perawi 

a) Al-Haris bin Asad al-Muhasibiy al-Bagdadiy Abu Abdillah (w. 
243 H). Ibnu Hajar menilainya perawi yang maqbul (diterima). 

b) Suraij, bin Yünus bin Ibrahim al-Bagdadiy Abu al-Haris (w. 335 
H). Ia dinilai sebagai perawi yang šiqah dan ahli ibadah.” 





23 AJ-Haris bin Asad al-Muhasibiy (165-243 H), al-Agl wa Fahm al Qur'an, (Bei- 
rut: Dar al-Fikr, cet. I, 1971), hlm. 395. 

24 Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 8, hlm. 211-216 Az-Zahabiy, Mizan al- 
Ttidal, jld. 1, hlm. 430-431. 

25 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 145. 

2° Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 9, hlm. 219-221; Ibnu Hajar, Tagrib at- 
Tahzib, hlm. 229. 
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c) Sufyan, yakni Sufyan bin “Uyainah bin Abi Imran Abū Muham- 
mad al-Küfiy al-Makkiy (w. 198 H). Ia adalah perawi tepercaya 
(Sigah), hafiz, faqih, imam, hujjah. Hanya saja, di usia senjanya 
hafalannya banyak terganggu, kadangkala pula ia ber-tadlis.”” 

d) Ma mar, yaitu Ma mar bin Rasyid al-Azdiy Abū “Urwah al- 
Basriy (w. 153 H). Ia adalah perawi yang tepercaya dan cermat.” 

e) Qatadah, yaitu Qatadah bin Di'amah as-Sadüsiy Abu al-Khattab 
al-Basriy (w. 117 H). Ia adalah perawi yang šiqah dan sangat cer- 
mat.*” 


2) Derajat riwayat 


Sanad riwayat ini dinilai sahih, akan tetapi terhenti pada Qata- 
dah (maugif), atau dengan kata lain disebut sebagai mursal sahih.” 


b. Riwayat dari Qatadah melalui Sad 
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217 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 8, hlm. 454-475, Ibnu Hajar, Tahzib at- 
Tahzib, hlm. 245. 

28 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 541. 

29 Muhammad bin Sa'd, at-Tabagat al-Kubra, jld. 7, hlm. 229-231, Az-Zahabiy, Siyar 
Alam an-Nubala”, jld. 5, hlm. 269-273. 

20 Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
65, Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 262. 
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ONE JU kain a ISI, SESI Jal 
Abdullah bin Bakr mengabari kami bahwa Sad mengabarinya, dari Qa- 
tadah. Ia (Oatadah) berkata, “Sesungguhnya yang diturunkan di Madi- 
nah adalah surah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-M@'idah, satu ayat 
dari al-A'raf yakni was'alhum '“anil-garyatil-lati kanat hadiratal-bahr 
(ayat 163), al-Anfal, Bara'ah, ar-Ra'd selain satu ayat yang makkiyah, 
yakni walau anna gur'anan suyyirat bihil-jibalu ... hingga akhir ayat 
(ayat 31), Ibrahim dari permulaannya hingga firman Allah alam tara ilal- 
lazina baddala ni 'matallahi kufran ... sampai akhir ayat (ayat 28), al-Hajj 
selain empat ayat yang makkiyah, mulai dari firman Allah wa ma arsalna 
min gablika min rasitlin wala nabiyyin illa iza tamanna algasy-syaitanu 
fi umniyyatih ... hingga “azabu yaumin 'agim (ayat 52-55), an-Nar, sepu- 
luh ayat dari al-Ankabut, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, ar- 
Rahman, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, as-Saff, al-Jumu “ah, 
al-Munafigan, Ya Ayyuhan-Nabiyyu iza Tallagtumun-Nisa' (at-Talag), 
Ya Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuharrim (at-Tahrim), Lam Yakunil-lazina 
Kafara min Ahlil-Kitab (al-Bayyinah), Iza Zulzilat, dan Iza Ja'a Nagrul- 
lah. Adapun surah-surah lainnya tergolong makkiyah. 


1) Para perawi 


a) Abdullah bin Bakr. Ia adalah Abū Wahb Abdullah bin Bakr bin 
Habib as-Sahmiy al-Bahiliy (w. 208 H). Menurut Ahmad bin 
Hanbal, Ibnu Ma mn, dan al-Ajaliy, ia adalah perawi yang teper- 
caya (Sigah). Ibnu Sa'd as-Sahmiy juga menilai Abdullah perawi 
yang tepercaya dan jujur (Sigah sadag). Abu Hatim pun menilai- 
nya sebagai perawi yang saleh.” Dalam Siyar Alam an-Nubala?, 
az-Zahabiy mengutip perkataan Abdullah bahwa dirinya meng- 
ambil riwayat dari Sa'id bin Abi Artibah tahun 141 atau 142 H. 
Artinya, ia mengambil riwayat dari Sa id sebelum hafalan hadis 





21 Al-Haris al-Muhasibiy, al-Agl wa Fahm al-Qur'an, hlm. 395-396. 
22 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 5, hlm. 16, Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, 
hlm. 297; Tahzib at-Tahzib, jld. 5, hlm. 162. 
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Sa'd mulai terganggu.” Dengan demikian, riwayat Abdullah 
dari Sa'id dinilai sahih. 

b) Sad, yang dimaksud adalah Sa'id bin Abi Arübah bin Mahran 
al-Yasykuriy. Ia adalah perawi tepercaya (Sigah), hafiz, dan pe- 
ngarang banyak kitab, tetapi acapkali melalukan tadlis dan ha- 
falannya tercampur.” 

c) Qatadah, yaitu Qatadah bin Di'amah as-Sadtisiy Abu al-Khattab 
al-Basriy (w. 117 H). Ia adalah perawi yang sigah dan cermat. 


2) Derajat riwayat 


Sanad riwayat ini juga dinilai sahih dan maugif, sebagaimana sa- 
nad riwayat sebelumnya.” 


7. Riwayat Ibnu al-Anbariy dari Qatadah 


Riwayat ini dicantumkan Ibnu al-Anbariy dalam ar-Radd Ala 
man Khalafa Mushaf Usman, namun kitab ini sudah tidak ditemukan. 
Riwayat ini dinukil oleh al-Gurtubiy dalam Muqaddimah kitab tafsir- 
nya, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an. 
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23 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 9, hlm. 450. 

224 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 302. 

25 Muhammad bin Sa'd, at-Tabagat al-Kubra, jld. 7, hlm. 229-231, Az-Zahabiy, Siyar 
Alam an-Nubala', jld. 5, hlm. 269-273. 

26 Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
65, Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 262. 

2 Dinukil dari Al-Gurtubiy, Muqaddimah al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 61-62, 
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Isma bin Ishaq al-Qadiy mengabarkan kepada kami bahwa Hajjaj bin 
Minhal mengabarkan kepadanya bahwa Hammam mengabarkan ke- 
padanya dari Qatadah bahwa ia berkata, “Surah-surah Al-Qur'an yang 
turun di Madinah adalah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, 
al-Anfal, Bara'ah, ar-Ra'd, an-Nahl, al-Hajj, an-Nar, al-Ahzab, Muham- 
mad, al-Fath, al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, 
al-Mumtahanah, as-Saff, al-Jumu'ah, al-Munafigan, at-Tagabun, at-Ta- 
lag, Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim hingga sepuluh ayat pertama, 
Iza Zulzilat, dan Iza Ja'a Nasrullah. Surah-surah ini turun di Madinah, 
sedangkan surah-surah lainnya turun di Mekah.” 


a) Para perawi 
1) Ibnu al-Anbariy. Ia adalah Muhammad bin al-Gasim bin Bisyr, 
Abū Bakr bin al-Anbariy al-Mugri an-Nahwiy (w. 328 H). 


2) Ismail bin Ishaq al-Gadi, yakni Isma'il bin Ishaq bin Ismail bin 
Hammad bin Zaid Abū Ishaq al-Oadi (w. 282 H). Ia adalah se- 


229 


orang yang alim, terhormat, dan pakar dalam bidang fikih. 
3) Hajjaj bin Minhal al-Anmitiy Abū Muhammad as-Sulamiy al- 

Basriy (w. 218 H). Ia adalah perawi tepercaya dan mulia (fadil).”" 
4) Hammam bin Yahya bin Dinar Abu Abdillah al-Basriy (w. 164 

H). Ia adalah perawi yang tepercaya, meski sesekali keliru.” 


5) Qatadah (sudah dijelaskan pada bagian terdahulu). 


b) Derajat riwayat 
Sanad riwayat ini dinilai sahih hingga Oatadah, namun status- 


nya terhenti (maugaf) hingga Qatadah saja, atau dengan kata lain 
disebut sebagai mursal sahih.” 





Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan, hlm. 133 dari jalur Yazid bin Zurai' dari Sa'd bin Abi Aribah 
dari Qatadah; as-Suyatiy, al-Itgan, hlm. 36. 

28 Az-Zahabiy, Ma'rifah al-Qurra' al-Kibar “ala at-Tabagat wa al-A'sar, jld. 1, hlm. 280-282. 

2° Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad Jilid. VI, hal. 284. 

230 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 10, hlm. 352-354; Ibnu Hajar, Tagrib at- 
Tahzib, hlm. 153. 

21 Muhammad bin Sa'd, at-Tabagat al-Kubra, jld. 7, hlm. 282, Ibnu Hajar, Tagrib at- 
Tahzib, hlm. 574. 

2? Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
70, Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 265. 
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8. Riwayat Abü “Amr ad-Daniy 


Dalam al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, Abu Amr ad-Daniy menu- 
turkan lima jalur sanad terkait tema makkiy-madaniy. 


a. Riwayat dari Qatadah 
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Faris bin Ahmad mengabari kami, ia berkata bahwa Ahmad bin Muham- 
mad mengabarinya, ia berkata bahwa Ahmad bin “Usman mengabarinya, 
ia berkata bahwa al-Fadl bin Syazan mengabarinya, ia berkata bahwa 
Ibrahim bin Musa mengabarinya, ia berkata bahwa Yazid bin Zura; 
mengabarinya, ia berkata bahwa Sad mengabarinya, dari Qatadah; ia 
berkata, “Surah-surah madaniyah adalah al-Bagarah, Ali Imran, an- 
Nisa”, al-M@'idah, al-Anfal, Bara'ah, ar-Ra'd, al-Hajj, an-Nar, al-Ahzab, 
Allazina Kafarii, Inna Fatahna laka Fathan Mubina, Ya Ayyuhal-lazina 
Amanu la Tugaddimu baina Yadayillahi wa Rasilih, al-Masabbihat dari 
surah al-Hadid hingga Ya Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum, Ya Ayyuhan- 
Nabiyyu lima Tuharrim, Lam Yakunil-lazina Kafara, Iza Zulzilat, dan 
Iza Ja'a Nasrullah. Selebihnya adalah surah-surah makkiyah. 


1) Para perawi 


a) Abu Amr ad-Daniy. Ia adalah “Usman bin Sa'id bin “Usman al- 
Andalusiy al-Ourtubiy ad-Daniy, dikenal juga dengan sebutan 
Ibnu as-Sairafiy (w. 444 H).”* 





23 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 133-134. Riwayat ini juga disebut oleh 
al-Anbariy melalui jalur Humam bin Yahya dari Qatadah. Lihat: al-Gurtubiy, al-Jami' li 
Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100. 

234 Az-Zahabiy, Ma'rifah al-Qurra”, jld. 1, hlm. 406-409. 
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b) 


c) 


d) 


e) 


f) 


g) 


h) 


D 


Faris bin Ahmad. Ia adalah Faris bin Ahmad bin Müsa bin “Imran 
Abu al-Fath al-Himsiy al-Muqri ad-Darir (w. 401 H). Ad-Daniy 
mengatakan, “Aku tidak pernah bertemu seseorang yang kekuat- 
an hafalan dan kecermatan mencatatnya melebihi dirinya.” ”* 


Ahmad bin Muhammad. Ia adalah Ahmad bin Muhammad bin 
Isma“ bin al-Muhandis (w. 385 H). Ia adalah seorang perawi te- 
percaya (Sigah), sangat baik dan kuat agamanya.” 


Ahmad bin “Usman . Ia adalah Ahmad Muhammad bin “Usman 
bin Syaib Abū Bakr ar-Raziy (w. 312). Menurut Az-Zahabiy, ia 
adalah salah satu imam giraah terkemuka” 


Al-Fadl bin Syazan. Ia adalah al-Fadl bin Syazan bin Isa, Abü 
al-Abbas ar-Raziy al-Mugri (w. 290 H). Ia adalah guru giraah di 
Rey, Iran. Abü Hatim ar-Raziy menilainya sebagai perawi yang 
tepercaya.”* 


Ibrahim bin Masa. Ia adalah Ibrahim bin Masa bin Yazid at- 
Tamimiy ar-Raziy Abu Ishaq. Ia dikenal juga dengan sebutan 
al-Farra as-Sagir (w. 220 H). Ia seorang hafiz dan perawi yang 
sigah.?” 

Yazid bin Zurai'. Ia adalah Yazid bin Zurai Abu Mu'awiyah al- 
Basriy (w. 182 H). Ia adalah perawi tepercaya dan cermat.” 


Sa'd. Yang dimaksud adalah Sa'id bin Abi Arübah bin Mahran 
al-Yasykuriy. Ia adalah perawi tepercaya (Sigah), hafiz, dan pe- 
ngarang banyak kitab, tetapi acapkali melakukan tadlis dan ha- 
falannya tercampur." 

Oatadah (sudah dijelaskan pada bagian terdahulu). 





235 Az-Zahabiy, Ma'rifah al-Qurra”, jld. 1, hlm. 379. 

236 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 16, hlm. 462. 

237 Az-Zahabiy, Ma'rifah al-Gurra', jld. 1, hlm. 269 

28 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld. 7, hlm. 63. 

239 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 11, hlm. 140-141; Ibnu Hajar, Tagrib at- 


Tahzib, hlm. 94. 


40 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala', jld. 8, hlm. 296-299; Ibnu Hajar, Tagrib at- 


Tahzib, hlm. 601. 
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2) Derajat riwayat 

Sanad riwayat ini sahih hingga Qatadah. Memang Sa'id bin Abi 
Arübah acapkali melakukan tadlis, akan tetapi tadlis-nya masih da- 
pat dimaafkan, demikian kata Ibnu Hajar, sebagaimana dikutip oleh 
Abd ar-Razzag Husain Ahmad. Abd ar-Razzaq juga mengatakan, 
mengutip dari Ibnu Hibban, bahwa riwayat Yazid bin Zurai' dari 
Said bin Abi Arübah tidak terpengaruh tercampurnya hafalan Sa'id 
karena Yazid menerima riwayat-riwayat dari Sa'id sebelum tercam- 
purnya hafalan Sa'id.“ 


b. Riwayat dari Jabir bin Zaid 
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22 Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 275. 
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Fāris bin Ahmad mengabari kami bahwa Ahmad bin Muhammad menga- 
barinya bahwa Ahmad bin “Usman mengabarinya bahwa al-Fadl menga- 
barinya bahwa Ahmad bin Yazīd mengabarinya bahwa Abū Kāmil Fudail 
bin Husain mengabarinya bahwa Hassan bin Ibrahim mengabarinya 


bahwa Umayyah al-Azdiy meriwayatkan dari Jābir bin Zaid. Ia (Jābir) 
berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan kepada Nabi di 





2 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-137. 
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Mekah adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalag, kemudian Nan wal- 
Qalam, Ya Ayyuhal-Muzzammil, Ya Ayyuhal-Muddassir, Tabbat Yada 
Abi Lahab, Izasy-Syamsu Kuwwirat, Sabbihisma Rabbikal-Ala, wal- 
Laili iza Yagsya, al-Fajr, ad-Duha, Alam Nasyrah, al-'Asr, al-“Adiyat, 
Inna A'tainakal-Kausar, Alhakumut-Takasur, Ara'aital-Lazi Yukazzuibu 
bid-Din, Qul Ya Ayyuhal-Kafiran, Alam Tara Kaifa Fa“ala Rabbuk, Qul 
Au bi-Rabbil-Falag, Qul A“uzu bi-Rabbin-Nas, Qul Huwallahu Ahad, 
wan-Najmi iza Hawa, Abasa wa Tawalla, Inna Anzalnahu, wasy-Syamsi 
wa-Duhaha, was-Sama'i zatil-Buraj, at-Tīn, Li'lafi Quraisy, al-Oari'ah, 
La Uqsimu bi-Yaumil-Qiyamah, Wailun li-Kulli Humazah, al-Mursalat, 
Qaf wal-Qur'anil-Majid, La Ugsimu bi-hazal-Balad, was-Sama'i wat- 
Tariq, Igtarabatis-Sa'ah (al-Qamar), Sad wal-Our'an, al-A “raf; al-Jinn, 
Ya Sin, al-Furgan, al-Mala'ikah (Fatir), Maryam, Taha, al-Wagi'ah, 
Ta Sin Mim asy-Syu'ara?, Ta Sm an-Naml, Ta Sin Mim al-Gasas, Bani 
Israil, at-Tasi'ah (Yunus), Hud, Yusuf. al-Hijr, al-An'am, as-Safjat, 
Luqman, Saba’, az-Zumar, Ha Mim al-Mu'min(Gafir), Ha Mim as-Saj- 
dah (Fussilat), Ha Mim az-Zukhruf, Ha Mim ad-Dukhan, al-Jasiyah, al- 
Ahgaf, az-Zariyat, Hal Ataka Hadisul-Gasyiyah, al-Kahf, Ha Mim Am 
Sin Qaf (as-Syara), Ibrahim, al-Anbiya?, an-Nahl (40 ayat, sedangkan 
sisanya turun di Madinah), Tanzil as-Sajdah, Inna Arsalna (Nah), at- 
Tur, al-Mu minian, Tabarakal-lazi bi-Yadihil-Mulk (al-Mulk), al-Haggah, 
Sa'ala Sa'il (al-Ma'arij), Amma Yatasa'alan (an-Naba?), an-Nazi'at, 
izas-Sama 'un-Fatarat (al-Infitar), izas-Sama'un-Syaggat (al-Insyigag), 
ar-Rūm, al-Ankabat, kemudian Wailun lil-Mutaffifin. Itulah surah-surah 
yang diturunkan di Mekah, (jumlahnya) 85 surah, kecuali surah an-Nahl. 
Surah ini diturunkan di Mekah sejumlah 40 ayat, sedangkan sisanya di 
Madinah. Adapun surah-surah yang diturunkan di Madinah berjumlah 
28, selain surah an-Nahl. Surah ini diturunkan di Mekah sejumlah 40 
ayat, sedangkan sisanya di Madinah. Adapun surah-surah yang ditu- 
runkan kepada Nabi setibanya di Madinah adalah al-Baqarah, Ali Im- 
ran, al-Anfal, al-Ahzab, al-Ma@'idah, al-Mumtahanah, an-Nisa', Iza Zul- 
zilat, al-Hadid, Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal Ata 'alal-Insan, 
an-Nisa' al-Ousra, Lam Yakunil-lazina Kafara, al-Hasyr, Iza Ja'a Nasrul- 
lahi wal-Fath, an-Nūr, al-Hajj, al-Munafigan, al-Mujadalah, al-Hujurat, 
Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim, al-Jumu'ah, at-Tagabun, Sabbaha 
al-Hawariyyan (as-Saf), Inna Fatahna laka Fathan (al-Fath), at-Taubah, 
kemudian penutup al-Furgan. Semuanya 28 surah. 


1) Para Perawi 


a) Faris bin Ahmad, Ahmad bin Muhammad, Ahmad bin “Usman, 
dan al-Fadl bin Syazan telah dijelaskan pada riwayat sebelumnya. 
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b) Ahmad bin Yazid, al-Hulwaniy Abü al-Hasan al-Muqri (w. 250 
H). Ia adalah salah satu tokoh terkenal dalam ilmu qiraah. Ia be- 
lajar ilmu qiraah misalnya dari Qalün dan Khalaf al-Bazzar. Na- 
mun, Aba Zur'ah dan Abu Hatim ar-Raziy sama-sama enggan 
meriwayatkan hadis darinya.” 

c) Abu Kamil Fudail bin Husain (w. 237). Namanya Fudail bin Hu- 
sain bin Talhah al-Basriy. Menurut Ibnu Hajar, ia adalah seorang 
perawi bergelar al-hafiz dan tepercaya (sigah).” 


d) Hassan bin Ibrahim bin Abdillah al-Kirmaniy (w. 186 H). Menu- 
rut Ibnu Hajar, ia adalah perawi yang jujur, tetapi terkadang 
salah dalam meriwayatkan hadis (sadiig yukhti”.“8 


e) Umayyah al-Azdiy. Nama lengkapnya Umayyah bin Zaid al- 
Basriy al-Azdiy. Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam kate- 
gori perawi tepercaya (Sigah), sedangkan menurut Ibnu Hajar, 
ia adalah perawi yang diterima riwayatnya (magbal).” 

f) Jabir bin Zaid, Abü asy-Sya'sa' al-Basriy (w. 93 H). Menurut Ibnu 
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Hajar, ia adalah perawi tepercaya dan pakar dalam bidang fikih. 


2) Derajat riwayat 


Menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad, sanad riwayat ini hasan 
hingga Jabir bin Zaid. Namun, menurut Muhammad bin Abd al- 
Aziz bin Abdillah al-Falih, sanad riwayat ini daif, di antaranya kare- 
na keberadaan Ahmad bin Yazid al-Hulwaniy yang hadisnya enggan 
diriwayatkan oleh Abū Zur'ah dan Abū Hatim ar-Raziy.”” 





244 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 2, hlm. 80; Ibnu Hajar, Lisan al-Mtzan, jld. 
1, hlm. 325: az-Zahabiy, Mizan al-Itidal, jld. 1, hlm. 164; Ma'rifah al-Gurra' al-Kibar, jld. 1, 
hlm. 222-223. 

28 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 447, Tahzib at-Tahzib, jld. 8, hlm. 290; az-Zahabiy, 
Siyar Alam an-Nubala”, jld. 11, hlm. 111. 

“6 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 157, Tahzib at-Tahzib, jld. 2, hlm. 245, Ibnu Abi 
Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 3, hlm. 238: az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 9, hlm. 40. 

27 Ibnu Hibban, Kitab as-Sigat, jld. 6, hlm. 70; Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 114, 
Tahzib at-Tahzib, jld. 1, hlm. 371) 

28 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 136: Tahzib at-Tahzib, jld. 2, hlm 38; az-Zahabiy, 
Siyar Alam an-Nubala”, jld. 4, hlm. 481. 

2° “Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273; Muhammad 
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c. Riwayat dari Ata” bin Yasar 
Perisa Je 
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Al-Hafiz (ad-Dānī) berkata, “Semua yang aku sebutkan dalam bukuku ini 
perihal status makki-madani surah-surah Al-Qur'an, jumlah hurufnya, 
dan jumlah katanya, adalah apa yang diceritakan kepadaku oleh Fāris 
bin Ahmad. Ia berkata bahwa Ahmad bin Muhammad mengabarinya 
bahwa Ahmad bin “Usman mengabarinya bahwa Abū al-Abbas al-Muqri' 
mengabarinya bahwa Muhammad bin Humaid mengabarinya bahwa 
Salamah bin al-Fadl mengabarinya, dari Muhammad bin Ishāq, dari be- 
berapa sahabatnya, dari Ata” bin Yasār.” 


1) Para perawi 


a) Faris bin Ahmad, Ahmad bin Muhammad, Ahmad bin “Usman, 
dan Abū al-Abbās al-Muqri (yakni: al-Fadl bin Syazan) telah 
dijelaskan pada riwayat sebelumnya. 

b) Muhammad bin Humaid bin Hayyan, Abu Abdillah ar-Raziy (w. 
248 H). Al-Bukhariy mengatakan bahwa riwayat Muhammad 
perlu diteliti lagi. Az-Zahabiy juga mengatakan bahwa meskipun 
Muhammad adalah perawi yang diingkari hadisnya (munkar al- 
hadis). Ibnu Hajar pun menyebutnya sebagai perawi yang hafiz, 
namun daif.”' 


c) Salamah bin al-Fadl, al-Abrasy Abū Abdillah al-Azraq (w. 191 H). 
Ia memang dianggap perawi tepercaya oleh Ibnu Man, namun 





bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 76. 

20 Ad-Daniy, al-Bayan ft Add Ay al-Qur'an, hlm. 138. 

21 Al-Bukhariy, at-Tarikh al-Kabir, (Hyderabad: Da 'irah al- Ma'arif al- Usmaniyah, 
tth.), jld. 1, hlm. 69: Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 475; az-Zahabiy, Siyar Alam an- 
Nubala”, jld. 11, hlm. 503. 
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al-Bukhariy menilainya daif karena mempunyai banyak hadis 
munkar. Baik Abū Hatim maupun an-Nasa iy juga menilainya 
daif. Hampir senada dengan itu, Ibnu Hajar menganggapnya 
sebagai perawi yang jujur, namun banyak melakukan kesalahan 
dalam riwayat.” 


d) Muhammad bin Ishaq bin Yasar Abu Bakr al-Matlabiy (w. 150 
H). Menurut Ibnu Hajar, ia adalah perawi yang jujur, namun 
suka ber-tadlīs. Ia juga dituduh condong pada paham Syiah dan 
Qadariah.”* 

e) Ata bin Yasar, Abū Muhammad al-Madaniy (w. 94 H). Menurut 


Ibnu Hajar, ia adalah perawi tepercaya dan terhormat.” 
2) Derajat riwayat 


Sanad riwayat ini daif karena setidaknya empat alasan, demikian 
kata Abd ar-Razzaq Husain Ahmad. Pertama, daifnya Muhammad 
bin Humaid. Kedua, daifnya Salamah bin al-Fadl. Ketiga, Muhammad 
bin Ishaq terkenal sebagai ahli tadlis. Keempat, ia tidak menyebut dari 


siapa ia menerima riwayat tersebut.” 


4. Riwayat dari Yahya bin Salam al-Basriy dari imam-imamnya 
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22 Abū Zakariya Yahya bin Ma'in al-Bagdadiy (w. 233 H; selanjutnya: Ibnu Ma m), 
Ma'rifah ar-Rijal “an Yahya bin Ma “mn (selanjutnya: Tarikh Ibni Man), (Damaskus: Majma‘ 
al-Lugah al-Arabiyah, cet. I, 1405 H), jld. 1, hlm. 83; Al-Bukhariy, at-Tarikh al-Kabir, jld. 4, 
hlm. 84; Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta “dal, jld. 4, hlm. 168; an-Nasa'iy, Kitab ad-Du“afa' wa 
al-Matriikin, (Aleppo: Dar al-Wa y, cet. I, 1396 H), hlm. 118; Ibnu Hajar, Taqrib at-Tahzib, 
hlm. 248. 

2 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 467. 

24 Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 392. 

2° Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 278. 

26 Ad-Daniy, al-Bayan ft Add Ay al-Qur'an, hlm. 138. 
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(Ad-Dani berkata,) “Muhammad bin Abdullah al-Murriy mengabariku 
tentang status makki-madani surah per surah. Ia berkata bahwa ayahnya 
mengabarinya bahwa Aliy bin al-Hasan mengabarinya bahwa Ahmad bin 
Misa mengabarinya bahwa Yahya bin Salam al-Basriy mengabarinya hal 
tersebut dari imam-imamnya.” 


1) Para perawi 


a) Muhammad bin Abdullah al-Murriy, Aba Abdillah al-Andalu- 
siy, lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Abi Zamanin (w. 399 H). 
Ia adalah perawi yang sangat dalam ilmunya. Ia termasuk ahli 
hadis dan fikih terkemuka.” 


b) Abdullah al-Murriy bin “Isa bin Abi Zamanin. Menurut Abd ar- 
Razzaq Husain Ahmad, ia tidak menemukan ulama hadis yang 
menilai siqah terhadap Abdullah. 


c) Aliy bin al-Hasan, Abü al-Hasan al-Murriy. Abd ar-Razzaq Hu- 
sain Ahmad tidak menemukan ulama yang menilainya śiqah. 


d) Ahmad bin Müsa. Perawi ini tidak dijumpai biografinya dalam 


kitab-kitab tentang daftar nama perawi.”* 


e) Yahya bin Salam al-Basriy bin AbtSa'labah, Abū Zakariya. Menu- 
rut Abu Zur'ah, Yahya adalah perawi yang tidak bermasalah, 
namun terkadang salah dalam meriwayatkan hadis. Menurut 
Abu Hatim, ia adalah perawi yang jujur. Adapun Ibnu ‘Adiy 
menjelaskan bahwa hadis riwayat Yahya layak ditulis, meskipun 
ia sendiri perawi yang lemah (da 1f).?” 

2) Derajat riwayat 
Sanad riwayat ini sangat daif karena beberapa perawinya ti- 

dak dikenal dan sanadnya pun terputus karena hanya berakhir pada 

Yahya bin Salam. 





27 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 17, hlm. 188. 

25 Tentang penilaian atas ketiga perawi ini, lihat: Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al- 
Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 278-279. 

2° Abu Zur'ah ar-Raziy, ad-Du'afa li Abi Zur'ah fi Ajwibatih “ala al-Bazra'iy, (Disertasi 
pada Universitas Islam Madinah, 1982), jld. 2, hlm. 339, Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at- 
Ta dil, jld. 9, hlm. 155, Abū Ahmad bin Adiy al-Jurjaniy (w. 365, selanjutnya: Ibnu 'Adiy), 
al-Kamil fi Du'afa' ar-Rijal, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, cet. I, 1997), jld. 9, hlm. 124. 
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e. Riwayat dari Aliy bin Abi Talhah 


: 
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Khalaf bin Ibrahim mengabari kami bahwa Ahmad bin Muhammad 
al-Makkiy mengabarinya bahwa “liy bin Abd al-Aziz mengabarinya 
bahwa al-Gasim bin Sallam mengabarinya bahwa Abdullah bin Salih 
meriwayatkan dari Aliy bin Abi Talhah, bahwa ia berkata, “Di Madi- 
nah turun surah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-M@'idah, al-Anfal, 
Bara'ah, al-Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafari, al-Fath, al-Hadid, 
al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan, at-Tagabun, 
Ya Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtumun-Nisa', Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima 
Tuharrim, al-Fajr, Wallaili iza Yagsya, Inna Anzalnahu fi Lailatil-Oadr, 
Lam Yakun, Iza Zulzilat, dan Iza Ja'a Nasrullah. Adapun surah-surah 
lainnya turun di Mekah.” Ad-Dani berkata, “Tidak diriwayatkan dari 
Aliy bin Abi Talhah bahwa ia menyebut al-Hujurat, al-Jumu'ah, dan 
al-Munafigan di antara surah-surah madaniyah, padahal ketiganya di- 
sepakati para ulama sebagai surah madaniyah.” 


1) Para perawi 

a) Khalaf bin Ibrahim. Nama lengkapnya Khalaf bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Ja far bin Hamdan bin Khagan, Abū al-Gasim 
al-Misriy (w. 402 H). Ia adalah salah satu pakar giraah Imam 





2 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 134. 
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b) 


c) 


d) 


2) 


Warsy. Ad-Dānī mengatakan, “Khalaf sangat menguasai qiraah 
Warsy. la banyak menghafal riwayat. Aku mencatat darinya ba- 
nyak qiraah, hadis, dan fikih.” 


Ahmad bin Muhammad. Ia adalah Ahmad bin Muhammad bin 
Abī al-Maut al-Makkiy (w. 351). Menurut aż-Żahabiy, Ahmad 
adalah perawi yang agak daif. Ibnu Hajar pun mempunyai pe- 
nilaian yang sama, namun ia tidak menemukan ulama hadis 
yang jelas-jelas menyebut kecacatan Ahmad dalam meriwayat- 
kan hadis. Ahmad termasuk ulama yang banyak meriwayatkan 


hadis pada zamannya.2%2 


Aliy bin Abd al-Aziz. Yang dimaksud adalah ‘Aliy bin Abd al- 
Aziz bin al-Marzuban bin Syābūr, Abū al-Hasan al-Bagawiy (w. 
286/287 H). Ia termasuk ulama hadis yang digelari al-hafiz dan 
menulis kitab al-Musnad. Statusnya sendiri masih diperdebat- 
kan. Ad-Daruqutniy menilainya tepercaya (Sigah ma mün), se- 
dangkan Ibnu Abi Hatim dan az-Zahabiy mengatakan bahwa 
Aliy adalah perawi yang jujur (saduq, hadisnya berstatus hasan). 
Sementara itu, an-Nasa'iy disebutkan mencela Aliy dan enggan 
mengambil riwayatnya karena 'Aliy pernah menolak menyam- 


paikan hadis kepada salah satu muridnya kecuali ia diberi upah.” 


Al-Qasim bin Sallam (Abū “Ubaid al-Harawiy), Abū Salih Abdul- 
lah bin Salih bin Muhammad bin Muslim al-Juhaniy, dan Abi al- 
Hasan 'Aliy bin Abi Talhah sudah disebutkan sebelumnya. 
Derajat riwayat 


Pada dasarnya riwayat ini adalah riwayat yang sama dengan ri- 


wayat oleh Aba “Ubaid yang disebutkan pada awal bahasan ini. Ha- 





%1 Az-Zahabiy, Ma'rifah al-Qurra' al-Kibar, jld. 1, hlm. 364; Syams ad-Din Abi al-Khair 


Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin al-Jazariy (w. 833, selanjutnya: Ibnu 
al-Jazariy), Gayah an-Nihayah Tabagat al-Qurra', (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, cet. I, 
2006), jld. 1, hlm 245. 


22 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 16, hlm. 25; Ibnu Hajar, Lisan al-Mīzān, jld. 


1, hlm. 652; az-Zahabiy, Mizan al-T tidal, jld. 1, hlm. 152. 


28 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld. 6, hlm. 196; az-Zahabiy, Tazkirah al-Huffaz, 


jld. 2, hlm. 147; Siyar Alam an-Nubala', jld. 13, hlm. 348, as-Suyütiy, Tabagat al-Huffaz, (Bei- 
rut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet. I, 1403 H), hlm. 278. 
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nya saja, riwayat di atas memiliki jalur periwayatan yang lebih pan- 
jang. Secara lahir, sanad riwayat ini daif. Setidaknya ada dua alasan 
yang mendasarinya. Pertama, Ahmad bin Muhammad al-Makkiy 
adalah perawi yang agak daif. Kedua, dijumpai keterputusan pada 
sanad riwayat di atas, di mana Abu Salih Abdullah bin Salih tidak 
mengambilnya dari Aliy bin Abi Talhah, melainkan dari Mu'awiyah 
bin Salih. Hal ini dapat diketahui dari perbandingan antara kedua 
sanad. Namun, karena dikukuhkan oleh riwayat Aba “Ubaid, ri- 
wayat di atas naik derajatnya menjadi hasan. Sebagaimana dijelas- 
kan sebelumnya, riwayat Abu “Ubaid dinilai sahih hingga Aliy bin 
Abi Talhah, dengan pertimbangan-pertimbangan yang telah lalu. 


9. Riwayat dari az-Zuhriy 


Riwayat ini disebut oleh az-Zuhriy dalam kitab Tanzil al-Qur'an 
bi Makkah wa al-Madinah. 
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2 Abū Bakr Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab al- 
Qurasyiy az-Zuhriy (selanjutnya: az-Zuhriy), Tanzil al-Qur'an bi Makkah wa al-Madinah, 


“> 
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Abū Abdirrahman Muhammad bin al-Husain bin Muhammad as- 
Sulamiy berkata bahwa Ibrahim bin al-Husain bin Aliy al-Hamazaniy 
mengabarinya bahwa Abū Yazid al-Huzaliy mengabarinya bahwa al- 
Walid bin Muhammad al-Muwaggiriy mengabarinya bahwa Muham- 
mad bin Muslim az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur'an; 
tentang surah-surah yang Allah kehendaki untuk mengajarkan kepada 
manusia apa yang diturunkan di Mekah dan yang diturunkan di Madi- 
nah. Surah yang pertama Allah turunkan di Mekah adalah Iqra’ bismi 
Rabbikal-Lazi Khalag, lalu surah Nan, Ya Ayyuhal-Muzzammnil, Ya 
Ayyuhal-Muddassir, surah Tabbat Yada Abi Lahab, Izasy-Syamsu Kuw- 
wirat, surah Sabbihisma-Rabbika, surah wal-Laili Iza Yagsya, surah wal- 
Fajr, surah wad-Duha, surah Alam Nasyrah, surah wal-“Adiyat, surah 
wal-'Asr, surah Inna A'tainakal-Kausar, surah Alhakumut-Takasur, surah 
Ara'aita, surah Qul Ya Ayyuhal-Kafiran, surah al-Fil, surah al-Falag, 
surah an-Nas, surah al-Ikhlas, surah wan-Najm, surah Abasa, surah 
Inna Anzalnahu, surah wasy-Syamsi wa Duhaha, surah al-Buraj, surah 
wat-Tini waz-Zaitan, surah Lirlafi, surah al-Gari'ah, surah La Ugsimu 
bi-Yaumil-Oiyamah, surah wal-Mursalat, surah Qaf wal-Our'anil-Ma- 
jad, surah al-Humazah, surah Igtarabatis-Sa'ah (al-Qamar), surah La 
Ugsimu bi-Hazal-Balad, surah at-Tarig, surah Sad, surah Alif Lam Mim 
Sad (al-A'raf), surah al-Jinn, surah Yasin, surah al-Furgan, surah Fatir, 
surah Kaf Ha Ya Ain Sad (Maryam), surah Ta Ha, surah al-Wagi'ah, 
surah asy-Syu'ara', surah an-Naml, surah al-Gasas, surah Bani Israil, 
surah Yunus, surah Hud, surah Yusuf. surah al-Hijr, surah al-An'am, 
surah ws-Saffat, surah Lugman, surah Saba', surah az-Zumar, surah Ha 
Mim al-Mu'min, Ha Mim as-Sajdah, Ha Mim Am Sin Qaf, Ha Mim az- 
Zukhruf, Ha Mim ad-Dukhan, Ha Mim al-Jasiyah, Ha Mim al-Ahgaf aż- 
Zariyat, al-Gasyiyah, surah al-Kahf. an-Nahl, surah Nah, surah Ibrahim, 
surah al-Anbiya', surah al-Mu'minan, surah Tanzil as-Sajdah, surah at- 
Tar, surah al-Mulk, surah al-Haggah, surah Sa'ala Sa'il, surah Amma 
Yatasa'alan, surah an-Nazi'at, surah al-Infitar, surah al-Insyigag, surah 
ar-Ram, surah al-'Ankabat, kemudian Wailul-lil-Mutaffifin. Kemudian 
datanglah setelah itu surah-surah yang diturunkan di Madinah. Surah- 
surah yang diturunkan di Mekah berjumlah 85. Adapun yang diturunkan 
di Madinah 29, yaitu al-Fatihah, al-Bagarah, al-Anfal surah Ali Imran, 
surah al-Ahzab, surah al-Mumtahanah, surah an-Nisa', surah Iza Zul- 
zilat, surah al-Hadid, surah Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, 
surah ar-Ra'd, surah ar-Rahman, surah Hal Ata “alal-Insan, surah at- 
Talag, surah Lam Yakun, surah al-Hasyr, surah an-Nasr, surah an-Nur, 
surah al-Hajj, surah iza Ja'akal-Munafigan, surah al-Mujadalah, surah 





(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1998), cet. III, hlm. 37-40. 
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al-Hujurat, surah at-Tahrim, surah al-Jumu “ah, surah at-Tagabun, surah 
as-Saf, surah al-Fath, surah al-M@'idah, lalu surah at-Taubah. Inilah 
surah Al-Qur'an yang terakhir turun. 


1) Para perawi 


a) Abū Abdirrahman Muhammad bin al-Husain bin Muhammad 
as-Sulamiy. Ia adalah pemuka kaum sufi (w. 412 H). Dalam kitab- 
kitab karyanya didapati banyak hadis-hadis palsu (mauda').'” 

b) Ibrahim bin al-Husain bin ‘Aliy al-Hamazaniy. Ia adalah Ibrahim 
bin al-Husain bin Aliy bin Mahran al-Kisa'iy al-Hamazaniy (w. 
281 H). Ia adalah perawi tepercaya dan amanah.” 

c) Abū Yazid al-Huzaliy, Namanya adalah Abdullah bin Muham- 
mad. Ia merupakan perawi yang tidak dikenal (majhal).” 

d) Al-Walid bin Muhammad al-Muwaggiriy, Abū Bisyr al-Balgawiy. 
Ia adalah pelayan Bani Umayyah dan dinilai sebagai perawi yang 
matrak. 

e) Muhammad bin Muslim az-Zuhriy. Ia adalah Abu Muhammad 
bin Muslim bin “Ubaidillah bin “Abdillah bin Syihab al-Gurasyiy 
az-Zuhriy (w. 125 H). Ia disepakati oleh para ahli hadis sebagai 
perawi yang cermat dan agung.” 


2) Derajat riwayat 

Sanad riwayat ini dinilai lemah sekali (daf jiddan) karena ke- 
beradaan al-Walid bin Muhammad al-Muwaggiriy, seorang perawi 
yang matriik. Selain itu, pada sanad ini juga dijumpai keterputusan, 
di mana Abu Abdirrahman as-Sulamiy tidak pernah bertemu de- 
ngan Ibrahim bin al-Husain al-Hamazaniy.”" 





265 Al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad, jld. 2, hlm. 248-249; Az-Zahabiy, Siyar Alam 
an-Nubala', jld. 17, hlm. 252. 

266 Az-Zahabiy, Siyar Alam an-Nubala”, jld. 13, hlm. 184-192; al-Jazariy, Gayah an-Ni- 
hayah, jld. 1, hlm. 11-12. 

27 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, jld. 5, hlm. 156. 

* Ibnu Hajar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 583. 

28 Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 9, hlm. 445-451; Az-Zahabiy, Siyar Alam an- 
Nubala”, jld. 5, hlm. 326-350. 

“0 Muhammad bin Abd al-Aziz bin Abdillah al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
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Selain riwayat-riwayat di atas, ada pula sejumlah pendapat dari 


para ulama sehubungan dengan pengelompokan surah ke dalam 


kategori makkiyah atau madaniyah. 


a) 


b) 


Pandangan Abu al-Hasan bin al-Hassar dalam an-Nasikh wa al- 
Mansikh bahwa surah-surah yang disepakati kemadaniyahannya 
ada 20 surah, sedangkan yang diperselisihkan berjumlah 12 
surah, dan selain itu adalah surah-surah makkiyah. Kedua pu- 
luh surah yang disepakati madaniyah menurutnya adalah al- 
Baqarah, Ali “Imran, an-Nis3', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, 
an-Nir, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, al- 
Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Munafiqün, al-Jumu- 
“ah, at-Talag, at-Tahrim, dan an-Nasr. Adapun kedua belas surah 
yang diperselisihkan adalah al-Fatihah, ar-Ra'd, ar-Rahman, as- 
Saff, at-Tagabun, al-Mutaffifin, al-Gadr, al-Bayyinah, az-Zalza- 
lah, al-Ikhlas, al-Falag, dan an-Nas. Selain surah-surah ini me- 
rupakan surah-surah makkiyah.”' 


Pendapat Hibatullah bin Salamah al-Bagdadiy”” dalam an-Nasikh 
wa al-Mansiikh.”” Menurutnya, surah-surah yang disepakati ke- 
madaniyahannya berjumlah 21, yakni al-Bagarah, Ali Imran, an- 
Nisa, al-Mz'idah, al-Anfal, at-Taubah, an-Nur, al-Ahzab, al-Fath, 
al-Hujurat, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, as-Saff, al- 
Jumuah, al-Munafigun, at-Tagabun, at-Talag, at-Tahrim, al- 
Oadr, dan al-Infikak (al-Bayyinah). Adapun surah-surah yang 
diperselisihkan statusnya berjumlah 17, yaitu al-Fatihah, ar- 
Ra d, an-Nahl, al-Hajj, al-Ankabut, Muhammad, ar-Rahman, 
al-Hadid, al-Insan, Abasa, al-Mutaffifin, al-Lail, az-Zalzalah, an- 
Nasr, al-Ikhlas, al-Falag, dan an-Nas. Selebihnya adalah surah- 
surah makkiyah. 





58, Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 255. 


2 As-Suyiitiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld 1, hlm. 11. 
2 Nama lengkapnya adalah Hibatullah bin Salamah bin Nasr bin ‘Aliy Abu al-Gasim 


al-Bagdadiy (w. 410 H), dikenal juga dengan nama Hibatullah al-Mufassir. Ia menulis ban- 
yak karya, di antaranya an-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur'an dan an-Nasikh wa al-Mansiikh 
fi al-Hadis. Lihat: az-Zirikli, al-A'lam, jld 7, hlm. 72. 


2 Hibatullah al-Mufassir, an-Nasikh wa al-Mansiikh. Pandangan ini dikemukakannya 


dalam penjabaran tentang nasikh-mansukh pada tiap-tiap surah Al-Our'an. 
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c) Az-Zarkasyiy dalam al-Burhan menyebut 28 surah madaniyah 
berdasarkan urutan turunnya, yakni al-Baqarah, al-Anfal, Ali 
“Imran, al-Ahzab, al-Mumtahanah, an-Nis3 , Iza Zulzilat, al-Ha- 
did, Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal Ata, at-Talag, Lam 
Yakun, al-Hasyr, Iza Ja'a Nasrullah, an-Nūr, al-Hajj, al-Munafi- 
gun, al-Mujadalah, al-Fath, at-Taubah, dan al-Ma'idah.”” [ | 





“4 Az-Zarkasyiy, al-Burhan, jld. 1, hlm. 194. 
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TABEL SANAD PERIWAYATAN 
SURAH-SURAH MAKKIYAH DAN MADANIYAH 


no | PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN 


Abü Ubaid Sahih hingga 
al-Qasim bin kih Aliy bin Abi 
Aliy bin Abi Talhah Talhah 

Mu 'awiyah bin Salih 

Abdullah bin Salih 

. Abū Ubaid al-Gasim bin Sallam 


Ibnu ad-Durais . Ibnu Abbas Daif sekali 


ss r s = > 5 = 


Ata' bin Abi Muslim al- 
Khurasaniy 
“Usman bin Ata' al-Khurasaniy 
. “Umar bin Haran 
. Muhammad bin Abdillah bin Abi 
Ja far ar-Raziy 
. Ibnu ad-Durais 
Abū Ja far an- . Ibnu Abbas Masih di- 
. Mujahid perdebatkan 
. Abu Amr bin al-Ala' antara Hasan 
. Yunus bin Hubaib atau Daif 
. Abu “Ubaidah Ma mar bin 
al-Musanna at-Taimiy 
. Abū Hatim Sahl bin 
Muhammad as-Sijistaniy 
. Yamüt bin al-Muzarra 
. Abu Ja far an-Nahhas 


Ibnu Abd al- . Ibnu Abbas 


‘At? bin Abi Muslim al- 

Khurasaniy 

“Usman bin Ata' al-Khurasaniy 
. “Umair bin Abdilllah al-Hilaliy 
. Abdullah bin “Umair 


. Ahmad bin al-Husain 
Abu al-Hasan al-Farisiy 
10. Ibnu Abd al-Kafi 
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PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN 


5 Al-Baihaqiy (1) . Ibnu Abbas Daif sekali 
. Mujahid 
. Khusaif 
. Abdul Aziz bin Abdirrahman 
al-Qurasyi 
. Isma bin Abdullah bin Zurārah 
ar-Raqqiy 
. Muhammad bin al-Fadl bin Jabir 
. Ahmad bin “Ubaid as-Saffar 
. Aliy bin Ahmad bin Abdan 
. Al-Baihagiy 
Al-Baihagiy (2) ga Sahih: al- 
. Ikrimah dan al-Hasan bin Abi Baihagiy 
al-Hasan al-Basriy Hasan “Abd 
. Yazid an-Nahwiy g 
. Al-Husain bin Waqid Tea 
. Aliy bin al-Husain bin Wagid Daif: 
. Ahmad bin Nasr bin Malik al- Muhammad 
Khuza'iy al-Falih 
. Ya“qüb bin Ibrahim ad-Dauragiy 
8. Muhammad bin Ishag 
9. Abü Muhammad bin Ziyad 
al-Adl 
10. Abū Abdillah al-Hafiz 
11. Al-Baihagiy 


Al-Haris al- 5 Qs Sahih Mursal 
Muhasibiy (1) . Qatadah as-Sadüsiy 
. Ma “mar bin Rasyid al-Azdiy 
. Sufyan bin “Uyainah 
. Suraij bin Yunus al-Bagdādiy 
. Al-Haris al-Muhasibiy 
Al-Haris al- s QQ Sahih Mursal 
Muhasibiy (2) . Qatadah as-Sadüsiy 
Sa'id bin Abi “Urübah bin Mah- 
ran 
“Abdullah bin Bakr bin Habib 
as-Sahmiy 
. Al-Haris al-Muhasibiy 
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PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN 


9 Ibnu al-Anbariy | 1. ... Sahih Mursal 
. Qatadah as-Sadüsiy 
. Hammam bin Yahya al-Basriy 
. Hajjaj bin Minhal al-Anmatiy 
. Isma bin Ishaq al-Qadiy 
. Ibnu al-Anbariy 


NO 
10 
11 
12 


Au NN PIN @ + NN = 


Abū Amr ad- s asa Hasan: Abd 
Daniy (2) . Jabir bin Zaid ar-Razzaq 
Umayyah al-Azdiy 
Hassan bin Ibrahim 
. Abu Kamil Fudail bin Husain 
. Ahmad bin Yazid 
al-Fadl bin Syazan 
Ahmad bin Usman 
8. Ahmad bin Muhammad 
9. Faris bin Ahmad 
10. Abū Amr ad-Daniy 


Daif: 
Muhammad 
al-Falih 


Abū Amr ad- p š Sahih Mursal 
Daniy (1) . Qatadah as-Sadūsiy 
. Sa'id bin Abi Arübah 
. Yazid bin Zurai'al-Basriy 
. Ibrahim bin Masa at-Tamimiy 
. Al-Fadl bin Syazan ar-Raziy al- 
Muqri 
. Ahmad bin “Usman ar-Raziy 
. Ahmad bin Muhammad bin 
Isma“ 
9. Faris bin Ahmad ad-Darir 
10. Abū Amr ad-Daniy 


Abi Amr ad- Dan 
ani . Ata bin Yasar 
. Beberapa sahabat Muhammad 
bin Ishaq 

. Muhammad bin Ishaq 
. Salamah bin al-Fadl 
. Muhammad bin Humaid 
. Abū al-Abbas al-Muqri' 
. Ahmad bin Usman 
. Ahmad bin Muhammad 

10. Faris bin Ahmad 

11. Abū Amr ad-Daniy 
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PERAWI SANAD (ATAS KE BAWAH) PENILAIAN 


A. ls Daif sekali 
. Imam-imam Yahya bin Salam 
. Yahya bin Salam al-Basriy 
. Ahmad bin Musa 
. Aliy bin al-Hasan 
. Abdullah al-Murriy bin “Isa bin 
Abi Zamanin 
. Muhammad bin Abdullah al- 
Murriy 
Aba Amr ad-Daniy 


Abū Amr ad- Hen Hasan li 
Daniy (5) D gairih 
. Aliy bin Abi Talhah 
. Abdullah bin Salih 
. Abi “Ubaid al-Qasim bin Sallam 
. Aliy bin Abd al-Aztz 
. Ahmad bin Muhammad al- 
Makkiy 
. Khalaf bin Ibrahim 
. Abū Amr ad-Daniy 
i ¿ en Daif sekali 
. Muhammad bin Muslim az- 
Zuhriy 
. Al-Walid bin Muhammad al- 
Muwaqqiriy 
. Abu Yazid al-Huzaliy 
. Ibrahim bin al-Husain bin 'Aliy 
al-Hamazaniy 
. Muhammad bin al-Husain bin 
Muhammad as-Sulamiy 


* Tanda (...) mengindikasikan adanya perawi yang seharusnya muncul dalam 





sanad, tetapi namanya tidak disebut oleh perawi di bawahnya. 
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E. Surah-surah yang Muttafaq dan Mukhtalaf 


1. Surah-surah yang disepakati dan diperselisihkan 


Al-Qur'an terdiri atas seratus empat belas surah berdasarkan ij- 


mak tanpa ada silang pendapat. Dalam upaya memberikan batasan 


terhadap surah dan ayat-ayat Al-Qur'an, apakah termasuk dalam 


kelompok makkiy atau madaniy, didapati ada surah-surah yang di- 


sepakati sebagai surah makkiyah atau madaniyah dan ada pula yang 


diperdebatkan kemakkiyahan atau kemadaniyahannya. 


Bahasan ini akan mengulas secara singkat surah-surah mana 


yang disepakati makkiyah, yang disepakati madaniyah, dan yang di- 


perdebatkan serta pendapat mana yang dinilai kuat. Dengan demi- 


kian, akan terkelompokkan secara sistematis dan ilmiah mana su- 


rah yang termasuk kelompok makkiy dan mana yang termasuk 


kelompok madaniy. 


TABEL RINGKASAN RIWAYAT DAN PENDAPAT 
TENTANG JUMLAH SURAH-SURAH MAKKIYAH DAN MADANIYAH 
DAN SURAH-SURAH YANG DIPERSELISIHKAN 












































M Jumlah Surah Yang 
No Sumber Riwayat : bas 
Makkiy [Madaniy Diperselisihkan 
i. Abū “Ubaid dari 'Aliy bin Abi 89 25 Tidak disebut 
Talhah 
A Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas f gg 55 Tidak disebut 
(Berdasarkan penjelasan as-Suyütiy) 
An-Nahhas dari Ibnu Abbas 89 25 Tidak disebut 
4. | Ibnu Abd al-Kafiy dari Ibnu Abbas 86 28 'Tidak disebut 
5. | Al-Baihaqiy dari Abbas 85 29 'Tidak disebut 
P Al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al- ME sa Tidak disebut 
Hasan al-Basriy 
Al-Haris al-Muhasibiy dari Gatadah : 1 
2 melalui Ma'mar bin Rasyid al-Azdiy 2 a Tise 
5 Al-Haris al-Muhasibiy dari Qatadah sg 54 Tidak disebut 
melalui Sa td 
9. | Ibnu al-Anbariy dari Qatadah 87 27 'Tidak disebut 
10. | Abū Amr ad-Daniy dari Qatadah 89 25 Tidak disebut 
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ja Abu Amr ad-Daniy dari Jabir bin 84 55 Tidak disebut 
Zaid 

12. A s Aka. Dan 88 26 Tidak disebut 
Yasar 

1: Abü Amr ad-Daniy dari Yahya bin 

` | Salam dari imam-imamnya 

ie: Aba Amr ad-Daniy dari Aliy bin Ab sg 55 Tidak disebut 
Talhah 

15. | Az-Zuhriy 85 29 Tidak disebut 

16. | Abu al-Hasan bin al-Hassar 82 20 12 

17. | Hibatullah bin Salamah 76 21 17 

18. | Az-Zarkasyiy 86 28 Tidak disebut 





Dari tabel ini dapat dijelaskan bahwa riwayat-riwayat yang ber- 
tutur tentang makkiy-madaniy (15 riwayat pertama) hanya mem- 
bagi surah-surah ke dalam kelompok makkiy atau madaniy, tanpa 
menyebut ada atau tidaknya surah atau ayat yang diperselisihkan. 
Kemudian, jika kita perhatikan, perbedaan jumlah surah pada ma- 
sing-masing kategori pada riwayat-riwayat ini hanya dalam kisaran 
satu hingga empat surah, bahkan ada yang sama persis. 


Sementara itu, az-Zarkasyiy menyebut surah-surah dari ma- 
sing-masing kelompok secara berurutan berdasarkan kronologi tu- 
runnya. Adapun surah yang diperselisihkan, menurutnya, hanya 
dua, yakni al-Fatihah dan al-Mutaffifin.” Akan halnya as-Suyütiy, 
yang mengandalkan metode kalkulasi-statistik dan keinginan untuk 
melakukan kajian menyeluruh dan komprehensif, ia menghitung 
surah-surah yang diperselisihkan status makkiy madaniynya sejum- 
lah 32 surah. Dari hasil kajian para ulama Al-Qur'an terdahulu dan 
para pengkaji makkiy-madaniy kontemporer, surah-surah yang di- 
perselisihkan statusnya dapat dikonklusikan sebagai berikut. 





> Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 194. 
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SURAH-SURAH YANG DIPERSELISIHKAN 














































































































Ibn al-Hassar| Hibatullah | As-Suyütiy | Abu al Ala” | “Abd al-Magsud 
Al-Fatihah Al-Fatihah Al-Fatihah |Al-Fatihah Al-Fatihah 
An-Nisa” 
Yünus 
Ar-Ra'd Ar-Ra'd Ar-Ra'd Ar-Ra'd 
An-Nahl An-Nahl 
Al-Hajj Al-Haij  JAlHaj Al-Hajj 
Al-Ankabūt Al-Ankabūt 
al-Furqān 
Yasin 
Sad 
Muhammad | Muhammad | Muhammad 
Al-Hujurat 
Ar-Rahman |Ar-Rahman Ar-Rahman |Ar-Rahman | Ar-Rahman 
Al-Hadid Al-Hadid 
As-Saff As-Saff As-Saff 
Al-Jumu'ah 
At-Tagabun At-Tagabun |At-Tagābun | At-Tagabun 
Al-Mulk 
Al-Insan Al-Insan Al-Insan Al-Insan 
Abasa Abasa 
Al-Mutaffifin | Al-Mutaffifin | Al-Mutafffin | Al-Mutaffifin | Al-Mutaffifin 
Al-ATla 
Al-Fajr Al-Fajr 
Al-Balad 
al-Lail Al-Lail Al-Lail 
Al-Oadr Al-Oadr Al-Oadr 
Al-Bayyinah Al-Bayyinah | Al-Bayyinah | Al-Bayyinah 
Az-Zalzalah |Az-Zalzalah | Az-Zalzalah | Az-Zalzalah |Az-Zalzalah 
An-Nasr An-Nasr 
Al-Adiyat Al-Adiyat 
At-Takasur 
Al- Madan 
Al-Kaušar 
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Al-Ikhlas Al-Ikhlas Al-Ikhlas Al-Ikhlas Al-Ikhlas 

Al-Falaq Al-Falaq Al-Falaq Al-Falaq Al-Falaq 

An-Nas An-Nas An-Nas An-Nas An-Nas 
JUMLAH MASING-MASING 

12 surah 17 surah 32 surah 21 surah 13 surah 





Dari tabel di atas terlihat bahwa surah-surah yang disepakati 
oleh kelima ulama tersebut sebagai surah-surah yang diperselisihkan 
status kemakkiyahan atau kemadaniyahannya hanya berjumlah 
delapan, yaitu al-Fatihah, ar-Ra'd, ar-Rahman, al-Mutaffifin, az- 
Zalzalah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas. Sementara itu, empat dari 
lima ulama di atas menyepakati empat surah lainnya sebagai surah- 
surah yang diperselisihkan, yakni al-Hajj, at-Tagabun, al-Insan, dan 
al-Bayyinah. Hanya Hibatullah dan Abu al-A'la yang menambahkan 
empat surah yang tidak disebut oleh as-Suyütiy, yakni an-Nahl, al- 
Ankabut, Abasa, dan an-Nasr. Dengan demikian, jumlah terbanyak 
surah-surah yang diperselisihkan adalah tiga puluh enam surah, atau 
hampir sepertiga jumlah surah Al-Qur'an, di mana sebagian besar dari 
jumlah surah yang diperselisihkan itu bersumber dari as-Suyütiy. 


Berikut uraian singkat tentang pendapat yang kuat (rajih) dari 
beberapa pendapat yang memperdebatkan beberapa surah; apakah 
termasuk dalam kelompok makkiy atau madaniy. 


1. Surah al-Fatihah 


Para ulama Al-Qur'an semenjak generasi sahabat telah berbe- 
da pendapat tentang surah al-Fatihah; apakah ia diturunkan pada 
periode Mekah atau Madinah. Ibnu Abbas, Qatadah, dan Abi al- 
“Aliyah berpendapat bahwa surah al-Fatihah makkiyah. Sementara 
itu, Abu Hurairah, Mujahid, Ata bin Yasar, dan az-Zuhriy meyakini 
al-Fatihah madaniyah. Adapun Abu Lais Nasr bin Muhammad bin 
Ibrahim as-Samargandiy berpendapat sebagian ayat dalam surah al- 
Fatihah diturunkan di Mekah dan sebagian yang lainnya di Madinah.“ 





76 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al-Madaniyyah wa Magasiduha, hlm. 41. 
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut dapat dinya- 
takan bahwa pendapat yang kuat dan mendekati kebenaran adalah 
bahwa al-Fatihah adalah surah makkiyah. Pertama, perintah salat di- 
turunkan di Mekah, bertepatan dengan peristiwa Isra dan Mikraj 
Rasulullah. Kedua, salat tidak sah tanpa disertai bacaan al-Fatihah 
dan sejauh ini dalam ajaran Islam tidak diketahui ada ibadah salat 
yang tidak disertai bacaan al-Fatihah. Dengan demikian, tentu tidak 
dapat diterima bila al-Fatihah diturunkan pada masa ketika ibadah 
salat telah diperintahkan. Ketiga, al-Fatihah adalah as-sab' al-masani 
atau tujuh ayat yang diulang-ulang pembacaannya, sebagaimana fir- 
man Allah, 


ORA AG JET AS axa 15; 


Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang (di- 
baca) berulang-ulang dan Al-Qur'an yang agung. (al-Hijr/ 15: 87) 


Sebagaimana dimaklumi, al-Hijr adalah surah makkiyah dan 
sangat tidak mungkin Allah berfirman bahwa Dia telah mendatang- 
kan surah tertentu kepada Rasulullah sebelum surah itu diturunkan 
kepada beliau melalui wahyu. Keempat, al-Fatihah diawali dengan 
pujian, yang itu merupakan salah satu kekhususan surah-surah 
makkiyah.?” 


2. Surah an-Nisa 


Pendapat yang mengatakan bahwa surah an-Nisa turun sebe- 
lum hijrah dinilai sebagai pendapat yang lemah dari aspek dalil 
(marjah). Yang benar adalah surah an-Nisa' diturunkan pada periode 
Madinah, dengan berpedoman pada ijmak para Ourra' yang menya- 
takan surah an-Nisa turun di Madinah.”" Dalam riwayat sahih di- 
nyatakan, 





27 As-Suyütiy, al-Itgan, jld. 1, hlm. 37-38; Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 43. 
al-Kitabil-Aziz, (Beirut: Darul-Kutub al-Ilmiyyah, t.th.), jld. 1, hlm. 339, as-Suyitiy, al-It- 


gan, jld. 1, hlm. 38. 
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° 


maae se ë i l lo) ada Es VI U 25 333 alus 


= 


Surah al-Baqarah dan an-Nisa' tidak diturunkan kecuali saat aku telah 
bersama Rasulullah. (Riwayat al-Bukhariy dari “Aisyah) 


Seperti diketahui, Nabi menikahi “Aisyah pada saat beliau ting- 
gal di Madinah.” 


3. Surah Yunus 


Apabila ada pendapat lain tentang surah Yiinus, yang benar 
adalah bahwa surah ini diturunkan pada periode Mekah. Hal ini 
bahkan telah menjadi ijmak para ulama Al-Qur'an.” 


4. Surahar-Ra'd 


Perbedaan pendapat tentang status surah ar-Ra'd bermuara 
pada riwayat-riwayat makkiy-madaniy yang telah diuraikan sebe- 
lumnya. Riwayat dari Qatadah, riwayat dari Ikrimah, dan al-Hasan 
al-Basriy, dan salah satu riwayat dari Ibnu “Abbas menyebut bahwa 
surah ar-Ra'd madaniyah. Adapun riwayat lain dari ‘Aliy bin Abi 
Talhah tidak menyebu surah ar-Ra'd dalam kelompok madaniyah. 
Dengan mencermati surah ar-Ra'd dari segi gaya bahasa, tema su- 
rah, dan ketentuan umum surah, didapati beberapa simpulan beri- 
kut. Pertama, surah ar-Ra'd diawali dengan huruf-huruf tahajjiy 
(Alif Lam Mim Ra), yang itu merupakan salah satu kekhususan su- 
rah-surah makkiyah. Kedua, gagasan utama surah ar-Ra'd adalah 
tentang akidah yang benar, bukti-bukti keesaan Allah, dan paparan 
tentang perumpamaan-perumpamaan untuk mengukuhkan akidah 
(misalnya ayat 2, 3, 4, 12, 16, 17 dan 35). Ketiga, surah ar-Ra'd juga 
menyinggung tema-tewa wahyu dan risalah (misalnya ayat 1, 7, 30, 
dan 43). Keempat, surah ar-Ra'd juga berbicara tentang kehidupan 
akhirat yang menyenangkan dan yang menyengsarakan. Gagasan 





2° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Bab Ta'lif al-Qur'an, hadis no. 4993. 
20 As-Suytitiy, al-Itgan, jld. 1, hlm. 38. 


2! Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Zawt at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 238; as-Suyatiy, al-Itgan, jld. 1, 
hlm. 38. 
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dan tema-tema utama surah seperti tersebut mengindikasikan seca- 
ra kuat bahwa ar-Ra'd adalah surah makkiyah.”” 


5. Surah an-Nahl 


Ada satu riwayat yang menegaskan bahwa surah an-Nahl ditu- 
runkan di Madinah, yakni riwayat al-Hariš al-Muhasibiy dari Qata- 
dah. Hal ini berbeda dari riwayat-riwayat lain yang bersumber dari 
al-Hasan, “Ikrimah, dan Jabir, yang menjelaskan bahwa surah ini 
makkiyah. Ibnu Abbas mengatakan, “An-Nahl adalah surah makki- 
yah, dengan catatan ada beberapa ayatnya yang diturunkan di Ma- 
dinah, yaitu ayat 95 dan 96. 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran (rajih) adalah bahwa 
surah an-Nahl termasuk surah makkiyah mengingat bahwa tema- 
tema yang dikemukakan pada surah ini lebih dekat dengan tema- 
tema surah makkiyah. Misalnya, surah ini dibuka dengan pembica- 
raan tentang kebangkitan sesudah mati, lalu disusul dengan uraian 
tentang fenomena penciptaan langit dan bumi, kemudian tentang 
kehidupan bumi dan kehidupan alam langit." 


6. Surah al-Hajj 


Al-Hajj merupakan salah satu surah yang mengundang silang 
pendapat terkait status makkiyah atau madaniyahnya.?” Sekelompok 
ulama menyebutnya makkiyah, sedangkan ad-Dahhak dan Ibnu az- 
Zubair menegaskan bahwa seluruh surah al-Hajj diturunkan pada 
periode Madinah.” Adapun Al-Ourtubiy berpendapat bahwa seba- 
gian ayatnya makkiyah dan sebagian yang lain madaniyah. 


Di antara yang mengindikasikan kemakkiyahan surah ini ada- 
lah hal-hal berikut. Pertama, surah al-Hajj diawali dengan khitab “ya 
ayyuhan-nas”. Khitab seperti ini lazim dijumpai pada surah-surah 





282 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 45. 

23 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 10, hlm. 65. 

284 Az-Zarganiy, Manahil al- Irfan, jld. 1, hlm. 192. 

25 Ja'far Abd al-Magsiid, Muqaddimah fi Khasa'is al-Khitab al-Gur'aniy, hlm. 349. 
26 As-Suytitiy, al-Itgan, hlm. 39. 
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makkiyah. Dari sini dapat diduga bahwa surah al-Hajj adalah mak- 
kiyah. Kedua, tema-tema tauhid, kebangkitan sesudah mati, dan 
risalah menjadi gagasan yang dominan dalam surah ini.” Ketiga, 
adanya dua ayat sajdah dalam surah ini, yakni pada ayat 18 dan 77. 
Sebagaimana dimaklumi, keberadaan ayat sajdah menjadi salah 
satu kekhasan surah-surah makkiyah.?" 


Namun, dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, demikian 
pula beberapa mushaf yang dicetak di negara semisal Arab Saudi, 
Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko, surah al-Hajj ditetapkan seba- 
gai surah madaniyah. Pilihan dalam Mushaf Al-Our'an Standar In- 
donesia ini didasari beberapa pertimbangan berikut. 


Pertama, dari sisi dalil nagliy, riwayat-riwayat yang mengatakan 
surah ini madaniyah disampaikan melalui lebih banyak jalur sehing- 
ga lebih kuat, berbeda dengan riwayat yang mengatakan makkiyah 
yang diriwayatkan hanya melalui satu jalur sanad. Beberapa riwayat 
sebab nuzul dan kisah-kisah di balik turunnya ayat juga mendukung 
hipotesis bahwa surah ini turun setelah hijrah, seperti sebab nuzul 
ayat 19, 39-40, dan 60. Kendati demikian, memang ada beberapa 
ayat dari surah ini yang diyakini turun di Mekah, yakni ayat 52—55. 


Kedua, dari sisi dalil “agliy, alasan-alasan yang memunculkan 
dugaan surah ini makkiyah tidak lepas dari kekurangan. Ayat yang 
diawali “ya ayyuhan-nas”, misalnya, tidak selalu turun di Mekah. Se- 
mentara itu, ayat sajdah memang diyakini sebagai ayat makkiyah, 
namun hal ini tidak menjamin surah ini juga berstatus makkiyah 
karena bisa jadi kedua ayat tersebut adalah ayat-ayat yang dikecua- 
likan dari status madaniyah surahnya. 


Ketiga, dari sisi konten, banyak ayat dalam surah ini yang kuat 
nuansa madaniyahnya. Di sana ada penyebutan Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi, perihal pengusiran kaum kafir terhadap Rasulullah dan 
kaum mukmin dari Mekah, perihal hijrah dan kaum mukmin yang 
terbunuh dalam peperangan, persoalan adu tanding antara sekelom- 
pok pasukan mukmin dan pasukan kafir (yang menurut riwayat ter- 





27 As-Suyotiy, al-Itgan, hlm. 50. 
2 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 50 
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jadi para Perang Badar), demikian juga perihal pemberian izin ber- 
perang oleh Allah kepada kaum mukmin yang diperangi secara 
zalim (ayat 39-40). 


7. Surah al-Furqan 


Ada riwayat dari ad-Dahhak yang menyebut surah al-Furqan 
termasuk surah madaniyah. Namun demikian, mayoritas ulama Al- 
Qur'an menyepakati bahwa surah al-Furqan diturunkan pada peri- 
ode Mekah.” 


8. Surah al-Ankabüt 


Riwayat-riwayat tentang makkiy-madaniy sebagaimana diurai- 
kan pada bab sebelumnya tidak satu pun memasukkan surah al- 
Ankabüt dalam kelompok madaniy. Namun demikian, Hibatullah 
al-Mufassir menyebut adanya perbedaan pendapat dalam hal ini. 
surah al-Ankabüt turun sebelum hijrah ditinjau dari format awal 
surah dan tema-tema surah.” 


9. Surah Yasin 


Pendapat yang rajih memasukkan surah Yasin ke dalam kelom- 
ma bahwa surah Yasin termasuk makkiyah. Adapun pendapat yang 
menyatakan surah Yasin turun setelah hijrah bersumber dari Aba 
Sulaiman ad-Dimasygiy, namun ini bukan pendapat yang masyhur.”' 


10. Surah Sad 


Pendapat yang rajih menyatakan bahwa surah Sad termasuk 
surah makkiyah. Bahkan, menurut al-Fairiz Abadiy, hal itu sudah 
disepakati para ulama melalui ijmak.” 





2 Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Żawī at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 340, as-Suyatiy, al-Itgan, hlm. 39. 
290 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 70. 
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11. Surah Muhammad 


Mengelompokkan surah Muhammad ke dalam golongan mada- 
niyah adalah pendapat yang rajih. Surah ini berbicara antara lain 
tentang jihad dan tentang kemunafikan yang merupakan bagian da- 
ri gagasan-gagasan utama surah madaniyah. Pendapat yang menye- 
but surah Muhammad makkiyah bersumber dari an-Nasafiy, di ma- 
na pendapat ini dinilai ganjil (garib).” 


12. Surah al-Hujurat 


Pada dasarnya surah al-Hujurat disepakati sebagai surah mada- 
niyah, namun as-Suyütiy mengklasifikasikannya sebagai salah satu 
surah yang diperselisihkan karena ia menyebut ada pendapat yang 


menyatakan bahwa surah ini makkiyah.”* 


13. Surah ar-Rahman 


Pendapat yang rajih menyatakan bahwa surah ar-Rahman ber- 
status makkiyah. Hal ini merupakan pendapat mayoritas ulama, 
demikian kata as-Suyütiy. Pendapat ini didukung oleh sejumlah 
karakteristik umum surah makkiyah yang terdapat pada surah ar- 
Rahman, di antaranya: (a) surah ar-Rahman berbicara tentang pe- 
rintah untuk mengingat nikmat-nikmat Allah dan menjelaskan ke- 
mahakuasaan-Nya; (b) karakteristik gaya bahasanya yang khas surah 
makkiyah; dan (3) karakteristik ayat-ayatnya yang singkat.” 


14. Surah al-Hadid 


Pendapat mayoritas ulama menyatakan bahwa surah al-Hadid 
berstatus madaniyah.”s 


15. Surah as-Saff 


Riwayat-riwayat tentang makkiy-madaniy seluruhnya menya- 
takan bahwa surah as-Saff berstatus madaniyah, kecuali pendapat 





23 Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Żawī at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 430; as-Suyatiy, al-Itgan, hlm. 39. 
24 Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Żawī at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 435, as-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 39. 
25 Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Żawī at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 447, as-Suyatiy, al-Itgan, hlm. 39. 
26 As-Suyiitiy, al-Itgan, hlm. 39. 
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Ibnu al-Hassar yang menyebut surah as-Saff sebagai salah satu surah 
yang diperselisihkan. Ada pula pendapat lain yang dihubungkan de- 
ngan “Ikrimah, al-Hasan, dan Qatadah yang menyatakan bahwa su- 
rah as-Saff berstatus makkiyah. 


Jumhur ulama memasukkan surah as-Saff ke dalam kelompok 
surah madaniyah. Hal ini dikuatkan oleh tema-tema surah dimak- 
sud dan ciri-ciri khasnya, di antaranya pembicaraan tentang jihad, 
Ahlulkitab, dan redaksi panggilan “ya ayyuhal-lazina amani pada 
tiga ayat. Ketiga hal ini merupakan karakteristik surah-surah mada- 
niyah.”” 


16. Surah al-Jumu'ah 


Pendapat bahwa surah al-Jumu'ah turun di Madinah diyakini 
sebagai pendapat yang kuat mengingat surah ini berbicara tentang 
kaum Yahudi dan seruan kepada orang-orang mukmin untuk meng- 
hadiri salat Jumat dan mendengarkan khotbah. > 


17. Surah at-Tagabun 


Delapan riwayat yang bertutur tentang makkiy-madaniy me- 
nyepakati surah at-Tagabun sebagai surah madaniyah, kecuali pen- 
dapat Ibnu al-Hassar yang menyatakan ada khilaf dalam hal ini. 
Menurut al-Ourtubiy, mayoritas ulama menilai surah at-Tagabun 
madaniyah, sedangkan ad-Dahhak berpendapat sebaliknya.” Na- 
mun, pandangan ad-Dahhak ini dinilai lemah (marjih) karena tidak 
didukung oleh dalil yang kuat.” 


18. Surah al-Mulk 


Pendapat yang diyakini benar oleh mayoritas ulama adalah 
bahwa surah al-Mulk berstatus makkiyah. Hanya saja, as-Suyitiy 





27 Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 462; as-Suyftiy, al-Itgan, hlm. 
40, Abū al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 65. 

2s Al-Fairüzabadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 464, as-Suyotiy, al-Itgan, hlm. 40. 

2° Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkami-l-Our'an, jilid 21, h. 5. 

30 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 64. 
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mengklasifikasikan surah ini sebagai salah satu yang diperselisihkan 
karena ada pendapat yang menyatakan bahwa surah ini madaniyah, 
walaupun akhirnya pendapat ini dinilainya ganjil (garib).'" 


19. Surah al-Insan 


Surah al-Insan diperselisihkan oleh sebab perbedaan riwayat 
yang menuturkan tentang identitasnya sebagai makkiy atau mada- 
niy. Riwayat Abu “Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah, al-Hariš al-Muha- 
sibiy dari Qatadah, dan Abu Amr ad-Dani dari Qatadah, demikian 
juga pendapat Ibnu al-Hassar, tidak menyebut surah al-Insan sebagai 
salah satu surah madaniyah. 


Sayyid Qutb dalam Tafsirnya mengatakan, “Dalam beberapa ri- 
wayat surah al-Insan dimasukkan ke kelompok surah madaniyah, 
tetapi sesungguhnya ia adalah makkiyah. Karakteristiknya sebagai 
surah yang diturunkan pada periode Mekah tampak jelas dari aspek 
tema, konteks, dan gaya bahasa. Bahkan, kami menilai surah al-In- 
san termasuk surah-surah yang pertama kali diturunkan.””% Inilah 
pendapat yang dinilai rajih.'” 

Namun demikian, dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, 
demikian pula mushaf-mushaf yang beredar luas di negara-negara 
lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan, surah 
ini dikategorikan madaniyah. Penetapan dalam Mushaf Al-Qur'an 
Standar Indonesia didasarkan pada pertimbangan bahwa riwayat 
yang menyatakan madaniyah lebih banyak daripada riwayat yang 
menyebutkan makkiyah. Riwayat yang menyatakan makkiyah ha- 
nya bersumber dari Aliy bin Abi Talhah, sedangkan riwayat yang 
menyatakan madaniyah bersumber dari tiga jalur sanad. Dengan 
banyaknya riwayat ini, sekalipun kualitasnya lemah, bisa terangkat 
menjadi hasan li gairih. Terlebih lagi, salah satu dalil yang menyatakan 
madaniyah adalah sebab turun ayat yang dipandang ulama sebagai 
dalil yang paling kuat (lebih lengkap, lihat bahasan surah al-Insan). 





21 As-Suyiitiy, al-Itgan, hlm. 40. 
392 Sayyid Qutb Ibrahim Husain asy-Syaribiy (w. 1385 H, selanjutnya: Sayyid Qutb), Fi 
Zilalal-Our'an, (Kairo: Darasy-Syuriig, 2003 M.), jld. 6, hlm. 3777. 


203 Al-Fairuzabadiy, Basa ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 493. 
y, y1Z, J 
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20. Surah Abasa 


Pendapat yang dinilai rajih mengatakan bahwa surah 'Abasa 
diturunkan sebelum hijrah.2% Hal ini dikuatkan oleh sebab turun 
surah ini. Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


ale A ARA ji a; a 
— da Ka cah) j JA 


abar 
2 AI Area jaré ós SA aa s Jora 
j duta $ *U d: Sisi Tp i5 i É j KE = 


KAEN 


ORIS ge Dh gh ehh Sia AN ela) JI NAS 


Abasa wa Tawalla (Surah Abasa) turun berkenaan dengan Ibnu Ummi 
Maktūm, seorang pria buta. Ia menghadap Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, ajarilah aku agama!” Kebe- 
tulan saat itu Nabi sedang menjamu seorang pembesar kaum musyrik. 
Rasulullah pun berpaling dari Ibnu Ummi Maktam dan memusatkan 
perhatiannya kepada pembesar musyrik itu. Karena Nabi tidak segera 
menjawab, Ibnu Ummi Maktam bertanya, “Adakah yang salah dengan 
ucapanku?” Nabi menjawab, “Tidak.” Berkaitan dengan kisah inilah 
ayat tersebut diturunkan. (Riwayat at-Tirmiziy, al-Hakim, dan Ibnu 
Hibban dari “A'isyah) 


21. Surah al-Mutaffifin 


Mayoritas riwayat tentang makkiy-madaniy (Riwayat al-Haris 
al-Muhasibiy, Ibnu al-Anbariy, Abū Amr ad-Dani dari Qatadah, Abū 
“Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah, dan riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu 
Abbas) tidak menyebut surah al-Mutaffifin dalam kelompok surah- 
surah madaniyah. Hanya riwayat al-Baihaqiy yang menyebutnya 
madaniyah. Pendapat yang mengatakan surah ini turun sebelum 





34 Abu al Ala, Khasa'is as-Suwar, hlm. 70. 

205 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmiziy, al-Hakim, dan Ibnu Hibban. Lihat: at- 
Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab Abwab Tafsir al-Qur'an, Bab wa min Sarah Abasa, 
hadis no. 3331; al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Abasa wa 
Tawalla, hadis no. 3896, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab al-Birr wa al-Ihsan, Bab 
Zikr ma Yustahabb li al-Mar' al-Igbal “ala ad-Du'afa”, hadis no. 535. 
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hijrah diyakini sebagai yang rajih dengan mempertimbangkan tema 
surah, karakteristik ayat dan kalimatnya yang pendek, dan adanya 
kata “kalla” dalam surah ini.** Contohnya adalah bagaimana surah 
ini mencatat ejekan orang-orang kafir Mekah terhadap kaum muk- 
min pada ayat 29 hingga akhir surah. 


22. Surah al-Ala 


Dalam pendapat yang dinilai unggul, surah al-A1a adalah surah 
makkiyah.'” Dalam Sahih al-Bukhariy disebutkan, 


KU OÚ 2 Ag J esa š 5 < yi Lah AA 


aras 3 Bl GAP pi D aa En KG Opa 
lag ala ka GA pa ea 
E Lae A1 ko dig Para 
Si z e US ae A a 33 pas BAN Jas 

Ced Al sc Ç ADHA, Ja baya SAJEN AG Sa 


Orang yang pertama kali datang (dari Mekah) kepada kami (penduduk 
Madinah) adalah Mus'ab bin “Umair dan Ibnu Ummi Maktūm. Mereka 
banyak mengajarkan Al-Qur'an kepada kami. Kemudian datang berikut- 
nya Bilal, Sa'd, dan Ammar bin Yasir. Beberapa lama kemudian datang- 
lah Umar bin al-Khattab bersama dua puluh sahabat Rasulullah yang 
lain. Setelah itu datanglah Nabi. Aku tidak pernah melihat penduduk 
Madinah berbahagia layaknya kebahagiaan mereka begitu Rasulullah 
datang di tengah-tengah mereka, sampai-sampai para budak perempuan 
berteriak-teriak, “Rasulullah telah datang!” Tidaklah Rasulullah datang 
ke Madinah kecuali aku sudah mampu membaca (dan menghafal) Sab- 
bihisma Rabbika al-A“la bersama surah-surah Mufassal.?” (Riwayat al- 
Bukhariy dari al- Bara”) 





308 Al- l hasa, Sahih al- BORIS, Bab mandani an- maba wa adain al Madinah, hadis 
no. 3925. 

329 Surah-surah Mufassal yakni surah-surah pendek dalam Al-Qur'an, dimulai dari 
Surah Qaf, atau dalam pendapat lain Surah al-Hujurat, hingga akhir Al-Qur'an. 
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23. Surah al-Fajr 


Semua riwayat yang disebut sebelumnya menempatkan surah 
al-Fajr dalam kelompok surah makkiyah, kecuali riwayat dari Aliy 
bin Abi Talhah. Yang rajih dari riwayat yang ada menunjukkan bah- 
wa surah al-Fajr tergolong makkiyah. As-Syaukaniy mengatakan 
bahwa surah al-Fajr makkiyah tanpa ada perbedaan pendapat ten- 
tangnya. Kemakkiyahan surah ini dapat diamati dari kontennya, ga- 
ya bahasanya, dan dimulainya surah ini dengan sumpah (qasam).** 


24. Surah al-Balad 


Pendapat yang unggul menyatakan bahwa surah al-Balad ter- 
golong makkiyah. “Al-Balad” (negeri) yang dijadikan objek sumpah 
pada surah ini adalah negeri Mekah. Pemaknaan atas kata ini me- 
nepis perbedaan pendapat terkait kriteria surah ini. Berdasarkan ala- 
san tersebut as-Syaukaniy mengatakan bahwa pada dasarnya tidak 
ada khilaf terkait status surah ini." 


25. Surah al-Lail 


Dalam riwayat-riwayat yang bertutur tentang makkiy-madaniy 
tidak dijumpai riwayat yang memasukkan surah al-Lail ke kelompok 
surah madaniyah, kecuali riwayat dari ‘Aliy bin Abi Talhah. Barangkali 
karena itulah Hibatullah al-Mufassir menyebutnya sebagai surah 
yang diperselisihkan. Pendapat yang mengatakan makkiyah diniai 
lebih unggul, di antaranya dengan mempertimbangkan adanya sum- 
pah (qasam) yang mengawali surah ini.” 


26. Surah al-Gadar 


Salah satu riwayat dari Ibnu Abbas dan Ikrimah memasukkan 
surah al-Gadar ke dalam kelompok makkiyah. Az-Zarkasyiy pun ti- 





"0 Muhammad bin ‘Aliy bin Muhammad asy-Syaukaniy (w. 1250 H, selanjutnya: asy- 
Syaukaniy), Fath al-Oadir al-Jami' bain Fannay ar-Riwayah wa ad-Dirayah fi Ilm at-Tafsir, 
(Kairo: Mustafa al-Babiy al-Halabiy, cet. II, 1963), jld. 5, hlm. 451. 

"1 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 432, as-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 41. 

"2 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 451, as-Suyotiy, al-Itgan, hlm. 41; al-Fairuz- 
abadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 532. 
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dak memasukkan surah ini ke dalam kelompok madaniyah, sedang- 
kan Hibatullah al-Mufassir menyebutnya madaniyah. Sementara 
itu, Ibnu al-Hassar memasukkannya ke dalam kelompok surah yang 
diperselisihkan statusnya. Namun, pendapat yang dinilai rajih me- 
ngatakan bahwa surah ini berstatus makkiyah.?!? 


27. Surah al-Bayyinah 


Riwayat-riwayat tentang makkiy-madaniy menjadikan surah al- 
Bayyinah sebagai salah bagian dari kelompok surah madaniyah. Ha- 
nya riwayat Ibnu al-Anbariy dari Qatadah yang tidak sama dengan 
riwayat-riwayat yang lain. Menurut para ulama, pendapat yang ung- 
gul menyatakan bahwa surah al-Bayyinah berstatus madaniyah. 
Hal ini dengan mempertimbangkan kekhasan-kekhasan surah ini, 
seperti pembicaraan tentang Ahlulkitab, penyebutan perintah za- 
kat, dan kekhasan-kekhasan lain yang menjadi pijakan dalam me- 
nempatkannya ke dalam kelompok surah madaniyah 24 


28. Surah az-Zalzalah 


Hanya ada dua pendapat yang menyebut surah az-Zalzalah sebagai 
surah yang diperselisihkan, sedangkan mayoritas riwayat tentang 
makkiy-madaniy menempatkan surah ini di dalam kelompok surah- 
surah madaniyah. Inilah pendapat yang dinilai lebih kuat oleh para 
ulama. Kemadaniyahan surah ini didukung pula oleh riwayat berikut. 
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"3 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadrr, jld. 5, hlm. 471; Abū al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 77. 
"4 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 473, Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 80. 


131 


Makkiyah dan Madaniyah dalam Diskursus Ilmu Al-Qur'an 


> gl el ely) 222 ala AI GIS Ó 


Ketika ayat faman ya mal misgala zarratin khairan yarahü wa man 
ya mal misgala zarratin syarran yarah turun, aku bertanya kepada Ra- 
sulullah, “Ya Rasulullah, apakah aku akan melihat amalku?” Beliau men- 
jawab, “Benar.” Aku bertanya lagi, “Yang besar-besar?” “Benar,” jawab 
beliau. Aku bertanya lagi, “Yang kecil-kecil juga?” “Benar,” jawab beliau. 
Aku berkata, “Celakalah ibuku.” Beliau bersabda, “Berbahagialah, Sad. 
Sesungguhnya setiap perbuatan baik akan dibalas sepuluh kali lipatnya, 
yakni hingga tujuh ratus kali lipat. Allah pun akan melipatgandakan 
pahala bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Adapun perbuatan buruk 
hanya akan dibalas dengan yang setimpal atau bahkan Allah akan meng- 
ampuninya. Ingatlah, tidak seorang pun selamat hanya berkat amalnya 
saja.” Aku bertanya, “Engkau pun tidak, ya Rasulullah?” Beliau men- 
jawab, “Aku pun sama, kecuali bila Allah meliputi diriku dengan rahmat 
dari-Nya.” (Riwayat Ibnu Abi Hatim dari Abu Sa'id al-Khudriy) 


Abū Sa'id al-Khudriy tinggal di Madinah dan baru balig usai pe- 
rang Uhud (2 H).“'s 


29. Surah al- Adiyat 

Pendapat yang rajih menempatkan surah al Adiyat ke dalam 
kelompok makkiyah. Pendapat ini bersumber dari Abdullah bin 
Abbas, Abdullah bin Mas'ud, Jabir bin Abdillah, al-Hasan, “Ikrimah, 
dan Ata', di antaranya dengan mempertimbangkan aspek tema dan 
gaya bahasanya.” 


30. Surah at-Takasur 


As-Suyiitiy cenderung mengklasifikasikan at-Takasur sebagai 
surah madaniyah. Hal ini berbeda dari pendapat rajih dan masyhur 





35 Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 10, hlm. 3456, riwayat no. 19439. 

316 As-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 41, asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 470, Abu al- 
Ala’, Khasa'is as-Suwar, hlm. 82. 

37 Asy-Syaukaniy, Fath al-Gadtr, jld. 5, hlm. 471; al-Fairazabadiy, Baga'ir Zawt at-Tam- 
yiz, jld. 1, hlm. 537. 


132 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


yang dianut oleh banyak ulama lain, yang menyatakan surah ini ber- 
status makkiyah, sebagaimana dikemukakan oleh Syaukaniy.”* 


31. Surah al-Ma'ün 


Pendapat yang rajih mengatakan bahwa surah al-Ma ün turun 
sebelum hijrah. Pendapat ini bersumber dari Jabir bin Abdillah, Ab- 
dullah bin Abbas, Abdullah bin az-Zubair, dan Ata 2 


32. Surah al-Kausar. 


Pendapat yang rajih mengatakan bahwa surah al-Kausar bersta- 
tus makkiyah. Pendapat ini bersumber dari Jabir bin Abdillah, Ab- 
dullah bin Abbas, Abdullah bin az-Zubair dan “Aisyah, demikian ju- 
ga al-Kalbiy dan Mugatil. Kemakkiyahan surah ini juga didukung 
oleh sebab turunnya. 
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Ketika Ka'b bin al-Asyraf tiba di Mekah, kaum Quraisy menanyainya, 
“Apakah engkau penduduk Madinah yang terbaik dan salah satu pemuka 
mereka?” Ia menjawab, “Benar.” Mereka bertanya kembali, “Apa pen- 
dapatmu tentang pria yang terputus garis keturunannya ini (yakni: Mu- 
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| 
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38 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 5, hlm. 487; al-Fairazabadiy, Basa'ir Zawt at-Tam- 
yīz, jld. 1, hlm. 540; as-Suyütiy, al-Itqān, hlm. 41. 

39 Al-Fairüzabadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyīz, jld. 1, hlm. 546, asy-Syaukaniy, Fath al- 
Qadīr, jld. 5, hlm. 499. 

“0 Mursal sahih; diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ibnu Abi Hatim, at-Tabariy, dan Ibnu 
Hibban. Lihat: an-Nasa iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Inna Syani'aka Huwa 
al-Abtar, hadis no. 11643; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Aztm, jld. 3, hlm. 973, riwayat 
no. 5440; Abu Ja far Muhammad bin Jarir at-Tabariy (w. 310 H, selanjutnya: at-Tabariy), 
Jami al-Bayan “an Ta'wil Ay al-Qur'an, (Kairo: Hajar, 1422 H), jld. 7, hlm. 142; Ibnu Hibban, 
Sahih Ibni Hibban, dalam Kitab at-Tarikh, Bab Kutub an-Nabiy, hadis no. 6572. 
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hammad)? Ia menganggap dirinya lebih baik daripada kami, padahal 
kami sangat berjasa melayani jamaah haji dan dipercaya memegang kunci 
Kakbah.” Ka'b menjawab, “Kalian lebih baik daripada Muhammad.” 
Sehubungan dengan percakapan ini turunlah ayat inna syani'aka huwal- 
abtar dan alam tara ilallazina ütü nasiban minal-kitabi yu minüna 
bil-jibti wat-tagit ... hingga firman-Nya falan tajida lahü nasira.”” (Ri- 
wayat an-Nasa iy dari Ibnu Abbas) 


Adapun as-Suyiitiy mempunyai pandangan yang berbeda. Menu- 
rutnya, lebih tepat bila dikatakan surah ini berstatus madaniyah.'” 


33. Surah an-Nasr 


Semua riwayat mengisyaratkan bahwa surah an-Nasr berstatus 
madaniyah, kecuali Hibatullah al-Mufassir yang, meski tidak secara 
tegas, memasukkannya ke dalam kelompok surah makkiyah. De- 
ngan demikian, pendapat yang lebih kuat menyatakan bahwa surah 
an-Nasr berstatus madaniyah. Menurut al-Gurtubiy dan asy-Syau- 
kanty, ini adalah pendapat mayoritas ulama dan tidak ada pendapat 


lain yang berseberangan.” 


34. Surah al-Ikhlas 


Al-Ikhlas adalah salah satu surah yang diperselisihkan statusnya 
makkiyah atau madaniyahnya. Salah satu riwayat dari Qatadah dan 
Abu Talhah tidak menyebut al-Ikhlas dalam kelompok surah mada- 
niyah. Sementara itu, satu riwayat dari Ikrimah dan riwayat lain dari 
Ibnu Abbas menempatkan surah ini dalam kelompok makkiyah. 
Oleh karena itu, Ibnu al-Hassar dan Hibatullah menyebutnya seba- 
gai surah yang diperdebatkan. 


As-Suyutiy pun demikian. Ia mengatakan, “Ada dua pendapat 
tentang surah al-Ikhlas sebab adanya dua riwayat yang saling berse- 
berangan tentang sebab turunnya. Sebagian ulama mengkompro- 
mikan dua riwayat tersebut dengan menyatakan bahwa surah al- 





dir, jld. 5, hlm. 502, as-Suyitiy, al-Itgan, hlm. 42. 
322 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 22, hlm. 538, asy-Syaukaniy, Fath al- 
Qadir, jld. 5, hlm. 508, Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 83. 
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Ikhlas diturunkan dua kali. Akan tetapi, menurut saya, surah ini 


madaniyah sebagaimana uraian saya tentang sebab turunnya.“ 


Ulama yang mengklasifikasikan surah ini ke dalam kelompok 
makkiyah berpedoman pada hadis berikut. 
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Kaum musyrik berkata kepada Rasulullah, “Jelaskan kepada kami garis 
keturunan Tuhanmu!” Allah lalu menurunkan firman-Nya, qul huwal- 
lahu ahad; allahus-samad. (Riwayat at-Tirmiziy dari Ubay bin Ka'b) 


Inilah pendapat yang dinilai lebih unggul. Adapun terkait pen- 
dapat yang menyatakan surah ini diturunkan dua kali pada tempat 
dan waktu yang berbeda, dapat ditegaskan bahwa turunnya surah 
pada kali kedua merupakan penguatan dan penegasan atas penting- 
nya surah dimaksud.” 


35. Surah al-Falag dan an-Nas 


Dari riwayat-riwayat yang dipaparkan pada bagian terdahulu 
tidak dijumpai riwayat yang menempatkan dua surah ini ke dalam 
kelompok surah madaniyah. Sebagian riwayat bahkan menegaskan 
bahwa keduanya termasuk kelompok surah makkiyah. Namun, ba- 
nyak hadis sahih yang mengindikasikan bahwa keduanya turun di 
Madinah, di antaranya hadis berikut. 


z 27o% ff 
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Tidakkah kaulihat beberapa ayat yang diturunkan malam ini, yang tidak 





23 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 84. 

3224 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa Min Sarah al-Ikhlas, 
hadis no. 3364. Menurut al-Albaniy, riwayat ini berkualitas hasan. 

35 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 84. 

26 Muslim, Sahih Muslim, dalam Bab Fadl Oira'ah al-Mu'awwizatain, hadis no. 814. 
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ada bandingannya sama sekali? Itulah qul a“Gzu bi rabbil-falaq dan gul 
a“üzu bi rabbin-nas. (Riwayat Muslim dari “Uqbah bin “Amir) 


Hadis ini, selain menyebut waktu turun surah (yakni: malam 
hari), juga mengindikasikan bahwa surah-surah dimaksud diturun- 
kan di Madinah karena tidak ada catatan sejarah bahwa “Uqbah bin 
“Amir pernah tinggal di Mekah.*” 

As-Suyütiy juga mengatakan, “Yang terpilih dari dua pendapat 
ini adalah bahwa surah al-Falaq dan an-Nas turun di Madinah de- 
ngan pertimbangan keduanya diturunkan terkait sihir yang dituju- 
kan oleh Labid bin al-A'sam kepada Nabi, sebagaimana diriwayat- 
kan oleh al-Baihaqiy dalam Dala'ilan-Nubuwwah.” Inilah pendapat 
yang dipilih dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. 


2. Ayat madaniyah dalam surah makkiyah dan ayat makkiyah 
dalam surah madaniyah 


Jika satu surah disebut sebagai surah makkiyah atau madaniyah, 
itu tidaklah selalu berarti seluruh ayatnya diturunkan sebelum atau 
sesudah hijrah. Terkadang dalam surah makkiyah terselip satu atau 
beberapa ayat madaniyah dan sebaliknya pun demikian. Dalam be- 
berapa mushaf dan kitab tafsir sering dijumpai ungkapan, “Surah 
ini makkiyah, kecuali ayat sekian dan sekian yang diturunkan di 
Madinah,” atau “Surah ini madaniyah, kecuali ayat tertentu karena 
ia turun di Mekah.” 





3⁄7 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 88. 

25 Yakni riwayat dari Ibnu Abbas. Lihat: al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, dalam 
Bab ma Ja” fi Du'a'ih Rabbah fi ma Suhir bih, jld. 6, hlm. 248. Sanad riwayat ini dinilai daif 
karena keberadaan al-Kalbiy dan Abü Salih. Al-Baihagiy sendiri juga mengindikasikan 
daifnya sanad riwayat ini. Usai menuturkan riwayat ini, ia mengatakan, “Yang bisa dija- 
dikan pegangan adalah hadis pertama.” Yang ia maksud “hadis pertama’ adalah riwayat 
yang ia sebut sebelumnya, yakni hadis yang sama yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhariy 
dan Muslim dari “A'isyah. Hanya saja, pada riwayat al-Bukhariy dan Muslim ini tidak di- 
jumpai adanya pengaitan peristiwa itu dengan turunnya surah al-Falag dan an-Nas. Lihat: 
al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Bab Sifat Iblis wa Juntidih, hadis no. 3268, Bab as-Sihr, 
hadis no. 5763, 5766, Bab Takrir ad-Du'a', hadis no. 6391; Muslim, Sahih Muslim, dalam Bab 
as-Sihr, hadis no. 2189. 

22 Manna' Khalil al-Gattan, Mabahis fi Ulam al-Qur'an, hlm. 50-51. 
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Contoh keberadaan ayat madaniyah dalam surah makkiyah ada- 
lah surah al-An“am. Surah al-An am adalah salah satu surah madani- 
yah. Abu “Ubaid, Ibnu ad-Durais, Ibnu al-Munzir, at-Tabraniy, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surah al- 
An'am diturunkan sekaligus di Mekah pada malam hari, dikelilingi 
tujuh puluh ribu malaikat yang mengucapkan tasbih.”” Dari bebe- 
rapa riwayat lain dijumpai keterangan bahwa tidak seluruh ayat 
dalam surah al-An'am diturunkan di Mekah. Ada ayat dalam surah 
ini yang diturunkan pada periode Madinah. Satu di antaranya adalah 
firman Allah pada ayat 93, 


JG; 


>. 


£ , < | < X e. Z 
LENSA 


en 


) Ig FE) > TT 
=) a 


Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku,” 
padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang ber- 
kata, “Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” (al- 
An'am/6: 93) 


Ayat ini diriwayatkan turun terkait Miisailamah al-Kazzab, se- 
orang pria yang mengaku nabi dan memperoleh wahyu dari Allah." 


Adapun keberadaan ayat makkiyah dalam surah madaniyah sa- 
ngat jarang ditemukan.” Ibnu Hajar mengatakan, “Para ulama men- 
curahkan perhatian untuk menjelaskan ayat-ayat madaniyah dalam 
surah-surah makkiyah. Adapun sebaliknya, yakni keberadaan ayat 
makkiyah dalam surah madaniyah, sangat jarang aku temukan.” 
Terbuka kemungkinan bahwa yang semula dianggap sebagai ayat 
makkiyah dalam surah madaniyah merupakan ayat atau surah yang 
diturunkan pada dua periode, makkiy dan madaniy, misalnya surah 
al-Kausar. 





230 As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 2, hlm. 3. 

31 Al-Wahidiy, Asbab an-Nuziil, hlm. 148. 

32 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 185 dan seterusnya. 
33 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 8, hlm. 417. 

34 Abu al-Ala', Khasa'is as-Suwar, hlm. 182. 
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Contoh ayat makkiyah yang dianggap terselip dalam surah 
madaniyah adalah ayat 30 dan 64 dari surah al-Anfal. Surah al-Anfal 
disepakati sebagai surah madaniyah. Namun, banyak ulama Al-Qur'an 
mengecualikan D ke-30 dari status tersebut, yakni firman Allah, 
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Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu da- 
ya. (al-Anfal/8: 30) 


Mugatil bin Sulaiman mengatakan, “Ayat ini turun di Mekah, 
selaras dengan makna yang dikandungnya. Ayat ini menuturkan 
tentang tipu daya orang-orang musyrik terhadap Nabi saat beliau 
berada di Dar an-Nadwah sebelum beliau berhijrah.” 


Sebagian ulama juga mengecualikan ayat ke-64, yakni firman Allah, 
OKE ga IA ja LILIN WS 


Wahai Nabi (Muhammad), cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu. (al-Anfal/ 8: 64) 


Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini tu- 
run sehubungan dengan peristiwa masuk Islamnya “Umar bin al- 
Khattab.” Pada tabel berikut dijelaskan beberapa contoh ayat-ayat 
makkiyah atau madaniyah yang terselip di antara surah yang status- 
nya berbeda. 





** Mann?’ Khalil al-Gattan, Mabahis fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 51. 
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TABEL 


AYAT-AYAT MADANIYAH DALAM SURAH-SURAH MAKKIYAH 
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TABEL 
AYAT-AYAT MAKKIYAH DALAM SURAH-SURAH MADANIYAH 
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E. Urgensi Ilmu Makkiy-Madaniy 


1. Ilmu makkiy-madaniy sebagai kelengkapan 
metodologis mufasir 


Dalam praktiknya, pengetahuan tentang tempat dan masa tu- 
runnya surah dan ayat-ayat Al-Qur'an berkontribusi sangat penting 
dalam upaya memahami makna dan mengungkap maksud surah 
dan ayat-ayat yang dimaksud. Bahkan, sebagian ulama memasuk- 
kan tema makkiy-madaniy sebagai bagian dari objek kajian ilmu 
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tafsir. As-Suyütiy menyebut dalam al-Itgan bahwa beberapa ulama 
mendefinisikan tafsir sebagai pengetahuan tentang turunnya ayat, 
surah-surah, kisah-kisah, dan isyarat-isyarat yang dituangkan dalam 
Al-Our'an, tentang surah-surah yang termasuk dalam kategori mak- 
kiyah atau madaniyah, mana yang muhkam dan mana yang mutasya- 
bih, mana yang nasikh dan mana yang mansikh, mana yang khas dan 
mana yang “am, mana yang mutlag dan mana yang mugayyad, serta 


mana yang mujmal dan mana yang mufassar.”" 


Al-Khatib al-Bagdadiy menuturkan satu riwayat dari as-Syafi'iy 
bahwa ia mengatakan, “Tidak dibenarkan memberi fatwa agama 
kecuali orang yang berpengetahuan tentang kandungan kitab Allah, 
meliputi pengetahuan tentang nasikh-mansikh, muhkam-mutasyabih, 
ta wil-tanzil, makkiy-madaniy, pengetahuan tentang apa yang dike- 
hendaki oleh ayat dan dalam konteks apa ia diturunkan. Kemudian, 
dia harus pula memiliki pengetahuan tentang hadis Rasulullah dan 
aspek-aspek yang harus diketahui tentangnya, seperti aspek-aspek 
yang melingkupi pengetahuan tentang Al-Our'an.””” Dengan de- 
mikian, membekali diri dengan “Ulam Al-Qur'an merupakan hal 
yang tidak dapat diabaikan oleh siapa pun yang berniat menekuni 


bidang tafsir, termasuk pengetahuan tentang makkiy-madaniy. 


Berikut satu contoh untuk menjelaskan betapa penting penge- 
tahuan tentang makkiy-madaniy sebagai kelengkapan metodologis 
mufasir. Pada saat seseorang membaca surah al-Kafirun, lalu sam- 
pai pada ayat 6 (lakum dinukum wa liya din), diyakini bahwa diri- 
nya akan bertanya-tanya perihal makna ayat ini. Hal itu akan terjadi 
jika seandainya ia tidak memiliki pengetahuan tentang masa turun 
ayat yang dimaksud, apakah diturunkan pada periode Mekah atau 
Madinah. Sebab, kesan pertama yang didapat dari ayat itu adalah 
bahwa umat Islam tidak diwajibkan berjihad. Akan tetapi, apabi- 
la dia mengetahui ayat dalam surah al-Kafirtin ini diturunkan pada 
periode Mekah, dia akan memahami bahwa surah tersebut dalam 





336 As-Suyiitiy, al-Itgan, jld. 2, hlm. 174. 

37 Al-Khatib al-Bagdadiy, al-Fagih wa al-Mutafaggih, (t.tp.: Dar Ihya’ as-Sunnah an- 
Nabawiyyah, 1975), jld. 2, hlm. 157. 

"8 Mustafa Zaid, Dirasat fi at-Tafsir, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Arabiy, t.th.), hlm. 33. 
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kedudukan sebagai terapi bagi kepenatan perjuangan dakwah yang 
dialami oleh Rasulullah di Mekah, bukan sebagai dalil atas tidak di- 
wajibkannya perintah jihad.” 


2. Ilmu makkiy-madaniy sebagai pijakan bagi 
bahasan nasikh-mansiikh 


Pengetahuan tentang makkiy-madaniy akan menjelaskan mana 
ayat nasikh dan mana ayat mansiikh, mengingat bahwa kaidah yang 
berlaku dalam bab ini adalah ayat mansiikh dipastikan turun ter- 
lebih dahulu daripada ayat nasikh. Di samping itu, banyak persoalan 
dalam upaya memahami makna teks-teks agama yang pemahaman 
atasnya bertumpu pada pengetahuan tentang makkiy-madaniy se- 
hingga diperoleh pengetahuan tentang hukum-hukum syariat se- 
cara benar. 


Pada uraian tentang nasikh-mansikh dalam Fahm al-Qur'an, al- 
Haris al-Muhasibiy menyatakan, “Yang pertama adalah pengetahuan 
tentang surah-surah makkiyah dan madaniyah untuk mengetahui 
persoalan dan hukum yang diturunkan pada periode Mekah atau 
Madinah. Apabila kemudian ada perselisihan, tanpa ada jalan kom- 
promi, maka yang diturunkan di Madinah adalah yang nasikh dan 
yang diturunkan di Mekah adalah yang mansiikh.” 


Dalam mukadimah al-Jami' li Ahkam al-Qur'an al-Gurtubiy me- 
ngemukakan, “Seorang mufasir harus memiliki pengetahuan ten- 
tang makkiy-madaniy supaya ia bisa memilah antara ayat-ayat yang 
dengannya Allah berfirman kepada hambanya pada periode pertama 
Islam dan pada periode kedua, dan antara apa yang diwajibkan-Nya 
atas mereka pada periode pertama dan apa yang ditambahkan-Nya 
pada periode kedua. Kemudian, akan diketahui bahwa ayat-ayat 
madaniy adalah yang berkedudukan sebagai nasikh atas ayat-ayat 
makkiy. 2341 





3° Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 38. 
“0 Al-Haris al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 394. 
#1 Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 38-39 
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Mari kita perhatikan contoh berikut sebagai penjelasan. Dalam 
surah an-Nahl/16: 91 Allah berfirman, 


A SY, 


dan janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan... (an-Nahl/ 
16: 91) 


Melalui ayat ini Allah melarang hamba-Nya melanggar sumpah 
yang telah diucapkan. Ayat ini turun sebelum turunnya ayat yang 
berbicara tentang kafarat pada surah al-Ma'idah/ 5: 89 dan sebelum 
turunnya firman Allah dalam surah an-Nur/24: 22, 


— NI es “Ak azb > +“ Ç PA < IT 
BEAN GAN, al) SI KAK Ku ES GA JENG 


s 
al 


+ 


kad 


Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (ban- 
tuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah... (an-Nür/24: 22) 


Ayat ini turun berkenaan dengan Abü Bakr yang bersumpah ti- 
dak lagi menafkahi Mistah bin Ušašah, kerabatnya yang menjadi 
satu dari beberapa orang yang ikut menyebar berita bohong terkait 
tuduhan berzina yang dialamatkan kepada Aisyah, istri Rasulullah 
dan putri Abu Bakr. Kemudian, ayat an-Nahl/16: 91 ini mansikh 
dan turunlah ketentuan hukum baru yang berisi larangan melang- 
gar sumpah dan kewajiban menunaikan kafarat bagi siapa saja yang 
melanggar sumpah berdasarkan ketentuan yang dijelaskan oleh 
ayat dalam surah al-M#'idah, berdasarkan ayat dalam surah an-Ntir 
itu, dan berdasarkan firman Allah dalam surah al-Bagarah, 


SA STIP LAN GEN King LAGI, 


Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan keda- 
maian di antara manusia... (al-Bagarah/ 2: 224) 
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Adapun ayat dalam surah al-Ma'idah yang dimaksud adalah fir- 
man Allah, 


2 


Enaka tots 3 2 As 2 P > , 2 m. 
TA RE NG 3 S3 < a WW aW LL NAN 


>32- A2 PT To) a LA o Ao yA a aa AN CA < 
AIA Sekat Ú baa iya Gan 235 2 UK 
ND KA BAGE Ear < + ZÁ . <Ë, < = Z X 
VI SEM AA TEA KEP SI IAI 
2 


° 265 + 3 Bs 5 ë 
DE KB SIN 62 NG SI ay ak 


Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggar- 
an sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari ma- 
kanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mere- 
ka pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa 
tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. 
Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepa- 
damu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (al-Ma'idah/5: 89) 





Surah an-Nahl berstatus makkiyah, sedangkan surah al-Ma'idah, 
al-Baqarah, dan an-Nür berstatus madaniyah. Maka, berdasarkan 
kaidah nasikh-mansakh, ayat-ayat madaniyah bertindak sebagai nā- 
sikh bagi ayat-ayat makkiyah.? 


3. Ilmu Makkiy-Madaniy sebagai pijakan dalam 

mengungkap sejarah tasyrī‘ 

Pengetahuan tentang makkiy-madaniy berkontribusi besar bagi 
upaya mengungkap aspek-aspek sejarah pembentukan hukum sya- 
riat (tarikh at-tasyrī‘) dan memahami hikmah-hikmah Allah dalam 
menetapkan hukum-Nya, antara lain tentang: (a) Ketetapan untuk 
mengedepankan prinsip-prinsip dasar hukum (usil) atas persoalan- 
persoalan yang bersifat partikular (fura): (b) Mengukuhkan potensi 
pikir dan jiwa sebagai landasan pembangunan hukum dan aturan.” 





3⁄2 Makkiy bin Abi Talib al-Gaisiy, al-Idah li Nasikh al-Qur'an wa Mansiikhih, hlm. 333. 
3⁄6 Nur ad-Din Muhammad “Itr, Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 58. 
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Sebagai contoh, al-Bukhariy meriwayatkan dalam Sahih-nya da- 
ri “Aisyah dalam dialognya bersama seorang pria dari Irak. “Aisyah 
berkata, “Sesungguhnya yang mula-mula turun adalah surah mufas- 
sal; di dalamnya disebut surga dan neraka. Hingga ketika manusia 
telah masuk dalam Islam, barulah turun ayat-ayat tentang halal dan 
haram. Sebab, apabila yang mula-mula turun adalah larangan zina, 
misalnya, tentu mereka akan mengatakan, “Kami tidak akan me- 


ninggalkannya'.”** 


4. Ilmu Makkiy-Madaniy sebagai pengantar bagi 
kajian asbab an-nuziil 


Pengetahuan tentang makkiy-madaniy menjadi pengantar bagi 
pengetahuan tentang asbab an-nuzal karena pada saat melakukan 
kajian tentang masa dan tempat turunnya ayat, dengan sendirinya 
akan terungkap pula situasi dan latar belakang peristiwa yang me- 
lingkupi turunnya ayat tersebut. Beberapa contoh telah dikemuka- 
kan pada uraian tentang hubungan antara makkiy-madaniy dengan 
asbab an-nuzul.| | 





3⁄4 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, dalam Kitab Fada'il al-Qur'an, jld. 8, hlm. 4993. 
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SURAH-SURAH 
MAKKIYAH DAN MADANIYAH 
BERDASARKAN URUTAN MUSHAF 
DALAM MUSHAE AL-QUR AN STANDAR INDONESIA 





































































































MAKKIYAH 
D aE (NO) So aos 
1. | Al-Fatihah/1 26. | Fatir/35 51. | Al-Muzzammil/73 
2. | Al-An'am/6 27. | Yasin/36 52. | Al-Muddassir/74 
3. | Al-A“raf/7 28. | As-Saffat/37 53. | Al-Oiyamah/75 
4. | Yünus/10 29. | Sad/38 54. | Al-Mursalat/77 
5. | Had/11 30. | Az-Zumar/39 55. | An-Naba /78 
6. | Yusuf/12 31. | Gafir/40 56. | An-Nazi'at/79 
7. | Ar-Ra'd/13 32. | Fussilat/41 57. | “Abasa/80 
8. | Ibrahim/14 33. | Asy-Syura/42 58. | At-Takwir/81 
9. | Al-Hijr/15 34. | Az-Zukhruf/43 59. | Al-Infitar/82 
10. | An-Nahl/16 35. | Ad-Dukhan/44 60. | Al-Mutaffifin/83 
11. | Al-Isra'/17 36. | Al-Jasiyah/45 61. | Al-Insyigag/84 
12. | Al-Kahf/18 37. | Al-Ahgaf/46 62. | Al-Burūj/ 85 
13. | Maryam/19 38. | Gaf/50 63. | At-Tarig/86 
14. | Taha/20 39. | Az-Zariyat/51 64. | Al-ATa/87 
15. | Al-“Anbiya'/21 | 40. | At-Tur/52 65. | Al-Gasyiyah/88 
16. | AllMu'minin/23 | 41. | An-Najm/53 66. | Al-Fajr/89 
17. | Al-Furgan/25 42. | Al-Gamar/54 67. | Al-Balad/90 
18. | Asy-Syu'ara'/26 | 43. | Ar-Rahman/55 68. | Asy-Syams/91 
19. | An-Naml/27 44. | Al-Wagi ah/56 69. | Al-Lail/92 
20. | Al-Gasas/28 45. | Al-Mulk/67 70. | Ad-Duha/93 
21. | Al-Ankabut/29 | 46. | Al-Qalam/ 68 71. | As-Syarh/94 
22. | Ar-Rūm/30 47. | Al-Haggah/69 72. | At-Tin/95 
23. | Lugman/31 48. | Al-Ma'arij/70 73. | Al-Alag/96 
24. | As-Sajdah/32 49. | Nuh/71 74. | Al-Oadr/97 
25. | Saba'/34 50. | AlJinn/72 75. | Al-Adiyat/100 
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MAKKIYAH 


























NO | osuran [NO] nosurar [NO | NO,SURAH 
76. |Al-Gari'ah/101 | 80. | Al-Fil/105 Al-Kafiran/109 
77. | At-Takasur/102 | 81. | Ouraisy/106 Al-Lahab/111 
78. | Al-Asr/103 82. | Al-Ma'ün/107 Al-Ikhlas/112 

79. | Al-Humazah/104 | 83. | Al-Kausar/108 





















































MADANIYAH 
NO | No, sura (NO) qo sunan. [NO] osuran 
1. | Al-Baqarah/2 11. | Al-Fath/48 20. | At-Tagabun/ 64 
2. | Ali Imran/3 12. | Al-Hujurat/49 21. | At-Talag/65 
3. | An-Nisa /4 13. | Al-Hadid/57 22. | At-Tahrim/66 
4. | Al-Ma'idah/ 5 14. | Al-Mujadalah/58 23. | Al-Insan/76 
5. | Al-Anfal/8 15. | Al-Hasyr/59 24. | Al-Bayyinah/98 
6. | At-Taubah/9 16. | A-Mumtahanah/60 | 25. | Az-Zalzalah/99 
7. | Al-Hajj/22 17. | As-Saff/61 26. | An-Nasr/110 
8. | An-Nür/24 18. | Al-Jumu'ah/62 27. | Al-Falag/113 
9. | Al-Ahzab/33 19. | Al-Munafigan/63 28. | An-Nas /114 
10. | Muhammad /47 
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1. Al-Baihaqiy menukil dua riwayat tentang makkiy dan madaniy: 1) Riwayat dari Ibnu Abbas; 2) Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abr al-Hasan. 


Catatan: 
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YeAnpe | WAPEN | Meen | APREN | Yen ueÁDDIEEJW unyeagi | pI0 
yeAtuepew | yefuepew | ue/ruepejq | yekruepeni | yelruepen YeAr ye xP euy | €10 
YeAr ye YEAr ye YeAn ye YeAn ye YeAr le YeAr Ne Jonsu | z10 
yeArprew | Aew | Aun | Amen | YeAPPIEW YeAPPIEN pam | 110 
YeAr ye YEAr ye YeAn ye YeAn ye YeAr le YeAr le snunx | 010 
YyeAepew | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAtuepeW yegneLay | 600 
YyeAepew | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAtuepeW Igyuv-iv | 800 
yeArprew | Aew | Aun | Aan | YeAPPIEW YeAPPIEN JELVAV | ¿00 
yeArprew | YEAINEN | PARN] Aan | deknen Yen ure,uy-Iv | 900 
yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN Yep ENY | S00 
yeAruepew | yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN ESIN-UY | r00 
yeAepew | yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAtuepew usu, Ty | 600 
yeAtuepew | yeAmepew | yekruepen | yekruepen | yelruepew YeAruepew yetebeg-ry | z00 
yeArpew | Aew | Aun | Aan | YeAPPIEW YeAPPIEN ULUNE NY | 100 
NULSINVd | OYOUYW VAJIT WISAN a VISHNOGNI a ON 
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YeAr ye YEAr ye YeAn ye YeArle N YeAr ie YASIN uetubn7 | 160 
yeArprew | YEATINEN | pew] ena | ueÁpptemw YeAPPIEI wng-y | ogo 
yeArprew | eeN | Pew] elpen] YeAPPIEW YyeAryew | angeyuy-w | 670 
yeArprew | YEATINEN | pew] ena | YeAPPIEW YeAPPIEI Seseo-rv | 8zo 
yeArprew | YEATINEN | pew] ena | YeAPPIEW YLL Juren-uy | zco 
yeArprew | YEATINEN | enw] elpen] YeAPPIEW yeArpew | exemAs-Asy | 970 
YeAr ye YEAr ie YeAnye YeArle NwN YeAr le YeAr ie uebana-ry | szo 
yeAruepew | yeAuepew | yefuepew | yeAuepew | yefuepew | yekruepew ION-Uy | vzo 
YeAr ye UEA YEN YeAn ye YeArie N YeAr le YyeArnem | unururnjA-IV | ezo 
YyeAtruepew | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAruepew Seka | zzo 
yeArprew | YEATINEN | enw] elpen] YeAPPIEW YeAPPIEN ehiguy-Iv | 170 
yeArprew | YEATINEN | Pew] yee | deknen Yelne eye | ozo 
yeArprew | eeN | enw] elpen | YeAPPIEW YeAPPIENI were | 610 
yeArpew | eeN] enw] ena | YeAPPIEW YeAPPIEWI JJe | 810 
yeArprew | YEATINEN | pew] ena | YeAPPIEW YeAPPIeI Les | Z10 
yeArpew | eeN | Pew] elpen] YeAPPIEW YeAPPIEWI IgeN-uy | 910 
yeArprew | YEATINEN | pew] ena | deknen Yelne MET | sto 
NV.LSPIVd | O*IO4q4IVIN VAJTI WISAN wa VISHNOGNI Da ON 
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yekruepen | yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN Teg-v | 8r0 
yeAruepew | yeAtuepew | yefruepew | ueÁruepej | yefruepew | yefuepew | peuwegaw | 20 
yeArprew | YEATINEN | Amen | elpen] YeAPPIEW YeAPPIEWI Jebúv-IV | 9v0 
yeArprew | YEATINEN | pew] yee | deknen YeAPPIEI yeAisefiy | svo 
YeAr le YEAr ie YeAn ye YeAre NwN YeAr ye YeAr ye ueyyng-PV Tiyo 
yeArpew | eeN | enw] ena | YeAPPIEW yeArrew | Jnaysmz-zv | ero 
yeArprew | YEATINEN | pew] ena | deknen YeAPPIEI eanAs-Asy | zo 
yeArpew | ueÁApp | Pew] elpen] YeAPPIEW YeAPPIEI repissng | 1v0 
yeArprew | YEATINEN | Pew] Amen | deknen YeAPPIEWI 1ye5 | ovo 
yeArprew | YEATINEN | pew] elpen] deknen YeAPPIeI 1gumz-zy | 6£0 
yeArprew | YEATINEN | Pew] elpen] YeAPPIEW YeAPPIeWI pes | seo 
yeArprew | ueÁpp | Aun | yee | deknen Yelne yegeS-šv | Zeo 
yeArprew | eeN | enw] elpen | YeAPPIEW YeAPPIENI usen | 960 
yeArpew | eeN | enw] ena | YeAPPIEW YeAPPIEWI ane | seo 
yeArprew | YEATINEN | pew] Aan | deknen YeAPPIEI ceges | veo 
YyeAruepew | yeftuepew | yefruepew | yeAruepew | yeftuepew | yeAruepew gezyv-Iv | £go 
yeArprew | YEATINEN | pew] elpen] deknen YeAPPIEI yepfes-sv | zgo 
NVLSIMYd | OMOUVW | VAJIT WISAN wa VISHNOGNI Wah ON 
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yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekruepenN bejej,-iw | s90 
yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepen | yelruepew ueKÁruepe]w „unqese Ly | t90 
yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yeAepew | unbyeunw-v | £90 
yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAtuepew ye,nwnfrv | z90 
yeAtuepew | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yeAtuepeg x BeS-SV | 190 
yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekruepen | yeueyaumw-v | 090 
yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN IAserI-IV | 650 
yekAruepen | yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekuepen | yerepemw-v | 850 
yekruepen | yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN pipety | s0 
yeArprew | Aew | PARN] Yee | deknen YeAPPIEN ye,ibem-yv | 960 
YeAnyem | yeAmepew | yetuepew | yefuepew | yelruepen YeAr le KUeuYyey-y | sso 
yeArpew | YEAINEN | Aun | Aan | deknen YeAPPIEN TetueÓ-IV | vso 
yeAnyew | yeAnyew | eeN) yeee wfen-uy | gso 
YEANNEN | yeAnyew | Yen | demen miiy | zso 
YEANNEN | enw | eeN) deknen yeAttez-zv | 160 
YEANNEN | PAPEN | Yee | PAREN FÒ | oso 
yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN 6v0 
NULSINVd | OHOHVW VAJIT WISAN PA VISHNOGNI . ON 
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YEANNEN | WAPEN | Yea | PARN qeigur-qy 
YEANNEN | WAPEN | Yea | PARN MJELA 
YeAr le YEAr ye YeAn ye YeAn ye eseqy, 
yeAngew | yeAnyew | eeN) deknen 18 IZEN-UY 
yeArpew | qepen | Pew] Amen | YeAPPIEW YeAPPIEW 2GEN-UY 
YeAnpeN | PAPEN | wp | APREN | Yen YeAPPIEN YefesaNN-IV 
YyeAruepew | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAtuepew UESUJ-IV 
yeArprew | YEARINEN | Plen] Aan | deknen YeAppIeW | YEweAK)-IV 
YeAnpIeN | PAPEN | Yea | PAREN IISSEPPNN-IV 
YeAnpeN | PAPEN | ea | PAREN puwezzny -y 
YEANNEN | yeAnyew | Yew) Yen ua 
YEANNEN | WAPEN | ueÁppiEl | PAREN {UN 
YEANNEN | PAPEN | APREN] PAREN 
YEANNEN | PAPEN | Yea | PAREN 
YeAnpeN | WAPEN | yea | PAREN 
YEANNEN | PAPEN | APREN | PAREN 
yekruepen | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew yekAruepenN urtqe LAY 
NVLSDIVd | OHOHVW | VAJIT WISAN PA VISANOANI Aan ON 
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yeAtuepew | yekruepen | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAruepeW xqe[ez]ezZ-zV 
YEYEN | ueXruepejq | yekruepen | yefuepew | yelruepen yekAruepenN yeurkkeg-y 
yeArprew | ueÁApppl | Aun | Aan | ueÁpptemw YeAPPIEN PO 
yeArprew | Aew | Plen] uqe/(ppel | YeAPPIEW YeAPPIEN berv -IV 
yeAngew | enw | eeN) yeAoeW UL Ly 
qepen | enw | eeN) Yen YaeAS-Asy 
YeAnpIeN | PAPEN | Yee | PAREN eünd-PV 
YeAnpeN | WAPEN | Mean | PARN TeV 
YeAr ye YEAr ye YeAn ye YeAn ye sureÁç-Ásv 
YEANNEN | PAPEN | yea | PAREN pereg-Iv 
yeAngew | yeAnyew | Yee | Yen ed 
ueÁDpel YEAr ye YeAn ye YeAn ye YeAIASe2)-TV 
YeAnpeN | PAPEN | Sean | PAREN ELV-IV 
yeAngew | enw) eeN) YAN brae iv 
yeAngen | yeAnyew | eeN) Yen faang-V 
qepen | enw) eeN) YAN bebiásur-IV 
YEANNEN | PAPEN | Yemen | PAREN «UYyeinN-TV 
NV.LSDIVd | OYONVW VAJIT WISAN m VISHNOGNI Pas ON 
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eAusnye3s uesneqəpiədrp Buek yens yerepe TSuejurgrp SueA yeng 
EISIUOpUJ sepueis UE INO)-IV JeusnIW Ep epəqirəq SueA uedeyouad ynjun arsrerp duri snyers 









































:ueSuer9193] 
game | yeAnyew | Amen | TAR | Yen | yekruepew SEN-UY | pTI 
YeAr le YeAr ie YeAr Te YeAr Te YeArleN YeAtuepew “bereg-rv | ETT 
YeAr ye YEAr ye YeAn ye YeAn ye YeAr le YeAr le SeEmv | ZIT 
ueÁDpielq YEAr ye YeAn ye YeAn ye YeAr le YeAr le geyeT-iv | III 
yeAepew | yeAmepew | yekruepen | yelruepen | yelruepew YeAtuepeW ISEN-UY | OTI 
yeee | PAN | YALEN) YAA | YeANYEW YEATNEN unayeY-IV | 601 
yeAryiew | eeN | Yen | qeÁppiemWw Tesne3s-IV | 801 
uUe(ppEj | yeAnyew | yee | PALEN un, en | ZOT 
YEANNEN | yeAnyew | Yew) Yen Asreang | 901 
YEATNYEN | PAN] Yee | PREN HAAY | soI 
YEANNEN | enw) eeN) deknen yezewnH- | #01 
yeAryiew | YEARINENW | ee | YEAR ISy-rv | £01 
YEANNEN | WAPEN | yea | PAREN IngeyeLay | ZOT 
yeAryew | eeN | ee | Yen ye,Me0)-IV | TOT 
YeAnpeN | WAPEN | Mean | PARN 001 
NVLSIMVd | OYOUVW VAST I WISAN a VISHNOGNI Ana ON 
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Surah Makkiyah 
dan Madaniyah 
dalam Mushaf Al-Qur'an 
Standar Indonesia 


Surah al-Fatihah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Fatihah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia di- 
tetapkan sebagai surah makkiyah. Begitu juga dalam mushaf-mus- 
haf dari negara lain, seperti Mushaf Al-Qur'an Arab Saudi, Mesir, 
Maroko, Pakistan, dan Libya. Tidak ada perbedaan dalam mushaf- 
mushaf tersebut mengenai status surah ini, sekalipun dikategorikan 
sebagai surah yang mukhtalaf fiha (diperselisihkan statusnya oleh 
para ulama). 


B. Pandangan Mufasir 


Surah pertama dalam Al-Qur'an berdasarkan urutan mushaf ini 
termasuk surah yang diperselisihkan ulama mengenai statusnya. 
Para pakar ulumul Qur'an sepakat memasukkan surah al-Fatihah 
ke dalam kelompok surah-surah yang mukhtalaf fiha. Sebagian ula- 
ma menyebutkan surah al-Fatihah adalah makkiyah. Sebagian lain- 
nya mengatakan madaniyah. Bahkan, di antara ulama ada yang ber- 
pendapat surah al-Fatihah bisa digolongkan makkiyah dan bisa juga 
madaniyah. 


1. Mufasir yang berpendapat makkiyah 


Menurut jumhur ulama, surah al-Fatihah termasuk surah mak- 
kiyah berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, ‘Aliy bin Abi Talib, Abū 
Maisarah, Abū Hurairah, Abū al-“Aliyah, al-Hasan al-Basriy, dan 
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Qatadah.' Al- Wahidiy mengemukakan bahwa surah al-Fatihah ada- 
lah makkiyah dan termasuk surah yang pertama diturunkan kepa- 
da Nabi Muhammad.’ Pendapat senada juga diungkapkan oleh al- 
Alūsīy’ dan mayoritas mufasir. Ibnu Taimiyah menambahkan, tidak 
ada keraguan bahwa Surah al-Fatihah turun di Mekah. Indikasi 
yang menunjukkan hal ini adalah firman Allah, “Wa laqad atainaka 
sab'an minal-masani wal-gur'an al-“azim,” (al-Hijr/ 15: 87). Kata saban 
minal-masani dalam ayat ini ditafsirkan dengan surah al-Fatihah, se- 
bagaimana terdapat dalam hadis Nabi. Surah al-Hijr termasuk surah 
yang disepakati ulama sebagai surah makkiyah karena berbicara 
tentang kaum musyrik Mekah." Ibnu Hajar’ menegaskan, dengan 
adanya tafsiran Nabi ini, sudah bisa dipastikan surah al-Fatihah turun 
sebelum surah al-Hijr. Bila surah al-Hijr yang turun sesudah surah 
al-Fatihah adalah makkiyah, maka sudah pasti surah al-Fatihah juga 
termasuk surah makkiyah." 


Argumen yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah ini, juga dikemu- 
kakan oleh para mufasir lainnya. Setelah menyebutkan beberapa ri- 
wayat dari Abū Hurairah, Ubay bin Ka'b, Ibnu Mas'ud, dan “Umar 
bin al-Khattab tentang tafsiran Nabi terhadap kata as-sab" al-masani 





' Abu Ishaq Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim a8-Sa'labiy an-Naisabiiriy (w. 427 H, 
selanjutnya: a8-Sa'labiy), al-Kasyf wa al-Bayan “an Tafsir al-Qur'an, tahgig: Abu Muhammad 
bin “Asyür, (Beirut: Dar Ihya' at-Turas, 1422 H/2002 M), jld. 1, hlm. 19; Isma'il bin “Umar 
bin Kasir (w. 774 H, selanjutnya: Ibnu Kasir), Tafsir Al-Qur'an al-'Azim (t.tp.: Dar al-Kutub al- 
Tlmiyyah, cet. I, 1419 H), jld. 1, hlm. 18: Syihab ad-Din Mahmud bin Abdillah al-Husainiy 
(w. 1270 H, selanjutnya: al-Alüsiy), Rah al-Ma'am fi Tafsir al-Qur'an al-Azim wa as-Sab al- 
Masaniy, (Madinah: Maktabah al- Ulum wa al-Hikam, 1994 M/1415 H), jld. 1, hlm. 33-34. 

? al-Wahidiy, Asbab an-Nuziil, tahgig: Aiman Salih Sya'ban, (Kairo: Dar al-Hadis, 1993), 
hlm. 23. 

' Nama lengkapnya Mahmud bin Abdillah al-Husainiy al-Alusiy, gelarnya antara lain 
Syihabuddin, Abul-Sana'. Lahir di Bagdad tahun 1217 H dan wafat di sana pada 1270 hlm. 
Untuk biografi lengkapnya, lihat Khairuddin az-Zirikliy (selanjutnya disebut az-Zirikliy), 
al-A'lam, Oamts Tarajim h Asyhar ar-Rijal wan-Nisa' min al-Arab wal-Musta mirin wal-Musy- 
tasyrigin, (Beirut: Dar al-Tlmi lil-Malayin, 2002 M), cet. XV, jld. 7, hlm. 176. 

“Ibnu Taimiyah, Majma" al-Fatawa, (t.tt: Dar al-Wafa', 1426 H/2005 M), cet. III, jld. 
17, hlm. 190-191. 

° Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Aliy bin Muhammad al-Kinaniy al-Asgalaniy, 
Abu al-Fadl Syihabuddin Ibnu Hajar. Seorang ahli hadis yang menyusun kitab Syarah Sahih 
al-Bukhariy. Lahir di Asgalan daerah Palestina tahun 773 H/1372 M dan wafat tahun 852 
H/1449 M di Kairo. Lihat az-Zirikliy, al-A “lam, jld. 1, hlm. 119. 

“Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, jld. 8, hlm. 159. 
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dengan al-Fatihah, a8-Salabiy” menegaskan bahwa surah al-Fatihah 
adalah surah makkiyah karena tidak mungkin Nabi menafsirkan 
kata as-sab* al-masani dengan al-Fatihah, jika surah ini belum turun." 
al-Baidawiy” juga menyebutkan, penetapan surah al-Fatihah sebagai 
surah makkiyah adalah tepat karena ayat (wa laqad atainaka sab'an 
minal-masani wal-Our'an al-'azim) adalah makkiyah.'* Al-Kawasyiy", 
dan Ibnu Kasir juga menguatkan pendapat yang menyebutkan ke- 
makiyahannya dengan berdalilkan ayat ini." 


Dalil lain yang menunjukkan bahwa surah al-Fatihah terma- 
suk surah makkiyah terkait dengan kewajiban salat. Abū al-Abbas 
al-Iglisyiy menyatakan bahwa secara naql, surah al-Fatihah adalah 
makkiyah karena salat telah diwajibkan kepada Nabi di Mekah. Se- 
tiap salat yang tidak membaca surah al-Fatihah dianggap tidak sah. 
Dengan demikian, surah ini tentunya telah turun sebelum adanya 
kewajiban salat." Al-Fairtizabadiy menambahkan, ulama berbeda 
pendapat tentang status surah al-Fatihah, sebagian pendapat me- 
nyatakan makkiyah, inilah pendapat yang kuat. Sebab, dalam Islam 
tidak dikenal salat, tanpa membaca surah ini." 





7 Beliau adalah Abū Ishaq Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim a8-Sa'labiy an-Naisa- 
buriy yang masyhur dengan nama a8-Sa'labiy. Wafat pada hari Rabu bulan Muharam tahun 
427 H/1035 M dan dimakamkan di Madinah. Lihat: az-Zirikliy, al-A 1am, jld. 1, hlm. 212. 

° As-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 5, hlm. 348. 

° Nama lengkapnya adalah Abdullah bin “Umar bin Muhammad bin ‘Aliy Nasirud- 
din al-Baidawiy, pengarang kitab Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil. Wafat tahun 685 hlm. 
Lihat ad-Dawudiy, Tabagat al-Mufassirin, jld. 1, hlm. 248-249. 

" “Abdullah bin Umar bin Muhammad bin ‘Aliy Nasiruddin al-Baidawiy (selanjutnya: 
al-Baidawiy), Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta wil, (Mesir: Matba'ah Mustafa al-Babiy, 1967 
M/1388 H), jld. 1, hlm. 5. 

1 Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Yüsuf bin Hasan bin Rafi Muwaffaguddin al- 
Kawasyiy asy-Syafi'iy. Wafat tahun 680 hlm. Pengarang kitab tafsir Tabsirah al-Mutazzakir 
wa tazkirah al-Mutabassir fi Tafsir al-Qur'an al-Aziz. Lihat biografi lengkapnya dalam, ad- 
Dawiidiy, Tabagat al-Mufassirin, jld. 1, hlm. 100-101. 

2 Lihat Ahmad bin Yusuf bin Hasan bin Rafi” Muwaffaguddin al-Kawasyiy asy- 
Syafi'iy (selanjutnya disebut al-Kawasyiy), Tabsirah al-Mutazzakir wa Tazkirah al-Mutabassir 
fi Tafsir al-Qur'an al-Aziz, (Kairo: t.p., 2003), jld. 5, hlm. 7, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al- 
'Azim, jld. 1, hlm. 18. 

Abi al-Abbas Ahmad bin Ma d al-Iglisyiy, Tafsir al- "Ulam wa al-Ma'ani al-Mustauda- 
ah fi as-Sab‘ al-Masani, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2009), hlm. 90. 

M Al-Fairozabadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 127. 
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2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 


Sebagian ulama berpedapat bahwa surah al-Fatihah termasuk 
surah madaniyah dengan merujuk pada Abü Hurairah, Abdullah 
bin “Ubaid bin Amir, Mujahid, dan lain-lain. Mujahid menyebutkan, 
surah al-Fatihah turun di Madinah.” Ibnu Syihab az-Zuhriy juga 
memasukkan surah al-Fatihah ke dalam kelompok surah-surah yang 
turun di Madinah. 


3. Mufasir yang berpendapat makkiyah juga madaniyah 


Menurut kelompok ini, penamaan surah al-Fatihah dengan al- 
Masani menunjukkan turunnya surah al-Fatihah dua kali; satu kali 
di kota Mekah sebelum hijrah dan satu kali di Madinah setelah hij- 
rah. Diturunkan di Mekah pada waktu diwajibkannya salat, dan di 
Madinah ketika beralihnya kiblat ke masjidil haram. Sehingga de- 
ngan demikian, ia bisa termasuk surah makkiyah dan bisa juga dike- 
lompokkan ke dalam surah madaniyah. Lebih lanjut kelompok ini 
menyatakan, tidak ada halangan suatu surah dalam Al-Qur'an beru- 
lang kali turunnya. Di antara faedah pengulangan ini sebagaimana 
diungkapkan oleh az-Zarkasyiy adalah untuk mengagungkannya, 
dan supaya lebih teringat sebab-sebab turunnya sehingga tidak di- 
lupakan." 





$ Lihat Abū Muhammad 'Abdul-Hagg bin Galib bin Atiyyah al-Andalusiy (w. 546 
H, selanjutnya: Ibnu 'Atiyyah), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz, tahgig, Abd 
as-Salam Abd asy-Syafi Muhammad, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1422 H), cet 1, 
jld. 1, hlm. 61, as-Suyitiy, al-Itgan fi Ulum Al-Qur'an, (Damaskus: Mu'assasah ar-Risalah 
Nasyirun, 2008), cet. I, jld. 1, hlm. 34-35. 

16 Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, tahgig: Hatim Salih ad-Damin, (Beirut: Mu'as- 
sasah ar-Risalah, 1998 M), hlm. 41-42. 

V Lihat a8-Salabiy, al-Kasyf wal-Bayan, cet 1, jld. 1, hlm. 19, Abū Muhammad al-Hu- 
sain bin Mas'tid al-Bagawi (selanjutnya: al-Bagawiy), Ma alim at-Tanzil, tahgig: Muhammad 
bin Abdullah an-Namir, (Riyad: Dar at-Tayyibah, 1409 H), jld. 1, hlm. 49: Abū al-Gasim 
Mahmiid bin “Umar az-Zamakhsyariy al-Khawarizmiy (w. 538 H, selanjutnya: az-Zamakh- 
syariy), al-Kasysyaf “an Haga'ig Gawamid at-Tanzil wa “Uyiin al-Agawil fi Wujiih at-Tawil 
(selanjutnya: al-Kasysyaf), (Riyad: Maktabah al- Ubaikan, 1998), jld. 1, hlm. 99; Fakhruddin 
ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), jld. 2, hlm. 2: dan as-Suyatiy, al-Itgan fi 
“Ulam al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Hadis, 1427 H/2006 M), jld. 1, hlm. 113. 

'š Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, (Kairo, Dar al-Hadis, 2006), jld. 1, hlm. 32. 
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A8-Sa'labiy mengemukakan bahwa sebagian ulama mencoba 
menggabungkan dua pendapat yang berbeda tersebut. Mereka me- 
ngatakan bahwa surah al-Fatihah makkiyah dan madaniyah. Malai- 
kat Jibril turun menyampaikan surah ini dua kali; satu kali di Mekah 
dan satu kali di Madinah sebagai tanda keagungan dan keutamaan 
surah ini atas surah-surah yang lain. Oleh karena itu ia dinamakan 
al-masani.” Selain pendapat yang menyebutkan turunnya dua kali, 
ada sebagian pendapat menyebutkan sebagian surah al-Fatihah tu- 
run sebelum hijrah di Mekah dan sebagian lagi turun di Madinah. 


C. Dalil Penetapan 


Bila ditelisik perkataan sahabat dan tabiin terkait tempat dan 
sebab turun surah al-Fatihah yang diriwayatkan oleh beberapa pa- 
kar ilmu-ilmu Al-Qur'an, bisa dilihat adanya versi yang berbeda da- 
ri riwayat-riwayat tersebut. Sebagian menguatkan status surah al- 
Fatihah sebagai surah makkiyah dan sebagian lain menunjukkan 
turunnya surah ini sesudah hijrah. 


1. Dalil makkiyah 


Di antara perkataan sahabat dan tabiin yang dijadikan dalil pe- 
netapan surah al-Fatihah sebagai surah makkiyah adalah: 


a. a - bin Abi Ta 


Aliy bin Abt Talib berkata, “Fatihah al-Kitab turun di Mekah dari tum- 
pukan harta terpendam di bawah Arasy.” 


b. Riwayat Ibnu Abbas 
a AS Bu A HEIA JB éE ol $é 


Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Fatihah turun di Mekah.” 





» As-Sa'labiy, al-Kasyf wal-Bayān, jld. 1, hlm. 19. 

2 Al-Wahidiy, Asbab an-Nuziil, jld. 1, hlm. 17. 

2 Lihat: al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144; Ibnu ad-Durais, Fada'il 
al-Qur'an, hlm. 33. 
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c. Riwayat Aliy bin Abi Talhah 


Dalam riwayat panjang yang dinukil oleh Abū “Ubaid dari ‘Aliy 
bin Abi Talhah seputar surah-surah makkiyah dan madaniyah, ‘Aliy 
bin Abr Talhah tidak menyebutkan surah al-Fatihah sebagai bagian 
dari surah-surah yang turun di Madinah. Dengan demikian surah 
ini turun di Mekah. 


ALI ie JG ni Gg du SIG (J6 ib gf 2 ja SE 
a) pa a NG A gg 5:96 JUNG sns 
sh LAN An 246 5325 si 
áig aisi é JAG ai Jaa Wei is Is bs 

2 iK GIS BU cah jab AL ISI 3.5 65 9254 5; AAN 


Aliy bin Abt Talhah menjelaskan, “Di Madinah turun surah-surah beri- 
kut: al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-M@'idah, al-Anfal, at-Taubah, 
al-Hajj, an-Nūr, al-Ahzab, Allazina Kafara (yakni: surah Muhammad), al- 
Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan 
(yakni: as-Saff), at-Tagabun, Ya Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (yakni: 
at-Talag), Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al- 
Fajr, Wal-lailiiza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Gadr 
(yakni: al-Gadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


d. Riwayat Oatadah 


Qatadah memasukkan surah al-Fatihah ke dalam kelompok su- 
rah-surah makkiyah, sebagaimana terdapat dalam pernyataannya 
tentang surah-surah yang dikategorikan makkiyah dan madaniyah. 


SEN Sai NENG SE Asi Oka as Se 
idg 2226 222.6 EA 222; SANG 3596 226 JA 





2 Abu “Ubaid, Fad2a'ilul-Qur'an wa Ma “alimuhii wa Adabuhü, (Maroko: Wizarat al-Augaf 
wa asy-Syu ün al-Islamiyah, 1415 H), jld. 2, hlm. 200. 
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a y SI 65 Sta Far 2 25 sus elu) 
aaa ol U 852 b J 36 dal 225 


Qatadah berkata, “(Surah) al-Baqarah, Ali “Imran, an-Nisa”, al-Ma'idah, 
al-Anfal, Bara'ah (at-Taubah), ar-Ra'd, an-Nahl, al-Hijr, an-Nur, al- 
Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, ar-Rahman, sepuluh surah yang 
berurutan dari al-Hadid hingga Ya Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuharrimu 
Ma Ahallallahu Laka (at-Tahrim) Iza Zulzilat (al-Zalzalah), Iza Ja'a 
Nasrullah (an-Nasr), dan al-Fath adalah madaniyah. Adapun surah- 
surah Al-Qur'an sisanya adalah makkiyah. 


e. Riwayat Abu Maisarah tentang sebab turun surah 


GA pa Ia A Ipa Bira il gg 
ISI Serra AAN) Sya) pa YG AAN as 
PA aa 5 WG Jë dj Su <s ge i EBU A Sa 


Haag Tee 15 AU Ja AN WAE AE Poi NEG 363 
Ë= al Pel MARA — SARAJ: JE 5 cail 
"ESKI ZG 5, £ 2 


Abu Maisarah menjelaskan, “Bahwasanya Nabi Muhammad Sallallahu 
“alahi wa sallam apabila mendengar suara yang memanggilnya, “Ya Mu- 
hammad, beliau pun berlari. (Melihat sikap nabi ini) Waragah bin Naufal 
berkata, Apabila engkau mendengar panggilan, diamlah sampai engkau 
mendengar apa yang dia ucapkan.” Abu Maisarah bertutur, (Semenjak 
itu) apabila Nabi mendengar suara panggilan, “Ya Muhammad,” beliau 
menjawab, Aku penuhi panggilanmu.” Malaikat Jibril berkata, 'Katakan- 
lah, Asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadar rasilul- 
lah, Jibril melanjutkan, “Ucapkanlah, “Alhamdu lillahi rabbil- alamin, 
arrahmanir-rahim, maliki yaumid-din ... sampai akhir surah al-Fati- 
hah.” 





2 Qatadah bin Di'amah as-Sadiisiy (w. 117 H), Kitab an-Nasikh wa al-Mansiikh fi Ki- 
tabillah, tahgig: Hatim Salih Damin, (Beirut: Mu'assasah Risalah, 1406 H/1985 M), hlm. 52. 
“ Al-Wahidiy, Asbab an-Nuziil, hlm. 17. 
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Selain riwayat-riwayat di atas, penetapan surah al-Fatihah se- 
bagai surah makkiyah diperkuat oleh argumen berupa ungkapan 
as-sab‘ al-masani yang terdapat dalam surah al-Hijr ayat 87 yang di- 
tafsirkan sebagai nama lain dari surah al-Fatihah. Dengan demikian, 
sudah tentu surah ini digolongkan surah makkiyah, karena surah 
al-Hijr merupakan surah makkiyah yang disepakati ulama. Selain 
itu, sebagaimana telah diunekapkan sebelumnya, Allah telah men- 
syariatkan salat sebelum Nabi dan kaum muslimin hijrah ke Madi- 
nah, sedangkan salat dianggap tidak sah, tanpa membaca al-Fatihah. 
Ini menjadi pertanda bahwa surah al-Fatihah telah turun sebelum 
adanya kewajiban salat tersebut. 


Kandungan surah al-Fatihah juga menunjukkan karakteristik 
surah makkiyah. Surah ini berisi pokok-pokok ajaran tauhid, seper- 
ti iman dengan sifat dan nama-nama Allah, iman dengan hari akhir, 
mengesakan Allah dalam ibadah, dan lain-lain. Surah ini juga meng- 
gunakan ungkapan yang pendek sebagaimana lazimnya surah-su- 
rah makkiyah lainnya. 


2. Dalil madaniyah 


Adapun dalil yang digunakan ulama dalam menetapkan surah 
al-Fatihah adalah; 


a. Riwayat Ibnu Abbas 


aa KAS Al bo GA Kis A0 j ja CS JE oa al oe 
s 55 JE a OP Sp Ip Aa 


ME II SN LIS Ela ia: JS bla ka Gi JS sa V3 
SET ZG AS AS ih Juss BA Se das aa 


z 


“3 


IN 


ARE N) ga 352 G5 Jani ay Hatta 





2 Lihat: Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab Salah al-Musafirin wa Oasruha, jld. 1, 
hlm. 554, hadis nomor 806, an-Nasa iy, as-Sunan al-Kubra, Kitab Amal al-Yaum wa al-Lailah, 
(Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 2001 M), jld. 9, hlm. 266, hadis no. 10490, dan al-Hakim. 
Lihat, al-Hakim, al-Mustadrak “ala as-Sahihain, jld. 1, hlm. 745-746, hadis no. 2052. 


174 
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


Ibnu Abbas bercerita bahwa ketika Malaikat Jibril duduk di sisi Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam, dia (Nabi) mendengar suara dari arah atas, 
dia pun mengangkat kepalanya, maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu 
langit yang dibuka pada hari ini, dan hanya dibuka pada hari ini saja.” 
Lalu darinya turunlah malaikat. Kemudian Jibril melanjutkan, “Malaikat 
ini turun ke bumi dan tidak turun kecuali pada hari ini.” Kemudian 
malaikat itu memberi salam sembari berkata, “Berikanlah kabar gembira 
dengan dua cahaya yang dikaruniakan kepadamu, yang tidak dikarunia- 
kan kepada nabi sebelummu, yaitu Fatihah al-kitab dan ayat-ayat penutup 
surah al-Baqarah. Kamu tidak akan pernah membaca satu huruf pun dari 
keduanya, melainkan akan dikaruniakan kepadamu kebaikannya.” 


Dalam riwayat ini surah al-Fatihah disebutkan bersamaan de- 
ngan ayat-ayat terakhir surah al-Baqarah. Bila ayat-ayat terakhir 
surah al-Baqarah disepakati ulama sebagai ayat madaniyah, maka 
surah al-Fatihah juga adalah surah madaniyah, karena keduanya di- 
sebutkan Nabi secara beriringan. 


b. Riwayat Abu Hurairah 
26 2 Za SESI 226 SN JB Ih ul se 


Abu Hurairah berkata, “Fatihah al-Kitab (surah al-Fatihah) diturunkan 
di Madinah.” 


3. Pendapat yang dipilih 


Mayoritas mufasir seperti Ibnu Kasir, al-Baidawiy, dan lain-lain 
menjadikan pendapat yang mengatakan surah al-Fatihah adalah 
makkiyah sebagai pendapat yang lebih kuat.” Alasannya, dalil yang 
menyebutkan kemakkiyahan surah al-Fatihah lebih kuat dan lebih 
banyak. Penentuan ini berdasarkan dalil nagliy, yakni adanya riwa- 





% Abū Bakr Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah al-Kafiy (selanjutnya dise- 
but Ibnu Abi Syaibah), al-Musannaf fi al-Ahadis wa al-Asar, bab Ma Nazala minal-Our'ani bi 
Makkah wal-Madinah, no. 10188, (India: ad-Dar as-Salafiyyah, 1410 H/1981 M), jld. 10, hlm. 
522. Dalam al-Mu jam al-Ausat disebutkan, 

Lihat: at-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, jld. 5, him. 397. 

7 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azīm, jld. 1, 18-19, al-Baidawiy, Anwar ut-Tanzil, 

jld. 1, hlm. 5. 
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yat yang sahih dari sahabat yang menyebutkan turunnya surah ini 
di Mekah, baik dengan perkataan yang jelas (sarih), maupun dari 
ungkapan asbab an-nuzül surah tersebut. Riwayat ini tentunya men- 
Jadi sandaran utama, mengingat para sahabat adalah generasi yang 
menyaksikan turunnya wahyu. Riwayat ini saja sebenarnya sudah 
cukup menjadi dalil, bila ia berkualitas sahih, tanpa harus melihat 
kandungan atau uslūb surah. Kandungan surah dalam hal ini dapat 
menjadi dalil penguat atau boleh dikatakan dalil tambahan. Surah 
al-Fatihah memiliki karakteristik surah makkiyah. Surah ini berbi- 
cara tentang penduduk kota Mekah, menegaskan tentang pokok- 
pokok keimanan dan ketauhidan kepada Allah, kisah tentang hari 
kemudian (beriman kepada hari kebangkitan dan pembalasan). Nilai- 
nilai ajaran inilah yang diajarkan Nabi pada fase Mekah, di mana 
dakwah ditujukan terhadap kaum musyrikin yang terjerambab da- 
lam kemusyrikan dan penyembahan berhala. 


Hal ini berbeda dengan hadis dan riwayat yang dijadikan dalil 
oleh kelompok yang menyebutkan surah al-Fatihah sebagai surah 
madaniyah. Pada riwayat yang bersumber dari Abi Hurairah terda- 
pat kalimat yang menyebutkan surah al-Fatihah turun di Madinah 
dan itu merupakan penambahan dari Mujahid salah seorang perawi, 
sehingga riwayat ini bisa disebut hadis mudraj.” Husain bin Fadl 
bahkan menyebutnya sebagai riwayat yang munkar karena riwayat 
ini garib dan bertentangan dengan riwayat yang sahih. Oleh karena 
itu, tidak bisa menjadi dalil penetapan status surah al-Fatihah.” 


Begitu juga dengan riwayat yang bersumber dari Ibnu “Abbas, 
riwayat ini tidak menunjukkan secara pasti kalau surah al-Fatihah 
diturunkan waktu itu. Ia hanya menunjukkan keutamaan surah al- 
Fatihah. 





** Yang dimaksud hadis mudraj adalah hadis yang terdapat padanya sisipan kata atau 
kalimat berupa perkataan salah seorang dari perawi dalam untaian sanad lalu oleh perawi 
di bawahnya dianggap bagian dari redaksi ucapan Nabi Muhammad. Lihat: Abu Amr 
Taqiyyuddin “Usman bin Abd ar-Rahman al-Kurdiy asy-Syafi'iy yang lebih dikenal sebagai 
Ibnu as-Salah, Muqaddimah Ibn as-Salah, (Kairo: Dar al-Ma arif), hlm. 274. 

2 “Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 461. 
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Surah al-Baqarah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Baqarah, dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai bagian dari surah-surah madaniyah, begitu juga 
dalam mushaf-mushaf lain, seperti Mushaf Mesir dan Arab Sau- 
di. Mushaf yang berasal dari negara Islam lainnya yang terdapat di 
utara benua Afrika seperti Maroko dan Libya juga mengikuti pene- 
tapan ini. Begitu juga dengan mushaf yang berasal dari Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Tidak ada perbedaan di kalangan ulama seputar pengklasifikasian 
surah al-Baqarah. Surah terpanjang dalam Al-Qur'an ini disepakati 
ulama sebagai surah madaniyah. Hal ini bisa dilihat dalam kitab- 
kitab tafsir, baik klasik maupun modern, dan kitab “Ulam al Qur'an 
yang menjelaskan tentang surah-surah makkiyah dan madaniyah. 
Abū al-Qasim an-Naisabüriy ketika menyebutkan urutan surah mak- 
kiyah dan madaniyah dalam bukunya at-Tanzil wa Tartibuha, mema- 
sukkan surah al-Baqarah ke dalam kelompok surah madaniyah.”" 


Ibnu Kasir mengemukakan bahwa semua ayat surah al-Bagarah 
adalah madaniyah tanpa ada perbedaan ulama tentang penetapan 





2 Abū al-Gasim an-Naisabiiriy (w. 850 H), at-Tanzil wa Tartibuha, (Riyad: Dar Kuniz 
Isybiltya, t.th), hlm. 637. Abū al-Gasim an-Naisabiiriy menaruh perhatian yang besar ter- 
hadap ilmu makkiy dan madaniy. Ilmu ini dikatakan sebagai ilmu Al-Qur'an yang paling 
mulia. 


== 
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tersebut, bahkan surah ini merupakan surah yang pertama turun di 
Madinah.” Pendapat senada juga dilontarkan oleh, as-Sa'labiy, Ibnu 
Hajar, dan al-Gurtubiy.” Mufasir pada era modern, seperti Wah- 
bah az-Zuhailiy juga sepakat dengan penetapan ini.” Menurut Ibnu 
Taimiyah, dalam surah al-Baqarah terdapat ayat yang pertama tu- 
run di Madinah, sebaliknya juga ada ayat yang merupakan ayat ter- 
akhir turun,” yakni ayat tentang pengharaman riba. Ayat tentang 
perintah menyempurnakan haji dan umrah juga merupakan ayat 
terakhir turun. Ayat ini turun pada waktu perjanjian Hudaibiyah ta- 
hun keenam pasca hijrah.” 


Berbeda dengan pendapat mayoritas, menurut at-Tabarsiy tidak 
semua ayat dalam surah al-Bagarah madaniyah karena ada satu ayat 
yang turun di Mina pada waktu haji Wada’, yaitu ayat 281.” 





4 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 1, hlm. 66. Ulama berbeda pendapat ten- 
tang surah yang pertama turun di Madinah. Al-Wahidiy menyebutkan surah yang pertama 
turun di Madinah adalah surah al-Mutaffifin. Sebagian ulama menyatakan bahwa surah 
al-Bagarah turun setelah surah al-Mutaffifin. Menurut an-Nasafiy pengarang kitab at-Taisir 
fi at-Tafsir sebagaimana disadur oleh as-Suyiti, surah yang pertama turun adalah surah 
al-Gadar. Lihat Muhammad at-Tahir bin “Asyir (selanjutnya: Ibnu “Asyiir), at-Tahrir wat- 
Tanwir, (Beirut: Mu assah at-Tarikh, t.th), jld. 1, hlm. 199. 

2 Lihat uraian lengkapnya dalam: a8-Sa'abiy, al-Kasyf al-Bayan, jld. 1, hlm. 135, Ibnu 
Hajar, Fath al-Bari, jld. 8, hlm. 10: al-Gurtubiy, al-Jami' lī Ahkam al-Qur'an, (t.tt: Mansyirat 
Nasr Khumur, 1406), jld. 1, hlm. 152 

28 Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Wasit, (Beirut: Dar al-Fikr, 1348 H), jld. 1, hlm. 12. 

34 Terkait ayat yang terakhir turun, terdapat kontroversi di kalangan ulama. Ibnu 
‘Atiyyah, al-Ourtubiy, dan al-Alusiy menyebutkan ayat yang terakhir turun adalah ayat 
(ahl j Aa Lis 115). Al-Bukhariy menyebutkan ayat yang terakhir turun adalah ayat 
tentang riba didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas. Lihat: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al- 
Wajiz, jld. 1, hlm. 81. Al-Qurtubiy, al-Jami lī Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 152; Mahmüd al- 
Alüsiy, Ruh al-Ma'aniy fi Tafsir al-Qur'an al-Azim wa as-Sab‘ al-Mašaniy, tahqīq: Aliy Abd al- 
Bariy Atiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, cet. I, 1415 H), hlm. 101; Abū Abdullah 
Muhammad bin Isma'il al-Bukhariy (w. 256 H, selanjutnya disebut al-Bukhariy), al-Jami' 
as-Sahih (selanjutnya disebut Sahih al-Bukhariy), Kitab Tafsir Al-Qur'an, (Kairo: Maktabah 
as-Salafiyah, 1400 H), jld. 3, hlm. 206, hadis no. 4544. 

? Lihat: Ibnu Taimiyah, Majma" al-Fatawa, jld. 17, hlm. 193. Penjelasan seputar dua 
ayat yang disebut Ibnu Taimiyah sebagai ayat terakhir turun, juga dikemukakan oleh Ibnu 
Kasir dalam kitabnya. Lihat Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 1, hlm. 66. 

** Abu Aliy al-Fadl bin al-Hasan at-Tabarsiy (selanjutnya disebut at-Tabarsiy), Majma‘ 
al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an, (Beirut: Dar al- “Ulam, 2005), jld. 1, hlm. 41. 
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Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Al- 
lah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan 
apa yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). 


Pengecualian ayat ini juga dikemukakan oleh al-Fakhrur-Raziy 
dan al-Maragiy.” Bila ditelisik alasan yang dikemukakan oleh para 
mulfasir ini, terlihat adanya perbedaan mereka dalam menetapkan 
kategori makkiy dan madaniy. Konteks tempat dijadikan dasar pe- 
netapan ayat makkiyah dan madaniyah, berbeda dengan pendapat 
jumhur yang menentukan klasifikasi surah dan ayat berdasarkan 
waktu turun; sebelum dan setelah hijrah.** Sekalipun, ayat 281 turun 
di Mina bukan di Madinah, ayat ini tetap dikategorikan madaniyah 
sebagaimana dikemukakan oleh al-Alusiy.” 


C. Dalil Penetapan 


Banyak riwayat yang menjadi dasar penetapan surah al-Baqarah 
sebagai surah madaniyah. Riwayat tersebut ada yang terkait dengan 
sebab turun ayat, dan ada yang merupakan penjelasan sahabat se- 
putar waktu dan tempat turun surah. Umumnya riwayat seputar pe- 
ngelompokan surah al-Baqarah ke dalam klasifikasi surah madani- 
yah, bersumber dari Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, dan “Aisyah. 


1. Riwayat al-Bukhariy 


° ç < 4 EA 2. 
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7 Lihat: Fakhruddin ar-Raziy, Mafatih al-Gaib (Tafsir al-Fakhr ar-Raziy), jld. 2, hlm. 
2; Ahmad bin Mustafa al-Maragiy (w. 1371 H, selanjutnya disebut al-Maragiy), Tafsir al- 
Maragiy, (t.tt: Dar Ihya’ at-Turas al-Arabiy, t.th), jld. 1, hlm. 39. 

2 Hal ini sudah dijelaskan di bagian pendahuluan tentang pengertian makkiy dan 
madaniy. 

> Al-Alüsiy, Ruh al-Ma“aniy fi Tafsir al-Qur'an, jld. 1, hlm. 98. 

2 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, kitab; Fada'il al-Qur'an, hadis, no. 4993. 
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Aisyah berkata, “Dan tidaklah turun surah al-Baqarah, dan an-Nisa' ke- 
cuali aku berada di samping Beliau (Nabi). 


Perkataan “Aisyah menunjukkan bahwa surah al-Baqarah ada- 
lah madaniyah. Sebab, “Aisyah hidup berumah tangga dengan Nabi 
setelah berada di Madinah, tahun pertama hijrah. 


2. Riwayat al-Bukhariy tentang sebab nuzul ayat 198 
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Ibnu Abbas menceritakan, pasar “Ukaz, Majinnah, dan Zul Majaz meru- 
pakan pusat perdagangan pada masa jahiliyah. (Setelah Islam datang) 
para sahabat merasa berdosa melaksanakan perniagaan pada musim haji 
lalu Allah menurunkan ayat laisa “alaikum junahun an tabtagū fadlan 
min rabbikum (tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Tu- 
hanmu). 


Riwayat ini menjelaskan bahwa ayat 198 surah al-Bagarah turun 
saat Nabi dan para sahabat melaksanakan haji. Pelaksanaan ibadah 
haji baru dilakukan Nabi dan para sahabat setelah hijrah ke Madi- 
nah. 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih 
$ e oi Ra e aa s D a a 
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Abdullah bin Zubair berkata, “Surah al-Baqarah turun di Madinah.” 





“ Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, kitab; Tafsir al-Qur'an, hadis no. 4519. 

2 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyütiy dalam kitab tafsirnya. As-Suyütiy juga me- 
ngatakan bahwa selain dari Abdullah bin Zubair, Ibnu Mardawaih juga menukil riwayat 
Ibnu Abbas. Lihat as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir fi at-Tafsir bi al-Ma'sar, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1993), jld. 1, hlm. 46. 
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4. Riwayat Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas 


agii a Had, Íj -JE yaé g! SE 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Baqarah turun di Madinah.” 
5. Riwayat al-Baihaqiy 
CERAN DE Kal Íu IE ú... Mg ; ih £ Ke jé 
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‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “... dan yang turun di 
Madinah adalah surah Wailun lil-Mutaffifin (al-Mutaffifin), al-Baqarah, 
Ali “Imran ...” 


6. Riwayat Abu “Ubaid 
sga š 2 Za ¿i5 AE SI al » gE SE 
Aliy bin Abi Talhah berkata, “Surah al-Baqarah diturunkan di Madinah.” 


Berdasarkan riwayat-riwayat di atas, jelaslah penetapan surah al- 
Baqarah sebagai surah madaniyah. Penetapan ini dalam istilah ulam 
Al-Qur'an didasarkan pada dalil sama iy (nagliy/ riwayat). Selain itu, 
pengklasifikasian ini bisa juga menggunakan metode giyasiy (“aqliy), 
yakni dengan melihat kandungan surah dan uslub (gaya bahasa). 


Surah al-Baqarah berisi uraian tentang dakwah terhadap ahli 
kitab dan hukum-hukum syariah; salat, zakat, puasa, haji, umrah, 
qisas, dan lain-lain. Ibadah seperti puasa, zakat, dan haji disyariatkan 
setelah Nabi hijrah ke Madinah. Puasa Ramadan diwajibkan pada 
tahun kedua hijriah. Bila berpedoman kepada waktu pensyariatan 
puasa diperkirakan surah al-Baqarah turun pada akhir tahun perta- 
ma atau tahun kedua hijriah.“ 





# Lihat: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Man- 
sūkh, jld. 2, hlm. 316-317. 

“ Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142. 

# Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, h . 340 

“ Ibnu “Asyür, at-Tahrir wat-Tanwir, jld. 1, hlm. 201. 
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Di samping itu dari kandungan surah al-Baqarah lainnya seperti 
dialog dan dakwah terhadap ahli kitab, merupakan ciri-ciri atau 
karakteristik surah madaniyah. Sekalipun dalam surah ini terdapat 
kisah tentang Adam dan Iblis, namun ciri khas surah makkiyah ini 
dikecualikan dari surah al-Baqarah. Sehingga surah ini tetap dikla- 
sifikasikan sebagai surah madaniyah. 


Bila ditelisik dari uslūb ayat, dalam surah al-Baqarah banyak ayat 
yang redaksinya menggunakan kalimat (ya ayyuhallazina amani), 
terutama yang terkait dengan persoalan ibadah dan hukum-hukum 
muamalah. Redaksi ini lazim digunakan dalam ayat-ayat madaniyah 
sehingga menjadi salah satu karakteristik yang ditetapkan ulama. 
Berbeda dengan ayat-ayat makkiyah yang mengunakan redaksi (ya 
ayyuhannas). Selain karakteristik tersebut, mayoritas ayat al-Baga- 
rah panjang-panjang.” 

Dari penjabaran di atas, jelaslah bahwa penetapan surah al- 
Bagarah sebagai surah madaniyah didasarkan pada dalil yang kuat, 
baik dalil nagliy maupun “agliy. 





“ Di antara karakteristik ayat madaniyah adalah, 1) Diawali dengan ya ayyuhallazina 
amani (wahai orang-orang yang beriman), 2) Setiap surah di dalamnya ada perintah ji- 
had, 3) Setiap surah yang di dalamnya disebutkan orang-orang munafik, kecuali surah al- 
Ankabüt, 4) Setiap surah yang berisi kewajiban atau sanksi, 5) Ayatnya panjang-pajang. 
Lihat uraian lengkapnya dalam bagian pendahuluan. Bandingkan dengan: az-Zarkasyiy, 
al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), jld. 1, hlm. 189. 
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Surah Ali “Imran 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Ali “Imran dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
diklasifikasikan sebagai surah madaniyah. Mushaf-mushaf dari ne- 
gara lain, seperti Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan Pakistan 
juga menetapkan surah Ali “Imran sebagai surah madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Sama halnya dengan surah al-Baqarah, surah Ali “Imran terma- 
suk surah yang disepakati ulama sebagai surah madaniyah. Tidak 
ada perbedaan ulama tentang pengategorian ini, sebagaimana dite- 
gaskan oleh banyak mufasir. Ibnu Atiyyah menyebutkan surah Ali 
“Imran adalah madaniyah berdasarkan ijmak ulama." Pernyataan 
senada juga dikemukakan oleh al-Qurtubiy, dan al-Biga iy.” 


Menurut Ibnu Kasir, surah Ali Imran adalah surah madaniyah 
karena dari awal surah sampai ayat 83 turun berkenaan dengan de- 
legasi dari daerah Najran di mana kedatangan mereka terjadi tahun 
kesembilan hijriah.” Menambahkan keterangan Ibnu Kasir, dalam 





“ Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz, jld. 1, hlm.396, 

“ Lihat al-Gurtubiy, alJami lī Ahkam al-Qur'an, jld. 4, hlm. 1; Burhanuddin Abi al- 
Hasan Ibrahim bin “Umar al-Biga'iy (w. 885 H, selanjutnya disebut al-Biga'iy), Masa'id an- 
Nazar li Isyrafin “ala Maqasid al-Qur'an, (Riyad: Maktabah al- Ma'arif, 1408 H/1987 M), jld. 
2, hlm. 64. 

°> Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim. Penjelasan seputar sebab turunnya surah ini 
dikemukakan oleh mayoritas mufasir dalam kitab mereka. lihat. a8-Sa'labiy, al-Kasyf al- 
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al-Itqan fi “Ulam al-Qur'an as-Suyütiy mengemukakan bahwa surah 
Ali “Imran turun berkenaan dengan seruan terhadap orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dari penduduk Najran ketika mereka mengada- 
kan kontak pembicaraan dengan Rasul. Dalam surah ini diungkap- 
kan kisah tentang mubahalah dan cara menegakkan hujjah terhadap 
mereka. Oleh karena itu ia tergolong surah madaniyah.”' 


Az-Zuhriy dan Ibnu Syita? juga memasukkan surah Ali “Imran 
ke dalam golongan surah madaniyah.” Sebagian ulama berpenda- 
pat surah ini turun setelah surah al-Baqarah. Ulama lainnya menye- 
butkan ia turun setelah surah al-Anfal pada waktu perang Uhud, 
yakni bulan Syawal tahun ketiga hijriah. Terlepas dari keragaman 
pendapat ulama ini, surah ini termasuk kelompok surah madaniyah 
yang pertama sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu “Asyür ketika 
mengomentari perbedaan ulama tersebut.” 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa riwayat yang menjadi dalil penetapan surah Ali Im- 
ran sebagai surah madaniyah adalah sebagai berikut: 


1. Riwayat Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas: 
PARA SIS (SAS JG yan SU EN AS DM GE) ME GE 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia (surah Ali Imran) turun di Ma- 
dinah.” 





Bayan, jld. 3, hlm. 6, al-Alusiy, Ruh al-Ma'aniy, jld. 2, hlm. 72 

`! As-Suyütiy, al-Itgan, jld. 2, hlm. 185. 

2 Ibnu Syita adalah Abd al-Wahid bin al-Husain bin Ahmad bin “Usman bin Syita 
al-Bagdadiy (370-405 H). Ia adalah penulis kitab at-Tizkar fi al-Oira'at al-'Asyr. Lihat: Syam- 
suddin Abu al-Khair Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Aliy bin al-Jazriy 
(w. 833 H), Gayah an-Nihayah fi Tabagat al-Ourra', (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2006), 
jld. 1, hlm. 422. 

° Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 41-42. Pendapat Ibnu Syita dikutip dari 
kitab Funan al-Afnan. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Funan al-Afnan fi Uyan “Ulam Al-Qur'an, tahgig: 
Hasan Diya uddin 'Itr, (Beirut: Dar al-Basy3'ir al-Islamiyyah, 1978 M), hlm. 337. 

5 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 3, hlm. 6 

> Lihat an- Ibn ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Man- 
sikh, jld. 2, hlm. 316-317. 
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2. Riwayat al-Baihaqiy 
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“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “(Surah-surah) yang ditu- 
runkan di Madinah adalah Wailul-lil-Mutaffifin, al-Baqarah, Ali Imran ...” 


3. Riwayat al-Haris al-Muhasibiy 
7. BUNG Gis ba al d68ss se 


Qatadah berkata, “Sesungguhnya yang diturunkan di Madinah adalah 
surah al-Baqarah, Ali “Imran, an-Nisi' ... 


4. Riwayat Abu Bakr Anbariy” 
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** Al-Baihaqi, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 2, hlm. 142-143. 

7 Al-Haris al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 395-396. 

°° Nama lengkap Ibnu al-Anbariy adalah Abū Bakr Muhammad bin al-Qasim al-An- 
bariy. Pria yang wafat pada 328 H ini merupakan salah satu ulama yang punya perhatian 
besar dalam pemeliharaan teks Al-Qur'an. Riwayat di atas dikutip oleh al-Qurtubiy dalam 
pendahuluan tafsirnya, dan as-Suyütiy dalam al-Itqan. Lihat: al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam 
Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100; as-Suyütiy, al-Itqan, jld. 1, hlm. 57. Sanad riwayat Ibnu al-An- 
bariy dari Qatadah ini dinilai sahih oleh Abd ar-Razzaq Husain Ahmad. Lihat: al-Makkiy 
wa al-Madaniy, juz 1, hlm. 264-265. Menurut Ganim Qaddüriy, buku Ibnu al-Anbariy yang 
berjudul ar-Radd “ala Man Khalaf Mushaf “Usman dinyatakan hilang. Bahkan, kabar dan 
sisa-sisanya hampir tidak ditemukan lagi. Ia tidak pernah mendengar kabar atau mem- 
baca tulisan tentang keberadaan manuskrip buku ini yang tersisa. Akses menuju buku ini 
hanya didapat melalui kutipan-kutipan al-Qurtubiy dalam tafsirnya, al-Jami li Ahkam Al- 
Qur'an. Dalam kitabnya, ada 12 tempat di mana al-Qurtubiy dengan jelas menyebut ia 
mengutipnya dari buku ar-Radd ini, dan 90 tempat lainnya di mana ia hanya menyebut- 
kan bahwa ia mengutip tulisan Ibnu al-Anbariy. Ganim mensinyalir pada 90 tempat itu 
sebenarnya al-Qurtubiy juga mengutip dari buku yang sama karya Ibnu al-Anbariy karena 
isi kutipan-kutipan itu sesuai dengan tema besar buku ar-Radd ini. Setelah al-Qurtubiy, 
lanjut Ganim, hanya as-Suyütiy yang diketahuinya juga mengutip dari buku karya Ibnu al- 
Anbariy tersebut. Lihat: Ganim Qaddūriy, “ar-Radd “ala Man Khalaf Mushaf “Usman; Tarif 
Müjaz bih” dalam Jurnal al-Hikmah (Madinah), vol. 9. 1417 H, hlm. 235. 

> Riwayat ini dinukil dari Al-Qurtubiy, al-Jami h Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100. 
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Qatadah berkata, “Surah-surah Al-Qur'an yang turun di Madinah adalah 
al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa” ... 


Di samping riwayat-riwayat yang telah disebutkan di atas, tam- 
paknya penggolongan surah Ali “Imran ke dalam kelompok surah 
madaniyah banyak didasarkan pada asbab an-nuzil ayat-ayatnya. 
Seperti dikemukakan sebelumnya, mulai dari ayat pertama sampai 
ayat 84 surah ini turun berkenaan dengan pembicaraan Rasul de- 
ngan orang Yahudi dan delegasi dari Najran. Al-Wahidiy menye- 
butkan bahwa awal surah Ali “Imran sampai ayat 84 turun berkenaan 
dengan delegasi yang berasal dari daerah Najran pada tahun kesem- 
bilan hijrah.“ Ayat selanjutnya yakni ayat 86-89 turun menanggapi 
kasus murtadnya seseorang dari golongan Ansar. Al-Wahidiy meri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas: 


sada ja ds 2 ie Seda ag na Tea 
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Ibnu Abbas berkata, “Seseorang dari golongan Ansar murtad dari Islam 
dan kembali kepada kemusyrikan. Lalu dia menyesal dan mengutus ke- 
pada kaumnya supaya mereka bertanya kepada Rasulullah sallallahu 
“alaihi wa sallam, Apakah aku masih bisa bertaubat karena aku sangat 
menyesal.” Lalu turunlah ayat kaifa yahdillahu qauman kafarü sampai 
ayat illallazina tabu. Lalu kaumnya menyampaikan berita itu kepada- 
nya. Dia kemudian kembali masuk Islam.” 


Asbab an-nuzūl ayat-ayat selanjutnya juga menjelaskan turunnya 
ayat-ayat tersebut di Madinah setelah hijrahnya Rasul dan umat Islam. 
Paparan di atas mendeskripsikan riwayat-riwayat dan asbab an- 


nuzal yang menjelaskan kategori surah Ali Imran. Penetapan kla- 
sifikasi surah ini juga akan semakin kuat dengan memakai metode 





“ Al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, hlm. 108. 
& Al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, hlm. 109. 
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qiyasiy, yakni dengan melihat kandungan surah dan ciri-ciri lain yang 
mengindikasikan karakteristik surah-surah madaniyah. 

Surah Ali “Imran merupakan surah yang memiliki kandungan 
yang sangat kompleks. Kandungan-kandungan tersebut dapat dili- 
hat dalam beberapa kitab tafsir yang ada.” Sebagian besar isi surah 
ini menunjukkan penurunannya setelah hijrah, di antaranya: 


1. Surah Ali “Imran berisi tuntunan pelaksanaan ibadah dan pene- 
tapan syariat seperti haji, larangan memakan harta riba, dan ji- 
had fi sabilillah. Penetapan tasyri' ini belumlah diwajibkan kecu- 
ali setelah kokohnya tatanan kehidupan masyarakat Islam. Haji 
misalnya, baru diwajibkan pada tahun kesembilan atau kesepu- 
luh hijriah menurut sebagian kalangan ulama. 

2. Menceritakan kisah-kisah keluarga Imran, bantahan atas ahli 
kitab, dan umat Nasrani yang mempertuhankan Isa bin Mar- 
yam. Dalam surah ini diungkapkan perdebatan Rasul dengan 
ahli kitab dan pelaksanaan mubahalah dengan mereka. Interaksi 
kaum muslimin dengan ahli kitab baru terjadi setelah rasul dan 
umat Islam hijrah ke Madinah. 

3. Mengisahkan dua perang besar dalam Islam pasca hijrah Rasul 
ke Madinah, perang Badar dan Uhud. Dalam surah ini disebut- 
kan kemenangan kaum muslimin pada perang Badar dan keka- 
lahan mereka pada perang Uhud. 

4. Berisi penjelasan atas pengukuhan keesaan Allah, hanya Dialah 
yang pantas disembah. 


Kandungan yang terakhir ini mungkin akan melahirkan perta- 
nyaan kenapa ayat atau surah ini dikategorikan madaniyah, padahal 
pembahasan tentang masalah akidah dan penanaman tauhid meru- 
pakan ciri khas ayat-ayat makkiyah. Menjawab pertanyaan ini, baik- 
nya dikutip penjelasan Sayyid Outb tentang perbedaan tujuan pe- 
maparan masalah akidah pada ayat makkiyah dan madaniyah. 
Menurut penyusun kitab Fi Zilal al-Qur'an ini, surah madaniyah juga 





© Untuk melihat kandungan-kandungan ini bisa merujuk pada kitab tafsir karya Ibnu 
“Asyür dan al-Altisiy. Lihat: Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 3, hlm. 143, dan al- 
Altisiy, Rah al-Ma'aniy, juz 3, hlm. 73-75. 
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berbicara tentang masalah akidah, namun dalam porsi yang berbeda 
dengan surah makkiyah. Pada fase Mekah, lebih ditekankan pada 
penanaman nilai-nilai dasar akidah. Sedangkan pada fase Madinah 
lebih pada mengingatkan nilai-nilai akidah yang telah terta-nam di 
Mekah sebelumnya yang menjadi akar penetapan hukum-hukum 
ibadah, ekonomi, dan kemasyarakatan.” 


Bila ditelisik dari uslāb ayat, dalam surah Ali “Imran banyak ayat 
yang redaksinya menggunakan kalimat (ya ayyuhallazina aman) 
terutama yang terkait dengan persoalan ibadah dan hukum-hukum 
muamalah. Redaksi ini lazim digunakan dalam ayat-ayat madani- 
yah. Selain karakteristik tersebut, mayoritas ayatnya mengunakan 
redaksi yang panjang.“ Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disim- 
pulkan bahwa surah Ali Imran adalah madaniyah. 





€ Disarikan oleh Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 383. 
Dikutip dari Muhammad Abdul Aziz as-Sudais, ad-Dirasat al-Gur'aniah al-Mu'asirah, (Ri- 
yad: Kulliah asy-Syart'ah, 1413 H), hlm. 265. 

“ Lihat kembali karakteristik ayat madaniyah dalam bahasan Pendahuluan. 
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Surah an-Nisa” 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah an-Nis3', dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia di- 
tetapkan sebagai surah madaniyah. Dalam mushaf-mushaf dari ne- 
gara lain, seperti Mushaf Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan 
Pakistan, surah an-Nisa juga ditetapkan sebagai surah madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir berpendapat bahwa surah an-Nisa' terma- 
suk surah madaniyah.” Abū al-Qasim an-Naisaburiy, az-Zuhriy, dan 
Ibnu Syita juga memasukkan surah ini ke dalam kelompok surah 
makkiyah ketika menjelaskan surah-surah yang termasuk kategori 
surah makkiyah dan madaniyah. ‘ść 


Pendapat berbeda dikemukakan oleh an-Nahhas dalam Ma'ani 
al-Qur'an. Menurutnya, surah an-Nisa' adalah makkiyah dengan ber- 
dalilkan ayat, Innallaha ya 'murukum an tu'adda al-amanati ilā ahliha 
(an-Nisa /4: 58) yang turun di Mekah.” Pendapat ini langsung diko- 
mentari oleh as-Suyütiy. Menurut mufasir sekaligus pengarang kitab 
al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an ini, suatu surah yang mayoritas ayatnya 





° Al-Ālūsiy, Ruh al-Ma “ant, jld. 2, hlm. 389 

“ Lihat: Abū al-Gasim an-Naisabiriy, at-Tanzil wa Tartibuha, hlm. 223, az-Zuhriy, an- 
Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 41-42. Pendapat Ibnu Syita dikutip dari kitab Funan al-Afnan. 
Lihat: Ibnu al-Jauziy, Funiin al-Afnan, hlm. 337. 

“ An-Nahhas, Ma ani Al-Qur'an al-Karim, tahqiq: Muhammad ‘Aliy as-Sabiiniy, (Mekah: 
Jami'ah Umm al-Oura, 1988 M), jld. 2, hlm. 7. 
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turun di Madinah tidak dapat langsung dikategorikan makkiyah 
hanya karena ada salah satu ayat atau beberapa ayatnya turun di 
Mekah. Standar atau patokan dalam menetapkan klasifikasi surah 
adalah waktu penurunannya. Oleh karena itu, surah yang turun se- 
sudah hijrah dikategorikan madaniyah, sekalipun turun di Mekah.“ 
Menguatkan pernyataan as-Suyütiy, al-Alüsiy menambahkan surah 
an-Nisa' adalah madaniyah karena ia turun setelah hijrah. Karena 
banyak asbab an-nuzal ayat yang memperkuat argumen ini. Inilah 
adalah pendapat yang kuat.” 


Bila ditelisik, penyataan an-Nahhas yang dikutip oleh al-Altisiy di 
atas, berbeda dengan ulasan an-Nahhas sendiri tentang status surah 
an-Nisa dalam kitabnya an-Nasikh wa al-Mansiikh. Dalam kitab ini 
an-Nahhas memasukkan surah an-Nisa' kedalam kelompok surah 
madaniyah berdasarkan riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas.” 
Bisa jadi, an-Nahhas merevisi pendapatnya sendiri.” Ayat yang dija- 
dikan dalil penetapan surah an-Nisa' sebagai surah makkiyah oleh 
an-Nahhas, bagi sebagian kalangan mufasir merupakan ayat-ayat 
makkiyah yang dikecualikan dari status madaniyahnya surah an- 
Nisa’. Ibnu ‘Atiyyah menyebutkan ayat Innallaha ya 'murukum an 
tu'addu al-amanati ila ahliha makkiyah karena turun di Mekah.” Hal 
senada disebutkan oleh at-Tabarsiy, bahkan ia menambahkan satu 


? 73 


ayat lagi yakni ayat yastaftainaka fin-nisa. 
Mengomentari pengecualian ini, Ibnu “Atiyyah menegaskan 
bahwa penentuan suatu surah makkiyah ataukah madaniyah dite- 


tapkan berdasarkan waktu. Setiap surah yang turun sesudah hijrah 
dikategorikan madaniyah sekalipun turun di Mekah atau dalam 





8 As-Suyatiy, Lubab an-Nugal fi Asbab an-Nuzal, (Beirut: Mu'assasah al-Kutub a8-Saga- 
fiyah, 2002 M), hlm. 96. 

° Al-Alusiy, Ruh al-Ma'aniy jld. 2, hlm. 389. 

7 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 317. 

7 Dalam kitab Ma'anil-Our'an, an-Nahhas menyebutkan surah an-Nisa' turun di Me- 
kah. Kitab ini ditulis sebelum kitab an-Nasikh wal-mansiikh. 

2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 2, hlm. 3. Dari pernyataan ini, terlihat 
bahwa Ibnu Atiyyah termasuk ulama yang menetapkan klasifikasi surah makkiyyah dan 
madaniyyah berdasarkan tempat turun, bukan waktu. Makanya, ayat atau surah yang tu- 
run di Mekah sekalipun setelah hijrah digolongkan ke dalam kelompok surah makkiyyah. 

? At-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, juz 3, hlm. 3. 
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perjalanan Nabi. Karenanya, surah an-Nisa’ tergolong madaniyah, 
sekalipun turun dalam perjalanan hijrah Nabi dari Mekah ke Ma- 
dinah, dan awal ayat pertama surah ini dimulai dengan ungkapan 
(ya ayyuhamnas).“ Ibnu “Asyiir menambahkan, menjadikan surah an- 
Nisa' bagian dari surah makkiyah hanya karena awal ayatnya dimulai 
dengan ungkapan ya ayyuhannas tidaklah tepat karena banyak di 
antara ayat-ayat madaniyah yang dimulai dengan ungkapan ya ayyu- 
han-nas. Ungkapan ini tidak semata-mata menunjukkan bahwa ayat 
tersebut turun di Mekah atau sebelum hijrah, namun lebih menun- 
jukkan sasaran dari petunjuk ayat yang meliputi penduduk Mekah. 
Lebih lanjut, Ibnu “Asyiir menjelaskan, surah an-Nisa' diperkirakan 
turun pada tahun ketujuh hijrah setelah surah Ali Imran, bukan 
pada awal hijrah seperti pendapat sebagian ulama.” 


C. Dalil Penetapan 


Terdapat beberapa riwayat dari sahabat dan tabiin yang menje- 
laskan kedudukan surah an-Nisa’. 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 88 


"` 


aa ale d fo d jy GE W Jë ot jae 


aJe E an S3 JB 45222; Gb EA 
an sia es 35 Y ENG S a Aan 225 — ¿j KEP A3 
LAYANG An Í D6 ag A 





4 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajtz, jld. 2, hlm. 3. Salah satu karakteristik surah 
makkiyah adalah ayat-ayatnya dimulai dengan ungkapan ya ayyuhannas sedangkan ayat 
madaniyah dimulai dengan ya ayyuhal-lazina Amani. Ayat pertama surah an-Nisa' ini me- 
rupakan pengecualian dari karakteristik tersebut. Sebab, ia digolongkan ayat madaniyah, 
walaupun dimulai dengan ungkapan ya ayyuhan-nas. 

> Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan bahwa surah an-Nisa' turun setelah surah 
al-Mumtahanah. Bila berpedoman pada riwayat ini, maka surah an-Nisa' turun setelah 
perang al-Ahzab pada akhir tahun keempat atau awal tahun kelima hijrah, dan setelah 
perjanjian Hudaibiyah tahun keenam Hijrah. Lihat Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 4, hlm. 6. 

“° Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahihul-al-Bukhariy, 
dalam Kitab Fad@'ilil-Madtnah, Bab al-Madinah Tanfi al-Khabas, hlm. 453, hadis nomor 1884, 
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Zaid bin Sabit berkata, “Ketika Rasulullah berangkat ke Bukit Uhud un- 
tuk berperang, banyak pasukan yang pergi bersamanya, namun sebagian 
dari mereka kembali ke Madinah karena hasutan kaum munafik. Dalam 
menyikapi hal ini para sahabat terbagi menjadi dua kelompok. Satu ke- 
lompok mengatakan, “Kita bunuh saja mereka.” Kelompok lainnya berka- 
ta, Jangan, kita tidak boleh membunuh mereka.” Berkaitan dengan hal ini 
Allah lalu menurunkan ayat, fama lakum fi-munafigma fi'ataini wallahu 
arkasahum bima kasabū.” 


Riwayat ini dijadikan dalil kemadaniyahan surah an-Nis3' kare- 
na berbicara tentang peristiwa yang terjadi dalam Perang Uhud. 
Sesuai sejarah, Perang Uhud terjadi pada tahun ke-3 setelah Nabi 
hijrah ke Madinah. 


2. Riwayat al-Bukhariy 


z 


77379 Ai wilki 2⁄6 3 o fazy. ° Wage 
sa L| Pala 5 e Ag Kis 


Ej 


“Aisyah berkata, “Tidaklah turun surah al-Baqarah dan an-Nisa’ kecuali 
saya berada di sampingnya (Nabi).” 


Perkataan “Aisyah menunjukkan bahwa surah an-Nisa” adalah 
madaniyah. Sebab, “Aisyah hidup berumah tangga dengan Nabi se- 
telah berada di Madinah, tahun pertama hijrah. 

3. Riwayat an-Nahhas 
PAI SUN Gya IG A ji ae 


Ibnu Abbas berkata, “Surah an-Nisa' turun di Madinah.” 





dalam Kitab al-Magāzī, Bab Gazwah Uhud, hlm. 995, hadis no. 4050; dalam Kitab at-Tafsir, 
Bab fa ma lakum ft al-Munafigin Fi'atain, hlm. 1129, hadis no. 4589; Muslim, Sahih Muslim, 
dalam Kitab Sifat al-Munafigin, hlm. 2142, hadis no. 2776. 

7 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab Fada'il al-Qur'an, Bab Ta'hf al-Qur'an, juz 8, 
hlm. 653, hadis no. 4993. 

7 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 316-317. 
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4. Riwayat Ibnu al-Munzir 
Pa kaa Je sus s£ 
Qatadah berkata, “Surah an-Nisa' turun di Madinah.” 


5. Riwayat Ibnu Mardawaih 
Zaid bin Sabit berkata, “Surah an-Nisa” turun di Madinah.” 


Selain riwayat-riwayat dan asbab an-nuzil di atas, kandungan 
surah, topik-topik yang dibicarakan dan uslub ayat juga menguat- 
kan pengelompokan surah an-Nisa' ke dalam kelompok surah ma- 
daniyah. Surah an-Nisa menjelaskan prinsip dan dasar pembentukan 
masyarakat Islam, mulai dari keluarga, masyarakat, dan negara. 


Di samping itu, surah ini mengandung tuntunan hukum-hukum 
syariat seperti; kewajiban para wasiy (pewasiat) dan para wali; hu- 
kum poligami; mas kawin; memakan harta anak yatim dan orang- 
orang yang tak dapat mengurus hartanya; pokok-pokok hukum 
warisan; perbuatan-perbuatan keji dan hukumannya; wanita-wanita 
yang haram dikawini; hukum-hukum mengawini budak wanita; la- 
rangan memakan harta secara batil; hukum syiqaq (keretakan ru- 
mah tangga) dan nusyiiz, kesucian lahir batin dalam salat, hukum 
suaka, hukum membunuh seorang Islam, salat khauf (di waktu pe- 
rang), larangan melontarkan ucapan-ucapan buruk, dan masalah 
pusaka kalalah (seorang pewaris yang tidak memiliki saudara kan- 
dung). Hukum-hukum muamalah di atas merupakan panduan hi- 
dup umat Islam yang ditetapkan dan diturunkan Allah setelah Nabi 
hijrah ke Madinah setelah pondasi iman tertanam kuat di hati umat 
Islam. 





” Riwayat ini dikutip oleh as-Suyütiy dalam kitab tafsirnya. Lihat: as-Suyatiy, ad-Durr 
wal-Mansir, jld. 2, hlm. 422 

® Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya. Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir 
Ibnu Kasir, jld. 1, hlm. 458. 
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Surah al-Ma'idah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Ma'idah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Penetapan ini juga sama de- 
ngan yang terdapat dalam mushaf-mushaf dari negara lain, seperti 
Mushaf Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Ma idah merupakan surah yang terakhir turun di saat- 
saat terakhir kehidupan Nabi Muhammad. Ulama sepakat menetap- 
kan surah ini sebagai surah madaniyah. Namun demikian, ulama 
berbeda pandangan apakah ayat-ayatnya turun sekaligus atau be- 
rangsur-angsur. Menurut sebagian pendapat, surah ini turun seka- 
ligus berdasarkan riwayat dari Asm?’ binti Yazid dan Abdullah bin 
Amr." Kebalikannya, jumhur ulama berpendapat surah ini tidak tu- 
run sekaligus dengan berdalilkan asbab an-nuziil ayat yang menjelas- 
kan waktu turun ayat-ayatnya pada waktu yang berbeda.” 





** Dalam kedua riwayat tersebut dijelaskan surah al-Ma'idah turun secara sekaligus, 
sehingga Rasul merasa keberatan dan harus turun dari kendaraannya (tunggangannya). 
Sekalipun dari kualitas riwayat ini lemah, namun ia dijadikan dalil turunnya surah al- 
Ma'idah secara sekaligus. Lihat riwayat lengkapnya di Ahmad bin Muhammad bin Han- 
bal asy-Syaibaniy (w. 241 H, selanjutnya disebut Ahmad bin Hanbal), al-Musnad, tahgig: 
Muhammad Abd al-Gadir "Ata, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2008), jld. 11, hlm. 330, 
hadis nomor 28342. 

= Bila ditelisik sebab turun ayatnya satu-persatu, akan jelas bahwa surah al-Ma'idah 
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Selain perbedaan cara turun, ulama juga berbeda pendapat apa- 
kah semua ayatnya madaniyah ataukah ada yang makkiyah. Ibnu 
Abbas dan Mujahid, menyebutkan seluruh ayatnya madaniyah. asy- 
Sya'biy mengecualikan satu ayat, yakni ayat al-yauma akmaltu lakum 
(al-Ma 'idah/5: 3). Ayat ini turun dalam perjalanan ketika Nabi haji 
Wadak.” Bila dicermati alasan asy-Sya'biy mengeluarkan satu ayat 
ini dari kategori ayat madaniyah, pada dasarnya disebabkan oleh 
perbedaan kriteria yang dijadikan patokan dalam menentukan ayat/ 
surah makkiyah dan madaniyah. Asy-Sya'biy berpatokan kepada 
tempat turun. Ketika ada ayat yang turun bukan di Madinah, maka 
dia mengecualikan ayat tersebut dari kelompok ayat madaniyah. Bi- 
la yang dijadikan standar penetapan makkiyah dan madaniyah ada- 
lah waktu, tidak ada satu ayat pun dari surah al-Ma'idah yang dika- 
tegorikan makkiyah, karena semuanya turun sesudah hijrah. 


Terlepas dari adanya perbedaan pendapat tersebut, tentunya ti- 
dak memengaruhi penetapan surah al-Ma'idah sebagai surah ma- 
daniyah. Oleh karena itu, bila ditelisik ke referensi tafsir maupun 
Ulam al-Qur'an yang khusus membahas tentang makkiy dan madaniy, 
terlihat bahwa mayoritas mufasir sepakat memasukkan surah ini ke 
dalam kelompok surah madaniyah. Dalam kitab tafsirnya, al-Qur- 
tubiy menjelaskan bahwa surah al-Ma'idah adalah madaniyah ber- 
dasarkan kesepakatan ulama. Ayat-ayatnya ada yang turun dalam 
perjalanan Nabi sewaktu perjanjian Hudaibiyah dan haji Wadak 
serta ada juga pada saat pembebasan kota Mekah. Perbedaan tem- 
pat turun tersebut tidak berpengaruh pada pengklasifikasian ini. 
Baik ayatnya turun di Madinah atau Mekah, surah ini tetap terma- 
suk surah madaniyah karena turun setelah hijrah.“ Mufasir lainnya, 
seperti al-Baidawiy, Ibnu Kasir, ar-Raziy, dan al-Alüsiy juga menye- 





tidak turun sekaligus. Ayat-ayatnya turun dalam waktu dan kondisi yang berbeda-beda. 
Lihat misalnya ayat ke-6 yang berbicara tentang kewajiban berwudu sebelum salat. Ayat 
ini turun saat Nabi dan para sahabat berada di sebuah tempat yang tandus dan jauh dari 
mata air, sedang mereka tidak membawa bekal. lihat al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab 
at-Tayammum, hlm. 92. Sama dengan ayat 6, ayat yang lain juga turun karena sebab ter- 
tentu. Hal ini menguatkan, kalau surah al-Ma'idah tidak turun sekaligus. 

= At-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, jld. 3, hlm. 21. 

** Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 6, hlm. 30. 
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butkan surah al-Maidah adalah madaniyah.” Abu al-Qasim an- 
Naisaburiy dan Ibnu Syita, ketika menjelaskan urutan surah mak- 
kiyah dan madaniyah, juga memasukkan surah al-Ma'idah ke dalam 
kelompok surah madaniyah." 


C. Dalil Penetapan 


Penetapan surah al Ma'idah sebagai surah madaniyah didasar- 
kan pada dalil yang kuat dengan banyaknya riwayat dari sahabat dan 
tabiin yang menjelaskan tempat turun surah ini. Asbab an-nuzil ayat 
juga dijadikan dasar penetapan ini. 


1. Riwayat at-Tirmiziy 


"Eh Mana ¿jji De ggat ji A Baa gE 


Abdullah bin Amr berkata, “Surah yang terakhir turun adalah surah al- 
Ma'idah dan al-Fath.” 


2. Riwayat Abū “Ubaid 
AI TO AN Ih KS Ka Cs IE SA ia 
suka ash Ba ci a giagi 
SIB Ie Ul el ale ga es 366 AS 


Muhammad al-Ouraziy berkata, “Surah al-Ma@'idah turun pada Nabi 
Muhammad pada saat pelaksanaan haji Wadak antara Mekah dan Madi- 
nah. Ketika itu, Rasul sedang berada di atas untanya, bahu beliau meng- 
gigil, sehingga akhirnya ia turun. Hal itu karena beratnya wahyu.” 





° Lihat Al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 2, hlm. 113, Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld.. 
3, hlm. 3, al-Fakhr ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, juz 11, hlm. 98, al-Alusiy, Rah al-Ma ani, jld. 3, 
hlm. 221. 

** Abu al-Gasim an-Naisabiriy, at-Tanzil wa Tartibuh, hlm. 223. Pendapat Ibnu Syita 
dikutip dari kitab Funtin al-Afnan. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Funiin al-Afnan, hlm. 337. 

“ Muhammad bin 'Isa bin Saurah at-Tirmiziy (w. 279 H, selanjutnya: at-Tirmiziy), 
Sunan at-Tirmiziy, tahgig: Basysyar Awwad Ma'ruf, (Beirut: Dar al-Garb al-Islamiy, 1996), 
Kitab at-Tafsir, jld. 5, hlm. 150, hadis no. 3063. 

s Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 45. 
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3. Riwayat an-Nahhas 
IIS ba lad BAG kb SIS nyan l SQ 552 ENG 2236 e 
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“A'isyah berkata, “Surah al-M@'idah adalah surah yang terakhir turun. 
Apa yang kamu dapati di dalamnya halal maka halalkanlah dan apa 
yang dijelaskan di dalamnya haram maka haramkanlah.” 


Dengan menjelaskan bahwa surah al-M3'idah merupakan surah 
yang terakhir turun pada dua riwayat di atas, riwayat ini menjadi 
dalil penetapan surah al-Ma'idah sebagai surah madaniyah, sebab ia 
pasti turun setelah hijrah. 


4. Riwayat Ibnu ad-Durais 
NG ya kah JAN 3... dë e n ae 


004-903 zos? Bi ENG 
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Ibnu Abbas berkata, “... Allah kemudian menurunkan (secara berurutan) 
di Madinah surah al-Baqarah ... al-Ma'idah, dan at-Taubah. Semuanya 
28 surah.” 


Selain adanya dalil riwayat (naqliy), kandungan surah al-Ma'idah 
juga menunjukkan status surah ini. Dua unsur penting yang terkan- 
dung dalam surah ini yang merupakan karakteristik surah madani- 
yah: 


Pertama, hukum-hukum yang mengatur persoalan umat Islam 
baik yang berkaitan dengan diri pribadi, maupun dalam berhubung- 
an dengan masyarakat. Di dalamnya terdapat perintah tentang ke- 
harusan memenuhi perjanjian; makanan yang dihalalkan dan di- 
haramkan; hukum mengawini ahli kitab; wudu; tayamum; mandi; 
hukum membunuh orang; hukum mengacau dan mengganggu ke- 
amanan, dan lain-lain. Menurut Ibnu Taimiyah, surah al-Ma'idah 





°° An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 232. 
° Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 


197 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


merupakan surah Al-Qur'an yang paling lengkap menjelaskan ten- 
tang penetapan tasyri', seperti halal, haram, perintah, dan larangan.” 


Kedua, bantahan dan tuntunan cara berdialog serta menegakkan 
hujah kebenaran Islam terhadap ahli kitab yang mengingkari kena- 
bian Nabi Muhammad. Dari segi redaksi dan gaya bahasa ayat-ayat- 
nya, juga menunjukkan karakteristik surah madaniyah. Ayatnya 
panjang-panjang dan di awal beberapa ayat menggunakan redaksi 
ya ayyuhal-lazina amani. Hal ini semakin mempertegaskan status 
surah al-Ma idah sebagai surah madaniyah. 





“Ibnu Taimiyah, Majma“ al-Fatawa, juz 15, hlm. 448 
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Surah al-An am 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-An'am dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia di- 
tetapkan sebagai surah makkiyah. Begitu juga dalam mushaf-mus- 
haf dari negara lain, seperti Mesir, Arab Saudi, Maroko, Libya, dan 
Pakistan, surah alAn'am ditetapkan termasuk kelompok surah 
makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-An'am merupakan surah makkiyah pertama dari surah- 
surah yang panjang dalam Al-Qur'an. Surah ini termasuk surah yang 
disepakati ulama sebagai surah makkiyah. Para mufasir, seperti al- 
Baidawiy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, dan al-Alüsiy memasukkan surah 
al-An'ám ke dalam kelompok surah makkiyah.” Abu al-Qasim an- 
Naisabiiriy dalam bukunya at-Tanzil wa Tartibuha juga memasuk- 
kan surah al-An'im bagian dari surah-surah makkiyah.” Begitu 
juga dengan az-Zuhriy, ketika menyebutkan urutan surah-surah 
makkiyah dan madaniyah, ia memasukkan surah al-An'im bagian 





2 Abū al-Khair Abdullah bin “Umar bin Muhammad asy-Syairaziy al-Baidawiy (w. 691 
H, selanjutnya disebut al-Baidawiy), Anwar at-Tanzil, (Beirut: Dar Ihya' at-Turas al-Arabiy 
dan Mu'assasah at-Tarikh al-Arabiy, t.th.), jld. 2, hlm. 153; Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 
3, hlm. 214, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 3, hlm. 2, al-Altisiy, Rah al-Ma “ani, jld. 4, hlm. 
72. Pendapat senada juga dikemukakan oleh mufasir lainnya, baik yang hidup di Abad Per- 
tengahan maupun zaman modern. 

2 Abu al-Gasim an-Naisabiriy, at-Tanzil wa Tartibuh, hlm. 223. 
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dari surah makkiyah.”* Menurut Ibnu Abd al-Barr, ulama sepakat 
bahwa surah al-An“am adalah makkiyah.” 


Berbeda dengan pendapat mayoritas ulama, menurut satu ri- 
wayat dari an-Naggasy, surah ini dikategorikan madaniyah karena 
ayat-ayatnya turun di Madinah.” Ibnu al-Hassar mengkritik riwayat 
ini dan mengatakannya tidak sahih. Banyak keterangan dari saha- 
bat yang menjelaskan tempat turun surah ini di Mekah. Oleh kare- 
na itu, ulama sepakat menyatakan surah ini makkiyah. Ibnu “Abbas 
berkata bahwa surah al-An'am turun di Mekah sekaligus. Rasul ke- 
mudian memanggil para penulis wahyu dan mereka langsung me- 
nulisnya di malam itu.” 


Walaupun sepakat dengan kedudukan surah al-An'am, para 
ulama berbeda pendapat dengan rincian semua ayatnya. Menurut 
jumhur ulama, semua ayat-ayatnya turun di Mekah. Pendapat lain 
mengatakan bahwa ada beberapa ayat yang dikecualikan karena di- 
anggap turun di Madinah. Mereka juga berbeda pendapat dengan 
jumlah ayat yang dikecualikan. Ada yang mengatakan 1, 2, 3, 6, dan 
bahkan ada yang mengatakan 9 ayat. Jumlah paling sedikit dikemu- 
kakan oleh Ibnu al-Munzir. Menurutnya, terdapat satu ayat yang 
termasuk madaniyah, yakni ayat 111.” 
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% Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 41-42. 

° Yüsuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Barr (w. 463 H, selanjutnya disebut 
Ibnu Abd al-Bar), al-Tamhid li mā fi al-Muwatta' min al-Ma'ani wa al-Asanid, (Maroko: Wiza- 
rat al-Awgaf wa asy-Syu Tin al-Islamiyah, 2009), jld. 1, hlm. 146 

% Pernyataan ini bersumber dari Ibnu “Asyür. Namun oleh Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad dinyatakan sebagai kekeliruan dalam memahami ungkapan Ibnu 'Atiyyah karena 
yang dimaksud oleh an-Naggasy adalah bahwa ayat 91 merupakan ayat madaniyah. Lihat: 
Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 7, hlm. 121, Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al- 
Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 289-290. 

” Pendapat Ibnu Hassar ini dikutip dari kitab tafsir karya Ibnu “Asyür. Lihat: Ibnu 
“Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 7, hlm. 121 

** Sebagaimana dikutip as-Suytitiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyütiy, ad-Durr al- 
Mansur, jld. 3, hlm. 2. 
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Dan sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, 
dan orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan 
(pula) di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka 
tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyak- 
an mereka tidak mengetahui (arti kebenaran). 


Ibnu Abbas dan Qatadah, sebagaimana dikutip al-Mawardiy, 
mengecualikan dua ayat, yakni ayat 91 dan 141. Ayat 91 dikatakan 
turun terkait dengan dua tokoh Yahudi; Malik bin as-Saif dan Ka'b 
bin al-Asyraf. Sedangkan ayat 141 dikatakan turun perihal Sabit bin 
Qais dari golongan Ansar.” 


- NT» SK LN 1 IE E > %— >) P 
LN NEKAT ra PAN JIGI Ig aan 
ee KELAA 2 Pl 7" ISPA e. 2 + 
ns NIN 3 5 abia TA MU ppt an ani 
P y SA Za Á SAS 
aa pa 3 AI, NG Pas Ae 


Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ketika mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.” Katakan- 
lah (Muhammad), “Siapakah yang menurunkan Kitab (Taurat) yang 
dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan 
Kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu memperli- 
hatkan (sebagiannya) dan banyak yang kamu sembunyikan, padahal te- 
lah diajarkan kepadamu apa yang tidak diketahui, baik olehmu maupun 
oleh nenek moyangmu.” Katakanlah, “Allahlah (yang menurunkannya),” 
kemudian (setelah itu), biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesat- 
annya. 
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° Abu al-Hasan Aliy bin Muhammad bin Habib al-Mawardiy al-Basriy (w. 450 H, 
selanjutnya: al-Mawardiy), an-Nukat wa al- Uyan (Tafsir al-Mawardiy), (Beirut: Darul-Kutub 
al-Ilmiyyah dan Mu'assasah al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th.), jld. 2, hlm. 91. Lihat juga: Al- 
Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 3, hlm. 383. 
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Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasa- 
nya, zaitun, dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah 
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan 


Al-Karamiy dalam bukunya an-Nasikh wa al-Mansiikh menyebut- 
kan 6 ayat yang termasuk kategori madaniyah, yakni ayat 91, 93, dan 
94, serta 151-153.'” Sedangkan Ibnu Hazm mengecualikan lebih 
banyak lagi, yaitu sembilan ayat. Hanya saja ia tidak menyebutkan 


ayat-ayat mana saja yang dikecualikan.!% 


Mengomentari pendapat yang menyebutkan adanya ayat-ayat 
madaniyah dalam surah al-An'am, Ibnu al-Hassar sebagaimana di- 
kutip oleh as-Suyütiy menjelaskan 9 ayat yang dikecualikan terse- 
but tidak benar, karena surah al-An'am seluruh ayatnya turun di 
Mekah." Pendapat senada dikemukakan oleh Al-Qurtubiy. Penyu- 
sun tafsir yang bercorak ahkam (berorientasi pada kajian hukum) 
ini menjelaskan bahwa surah ini laiknya diturunkan secara seka- 
ligus, karena semua ayatnya memiliki satu kandungan yang sama 
dalam menegakkan kebenaran Islam.'” Muhammad Rasyid Rida, 
dari kalangan mufasir modern, juga sependapat dengan pendapat 
ini.'% Ayat 111 yang disebut Ibnu al-Munzir sebagai ayat madaniyah 
adalah ayat makkiyah, sebab ayat ini terkait dengan dua ayat sebe- 
lumnya. Semuanya turun berkenaan dengan pertanyaan dan per- 
mintaan yang diajukan kafir Quraisy kepada Nabi Muhammad de- 
ngan maksud memperolok-olok Nabi.'” 





'0 Mar'iy bin Yusuf bin Abi Bakr al-Karmiy, Oala'id al-Marjan fi Bayan an-Nasikh wa 
al-Mansiikh fi Al-Qur'an, (Kuwait: Dar Al-Qur'an al-Karim, 1400 H), hlm. 103. 

11 Abu Muhammad ‘Aliy bin Ahmad bin Sa'id bin Hazm al-Andalusiy (w. 456 H, se- 
lanjutnya disebut Ibnu Hazm), an-Nasikh wa al-Mansükh fi Al-Qur'an al-Karim, tahgig: Abd 
al-Gaffar Sulaiman al-Bandariy, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), juz 1, hlm. 7 

102 As-Suyütiy, al-Itqan, jld. 1, hlm. 43. 

19 Al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkamil-Qur'an, jld. 3, hlm. 383. 

18 Muhammad Rasyid Rida (w. 1354 hlm.), Tafsir al-Qur'an al-Hakim (Tafsir al-Manar), 
(Kairo: Matba'ah al-Manar, 1947), jld. 7, 284-286. 

1° Lihat sebab turun ayat ini dalam as-Suyütiy, Lubab an-Nugal, cet. I, hlm. 117. 
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C. Dalil Penetapan 


Penetapan surah al-An'am sebagai surah makkiyah didasarkan 
pada perkataan sahabat dan tabiin. Banyak riwayat yang dikutip dari 
sahabat yang menjelaskan turunnya surah ini di Mekah. Riwayat 
tersebut terkadang memiliki versi yang berbeda-beda sekalipun be- 
rasal dari sahabat yang sama. Di antara riwayat tersebut adalah. 


1. Riwayat Ibnu Abbas 
106 zÇ - ENESTE. YI Z2 o < 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-An am diturunkan di Mekah.” 


Banyak riwayat dari Ibnu Abbas yang menjelaskan status surah 
al-An am. An-Nahhas mengutip perkataan Ibnu Abbas, menyebut- 
kan surah al-An'am makkiyah dan turun sekaligus kecuali tiga ayat, 
yakni ayat 151-153. 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah al-An‘ām turun di Mekah secara keseluruh- 
an. Ia termasuk surah makkiyah kecuali ada tiga ayat yang turun di Ma- 
dinah. Tiga ayat madaniyah tersebut adalah qul ta'alaw atlu mā har- 
rama rabbukum “alaikum... dari surah al-An'am sampai akhir ayat 
ketiga setelahnya. 


1% Ibnu Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 

'7An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, juz 1, hlm. 415. Bila ditelusuri perkataan 
Ibnu Abbas tentang ayat yang termasuk ayat madaniyah dalam surah al-An'am akan di- 
dapati berbeda-beda antara satu riwayat dengan riwayat lainnya. Abu “Ubaid meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas dengan versi yang berbeda. Dalam riwayat yang dia nukil, terdapat 5 
ayat yang bukan ayat makkiyah. Kelima ayat itu adalah ayat 20, 91, 93, 114, dan 151. Lihat 
Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 340. 


203 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Our'an Standar Indonesia 


2. Riwayat Sufyan dan al-Kalbiy 
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Al-Kalbiy dan Sufyan berkata, “Surah al-An‘ām turun di Mekah semua- 
nya, kecuali dua ayat turun di Madinah.” 


3. Riwayat Aliy bin Abi Talhah 

Aliy bin Abi Talhah sebagaimana dikutip oleh Aba “Ubaid dalam 
kitabnya Fada'il al-Qur'an menyebutkan surah-surah yang turun di 
Madinah dan di Mekah. Setelah menyebutkan surah-surah madani- 
yah, dia menjelaskan, selain surah-surah yang disebutkan, maka itu 
termasuk surah makkiyah. Surah al-An“am termasuk di dalam ke- 
lompok surah yang turun di Mekah. 
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Aliy bin Abi Talhah berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al- 
Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, 
an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafara (yakni: surah Muhammad), al-Fath, 
al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan (yak- 
ni: as-Saff), at-Tagabun, Ya Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (yakni: at- 
Talag), Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al-Fajr, 
Wal-laili iza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Oadr 
(yakni: al-Gadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah. 





105 Riwayat ini disebutkan al-Altisiy dalam kitabnya ketika menjelaskan klasifikasi 
surah al-An'am. Lihat: al-Altisiy, Rah al-Ma “ani, jld. 4, hlm. 72. 
10 Abu “Ubaid, Fada'ilal-Gur'an, jld. 2, hlm. 200. 
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4. Riwayat Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


Perkataan “Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan ini dinukil 
oleh al-Baihaqiy ketika menjelaskan surah-surah makkiyah dan ma- 
daniyah. Kedua tokoh tabiin ini menyebutkan semua surah yang 
termasuk surah madaniyah dan surah-surah yang termasuk mak- 
kiyah. Surah al-An'am dimasukkan dalam kelompok surah-surah 
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“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan bahwa keduanya berkata, “Allah 
menurunkan (surah-surah) Al-Qur'an di Mekah: Iqra' bismi Rabbikal- 
Lazi Khalag ... al-Anam 


Selain adanya asar dari sahabat dan tabiin, asbab an-nuzal ayat 
juga menjadi dasar penguat penetapan surah al-An'am sebagai su- 
rah makkiyah. Bila ditelusuri sebab turun ayat-ayatnya, terdapat in- 
dikasi yang menunjukkan bahwa mayoritas ayatnya turun sebelum 
hijrah. Seperti ayat 26. Ayat ini turun berkaitan dengan pembelaan 
Abu Talib atas Nabi Muhammad dari gangguan kaum musyrik, 
sekalipun ia sendiri enggan menerima ajarannya dan memilih keka- 
firan 
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Ibnu Abbas menyebutkan sebab turun ayat wa hum yanhauna “anhu wa 
yan'auna “anhu berkenaan dengan tindakan Abū Talib, yang melarang 
kaum musyrik menyakiti Rasulullah, sedangkan ia sendiri menjauhi ajar- 
an yang beliau bawa (yang terdapat dalam Al-Qur'an). 





=° Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
MI As-Suyütiy, Lubab an-Nugil, jld. 1, hlm. 100 
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Contoh lainnya adalah sebab turun ayat 33. Ayat ini turun ber- 
kenaan dengan sikap kaum kafir. Mereka tidak mendustakan Nabi 
karena mereka mengakui kejujurannya, namun mendustakan ajar- 
an yang beliau sampaikan; 
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Aliy bercerita bahwa Abi Jahl pernah berkata kepada Rasulllah, “Kami 
tidak mendustakanmu. Kami hanya mendustakan apa kau bawa (Al- 
Qur'an).” Terkait perkataan Abu Jahal itulah Allah menurunkan ayat 
fa innahum la yukazzibünaka walakinnaz-zalimina bi ayatillahi yaj- 
hadün. 


Masih banyak sebab turun ayat lainnya yang menjelaskan tu- 
runnya surah al-An“am pada periode dakwah Nabi di Mekah. Dua 
sebab turun ayat di atas, cukup mewakili untuk menjelaskan kla- 
sifikasi surah al-An'am. Dari kandungan surahnya pun, bisa disim- 
pulkan kalau surah al-An'ám merupakan surah makkiyah. Sebagian 
besar isi surah al-An'am berbicara tentang penanaman akidah Islam 
dan belaan terhadap dakwaan kaum musyrik Mekah yang menen- 
tang dakwah Nabi Muhammad. Surah ini mengungkapkan bukti- 
bukti keesaan Allah dan kebenaran kenabian Nabi Muhammad ser- 
ta nabi-nabi lainnya. Ia juga mengandung penjelasan tentang hari 
kebangkitan, larangan mencaci-maki sembahan kaum musyrik dan 
mengikuti adat istiadat mereka. Al-Qurtubiy menyebutkan bahwa 
surah ini merupakan dasar penegakan hujah terhadap orang-orang 
musyrik dan orang yang mendustakan hari kebangkitan dan akhi- 
rat. Y 





12 As-Suytitiy, Lubab an-Nugiil, jld. 1, hlm. 100. 
13 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 6, hlm. 384. 
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Surah al-A “raf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah al- 
A'raf ke dalam kelompok surah-surah makkiyah. Penetapan yang 
sama juga ditemukan dalam mushaf-mushaf yang diterbitkan oleh 
negara-negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim lainnya, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama sepakat menyatakan bahwa surah al- A'raf diturun- 
kan di Mekah. Bahkan mayoritas dari mereka menyatakan bahwa 
semua ayatnya yang berjumlah 206 diturunkan di Mekah. Al-Ma- 
wardiy mendukung hal ini sesuai riwayat dari al-Hasan al-Basriy, 
Ata bin Abi Rabah, ‘Ikrimah, dan Jabir bin Zaid.'" Ibnu Atiyyah 
juga sependapat dengan hal ini seraya mengutip riwayat dari ad- 
Dahhak dan yang lainnya.'” As-Suyutiy dan al-Alusiy mengatakan 
bahwa sesuai riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair, surah al- 
A'raf makkiyah tanpa ada pengecualian.“ Muhammad Rasyid Rida 
dan Ibnu “Asyür juga setuju pendapat ini.'” 





14 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 2, hlm. 198. 

15 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 2, 372. 

16 As-Suyütiy, ad-Durr an-Manšür, jld. 6, hlm. 310; al-Alūsiy, Rah al-Ma “ani, (Beirut: 
Darlhya' at-Turas al-Arabiyyah, t.th), jld. 8, hlm. 74. 

17 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 8, hlm. 294; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa 
at-Tanwtr, jld. 8, hlm. 6. 
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Adajuga sebuah riwayat lemah yang dinukil oleh Ibnu an-Nadim 
dalam al-Fihrist dari jalur Ata” al-Khurasaniy dari Ibnu Abbas yang 
menerangkan bahwa surah al-A'raf tergolong surah madaniyah.'" 
Riwayat tidak dapat diterima dan dikatakan lemah karena menye- 
lisihi riwayat-riwayat lainnya (syaz).'” Mayoritas ahli hadis menga- 
takan bahwa satu atau dua riwayat syaz tidak bisa mengalahkan 
kesepakatan yang bersandarkan kepada riwayat lain yang lebih ba- 
nyak." Penjelasan tentang riwayat ini akan dibahas lebih lanjut 
pada subbab berikutnya. 


Sementaraitu, ada sebagian ulama yang mengecualikan satu atau 
beberapa ayat surah al-A'raf. Ada empat pendapat dalam pengecuali- 
an ini. Pertama, Ibn al-Munzir dan Abu Syaikh, sebagaimana dikutip 
oleh as-Suyatiy, serta al-Haris al-Muhasibiy mengecualikan ayat 163 
sesuai riwayat dari Qatadah.!2! Kedua, al-Mawardiy, al-Bagawiy, dan 
Nizam ad-Din an-Naisabüriy menambahkan 4 ayat sesudahnya se- 
hingga yang dikecualikan adalah ayat 163-167 berdasarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas dan Qatadah.'” Ketiga, al-Qurtubiy, Abu as-Su üd, 
Sayyid Qutb, dan Wahbah az-Zuhaily menambahkan lagi 3 ayat se- 
sudahnya hingga ayat 170.'2 Keempat, Muqatil bin Sulaiman dan 
Aba al-Muzaffar as-Sam'aniy mengecualikan 10 ayat, yaitu 8 ayat 


18 Ibnu an-Nadīm, al-Fihrist, jld. 1, hlm. 28. 

"9 Kata syaz secara bahasa adalah kata benda yang berbentuk isim fa'il yang berarti 
“sesuatu yang menyendiri”. Menurut mayoritas ulama, kata syaz bermakna: “yang me- 
nyendiri”. Adapun secara istilah, menurut Ibnu Hajar, hadis syaz adalah hadis yang diri- 
wayatkan oleh perawi yang tepercaya yang bertentangan dengan perawi yang lebih teper- 
caya”. Bisa karena perawi yang lebih tepercaya tersebut lebih kuat hafalannya, lebih banyak 
jumlahnya, atau karena sebab-sebab lain yang membuat riwayatnya lebih dimenangkan. 
Lihat Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 
1379 H), jld 1, hlm. 384. 

120 “Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 309. 

121 As-Suyutiy, ad-Durr an-Mansir, jld. 6, hlm. 310. 

12 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 2, hlm. 198, al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, 
jld. 3, hlm. 213, al-Hasan bin Muhammad bin Husain al-Yummiy an-Naisabiiriy (w. 850 H, 
selanjutnya disebut Nizam ad-Din an-Naisabiriy), Gara'ib al-Qur'an wa Raga'ib al-Furgan, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996 M), jld. 3, hlm. 197. 

13 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 9, hlm. 149, Abu as-Su'ud al-Amadiy 
Muhammad bin Muhammad bin Mustafa, (w. 982 hlm., selanjutnya: Abū as-Su'id), Irsyad 
al-Agl as-Salim ilā Mizaya al-Kitab al-Karim (Tafsir Abi as-Su ad), (Beirut: Dar Ihya at-Turas 
al-Arabiy, t.th.), jld. 3, hlm. 209; Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 3, hlm. 1243. 
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yang sudah disebutkan ditambah ayat 171 dan 172." Berikut ini 
ayat-ayat yang dimaksud. 
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124 Muqatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, tahgig: Abdullah Mahmud Sya- 
hatah, (Beirut: Mu assasah at-Tarikh al-Arabiy, 2002 M), jld. 2, hlm. 27-28, Abū al-Muzaffar 
Mansir bin Muhammad bin Abd al-Jabbar bin Ahmad as-Sam'aniy (w. 489 H, selanjutnya: 
as-Sam'aniy), Tafsir Al-Qur'an (Tafsir as-Sam'aniy), tahgig: Abū Tamim Yasir bin Ibrahim, 
(Riyad: Dar al-Watn, 1997 M), jld. 2, hlm. 163. Bandingkan dengan Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad yang menyebutkan keduanya cuma mengecualikan 8 ayat yaitu ayat 163-171. 
Lihat: Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
2, hlm. 650. 
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, (yaitu) ketika 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung- 
apung di permukaan air, padahal pada hari-hari yang bukan Sabat ikan- 
ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di 
antara mereka berkata, “Mengapa kamu menasihati kaum yang akan 
dibinasakan atau diazab Allah dengan azab yang sangat keras?” Mereka 
menjawab, “Agar kami mempunyai alasan (lepas tanggung jawab) kepada 
Tuhanmu, dan agar mereka bertakwa.” Maka setelah mereka melupakan 
apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang 
yang melarang orang berbuat jahat dan Kami timpakan kepada orang- 
orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat 
fasik. Maka setelah mereka bersikap sombong terhadap segala apa yang 
dilarang. Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera yang hina.” 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa sungguh, 
Dia akan mengirim orang-orang yang akan menimpakan azab yang se- 
buruk-buruknya kepada mereka (orang Yahudi) sampai hari Kiamat. Se- 
sungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan Kami pecahkan mereka di dunia 
ini menjadi beberapa golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh 
dan ada yang tidak demikian. Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang 
baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran). Maka setelah mereka, datanglah generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah 
ini. Lalu mereka berkata, “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika 
harta benda dunia datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah mereka sudah terikat 
perjanjian dalam Kitab (Taurat) bahwa mereka tidak akan mengatakan 
terhadap Allah, kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari 
apa yang tersebut di dalamnya? Negeri akhirat itu lebih baik bagi mereka 
yang bertakwa. Maka tidakkah kamu mengerti? Dan orang-orang yang 
berpegang teguh pada Kitab (Taurat) serta melaksanakan salat, (akan diberi 
pahala). Sungguh, Kami tidak akan menghilangkan pahala orang-orang 
saleh. Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka, 
seakan-akan (gunung) itu naungan awan dan mereka yakin bahwa (gu- 
nung) itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami firmankan kepada me- 
reka), “Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, 
serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar 
kamu menjadi orang-orang bertakwa.” Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu 
mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam keturunan 
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mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya ber- 
firman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Eng- 
kau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar 
di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami 
lengah terhadap ini.” 


Ayat-ayat tersebut dianggap turun di Madinah karena berbicara 
tentang orang-orang Yahudi. Alasan yang dinilai paling kuat adalah 
adanya perintah kepada Nabi Muhammad untuk bertanya kepada 
mereka tentang keadaan penduduk negeri yang diubah Allah rupa 
mereka menjadi kera. Hukuman ini ditimpakan Allah akibat pem- 
bangkangan mereka terhadap hukum dan aturan yang diturunkan 
Allah. Sayyid Qutb menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa ayat- 
ayat ini adalah madaniyah karena ia turun di Madinah untuk meng- 
hadapi orang-orang Yahudi yang ada di sana. Ayat-ayat ini diletakkan 
dalam surah makkiyah pada tema ini sebagai penyempurna pembi- 
caraan tentang suatu negeri yang di dalamnya terdapat kisah Bani 
Israil dengan Nabi mereka, Musa as.'” 


Menanggapi pengecualian ini, Muhammad Rasyid Rida menga- 
takan bahwa kumpulan ayat-ayat ini dengan ayat sebelum ataupun 
sesudahnya membicarakan satu persoalan atau tema yang sama, 
yaitu tentang Bani Israil, kecuali ayat 172 yang merupakan permulaan 
bagi tema yang baru. Tidak mungkin ayat yang berbicara satu tema 
yang sama turun terpisah dengan interval waktu yang cukup jauh. 
Dengan demikian, Rida berpendapat bahwa seluruh ayat surah al- 
A'raf adalah makkiyah tanpa pengecualian karena itu merupakan 
pendapat yang benar dan dipilih." 


Abd ar-Razzag Husain Ahmad juga tidak setuju untuk menge- 
cualikan ayat-ayat di atas. Menurutnya, Al-Qur'an sudah mulai 
berbicara tentang kaum Yahudi pada periode Mekah ketika kaum 
muslim masih sedikit dan lemah. Peringatan dini yang diberikan Al- 
Qur'an kepada umat Islam tentang kaum Yahudi merupakan salah 
satu bentuk mukjizat Al-Qur'an.” Apa yang diutarakan oleh Husain 


125 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 3, hlm. 1383. 
12 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 8, 294. 
17 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 651. 
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Ahmad ini senada dengan pendapat Ibnu “Asyür yang mengatakan 
bahwa pendapat yang menyangka pembicaraan tentang Yahudi dan 
ahli kitab hanya terjadi pada periode Madinah adalah pendapat yang 
keliru. "2 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa riwayat yang menjelaskan tentang kemakiyahan su- 
rah al-A'raf adalah: 


1. Riwayat Muslim tentang sabab nuzul ayat 31 


54 ys Su 25 aha ES IS SEG E 2 é 


KS aba NG 257 nle Ba ws ey 5 
1 es P ae et kt khas esa l. Sat 


Ibnu Abbas berkata, “Dulu ada seorang wanita bertawaf dalam ke- 
adaan telanjang. la berkata, “Siapa yang mau meminjamiku kain untuk 
tawaf?'—dimaksudkan untuk menutupi farjinya. Ia berkata demikian 
sambil mendendangkan syair, Hari ini auratku tampak sebagian, bahkan 
semuanya: namun aku tidak menghalalkan apa yang tampak darinya.” 
Menanggapi kejadian ini turunlah ayat khuzu zinatakum “inda kulli 
masjid.” 





Riwayat ini menunjukkan bahwa ayat ini turun ketika orang- 
orang Arab masih suka menggubah syair tentang haji. Kebiasaan ini 
hanya terjadi dalam periode makkiyah. Dengan demikian, ayat ini 
turun ketika Nabi masih berada di kota Mekah. 


2. Riwayat an-Nahhas dan al-Baihagiy 
BO SIS SENI BA JB ek Gl oe 


Ibnu Abbas berkata, “Surah al-A'raf diturunkan di Mekah. 





2 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wat-Tanwir, jld. 11, hlm. 78. 

12 Riwayat Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Qaulihi Ta'ala Khuzi Zina- 
takum Inda Kulli Masjid, hlm. 2320, hadis no. 3028. 

50 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansukh, jld. 2, hlm. 501. al-Baihagiy, Dala'il an-Nu- 
buwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
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3. Riwayat Ibnu Mardawaih 
PEN KG Jal Së nu gl e 


Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah al-A'raf diturunkan di 
Mekah.” 


4. Riwayat Ibnu ad-Durais dalam Fada@'ilul-Our'an 
man Ia Ea a on JB ee il oé 
A1 A53 Š AKo SI Kung 126 ¿is Besa IE IS 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lazi Khalaga (al-Alaq)... lalu al-A “af... Inilah surah-surah yang 
diturunkan Allah di Mekah, sebanyak 85 surah.” 


Sebagaimana telah disinggung di bagian sebelumnya bahwa Ib- 
nu an-Nadim menukil riwayat yang menyebutkan bahwa surah al- 
A'raf madaniyah. Riwayat itu adalah sebagai berikut. 


NE ES " abs an ae 
me Ti ° i diig 5 je 5 KAS a 2 IS A SA 
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P! Riwayat Ibnu Mardawaih seperti dinukil oleh as-Suyütiy dalam ad4-Dürr al-Mansir, 
(Kairo: Markaz li al-Buhüš wad-Dirasat al-Arabiyah al-Islamiyah, 1424 H/ 2003 M), jld. 6, 
hlm. 310. 

12 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 

8 Muhammad bin Ishaq an-Nadim, al-Fihrist, jld. 1, hlm. 28. 
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Ibnu Abbas berkata, “Di Mekah, turun 85 surah (Al-Qur'an), dan di Ma- 
dinah, turun 28 surah. Di Madinah, turun surah al-Baqarah, al-Anfal, 
al-A“raf; Ali Imran ...” 


Riwayat ini dinilai sebagai riwayat syaz karena berbeda dengan 
penjelasan yang terdapat dalam riwayat-riwayat lain. Dalam riwa- 
yat Ibnu Abbas lainnya, sebagaimana dikutip as-Suyütiy dari Ibnu 
ad-Durais, an-Nahas, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dalam ad- 
Dala'il-nya, dinyatakan bahwa surah al- A'raf termasuk surah mak- 
kiyah. Bahkan, Ata' al-Khurasaniy sendiri bersama Mujahid, kata 
Ibnu Asyiir, juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa seluruh ayat 
dalam surah al-A'raf turun di Mekah.” Riwayat dari Ibnu “Abbas 
yang mengatakan bahwa surah al-A'raf turun di Mekah dikuatkan 
dengan riwayat yang berasal dari Ibnu az-Zubair, al-Hasan al-Basriy, 
dan yang lainnya sebagaimana sudah dikutip di atas. Dengan demi- 
kian, riwayat yang mengatakan bahwa surah al-A 'raf turun di Ma- 
dinah, sebagaimana dikutip Ibnu an-Nadim, tidak dapat diterima 
dan dijadikan sebagai hujah. 


Argumentasi tentang kemakkiyahan surah al A'raf juga diper- 
kuat oleh tema-tema kandungan yang terdapat di dalamnya. Dalam 
surah ini diterangkan dalil-dalil tentang keesaan Allah, kisah-kisah 
para nabi beserta dalil tentang kenabian dan kerasulan mereka. 





14 Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 8, hlm. 7. 
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Surah al-Anfal 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Anfal ini tergolong ke dalam surah-surah madaniyah 
dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. Pengelompokan yang 
sama juga dilakukan oleh mushaf yang diterbitkan Arab Saudi, Me- 
sir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama sepakat bahwa surah al-Anfal turun setelah Nabi 
Muhammad hijrah ke Madinah. Ibnu Atiyyah berkata, “Surah al- 
Anfal semuanya madaniyah, begitulah pendapat mayoritas ulama 
dan mereka juga sepakat bahwa surah ini turun pada waktu Perang 


dalam kitab tafsirnya masing-masing.“ Al-Alusiy menyepakati 
pendapat ini sesuai riwayat dari Zaid bin Sabit, Abdullah bin Zubair, 
dan Abdullah bin Abbas.'” Sedangkan Muhammad Rasyid Rida 
menyandarkan pendapatnya kepada al-Hasan bin Abi al-Hasan, 
‘Ikrimah, Jabir bin Zaid, Ath?’ bin Abi Rabah, Zaid bin Sabit, dan 
Abdullah bin Zubair." 





1 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 2, hlm. 496. 

16 Al-Fairuzabadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyiz (Kairo: Lajnah Ihya'it-Turas al-Islamiyyah, 
1996), jld. 1, hlm. 222, Al-Biga'iy, Masa'id al-Nazar, jld. 2, hlm. 144. 

17 ALAlüsiy, Rah al-Ma'ani, jld. 9, hlm. 157. 

° Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 9, hlm. 581. 
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Ada beberapa ulama yang mengecualikan sejumlah ayat dari 
surah al-Anfal. Muqatil bin Sulaiman dalam kitab tafsirnya menge- 
cualikan ayat 30 yang berbicara tentang makar yang dilakukan ka- 
um musyrik menjelang hijrah sebagai makkiyah.'” Ayat tersebut 
berbunyi, 


- 


orr Zo 3 KAS TA z, z V; ww 12. ors hr 
Bea 533 29 2 322438 5432 yu d gi 2 5313 
° < S ag 13 En 


Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir Sa memikirkan 
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenja- 
rakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu 
daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya. 





Sementara itu al-Bagawiy dan al-OGurtubiy menjelaskan dalam 
kitab tafsirnya masing-masing bahwa ada juga yang menambahkan 
6 ayat setelahnya sehingga yang dikecualikan ayat 30 hingga 37.1! 
Berikut ini ayat 31 hingga 37: 
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1 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jld. 2, hlm. 97. 
M0 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 3, hlm. 323, al-Qurrubiy, al-Jami' li Ahkam al- 
Qur'an, jld. 9, hlm. 441. 
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Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami 
menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al- 
Qur'an) imi tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.” Dan 
(ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami de- 
ngan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” 
Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum 
mereka, sedang mereka (masih) memohon ampunan. Dan mengapa Allah 
tidak menghukum mereka padahal mereka menghalang-halangi (orang) 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang 
yang berhak menguasainya? Orang yang berhak menguasai(nya), hanyalah 
orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Dan salat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan 
tepuk tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. Se- 
sungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka 
untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan (terus) 
menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan menyesal sendiri, dan 
akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka Jahanamlah orang- 
orang kafir itu akan dikumpulkan, agar Allah memisahkan (golongan) 
yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang 


yang rugi. 


Sejumlah ulama tidak sepakat dengan pengecualian di atas. Ibnu 
Atiyyah mengakui bahwa ayat 30 di atas memang berbicara tentang 
peristiwa yang terjadi di kota Mekah ketika Nabi akan berangkat 
hijrah, tetapi ayatnya sendiri turun di Madinah ketika Perang Badr.'" 
As-Suyütiy dalam al-Itqan menjelaskan bahwa pengecualian ini ter- 


bantahkan oleh sebuah riwayat yang sahih dari Abdullah bin Ab- 





“Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 2, hlm. 496. 
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bas yang dimuat dalam Asbab an-Nuzil-nya. Dalam riwayat terse- 
but diceritakan tentang pemufakatan kaum kafir Quraisy di Dar 
an-Nadwah untuk membunuh Nabi guna menghalangi perkem- 
bangan dakwahnya. Namun, Allah menyelamatkan Nabi dan me- 
merintahkannya untuk hijrah ke Madinah. Di akhir riwayat itu dise- 
butkan bahwa ayat ini turun setelah Nabi berada di Madinah untuk 
mengingatkan Nabi akan nikmat yang telah diberikan Allah kepa- 


142 


danya. 


Ibnu Hajar memandang bahwa pendapat yang mengecualikan 
ayat 30 ini adalah pendapat yang sangat aneh (garib jiddan). Betul 
bahwa ada beberapa surah madaniyah yang turun di Mekah, seperti 
ketika Nabi menjalankan ibadah umrah dan haji serta ketika peristi- 
wa Fath Makkah. Namun demikian, semua itu tetap disebut sebagai 
surah atau ayat madaniyah karena periode turunnya setelah Nabi 
hijrah dari Mekah ke Madinah.“ 


Al-Bagawiy sendiri langsung membantah pengecualian ayat 30- 
37 dalam kitab tafsirnya dan mengatakan bahwa pendapat yang 
benar adalah ayat-ayat tersebut turun di Madinah, walaupun peristi- 
wanya terjadi di Mekah.“ Hal ini juga dikuatkan oleh Muhammad 
Rasyid Rida dengan mengatakan bahwa semua ayat di atas walau- 
pun berbicara tentang kafir Mekah, tidak mesti bermakna ayatnya 
turun di sana. Ayat ini diturunkan Allah kepada Nabi setelah beliau 
hijrah ke Madinah. Setiap ayat atau surah yang diturunkan setelah 
Nabi hijrah termasuk ke dalam kelompok ayat atau surah madani- 
yah.” Muhammad Quraish Shihab memandang ayat ini turun di 
Madinah untuk mengingatkan kaum muslimin tentang peristiwa- 
peristiwa yang terjadi sebelumnya di Mekah atau di manapun guna 
menarik pelajaran atau mensyukuri nikmat Allah. “s 





12 As-Suyotiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 43. Lihat juga as-Suyatiy, Lubab 
an-Nugil fi Asbab an-Nuzil, hlm. 125. 

1# Ibnu Hajar, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhariy, (Kairo: Maktabah as-Safa, 2003), 
jld. 8, hlm. 734. 

M4 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 3, hlm. 323. 

1 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 9, hlm. 581. 

146 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Ciputat: Lentera Hati, cet. V, 2012), 
vol.4, hlm. 445. 
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Ada juga sejumlah ulama yang menyebutkan bahwa ada yang 
mengatakan ayat 64 dikecualikan dalam surah ini. Ayat ini adalah 
firman Allah: 


PA an 


Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu. 


Ibnu Atiyyah mengatakan terdapat riwayat dari Ibnu “Umar dan 
Anas bin Malik yang mengatakan bahwa ayat ini turun ketika “Umar 
bin al-Khattab masuk Islam di Mekah. Umar disebut menggenapkan 
jumlah kaum muslimin menjadi 40 orang setelah dia menyatakan 
keislamannya. Sesuai riwayat ini, ayat 64 dengan demikian adalah 
makkiyah.'YAl-Qurtubiy menyebut pengecualian ini berdasarkan 
riwayat dari Ibnu Abbas yang juga menerangkan hal yang sama 
dengan riwayat Ibnu “Umar di atas. Ayat ini diletakkan dalam su- 
rah madaniyah sesuai dengan perintah dari Nabi Muhammad.'“ As- 
Suyutiy dalam al-Itgan juga menyebut pengecualian ini dengan me- 
ngutip Ibnu al-Arabiy.” 


Muhammad Rasyid Rida dan Ibnu “Asyiir juga mengikuti pen- 
dapat ini dalam kitab tafsirnya masing-masing. Rida mengatakan 
bahwa ayat ini berada dalam surah al-Anfal yang berbicara tentang 
Perang Badar dan dibaca bersama-sama ayatnya karena ada keter- 
kaitan penempatannya.'” Ibnu “Asyiir mengecualikan ayat ini juga 
berdasarkan riwayat yang disebut Ibnu 'Atiyyah dan al-Gurtubiy di 
atas. Ia dimasukkan ke dalam surah ini dengan izin Nabi karena me- 
miliki kaitan pembicaraan dengan ayat-ayat surah al-Anfal."' 


Namun demikian, Ibnu Atiyyah juga mengutip riwayat dari an- 
Naggasy yang menerangkan bahwa ayat ini turun di sebuah padang 





1 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 2, hlm. 549. 

148 Al-Ourtubiy,al-Jami' h Ahkam al-Qur'an, jld. 10, hlm. 67. 
1# As-Suyutiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 48. 

50 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 9, hlm. 581. 
1! Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 10, hlm. 65—66. 
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pasir di Badar, sebelum peperangan terjadi. Riwayat lain dari Ibnu 
Abbas menjelaskan bahwa ayat ini dikhususkan turun bagi suku 
Aus dan Khazraj.”* Hal ini menyiratkan bahwa Ibnu Atiyyah juga 
membuka kemungkinan ayat ini adalah madaniyah sebagaimana 
surahnya. 


Secara lebih tegas, al-Qurtubiy membantah bahwa ayat ini tu- 
run berkaitan dengan keislaman “Umar karena bertentangan de- 
ngan kenyataan sejarah. “Umar masuk Islam setelah peristiwa hij- 
rahnya 83 kaum muslimin ke Habasyah, diluar anak-anak atau yang 
dilahirkan di sana.”* Dengan demikian, kata Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad, tidak mungkin “Umar dikatakan menggenapi jumlah kaum 
muslimin menjadi 40 orang, sementara jumlahnya sendiri sudah 
lebih dari itu." 


Perlu untuk dipahami juga bahwa status sebuah surah sebagai 
makkiyah ataupun madaniyah tidak selalu menjamin bahwa ke- 
seluruhan ayat di dalamnya juga mempunyai status yang sama. Hal 
ini dikarenakan pengelompokkan sebuah surah dengan makkiyah 
atau madaniyah lebih berdasarkan pada ayat mayoritas, bukan pada 
keseluruhannya. 


C. Dalil penetapan 


1. Riwayat al-Bukhariy tentang waktu turun surah al-Anfal 


x 
° 
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12 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 2, hlm. 549. 

1 Al-Ourtubiy, al-Jami lī Ahkam al-Qur'an, jld. 10 hlm. 67-68. Lihat juga: Muhammad 
bin Ishaq bin Yassar (w. 151 H, selanjutnya: Ibnu Ishaq), Sirah Nabawiyah, (t.tp., t.p., t.th.), 
jld. 4, hlm. 210. 

34 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
2, hlm. 562-563 dan 566. 

15 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab Tafsir, Sarah al-Anfal, hlm. 638, hadis no. 4645. 
Riwayat ini juga disampaikan oleh Sa'id bin Mansür, Ibnu al-Munzir, Abū Syaikh, dan Ibnu 
Mardawaih dengan jalur yang sama dengan riwayat al-Bukhariy. Lihat: as-Suyitiy, ad-Durr 
al-Mansar, jld. 7, hlm. 5. 
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Sad bin Jubair berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, Apa yang 
engkau ketahui tentang surah al-Anfal?” Beliau menjawab, Ta diturunkan 
pada peperangan Badar.” Dalam ungkapan lain, Itu adalah surah Ba- 
dar.” 


Sesuai kajian sejarah, peristiwa Perang Badar terjadi pada tang- 
gal 17 Ramadan tahun ke-2 setelah Nabi Muhammad hijrah ke Ma- 
dinah.”* Dengan demikian, surah ini tentu dapat digolongkan ke 
dalam kelompok surah-surah madaniyah. 


2. Riwayat Muslim tentang sebab nuzul ayat 1 
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Diriwayatkan dari Mus “ab bin Sa'd (bin Abi Waggas) dari ayahnya bah- 
wa ia berkata, “Ayahku telah mengambil pedang sebagai rampasan perang 
(Badar) lalu ia menemui Nabi Muhammad dengan membawa pedang itu. 
Nabi lalu berkata, “Berikan kepadaku pedang itu.” Ayahku merasa enggan 
untuk memberikannya, lalu Allah menurunkan ayat yas 'alünaka “anil- 
anfal ...” 


Riwayat di atas menjelaskan bahwa ayat pertama dari surah al- 
Anfal turun berkaitan dengan ganimah yang diperoleh kaum muslim 
pada Perang Badar. Hal ini mengisyaratkan bahwa surah ini turun 
setelah Perang Badar yang terjadi setelah Nabi hijrah ke Madinah. 





16 Abū al-Hasan bin al-Husain an-Nadwiy, as-Sirah an-Nabawiyyah, (Mekah: Dar asy- 
Syurüq, 1989), hlm. 215. 

17 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Jihad was-Sair, Bab al-Anfal, jld. 5, hlm. 
59. Riwayat yang senada dan secara jelas menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi pada 
waktu Perang Badar dinukil oleh Ahmad bin Hanbal dan at-Tirmiziy dalam kitab hadisnya 
masing-masing. Lihat: Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Musnad al-Asyrah al-Mubasysyirin 
bil-Jannah, Musnad Sa'd bin Abi Waggas, hadis no. 1556, jld. 1, hlm. 488. Menurut Syu'aib 
al-Arna'it, riwayat ini bernilai hasan ligairih. Lihat juga: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, 
Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab wa min Sarah al-Anfal, jld. 5, hlm. 161, hadis no. 3079. Al-Albaniy 
menilai hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmiziy ini dengan hasan sahih. 
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3. Riwayat Muslim tentang sebab nuzul ayat 9 
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‘Umar bin al-Khattab mengisahkan, “Pada Perang Badar, Rasulullah me- 
natap ke arah pasukan musyrik yang berjumlah seribu orang, sementara 
para sahabat beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. 
Beliau lalu menghadap kiblat dan menengadahkan kedua tangannya 
seraya berdoa, “Ya Allah, wujudkanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, da- 
tangkanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, jika pasukan muslim ini kalah 
dalam perang ini, Engkau tidak akan lagi disembah di bumi ini.” Beliau 
terus saja berdoa sambil mengangkat tangannya dan menghadap kiblat 
hingga sorban beliau jatuh dari pundaknya. Melihat hal itu, Abū Bakar 
datang menghampiri, mengambil sorban dan meletakkannya kembali di 
pundak beliau. Ia berkata, ‘Wahai Nabi Allah, cukuplah munajatmu. 
Sungguh, Tuhanmu pasti akan menepati janji-Nya kepadamu.” Ketika 
itulah turun firman Allah iż tastagisana rabbakum fastajāba lakum 
annī mumiddukum bi-alfin minal-mala'ikati murdifin. Allah pun men- 
datangkan para malaikat untuk membantu beliau.” 


Riwayat di atas juga berbicara tentang Perang Badar yang ter- 
jadi di Madinah dua tahun setelah Nabi hijrah ke sana. Dengan de- 
mikian, ayat ini juga dapat diyakini turun di Madinah. 


° Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Jihād wa as-Sair, Bab al-Imdad bi al- 
Mala'ikah fi Gazwah Badr, jld. 5, hlm. 82. 
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4. Riwayat at-Tabraniy tentang sebab nuzul ayat 17 
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Ibnu Abbas bercerita bahwa (ketika Perang Badar berkecamuk) Nabi ber- 
kata kepada Aliy, “Ambilkan aku segenggam pasir!” Aliy segera meng- 
ambil dan menyerahkannya kepada beliau. Beliau lalu melemparkan pasir 
itu ke muka para musuh hingga tidak seorang musuh pun yang matanya 
luput darinya. Saat itu turunlah firman Allah wa mà ramaita iZ ramaita 
walakinnallaha rama. 


Riwayat ini juga dilatari kisah Perang Badar sehingga ayat ini da- 
pat diyakini turun di Madinah. 
5. Riwayat an-Nahhas 


z 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Anfal turun di Madinah.” 


Riwayat serupa dan hampir sama lafalnya juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin az-Zubair dan Zaid bin Sabit.'"' 


Dari beberapa riwayat ini jelas tergambar surah al-Anfal ditu- 
runkan sesudah Nabi berhijrah ke Madinah, atau biasa disebut surah 





19 At-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, tt.) juz. 11, hlm. 
285, hadis nomor 11750. Menurut al-Haišamiy, para perawi dalam sanad at-Tabraniy pada 
al-Mu jam al-Kabir merupakan perawi Sahih al-Bukhariy, sedangkan pada al-Mu jam al-Aus- 
at terdapat Yahya bin Yala yang merupakan perawi yang daif. Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ 
az-Zawa'id, Kitab al-Magazi wa as-Sair, Bab Gazwah Badr, juz 6, hlm. 80, hadis no. 9999, dan 
Bab Gazwah Hunain, hlm. 195, hadis no. 10281. 

10 An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, jld. 2, hlm. 365. Riwayat ini juga dinukil oleh 
Abu asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih dengan jalur yang sama sebagaimana dikutip oleh 
as-Suyutiy. Lihat as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 5. 

1& Riwayat ini dikutip oleh as-Suyitiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyiitiy, ad-Durr 
al-Mansur, jld. 7, hlm. 5. 
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madaniyah. Pendapat ini dikuatkan dengan kandungan pokok surah 
yang banyak berbicara tentang aturan pembagian harta rampasan 
perang, kebolehan makan harta rampasan perang, larangan lari 
(mundur) dalam peperangan, dan hal-hal lain yang berkaitan de- 
ngan peperangan. Juga terdapat kisah tentang keengganan bebera- 
pa orang Islam ikut Perang Badar, suasana kaum Muslimin pada 
waktu perang Badar sebelum dan sesudahnya serta saat sedang ber- 
langsungnya peperangan, tentang orang-orang Yahudi yang mem- 
batalkan perjanjian damai dengan Nabi Muhammad, dan kisah 
orang kafir baik dari musyrikin maupun ahli kitab serta keburukan 
orang munafik. 
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Surah at-Taubah 


A. Klasifikasi Surah 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah at-Tau- 
bah ditetapkan ke dalam kelompok surah madaniyah. Penempat- 
an yang sama juga bisa ditemukan dalam mushaf yang diterbitkan 
oleh Arab Saudi, Libya, Mesir, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah at-Taubah disepakati ulama termasuk kelompok mada- 
niyah. An-Nahas berkata, “Saya tidak menemukan perbedaan pen- 
dapat bahwa surah at-Taubah ini termasuk ke dalam surah-surah 
yang terakhir turun di Madinah.”'” Al-Mawardiy dan al-Biga'iy da- 
lam kitab tafsirnya masing-masing juga mengatakan bahwa semua 
ulama Al-Qur'an sepakat bahwa surah at-Taubah termasuk surah 
madaniyah.'% Al-Alüsiy menguatkan pendapat ini dengan menyan- 
darkannya pada riwayat dari Ibnu Abbas, Abdullah bin Zubair, dan 
Qatadah.'“ Begitu juga dengan Muhammad Rasyid Rida dan Ibnu 
“Asyur.'” Keduanya sepakat dengan pendapat ini. 





12 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 396. 

16 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyiin, jld. 2, hlm. 336, al-Biga'iy, Masa'id an-Nazar, 
jld. 2, hlm. 151. 

164 Al-Alasiy, Rah al-Ma'ang, jld. 10, hlm. 40. 

15 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 10, hlm. 174, Ibnu “Asyir, at-Tahrir 
wa at-Tanwtr, jld. 10, hlm. 97. 
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Kesepakatan ulama di atas adalah untuk keumuman surahnya. 
'Terhadap perincian ayatnya, beberapa ulama berbeda pendapat. As- 
Suyütiy dalam al-Itqan mengutip pendapat sebagian ulama tanpa 
menyebut nama bahwa mereka mengecualikan ayat 113.!% Ayat ini 
berisi larangan kepada Nabi Muhammad dan kaum muslimin un- 
tuk memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik. Ayat ini ber- 
bunyi, 
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Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan am- 
punan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang 
itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka bahwa orang-orang 
musyrik itu penghuni neraka Jahanam. 


Pengecualian ini menurut Muhammad Rasyid Rida dan Ibnu 
“Asyur didasarkan pada riwayat dari al-Bukhariy dan Muslim dari 
al-Musayyab tentang sabab nuzul ayat ini.'” Dikatakan bahwa ia tu- 
run berkenaan dengan janji Nabi yang akan memintakan ampunan 
bagi pamannya, Abu Talib, yang sudah berada di ambang kematian, 
tetapi tetap tidak bersedia untuk mengucapkan dua kalimat syaha- 
dat. Namun, Ibnu Hajar al-Asgalaniy membantah hal itu melalui 
kitab syarahnya dengan menjelaskan bahwa ayat 113 ini tidak lang- 
sung turun ketika Abü Talib wafat, melainkan jauh setelah itu. Ayat 
yang jelas-jelas turun ketika itu adalah surah al-Oasas ayat 56:'” 
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166 As-Suyatiy, al-Itqan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 43 

17 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 10, hlm. 174; Ibnu “Asyiir, at-Tahrir 
wa at-Tanwir, jld. 10, hlm. 97. 

18 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab Managib al-Ansar, Bab Oissah Abi Talib, hlm. 
950, nomor 3884: Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Awwal al-Iman: 
Oaul La Ilah illa Allah, hlm. 33, nomor 24. 

1® Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, jld. 8, hlm. 616. 
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Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk. 


Selain riwayat dari al-Bukhariy dan Muslim di atas, ada juga ri- 
wayat lain yang disebut sebagai sabab nuzul ayat 113 ini. Menurut 
riwayat al-Hakim dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Mas'ud, ayat ini tu- 
run berkenaan dengan doa Nabi Muhammad untuk ibunya, Ami- 
nah, ketika mengunjungi kuburannya.”* Adapun menurut versi ri- 
wayat Ahmad bin Hanbal, ayat ini turun berkenaan dengan seorang 
sahabat yang mendoakan kedua orang tuanya yang musyrik. Ketika 
hal itu disampaikan kepada Nabi, turunlah ayat ini.” 


Ibnu Hajar kemudian mengkompromikan semua riwayat ini 
dengan mengatakan bahwa ayat 113 ini turun setelah semua peris- 
tiwa ini terjadi, jauh sesudah Abu Talib wafat. Jika ia turun ketika 
Abu Talib wafat, maka kisah yang disebutkan dalam riwayat lain- 
nya menjadi tidak relevan karena Rasulullah tidak mungkin akan 
menyalahi perintah dan larangan yang sudah diturunkan Allah.” 


Menguatkan apa yang dikatakan Ibnu Hajar, Rasyid Rida me- 
ngatakan bahwa bisa jadi ayat ini turun belakangan setelah peristiwa 
yang menjadi sabab nuzulnya terjadi, atau sebagaimana dikatakan 
ulama dalam kasus seperti ini, bisa jadi ayat ini turun dua kali: per- 
tama, turun hanya ayat ini saja, dan kedua, turun bersama ayat- 
ayat lainnya. Dalam hal ini, Rida tampaknya mengikuti pendapat 
sebagian besar ulama tafsir (jumhur) bahwa surah at-Taubah ini 
turun sekaligus semuanya, seperti halnya surah al-An'am, dan tan- 
pa ada yang dikecualikan. Kalaupun ada riwayat yang menjelaskan 
tentang sabab nuzul beberapa ayatnya, menurut Rida, hal itu ti- 
daklah bermakna bahwa ada ayat yang turun terpisah. Akan tetapi, 





vo Al-Hakim, al-Mustadrak “ala as-Sahihain, jld. 2, hlm. 366, hadis nomor 3292; Ibnu 
Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 6, hlm. 1893, no. 10050. 

vı Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Tahgig: Ahmad Muhammad Syakir, (Kairo: Dar 
al-Hadis, 1995), jld. 2, hlm. 64, hadis no. 1085. 

'? Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy, Juz 10, hlm. 476-477. 
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lanjutnya, kebanyakan riwayat asbabun nuzul itu hanya menun- 
jukkan dalil dari suatu hukum yang ditetapkan. Riwayat-riwayat 
asbabun nuzul itu juga tidak menunjukkan bahwa ayat itu turun 
ketika peristiwa yang melatarbelakangi terjadi karena, sebagaimana 
telah disinggung sebelumnya, bisa saja suatu ayat turun di Madinah, 
tetapi peristiwa atau kejadian yang disebut sebagai latar belakang 
ayat itu turun terjadi di Mekah sebelum Nabi Muhammad hijrah.'” 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diyakini bahwa ayat ini 
masih tergolong madaniyah, seperti halnya keumuman surahnya. 


Beberapa ulama menyebutkan bahwa dua ayat terakhir tidak 
termasuk yang madaniyah. Muqatil bin Sulaiman dalam tafsirnya 
menyatakan bahwa kedua ayat terakhir surah at-Taubah (ayat 128- 
129) adalah makkiyah.'” 
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Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun, dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), 
maka katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan 
selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan 
yang memiliki “Arsy (singgasana) yang agung.” 


Pendapat Muqatil ini lalu dikutip oleh al-Bagawiy dalam kitab 
tafsirnya dan ini disetujui oleh Ibnu Atiyyah, Fakhr ad-Din ar-Raziy, 
dan al-Baidawiy.'” Akan tetapi, as-Suyütiy membantahnya dengan 
beralasan bahwa dua ayat ini sudah disepakati sebagai ayat-ayat yang 





"3 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 10, hlm. 174. 

1⁄4 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jld. 2, hlm. 153-154. 

15 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 4, hlm. 7, Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 
3, hlm. 3; Fakhruddin ar-Raziy, Mafatih al-Gaib (Tafsir al-Fakhr ar-Raziy), jld. 15, hlm. 223: 
al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 3, hlm. 70. 
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turun belakangan.'“ Rasyid Rida sependapat dengan as-Suyütiy 
dalam hal ini. Ia mengatakan bahwa apa yang dikatakan oleh as- 
Suyutiy itu sesuai dengan riwayat yang disampaikan al-Hakim dan 
Abu Syaikh dari Ibnu Abbas.!” Adapun Ibnu “Asyiir mengatakan 
bahwa riwayat dari Mugatil ini adalah riwayat yang lemah (syaz).'" 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Bukhariy 
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Al-Bara' berkata, “Ayat yang terakhir turun adalah yastaftinaka gulil- 
lahu yuftikum fil-kalalah dan surah yang terakhir turun secara lengkap 
adalah surah Bara'ah (at-Taubah). 


Riwayat ini menjelaskan bahwa surah terakhir turun adalah 
surah at-Taubah. Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah mene- 
rima wahyu Al-Our'an dalam dua periode, yaitu periode Mekah dan 
periode Madinah. Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa Nabi 
menerima wahyu terakhir setelah peristiwa fath Makkah (pembe- 
basan kota Mekah) yang terjadi pada tahun ke-8 setelah Nabi hijrah 
ke Madinah. Dengan demikian, riwayat ini bisa dijadikan dalil bah- 
wa surah at-Taubah turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. 


2. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 84 
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176 As-Suyütiy, al-Itqān fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 43 

17 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manār, jld. 10, hlm. 174. 

18 Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 10, hlm. 97. 

° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab Tafsir, Bab Bara'ah minalllah..., hadis nomor 
4654, hlm. 640. 
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Abdullah bin “Umar berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay meninggal, 
putranya (Abdullah bin Abdullah bin Ubay) datang menemui Nabi sal- 
lallahu 'alaihiwasallam. la berkata, “Wahai Rasulullah! Perkenankan- 
lah aku meminta bajumu untuk mengafani ayahku. Salatilah dia dan 
mintakanlah ampunan untuknya.’ Rasulullah pun memberikan bajunya 
sambil berpesan, “Bila engkau sudah selesai mengafaninya, beritahu aku.” 
Usai mengafani ayahnya, Abdullah pun memberitahu Nabi. Ketika beliau 
beranjak untuk menyalatinya, “Umar menarik beliau dan berkata, “Bu- 
kankah Allah telah melarangmu menyalati orang-orang munafik?” Rasu- 
lullah menjawab, (Aku diberi dua pilihan oleh Allah, yakni memintakan 
ampun bagi mereka atau tidak, melalui firman-Nya, penerj.), istagfir la- 
hum au la tastagfir lahum in tastagfir lahum sab ma marratan falan 
yagfirallahu lahum' (Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan 
ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. 
Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, 
Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka.” (Andai aku tahu 
bahwa Allah akan mengampuninya bila aku memintakan ampunan lebih 
dari tujuh puluh kali, pasti akan aku lakukan.” Rasulullah lalu menya- 
latinya, penerj.).'" Pada peristiwa ini turunlah firman Allah wala tusalli 
“ala ahadin minhum mata abadan wala tagum “ala gabrih. Setelah 
itu Rasulullah tidak lagi mau menyalati jenazah orang-orang munafik.” 


TAN 


Riwayat di atas berbicara tentang sabab nuzul ayat 89. Peristi- 
wa yang melatarbelakanginya adalah meninggalnya Abdullah bin 
Ubay, salah seorang pimpinan orang munafik. Sudah diketahui ber- 
sama bahwa orang-orang munafik baru muncul dalam masyarakat 





"0 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafsir, Bab Wala Tusalli “ala Ahadin Minhum 
Mata Abada, hlm. 1152, hadis no. 4672, Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab Sifat al- 
Munafigin wa Ahkamihim, hlm. 2141, hadis no. 2774. 

181 Penjelasan dalam kurung diambil dari hadis lain yang juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhariy dan Muslim. Penulis memasukkan penjelasan tersebut supaya kisah pada hadis 
di atas lebih mudah dipahami karena alurnya lebih lengkap dan runut. 
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Islam ketika Nabi Muhammad sudah hijrah ke Madinah. Sikap ini 
merupakan pilihan yang harus diambil oleh orang-orang yang kafir 
yang ada di Madinah ketika Nabi mendirikan pemerintahan Islam. 
Pilihan itu ialah: 1) meninggalkan kota Madinah; atau 2) tetap kafir 
dengan berpura-pura menganut agama Islam. Dengan demikian, 
riwayat ini menjelaskan bahwa ayat 84 ini turun setelah Nabi hijrah. 


3. — Muslim 
SNG ú ail ca j; JG TEN ag gain GN Ed 
K. PI KIAN 


Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang surah at-Taubah, ia menjawab, 
“Apakah kamu bertanya tentang surah at-Taubah? Nama lainnya adalah 
al-Fadihah. Surah ini selama masa turunnya selalu berbicara bahwa seba- 
gian dari mereka begini dan sebagian dari mereka begitu, sehingga mereka 
menduga tidak akan ada lagi yang tersisa dari kami seorang pun kecuali 
disebut dalam surah ini.” 


Kaitan riwayat ini dengan penjelasan periode penurunan surah 
at-Taubah adalah karena nama lain surah ini adalah al-Fadihah yang 
bermakna ‘pengungkap’. Surah ini dinamakan demikian karena ia 
banyak mengungkap sikap dan perilaku orang-orang munafik yang 
baru muncul atau dikenal ketika Nabi sudah tinggal di Madinah. 


4. Riwayat dari Abū Syaikh'” 
wS S Ana Pal js EME AN 33 GE n oe 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Bara'ah (at-Taubah) diturunkan setelah 
Fath Makkah.” 





182 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab Tafsir, Bab fi Surah Baraa'ah wa al-An- 
faal..., jld. 7, hlm. 321. 

183 Nama lengkapnya adalah Abu asy-Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Ja'far bin 
Hayyan (w. 369 H). 

"8 Riwayat dari Abu Syaikh ini dikutip as-Suyiitiy dalam kitab tafsirnya. Lihat: as- 
Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 222. 
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Fath Makkah atau pembebasan kota Mekah dari tangan kaum 
kafir Quraisy ke tangan kaum muslimin seperti diketahui terjadi 
pada bulan Ramadan tahun ke-8 Hijriyah. Ini berarti surah at-Tau- 
bah diturunkan sesudah Nabi berhijrah ke Madinah. 


5. Riwayat Ibnu Mardawaih 
PAL JU ZA 3 y yan ¿Jý JG < áil ES tE gl o£ 
Ibnu Abbas berkata, “Surah at-Taubah turun di Madinah.” 


Riwayat serupa dengan redaksi yang sedikit berbeda juga diri- 
wayatkan masing-masing oleh Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin 
az-Zubair, dan Ibnu Munzir dari Oatadah." 


Keterangan yang diberikan riwayat-riwayat di atas didukung 
oleh pokok-pokok kandungan surah ini yang antara lain menjelas- 
kan tentang sifat-sifat orang beriman dan perilaku orang-orang mu- 
nafik. Di samping itu juga ada pembicaraan di bidang muamalah 
yang berkaitan dengan macam-macam harta dan penggunaannya, 
beberapa dasar politik kenegaraan, dan hal-hal yang berkaitan de- 
ngan hubungan kenegaraan seperti mengadakan perjanjian, perda- 
maian, dan bahkan peperangan antar negara. Surah ini juga berbi- 
cara tentang kisah Nabi Muhammad bersama Abu Bakar di suatu 
gua di bukit Sur ketika hijrah, Perang Hunain (perang Autas) atau 
Perang Hawazin; dan Perang Tabuk, dan kisah diterima tobat tiga 
orang sahabat yang tidak ikut berperang. Berdasarkan sejarah yang 
banyak ditulis ulama, Nabi Muhammad baru terlibat peperangan 
setelah hijrah ke Madinah. Pokok-pokok kandungan surah ini se- 
suai dengan ciri-ciri umum dari surah-surah yang diturunkan di Ma- 
dinah yang banyak berbicara tentang hubungan antar umat manu- 
sia. 





185 Riwayat ini dikutip as-Suyütiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyütiy, ad-Durr al- 
Mansir, jld. 7, hlm. 222. 

"0 Kedua riwayat ini juga dikutip oleh as-Suyütiy. Lihat as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, 
jld. 7, hlm. 222. 
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Berdasarkan dalil dari riwayat-riwayat dan kandungan surah di 
atas, dapat dipahami bahwa surah at-Taubah termasuk surah ma- 
daniyah. Kalaupun ada beberapa ayatnya dianggap oleh sebagian ula- 
ma termasuk ayat makkiyah, hal itu tidaklah mengurangi kesepa- 
katan mereka bahwa surah at-Taubah adalah surah madaniyah. 


An 
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Surah Yünus 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Yünus ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur'an Standar Indonesia. Penetapan yang sama juga dijumpai 
pada mushaf yang berasal beberapa negara lainnya, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas ulama sepakat memasukkan surah Yünus ke dalam 
kategori surah makkiyah. Al-Mawardiy, al-Bagawiy, az-Zamakhsya- 
riy, dan as-Suyütiy termasuk beberapa di antara mereka yang me- 
nyetujui penetapan ini.” Asy-Syaukaniy bahkan menegaskan bah- 
wa surah ini seluruhnya makkiyah tanpa pengecualian, sesuai 
riwayat dari al-Hasan, ‘Ikrimah, Ata', dan Jabir bin Zaid." 


Namun demikian, terdapat sebagian kecil ulama yang menge- 
cualikan beberapa ayat dari surah Yunus. Al-Kalbiy, sebagaimana 
diutip Ibnu ‘Atiyyah, mengecualikan ayat 40.” 


te, zi AA qea Ë ANGEN NAKENANG 
SIN ASI 





17 Al-Mawardiy, an-Nukatu wal-‘Uyūn, jld. 2, hlm. 420. al-Bagawiy Ma “alim at-Tanzil, 
jld. 4, hlm. 119. az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 3, hlm. 112. as-Suyütiy, ad-Darr al-Mansiir, 
jld. 7, hlm. 625. 

"$$ Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1428 H/2007 M), hlm. 609. 

"8? Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 102. 
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Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (Al- 
Qur'an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 


Sementara itu, Muqatil bin Sulaiman mengecualikan dua ayat di 
antaranya, yaitu ayat 94 dan 95.'” 


G 


LC = 2 - K 3 
DING ya LA BER AN JING raha ZS: 
y r, ker KA Ed Y p “> 3 Pa 95 S 
BN S - KG < Wah Ga Ç P3» LA AT 
SG Gal C GIE OSN Ga IE BN a A 
ZS + Pa 2 bad ) | 


D Gya Oe Ó - AN 





Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang 
yang membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran kepa- 
damu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang 
yang ragu. Dan janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Allah, nanti engkau termasuk orang yang rugi. 


Al-Mawardiy menambahkan satu ayat lagi setelahnya, di sam- 
ping dua ayat yang disebut Mugatil di atas. Hal ini, menurutnya, se- 
suai dengan riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas." 


5. 
; ¿ 






Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhan- 
mu, tidaklah akan beriman. 


Bahkan, Ibnu al-Faras'” dan as-Sakhawiy,'” sebagaimana dikutip 
oleh al-Alüsiy, meriwayatkan bahwa hanya 40 ayat pertama yang 





"0 Muqatil bin Sulaiman, Tafsir Muqatil bin Sulaiman, jld. 2, hlm. 224. 

121 Al-Mawardiy, an-Nukatu wal-“Uyan (Tafsir al-Mawardiy), jld. 2, hlm. 420. 

122 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin al-Hasan bin Muhammad bin Sa 1d Abū 
“Abdillah ad-Daniy. Ia dikenal dengan nama Ibnu Gulam al-Faras dan Ibnu al-Faras, wafat 
tahun 547 H. 

13 Nama lengkapnya adalah Syamsud-Din Muhammad bin Abdir-Rahman as-Sakhawiy. 
Ia lahir di Kairo tahun 831H/1428 M dan wafat tahun 902 H/1497 M). 
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turun di Mekah selebihnya di Madinah.'" Menanggapi hal ini, 
Ibnu “Asyiir mengatakan bahwa pengecualian ini didasarkan pada 
pemahamanpara ulama di atas bahwa ayat-ayatitu berbicara tentang 
kaum Yahudi. Dengan demikian, menurut mereka, ayat-ayat ini 
tentu turun di Madinah. Ibnu “Asyiir mengkritik pendapat di atas 
dan menyatakan bahwa dugaan itu keliru.” Muhammad Quraish 
Shihab mendukung pernyataan Ibnu “Asyir dengan mengatakan 
bahwa tidak semua ayat atau penjelasan tentang kaum Yahudi atau 
orang-orang yang bertempat tinggal di Madinah harus turun di 
Madinah atau pascahijrah Nabi Muhammad. Penentuan di mana 
dan kapan sebuah atau beberapa ayat diturunkan, lanjut Shihab, 
bukan berdasarkan nalar atau perkiraan, tetapi berdasarkan riwayat 
atau fakta sejarah. Nalar hanya berfungsi untuk memperkuat atau 
menolak keterangan yang terdapat dalam satu riwayat atau lebih." 
Hal ini sesuai diterapkan dalam penentuan kategori surah ini. 


Anggapan bahwa ayat 40 berbicara khusus tentang orang-orang 
Yahudi dibantah oleh al-Ourtubiy dan Ibnu Kasir melalui kitab taf- 
sirnya masing-masing. Al-Ourtubiy memaparkan ada tiga pendapat 
mengenai makna minhum. Pertama, penduduk Mekah, kedua, ahli 
kitab, dan ketiga, orang-orang kafir secara umum. Al-Ourtubiy me- 
milih pendapat ketiga sebagai pendapat yang benar.” Sementara 
itu, Ibnu Kasir mengatakan bahwa yang dimaksud kata minhum 
adalah siapa saja yang menjadi sasaran pengutusan Rasulullah." 
Ibnu “Asyur juga sependapat dengan keduanya. Menurutnya, damir 
hum dalam ayat 40 ini kembali kepada yang dimaksud ayat 38, yaitu 
orang-orang kafir Mekah.” 


Melihat pendapat para ulama di atas, dapat dipahami bahwa 
ayat 40 ini tidak berbicara tentang ahli kitab atau kaum Yahudi se- 
cara khusus. Maksud yang dituju lebih luas, yaitu orang-orang kafir 





14 Al-Afusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 11, hlm. 58. 

15 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 11, hlm. 77-78. 

16 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, hlm. 3. 
17 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 10, hlm. 505-506. 
“Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 7, hlm. 364. 

1? Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 11, hlm. 175. 
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secara umum. Dengan demikian, pendapat yang mengatakan ayat 
ini adalah madaniyah tidak memiliki landasan yang kuat. 


'Terhadap pendapat yang mengecualikan ayat 94-96, tidak semua 
ulama sependapat. Walaupun ayat ini berbicara tentang ahli kitab, 
namun sebagaimana sudah disinggunə di atas, tidak mesti bermak- 
na ayat itu turun di Madinah atau pascahijrah Nabi Muhammad ke 
kota itu. Muhammad Rasyid Rida menjelaskan bahwa redaksi yang 
serupa dengan ayat ini juga terdapat dalam surah lain dan semua- 
nya adalah surah makkiyah, di antaranya: surah al-Isra /17 ayat 101, 
an-Nahl/16 ayat 43, dan al-Anbiya /21 ayat 7. Menurutnya, ayat ini 
lebih tepat dipahami makkiyah.”” 


Beberapa ulama ada yang menukil riwayat lemah dari Ibnu 
Abbas melalui jalur Ata' al-Khurasaniy yang mengatakan bahwa 
surah Yunus diturunkan di Madinah. Di antaranya adalah as-Suyitiy 
dalam kitab al-Itgan-nya, dan al-Altisiy dalam kitab tafsirnya.”' 
Namun demikian, keduanya memberi keterangan bahwa riwayat 
ini bertentangan dengan riwayat yang masyhur sehingga tidak bisa 
diterima. Muhammad Rasyid Rida mengatakan bahwa riwayat ini 
keliru, karena selain berbeda dengan kebanyakan riwayat yang ber- 
asal dari Ibnu “Abbas, juga tema-tema yang ada dalam surah ini le- 
bih dekat dengan tema umum yang terdapat dalam surah-surah 
makkiyah.'” 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa riwayat yang menjelaskan status surah Yünus adalah 
makkiyah antara lain adalah: 


1. Riwayat an-Nahhas 





20 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 11, hlm. 141-142. 

21 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 38. al-Alusiy, Rah al-Ma ani, jld. 
11, hlm. 58. 

22 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 11, hlm. 141. Rida juga menjelaskan 
bahwa dalam riwayat ini terdapat Usman bin Ata' yang dinilai da f (lemah) dan matrik 
(ditinggalkan) oleh ulama hadis sehingga riwayat yang berasal darinya tidak bisa dijadikan 
hujah. 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah Yunus turun di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih 
20 $, a Basa ESAI SE YA € £ 
Abdullah bin az-Zubair berkata, “Surah Yunus diturunkan di Mekah.” 


3. Riwayat Abü Amr ad-Daniy 


SS Udi BE 5 TAWAN Je ga E 
a jap an aa BE Sa 


Jabir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi Muhammad. Pertama, 
surah-surah yang diturunkan di Mekah, yaitu surah Iqra' Bismirabbikal- 
Lazi Khalaga (al-Alaq) ... kemudian (surah) kesembilan, yaitu Yunus ... 


4. Riwayat Abū “Ubaid 


t 
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203 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 470. 

24 Riwayat Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip dari as-Suyütiy, ad-Diirr al-Mansiir, 
jld. 7, hlm. 625. Dalam jalur riwayat ini terdapat Khusaif bin Abd ar-Rahman al-Jazariy yang 
dinilai benar (sadiig) dan lurus hafalannya (sayyi' al-hifz), tetapi kacau di akhir hidupnya. 
Lihat Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Tagrib at-Tahzib, (t.tp.: Dar al“Asamah, t.th.), hlm. 297). 

25 Abu Amr ad-Daniy (w. 444 H), al-Bayan fi Add Ayil-Our'an, (Kuwait: Markaz al- 
Makhtiitat wat-Turas wal-Wasa iq, 1414 H/ 1994 M), hlm. 135-136. 

2% Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, (Beirut: Dar Ibni KaStr, t.th.), hlm. 365. Marwan al- 
Atiyyah dkk dalam tahgig-nya terhadap kitabnya ini memberikan catatan bahwa kata sa'ir 
(seluruh/semua) pada akhir riwayat di atas bermakna bagi (selainnya /selebihnya), sehing- 
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Aliy bin Abi Talhah berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al- 
Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, 
an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafara (Muhammad), al-Fath, al-Hadid, 
al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan (as-Saff), at- 
Tagabun, Ya ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (at-Talag), Ya ayyuhan- 
Nabiyyu lima Tuharrim (at-Tahrim), al-Fajr, Wal-laili iza Yagsya 
(al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Oadr (al-Oadr), Lam Yakun (al-Bay- 
yinah), Iza Zulzilat (az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (an-Nasr). Se- 
dangkan surah-surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


Riwayat ini menuturkan surah-surah madaniyah dan surah Yu- 
nus bukanlah salah satunya. Dengan demikian, surah ini turun di 
Mekah. 


Di samping riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa surah ini 
makkiyah, terdapat satu riwayat daif dari Ibnu Mardawaih dari jalur 
“Usman bin Ata al-Khurasaniy dari ayahnya dari Ibnu Abbas yang 
menjelaskan bahwa surah Yiinus termasuk surah madaniyah. Ri- 
wayat ini tidak dapat dijadikan hujah karena di samping berlawan- 
an dengan riwayat yang masyhur, dalam sanad juga terdapat cacat. 
“Usman bin Ata al-Khurasaniy dinilai lemah (daff) dan matrik se- 
hingga tidak bisa berhujah kepada riwayat yang berasal darinya.” 


Surah ini berbicara tentang bukti keesaan Allah, keniscayaan 
hari akhir dan kebenaran Al-Our'an sebagai wahyu Ilahi. Dengan 
demikian, terdapat kecocokan antara apa yang dijelaskan oleh ri- 
wayat dengan apa yang dapat disimpulkan oleh para mufasir ten- 
tang muatan surah ini. 





ga penggalan terakhir dari riwayat ini bermakna “selebihnya (selain yang telah disebutkan) 
turun di Mekah”. Lihat dalam kitab yang sama halaman 365 — 366 catatan kaki nomor 3. 
Ibnu Kasir mengomentari riwayat ini dengan menyatakan bahwa sanadnya sahih. Lihat 
Ibnu Kasir, Fada'il al-Qur'an, hlm. 39. 

Abu Amr ad-Daniy dalam al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, mengomentari riwayat di atas 
dengan mengatakan bahwa ‘Aliy bin Abi Talhah, yang mengambil riwayat ini dari Ibnu 
Abbas, tidak menyebutkan bahwa surah al-Hujurat, al-Jumu ah, dan al-Munafigiin terma- 
suk ke dalam kelompok surah-surah madaniyah, padahal ketiganya sudah disepakati oleh 
mayoritas ulama kemadaniyahannya. Lihat: Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al- 
Qur'an, hlm. 135. 

27 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 11, hlm. 141. Lihat juga Abd ar- 
Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wal-Madaniy, jld. 1, hlm. 319. 


239 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


11 


Surah Hüd 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Hüd ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur'an Standar Indonesia. Penetapan yang sama juga terdapat 
dalam mushaf-mushaf manca negara, seperti mushaf dari Arab Sa- 
udi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah Hüd disepakati ulama sebagai surah yang termasuk kate- 
gori makkiyah. Al-Mawardiy melalui kitab tafsirnya mengamini ke- 
sepakatan ini sesuai riwayat yang berasal dari al-Hasan, “Ikrimah, 
Ata’ Yassar, dan Jabir bin Zaid.” Pendapat ini juga disetujui oleh 
Ibnu Atiyyah, al-Ourtubiy, dan as-Suyitiy yang datang setelahnya.” 
Begitu juga dengan al-Altisiy, Muhammad Rasyid Rida, dan Ibnu 


“Asyur, mereka juga sejalan dengan kesepakatan ini.” 


Mayoritas ulama berpendapat seluruh ayat dalam surah Hud 
turun di Mekah, namun ada beberapa ulama yang memberi penge- 
cualian. Al-Mawardiy, misalnya, mengatakan bahwa ayat 114 adalah 
madaniyah sesuai riwayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah.” Semen- 





208 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 2, hlm. 455. 

2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 148, al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam 
Al-Qur'an, jld. 11, hlm. 62, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 8, hlm. 5. 

20 Al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 11, hlm. 202: Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, 
jld. 12, hlm. 2: Ibnu Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 11, hlm. 311. 

a! Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 2, hlm. 455. 
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tara itu, Ibnu Atiyyah menyebutkan bahwa menurut riwayat dari 
Muqatil, ada tiga ayat dari surah Hüd yang dianggap turun di Ma- 
dinah yaitu ayat 12, 17, dan 114.?? As-Suyütiy dalam al-Itgan juga 
menyebutkan pengecualian ketiga ayat ini. Bahkan, ia mengatakan 
bahwa dalil yang menyebut ayat 114 turun di Madinah merupakan 
dalil yang paling kuat.” Ketiga ayat yang dimaksud adalah: 


13 


4939283 322 Sa Uu Ea 


san aii 


Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian 
dari apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya, ka- 
rena mereka akan mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
harta (kekayaan) atau datang bersamanya malaikat?” Sungguh, engkau 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah Pemelihara segala sesuatu. 


UG pan LE ES 3 BS KA 


— on 1 Pd 


5 Z = a= Peta 
NS basa N Ser -o 
RA IG aapa 


Maka apakah (orang-orang kafiritu sama Ta orang yang sudah mem- 
punyai bukti yang nyata (Al-Our'an) dari Tuhannya, dan diikuti oleh 
saksi dari-Nya dan sebelumnya sudah ada pula Kitab Musa yang menjadi 
pedoman dan rahmat? Mereka beriman kepadanya (Al-Our'an). Barang 
siapa mengingkarinya (Al-Our'an) di antara kelompok-kelompok (orang 
Ouraisy), maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu 
janganlah engkau ragu terhadap Al-Qur'an. Sungguh, Al-Qur'an itu benar- 
benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. 

8 


uma u haha A ae 
D 





Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu mengha- 





* Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 148. 
28 As-Suyütiy, al-Itqan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 43. 
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pus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (Allah). 


Tidak semua ulama setuju dengan pengecualian ini. Ibnu Atiy- 
yah terlihat tidak sepenuhnya sependapat dengan riwayat yang di- 
kutipnya di atas dengan mengatakan bahwa ayat 12 lebih menye- 
-rupai ayat makkiyah.”" Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya, Fi Zilal 
Al-Qur'an, menjelaskan bahwa ayat 12 ini lebih cocok dimasukkan 
ke dalam kelompok ayat makkiyah karena berbicara tentang penen- 
tangan kaum musyrikin Mekah terhadap dakwah Nabi yang makin 
kuat setelah wafatnya Abu Talib dan Khadijah serta peristiwa Isra 
Mikraj. Penentangan mereka ini membuat Nabi merasa sangat se- 
dih. Ayat ini turun untuk menenangkan hati Nabi Muhammad dan 
meneguhkan keyakinannya akan wahyu dari Allah. Peristiwa ini, 
lanjut Sayyid Qutb, terjadi di Mekah sebelum Nabi hijrah.” 

Ayat 17 juga dipandang Sayyid Outb sebagai ayat makkiyah 
karena juga berbicara tentang penolakan kuam musyrik Ouraisy 
terhadap kerasulan Nabi Muhammad. Ayat ini menjelaskan bahwa 
Al-Our'an dan kitab-kitab terdahulu, khususnya Taurat, menjadi 
saksi pengutusan Nabi Muhammad menjadi rasul. Dijelaskan juga 
bahwa beberapa ahli kitab yang tinggal di Mekah juga membenar- 
kannya. Penyebutan kitab Musa atau Taurat dalam ayat ini, kata 
Sayyid Outb, tidaklah bermakna bahwa ayat ini madaniyah kare- 
na yang menjadi tujuan pembicaraan bukanlah Bani Israil, dan juga 
bukan penentangan kepada mereka. Ayat ini berbicara tentang per- 
saksian beberapa ahli kitab yang tinggal di Mekah dan pembenaran 
Taurat terhadap pengutusan Nabi Muhammad. Dengan demikian, 
ayat ini lebih tepat dipahami turun di Mekah. Demikian Sayyid 


Qutb menjelaskan.” 


Pakar tafsir kontemporer lainnya, Ibnu “Asyiir, juga punya pen- 
dapat serupa. Menurutnya, semua ayat yang dikecualikan itu lebih 





214 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 148. 
25 Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 1839-1840. 
216 Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 1839. 
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tepat dipahami makkiyah. Pendapat yang mengatakan bahwa keti- 
ga ayat itu madaniyah berdasarkan asbabun nuzulnya, merupakan 
sangkaan saja karena kekeliruan mengambil kesimpulan dari apa 
yang terdapat dalam riwayat tersebut sehingga menganggapnya tu- 
run ketika peristiwa itu terjadi. Ibnu “Asyür bahkan memberi pene- 
kanan bahwa ayat 12 sangat jelas merupakan ayat makkiyyah.”” 


C. Dalil Penetapan 

Riwayat yang menerangkan surah Had termasuk makkiyah di 
antaranya adalah: 
1. Riwayat at-Tirmiziy 


a 


Sei Ji GEA Gi; 3 Sedang 
ES jai GG ój Li kê Sg JA Ba 5 gh 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Abu Bakar berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, engkau telah beruban.” Rasulullah menjawab, “Yang menjadi- 
kan aku beruban adalah surah Had, al-Wagi'ah, al-Mursalat, Amma 
Yatasa'aliim (an-Naba'), dan wa Izasy-Syamsu Kuwwirat (at-Takwir). 


Ë. 


Riwayat ini memang secara eksplisit tidak menyebutkan bah- 
wa surah Had termasuk surah makkiyah, namun surah-surah yang 
disebut dalam riwayat ini semuanya adalah makkiyah. 


2. Riwayat Abu Amr ad-Daniy 


Sose 


AAA AAS OI a ga IA IE ie oe 


x -4 


e au IA Kuala a ans. ea 


Jabir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi Muhammad bagian 
dari Al-Qur'an. Pertama adalah apa yang diturunkan di Mekah, yaitu 





217 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 11, hlm. 311-312. 

28 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab Tafsir Al-Qur'an, jld. 5, hlm. 325, no. 3297. Ha- 
dis ini dinilai hasan garib. Al-Albaniy menilai bahwa hadis ini sahih. 

29 Abü'Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 
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surah Iqra’ bismi Rabbikal-lazi Khalag (al-Alaq)...kemudian Had,.... Itu 
lah surah-surah yang diturunkan di Mekah sebanyak 85 surah. 


3. Riwayat an-Nahhas 
m su A uE oe 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Hud turun di Mekah.” 
4. Riwayat Abū “Ubaid 
Ag Á, Jb sky s u SI NG dh ul y at $é 
SI ya a NENG 56 in 206 JEG eh 
g gua KAN Aug, ii ola pad, 


>. 


ig gaiii éy giy pd A a GAN GN G3 AA ISI 4 Ag 
a IS SS IL a IS SSI 155 A 5; AI 


Abu Ubaid meriwayatkan dari Aliy bin Abi Talhah bahwa ia berkata, 
“Surah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Tau- 
bah, al-Hajj, an-Nar, al-Ahzab, Allazina Kafara (Muhammad), al-Fath, 
al-Hadid, al-Mujadilah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan (as- 
Saff) , at-Tagabun, Ya Ayyuhan-Nabiyyu iza Tallagtum (at-Talag), Ya 
Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuharrimu (at-Tahrim), al-Fajr, al-Lail, Inna 
Anzalnahu fi Lailatul-Oadr (al-Oadr), Lam Yakun (al-Bayyinah), Iza Zul- 
zilat (al-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrul-Lah (an-Nasr) turun di Madinah, 
selebihnya turun di Mekah. 


Riwayat ini menjelaskan surah-surah yang turun di Madinah, 
dan surah Hüd tidak termasuk di dalamnya. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa surah termasuk surah makkiyah. 


Di bagian sebelumnya telah disinggung bahwa ada beberapa 
ayat yang dikecualikan ulama dalam surah Hud, yaitu ayat 12, 17, 
dan 114. Pengecualian ayat 12 dinisbahkan kepada Ibnu “Abbas dan 





220 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 472. 

21 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 365. Ibnu Kasir mengomentari riwayat ini den- 
gan menyatakan bahwa sanadnya sahih. Lihat Ibnu Kasir, Fada'il al-Qur'an, (Kairo, Makta- 
bah Ibni Taimiyah, 1416 H), hlm. 39. 
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menjadi pendapat Muqatil bin Sulaiman di dalam kitab tafsirnya.22 
Pendapat ini kemudian dikutip oleh as-Sakhawiy, Abu Hayyan, dan 
al-Khazin di dalam kitab tafsirnya masing-masing. Namun demiki- 
an, tidak ditemukan satu dalil pun yang menyatakan bahwa ayat ini 
turun di Madinah.” Bahkan, Mugatil dalam kitab tafsirnya men- 
jelaskan bahwa ayat ini turun ketika terjadi dialog antara Nabi Mu- 
hammad dengan kaum musyrik Mekah agar Nabi mendatangkan 
Al-Qur'an yang berbeda dengan yang sudah diterima Nabi yang di 
dalamnya tidak terdapat perintah untuk meninggalkan penyembah- 
an berhala dan juga tidak merendahkan berhala-berhala itu. Ketika 
Nabi cenderung untuk tidak mencela berhala-berhala itu agar me- 
reka mau mengikuti ajaran yang disampaikannya, Allah lalu menu- 
runkan ayat ini sebagai teguran kepada Nabi.” Dengan demikian, 
lebih tepat dipahami bahwa ayat ini adalah makkiyah dengan tiga 
alasan: 1) tidak ada dalil yang menyatakan bahwa ayat ini madaniyah, 
2) Makna yang terdapat dalam ayat ini merupakan kebiasaan yang 
ditemukan di ayat-ayat makkiyah, 3) ayat-ayat lain yang serupa isinya 
dengan ayat 12 ini dalam Al-Our'an (lihat: al-Hijr/15: 97 dan al- 
Furgan/25: 7-8) juga termasuk ayat-ayat makkiyah.”” 


Pengecualian ayat 17 juga merujuk kepada pendapat dari Mu- 
gatil bin Sulaiman. Ia mengatakan bahwa ayat ini turun berkaitan 
dengan Abdullah bin Salam??? dan teman-temannya. Hampir tidak 
ada ulama yang mengatakan hal ini kecuali ia sendiri. Mugatil ber- 
pendapat demikian karena memahami potongan ayat wa min gab- 
lih kitabu Musa imaman wa rahmatan ula'ika yu minana bih adalah 
orang-orang Yahudi yang kemudian memeluk agama Islam, seperti 
Abdullah bin Salam dan sahabat-sahabatnya.” 





22 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jld. 2, hlm. 269-270. 

2 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 680. 

24 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jld. 2, hlm. 273-274. 

2° Abd ar-Razzag HusainAhmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, jld. 
2, hlm. 680. 

26 Abdullah bin Salam adalah salah seorang sahabat Nabi yang semula menjadi salah 
seorang pemimpin Yahudi di Madinah. Ia memeluk agama Islam setelah Nabi pindah ke 
Madinah. 

27 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, jld. 2, hlm. 269-270. 
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Kebanyakan ulama memahami potongan ayat ini tidak demikian 
karena tidak setiap ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang ahli kitab 
atau orang yang tinggal di Madinah bermakna bahwa ayat itu turun 
di sana. Al-Biga'iy misalnya memahaminya sebagai orang-orang 
yang mendapat petunjuk dan bimbingan dari Allah.”* Demikian 
juga dengan Sayyid Qutb yang berpandangan bahwa ayat ini lebih 
tepat dipahami sebagai ayat makkiyah karena ingin menjelaskan 
tentang perbandingan antara orang-orang yang berada dalam pen- 
jelasan yang nyata dari Tuhannya, yaitu orang-orang beriman, de- 
ngan mereka yang selalu menentang kebenaran dan tetap berada di 
dalam kekufuran, yaitu orang-orang musyrik Mekah. Dengan de- 
mikian, yang dimaksud dengan ula'ika yu minina bih itu adalah para 
pengikut Nabi Muhammad.” 


Dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa dugaan ayat 
17 dari surah Had sebagai ayat madaniyah tidak memiliki landasan 
yang kuat. Ia lebih cocok dipahami turun ketika Nabi masih berada 
di Mekah. 


Sedangkan pengecualian ayat 114 didasarkan pada riwayat dari 
al-Bukhariy dan at-Tirmiziy. Berikut ini riwayat dari al-Bukhariy, 

5 se b jo GAN SE duga ya ASLI KAN 
kara lÓ, JAN Ga 5; AA À Al ap dn jab ra gedi 
20 S SA -JÉ s155 APUN dpat HEM JEG (AG EI Gas 


Ibnu Mas id bercerita bahwa seorang sahabat menciumi seorang wanita 
yang bukan istrinya. Ia lantas bergegas menghadap Rasulullah dan mem- 
beritahukan permasalahannya. Segera setelah itu turunlah ayat wa agi- 





28 Al-Biga'iy, Nazm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar, (Kairo: Dar al-Kitab al- 
Islamiy, t.t.), jld. 9, hlm. 253. 

2? Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, (Kairo: Dar asy-Syurug, 1972), jld. 4, hlm. 1839- 
1840. 

20 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab at-Tafstr, Bab wa Agim as-Salata Tarafay 
an-Nahar, hlm. 1159, hadis nomor 4687. Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
di dalam kitab Sahith-nya. Lih. Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab at-Taubah, Bab Inna al- 
Hasanati Yuzhibna as-Sayyi'at, hlm. 2115-2116, hadis nomor 2763. 
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mis-salata tarafayin-nahari wa zulafan minal-laili innal-hasanati 
yuzhibnas-sayyi ati zalika zikra liz-zakirin. Pria itu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku untukku?” Rasulullah menja- 
wab, “Ayat ini berlaku bagi umatku seluruhnya.” 


Adapun riwayat dari at-Tirmiziy sebagai berikut. 


Ar ale a IS GAN j) JE SA ka en 
ni agua asal daa 3d 
Tea Bade CERTAT a Sei 
PETA EERTE JAN atau as š 
231 E ÉN k ELSA el SM 


T 
A 


Ibnu Mas id menceritakan bahwa seorang sahabat datang menemui Nabi 
dan berkata, “Aku punya satu urusan dengan seorang wanita di pinggiran 
kota, dan aku telah melakukan sesuatu padanya tapi tidak sampai meng- 
gaulinya. Inilah aku. Berilah putusan kepadaku sesuai keinginanmu.” 
Rasulullah tidak langsung memberi jawaban kepadanya hingga sahabat 
itu kemudian beranjak pergi. Rasulullah kemudian mengikutinya dan 
memanggilnya seraya membacakan kepadanya, “wa aqimis-salata tara- 
Jayin-nahari hingga akhir ayat. Laki-laki itu lalu berkata, “Apakah ayat 
khusus untukku?” Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi untuk semua 
umat manusia (yang melakukan perbuatan seperti itu). ” 


Kedua riwayat ini memang cukup kuat untuk menegaskan bah- 
wa ayat 114 ini berbeda dari keumuman surahnya. Namun demiki- 
an, bagi mereka yang berpendapat ayat ini makkiyah menyatakan 
bahwa ayat ini turun untuk menjelaskan perintah kewajiban melak- 
sanakan salat. Nabi hanya menyampaikan ayat ini kepada orang 
mengadukan persoalannya yang mencium wanita yang tidak halal 
baginya. Oleh karena itu, dalam riwayat at-Tirmiziy, tidak disebut 
diturunkan kepadanya (fa'unzila alaihi), tetapi dibacakan padanya 
(fatala “alaihi).??? 


21 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab Tafsir Al-Qur'an, Bab Min Sarah Hüd,, jld. 5, hlm. 
188, hadis nomor 3112. 
22 Lihat: Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wat-Tanwir, jld. 12, hlm. 181. 
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'Terlepas dari perdebatan tersebut, secara umum surah ini tetap 
disepakati sebagai surah makkiyah. Pengecualian terhadap satu atau 
dua ayatnya tidaklah menggugurkan statusnya tersebut. Penetapan 
ini semakin kuat jika dilihat dari tema umum dan ciri-ciri yang di- 
miliki surah Had. Dilihat dari temanya, surah Had banyak berbi- 
cara tentang pengukuhan ajaran tauhid dan larangan memperseku- 
tukan Allah. Juga terdapat penjelasan tentang penolakan terhadap 
kekufuran, kisah-kisah para nabi, dan kehidupan di akhirat. Persoa- 
lan-persoalan keimanan ini memang topik yang paling umum diba- 
has dalam surah-surah makkiyah. 
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12 


Surah Yüsuf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Yüsuf ditetapkan termasuk kelompok surah makkiyah 
dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. Penetapan yang sama 
juga ditemukan dalam mushaf-mushaf yang diterbitkan oleh nega- 
ra-negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seper- 
ti Arab Saudi, Mesir, Libia, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Jumhur ulama sepakat menempatkan surah Yüsuf ke dalam ke- 
lompok surah-surah makkiyah. Al-Mawardiy dalam kitab tafsirnya 
berkata, “Surah ini makkiyah semuanya.” Pendapat ini diamini 
oleh mufasir berikutnya, seperti Ibnu “Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al- 
Qurtubiy, dan al-Biga'iy.”" Para mufasir yang datang belakangan, di 
antaranya al-Altisiy, Muhammad Rasyid Rida, dan Ibnu “Asyür, juga 
menyatakan hal yang demikian di dalam kitab tafsirnya masing- 
masing.” 





2 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 3, hlm. 5. 

24 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 218, Abū al-Faraj Jamaluddin Abd 
ar-Rahman bin Aliy bin Muhammad al-Jauziy al-Gurasyiy al-Bagdadiy (w. 597 H, selan- 
jutnya: Ibnu al-Jauziy), Zad al-Masir fi Ilm at-Tafsir, (Beirut: Maktabah al-Islamiyyah, 1404 
H/1984 M), terbitan ketiga, jld. 4, hlm. 176, al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 11, 
hlm. 240; al-Biga'iy, Masa'id al-Nazar, jld. 2, hlm. 184. 

28 Al-Alūsiy, Rah al-Ma “ani, jld. 12, hlm. 170: Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, 
jld. 12, hlm. 250, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 12, hlm. 197. 
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Sementara itu, beberapa ulama menyebutkan bahwa berdasar- 
kan riwayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah, tiga ayat pertama dari 
surah ini turun di Madinah. Di antara mereka yang mengatakan 
demikian adalah al-Mawardiy, al-Qurtubiy, dan al-Biqa iy.2*° 


KA 


Has LANGGENG SU BA LA Wak 


ai 
< 


BAN AK SAI sa 286 22 21 
Om 48 


Alif Lam Ra. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. Sesung- 
guhnya Kami menurunkannya sebagai Our'an berbahasa Arab, agar kamu 
mengerti. Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang pa- 
ling baik dengan mewahyukan Al-Our'an ini kepadamu, dan sesungguh- 
nya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui. 


Abū as-Su ad menambahkan ayat 7 sebagai ayat yang dikecua- 
likan di samping tiga ayat di atas.” 


Sungguh, dalam (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang bertanya. 


Pendapat-pendapat di atas dinilai lemah oleh para ulama. As- 
Suyütiy mengatakan bahwa riwayat itu tidak perlu diperhatikan.” 
Muhammad Rasyid Rida mendukung pendapat as-Suyiitiy ini. Me- 
nurut Rida, riwayat yang mengecualikan tiga ayat pertama itu ti- 
dak sah dan tidak perlu diperhatikan. Pendapat itu, lanjut Rida, me- 
nyalahi ketersambungan rangkaian kalimat dari antar ayat. Namun 
demikian, satu hal yang aneh menurutnya, ketika dalam mushaf 
Mesir, pengecualian ayat 1-3 dan 7 ini disebutkan di dalamnya.” 





26 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 3, hlm. 5; al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al- 
Qur'an, jld. 11, hlm. 240; al-Biga'iy, Masa'id al-Nazar, jld. 2, hlm. 184. 

27 Abū as-Su'id, Irsyad al-Agl as-Salim ilā Mazaya al-Qur'an al-Karim (Tafsir Abt as- 
Su'ad), jld. 4, hlm. 250. 

25 As-Suyiitiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 43. 

29 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, jld. 12, hlm. 250. 
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Sayyid Qutb juga tidak sependapat jika keempat ayat di atas di- 
kecualikan dari keumuman surahnya. Menurutnya, tiga ayat per- 
tama merupakan pengantar bagi kisah Nabi Yusuf yang akan dijelas- 
kan pada ayat-ayat berikutnya. Dengan demikian, tidak mungkin ia 
datang belakangan dari rangkaian cerita yang diantarkannya karena 
akan menyalahi ketersambungan kalimat. Begitu juga dengan ayat 
7. Kalimatnya memiliki kaitan yang erat dengan ayat sesudahnya, 
sehingga tidak mungkin kalau ia datang belakangan. Dalam ayat 8 
terdapat damir (kata ganti) yang kembali kepada Yusuf dan saudara- 
saudaranya, dan ini terdapat dalam ayat 7. Oleh karena itu, tentu 
tidak mungkin ayat 8 ini turun tanpa ayat 7 turun bersamaan de- 


ngannya.”* 


C. Dalil Penetapan 


Di antara riwayat yang menjelaskan surah Yüsuf makkiyah ada- 
lah sebagai berikut. 


1. Riwayat al-Hakim 
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“0 Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 1949-1950. 
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Mu'az bin Rifa'ah bin Rafi” az-Zuraqiy meriwayatkan dari ayahnya, 
Rifa'ah bin Rafi, salah seorang yang ikut Perang Badar bersama Rasu- 
lullah, bahwa ia (Rifa“ah) bersama sepupunya Mu az bin ‘Afra’ melaku- 
kan suatu perjalanan hingga sampai ke Mekah. Ketika keduanya menu- 
runi bukit, mereka melihat seorang laki-laki di bawah pohon. Mu'az 
(bin Rifa“ah) menjelaskan bahwa peristiwa ini terjadi sebelum datang- 
nya enam orang Ansar. Rifa'ah berkata, “Ketika kami melihatnya, kami 
membicarakannya dengan berkata, 'Mari kita temui laki-laki itu untuk 
menitipkan barang bawaan kita sebelum bertawaf di Ka'bah.” Kami lalu 
memberi salam kepadanya dengan salam jahiliyah, ia lalu membalas- 
nya dengan salam orang Islam. Kami memang sudah pernah mendengar 
tentang Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, tetapi kami mengingkarinya. 





#1 Al-Hakim, al-Mustadrak “ala as-Sahihain, Kitab al-Birr wa as-Silah, jld. 4, hlm. 165, 
no. 7241. al-Hākim mensahihkan hadis ini. Akan tetapi, aż-Żahabiy mengatakan dalam 
at-Talkhis bahwa Ibrahim bin Yahya asy-Syajari termasuk golongan munkar dalam hadis 
(ashab al-manakir). Adapun Ibnu Hajar al-Asgalaniy (w. 852 H.) menilainya sebagai orang 
yang lemah hadisnya (layyin al-hadis). Lihat Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Tagrib at-Tahzib, 
(Aleppo: Dar ar-Rasyid, 1986 M.), hlm. 95. 
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Kami bertanya, 'Siapakah engkau ini?” Ia berkata, "Turunlah dulu! Kami 
lalu turun dan bertanya, “Dimana laki-laki yang mengaku (sebagai nabi) 
dan mengatakan ini dan itu?” Ia berkata, Akulah orangnya.” Aku ber- 
kata, Jelaskan kepadaku!” Lalu ia menjelaskan kepada kami tentang Is- 
lam dan berkata, “Siapa yang menciptakan langit, bumi, dan gunung?' 
Kami menjawab, “Yang menciptakannya adalah Allah.” Ia bertanya lagi, 
“Siapa yang menciptakan kalian?” Kami menjawab, Allah.” Ia bertanya 
lagi, “Siapa yang membuat patung-patung yang kalian sembah ini?' Kami 
lalu menjawab, “Kami yang membuatnya.” Ia bertanya lagi, Apakah yang 
berhak disembah itu yang menciptakan (khalig) atau yang diciptakan 
(makhlug)? Kalian sebetulnya lebih berhak disembah oleh patung-patung 
itu karena kalian yang membuatnya. Allah lebih berhak untuk kalian sem- 
bah dibanding apa yang kalian buat itu. Saya mengajak kalian untuk ber- 
saksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dan saya adalah utusan Allah, 
menyambung silaturrahim, dan meninggalkan permusuhan.” Kami ber- 
kata, “Tidak. Demi Allah, kalaupun apa yang engkau serukan itu salah, 
namun hal itu adalah perkara yang mulia dan akhlak yang baik. Jagalah 
barang bawaan kami ini hingga kami mendatangi Ka'bah.” Mu'az bin 
Afra’ lalu duduk bersamanya.” Rifa'ah berkata, “Aku lalu mendatangi 
Ka'bah dan bertawaf Lalu aku mengeluarkan tujuh anak panah, dan aku 
buat untuknya salah satu dari anak panah itu. Aku kemudian menghadap 
ke Ka'bah dan berkata, Ya Allah, jika yang didakwahkan oleh Muham- 
mad itu adalah benar, maka keluarkanlah anak panahnya sebanyak tujuh 
kali.” Aku lalu memukulnya, keluarlah (anak panahnya) tujuh kali. Aku 
lalu meneriakkan, Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Mu- 
hammad adalah utusan Allah.” Orang-orang pun berkumpul di sekitarku 
dan berkata, “Laki-laki gila.” Aku lalu menjawab, Bukan, tetapi laki-laki 
yang beriman. Aku kemudian pergi ke tempat tertinggi di Mekah. Ketika 
melihatku, Mu'az berkata, “Sungguh Rifa ah datang dengan wajah yang 
berbeda dengan waktu dia pergi. Saya lalu mendatanginya dan langsung 
beriman. Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam lalu mengajarkan ke- 
pada kami surah Yusuf dan Igra' bismi Rabbikal-lazi Khalag. Kemudian 
kami kembali ke Madinah.” 


Kisah di atas dapat dijadikan sebagai dalil bahwa surah Yiisuf 
termasuk makkiyah karena kisah ini terjadi di Mekah ketika Nabi 
belum hijrah. Keterangan dari Mu'az bin Rifa ah bahwa pertemuan 
ayah dan pamannya dengan Nabi Muhammad terjadi sebelum ke- 
datangan orang-orang Ansar yang enam orang ke Mekah menjadi 
petunjuk yang jelas. Petunjuk lainnya adalah Rifa'ah masih mem- 
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berikan salam jahiliyah dan melakukan pengundian dengan anak 
panah—sebuah tradisi jahiliah untuk menentukan sebuah pilihan. 
Dalam peristiwa ini surah Yüsuf sudah diajarkan Rasulullah kepada 
keduanya sebelum mereka kembali ke Madinah. Dengan demikian, 
surah Yusuf sudah turun sebelum Nabi hijrah ke Madinah. 


2. Riwayat an-Nahhas 
242 EK = ag iyan EJS JG as g! o£ 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Yusuf turun di Mekah. 


3. Riwayat Ibnu ad-Durais 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lażī Khalaga (al-Alaq) ... lalu Yusuf ...” 


4. Riwayat Ibnu Mardawaih 
AN LGA AN 623 ABI ga ÉE al oÉ 


Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah Yusuf turun di Mekah.” 





22 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 474. 

28 Ibnu ad-Durais, Fada'ilal-Gur'an, hlm. 33. 

'# Sebagaimana dikutip as-Suyiitiy di dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyütiy, ad-Darr 
al-Mansir, jld. 8, hlm. 175. 
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Surah yang hanya berisi tentang kisah Nabi Yusuf ini turun 
ketika situasi dakwah dan umat Islam dalam keadaan genting dan 
kian terancam. Situasi ini tercipta setelah Khadijah, istri Nabi, dan 
Abu Talib, paman yang selalu melindungi beliau, wafat.” Situasi 
ini semakin kritis karena banyak orang yang meragukan kebenaran 
peristiwa Isra Mi raj yang dialami Rasulullah. Bahkan, di antaranya 
ada yang kembali murtad karena kadar keimanan mereka yang 
masih sangat labil. Allah menurunkan surah ini dengan maksud 
untuk menguatkan hati Nabi.”' Rentetan peristiwa ini terjadi ketika 
Nabi masih berada di Mekah dan belum hijrah ke Madinah. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa surah Yusuf turun ketika Nabi 
masih berada di Mekah. 





25 Masa ini dikenal dengan istilah “Am al-Huzniy (tahun kesedihan). Penderitaan umat 
Islam pada masa ini dimulai dengan pemboikotan yang dilakukan kaum Ouraisy kepada 
Bani Hasyim, klan Nabi Muhammad beserta umat Islam lainnya. Semua orang selain Bani 
Hasyim dilarang berhubungan ekonomi maupun sosial dengan mereka. Pengucilan ini 
mengakibatkan kelaparan dan penderitaan yang sangat menyulitkan mereka. Pengucilan 
ini berakhir setelah surat maklumatnya yang tergantung di dinding Ka'bah habis dimakan 
oleh rayap. Setelah pemboikotan ini berakhir, secara berturut-turut kemudian Khadijah, 
istri pertama Nabi Muhammad yang selalu menyokong beliau, dan Abu Talib, paman 
yang selama ini melindungi Nabi dari segala ancaman dan serangan kaum kafir Ouraisy, 
keduanya meninggal. Nabi merasa begitu terpukul dan sedih karena takut dakwah Is- 
lam akan menjadi terhenti bahkan gagal sama sekali. Oleh karena itu, kemudian, Allah 
memperjalankan Nabi Muhammad pada suatu malam dari Masjidil Haram di Mekah ke 
Masjidil Agsa di Palestina lalu ke Sidratul Muntaha untuk menerima perintah menjalankan 
salat lima waktu dalam sehari semalam. Peristiwa ini dikenal dengan nama Isra dan Mikraj. 

“6 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, hlm. 4. 
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Surah ar-Ra“d 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah ar-Ra'd dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Berbeda halnya dengan mushaf- 
mushaf neeara Islam lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Ma- 
roko dan Pakistan yang mengelompokkannya ke dalam surah-surah 
madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah ar-Ra'd termasuk dari surah-surah yang diperselisihkan 
statusnya, antara makkiyah atau madaniyah. Pendapat-pendapat di 
kalangan ulama terkait status surah ini dapat dikelompokkan men- 
jadi empat pendapat: 

Pertama, keseluruhan surah ar-Ra'd berstatus makkiyah. Penda- 
pat inilah yang ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indone- 
sia yang juga sejalan dengan pendapat Ibnu Abbas dalam salah satu 
riwayat dari beliau, Said bin Jubair, Ata bin Yasar, Mujahid, Qatadah 
dalam satu riwayat dan jumhur ahli tafsir.” 


Kedua, keseluruhan surah ar-Ra'd adalah madaniyah sebagaima- 
na dalam pandangan Ibnu Abbas dan Qatadah dalam riwayat lain,” 





27 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 13, hlm. 75. Abd ar-Razzag Husain Ahmad, 
al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 471. 

%8 Qatadah bin Di'amah al-Sadūsī, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 52. Dari jalur peri- 
wayatan yang sama dikutip pula oleh Abü Bakr al-Anbariy, sebagaimana dalam kitab tafsir 
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Abdullah bin Zubair,” ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy,”” Jabir bin 
Zaid,” al-Zuhriy,”* dan Ibnu Juraij.”” 


Ketiga, surah ar-Ra'd termasuk surah makkiyah dengan penge- 
cualian beberapa ayat darinya. Yang berpendapat seperti ini adalah 
Ibnu Abbas dalam sebuah riwayat yang disebutkan oleh al-Gazna- 
wi,” sebuah riwayat dari Oatadah,”' pendapat Mugatil bin Sulai- 
man,” dan al-Naggasy.”” 

Keempat, pengelompokan surah ar-Ra'd ke dalam surah-surah 
madaniyah. Pandangan ini disandarkan kepada Ibnu Abbas oleh 
Abu al-Gasim al-Asfahaniy, sebagaimana dikutip oleh al-Biga'iy,”" 
juga disandarkan kepada Qatadah oleh Ibnu al-Munzir dan Abu asy- 
Syaikh, sebagaimana dalam ad-Durr al-Mansar.”” 


C. Dalil Penetapan 


Karena dalil-dalil yang dipaparkan masing-masing pendapat ter- 
lalu banyak, di sini hanya akan disajikan dalil-dalil kemakkiyahan 
surah ar-Ra'd sebagai pandangan yang dinilai paling kuat. 





karya al-Qurtubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100 dan oleh al-Suyati dalam al- 
Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 

>° Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, sebagaimana dalam ad-Durr al-Mansiir. Lihat: 
as-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, (Kairo: Markaz Hajar, 1424 H), cet. I, jld. 8, hlm. 359. 

20 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, (Kairo: Dar al-Rayyan, 1408 H), cet. I, jld. 7, 
hlm. 142-143. 

21 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 299. 

22 Az-Zuhriy, al-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 37-40, no. 11. 

23 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 13, hlm. 75. 

24 Dikutip dari al-Biga'iy, Masa id al-Nazar, jld. 2, hlm. 191. 

2 Dihikayatkan oleh al-Mahdawiy dan dikutip oleh Ibnu 'Atiyyah. Lihat: al-Muharrar 
al-Wajiz, jld. 3, hlm. 290. 

26 al-Biga'iy, Masa'id al-Nazar, jld. 2, hlm. 191. Sementara dalam kitab tafsirnya, 
Mugatil hanya menyebut status surah ini sebagai makkiyah atau madaniyah. Namun, jika 
dilihat dari penafsiran ayat terakhir yang dimaksud, beliau memang berpendapat bahwa 
yang dimaksud sebagai orang yang memiliki ilmu kitab (Taurat) adalah Abdullah bin Sa- 
lam yang memeluk Islam di Madinah. Inilah mungkin yang mendorong al-Biga'iy menarik 
kesimpulan tersebut. Lihat: Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil, jld. 2, hlm. 365 dan 384. 

27 Dikutip oleh Ibnu Atiyyah. Lihat: al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 290. 

25 Al-Biga'iy, Masa id al-Nazar, jld. 2, hlm. 191. 

2° As-Suytitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 359. 
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Pernyataan Ibnu Abbas tentang kemakkiyahan surah ar-Ra'd 
sebagaimana diriwayatkan darinya oleh al-Nahhas dalam al-Nasikh 
wa al-Mansūkh: 


Ku EÍS 291555 Jë Se ae 
Ibnu Abbas berkata, “Surah ar-Ra'd diturunkan di kota Mekah.” 


Said bin Jubair menetapkan status surah ar-Ra'd sebagai surah 
makkiyah dan mengingkari kemadaniyahannya: 


- 3 - 
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Dari Abū Bisyr , “Aku bertanya kepada Sad bin Jubair, “Dan antara 
orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab,” apakah dia adalah Abdullah bin 
Salām?” ‘Surah ini adalah surah makkiyah, bagaimana mungkin yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Salam?” jawab Sa td bin Jubair.” 


al-Nahhas berkata, “Sa'id bin Jubair mengingkari bahwa yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Salam sebab surah ar-Ra'd adalah 
surah makkiyah sedangkan Abdullah bin Salam baru memeluk Is- 
lam di kota Madinah.” 


Abu Ubaid al-Qāsim bin Sallam menyebutkan pandangan ‘Aliy 
bin Abi Talhah yang tidak menyebut surah ar-Ra'd di antara surah 
madaniyah; artinya beliau memasukkan surah an-Nahl ke dalam ke- 
lompok surah makkiyah dengan ungkapan: 


28 AS SIS 23 





250 An-Nahhas, al-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 478, no. 630. Menurut as-Suyitiy, 
sanadnya jayyid. Lihat: al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50. 

* Diriwayatkan oleh at-Tabariy. Lihat: Abū Ja'far Muhammad bin Jarir at-Tabariy 
(w. 310 H, selanjutnya disebut at-Tabariy), Jami” al-Bayan “an Ta'wil Ayi al-Qur'an, (Kairo: 
Hajar, 1422 H), cet. I, jld. 13, hlm. 586. 

262 An-Nahhas, al-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 479, no. 632. 

26 Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, (Maroko: Wizarat al-Awgaf wa asy-Syu ün al-Islami- 
yah, 1415 H), jld. 2, hlm. 200, no. 813. Ibn Kasir dalam Fada'ilal-Our'an memberi komentar 
terkait sanad riwayat tadi, “Ini adalah isnad sahih dan masyhur dari (Aliy) bin Abi Talhah. 
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“Selain dari apa yang disebutkan (surah-surah madaniyah) diturunkan 
di kota Mekah.” 


Mujahid berpendapat bahwa surah ar-Ra d adalah makkiyah: 
PENA a Joe ia 
CIE I 3 AS gan a ni 


Mujahid mengatakan, “Surah ar-Ra'd makkiyah. Tidak terdapat di da- 
lamnya ayat yang menasakh dan tidak pula ayat yang dinasakh. 


Selain dari apa yang telah disampaikan, penulis juga memper- 
timbangkan adanya ayat sajdah di surah ini, yakni ayat kelima belas.'” 


Belum lagi dukungan tema pembicaraannya sebagai dalil giyasi, 
sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu “Asyür, “Makna-makna surah ini 
mengalir selaras dengan stilistika surah-surah makkiyah Al-Qur'an 
lainnya: istidlal akan keesaan Tuhan dan kecaman serta ancaman 
terhadap kaum musyrikin. Sedangkan sebab-sebab yang mendo- 
rong munculnya penilaian bahwa ia adalah surah madaniyah sum- 


bernya adalah riwayat-riwayat yang amat lemah (akhbar wahiah).” 


Ahmad bin Ibrahim bin az-Zubair as-Saqafiy menyimpulkan, 
“Surah ini secara keseluruhan tidak menyimpang dari tujuan-tujuan 
yang disebut secara global pada keempat ayat penutup dari surah 
Yusuf.” Mayoritas surah dan kebanyakan ayatnya adalah tentang 
peringatan dan penjabaran ragam argumen keagungan apa yang di- 
kandung berupa tanda-tanda kebesaran Tuhan.” 





Beliau adalah salah seorang dari sekian murid-murid Ibnu Abbas yang meriwayatkan tafsir 
darinya.” Lihat: Ibnu Kasir, Fada'ilal-Our'an, hlm. 39. 

264 An-Nahhas, al-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 478, no. 631. 

265 Ayat sajdah dijadikan sebagai ciri-ciri surah makkiyah dikutip oleh as-Suyütiy dari 
al-Huzaliy. Lihat: As-Suyatiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 109. Lihat pula: Manna" 
Khalil al-Gattan, Mabahis fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 58. 

26 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 13, hlm. 76. 

? Keseluruhan surah Yusuf adalah makkiyyah. Pengecualian tiga ayat pertama dari- 
nya sebagai ayat-ayat madaniyyah oleh Abu Hayyan dinyatakan oleh as-Suyütiy sebagai 
pendapat yang sangat lemah dan sama sekali tidak diperhitungkan. Lihat: As-Suyitiy, al- 
Irgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 89. Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 12, hlm. 197. 

28 Abu Ja'far Ahmad bin Ibrahim bin az-Zubair a8-Sagafiy (w. 708 H), al-Burhan fi 
Tartib Suwar al-Qur'an, (Maroko: Wizarat al-Augaf wa asy-Syu ün al-Islamiyah, 1410 H), 
hlm. 235. Lihat juga: Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 473. 
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Senada pula dengannya apa yang disimpulkan oleh Sayyid Qutb 
dalam tafsirnya, “Iftitah surah ini dan tema-tema yang menjadi fo- 
kus utamanya serta banyak dari arahan di dalamnya, semua itu de- 
ngan begitu jelas menunjukkan bahwa surah ini adalah surah mak- 
kiyah, bukan surah madaniyah sebagaimana datang di beberapa 
riwayat dan sejumlah mushaf. Surah ini diturunkan pada masa 
begitu kuatnya pengingkaran, pendustaan, serta tantangan kaum 
musyrik, sebagaimana pada masa yang sama mereka mendesak Ra- 
sulullah agar mendatangkan berbagai mukjizat dan azab yang di- 
janjikan akan menimpa mereka.” 





2 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 5, hlm. 2066. 
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14 


Surah Ibrahim 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Ibrahim dalam mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama juga terdapat 
pada mushaf-mushaf yang berasal dari beberapa negara lainnya se- 
perti Arab Saudi, Pakistan, Mesir, Maroko, dan Libya. 


B. Pandangan Mufasir 


Jumhur ulama sepakat bahwa surah Ibrahim termasuk surah 
makkiyah. Bahkan, sebagian dari mereka menilai bahwa ayat-ayat 
surah ini secara keseluruhan turun sebelum Nabi Muhammad hij- 
rah ke Madinah. Di antara yang menyetujui berpendapat ini adalah 
Ibnu al-Jauziy, Abū Hayyan, al-Biga'iy, Ibnu Kasir, dan al-Altisiy.”” 
Al-Ourtubiy menjelaskan bahwa seluruh ayat dalam surah Ibrahim 
adalah makkiyah sesuai riwayat yang berasal dari al-Hasan, Ikrimah, 
dan Jabir.” Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu “Asyur dalam kitab 
tafsirnya, at-Tahrir wat-Tanwir dengan mengatakan, “Dia (surah Ib- 


rahim) seluruhnya makkiyah menurut pendapat jumhur.””? 





“0 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir fi Ilm at-Tafsir, jld. 4, hlm. 343; Abū Hayyan Muham- 
mad bin Ytisuf bin Aliy bin Yüsuf bin Hayyan al-Andalusiy (w. 745 H, selanjutnya disebut 
Abū Hayyan), al-Bahr al-Muhtt fi at-Tafsir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1413 H/1993 
M), jld. 5, hlm. 392; al-Biga'iy, Masa'id an-Nazar, jld. 2, hlm. 196, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim (Tafsir Ibni Kasir), jld. 8, hlm. 175, Al-Alusiy, Rah al-Ma “ant, jld. 3, hlm. 176. 

2 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 12, hlm. 102. 

2? Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 13, hlm.177. 
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Di balik kesepakatan di atas, sebagian kecil ulama berpendapat 
bahwa tidak semua ayat dalam surah Ibrahim berstatus makkiyah. 
Di antaranya adalah al-Haris al-Muhasibiy yang berpendapat bahwa 
ayat 28 dari surah ini dikecualikan dari ayat-ayat lainnya dan diang- 
gap sebagai ayat madaniyah. Ia menyandarkan pendapatnya pada 
riwayat yang berasal dari Qatadah.”* Beberapa ulama lainnya me- 
nambahkan ayat 29 di samping ayat 28 di atas sebagai yang dikecu- 
alikan. Di antara mereka adalah az-Zamakhsyariy, Izzuddin Abd 
as-Salam, dan as-Suyatiy.”“ Mereka menyandarkan pendapatnya ke- 
pada riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas dan Qatadah. Sementara 
itu, ada juga ulama yang menambahkan satu ayat lagi setelahnya se- 
hingga mereka mengecualikan tiga ayat dari surah Ibrahim. Bebe- 
rapa yang mencantumkan pengecualian ini adalah al-Bagawiy dan 
Abū Hayyan.” Al-Qurtubiy menjelaskan bahwa mereka yang ber- 
pendapat demikian beralasan bahwa ketiga ayat ini berbicara ten- 
tang peristiwa Perang Badar yang terjadi setelah Nabi Muhammad 
berhijrah ke Madinah pada tahun kedua Hijrah.”” Ketiga ayat itu 
adalah firman Allah: 
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22 Al-Haris bin Asad al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 395-396. 

“4 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyāf, jld. 3, hlm. 360. Abū Muhammad “Izzuddin Abd al- 
Aziz bin Abd as-Salam bin Abu al-Qasim bin al-Hasan as-Sulamiy (w. 660 H, selanjutnya 
disebut “Izz ad-Din bin Abd as-Salam), Tafsir al-Qur'an, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1996), jld. 
2, hlm. 158; as-Suyütiy, al-Itqan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 44. 

2 Al-Bagawiy dalam kitab tafsirnya hanya mengecualikan dua ayat, namun jika dili- 
hat dari bunyi ayat yang dicantumkannya, yaitu mulai dari “alam tara ilal-lazina baddala...” 
hingga “...fainna magirakum ilan-nar,” maka menurut kebanyakan ulama itu adalah ayat 
28 hingga 30. Perbedaan ini diduga disebabkan karena di kalangan ulama sendiri masih 
terdapat perbedaan pendapat dalam menentukan tentang jumlah ayat dalam suatu surah. 
Kajian tentang jumlah ayat dalam suatu surah ini merupakan disiplin ilmu tersendiri dalam 
“ulimul-Our'an yang disebut dengan ilmu Add Ay al-Qur'an. Lihat: al-Bagawiy, Ma “alim at- 
Tanzil, jld. 4, hlm. 333. Lihat juga Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit fi at-Tafsir, jld. 5, hlm. 392. 

2° Lihat: al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 12, hlm. 102. 
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Yaitu neraka Jahanam; mereka masuk ke dalamnya; dan itu- 
lah seburuk-buruk tempat kediaman. Dan mereka (orang kafir) itu telah 
menjadikan tandingan bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari ja- 
lan-Nya. Katakanlah (Muhammad), “Bersenang-senanglah kamu, karena 
sesungguhnya tempat kembalimu ke neraka.” 


Pengecualian ini tidak disetujui oleh az-Zarkasyiy dengan me- 
ngatakan bahwa sudah menjadi kebiasaan dari para sahabat atau 
tabiin jika berkata bahwa suatu ayat turun tentang suatu perkara 
atau peristiwa, sesungguhnya mereka hanya mencoba untuk men- 
jelaskan kandungan hukum yang terdapat dalam ayat tersebut. De- 
ngan demikian, pernyataan itu tidaklah mesti bermakna sebagai 
sebab turun dari ayat tersebut.” 


Senada dengan az-Zarkasyiy, Ibnu “Asyur menyatakan bahwa 
ketiga ayat itu berbicara tentang peristiwa Perang Badr hanyalah 
khayalan. Ayat ini betul berbicara tentang orang-orang kafir Me- 
kah, tetapi bukan mengenai peristiwa yang berkaitan dengan Pe- 
rang Badr. Menurutnya, lebih tepat kalau ayat ini dipahami sebagai 
penjelasan bahwa orang-orang musyrik Mekah mengingkari karu- 
nia dan nikmat Allah berupa pengutusan Rasulullah dengan men- 
durhakainya. Dengan demikian, mereka telah menjerumuskan diri 
mereka dan kaumnya ke dalam neraka Jahannam (darul-bawar).”" 


Terlepas dari perdebatan di atas, penetapan surah Ibrahim ke 
dalam kelompok makkiyah ditentukan dari keumuman surahnya. 
Perdebatan ulama di atas tentang pengecualian beberapa ayatnya 
tidak mengurangi kesepakatan ulama bahwa surah Ibrahim adalah 
surah makkiyah. 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa riwayat yang menyatakan bahwa surah Ibrahim ter- 
masuk surah makkiyah adalah: 





27 Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
28 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 13, hlm. 177 dan 228. 
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1. Riwayat al-Bukhariy 
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Ibnu Abbas menjelaskan tentang firman Allah, “Alam tara ilal-lazīna 
baddalū ni‘matallāhi kufran... (Ibrāhīm/14: 28),” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir Mekah.” 


Penjelasan Ibnu Abbas dalam riwayat di atas bisa dijadikan dalil 
bahwa surah Ibrahim adalah makkiyah karena merupakan sebuah 
kelaziman bahwa dalam surah atau ayat yang turun di Mekah ter- 
dapat pembicaraan tentang orang kafir Mekah atau mereka men- 
jadi sasaran yang dituju (khitab) oleh surah atau ayat itu.2% 


2. Riwayat an-Nahhas 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah Ibrahim turun di Mekah kecuali dua ayat di 
antaranya turun di Madinah, yaitu firman Allah Alam tara ilal-lazina 
baddalu ni'matallahi kufran ... hingga akhir ayat 29. Keduanya turun 
berkaitan dengan korban perang Badr dari pihak orang-orang musyrik.” 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih 


a2 S Katanya SIG NE D sen S3 so se gua 





>° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, KitabTafsir, Bab Alam Tara ilal-Lazina Baddalii Ni 'ma- 
tallahi, hlm. 650, hadis no. 4700. 

20 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 342. 

21 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 480. An-Nahhas juga meriwayat- 
kan dari Qatadah dengan redaksi yang hampir sama dan juga mengecualikan dua ayat dari 
surah Ibrahim, yaitu ayat 28-29. 

2? As-Suytitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 486. 
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Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair (bin Awwam) berkata, “Surah Ibrahim ditu- 
runkan di Mekah. 


4. Riwayat Abu Amr ad-Daniy 
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Oatadah berkata, “(Surah-surah) yang termasuk kelompok madaniyah 
adalah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa?, al-M@'idah, al-Anfal, Bara'ah 
(at-Taubah), ar-Ra'd, al-Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al- 
Hujurat, mulai dari al-Hadid hingga at-Talag," at-Tahrim, al-Bayyinah, 
al-Zilzalah, dan an-Nasr. Adapun sisanya adalah surah-surah makkiyah. 


Riwayat ini menjelaskan tentang surah-surah madaniyah. Surah 
Ibrahim tidak terdapat dalam riwayat ini sehingga dapat dipahami 
bahwa ia termasuk surah makkiyah. 


Telah disinggung di atas bahwa terdapat perdebatan ulama ten- 
tang pengecualian beberapa ayat dari surah Ibrahim. Jika dilihat dari 
nas yang ada, sepertinya pendapat yang disampaikan oleh az-Zar- 
kasyiy dan Ibnu “Asyur di atas lebih dapat diterima. Riwayat yang 
disampaikan oleh al-Bukhariy dari Ibnu Abbas (poin 1) menjelaskan 
bahwa ayat ini hanya berbicara tentang orang-orang kafir Mekah. 
Tidak ada penjelasan tambahan bahwa ayat ini terkait dengan Pe- 
rang Badar. Dibanding dengan riwayat dari an-Nahhas (poin 2) yang 
sama-sama berasal dari Ibnu Abbas ditambah dari Qatadah, tentu 
riwayat yang berasal dari al-Bukhariy lebih dapat diterima karena 
memiliki riwayat yang lebih sahih. 





23 Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 133. 
24 Surah-surah yang termasuk dalam kelompok ini adalah al-Hadid, al-Mujadalah, al- 
Mumtahanah, as-Saff, al-Jumu'ah, al-Munafigan, at-Tagabun, dan at-Talag. 
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Terdapat dalil lain yang berasal dari an-Nasa'iy yang digunakan 
oleh yang mengecualikan ayat 28 dan 29. 
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Diriwayatkan dari Abū at-Tufail bahwa ia mendengar ‘Aliy bin Abi Talib 
ketika ditanya oleh Ibnu al-Kawwa' berkaitan dengan maksud ayat alam 
tara ilal-lazina baddalü ni‘matallāhi kufran wa ahalla qaumahum 
daral-bawar. ‘Aliy berkata, “Mereka adalah kaum kafir Quraisy ketika 
Perang Badar.” 


Dalam riwayat ini tidak ditemukan kalimat yang jelas (sarth) 
yang menjelaskan bahwa ayat ini turun di Madinah pada waktu Pe- 
rang Badar. Seperti yang dijelaskan oleh az-Zarkasyiy di atas bahwa 
keterangan ini hanyalah bermaksud untuk menjelaskan kandungan 
dari firman Allah itu, bukan sebagai keterangan dari sebab turun- 
nya. Dengan demikian, dugaan bahwa ada sebagian ayat dari surah 
Ibrāhīm yang turun setelah Nabi hijrah atau ketika Perang Badar ti- 
dak mempunyai landasan dalil yang memadai. 


Penetapan surah Ibrahim ke dalam kelompok surah-surah mak- 
kiyah juga didukung oleh kandungan surahnya yang banyak berbi- 
cara tentang dasar-dasar keimanan sebagaimana umumnya surah- 
surah makkiyah. Abdullah Syahatah, sebagaimana dikutip oleh 
Abd ar-Razzaq Husain Ahmad mengatakan bahwa bahasan paling 
dominan dalam surah Ibrahim ada dua, yaitu pertama, kesatuan ri- 
salah para rasul dan ajaran dakwahnya. Kedua, penjelasan tentang 
nikmat yang dikaruniakan Allah kepada manusia. Apabila manusia 





2? Riwayat ini dikutip oleh Abd ar-Razzaq Husain Ahmad dari kitab Tafsir an-Nasa'iy. 
Lihat Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 697. Riwayat 
yang sama juga terdapat dalam tafsir at-Tabariy. Lihat: at-Tabariy, Jami" al-Bayan, jld. 13, 
hlm. 671. Dalam kitab tafsirnya, at-Tabariy juga banyak memuat riwayat-riwayat lain yang 
isinya senada dengan riwayat ini. Sebagian riwayat yang dikutip oleh at-Tabariy tersebut 
memiliki keterangan yang sama dengan riwayat yang dinukil oleh al-Bukhariy. Lihat hlm. 
671-677. 


266 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


mau bersyukur, Allah akan menambah nikmat itu. Namun demiki- 
an, kebanyakan manusia tidak mau bersyukur bahkan menging- 
karinya.”** 


Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
surah Ibrahim adalah surah makkiyah. Perdebatan sebagian ulama 
tentang beberapa ayatnya tidak menggugurkan statusnya tersebut 
karena secara umum hampir semua ayatnya disepakati ulama turun 
sebelum Nabi hijrah dari Mekah ke Madinah. 





2 Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 340. 
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15 


Surah al-Hijr 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Hijr ditetapkan sebagai surah makiyyah dalam Mushaf 
Al-Qur'an Standar Indonesia. Mushaf-mushaf yang diterbitkan oleh 
negara-negara Islam atau berpenduduk mayoritas muslim lainnya, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, juga memi- 
liki penetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah yang ke-15 dalam urutan surah-surah dalam mushaf ini 
disepakati ulama turun sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Ma- 
dinah sehingga ia termasuk surah makkiyah. Ibnu al-Jauziy berka- 
ta, “Surah ini makkiyah semuanya tanpa ada perbedaan pendapat.” 
Al-Biga'iy dan Ibnu “Asyür menyepakati hal ini di kitab tafsirnya 
masing-masing.” 

Beberapa ulama memberikan pengecualian satu atau beberapa 
ayat surah al-Hijr. As-Suyutiy dalam al-Itgan menyebutkan bahwa 
ayat 24 dari surah al-Hijr ini turun di Madinah. Hal ini, menurutnya, 
sesuai riwayat yang disampaikan at-Tirmiziy dan lain-lain bahwa 
sabab nuzul ayat ini berkaitan dengan saf dalam salat. Riwayat ini 
menjelaskan bahwa suatu kali ketika salat berjamaah bersama Ra- 





27 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir fi Tlmit-Tafsir, jld. 4, hlm. 379. 
28 Al-Biga'iy, Masga'id an-Nazar, jld. 2, hlm. 202, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 14, hlm. 5. 
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sulullah, beberapa sahabat lebih memilih saf yang di belakang. Me- 
reka berbuat demikian agar ketika rukuk bisa melihat perempuan 
yang cukup cantik di belakang mereka yang juga ikut salat berja- 
maah.*” Peristiwa ini diyakini terjadi di Madinah, sehingga ayat ini 
dipahami turun di sana. Ayat ini berbunyi: 





g, hay P S; 


Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
Kami mengetahui pula orang yang terkemudian. 


Al-Mawardiy berpendapat bahwa ayat 87 termasuk madani- 
yah.” Pendapat yang sama juga diutarakan oleh beberapa ulama 
lain dalam kitab tafsirnya masing-masing, seperti Az-Zamakhsyariy, 
Fakhruddin ar-Raziy, dan Abū as-Su üd.2' Mereka yang berpan- 
dangan demikian beralasan bahwa yang disebut sebagai as-sab' al- 
masam dalam ayat ini adalah tujuh surah panjang yang terdapat di 
awal Al-Qur'an menurut susunan mushaf. Lima dari surah-surah 
itu termasuk ke dalam kelompok surah-surah madaniyah, sehingga 
tentu ayat ini lebih tepat dipahami turun di Madinah. Redaksi ayat 
ini adalah: 


OLA aai; EN A aa 15, 


Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang (di- 
baca) berulang-ulang dan Al-Qur'an yang agung. 


Sedangkan at-Tabarsiy dalam Majma'al-Bayan mengatakan bah- 
wa di samping ayat 87, ayat 90 dan 91 juga termasuk ayat madani- 
yah. Pendapat ini ia sandarkan pada riwayat dari al-Hasan al-Basriy.?” 
Redaksi ayat 90 dan 91 sebagai berikut. 





2 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, Juz 1, hlm. 15. Riwayat ini juga bisa dilihat 
dalam: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab wa min Surah al-Hijr, (Ri- 
yad, Maktabah al-Ma arif li an-Nasyr wa at-TauzT, tt.), hlm. 701, nomor 3122. 

20 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyün, jld. 3, hlm. 147. 

21 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf jld. 3, hlm. 396, Fakhruddin ar-Raziy, Mafatih al-Gaib 
(Tafsir al-Fakhr ar-Raziy), jld. 19, hlm. 155; Abū as-Su üd, Tafsir Abi as-Su ad, Juz 5, hlm. 62. 

2 At-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, jld. 6, hlm. 74. 
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S A r 3 
Seri 


Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan 
(azab) kepada orang yang memilah-milah (Kitab Allah), (yaitu) orang- 
orang yang telah menjadikan Al-Qur'an itu terbagi-bagi. 





© 


Pengecualian terhadap ayat ini berangkat dari pemahaman bah- 
wa yang dimaksud al-muqtasimīn dalam ayat 90 adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang membagi-bagi Al-Qur'an, sebagian di- 
imani, dan sebagian lainnya diingkari. At-Tabarsiy juga mengutip 
riwayat dari Qatadah yang mengatakan bahwa mereka itu mengi- 
mani isi Al-Qur'an yang sesuai dengan agama dan kepercayaan mereka, 
tetapi mengingkari yang berbeda dengannya.” Mereka yang diang- 
gap bersikap demikian adalah Yahudi yang ada di Madinah. Berang- 
kat dari sinilah kemudian dipahami bahwa kedua ayat ini turun di 
Madinah. 


Pengecualian beberapa ayat di atas tidak sepenuhnya diterima 
ulama. Ayat 24 tidak hanya dipahami berkaitan dengan saf salat, 
tetapi juga memiliki pemahaman yanglain. At-Tabariy memaparkan 
bahwa selain dipahami sebagai posisi dalam saf salat, kata al-mus- 
tagdimin juga bermakna seluruh Bani Adam yang sudah meninggal, 
sedangkan al-musta 'khirin adalah mereka yang masih hidup dan yang 
akan datang hingga hari kiamat. At-Tabariy lebih memilih makna 
yang terakhir ini." Jika dilihat dari ketersambungan pembicaraan 
dengan ayat sebelum dan sesudahnya, maka makna yang dipilih at- 
Tabariy dirasa lebih tepat. Tidak ada pembicaraan tentang saf salat 
di ayat sebelum dan sesudahnya. Tidak keliru jika Ibnu “Asyür me- 
nilai bahwa riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini berbicara ten- 


tang pilihan saf salat sangat lemah.” 


Ibnu Kasir bahkan menilai sebagai hadis yang munkar (nakarah 
syadidah) terhadap riwayat dari at-Tirmiziy dan lainnya yang ber- 





23 At-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, jld. 6, hlm. 100 

24 At-Tabariy, Jami“ al-Bayan (Tafsir at-Tabariy), jld. 14, hlm. 47-54. 

25 Lihat: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwar, jld. 14, hlm. 40. Lihat juga Abd ar- 
Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 709-710. 
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asal dari jalur Nüh bin Qais yang dijadikan dasar bahwa ayat 24 ini 


madaniyah.”" 


At-Tirmiziy sendiri dalam kitabnya sudah menjelas- 
kan bahwa riwayat serupa juga disampaikan oleh Ja far bin Sulaiman 
dan tidak terdapat keterangan berasal dari Ibnu Abbas. Jalur terakhir 
ini, lanjut at-Tirmiziy sepertinya lebih sahih dari yang pertama.” 
Berdasarkan hal ini, Ibnu Kasir kemudian menilai bahwa penjelasan 
tentang saf dalam salat itu hanya pendapat Abu al-Jauza', bukan 
berasal dari Ibnu Abbas.” Dengan demikian, riwayat ini sangat le- 


mah untuk dijadikan dasar penafsiran ayat 24 ini. 


Pengecualian terhadap ayat 87 juga tidak disepakati oleh para 
ulama. Selain dipahami seperti di atas, perkataan as-sab" al-masani 
juga dipahami bermakna surah al-Fatihah. Pendapat ini didasarkan 
pada riwayat al-Bukhariy dari Abu Sa'id al-Mu allá yang berdialog 
dengan Rasulullah. Dalam riwayat itu, Rasulullah menjelaskan bah- 
wa kalimat al-hamdulillah Rabbil- “alamin adalah as-sab al-masani dan 
Al-Qur'an al-'Azim yang didatangkan padanya.”” Juga terdapat riwa- 
yat lain yang juga disampaikan oleh al-Bukhariy dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi bersabda, “Umm Al-Qur'an adalah as-sab‘ al-masani (tu- 
juh yang berulang-ulang) dan Al-Qur'an al-Azim.“ Riwayat ini yang 
dipilih oleh at-Tabariy ketika menjelaskan makna ayat 87 karena 


kebenaran kabar ini dari Rasulullah.” 


Terkait perbedaan pendapat 
ulama tentang makna ayat ini, Ibnu al-“Arabiy mengatakan bahwa 


tidak ada tafsir setelah tafsir dari Nabi.’ 


Para ulama juga tidak semuanya sepakat mengecualikan ayat 
90 dan 91. Hal ini terkait dengan makna kata al-mugtasimin yang 





2 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al-Azim, jld. 4, hlm. 532. 

27 At-Tirmiziy, al-Jami' al-Kabir (Sunan at-Tirmiziy), Abwab Tafsir Al-Qur'an, jld. 5, hlm. 
197, hadis no. 3122. 

* Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al-Azim, jld. 4, hlm. 532. 

2 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafsir, Bab Walagad Atainaka Sab'an min al- 
Masani, (Beirut: Dar Ibnu Kasir dan al-Yamamah, 1994), jld. 4, hlm. 1738, hadis no. 4426. 

29 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafsir, Bab Walagad Atainaka Sab'an min al- 
Masani, jld. 4, hlm. 1738, hadis no. 4427. 

391 At-Tabariy, Jami al-Bayan, jld. 14, hlm. 121. 

202 Abū Bakr Muhammad bin Abdullah (Ibnu al-Arabiy) (w. 543 H, selanjutnya dise- 
but Ibnu al-Arabiy), Ahkam Al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kutub al-TIlmiyyah, 2003), jld. 3, hlm. 
113. 
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terdapat dalam ayat 90. Pertama, ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah siapa saja yang mengingkari ajaran para rasul, 
seperti kaum Nabi Saleh. Hal ini berdasarkan riwayat dari Abd ar- 
Rahman bin Zaid.” Kedua, yang dimaksud adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani, sebagaimana disebut di atas. Al-Bukhariy dalam sahihnya 
juga mengatakan demikian berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas.” 
Ketiga, kaum kafir Mekah yang menuduh Al-Qur'an adalah syair, 
sihir, atau dongengan masa lalu. 


305 


Pendapat ini juga disandarkan pada pendapat Ibnu Abbas. 
Terkait ketiga pendapat ini, Abd ar-Razzaq Husain Ahmad me- 
ngatakan bahwa pendapat yang paling bisa diterima adalah yang ke- 
tiga. Pendapat pertama tidak sesuai dengan ayat berikutnya yang 
berbicara tentang orang-orang yang memilah-milah Al-Qur'an. Ada- 
pun pendapat kedua lebih bersifat tafsir dari al-Bukhariy, sedang- 
kan yang ketiga berdasarkan riwayat sabab nuzul ayat 91 yang di- 
nukil Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Pendapat yang ketiga ini 
lebih sarih dalam menjelaskan makna dari ayat ini.” Dengan demi- 
kian, dapat dipahami bahwa kedua ayat ini lebih tepat dipahami ber- 
bicara tentang orang-orang kafir Mekah yang oleh karenanya bisa 
dikatakan bahwa ia juga turun di Mekah. 


Terlepas dari perdebatan di atas, jumhur ulama sepakat bahwa 
surah al-Hijr termasuk ke dalam kelompok surah-surah Makkiyah. 
Pengecualian-pengecualian yang disampaikan para ulama di atas ti- 
dak memengaruhi penetapan tersebut. 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa riwayat yang dijadikan dasar untuk menyatakan bah- 
wa surah ini adalah makkiyah adalah: 


1. Riwayat Abu Amr ad-Daniy 





329 At-Tabariy, Jami” al-Bayan, jld. 14, hlm. 132-133. 

32% Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafsir, jld. 4, hlm. 1738-1739, hadis no. 4428- 
4429. 

32% Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al-Azim, jld. 4, hlm. 549. 

6 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 725-726. 
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Jabir bin Zaid berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke- 
pada Nabi di Mekah adalah surah al-Alag ... kemudian al-Hijr ... Itulah 
surah-surah yang diturunkan di Mekah sebanyak 85 surah. 


2. Riwayat al-Baihaqiy 
PERAI a a ad X2 3a 

MSG A a S£ SANG gik 
“Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra' Bismi Rabbikal-lazi 
Khalag (al-Alaq), ..., al-Hijr, ... ar-Rūm, dan al-'Ankabat.” 
3. Riwayat an-Nahhas 

WAS, 241552 235: IE e oe 

Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Hijr diturunkan di Mekah.” 
4. Riwayat Ibnu Mardawaih 


310 <£ 01 12262 ° Toe Nag sen AN, 2 7 <Š ot Ga o| < 
A PE ak SING IN EN 33 AS pl 


Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah al-Hijr diturunkan di 
Mekah.” 


Keterangan riwayat-riwayat di atas juga didukung oleh pokok- 
pokok kandungan yang terdapat dalam surah ini, yang di antara- 





27 Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 

38 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

309 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 482. 

“0 Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair melalui 
jalur yang berbeda. Lihat: As-Suyatiy, ad-Dürr al-Mansiar, jld. 8, hlm. 584. Lihat juga: al- 
Alusiy, Rah al-Ma ani, jld. 14, hlm. 2. 
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nya berbicara tentang tentang ketauhidan, kebangkitan dan pem- 
balasan di hari akhir, dan kisah beberapa nabi terdahulu, seperti 
Nabi Ibrahim dan Lut beserta kaumnya masing-masing, serta kisah 
kaum Nabi Saleh dan Syuaib. Tema-tema ini umumnya dimiliki 
oleh surah-surah makkiyah. 
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Surah an-Nahl 


A. Penetapan Dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah an- 
Nahl sebagai surah makkiyah. Begitu pula mushaf beberapa negara 
Islam lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko dan Pakistan, 
seluruhnya memuat ketetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Jumhurulama sepakat mengatakan bahwa surah an-Nahl adalah 
surah makkiyah. Di antara yang berpendapat demikian adalah al- 
Mawardiy dengan menyandarkan pendapatnya pada al-Hasan al- 
Basriy dan “Ikrimah. Al-Qurtubiy juga menyepakati pendapat ini 
dengan mendasarkan pendapatnya Ata bin Yassar dan Jabir bin 
Zaid di samping juga dua tabiin yang telah disebutkan al-Mawardiy. 
Adapun, Ibnu “Asyiir juga menyetujui pendapat ini berdasarkan ke- 
terangan yang berasal dari Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin 
Zubair." 


Sementara itu sebagian ulama mengecualikan beberapa ayat dari 
surah an-Nahl dan memasukkannya ke dalam ayat-ayat madaniyah. 
Terkait hal ini Ibnu Abbas diriwayatkan memiliki dua pandangan 
di samping pandangannya yang telah disebutkan di atas. Pertama, 





"1 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 3, hlm. 177, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, cet. I, jld. 12, hlm. 266, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 14, hlm. 93. 
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Disebutkan bahwa Ibnu Abbas mengecualikan tiga ayat terakhir, 
yaitu ayat 126 -128. Menurutnya, ayat ini diturunkan di Madinah 
setelah terbunuh dan dimutilasinya Hamzah bin Abd al-Muttalib 
di Perang Uhud.”"” Pandangan serupa juga diutarakan oleh Ata bin 
Yasar dan as-Sya biy.”” 





< 


92x AT ahr A » 
aan LA 


Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar. Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata 
dengan pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap 
(kekafiran) mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya 
yang mereka rencanakan. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang ber- 
takwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Kedua, dalam riwayat lain disebutkan bahwa yang dikecualikan 
Ibnu Abbas adalah ayat 95-97, bukan tiga ayat di atas: 


Kena s SEGS EE 
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32 Lihat: al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyiin, jld. 3; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, 
hlm. 425. 

35 Lihat: at-Tabariy, Jami' al-Bayan , jld. 14, hlm. 402; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 
4, hlm. 425; Abü Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 175. 

%4 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, hlm. 425. 
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Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga 
yang sedikit (murah), sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah 
yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apa yang di sisimu akan 
lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya 
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pa- 
hala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. Barang siapa 
yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka ker- 
jakan. 


Sementara itu, sebagaimana dikutip Ibnu al-Jauziy, Qatadah me- 
ngecualikan lima ayat, yaitu ayat 95-96 dan 126-128 (teks ayat sudah 
disebutkan di bagian terdahulu).*” Adapun Ibnu as-Sa'ib (w. 70 H) 
juga mengecualikan lima ayat dengan rincian yang sedikit berbeda 
dengan Qatadah, yaitu ayat 41, 110, dan 126-128.?!° Teks ayat 41 dan 
110 adalah sebagai berikut. 


4 


KEN 3 KE AEG se aya gs 


SL LAN 
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 


A 





355 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, hlm. 425. 

“6 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 4, hlm. 425. Nama lengkap Ibnu as-Sa'ib adalah Ab- 
dullah bin as-Sa'ib bin Saifiy bin “Abid bin “Umar al-Makhzoimiy. Beliau adalah Qari' (pen- 
gajar Al-Qur'an) bagi penduduk Mekah. Ia mengambil bacaan Al-Our'annya dari Ubay 
bin Ka'ab dan “Umar bin al-Khattab. Sementara itu, ia memiliki beberapa murid, yaitu 
Mujahid dan Abdullah bin Kasir (salah satu imam qiraat tujuh). Ibnu as-Sa'ib meninggal 
pada tahun 70 H ketika Mekah berada dalam kepemimpinan Abdullah bin Zubair. Abdul- 
lah bin Abbas atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu Abbas termasuk salah satu sahabat 
yang ikut dalam melaksanakan salat jenazahnya. Lihat: Al-Biga'iy, Masa'id an-Nazr, jld. 2, 
hlm. 267. 

Namun demikian, penulis berasumsi bahwa yang dimaksud Ibnu al-Jauziy adalah al- 
Kalbiy, bukan Abdullah bin as-Sa'ib al-Makhzimiy (w. 70 H), sebagaimana biografi yang 
dicantumkan oleh penyunting Masa'id an-Nazar di atas. Dugaan ini didasarkan pada ke- 
miripan pendapat yang dinukilkan darinya dengan pendapat al-Kalbiy. Lihat pemaparan 
penulis terkait pendapat as-Sakhawiy pada halaman selanjutnya. 


IA 
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Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui. 


j: £ I Fé 
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Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesung- 
guhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Pe- 


nyayang. 





Muqatil bin Sulaiman mengecualikan tujuh ayat dari surah an- 
Nahl, yaitu ayat 41, 75, 106, 110, 126-128.” Berikut ini adalah teks 
ayat 75 dan 106 (ayat yang lainnya sudah disebutkan di bagian ter- 
dahulu). 


pr) ne BA KL 359 HA KESE D 
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimi- 
liki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang 
Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian 
dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, adakah me- 
reka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui. 


Nu UL 22: KE aa pt 
ANA a 1 2: BAR 6 pan 





t 





Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang 





%7 Muqatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil, jld. 2, hlm. 458; Lihat juga: Ibnu al-Jauziy, Zad 
al-Masir fi ‘Ilm at-Tafsir, jld. 4, hlm. 425. 
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melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menim- 
panya dan baginya azab yang besar. 


Ada pula pendapat Jabir bin Zaid dan pendapat lain Qatadah, 
sebagaimana dikutip dari Abu “Amr ad-Daniy, yang mengatakan 
bahwa hanya ayat 1 hingga 41 yang makkiyah, selainnya adalah ma- 
daniyah.'" Terakhir, as-Sakhawiy menyebutkan bahwa al-Kalbiy me- 
ngecualikan empat ayat dari surah an-Nahl, yaitu ayat 110, 126-128.” 


Sementara itu, dalam bukunya an-Nasikh wa al-Mansiikh, Oata- 
dah menyampaikan pendapat berbeda. Dalam riwayatnya tentang 
surah dan ayat madaniyah, Oatadah secara lahiriah menyebutkan 
bahwa seluruh surah an-Nahl termasuk salah satu darinya.” Riwa- 
yat ini juga dinukil oleh al-Haris al-Muhasibiy dalam kitabnya, Fahm 
Al-Qur'an.” Namun demikian, al-Haris al-Muhasibiy sendiri mera- 
gukan keabsahan riwayat ini sehingga ia kembali menukil riwayat 
lain yang juga berasal dari Qatadah melalui jalur Abdullah bin Bakr 
dari Sa 1d.22 Dalam riwayat ini, surah an-Nahl tidak termasuk surah- 
surah yang disebutkan turun di Madinah. 


C. Dalil Penetapan 


Dalil pengelompokan surah an-Nahl ke dalam surah makkiyah: 
1. Riwayat al-Hakim dan al-Baihagiy tentang sabab nuzul ayat 103 


z 
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318 Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 175. 

“9 “Alam ad-Din Aliy bin Muhammad as-Sakhawiy, Jamal al-Ourra' wa Kamal al-Igra?, 
(Makkah al-Mukarramah: Maktabah at-Turas, 1408 H), cet. I, jld. 1, hlm. 12-13. 

“0 Qatadah bin Di'amah as-Sadiisiy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 52. Dari jalur peri- 
wayatan yang sama dikutip pula oleh Abu Bakr al-Anbariy, sebagaimana dinukil oleh Al- 
Ourtubiy dalam kitab tafsirnya, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100 dan as-Suyati 
dalam al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 

321 Al-Haris al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 395-396. 

222 [a adalah Sa'id bin Abi Arübah Mihran 
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Dalam memberi penjelasan tentang firman Allah innamā yuʻallimuhū 
basyarun lisanul-lazi yulhidüna ilaihi ajamiyyuw wa hāżā lisanun 
“arabiyyum mubin, Ibnu Abbas berkata, “Mereka (orang-orang kafir) 
mengatakan, “Sebetulnya Muhammad belajar (mengarang Al-Qur'an) dari 
budak Ibnu al-Hadramiy (dari Rum). Budak itu memiliki banyak sekali 
buku.” Terkait ucapan inilah Allah berfirman, innama yu'allimuhü 
basyarun lisanul-lazi yulhidüna ilaihi ajamiyyuw wa haza lisanun 
“arabiyyum mubin. Innama yaftaril-kazibal-lazina la yu minüna bi 
ayatillah.” 


Riwayat ini bisa dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa surah 
an-Nahl adalah makkiyah karena menjelaskan tentang interaksi 
Nabi dengan kaum musyrik Mekah ketika beliau belum hijrah. 
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33 Al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah an-Nahl, juz 2, hlm. 
389, hadis nomor 3363: al-Baihagiy, Syu abul-Iman, tahgig Abd al-Aliy Abdul-Hamid Hamid 
(Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 2003), juz 1, hlm. 291, hadis nomor 135. Menurut al- 
Hakim, sanad riwayat ini sahih. Az-Zahabiy pun menyatakan hadis ini sahih. Berbeda dari 
keduanya, Abdul-Aliy Abdul-Hamid Hamid dalam takhij-nya atas Syu'ab al- Iman menga- 
takan sanad hadis ini daif karena keberadaan Abd ar-Rahman bin Hasan bin Ahmad al- 
Asadiy. Ia kemudian mengutip pendapat Salih bin Ahmad al-Hafiz yang menganggap Abd 
ar-Rahman sebagai perawi yang daif, dan pendapat Qasim bin Abi Salih yang menilai Abd 
ar-Rahman suka berbohong. 
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Abdullah bin Abbas bercerita, “Sewaktu Nabi Muhammad sedang duduk 
di teras rumah beliau di kota Mekah, lewatlah “Usman bin Maz “umn se- 
raya melempar senyum ke arah Beliau. Nabi pun berkata kepadanya, “Ti- 
dakkah engkau ingin duduk?” Usman menjawab, “Ya.” Rasulullah lalu 
duduk menghadapnya. Saat Usman berbicara dengannya, Rasulullah 
memandang langit sejenak lalu menurunkan pandangannya ke arah 
kanan menuju ke tanah. Kemudian Rasulullah berpaling dari Usman bin 
Maz Gin ke tempat beliau menujukan pandangannya. Lantas Rasulullah 
menundukkan kepala seakan berusaha memahami apa yang diucapkan 
padanya dan “Usman bin Maz an memandangi kejadian itu. Setelah usai 
dan beliau telah memahami apa yang disampaikan padanya, beliau kem- 
bali memandang ke arah langit seperti semula dan terus menujukan pan- 
dangan ke arah langit hingga apa yang dilihatnya menghilang. Kemudian 
beliau kembali ke “Usman bin Maz “an dan duduk dengan kaifiyat duduk 





#4 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1421 H), cetakan 
I, jld. 5, hlm. 87-89, no. 2919. Riwayat ini dinilai hasan oleh Ibnu Kasir. Lihat: Ibnu Kasir, 
Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 14, hlm. 516. 
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sebelumnya. Usman bin Maz “mn bertanya, “Wahai Muhammad! Selama 
aku datang dan duduk bersamamu selama ini, belum pernah aku melihat 
engkau melakukan apa yang barusan kau lakukan.” Rasulullah berkata, 
Apa yang tadi kau lihat?” “Engkau memandangi langit, lantas menurun- 
kan pandangan ke arah kanan bawah, terus menghampiri dan meninggal- 
kanku. Lantas engkau menundukkan kepala seakan mencoba memahami 
apa yang disampaikan padamu,” jawab “Usman. Rasulullah berkata, 
“Kamu memperhatikan itu semua?” Usman menjawab, “Ya. Berkata Ra- 
sulullah, “Tadi, saat kau duduk, aku didatangi utusan Allah (malaikat 
Jibril). “Utusan Allah? tanya Usman. Ya,” jawab Rasulullah. Lalu apa 
yang dikatakan olehnya kepadamu?” tanya Usman bin Maz “in. Rasu- 
lullah berkata, “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pe- 
ngajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” Usman bin 
Maz On berkata, “Itulah saat iman mulai bersemayam di hatiku dan awal 
aku mencintai Muhammad.” 


Riwayat ini juga menjelaskan bahwa ayat ini turun ketika Nabi 
masih berada di Mekah. 


3. Riwayat Ibnu Tu 

c e NG 1 
GE ENG e eb NG): SA KANA A 565 ¿US Ú laga ANI 
A Sa Tri WR m JANG 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun di 
Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke 
surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang 
pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra' Bismirabbikal- 
Lazi Khalaqa (al-Alaq),... lalu an-Nahl,... . Inilah surah-surah yang ditu- 
runkan Allah di Mekah, sebanyak 85 surah.” 





325 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an,(Damaskus: Dar al-Fikr, 1408 H), cet. I, hlm. 34. 
36 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
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4. Riwayat an-Nahhas 
K IE 2915525 Jë AE oil gé 
Ibnu Abbas berkata, “Surah an-Nahl turun di Mekah.” 


5. Riwayat al-Baihaqiy 


BEN AKG obi g d J A al op gadi Ke ga 
SN SAKTI (AG an JA JL GAN BG ih 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra' Bismi Rabbikal-lazi Kha- 
lag (al-'Alag) ... an-Nahl ... ar-Rūm, dan al-Ankabat. 


Sementara itu, sebagaimana disebut di subbab sebelumnya, ter- 
dapat juga riwayat dari Qatadah yang menjelaskan bahwa surah an- 
Nahl madaniyah. Berikut ini adalah teks dari riwayat tersebut. 


Jis an jay sada payaqa db Bs se 


Sh 
329 | 


Qatadah berkata, “Surah-surah yang termasuk madaniyah adalah al- 
Baqarah ... al-Hijr, an-Nahl ... al-Fath, dan Qul Huwallah Ahad.” 


Riwayat ini, selain bertentangan dengan dalil penetapan kemak- 
kiyahan surah ini sebagaimana telah disebutkan, juga berlawanan 
dengan hadis “Usman bin Maz'ün yang telah lalu, begitupun de- 
ngan apa yang dihikayatkan dari beliau sendiri dan dari Jabir bin 





37 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 484, no. 639. Menurut as-Suyü- 
tiy, sanadnya jayyid. Lihat: al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, (Madinah: Markaz ad-Dirasat al-Our- 
'aniyyah, 1426 H), jld. 1, hlm. 50. 

25 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

2 Qatadah bin Di amah as-Sadisiy, an-Nasikh wa al-Mansikh fi Kitabillahi Ta'ala, (Bei- 
rut: Muassasah ar-risalah, 1406 H), cet. II, hlm. 52. Riwayat ini juga dinukil al-Haris al- 
Muhasibiy dalam kitabnya, Fahm al-Qur'an dan Abu Bakar al-Anbariy, sebagaimana dikutip 
al-Ourtubiy dalam kitab tafsirnya. Lihat al-Haris al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 395, 
Al-Ourtubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100; Lihat juga: as-Suyitiy, al-Itgan fi 
“Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 
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330 


Zaid oleh Abü Amr ad-Daniy dalam al-Bayan, 
hinega ayat ke empat puluh satu merupakan ayat-ayat makkiyah, 


“Ayat pertama 


lalu selebihnya madaniyah.” Hanya saja jika metode penyelarasan 
antara kedua riwayat tersebut digunakan maka memungkinkan pe- 
nyimpulan bahwa yang dimaksud oleh keduanya adalah surah an- 
Nahl berstatus madaniyah kecuali empat puluh ayat pertama, sebab 
jumlah bilangan ayat yang dikecualikan lebih sedikit maka status 
surahnya mengikuti jumlah ayat terbanyak.” 


Jika ditinjau dari beberapa dalil yang telah disebutkan yang me- 
nunjukkan kemakkiyahan surah ini, adanya ayat sajdah°*, ditambah 
dengan jawaban sekalangan ahli tafsir atas sejumlah ayat yang di- 
asumsikan sebagai ayat-ayat madaniyah bahwa masih ada celah un- 
tuk pandangan para ulama yang menilai ayat-ayat tersebut sebagai 
ayat-ayat makkiyah,*** pendapat para ulama yang mengkategorikan 
surah an-Nahl ke dalam kelompok makkiyah secara keseluruhan 
tanpa pengecualian merupakan pendapat yang lebih dipilih 


Hal ini juga mendapat dukungan jika dilihat dari sisi ragam 
maksud dan tujuan surah an-Nahl yang di antaranya adalah pema- 
paran pelbagai argumen ketauhidan Allah, penetapan risalah kena- 
bian Nabi Muhammad, penegasan bahwa Al-Qur'an yang diturun- 
kan kepada Nabi Muhammad adalah dari sisi Allah, syariat Islam 
berpijak pada prinsip-prinsip yang telah diletakkan sebelumnya ba- 
gi agama Nabi Ibrahim, keyakinan adanya hari kebangkitan, dan 
pembatalan akidah syirik dan lainnya. 4 Semua ini merupakan kan- 
dungan umum yang terdapat dalam surah-surah makkiyah. 





20 Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 175. 

31 Ibnu Hajar al-Asgalaniy berkata, “Turunnya satu ayat atau sekian ayat dari sebuah 
surah panjang di Mekah, jika mayoritas ayatnya diturunkan di Madinah, tidak melazimkan 
surah itu berstatus makkiyyah.” Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 9, hlm. 40-41. 

*** Ayat ke lima puluh. Ayat sajdah dijadikan sebagai ciri-ciri surah makkiyyah dikutip 
oleh as-Suyitiy dari al-Huzaliy. Lihat: As-Suyütiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 
109. Lihat pula: Mann?’ Khalil al-Gattan, Mabahis fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 58. 

333 Sebagai contoh, lihat: Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Juzaiy al-Kalbiy 
al-Garnatiy al-Malikiy (w. 741 H, selanjutnya: Ibnu Juzaiy), al-Tashil li Ulam al-Tanzil, (Ku- 
wait: Dar al-Diya', 1430 H), cet. I, jld. 2, hlm. 270. 

34 Ibnu “Asyir, al-Tahrir wa al-Tanwir, jld. 14, hlm. 94-95, Sayyid Qutb, Fi Zilal al- 
Qur'an, jld. 4, hlm. 2158. 


284 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


17 


Surah al-Isra” 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Isra? dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan termasuk kelompok surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang 
diterbitkan di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga 
menetapkan hal yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Jumhur ulama sepakat bahwa surah al-Isra” adalah surah mak- 
kiyah. Al-Mawardiy, Ibnu Atiyyah, as-Suyütiy, al-Alüsiy, dan Ibnu 
“Asyür adalah beberapa nama yang setuju dengan pendapat ini.” 


Kesepakatan ulama di atas tidak berlaku untuk semua ayat su- 
rah al-Isra”. Cukup banyak di antara ayatnya yang diperselisihkan 
ulama tempat turunnya. Al-Mawardiy, misalnya, dengan mengutip 
riwayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah, mengecualikan 8 ayat di 
antaranya, yaitu ayat 73-80.“ Lebih sedikit dari al-Mawardiy, Ibnu 
Atiyyah mengecualikan 5 ayat dari al-Isra', yaitu ayat 60, 73, 76, 80, 
dan 85.”” Adapun Ibnul-Jauziy, di samping mengamini pernyata- 
an al-Mawardiy, ia menambahkan riwayat dari Muqatil yang me- 





35 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyin, jld. 3, hlm. 223; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar 
al-Wajiz, jld. 3, hlm. 434; as-Suyütiy, ad-Darr al-Mansir, jld. 9, hlm. 138, Al-Alüsiy, Rah al- 
Maan, jld. 15, hlm. 2; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 15, hlm. 6. 

"5 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 3, hlm. 223. 

“7 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 434. 
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ngecualikan ayat 60, 73-76, 80, dan 107." Sedangkan Fakhruddin 
ar-Raziy dan Abū as-Su'üd menambahkan ayat 26, 32, 33, dan 57 
di samping yang disebutkan oleh al-Mawardiy untuk dikecualikan.?” 


Ibnu “Asyür dalam at-Tahrir wa at-Tanwir mengungkapkan bah- 
wa banyak ulama yang membuat pengecualian terhadap ayat-ayat 
surah al-Isra ini. Walaupun tanpa menyebutkan nama, ia mengate- 
gorikan ada lima pendapat dalam mengecualikan. Pertama, pendapat 
yang mengatakan bahwa dua ayat dari surah al-Isra' dikecualikan, 
yaitu ayat 73 dan 74. Kedua, pendapat yang mengecualikan empat 
ayat, yaitu dua ayat yang sudah disebutkan kelompok pertama di- 
tambah ayat 60 dan 80. Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa 
ada lima ayat yang dikecualikan, yaitu ayat 60, 73, 74, 80, dan 107. 
Keempat, pendapat yang juga mengecualikan lima ayat, tetapi me- 
reka berbeda dalam hal rincian ayatnya dengan kelompok ketiga. 
Menurut mereka, ayat yang dikecualikan adalah ayat 26, 32, 33, 57, 
dan 78. Kelima, pendapat kelompok ini sama dengan pengecualian 
yang dikemukakan al-Mawardiy, yaitu ayat 73-80.*** Berikut redaksi 
ayat-ayat yang dianggap madaniyah oleh beberapa ulama. 


1. Ayat 26 


Ona Ne Bh an A) Ba 


Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur- 
hamburkan (hartamu) secara boros. 


2. Ayat 32-33 


23 


5 = IA 25 Sera A6 < Ç l GN 1595 
SI IIA EL Si Se Ia uan ja ta, AA Ji 2i 





?8 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 5, hlm. 3. Bandingkan dengan: Abū Hayyan, al-Bahr 
al-Muhtt, jld. 6. hlm. 4-5. Bandingkan juga dengan: al-Alūsiy, Rah al-Ma“ant, jld. 15, hlm. 2. 

2 Fakhr ad-Din ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 20, hlm. 146, Abū as-Su'“ad, Tafsir Abt 
as-Su ad, jld. 5, hlm. 153. 

30 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 15, hlm. 6. 
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Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh orang 
yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) 
yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami 
telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu 
melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang 
yang mendapat pertolongan. 


3. Ayat 57 
KPA LS A 3 PE Z Maa 
4 D Peng — Lp = Ken ALR LX ghali 


O 5 ag e NE ché 





Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh, azab 
Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti. 


4. Ayat 60 


z 
- 
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Dan (ingatlah) ketika Kami a kepadamu, “Sungguh, (ilmu) Tu- 
hanmu meliputi seluruh manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon yang terkutuk (zaqqum) dalam Al- 
Qur'an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu ha- 
nyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 





5. Ayat 73-80 


Pa 
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Dan mereka hampir memalingkan engkau (Muhammad) dari apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, agar engkau mengada-ada yang lain 
terhadap Kami; dan jika demikian tentu mereka menjadikan engkau 
sahabat yang setia. Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, 
niscaya engkau hampir saja condong sedikit kepada mereka. Jika demikian, 
tentu akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) dua kali lipat di dunia ini 
dan dua kali lipat setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak akan 
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami. Dan sungguh, mereka 
hampir membuatmu (Muhammad) gelisah di negeri (Mekah) karena 
engkau harus keluar dari negeri itu, dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak akan tinggal (di sana), melainkan sebentar 
saja. (Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul Kami 
yang Kami utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan 
atas ketetapan Kami. Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir 
sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, 
salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). Dan pada sebagian malam, 
lakukanlah salat tahajud (sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu: 
mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. Dan 
katakanlah (Muhammad), ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat masuk 
yang benar dan keluarkan (pula) aku ke tempat keluar yang benar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong(ku). 


N 





N 


Sa 


6. Ayat 85 


z 


NIN Gaga g r> Gy P E 65 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 
“Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” 
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7. Ayat 107 


Lot - 


SEA NATA AA ° 





Katakanlah (Muhammad), “Berimanlah kamu kepadanya (Al-Qur'an) 
atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang 
telah diberi pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Qur'an) dibacakan kepada 
mereka, mereka menyungkurkan wajah, bersujud.” 


Pengecualian beberapa ayat ini disebabkan oleh adanya perbe- 
daan dalam memahami kandungan ayat-ayat tersebut. Ayat 26, mi- 
salnya, bagi yang menganggapnya madaniyah berpandangan bahwa 
za al-qurba dalam ayat ini bermakna kerabat atau keluarga Rasu- 
lullah. Pendapat ini mereka nisbahkan pada perkataan Aliy bin al- 
Husain Zain al-‘Abidīn.* Ketentuan tentang kerabat atau keluar- 
ga Rasulullah ini baru ada pada periode Madinah. Di samping itu, 
menurut mereka juga terdapat riwayat dari al-Bazzar dari Abū Sa id 
al-Khudriy yang menjelaskan bahwa Rasulullah menyerahkan tanah 
Fadak'” kepada Fatimah ketika ayat ini turun.” Adapun tanah Fa- 
dak berada dalam kekuasaan umat Islam seiring dengan terjadinya 
Perang Khaibar pada tahun 7 Hijriah. Dengan dua alasan ini, me- 
reka menganggap ayat ini turun di Madinah. 


Adapun jumhur ulama berpandangan bahwa ayat 26 ini makki- 
yah. Mereka berpendapat bahwa makna za al-gurba adalah keluarga 
atau kerabat setiap orang, baik dari pihak ibunya maupun bapak- 
nya. At-Tabariy dan Ibnu 'Atiyyah, umpamanya, menyatakan bahwa 
mereka lebih memilih pendapat terakhir ini.“ Sependapat dengan 





#1 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 5, hlm. 89. Lihat juga: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar 
al-Wajiz, jld. 3, hlm. 450. 

*** Fadak adalah sebuah desa yang terdapat di Khaibar. Jaraknya dari kota Madinah 
kurang lebih dua hari perjalanan ketika itu. 

** Nur ad-Din ‘Aliy bin Abi Bakr bin Sulaiman al-Haisamiy (w. 807 H, selanjutnya 
disebut al-HaiSamiy), Kasyf al-Astar “an Zawa'id al-Bazzar, (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 
1979), jld. 3, hlm. 55, Hadis nomor 2223. 

“4 At-Tabariy, Tafsir at-Tabariy, jld. 14, hlm. 563-564, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al- 
Wajiz, jld. 3, hlm. 449-450. 


289 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


kedua ulama di atas, Ibnu Kasir menyatakan bahwa riwayat yang 
disampaikan oleh al-Bazzār di atas adalah riwayat yang munkar.” 
Asy-Syaukaniy mengatakan bahwa tidak ada kaedah yang bisa di- 
penuhi dan tidak ada dalil yang menunjukkan pengkhususan ayat 
ini pada kerabat Rasulullah.*** Oleh karena itu, ayat ini menurut 
mereka lebih tepat dipahami turun di Mekah, sebelum Nabi hijrah. 


Contoh lainnya adalah ayat 32-33. Menurut al-Alüsiy, penge- 
cualian kedua ayat ini dinisbahkan kepada al-Hasan al-Basriy.”” Na- 
mun demikian, tidak ditemukan riwayat yang tepat untuk penisba- 
han ini.“ Pengecualian ayat ini, menurut Ibnu “Asyür, didasarkan 
pada asumsi sebagian ulama bahwa ayat ini berbicara tentang hu- 
kum yang tidak berkaitan dengan persoalan umat Islam sebelum 
hijrah. Oleh karena itu, mereka menduga bahwa ayat-ayat tersebut 
turun di Madinah. Ibnu “Asyür menolak pengecualian ini dengan 
mengatakan bahwa tidak ada yang membenarkan dugaan ini.” 


Persoalan hampir sama juga ditemukan pada ayat-ayat berikut- 
nya. Di dalam kitab tafsirnya pada mukadimah surah al-Isra', Ibnu 
“Asyür menyatakan bantahannya setelah memerinci ayat-ayat yang 
dikecualikan sebagian ulama. Menurutnya, pengecualian-pengecua- 
lian itu berangkat dari pemahaman sebagian ulama bahwa ayat-ayat 
yang berbicara hukum baru turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. 
Padahal, tidak mesti demikian. Ayat-ayat tersebut turun ketika jum- 
lah umat Islam di Mekah sudah banyak. Dengan demikian, dibutuh- 
kan hukum untuk mengatur hubungan kemasyarakatan di antara 
mereka.” 


Penyebutan ayat-ayat hukum dalam surah-surah makkiyah ti- 
dak hanya terdapat dalam surah al-Isra'. Surah lainnya yang juga 
banyak memuat ayat-ayat hukum adalah surah al-An“am. Karena 
itu, mengutip “A'isyah binti asy-Syatiy, walaupun bagian Al-Qur'an 





3° Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, jld. 8, hlm. 474. 

“6 Asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, hlm. 821. 

3⁄7 Al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 2. 

'8 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 753. 
““ Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 15, hlm. 91. 

20 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 15, hlm. 6. 
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yang turun di periode Mekah secara umum berisi dasar-dasar aki- 
dah dan dakwah, namun tidak berarti bahwa tidak ada satu pun ayat 
hukum yang turun ketika itu. Demikian juga sebaliknya, walaupun 
Al-Qur'an periode Madinah secara umum berisi ayat-ayat hukum, 
namun tidak bermakna bahwa tidak ada ayat-ayat tentang dasar- 
dasar akidah yang turun di sana.”' Abd ar-Razzag Husain Ahmad 
menambahkan bahwa ayat-ayat hukum yang turun di periode Me- 
kah, masih dalam bentuk global. Hal ini dimaksudkan sebagai pem- 
binaan terhadap individu dan komunitas muslim menuju jalan ke- 
benaran.”* 


Perdebatan ulama di atas tidaklah mengurangi kesepakatan me- 
reka bahwa surah al-Isra” adalah surah makkiyah. Perbedaan mereka 
dalam menilai beberapa ayat, apakah makkiyah sebagaimana ke- 
umuman surahnya atau madaniyah sehingga dikecualikan dari su- 
rahnya, lebih disebabkan pada perbedaan mereka dalam memahami 
kandungan ayat-ayat itu. 


C. Dalil Penetapan 


Berikut ini beberapa riwayat-riwayat yang menjelaskan kemak- 
kiyahan surah al-Isra’. 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 100 
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351 “A'isyah binti asy-Syati'iy, Tafsir al-Bayaniy li al-Qur'an al-Karim, (Kairo, Dar al- 
Ma'arif, 1958 M), cet. V, jld. 1, hlm. 79. 

32 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 2, hlm. 754. 

2 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafstr, Bab wa la Tajhar Bisalatika wa lā Tu- 
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Mengisahkan sebab turunnya ayat wa la tajhar bisalatika wala tukhafit 
biha, Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah sallallahu 
“alaihi wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada 
saat itu, tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al- 
Qur'an dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur'an, orang- 
orang musyrik mencemooh Al-Qur'an, Tuhan yang menurunkannya, dan 
orang yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu 
berfirman, wa la tajhar bisalatika; jangan lantangkan suaramu dalam 
membaca Al-Qur'an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya 
mereka tidak mencemoohnya, wa la tukhafit biha; jangan pula engkau 
membaca terlampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar 
suaramu, wabtagi baina zalika sabila; usahakanlah jalan tengah di 
antara keduanya.” 


Riwayat ini bisa dijadikan sebagai dalil karena konteks yang me- 
latarbelakanginya adalah kondisi umat Islam di Mekah. Bahkan, se- 
cara jelas (sarih) disebutkan dalam riwayat ini bahwa ayat turun ke- 
tika Nabi masih berdakwah di Mekah. 


2. Riwayat al-Bukhariy 


Sal SANG 5 ab ayas — 6 Jalal š à Jis a — l oe 
BE ba Gas JIN II Ge 


Ibnu Mas ad menjelaskan tentang surah Bani Israil, al-Kahf, Maryam, 
Taha, dan al-Anbiya', semua surah tersebut merupakan surah-surah yang 
pertama turun dan termasuk yang aku baca (hafalkan) dahulu. 


Asar?” di atas memang secara langsung tidak mengatakan bah- 
wa surah al-Isra turun di Mekah dan termasuk kelompok surah 
makkiyah, tetapi pernyataan bahwa surah al-Isra' termasuk surah- 





khafit Biha, hlm. 1172, hadis no. 4722, Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab as-Salah, 
Bab at-Tawassut fil-Oira'ah fi as-Salah al-Jahriyyah, hlm. 329, hadis no. 446. 

24 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, bab Tafsir Surah al-Anbiya', hlm. 1167, hadis no. 4708 

35 Secara bahasa, asar berarti sisa reruntuhan rumah dan sebagainya. Sedangkan 
secara istilah, ada dua pendapat mengenai definisi asar ini. Pertama, kata asar sinonim 
dengan hadis. Kedua, asar adalah perkataan, tindakan, dan ketetapan sahabat. As-Sayyid 
Muhammad bin Alawiy al-Malikiy al-Hasaniy, al-Manhal al-Latif fi Usil al-Hadis asy-Syarif, 
hlm 51. Lihat juga: http:/ /saveking.multiply.com/journal/item /4 
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surah yang turun di awal mengindikasikan hal tersebut. Dalam kai- 
tannya dengan ungkapan “min tiladi”, Abu “Ubaid berkata, “Bagian 
Al-Our'an yang turun di fase awal diumpamakan dengan harta pu- 
saka yang sudah lama, dan hal ini bermakna bahwa peristiwa (penu- 
runan ayat-ayat atau surah-surah Al-Qur'an) itu terjadi di Mekah.” 
Ibnu Hajar menjelaskan bahwa pernyataan yang disampaikan oleh 
Ibnu Mas'ud di atas bermakna bahwa surah-surah tersebut turun di 
Mekah dan ia tersusun di Mushaf Ibnu Mas üd sebagaimana pada 
mushaf Usmaniy. 


3. Riwayat Ahmad, an-Nasa'iy, dan al-Hakim tentang sebab nuzul 
ayat 59 
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Ibnu Abbas berkata, “Suatu saat penduduk Mekah (yang masih kafir) 
meminta Nabi sallallahu “alaihi wasallam mengubah Bukit Safa menjadi 
emas dan menyingkirkan gunung-gunung di sekitar Mekah agar mereka 
dapat bercocok tanam. Allah lalu menawarkan kepada beliau, “Terserah 
engkau; apakah kautangguhkan mereka (yakni: tidak menuruti permin- 
taan itu, siapa tahu mereka akan mendapat hidayah) ataukah kauminta 
Kami menuruti permintaan mereka. Jika (Kami turuti permintaan itu) 





36 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 247. 

27 Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bari, (t.tp.: Maktabah as-Salafiyah, t.th), jld. 9, hlm. 
42. 

"8 Ahmad, al-Musnad, juz 3, hlm. 66, hadis nomor 2333, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sirah al-Isra?, juz 10, hlm. 151, hadis nomor 11226, al-Ha- 
kim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Bani Isra'il, juz 2, hlm. 394, hadis 
nomor 3379. Al-Hakim mengatakan sanad hadis ini sahih, dan az-Zahabiy menyetujui 
pendapat ini. Dalam ta 'lig masing-masing atas al-Musnad, baik Syu'aib al-Arna Tit maupun 
Ahmad Muhammad Syakir menyatakan sanad hadis ini sahih dan perawinya merupakan 
perawi al-Bukhariy dan Muslim. 
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lalu mereka mengingkarinya, pasti akan Kuhancurkan mereka seperti 
umat-umat sebelum mereka.” Beliau menjawab, “Tidak. Aku akan me- 
nangguhkan mereka.” Terkait peristiwa ini turunlah ayat, wama mana- 
“ana an nursila bil-ayati illa an kazzaba bihal-awwalüna wa ataina 
šamüdan-naqata mubsirah.” 

Riwayat ini juea berbicara tentang interaksi Nabi Muhammad 
dengan penduduk Mekah ketika beliau belum hijrah. Dengan demi- 
kian, riwayat ini bisa dijadikan dalil untuk menjelaskan bahwa surah 
al-Isra' tergolong makkiyah. 


4. Riwayat an-Nahhas 


NAS aulas a 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Bani Israil (al-Isra?) turun di Mekah. 


5. Riwayat al-Baihagiy 
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360 


Tkrimah dan al-Hasan bin Abu al-Hasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur'an di Mekah, yaitu surah Iqra' bismi Rabbik al- 
Lazi Khalag (al-Alag), Nan wa al-Qalam ... Bani Isra'il (al-Isra”) ... ar- 
Ram, dan al-Ankabit...” 


6. Riwayat Ibnu Mardawaih 


361 asi Sa ¿ë 35 gan EJS NG el 95 ee gl o 


sa kau 


Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah Bani Israil (al-Isra”) tu- 
run di Mekah. 





3? An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, jld. 2, hlm. 489. 

360 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

'8 As-Suyitiy, ad-Darr al-Mansir, jld. 9, hlm. 138. Lihat juga: asy-Syaukaniy, Fath al- 
Qadir, hlm. 809. 
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Pendapat jumhur tentang kemakkiyahan Surah al-Isra' juga 
didukung oleh kandungan-kandungan yang terdapat di dalam- 
nya. Sebagaimana umumnya surah-surah makkiyah, surah al-Is- 
ra banyak berbicara tentang keimanan, seperti penegasan tentang 
ketauhidan Allah; Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah yang mem- 
berikan petunjuk, penawar, dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman; serta adanya Padang Mahsyar dan hari kebangkitan. 


Dalam surah al-Isra” juga terkandung penetapan hukum kare- 
na ia termasuk surat yang terakhir turun di Mekah sebelum Nabi 
sallallahu 'alaihi wa sallam hijrah, dan sebagaimana telah dising- 
gung di atas, umat Islam ketika itu jumlahnya sudah banyak. Di 
antara beberapa persoalan hukum yang terdapat dalam surah ini 
adalah larangan Allah terhadap perbuatan menghilangkan nyawa 
atau membunuh manusia, berzina, menggunakan harta anak yatim 
demi kepentingan sendiri dan tidak sesuai dengan tuntunan agama, 
melakukan sesuatu tanpa ilmu atau hanya mengikuti orang lain, 
dan durhaka kepada ibu-bapak. Di samping itu juga terdapat perin- 
tah Allah untuk menepati janji, menyempurnakan takaran dan tim- 
bangan, serta melaksanakan salat waktu. Walaupun secara umum 
ayat-ayat tentang hukum ini merupakan karakteristik surah-surah 
madaniyyah, namun ini adalah pengecualian. Sebagaimana disam- 
paikan oleh Ibnu 'Asyur di atas, bahwa ketika surah al-Isra” turun, 
umat Islam sudah cukup banyak. Bersama dengan surah al-An'am, 
surah ini banyak membawa ayat-ayat hukum sebagai aturan bagi 
kaum muslim yang mulai terbentuk di Mekah.*⁄2 


Juga terdapat kisah tentang peristiwa Isra” Nabi Muhammad sal- 
lallahu “alaihi wa sallam yang terdapat dalam ayat pertama surah ini, 
dan karena itu juga, surah ini dinamakan al-Isra'. Kisah Bani Israil 
juga diulas cukup panjang dalam surah ini sehingga Ibnu Abbas ber- 
kata, “Taurat seluruhnya ada dalam lima belas ayat dari Surah al- 
Isra.” Maksud ungkapan Ibnu Abbas ini adalah bahwa apa yang 
terdapat dalam wahyu yang diterima Nabi Musa mempunyai kesa- 
maan dengan apa yang ada dalam lima belas ayat surah ini. 





“2 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 15, hlm. 6. 
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Terlepas dari segala perdebatan ulama tentang adanya ayat yang 
dikecualikan dari keumuman surahnya, surah al-Isra tetap disepakati 
termasuk surah makkiyyah. Dalil-dalil sahih menunjukkan bahwa 
surah al-Isra turun di Mekah atau sebelum Nabi Muhammad turun. 
Kandungan yang dimilikinya juga semakin menguatkan penetapan 
tersebut. 
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18 


Surah al-Kahf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Kahf dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf di beberapa negara 
berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, 
Libya, Maroko, dan Pakistan juga menetapkan hal yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Kahf termasuk surah yang dikelompokkan oleh jumhur 
ulama ke dalam kategori makkiyah. Menurut al-Mawardiy, semua 
ayat dalam surah ini berstatus makkiyah sesuai riwayat dari al-Hasan, 
‘Ikrimah, ‘Ata’, dan Jabir bin Zaid. °? Ibnu Atiyyah pun mengatakan 
bahwa surah al-Kahf termasuk surah makkiyah sesuai pendapat 
mayoritas ulama tafsir. Sementara itu, Ibnu “Asyiir menegaskan, 


“Surah ini makkiyah dan para ulama menyepakatinya.”” 


Berbeda dari para mufasir di atas, sebagian berpendapat bahwa 
beberapa ayat dalam surah ini turun di Madinah. Mugatil bin Sulai- 
man, misalnya, dalam tafsirnya meyakini ayat 1—7 berstatus madani- 
yah." Ibnu al-Jauziy dan al-Gurtubiy pun mengutip riwayat yang 





3⁄6 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyiin, jld. 3, hlm. 283. 

3⁄4 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 494. 

3 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 15, hlm. 241-242. 

' Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil bin Sulaiman, (Tahgig: Abdullah Mahmud 
Syahatah), (Beirut: Mu'assasah at-Tarikh al-Arabiy, 2002), jld. 2, hlm. 571. 
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mengimbuhkan ayat ke-8 ke dalam kategori madaniyah.'” Ayat- 
ayat yang dikecualikan itu adalah firman Allah, 
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Our'an) kepada 
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok: sebagai bimbingan 
yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari 
sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang 
baik, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Dan untuk mem- 
peringatkan kepada orang yang berkata, “Allah mengambil seorang anak.” 
Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu 
pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka: mereka hanya mengatakan (sesuatu) kebohongan belaka. 
Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu kare- 
na bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Our'an). Sesungguhnya Kami telah menjadi- 
kan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk Kami meng- 
uji mereka, siapakah di antaranya yang terbaik perbuatannya. Dan Kami 
benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 
yang tandus lagi kering. 





Walaupun juga mengutip pendapat ini, Ibnu 'Atiyyah langsung 
membantahnya dengan mengatakan bahwa surah al-Kahf lebih te- 
pat diyakini sebagai surah yang seluruh ayatnya berstatus makki- 





“Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 5, hlm. 102, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, 
jld. 2, hlm. 197. 
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yah.“ Pendapat Ibnu Atiyyah ini juga dikutip oleh al-Qurtubiy dan 
Ibnu “Asyur. 

Sementara itu, Ibnu al-Jauziy juga menukil riwayat dari Ibnu 
Abbas dan Qatadah yang ikut mengecualikan ayat ke-28 dari status 
makkiyah,*” yaitu firman Allah, 
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Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tu- 
hannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nyaj: dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti orang yang 
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keingi- 
nannya dan keadaannya sudah melewati batas. 


Ibnu “Asyir juga mengutip pendapat sebagian ulama yang me- 
nyatakan bahwa ayat 107 hingga akhir surah turun di Madinah.” 
Ayat-ayat tersebut adalah firman Allah, 


IGO 


JAN 


26668 4485326266 sdi É 
5i ga < o. Sen 


IES ) AN SE 2 an iZ Tea Pe 
Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk mereka 


disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal, mereka kekal di dalam- 
nya, mereka tidak ingin pindah dari sana. Katakanlah (Muhammad), 
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365 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 494. 

*? Al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 2, hlm. 197; Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa 
at-Tanwir, Jld. 15, hlm. 241. 

79 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 5, hlm. 102. 

37 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, Jld. 15, hlm. 242. 
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“Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tu- 
hanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kali- 
mat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 
itu (pula).” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa se- 
sungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang 
siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia me- 
ngerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu 
pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 


Kedua pendapat di atas dibantah oleh Ibnu “Asyür dengan me- 
ngatakan bahwa semua pendapat itu lemah. Menurutnya, surah al- 
Kahf termasuk surah yang turun sekaligus, sebagaimana diriwayat- 
kan oleh ad-Dailamiy dari Anas bahwa ia berkata, “Surah al-Kahf 
diturunkan sekaligus dan bersamanya terdapat 70.000 malaikat.* 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa riwayat yang menjelaskan bahwa surah ini makkiyah 
adalah: 


1. Riwayat Ahmad, at-Tirmiziy, an-Nasa'iy, dan al-Hakim dari Ib- 
nu Abbas 
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*” Ibnu “Asyür, at-Tahrir wat-Tanwir, jld. 15, hlm. 242. 

3⁄3 Ahmad, al-Musnad, jld. 3, hlm. 56, hadis no. 2309; at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, 
Kitab at-Tafsir, Bab Wa min Sarah Bani Isra'il, hlm. 704-705, hadis no. 3140, an-Nasá iy, as- 
Sunan al-Kubra, Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah al-Kahf, jld. 10, hlm. 167, hadis no. 11252; al- 
Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah Lam Yakun, jld. 2, hlm. 579, hadis no. 
3961. At-Tirmiziy menilai hadis ini hasan sahih garib. Al-Hakim mengatakan sanad hadis 
ini sahih, dan aż- Zahabiy menyetujui pendapat ini. Dalam ta'lig masing-masing atas al- 
Musnad, Syu'aib al-Arna'üt dan Ahmad Muhammad Syakir juga menyatakan sanad hadis 
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Ibnu Abbas berkata, “Suatu saat kaum Quraisy menanyai orang-orang 
Yahudi, “Usulkanlah kepada kami suatu pertanyaan untuk kami ajukan 
kepada pria ini (yakni: Nabi Muhammad)!” Mereka menjawab, “Tanyai- 
lah dia tentang roh!” Mereka lantas bertanya tentang roh kepada beliau. 
Terkait hal itu Allah lalu menurunkan ayat wa yas'alünaka 'anir-ruhi 
gulir-ruhu min amri rabbi wa ma ūtītum minal-'ilmi illa galila. Me- 
rasa tersindir oleh ayat tersebut, orang-orang Yahudi berkata, “Kami telah 
diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi Taurat, dan siapa saja yang 
telah diberi Taurat maka ia benar-benar telah mendapat kebaikan yang 
banyak.” Terkait peristiwa ini diturunkanlah ayat gul laukanal-bahru 
midadan likalimiti rabbi lanafidal-bahru ... hingga akhir ayat.” 


Riwayat ini bisa menjadi dalil bahwa surah al-Kahf turun di Me- 
kah karena menceritakan suatu peristiwa yang terjadi ketika Nabi 
Muhammad masih berada di Mekah. 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
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ini sahih. Demikian pula al-Albaniy dalam ta ig-nya atas Sunan at-Tirmiziy. 

'Terdapat riwayat lain yang menjelaskan bahwa tempat peristiwa sabab nuzul kedua 
ayatnya adalah di Madinah dan yang bertanya kepada Nabi adalah orang-orang Yahudi, pa- 
dahal kedua surah ini disepakati turun di Mekah. Menurut Ibnu Katsir, hal ini bisa saja ter- 
jadi karena bisa jadi ayat ini turun dua kali. Pertama, turun di Mekah ketika orang Quraisy 
bertanya kepada Nabi tentang roh atas anjuran orang-orang Yahudi. Kedua, turun di Ma- 
dinah untuk kedua kalinya ketika masalah roh kembali ditanyakan oleh kaum Yahudi. Hal 
ini bisa jadi pula turun kepada Nabi wahyu yang memerintahkan beliau untuk menjawab 
pertanyaan kaum Yahudi ini dengan ayat yang telah diturunkan sebelumnya. Lihat: Ibnu 
Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 5, hlm. 114. 

Sementara itu, ada juga ulama yang tidak sependapat bahwa riwayat ini dijadikan 
sebagai sabab nuzul dari ayat 109 surah al-Kahfi, di antaranya adalah Khalid bin Sulaiman 
al-Maziniy, pengarang buku al-Muharrar fi Asbab an-Nuzil al-Qur'an. Ia mengatakan bahwa 
riwayat ini tidak bisa untuk dijadikan sebagai sabab nuzul bagi ayat 109 ini karena tidak ada 
ketersambungan tema yang dibicarakan antara keduanya. Lihat: Khalid bin Sulaiman al- 
Maziniy, al-Muharrar fi Asbab an-Nuzil al-Qur'an, (Dammam: Dar Ibn al-Jauziy, 1427 hlm.), 
jld. 2, hlm. 686. 
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Ibnu Abbas berkata, “Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abū Ja- 
hal bin Hisyam, an-Nadr bin Haris, Umayyah bin Khalaf, al-A “sya bin 
Wa'il, al- Aswad bin Muttalib, dan Abū al-Buhturriy mengadakan bersa- 
ma sekelompok orang-orang Quraisy. Rasulullah merasa susah melihat 
perlawanan kaumnya kepadanya dan pengingkaran mereka terhadap ajar- 
an-ajaran yang dibawanya sehingga membuatnya menjadi sangat sedih. 
Allah lalu menurunkan ayat fala'allaka bakhi'un nafsaka “ala ašarihim. 


Riwayat ini juga berisi suatu peristiwa yang terjadi antara Nabi 
dan kaum kafir Quraisy di Mekah. Melalui riwayat ini pula dapat 
diketahui bahwa ayat ke-6 surah al-Kahf berstatus makkiyah. 


3. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


PERETI NG sad al 2 ba aa 
375 DSA. Laaa á 
“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan (su- 


rah-surah) Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra' Bismi Rabbikal-lazi Khalaq, 
Nan wal-Qalam ... al-Kahf ... ar-Rūm, dan al-Ankabut. 


4. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
are A Aya GAN ab, 3 23 KI) 33 Sal: -JE ea g! oÉ 


Ibnu Abbas berkata, “Surah-surah itu (surah al-Kahf, Maryam, Taha, al- 
Anbiya') turun di Mekah.” 


5: p ad-Dāniy dari Jābir bin Zaid 
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3⁄4 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyütiy dalam Lubab an-Nugil, hlm. 168. 
"3 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
3⁄6 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 501. 
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Jabir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagian 
surah-surah Al-Qur'an. Pertama, surah-surah yang diturunkan di Mekah, 
yaitu surah al-Alaq... al-Kahf .... al-Ankabūt, dan Wailun lil-Mutaffifin. 
Itulah surah-surah yang diturunkan di Mekah; jumlahnya 85 surah. 


Kandungan surah al-Kahf juga mengisyaratkan bahwa surah 
ini turun sebelum hijrah. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
dasar-dasar tauhid dan keadilan Allah, di mana yang terakhir ini ti- 
dak akan berubah selama-lamanya. Surah ini juga menegaskan ke- 
pastian datangnya hari kebangkitan; Al-Qur'an sebagai kitab suci 
yang bebas dari pertentangan dan kepalsuan; dan luasnya ilmu 
Allah sehingga manusia tidak akan mampu menuliskannya. Surah 
ini juga menyajikan kisah Ashab al-Kahf (para penghuni gua), Nabi 
Musa dengan Khidir, Zulkarnain dengan Yakjuj-Makjuj, dan kisah 
dua orang laki-laki, yang satu kafir dan yang lainnya mukmin. 


Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa surah al- 
Kahf turun di Mekah, walaupun pada beberapa ayatnya terjadi per- 
debatan ulama mengenai tempat turunnya. Hal ini tidaklah mengu- 
rangi kesepakatan ulama tentang kemakkiyahan surah al-Kahf. 


*” Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 
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Surah Maryam 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Maryam dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan penetapan 
status surah tersebut dalam beberapa mushaf lainnya terbitan luar 
negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Jumhur ulama sepakat dalam penetapan surah Maryam sebagai 
surah makkiyah. Al-Wahidiy, al-Bagawiy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, asy- 
Syaukaniy, al-Bantaniy, hinega Sayyid Qutb dan Ibnu “Asyür adalah 
beberapa nama andangan demikian.”* Bahkan, kemakkiyahan su- 
rah ini diyakini sebagai ijmak para mufasir oleh Ibnu Atiyyah, Ibnu 
al-Jauziy, dan al-Qurtubiy.”” 


Bila status surah Maryam secara garis besar sudah disepakati, 
tidak demikian dengan status ayat per ayatnya. Ada 4 ayat yang di- 





38 Al-Wahidiy, a- Wasit, jld. 3, hlm. 174; al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 5, hlm. 
215; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 5, hlm. 187; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 
5, hlm. 476; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 3, hlm. 378; Muhammad bin “Umar Nawawi 
al-Jawiy al-Bantaniy (w. 1316 H, selanjutnya: al-Bantaniy), Marah Labid li-Kasyf Mama al- 
Qur'an al-Majid, (Beirut: Dar al-Kutub al'Ilmiyyah, cet. I, 1417 H), jld. 3, hlm. 2; Sayyid 
Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 2298; Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 16, hlm. 
57. 

*” Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 4; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 3, 
hlm. 116; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, jld. 11, hlm. 72. 
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katakan berstatus madaniyah. Pertama, ayat ke-58, sebagaimana di- 
kutip oleh Ibnu Atiyyah, as-Sakhawiy, dan al-Baidawiy. Pendapat 
ini bersumber dari Muqatil, sebagaimana disarihkan oleh Ibnu al- 
Jauziy dan al-Alüsiy. Menurut Muqatil, ayat ini turun pascahijrah 
umat Islam ke Habasyah (sekarang Ethiopia).*** Ayat ini, yang juga 
ayat sajdah, adalah firman Allah, 
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Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari (go- 
longan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang Kami bawa 
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Ya- 
kub) dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. 
Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka, 
maka mereka tunduk sujud dan menangis. 


Kedua, ayat ke-71, sebagaimana keterangan yang disampaikan 
oleh az-Zamakhsariy, as-Suyütiy, al-Qasimiy, dan al-Marāgiy. Hanya 
saja, keempatnya tidak menyebut sumber pendapat ini dan tidak pu- 
la menyebut dalilnya.”?! Ayat tersebut adalam firman Allah, 


= a “Z, et = Z>¿ 
OA SERU 


Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah di- 
tetapkan. 





*** Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 4; as-Sakhawiy, Jamal a-Ourra', hlm. 
128; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 4, hlm. 5; Ibnu al-Jauziy, Anwar at-Tanzil, jld. 3, hlm. 
116, al-Altisiy, Rah al-Ma “ant, jld. 8, hlm. 377. 

81 Az-Zamakhsariy, al-Kasysyaf, jld. 3, hlm. 3; as-Suyütiy, al-Itqan fi Ulam Al-Qur'an, 
jld. 1, hlm. 93; Muhammad Jamaluddin al-Qasimiy (w. 1332 H/1914 M, selanjutnya: al- 
Qasimiy), Mahasin at-Ta'wil, (Kairo: Dar Ihya' al-Kutub al-Arabiyyah, 1957), jld. 7, hlm. 83; 
al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 16, hlm. 32. 
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Ketiga dan keempat, ayat ke-59 dan 60, seperti disitir oleh Ibnu al- 
Jauziy dari Hibatullah al-Mufassir.” Keduanya adalah firman Allah, 


SERA SE pa un GS 
SEE IN a KAN 


Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan salat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, Kecuali 
orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun. 





Perlu digarisbawahi bahwa penentuan makkiyah-madaniyah 
suatu surah adalah berdasarkan status mayoritas ayatnya. Karena 
itu, apabila ada beberapa ayat yang statusnya tidak sama dengan 
status umum surah, hal itu mungkin saja terjadi. Beberapa mufa- 
sir mengutip pendapat yang mengecualikan empat ayat dari status 
makkiyah, yakni ayat 58, 59, 60, dan 71. Pengecualian ayat 58 disan- 
darkan kepada Muqatil, 59-60 kepada Hibatullah al-Mufassir, dan 
71 tidak disandarkan kepada siapa pun. 


Ibnu “Asyür hanya memberi tanggapan atas pengecualian yang 
pertama. Menurutnya, pengecualian ini tidak berdasar karena ayat 
tersebut sangat erat kaitan maknanya dengan ayat sebelumnya se- 
hinega tidak mungkin ia sendiri turun belakangan, kecuali apabila 
rangkaian ayat-ayat ini secara bersama-sama diturunkan setelah hij- 
rah. Menurutnya, hal ini tampak tidak mungkin. Ibnu “Asyür tidak 
menanggapi pengecualian ayat 71 tampaknya karena pendapat itu 
tidak dinisbatkan kepada ulama tertentu. Ia bahkan tidak menyebut 
adanya pendapat yang mengecualikan ayat 59 dan 60.” Namun, 
bantahannya atas pengecualian ayat 58 dapat pula digunakan untuk 
menegasikan pengecualian kedua ayat tersebut. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh ayat dalam surah Maryam diya- 
kini turun sebelum hijrah. 





*** Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 3, hlm. 116. 
38 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 16, hlm. 58. 
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C. Dalil Penetapan 


Sedikitnya ada dua dalil naqliy yang mendasari penetapan surah 
Maryam sebagai surah makkiyah, yakni: 


1. Riwayat Ahmad dan al-Baihaqiy dari Ummu Salamah 
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Ummu Salamah binti Abu Umayyah bin al-Mugirah, istri Nabi, berkata, 
“Saat tinggal di wilayah Habasyah, kami hidup berdampingan dengan 
Raja Najasyi dengan nyaman. Dia menjamin keberagamaan kami, dan 
kami beribadah kepada Allah tanpa disakiti, dan kami pun tidak men- 
dengar apa pun yang kami tidak sukai...” Melanjutkan ceritanya, Ummu 
Salaman berkata, “Raja Najasyi berkata kepadanya (Ja'far bin Abū 
Talib, penerjemah “Usman bin Affan), “Apakah kauhafal sesuatu yang 
Nabi Muhammad terima dari Tuhannya?” Ia menjawab, “Ya.” Raja Na- 
jasyi kembali berkata, “Kalau begitu, bacakanlah kepadaku.” Ia lantas 
membaca di hadapan Raja surah, dimulai dari kata Kaf Ha Ya 'Atn Sad. 
Menangislah Raja Najasyi hingga jenggotnya basah. Para uskupnya pun 
menangis hingga (air mata) membasahi perkamen-perkamen mereka ke- 
tika mendengar apa yang Ja'far baca di hadapan mereka. Raja Najasyi 
kemudian berkata, “Sungguh, demi Allah, ini (apa yang kaubaca) dan 
apa yang dibawa oleh Musa pastilah berasal dari ceruk yang sama...” 





*** Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihagiy dari jalur Muhammad bin Ishaq dari 
az-Zuhriy dari Abū Bakr bin Abdurrahman bin al-Hars bin Hisyam al-Makhzimiy dari 
Ummu Salamah. Lihat: Ahmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 358, hadis no. 1740; al-Baihagiy, as- 
Sunan al-Kubra, (Mekah: Maktabah Dar al-Baz, 1994 M), jld. 9, hlm. 144, hadis no. 18207. 
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Al-Arna üt menilai sanad riwayat Ahmad berkualitas hasan; ti- 
dak sampai kualitas sahih karena keberadaan Muhammad bin Ishaq. 
Sementara itu, Ahmad Muhammad Syakir dalam tahqiq-nya atas 
Musnad Ahmad tetap menilainya sahih. Ia mengutip penjelasan al- 
Haisamiy bahwa Muhammad bin Ishaq secara tegas menyebut diri- 
nya mendengar riwayat tersebut secara langsung dari perawi sebe- 
lumnya, Muhammad bin Muslim. 


Usman bin Affan termasuk orang yang hijrah ke Habasyah pada 
gelombang pertama. Peristiwa itu terjadi pada tahun kelima kena- 
bian, yakni enam tahun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. Dengan 
demikian, dapat dipastikan surah Maryam turun sebelum itu se- 
hingga ia termasuk surah makkiyah. Riwayat ini disebutkan secara 
panjang lebar dalam as-Strah an-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam dan 
Majma‘ az-Zawa'id karya al-Haišamiy.3°% 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 
Riwayat yang secara sarih menyebut surah ini turun di Mekah 
adalah asar berikut. 


& + a Ting so L “ a 6 ° > 
HPS i ¿S o dl Jó Gae AN GP) Gak pl £ 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Kaf Ha Ya Am Sad 
diturunkan di Mekah.” 


Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu ad-Durais, an- 
Nahhas, dan al-Baihaqiy. Semua melalui sanad yang berpangkal ke- 
pada Ibnu Abbas.” Seperti dikatakan as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy, 





355 Ahmad, al-Musnad, tahgig Ahmad Muhammad Syakir, jld. 2, hlm. 358. Bandingkan 
dengan Ahmad, al-Musnad, (Kairo: Mu'assasah Qurtubah, t.th.), tahgig Syu'aib al-Arna üt, 
jld. 1, hlm. 201. 

*** Lihat: Abū Muhammad bin Abdul Malik bin Hisyam, (w. 213 H selanjutnya: Ibnu 
Hisyam), as-Sirah an-Nabawiyyah, (Kairo: Mustafa al-Babiy al-Halabiy, cet. II, 1955 M), jld. 
1, hlm. 334-337; al-Haišamiy, Majma' az-Zawa'id, (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H), jld. 6, hlm. 
24, hadis no. 9842. 

387 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansūkh, jld. 
2, hlm. 501; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini berpang- 
kal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas secara 
detail dalam Pendahuluan. 
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riwayat serupa juga dikutip oleh Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin 
az-Zubair dan “A'isyah.*** Kekurangan pada sanad riwayat tersebut 
tidak mengurangi keabsahannya sebagai dalil karena ia didukung 
oleh riwayat serupa dari sanad lain yang minimal berkualitas hasan. 
Di antaranya riwayat Abū Amr ad-Daniy dengan sanad yang ber- 
pangkal pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari jalur lain 
yang berpangkal pada 'Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy.”” 


Ada pula riwayat yang disebut-sebut berkaitan dengan turunnya 
surah ini, yakni kisah berikut. 
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Abu Maryam al-Gassaniy berkisah, “Aku menghadap Rasulullah dan ber- 
kata kepadanya, “Semalam anak perempuanku telah lahir.” Rasulullah 
menanggapi, “Pada malam ini pula surah Maryam diturunkan kepada- 
ku. Kalau begitu, namakanlah anakmu Maryam.” 


Bila berpegangan pada riwayat ini maka surah Maryam turun 
di Madinah. Abü Maryam adalah seorang sahabat Ansar, dengan 
nama asli Nazir. Ibnu “Asyür menjelaskan, Abü Maryam jelas tidak 
termasuk orang-orang yang pertama memeluk Islam, sedangkan 
surah ini sudah dibacakan oleh Ja far bin Abu Talib di hadapan Raja 
Najasyi saat umat Islam hijrah ke Ethiopia pada gelombang perta- 
ma. Hal ini diperkuat oleh kisah yang cukup masyhur bahwa “Umar 
bin al-Khattab masuk Islam usai mendengar surah Taha, yang diya- 
kini turun setelah surah Maryam, dibaca oleh saudarinya. Peristiwa 
ini juga terjadi ketika Nabi masih berada di Mekah. Diperkirakan 
surah Maryam turun pada sekitar tahun keempat kenabian. Dengan 





'8 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 5, hlm. 476, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 3, 
hlm. 378. 

3 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuw- 
wah, jld. 7, hlm. 142-143. 

* Diriwayatkan oleh at-Tabraniy dari Husain bin Ishaq dari Sulaiman bin Salamah 
dari Abdullah bin Ala' dari Abū Bakr bin Abū Maryam dari ayahnya dari kakeknya. Lihat: 
at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, jld. 22, hlm. 332, hadis no. 18686. 
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pertimbangan tersebut, riwayat Abü Maryam dalam konteks ini ti- 
dak bisa diterima.””' 


Bila dalil-dalil di atas menetapkan surah Maryam sebagai surah 
makkiyah dari sisi naqliy, hal itu diperkuat oleh dalil yang bersifat 
“aqliy. Dalil “aqliy juga menjadi salah satu penguat dalam menentu- 
kan status makkiyah atau madaniyah suatu surah. Dari sisi konten, 
misalnya, surah ini dimulai dengan sajian kisah Nabi Zakariya, disu- 
sul dengan kisah Maryam beserta kelahiran putranya dan tanggap- 
an kaum mereka, disambung kemudian dengan penggalan kisah 
Nabi Ibrahim, Musa, Ismail, dan Idris. Surah ini menyebutkan kera- 
guan orang kafir terhadap hari kebangkitan, keabsahan wahyu Al- 
Qur'an, dan keyakinan mereka bahwa Allah mempunyai anak. 
Allah membatalkan sangkaan-sangkaan mereka dengan menyajikan 
dalil-dalil yang menegaskan adanya hari kebangkitan, keesaan-Nya, 
dan tidak adanya sekutu apalagi anak bagi-Nya.”” Tema-tema ini 
berdasarkan penelitian para ulama menjadi ciri khas yang sangat 
lazim dijumpai pada surah-surah yang diturunkan sebelum hijrah, 
karena masa itu merupakan momen untuk meneguhkan akidah, 
terutama dengan menyajikan kisah para nabi terdahulu dan bukti- 
bukti keesaan Allah dan kepastian adanya hari kebangkitan. 


Dari sisi lafal pun, terlihat jelas bahwa bunyi akhir semua ayat 
pada surah ini bersajak dengan sangat rapi. Ayat-ayatnya pun tersu- 
sun dengan ungkapan yang pendek namun sangat dalam maknanya. 
Selain itu, bahwa surah ini dibuka dengan huruf tahajji dan adanya 
ayat sajdah di dalamnya juga menunjukkan surah ini turun sebelum 
hijrah. Dengan demikian, perpaduan antara dalil nagliy dan “agliy 
mengukuhkan bahwa surah Maryam betul berstatus makkiyah.”” 





#1 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 16, hlm. 58. 

** Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 9, hlm. 9; Departemen Agama 
RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, cet. I, 2006), jld. 6, hlm. 34. 

3 Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi “Ulam Al-Qur'an, hlm. 58-59. 
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Surah Taha 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Taha ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur'an Standar Indonesia. Hal yang sama juga ditemukan dalam 
mushaf-mushaf yang berasal dari negara Islam lainnya, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Kemakkiyahan surah Taha merupakan pendapat jumhur ula- 
ma, di antaranya al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, dan Ibnu Atiyyah.”” 
Ibnu al-Jauziy mengatakan bahwa para ulama sepakat seluruh ayat 
dalam surah Taha adalah makkiyah.”” Seraya mengamini kesepa- 
katan ini, al-Qurtubiy menambahkan penjelasan, “Surah Taha tu- 
run sebelum “Umar bin al-Khattab memeluk agama Islam.””“ Para 
mufasir setelah mereka, seperti Ibnu Kasir, al-Biga iy, dan as-Suyütiy 
juga menyetujui penetapan ini,” begitu juga mayoritas mufasir 
yang lebih terkini, seperti asy-Syaukaniy, al-Altisiy, as-Sa diy, dan Ib- 
nu “Asyur.?" 


"4 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 5, hlm. 261. az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, 
hlm. 63. Ibnu ‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 36. 

35 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 5, hlm. 368. 

32% Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 14, hlm. 5. 

*” Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 9, hlm. 309. Al-Biga'iy, Masa'id an-Nazar, 
jld. 2, hlm. 267, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 10, hlm. 152. 

"8 asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, hlm. 902, al-Alisiy, Rah al-Ma'ani, jld. 16, hlm. 147. 
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Sebagian ulama berpendapat ada beberapa ayat surah Taha 
yang tergolong madaniyah. Dalam al-Itqan, as-Suyütiy mengatakan 
bahwa ayat 130 adalah madaniyah. Ia juga menyatakan seharusnya 
ayat 131 juga madaniyah karena terdapat riwayat dari Abu Rafi yang 
menjelaskan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa peno- 
lakan seorang Yahudi untuk meminjamkan tepung gandum kepada 
Nabi Muhammad kecuali ada jaminannya.””” Pengecualian serupa 
juga dimuat oleh al-Qasimiy dalam tafsirnya dengan mengatakan 
bahwa ada yang berpendapat, “Kecuali firman Allah ayat 130 dan 
131 (dari surah ini-pen).”* Kedua ayat itu adalah: 


Sua Ee 4 sy 2 D 
Neng VE KA A w 
05556 sta AAN AA K3 


Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan sebe- 
lum terbenam, dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di 
ujung siang hari, agar engkau merasa tenang. Dan janganlah engkau tu- 
jukan pandangan matamu kepada kenikmatan yang telah Kami berikan 
kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) bunga kehidupan dunia 
agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih 
baik dan lebih kekal. 








Ibnu “Asyür membantah pendapat ini dengan mengatakan bah- 
wa kalaupun riwayat dari Abu Rafi itu sahih, ia salah ketika me- 
ngira bahwa ayat yang dibaca oleh Nabi tersebut turun saat itu ju- 
ga. Padahal, Nabi ketika membaca suatu ayat bisa jadi bermaksud 
mengingatkan dan menjelaskan kandungannya, sedangkan ayat itu 





Abd ar-Rahman bin Nasir as-Sa'diy (selanjutnya: as-Sa'diy), Taisir al-Karim ar-Rahman fi 
Tafsir Kalam al-Mannan, (Riyad: Darus-Salam, cet. II, 2002), hlm. 584: Ibnu “Asyar, at-Tahrīr 
wa at-Tanwir, jld. 16, hlm.180. 

3? As-Suyütiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 44. Riwayat sabab nuzul yang 
diriwayatkan oleh Abū Yala dan al-Bazzar ini selengkapnya bisa dilihat dalam kitab as- 
Suyatiy ini. 

“0 Al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 11, hlm. 4168. 
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sendiri sudah turun sebelumnya. Akan tetapi, Abū Rafi” mengira 
ayat itu turun pada saat tersebut. Sepertinya Abu Rafi', lanjut Ibnu 
“Asyür, belum pernah mendengar ayat ini atau menganggap pemba- 


caan itu sebagai penurunan wahyu.” 


Pengecualian yang dikatakan oleh as-Suyitiy ini memiliki kele- 
mahan. Di samping tidak mengemukakan alasan pengecualiannya, 
as-Suyutiy juga tidak menunjukkan riwayat yang mendasari penge- 
cualian ayat 130. Adapun dalil yang digunakan untuk mengecualikan 
ayat 131 dinilai para ulama sebagai riwayat yang lemah.” Dengan 
demikian, pendapat yang mengecualikan kedua ayat ini tidak me- 
miliki dasar yang kuat. 


C. Dalil Penetapan 


Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan surah Taha ter- 
masuk ke dalam kelompok surah-surah makkiyah, di antaranya: 


1. Riwayat dari Anas bin Malik 


Jes Éad IS AA AP GA NG NU Sl se 
Z êh adi EN si Ot 65 2 3 3811 aa 9) 3 
(ab) ii SEA Gaga ga ss WI £ 
bk jab 86: J6 ANG kêndi b SAN AS soket It Jua 


z 3 
- 5 da 5 A 2. 3 = oÊ o X. << De 
(53 «Ona Y Ta > Y a: = =) al): ak) eJ BS | 


° 
£ 


(AH) KA Zt A: A f shu 





#1 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 16, hlm. 180. 

“02 Aiman Salih Sya'ban dalam tahgig-nya atas Asbab an-Nuziil al-Wahidiy menyatakan 
bahwa riwayat ini da If. Lihat: al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, hlm. 234. Lihat juga: Muham- 
mad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 7, hlm. 543. 

“3 “Aliy bin “Umar ad-Darugutniy (306-385 H, selanjutnya: ad-Daruqutniy), Sunan ad- 
Darugutniy, (Beirut: Dar Ibni Hazm, 2011), Kitab at-Taharah, Bab Fi Nahy al-Muhdiš “an Mass 
al-Qur'an, hlm. 104, hadis no. 7; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubra, (Kairo: Markaz li al-Buhüš 
wa ad-Dirasat al-Arabiyyah al-Islamiyyah, 2011), hlm. 265, hadis no. 416. Kisah ini secara 
lengkap dapat dilihat dalam Dala'il an-Nubuwwah. Lihat: al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 215-222. 
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Anas bin Malik berkata, “Umar (bin al-Khattab) keluar sambil menyan- 
dang pedangnya.” Lalu Anas menceritakan hadis ini yang di dalamnya 
terdapat penjelasan bahwa seseorang berkata kepada Umar, “Sesung- 
guhnya saudara ipar dan adikmu telah pindah agama (memeluk agama 
Islam) dan meninggalkan agama yang kauyakini.” Umar kemudian men- 
datangi keduanya dan bersama mereka ada salah seorang yang berasal 
dari kaum Muhajirin, yaitu Khabbab bin al-Aratt yang sedang memba- 
cakan surah Taha. Umar berkata, “Berikan kepadaku kitab yang kalian 
miliki itu untuk saya baca.” Umar lalu membaca kitab itu, tetapi saudara 
perempuan “Umar berkata kepadanya, “Engkau kotor dan tidak boleh me- 
nyentuhnya kecuali orang-orang yang sudah suci. Bangunlah lalu mandi 
atau berwudu.” Umar lalu berdiri dan berwudu, lalu mengambil kitab itu 
dan membaca surah Taha.... 


Dalam kisah tersebut diceritakan bahwa surah Taha sudah di- 
baca “Umar bin al-Khattab ketika ia belum menganut agama Islam 
dan Nabi Muhammad masih berada di Mekah. “Umar menyatakan 
keislamannya setelah membaca surah Taha yang dipegang oleh 
Khabbab. Para ahli sejarah menyatakan bahwa peristiwa “Umar ma- 
suk agama Islam terjadi pada tahun kelima setelah kenabian atau 
setelah peristiwa hijrah ke Habasyah.““ Dengan demikian, dapat 
diperkirakan bahwa surah Taha ini turun pada tahun kelima atau 
akhir tahun keempat kenabian. 


2. Riwayat ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 


Ba Sa dlu dil Ti sa EL JG BR 
PE ab Š... GE gal a kah 
405 Z7 ° 3 


201) a 


Jabir bin Zaid berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke- 
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lażī Khalaq ... kemu- 
dian Tāhā ... Itulah surah-surah yang diturunkan di Mekah sebanyak 85 
surah. 





“4 Muhammad bin Ishaq bin Yassar (w. q51 H, selanjutnya: Ibnu Ishaq), Kitab al-Mub- 
tada’ wa al-Mab'aš wa al-Magaziy (Sirah Ibnu Ishaq), (t.tp.: Ma'had ad-Dirasah wa al-Ibhas li 
at-Ta “rib, 1976), hlm. 160. 

1 Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 
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3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


SSO SS (SNG RA Sl aké gl oe 


Ibnu Abbas berkata bahwa surah-surah itu (al-Kahf; Maryam, Taha, dan 
al-Anbiya') turun di Mekah. 


4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
z£ Ip 2⁄6 23 o for NG o- oj a- ° = 
17 IS ab 0) gw AN gai NG 3 xi vE g! oS 
Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah Tāhā turun di Mekah.” 


5. Riwayat dari al-Muhasibiy dari Qatādah 

£ ¿oÉ ° Pan LA aa 1. LAN AR PA Sangat ° < 

Ja ea A Ca Cay n PN aa Na 
oTa 3d Go TERETE. So gha ae 1 PEENTE ZE 

SAE AN jo S1 yag AG YG AJA adl ASN 456 


foa po £ ¿ Anne 212127 ANG 2° AL 214223 saat A 
Koo 2 of 222 24 2 G E 2. -2 2$ LENG sarat Z< o 4.172211 
Bg Si IKA AN GG a, AAN 655636 


z 


8 - =E gboya aan ozi Š Sej 
BAR pay JS AN ga Saja 


1 


— 


408. Esh, 
Diriwayatkan dari Qatādah bahwa ia berkata, “Surah-surah madani- 
yah adalah surah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa”, al-Ma'idah, al-Anfal, 
at-Taubah, ar-Ra'd, al-Hijr, an-Nahl, an-Nūr, al-Ahzab, Muhammad, 
al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Mumtahanah, as-Safj, 
al-Jumu'ah, al-Munafigan, at-Tagabun, an-Nisa' al-Ousra (at-Talag), 
at-Tahrim, al-Bayyinah, an-Nasr, al-Ikhlas, dan ia ragu terhadap surah 
al-Ma'an. 





“06 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 2, hlm. 501. 

“ Riwayat ini dinukil oleh as-Suyütiy dalam kitab tafsirnya. Lihat as-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansiir fi at-Tafstr bi al-Ma'sir, jld. 10, hlm. 152. 

“08 Al-Haris al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 395. Riwayat ini dinilai sahih oleh Abd 
ar-Razzag Husain Ahmad hingga Oatadah, tetapi mursal. Dalam riwayat tersebut terdapat 
surah al-Hijr dan an-Nahl yang dianggap termasuk kelompok surah-surah madaniyah, wa- 
laupun sebetulnya semua ulama sepakat bahwa surah al-Hijr adalah makkiyah. Dalam 
tabel pengelompokkan surah, Abd ar-Razzag Husain Ahmad tetap mengelompokkan al- 
Hijr dan an-Nahl ke dalam golongan surah makkiyah pada kolom al-Haris al-Muhasibiy. 
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Dalam riwayat ini tidak disebutkan bahwa surah Taha termasuk 
surah-surah madaniyah sehingga ia termasuk kelompok makkiyah. 


Pokok-pokok kandungan surah Taha juga semakin menegaskan 
bahwa ia termasuk surah makkiyah. Beberapa topik yang terdapat 
dalam surah Taha adalah penjelasan mengenai pokok-pokok kei- 
manan kepada Allah, Al-Qur'an, rasul dan hari kemudian. Terdapat 
juga perintah kepada Nabi Muhammad untuk bersabar menghada- 
pi penolakan orang-orang kafir, mendidik keluarga untuk menger- 
jakan salat, dan mempersilakan orang-orang kafir menunggu keten- 
tuan Allah pada hari kemudian. Dalam surah ini juga terdapat kisah 
tentang Nabi Musa dan Nabi Harun dalam menghadapi Firaun dan 
Bani Israil; dan kisah Nabi Adam.'” 


Sejumlah dalil di atas menegaskan bahwa surah Taha termasuk 
dalam kelompok surah makkiyah. Adapun pengecualian yang dise- 
butkan as-Suyütiy tidak memiliki dasar yang kuat sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua ayat dalam surah Taha turun sebelum 
hijrah. 





“° Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 6, hlm. 112. 


316 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


21 


Surah al-Anbiya” 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Anbiya dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Tidak ada perbedaan dalam hal 
tersebut antara mushaf ini dengan mushaf-mushaf yang diterbitkan 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Status makkiyah surah al Anbiya” pada mushaf-mushaf di atas 
sejalan dengan pandangan para mufasir, di antaranya al-Wahidiy, 
az-Zamakhsyariy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, al-Qasimiy, al-Maragiy, dan 
Sayyid Qutb.” Ibnu Atiyyah dan al-Qurtubiy bahkan meyakini hal 
tersebut sebagai ijmak para ulama, tanpa ada yang mengatakan se- 
baliknya." 


Para mufasir tidak menyebut adanya ayat dari surah yang diper- 
kirakan turun menjelang hijrah ke Madinah ini, yang dikecualikan 
dari status makkiyah. Sejauh penelusuran penulis, hanya as-Suyitiy 





“0 Al-Wahidiy, al-Wagsit , jld. 3, hlm. 229, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 124; 
Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 5, hlm. 290: as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 5, 
hlm. 615, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wal, jld. 7, hlm. 172, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 
17, hlm. 3, dan Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 2362. 

“1 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 73, al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
Al-Qur'an, jld. 11, hlm. 266. 


217 
317 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


yang mengutip riwayat yang mengecualikan ayat ke-44. Dalam ku- 
tipannya, ia bahkan tidak menjelaskan ulama yang pertama kali me- 
nyatakan pendapat tersebut, dan tidak pula berkomentar apa pun.** 
Ayat tersebut adalah firman Allah, 


i Ka IA E zorr aE A 3 AA TT Da 2 Na 12r > 
“É - 


OA GI aa dak 


Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan nenek moyang mereka kenik- 
matan (hidup di dunia) hingga panjang usia mereka. Maka apakah me- 
reka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri (yang berada di bawah 
kekuasaan orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari ujung-ujung ne- 
geri. Apakah mereka yang menang? 


pd 


Kutipan as-Suyiitiy disitir oleh al-Alüsiy dan al-Oasimiy.!? Seper- 
ti as-Suyütiy, mereka juga tidak berkomentar atasnya. Adalah Ibnu 
“Asyür yang mensinyalir pendapat tersebut bersumber dari riwayat 
Muqatil dan al-Kalbiy dari Ibnu Abbas. Dalam riwayat itu disebutkan 
bahwa Ibnu Abbas menafsirkan kata ar-ru'yah sebagai pandangan 
kasat mata’, al-ard sebagai “wilayah Hijaz’, ““ dan nangusuha berarti 
‘penaklukan atas wilayah tersebut’. Menurut Ibnu “Asyür, tafsiran 
ini dianggap tidak akurat oleh banyak mufasir sehingga pendapat 
tersebut tidak diunegulkan. Atas dasar analisis ini ia meyakini kese- 
luruhan ayat dalam surah al-Anbiya' berstatus makkiyah.*” 





“2 As-Suyütiy, al-Itqān fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 94. 

“3 Al-Alusiy, Rah al-Ma “ani, jld. 17, hlm. 2; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta’wīl, jld. 11, hlm. 
4243. 

“4 Hijaz menaungi wilayah Khaibar yang menjadi basis terbesar kaum Yahudi di Jazi- 
rah Arab pada masa Rasulullah. Khaibar yang terkenal sebagai penghasil anggur, kurma, 
dan biji-bijian, berlokasi sekitar 165 km sebelah utara Madinah. Yahudi Khaibar seringkali 
menyebarkan fitnah dan mengadu domba komunitas muslim di Madinah. Atas alasan itu, 
Rasulullah memutuskan untuk memerangi mereka pada pengujung Muharam tahun 7 H. 
Pertempuran berlangsung berhari-hari karena kegigihan kaum Yahudi mempertahankan 
wilayah mereka. Namun, pada akhirnya pasukan muslim berhasil memaksa kaum Yahudi 
menyerah dan mengajukan perdamaian. Penjelasan di atas bila disandingkan dengan reali- 
tas historis bahwa Perang Khaibar terjadi pascahijrah, maka barangkali hal inilah yang 
menjadi pertimbangan bagi Ibnu Abbas, dalam riwayat tersebut, untuk menyatakan ayat 
ke-44 surah al-Anbiya' berstatus madaniyah. 

“5 Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 17, hlm. 6. 
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C. Dalil Penetapan 


Status makkiyah surah al-Anbiya' didasarkan pada beberapa da- 
lil naqliy dan “aqliy berikut. 


1. Riwayat al-Bukhariy dari Ibnu Mas'üd 


as: ““° “ — 


abg G H5 Jajan eas po oc ey 
aa Se Ó Sia Jadi ECA Oe : Gal: sgi 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata terkait surah Bani Isra'il, al- 
Kahf; Maryam, Taha, dan al-Anbiya', “Kelimanya adalah surah-surah 
mulia yang diturunkan pada periode-periode awal. Surah-surah ini pula 
yang pertama-tama aku hapalkan.” 


Asar ini memang tidak secara sarih menyebut surah al Anbiya” 
turun sebelum hijrah. Namun, dari riwayat ini dapat ditarik kesim- 
pulan sebagai berikut. Abdullah bin Mas'ud adalah salah satu sahabat 
yang masuk Islam pada periode awal (as-Sābiqūn al-Awwalin). Jika 
asar ini menyebut kelima surah itu diturunkan pada periode awal 
dan merupakan surah-surah yang pertama-tama dihapal olehnya, 
maka bisa dipahami kelima surah tersebut turun sebelum hijrah ke 
Nabi Madinah. 


2. Riwayat dari Ibnu Abbas 


Adapun riwayat yang secara sarih menyebutkan surah ini turun 
sebelum hijrah adalah asar berikut. 


= < 


iKa GN baga SI JBS AI 33 GAE gl oe 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah al-Anbiya' turun di 
Mekah.” 





“e Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Ta'lif Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 1910, hadis no. 
4708. 

“7 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Man- 
sikh, jld. 2, hlm. 501: al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini 
berpangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas 
secara detail dalam Pendahuluan. 
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Ini merupakan potongan dari sebuah riwayat panjang yang di 
antaranya disampaikan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan al-Bai- 
haqiy.Semua melalui sanad yang berpangkal kepada Ibnu Abbas. As- 
Suyütiy mengatakan, riwayat serupa dikutip pula oleh al-Bukhariy 
dan Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin az-Zubair, dan Ibnu ad- 
Durais dari Abdullah bin Mas'ud." Seperti dijelaskan dalam pen- 
dahuluan, terlepas dari kekurangan pada sanad riwayat di atas, ia 
tetap bisa dijadikan dalil karena didukung oleh riwayat serupa dari 
Abū Amr ad-Dāniy dengan sanad yang berpangkal pada Jabir bin 
Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari jalur lain yang berpangkal pada 
‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy, yang sanadnya dinilai hasan." 


Selain dua dalil di atas, ada sebuah riwayat yang dipercaya me- 
latarbelakangi turunnya ayat ke-21 dari surah ini. 
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“8 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 5, hlm. 615. As-Suyütiy tidak menjelaskan nama 
kitab al-Bukhāriy yang memuat riwayat dari Abdullah bin az-Zubair tersebut. 

“9 Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihaqiy, Dala'il 
an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

“0 At-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, jld. 12, hadis no. 12739; al-Hakim, al-Mustadrak, 
Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah al-Anbiya', jld. 2, hlm. 416-417. Menurut al-Hakim, sanad 
hadis ini sahih, namun baik al-Bukhariy maupun Muslim tidak meriwayatkannya. Az- 
Zahabiy setuju dengan penilaian ini. Sanad al-Hakim berbeda dari sanad at-Tabraniy. Pada 
sanad at-Tabraniy, menurut al-Haisamiy, terdapat perawi bernama “Asim bin Bahdalah 
(Ibnu Abi an-Najiid—satu dari tujuh imam giraah) yang dianggap tepercaya oleh beberapa 
ulama, namun dinilai daif oleh ulama yang lain. Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, 
jld. 7, hlm. 120, hadis no. 11178. Ibnu Hajar menilai “Asim sebagai perawi yang sadig laha 
auham (jujur namun hafalan hadisnya agak meragukan). Ia juga mengatakan bahwa al- 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika turun ayat innakum wama ta buduna 
min dinillahi hasabu jahannama antum laha waridun, Abdullah bin 
az-Ziba'ra berkata, “Demi kalian (pemuka kaum kafir Mekah), aku akan 
berdebat dengan Muhammad.” Ia kemudian bertanya, “Wahai Muham- 
mad, bukankah salah satu ayat yang Allah turunkan kepadamu berbunyi 
innakum wama ta budina min dinillahi hasabu jahannama antum 
laha waridun? Benar, jawab Nabi. Abdullah lalu menanggapi, Umat 
Nasrani menyembah Isa, umat Yahudi menyembah “Uzair, dan Bani Ta- 
mim menyembah malaikat. (Bila yang kaukatakan itu benar,) mereka 
(Isa, “Uzair, dan malaikat) tentunya akan masuk neraka.” Menanggapi 
ucapan tersebut, Allah menurunkan ayat innal-lazina sabagat minnal- 
husna ula'ika 'anha mub'adan.” 


Hadis ini tidak secara sarih menyebut kejadian tersebut berlang- 
sung di Mekah, namun dari versi kisah yang lebih lengkap diketa- 
hui peristiwa itu terjadi di Mekah. Dalam as-Strah an-Nabawiyyah 
disebutkan, suatu hari Nabi berdiskusi di Masjidilharam dengan al- 
Walid bin al-Mugirah, an-Nadr bin al-Haris, dan beberapa pemuka 
Ouraisy lainnya. An-Nadr mencoba membantah perkataan Rasu- 
lullah, namun beliau berhasil mematahkan bantahan itu. Rasulullah 
kemudian membaca surah al-Anbiya /21: 98-100 di hadapan mere- 
ka, dan beranjak. Beberapa saat kemudian Abdullah bin az-Ziba'ra, 
seorang penyair termasyhur di Mekah kala itu, datang mengham- 
piri mereka. Al-Walid bin al-Mugirah menceritakan kepadanya 
kekalahan mereka saat berdebat dengan Rasulullah, demikian juga 
ayat-ayat yang beliau baca sebelum beranjak. Abdullah lantas me- 
nyarankan mereka untuk menanyai Rasulullah apakah Nabi Isa, 
Uzair, dan para malaikat juga masuk neraka, karena mereka dijadi- 
kan sesembahan oleh umat tertentu. Ucapan Abdullah ini sampai 
ke telinga Rasulullah, lalu Allah menurunkan surah al-Anbiya /21: 
101.2 


Tiga dalil di atas menjadi dasar kemakkiyahan surah al-Anbiya. 
Hal itu diperkuat oleh nihilnya riwayat yang mengatakan surah al- 





Bukhariy dan Muslim meriwayatkan dari jalur lain hadis yang sama dengan hadis “Asim. 
Sementara itu, az-Zahabiy menilai hasan hadis yang diriwayatkan “Asim. Lihat: Ibnu Ha- 
jar, Tagrib at-Tahzib, hlm. 471; az-Zahabiy, Mizan al-I tidal, jld. 2, hlm. 357. 

** Ibnu Hisyam, as-Strah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, cet. III, 1990 
M), jld. 2, hlm. 12—13. 
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Anbiya” turun pascahijrah. Selain itu, kandungan surah al-Anbiya 
memberi kesan kuat bahwa ia turun sebelum hijrah. Ada banyak 
pesan yang Allah sampaikan melalui rangkaian ayat-ayatnya, na- 
mun secara global dapat disimpulkan sebagai berikut. Dalam ranah 
akidah, surah al-Anbiya' menjelaskan bahwa setiap rasul diangkat 
Allah dari jenis manusia dengan membawa ajaran tauhid; keharusan 
manusia menyembah Allah; hancurnya langit dan bumi andaika- 
ta ada tuhan selain Allah; keniscayaan kematian bagi setiap benda 
yang bernyawa; dan kedatangan hari kiamat secara tiba-tiba. 


Terkait tema sejarah, surah ini mengisahkan usaha Ibrahim 
mengajak ayahnya untuk bertauhid; diskusi Ibrahim dengan kaum- 
nya terkait penyembahan mereka kepada berhala; bantahan Ibrahim 
kepada Namruz perihal pengakuannya sebagai tuhan; dan kisah- 
kisah serta perjuangan dakwah tauhid para rasul lain, seperti Nuh, 
Daud, Sulaiman, Ayyub, Yunus, dan Zakaria. Surah ini menjelas- 
kan keraguan kaum kafir Mekah terhadap Al-Qur'an; permintaan 
mereka kepada Rasulullah untuk mendatangkan mukjizat selain Al- 
Qur'an, kemunculan Yakjuj dan Makjuj menjelang kedatangan hari 
kiamat, serta penciptaan bumi dan langit yang penuh hikmah dan 
pelajaran bagi manusia yang mau berpikir. 

Tema-tema ini merupakan ciri khas yang lazim dijumpai pada 
surah-surah makkiyah, karena itulah masa untuk menanamkan aki- 
dah yang benar, di antaranya dengan menyajikan kisah para nabi 
terdahulu sebagai ibrah dan membatalkan keyakinan politeistik 
yang dijumpai di kalangan kaum kafir Mekah saat itu. Paduan dalil 
naqliy dan “aqliy ini mengukuhkan status surah al- Anbiya” sebagai 
surah makkiyah.* 





#2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 17, hlm. 226; Ibnu “Asyür, at- 
Tahrir wa at-Tanwir, jld. 17, hlm. 6-8. 
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Surah al-Hajj 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Hajj ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar In- 
donesia sebagai surah madaniyah. Mushaf-mushaf yang diterbitkan 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko juga mencatat ketetap- 
an yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Keseragaman mushaf-mushaf di atas dalam menetapkan surah 
al-Hajj sebagai surah madaniyah tidak menggambarkan perbedaan 
pandangan para ulama Al-Qur'an terkait status surah ini. Padahal, 
surah al-Hajj termasuk salah satu surah yang khilaf seputar status 
makkiyah-madaniyahnya sangat rumit. Ibnu Abbas, sang Turjuman 
Al-Qur'an, bahkan diriwayatkan mempunyai beberapa pendapat da- 
lam hal ini. 


Para ulama yang memasukkan surah al-Hajj ke dalam kategori 
makkiyah di antaranya al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, 
al-Qurtubiy, dan al-Baidawiy, dengan pengecualian beberapa ayat 
yang beragam.” Sebaliknya, al-Mawardiy mengatakan bahwa surah 





“3 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 5, hlm. 361; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, 
hlm. 173; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 105; al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam 
Al-Our'an, jld. 12, hlm 1: al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 4, hlm. 64. 
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ini madaniyah, dengan pengecualian beberapa ayat.“ Menurut al- 
Wahidiy, as-Suyütiy, dan al-Maragiy, surah ini juga berstatus mada- 
niyah. Berbeda dari al-Mawardiy, ketiganya tidak menyebut adanya 
ayat yang dikecualikan dari status madaniyah. Masih banyak riwa- 
yat lain yang bertentangan satu dengan lainnya terkait status surah 
ini,” 

Dari riwayat yang mengatakan surah al-Hajj berstatus makki- 
yah didapati beberapa ayat yang disebut-sebut turun di Madinah, 
yakni: 

a. Ayat 1-37; dikutip dari Abū Sulaiman ad-Dimasyqiy. 

b. Ayat 6-9; dinisbahkan kepada Ibnu Abbas. 

c. Ayat 11-12; diriwayatkan oleh Abu Salih dari Ibnu Abbas. 

d. Ayat 19-21; disandarkan kepada Ibnu Abbas dan Mujahid, dan 
dianut oleh Ata bin as-Sa'ib. 

Ayat 19-22; dinisbahkan kepada Ibnu “Abbas. 

f. Ayat 19-24; dikutip dari aŝ-$aʻlabiy dan dianut misalnya oleh al- 

Bagawiy dan az-Zamakhsyariy.”” 


p 


Sementara itu, dari riwayat yang mengatakan surah ini mada- 
niyah didapati beberapa ayat yang ditengarai turun sebelum Nabi 
sampai di Madinah, yakni ayat 52-55. Pendapat ini disandarkan ke- 
pada Ibnu Abbas, Qatadah (dalam riwayat Ibnu al-Munzir), dan ad- 
Dahhak.” 


Riwayat yang berbeda-beda inilah yang kemungkinan membuat 
banyak ulama mengemukakan pendapat yang terkesan mengam- 





“& Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 4, hlm. 5. 

“5 Al-Wahidiy, al- Wasit, jld. 3, hlm. 257, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 3; 
dan al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 17, hlm. 83. 

“6 Riwayat-riwayat ini dikutip para mufasir dari sumber pertama tanpa disertai sanad. 
Lihat catatan kaki no. 424. 

#7 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 4, hlm. 5; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al- 
Wajiz, jld. 4, hlm. 105: Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 3, hlm. 220; al-Gurtubiy, al-Jami" 
li Ahkam Al-Qur'an, jld. 12, hlm 1; al-Altisiy, Rah al-Ma'ani, jld. 9, hlm. 105. Az-Zarkasyiy 
termasuk ulama yang menganut pendapat ini. Ia mengatakan, turunnya keempat ayat 
tersebut terkait dengan suatu peristiwa, mengisyaratkan peristiwa yang terjadi ketika Nabi 
membaca surah an-Najm di Mekah—suatu kejadian yang diperdebatkan kebenarannya. 
Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhan fi “Ulam Al-Qur'an, hlm. 142. 
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bang atau sekadar mengutip pendapat ulama lain tanpa mentarjih, 
misalnya yang dilakukan oleh Ibnu al-Jauziy, asy-Syaukaniy, al-Alü- 
siy, dan al-Bantaniy.”* Menurut mereka, surah al-Hajj merupakan 
perpaduan yang amat kompleks antara ayat-ayat makkiyah dan ayat- 
ayat madaniyah. Usai menjabarkan pendapat para ulama, al-Alüsiy 
berkomentar bahwa pendapat yang lebih sahih adalah mengata- 
kan surah al-Hajj merupakan campuran; di dalamnya ada ayat-ayat 
makkiyah dan madaniyah, meski detailnya masih diperdebatkan. 
Mayoritas ulama, menurutnya, condong pada pandangan semacam 
ini.”” Mengutip penjelasan Ibnu “Asyür, pernyataan ini menggam- 
barkan kompleksitas perpaduan ayat-ayat makkiyah dan madaniyah 
pada surah ini; ada banyak ayat makkiyah dan ada ayat madaniyah 
sejumlah itu atau hampir sama dengan itu. Para ulama tidak bisa 
memastikan mana saja ayat makkiyah dan mana yang madaniyah 


di dalamnya.” 


C. Dalil Penetapan 


Dengan kompleksitas ini, mengunggulkan satu pendapat atas 
lainnya tidaklah mudah. Namun, tarjih bisa dilakukan dengan mene- 
lusuri dalil-dalil naqliy terkait turunnya surah al-Hajj; membanding- 
kannya dengan kandungan, ciri khas, dan gaya bahasa ayat-ayat mak- 
kiyah dan madaniyah, serta menelusuri sebab nuzul ayat-ayatnya. 


1. Dalil Makkiyah 
a. Dalil Nagliy 


Para mufasir yang meyakini surah al-Hajj turun sebelum hijrah 
pada umumnya tidak menyertakan riwayat yang dilengkapi sanad. 





“8 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, hlm. 947, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, hlm. 952, al- 
Alüsiy, Rah al-Maʻānī, jld. 9, hlm. 105, al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 64 

2 Al-Alusiy, Rah al-Ma ani, jld. 9, hlm. 105. Pendapat yang sama dikemukakan oleh al- 
Maragiy, meskipun ia sendiri memilih untuk mengatakan surah al-Hajj berstatus madani- 
yah. Menurutnya, pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah mengatakan surah 
ini terdiri atas campuran ayat-ayat makiyah dan madaniyah. Artinya, komposisi keduanya 
ini hampir sama, tidak seperti surah lain yang mana ayat yang dikecualikan dari status 
umum surah hanya berjumlah sedikit. Lihat: al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 17, hlm. 83. 

“30 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wat-Tanwir, jld. 17, hlm. 180. 
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Mereka hanya mengutip dari semisal Ibnu Abbas dan Mujahid.*' 
Penulis hanya menemukan satu riwayat yang dilengkapi sanad da- 
lam an-Nasikh wa al-Mansūkh karya an-Nahhas sebagai berikut. 


SE Ma MT SN tega KL SI A UA A ye 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Hajj turun di Mekah, selain tiga ayat yang 
turun di Madinah terkait enam orang dari Quraisy: tiga di antaranya 
mukmin dan tiga lainnya kafir. Tiga orang mukmin itu adalah “Ubaid- 
ah bin al-Haris, Hamzah bin Abd al-Muttalib, dan ‘Aliy bin Abū Talib. 
Mereka ditantang perang tanding oleh “Utbah dan Syaibah bin Rabi'ah 
serta al-Walid bin “Utbah. Allah “azza wajalla lalu menurunkan tiga ayat 
madaniyah, yakni firman Allah hazani khasmanikhtasamiu fī rabbihim 
.. hingga pengujung tiga ayat. 


Konten riwayat ini bertentangan dengan riwayat Ibnu ad-Durais 
dan al-Baihagiy yang menuturkan urutan surah-surah Al-Qur'an 
dari yang turun di Mekah hingga di Madinah, serta riwayat Ibnu al- 
Anbariy yang menyebutkan surah-surah yang turun di Madinah, di 
mana surah al-Hajj dalam ketiga riwayat ini disebut turun di Madi- 
nah. 


Usai mengutip riwayat an-Nahhas ini, as-Suyütiy berkomentar, 
“Sanad riwayat ini jayyid (baik). Semua perawinya sigah (tepercaya), 





#1! Lihat misalnya: Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 504, Ibnu al-Jauziy, 
Zad al-Masir, jld. 3, hlm. 220; al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, jld. 12, hlm. 1. 

#2 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 509. 

#3 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 142-143; Ibnu al-Anbariy sebagaimana dikutip al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100 
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para ahli bahasa Arab termasyhur.” Agak berbeda dari as-Suyütiy, 
tim dari Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyyah yang men-tahgig kitab al- 
Itqan mengatakan sebagian perawi riwayat ini hanya masuk ke ka- 
tegori sadiig (jujur) dan tidak mencapai derajat siqah. Karena itu, 
menurut mereka, kualitas sanad riwayat ini tidak kurang dari derajat 
hasan.” Penilaian berbeda dikemukakan Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad. Menurutnya, sanad riwayat ini daif karena beberapa pera- 
winya daif, bermasalah, atau minimal tidak ada ulama hadis yang 
menganggapnya sigah.“" 

Bila kualitas sanad riwayat di atas daif sebagaimana dikatakan 
Abd ar-Razzag Husain Ahmad, sisi kehujahannya menjadi lemah. 
Hal ini berbeda dari riwayat yang mengatakan madaniyah. Meski se- 
bagiannya memang daif, riwayat-riwayat itu dikukuhkan oleh sanad 
lain dengan konten yang sama yang minimal berkualitas hasan. Bila 
sanad riwayat an-Nahhas dinilai hasan sekalipun, sesungguhnya 
kontennya bertentangan dengan konten riwayat yang mengatakan 
madaniyah, dimana riwayat yang terakhir ini diriwayatkan melalui 
lebih banyak jalur sanad sehingga lebih kuat sisi kehujahannya. 


Tentang hal ini, Sulaiman al-Lahim dalam komentarnya atas an- 
Nasikh wa al-Mansikh mengatakan bahwa an-Nahhas tidak berusa- 
ha mengumpulkan apalagi membandingkan riwayat-riwayat terkait 
tempat turunnya surah Al-Qur'an. Ia, lanjut Sulaiman, hanya me- 
ngutip riwayat dari gurunya, Yamtit bin al-Muzarra', tanpa berupaya 
meneliti materinya, di mana sebagiannya diketahui menyalahi pen- 
dapat yang sahih atau lebih unggul.” Dengan demikian, dapat di- 





“4 As-Suyiitiy, al-Itgan, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Our'aniyyah, jld. 1, hlm. 50. 

“3 As-Suyiitiy, al-Itgan, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Gur'aniyyah, jld. 1, hlm. 48. 

#6 Menurutnya, dari sisi sanad, riwayat ini daif karena keberadaan Abu Hatim as- 
Sijistaniy, Abu “Ubaid Ma “mar bin al-Musanna at-Taimiy, dan Yünus bin Hubaib, yang di- 
pertanyakan ke-sigah-nya. Dari sini, lanjutnya, penilaian sahih as-Suyatiy atas sanad riwa- 
yat ini dengan alasan para perawinya merupakan para ahli bahasa Arab yang masyhur, 
memiliki kelemahan. Lihat: Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 
1, hlm. 269. 

“37 Hal ini dikemukakan Sulaiman al-Lahim dalam pengantar tahgig-nya, saat menu- 
lis tentang metode an-Nahhas dalam penulisan buku an-Nasikh wa al-Mansiikh. Dengan 
demikian, ia secara tidak langsung mengatakan bahwa riwayat tersebut kurang bisa dijadi- 
kan dalil. Abd ar-Razzag Husain Ahmad juga setuju dengan penilaian Sulaiman al-Lahim, 
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simpulkan bahwa andaikata kemakkiyahan surah al-Hajj hanya di- 
sandarkan pada dalil naqliy di atas, maka ia kalah kuat dibanding 
dalil yang mengatakan sebaliknya. 


b. Dalil Aqliy 


Menentukan status makkiyah-madaniyah suatu surah juga di- 
lakukan melalui penelusuran atas ciri khasnya, misalnya gaya ba- 
hasa atau kandungan yang spesifik. Para ulama menjelaskan, salah 
satu ciri khas ayat makkiyah*** adalah susunan kalimatnya diawali 
ya ayyuhan-nas. Ayat yang diawali kata tersebut dapat kita temukan 
dalam surah ini sebanyak empat kali, yakni ayat 1, 5, 39, dan 73. 
Ciri ayat makkiyah berikutnya adalah kandungan kisah-kisah nabi 
terdahulu. Surah ini, khususnya pada ayat 26 dan beberapa ayat se- 
telahnya, mengisahkan bagaimana Allah memerintah Nabi Ibrahim 
mengajak kaumnya menunaikan haji. Ciri ketiga yakni keberadaan 
ayat Sajdah; semua ayat Sajdah dalam Al-Qur'an berdasarkan pene- 
litian dipastikan sebagai ayat makkiyah. Surah al-Hajj adalah satu- 
satunya surah dalam Al-Qur'an yang memuat dua ayat Sajdah, 
yakni ayat 18 dan 77. Lebih dari itu, merujuk analisis Ibnu “Asyür, 
banyak ayat dalam surah ini memiliki usliib (gaya bahasa) ayat-ayat 
makkiyah. Ciri-ciri ini memunculkan dugaan surah al-Hajj adalah 
makkiyah. 


Hipotesis ini diperkuat oleh riwayat yang menunjukkan ayat 
52-55 turun di Mekah. Kisah berikut banyak mendapat perhatian 
tidak saja dari para ulama Al-Qur'an, tetapi juga para pemerhati se- 
jarah karena isi ceritanya yang kontroversial. Dalam kisah yang diri- 
wayatkan dari Sa“1d bin Jubair disebutkan, 


SWI ah AE (296) Id ANE ale DM fo gal NG rs 





menyandingkannya dengan kelemahan riwayat tersebut dari sisi sanad. Lihat: an-Nahhas, 
an-Nasikh wa al-Mansiikh, tahgig Sulaiman al-Lahim, jld. 1, hlm. 180, Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 269 

25 Tentang ciri-ciri surah makiyah dan madaniyah, bisa dibaca misalnya dalam: Man- 
na’ Khalil al-Gattan, Mabahis fi “Ulam Al-Qur'an, hlm. 58-59. 
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Rasulullah membaca surah an-Najm saat masih di Mekah. Begitu sampai 
pada ayat afara'aitumul-laita wal-uzza, wa manata-salisatal-ukhra, 
setan meniru lisan beliau seraya mengucapkan, “Mereka itu laksana 
burung-burung yang terbang tinggi. Sungguh, pertolongan mereka sangat 
dinantikan.” Mendengar hal itu kaum musyrik berkata, “Baru hari ini 
Muhammad berkata baik tentang tuhan-tuhan kita.” Lalu Rasulullah 





8? Ibnu Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 2500, riwayat no. 13998, at- 
Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 18, hlm. 666. Menurut as-Suyitiy, cerita ini diriwayatkan pula 
oleh Ibnu al-Munzir. Ketiganya, lanjut as-Suyutiy, meriwayatkan kisah tersebut melalui 
satu jalur, dengan sanad yang sahih. Lihat: as-Suyitiy, Lubab an-Nugal fi Asbab an-Nuzil, 
ta'liq Abd ar-Razzag al-Mahdiy, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, 2005 M), hlm. 162. 

Banyak sekali riwayat yang menceritakan kisah ini, meski kebanyakan sanadnya daif. 
Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai kebenaran cerita tersebut. Menurut Ibnu Ha- 
jar, cerita ini diriwayatkan melalui banyak sanad dengan kadar kesahihan yang berbeda- 
beda, ada yang daif dan ada pula yang setara sahih, meski mursal. Yang terakhir ini men- 
jadi bukti bahwa sanad tersebut, baik oleh ulama yang menerima hadis mursal sebagai dalil 
maupun yang menolaknya, bisa diterima karena sanad-sanad tersebut saling menguatkan. 
Jadi, merupakan keniscayaan untuk menafsirkan kejadian tersebut dengan tepat. 

Pemahaman yang paling tepat atas kejadian tersebut, lanjut Ibnu Hajar, adalah bahwa 
ketika Rasul membaca ayat tersebut, setan menunggu saat ketika Rasulullah berhenti dari 
bacaannya untuk mengambil napas. Ketika itulah setan mengucapkan kalimat, “Tilkal- 
garanigul-ula. Wa-inna syafa 'atahunna laturtaja,” yang mirip dengan sajak ayat Al-Qur'an 
yang dilantunkan oleh Rasulullah. Kebetulan saat itu ada orang yang mendengar ucapan 
itu, mengiranya sebagai ucapan Rasulullah, kemudian menceritakannya kepada orang lain 
sehingga hal itu tersebar luas di masyarakat. Lihat: Ibnu Hajar al- Asgalaniy, Fath al-Bari 
Syarh Sahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), jld. 8, hlm. 440. 

Abd ar-Razzag al-Mahdiy tatkala mengomentari riwayat ini dalam ta'ig-nya atas 
Lubab an-Nugiil mengatakan, pandangan Ibnu Hajar tersebut keliru, sebagaimana ia keliru 
saat membenarkan kisah Harut dan Marut. Yang benar, menurutnya, adalah bahwa Nabi 
tidak pernah mengatakan ucapan itu dan tidak pula setan menambahkannya melalui lisan 
Nabi. Riwayat riwayat di atas pada umumnya mursal. Agaknya para zindig mengarang 
dan menyebarkan kisah tersebut pada masa tabiin, dan para perawi hadis pada masa itu 
terpengaruh dan turut meriwayatkannya sehingga tersebarlah cerita itu. Bukti kisah itu 
muncul dari orang-orang yang tidak diketahui adalah bahwa kisah itu hanya diriwayatkan 
oleh belasan tabiin, dan mereka pada umumnya tidak menyebutkan sahabat mana yang 
mengisahkannya kepada mereka. Ini membuktikan, kisah tersebut tidak punya dasar dan 
tidak lebih dari sekadar kisah yang dibuat-buat secara dusta. Lihat: as-Suyatiy, Lubab an- 
Nugul, ta Tq Abd ar-Razzag al-Mahdiy, hlm. 164. 
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bersujud, diikuti oleh kaum musyrik. Kemudian turunlah ayat wa ma 
arsalna min qablika min rasülin wala nabiyyin ... hingga akhir ayat. 


Meski begitu, hipotesis ini memiliki cela. Kalimat ya ayyuhan- 
nas pada awal suatu ayat, menurut mereka, tidak selalu menjamin 
ayat itu makkiyah, karena hal demikian hanyalah hasil dari generali- 
sasi. Menurut Ibnu Abbas, mukhatab (komunikan) yang dituju oleh 
Allah dengan kalimat ya ayyuhan-nas pada ayat pertama surah ini 
bukan manusia pada umumnya, melainkan kaum musyrik. Dengan 
demikian, lanjut Ibnu Abbas, patut pula bila ayat ini ditujukan ke- 
pada kaum musyrik di Madinah pada saat Rasulullah tiba di sana.” 


Dalam sebuah asar riwayat at-Tirmiziy disebutkan, 
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‘Imrān bin Husain berkata, “Kami sedang bersama Rasulullah dalam se- 
buah perjalanan; beliau berjalan menyela para sahabatnya sambil mela- 
Jalkan dua ayat berikut dengan suara lantang, yá ayyuhan-nasut-taqü 
rabbakum inna zalzalatas-sa'ati syai'un “azim ... hingga firman Allah, 
“azaballahi syadid.” 

Kata fi safar mengindikasikan ayat tersebut turun pascahijrah 
karena hanya pada masa itulah perjalanan Rasulullah melakoni per- 
jalanan-perjalanan, baik menuju medan perang maupun tidak. Arti- 
nya, dua ayat ini meski menggunakan redaksi ya ayyuhan-nas, kedua- 
nya diturunkan pascahijrah, yang menjadikannya ayat madaniyah.”” 





“0 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wat-Tanwir, jld. 17, hlm. 180. 

“1 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Babiy al-Halabiy, cet. 
II, 1975 M), Bab wa min Sarah al-Hajj, jld. 5, hlm. 323-324, hadis no. 3169. 

“2 Sebetulnya riwayat ini tidak secara sarih menjelaskan bahwa peristiwa tersebutlah 
yang melatarbelakangi turunnya ayat yang bersangkutan. Tidak tertutup kemungkinan 
ayat tersebut dibaca oleh Rasulullah pada saat itu, sedangkan ayatnya sendiri sudah turun 
sebelum itu. Adalah betul bahwa at-Tirmiziy juga meriwayatkan hadis senada yang me- 
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Berikutnya, semua ayat Sajdah memang disepakati turun sebe- 
lum hijrah. Namun, menurut para ulama yang menolak hipotesis 
di atas, hal ini tidak cukup menjadi dalil bahwa surah al-Hajj adalah 
makkiyah. Penetapan suatu surah sebagai makkiyah atau madaniyah 
didasarkan pada status mayoritas ayatnya. Dengan demikian, bu- 
kan tidak mungkin dua ayat Sajdah dalam surah ini termasuk yang 
dikecualikan; dalam artian keduanya makkiyah, sedangkan surah- 
nya madaniyah. Ayat lain yang juga diyakini makkiyah adalah ayat 
52-55, karena sanad riwayat sebab nuzul yang dikutip oleh as-Suyüti 
tersebut bisa diterima. 


Dari analisis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian ayat 
dari surah al-Hajj turun pada periode akhir Rasulullah tinggal di Me- 
kah, sedangkan sebagian yang lain turun pada masa-masa awal Ra- 
sulullah menetap di Madinah. Namun, mengutip kata Ibnu “Asyür, 
tidak dapat diketahui bahwa sekelompok ayat turun sekaligus di Me- 
kah, lalu kelompok berikutnya turun di Madinah. Ayat-ayat dalam 
surah ini disinyalir turun secara acak, tidak seperti urutannya yang 
kita saksikan di mushaf sekarang ini. Menurutnya, sangat mungkin 


urutan ayatnya ditentukan berdasarkan petunjuk dari Rasulullah. 


2. Dalil Madaniyah 
a. Dalil Nagliy 


Riwayat yang secara sarih menyebutkan surah ini turun setelah 
hijrah adalah asar berikut. 
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nyebut dengan jelas ayat di atas diturunkan pada peristiwa tersebut, namun hadis ini dinilai 
daif. Ada pula riwayat dari Anas bin Malik yang menjelaskan bahwa bagian awal surah al- 
Hajj turun pada suatu perjalanan, lalu Rasulullah memanggil para sahabatnya mendekat. 
Hadis ini dikutip oleh Ibnu Atiyyah tanpa menyebut sanadnya. Dengan mengutip hadis 
ini, Ibnu Atiyyah tampak ingin menjelaskan bahwa awal surah ini turun sesudah hijrah 
karena Rasul tidak melakukan perjalanan kecuali setelah hijrah ke Madinah. Lihat: Ibnu 
Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 105. Tentang hadis at-Tirmiziy, lihat: Sunan at- 
Tirmiziy, Bab wa min Sarah al-Hajj, jld. 5, hlm. 322-323, hadis no. 3168. 

“8 Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wat-Tanwir, jld. 17, hlm. 181. 

“4 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33; al-Baihaqiy, Dala'ilan-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini berpangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad 
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Ibnu “Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah al-Hajj turun di Ma- 
dinah.” 


Seperti dijelaskan pada surah sebelumnya, asar di atas merupa- 
kan potongan dari sebuah riwayat panjang yang di antaranya disam- 
paikan oleh Ibnu ad-Durais dan al-Baihagiy. Semua melalui sanad 
yang berpangkal kepada Ibnu Abbas. As-Suyitiy dan asy-Syaukaniy 
mengatakan, riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair.'” Riwayat ini didukung 
oleh asar serupa dari Abū Amr ad-Daniy dengan sanad yang be- 
rpangkal pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihagiy dari jalur lain 
yang berpangkal pada Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy, yang sanad- 
nya dinilai hasan.“ Karena kontennya diriwayatkan melalui banyak 
sanad, dalil ini dari sisi konten lebih kuat dibanding riwayat an- 
Nahhas yang mengatakan surah al-Hajj turun di Mekah. 

Baik as-Suyitiy maupun asy-Syaukaniy juga mengutip riwayat 
Ibnu al-Munzir dari Oatadah—yang juga mengecualikan ayat 52-55 
dari status madaniyah—sebagai berikut. 
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Oatadah berkata, “Di antara surah dalam Al-Qur'an yang turun di Ma- 
dinah adalah surah al-Hajj, kecuali empat ayat makkiyah, yakni firman 
Allah wa mà arsalna min gablika min rasiilin wa Ia nabiyyin ... hingga 
firman-Nya, “azabu yaumin 'agim.” 


As-Suyiitiy dan asy-Syaukaniy tidak menyertakan sanad ketika 
mengutip riwayat di atas, sehingga penilaian atas kualitasnya men- 





riwayat-riwayat ini, demikian juga riwayat-riwayat dari jalur lain yang secara isi sejelan 
dengan riwayat itu, telah dibahas secara detail dalam Pendahuluan. 

“8 As-Suyotiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 3; asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 3, 
hm. 513. 

“6 Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il 
an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142—143. 

“7 As-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 3, asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 3, 
hm. 513. 
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jadi tidak mudah. Terlebih, hingga saat ini hanya dua jilid dari tafsir 
Ibnu al-Munzir yang berhasil ditemukan dan dicetak, di mana jilid 2 
diakhiri dengan bahasan terkait surah an-Nisa'. Namun, pada awal 
bahasan surah Ali “Imran, Ibnu al-Munzir menyajikan sebuah riwa- 
yat singkat dari Masa bin Haran dari Mujahid bin Musa dari Abdul- 
lah bin Bikr bin Habib as-Sahmiy dari Sa'id bin Abi Arübah dari 
Qatadah. Dalam riwayat itu Ibnu al-Munzir hanya menyebut dua 
surah yang turun di Madinah, yakni al-Baqarah dan Ali “Imran, dan 
tidak menyebut surah-surah yang lain.“ Versi lengkap riwayat ini 
disampaikan oleh Ibnu al-Anbariy dari Qatadah, dengan sanad yang 
sahih, meskipun mursal.“ Bilamana riwayat Ibnu al-Munzir di atas 
diperolehnya dari Qatadah melalui jalur sanad riwayat yang disebut- 
kannya pada awal bahasan surah Ali “Imran, maka sanadnya dapat 
diterima. Kalaupun tidak, konten riwayat tersebut secara garis besar 
sesungguhnya sejalan dengan riwayat sahih Ibnu al-Anbariy yang 
memasukkan surah al-Hajj ke dalam kategori madaniyah. 


Selain dalil di atas, penelusuran atas sebab nuzul juga menun- 
jukkan bahwa sebagian ayat surah ini turun di Madinah. Ayat 19, 
misalnya, dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim disebutkan tu- 
run pada Perang Badar terkait adu tanding antara tiga prajurit mus- 
lim: Hamzah, Aliy, dan “Ubaidah bin al-Haris, dengan tiga prajurit 
musyrik: “Utbah dan Syaibah bin Rabi'ah serta al-Walid bin “Utbah. 
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“8 Nama lengkap Ibnu al-Munzir adalah Abū Bakr Muhammad bin Ibrahim bin al- 
Munzir an-Naisabüriy; wafat pada 318 hlm. Hanya dua jilid dari kitabnya, Tafsir Al-Qur'an, 
yang berhasil di-tahgig, yakni oleh Dr. Sa'd bin Muhammad as-Sa'd, dan diterbitkan di 
Madinah oleh Dar al-Ma'asir. Riwayat yang dikutip oleh as-Suyiitiy dan asy-Syaukaniy ti- 
dak dijumpai pada buku yang sudah diterbitkan ini. Sementara itu, riwayat ringkas yang 
menjelaskan surah-surah madaniyah disebutkan oleh Ibnu al-Munzir dalam awal bahasan 
surah Ali Imran. Lihat: Abū Bakr Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir an-Naisabiriy 
(w. 318 H, selanjutnya: Ibnu al-Munzir), Tafsir Al-Qur'an, (Madinah: Dar al-Ma'asir, cet. I, 
2002 M), jld. 2, hlm. 107. 

“ Lihat: al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 61-62. 
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'Aliy bin Abi Talib berkata, “Aku adalah orang pertama yang bersimpuh di 
hadapan Tuhan Yang Maha Pengasih di hari kiamat kelak karena perang 
tanding.” Qais bin “Ubad, salah satu perawi riwayat ini, mengatakan, 
“Terkait merekalah turun firman Allah hazani khasmanikh-tasami fi 
rabbihim. Merekalah orang-orang yang berperang tanding pada Perang 
Badar, yakni Hamzah, ‘Aliy, dan “Ubaidah—atau Abu “Ubaidah bin al- 
Haris—serta Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabt'ah, dan al-Walid bin 
“Utbah.” 





Selain itu, ayat 39 dan 40 juga berbicara tentang jihad dan peng- 
usiran kaum mukmin dari Mekah. Hal ini menunjukkan bahwa ke- 
duanya adalah ayat madaniyah. Asar dari Ibnu Abbas yang diriwayat- 
kan at-Tirmiziy berikut memperkuat analisis tersebut. 
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“0 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, (t.tp: Dar Tauq an-Najah, cet. I, 1422 H), hadis no. 
3965, 3966, 3967, 3968, 3969, 4743, dan 4744; dan Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: 
Dar Ihya at-Turas al-Arabiy, t.th.), hadis no. 3033. 

#1! Menurut Ibnu Abbas, ini adalah ayat yang pertama kali turun terkait peperangan. 
Diketahui bahwa Allah tidak menurunkan ayat tentang peperangan (ayat al-qital) sebe- 
lum hijrah. Karena itu, ayat tersebut diyakini turun setelah hijrah. Asar ini diriwayatkan 
oleh banyak ulama hadis dengan sanad yang sahih, di antaranya oleh Ahmad, at-Tirmiziy, 
an-Nasa'iy, al-Hakim, dan Ibnu Hibban. Lihat: Ahmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 341, hadis 
no. 1865; at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab wa min Sarah al-Hajj, jld. 5, hlm. 235, hadis 
no. 3171; an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'iy, (Aleppo: Maktab al-Matbü at al-Islamiyyah, cet. II, 
1986 M), Bab Wujab al-Jihad, jld. 6, hlm. 2, hadis no. 3085; al-Hakim, al-Mustadrak “ala as- 
Sahihain, hadis no. 2376, 3968, 3469, dan 4271. Menurut al-Hakim, hadis ini sahih menu- 
rut syarat al-Bukhariy dan Muslim. Az-Zahabiy dalam talig-nya atas al-Mustadrak juga 
setuju dengan pandangan tersebut. Lihat pula: Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hibban, (Beirut: 
Mu'assasah ar-Risalah, cet. II, 1993 M), Bab Zikr al-Khabar al-Mudhid Qaul Man Za“ama anna 
Fard al-Jihad Kana ba “da Qudūm an-Nabiyy al-Madinah, jld. 11, hlm. 8, hadis no. 4710. 
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Ketika Rasulullah diusir dari Mekah, Abū Bakr berkata, “Mereka (kaum 
musyrik Mekah) mengusir Nabi mereka; sungguh mereka akan binasa. Al- 
lah lalu menurunkan ayat uzina lil-lazina yuqatalüna bi annahum zu- 
lima wa innallaha “ala nasrihim laqadīr .... Sungguh, aku tahu bahwa 
peperangan akan terjadi.” 


Saat berbicara mengenai surah al-Hajj/22: 39, di tengah pemba- 
hasan tentang izin berperang bagi Nabi Muhammad, Ibnu al-Qay- 
yim mengatakan bahwa ada sebagian ulama yang meyakini izin ber- 
perang sudah diberikan kepada beliau saat masih di Mekah karena 
surah ini berstatus makkiyah. Menurut Ibnu al-Qayyim, pendapat 
ini keliru dengan beberapa alasan: 


1. Allah belum mengizinkan Nabi berperang saat di Mekah, apa- 
lagi saat itu kaum mukmin belum punya kekuatan yang me- 
mungkinkan mereka berperang. 

2. Konteks ayat 39 ini menunjukkan bahwa izin itu turun setelah 
hijrah dan keterusiran umat Islam dari kampung halaman me- 
reka di Mekah. Sinyalemen ini diperkuat oleh ayat berikutnya. 

3. Bahwaayat19 turun terkait perang tanding antara Hamzah, ‘Aliy, 
dan Abū “Ubaidah bin al-Haris melawan Syaibah bin Rabi'ah, 
Utbah bin RabT ah, dan al-Walid bin “Utbah pada Perang Badar. 

4. Pada bagian akhir surah ini Allah memanggil umat mukmin de- 
ngan khitab ya ayyuhal-lazina amani. Semua ayat yang diawali 
dengan khitab semacam ini turun di Madinah, berbeda dari khi- 
tab dengan kalimat ya ayyuhan-nas yang digunakan baik pada 
ayat makkiyah maupun madaniyah. 

5. Pada ayat 39 tersebut Allah memerintahkan berjihad, baik de- 
ngan pedang maupun lainnya. Perintah jihad yang bersifat 
mutlak dipastikan baru turun setelah hijrah, berbeda dari jihad 
dalam artian mendakwahkan Al-Qur'an dan menegakkan hujah 
yang sudah diperintahkan sejak di Mekah. 

6. Al-Hakim meriwayatkan asar dari Ibnu Abbas tentang hijrah 
Nabi Muhammad meninggalkan Mekah, yang kemudian disu- 
sul dengan turunnya ayat 39.1” 





“2 Ini adalah riwayat yang sama dengan apa yang disampaikan oleh at-Tirmiziy. Se- 
lengkapnya, lihat catatan kaki nomor sebelumnya. 
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Pada akhir bahasannya, Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa 
konteks surah al-Hajj menunjukkan bahwa sebagian ayat-ayatnya 
makkiyah dan sebagiannya lagi madaniyah. Di antara ayat makki- 
yah adalah ayat 52-55" yang kisahnya banyak disebutkan dan men- 
jadi kontroversi—sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Terkait ayat 60, Ibnu Abi Hatim mengutip riwayat dari Muqatil 
bin Hayyan bahwa ayat ini turun terkait peristiwa yang menimpa 
pasukan utusan Rasulullah. Riwayat ini menjadi dalil bahwa ayat ini 
turun pascahijrah Rasulullah. 
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Muqatil bin Hayyan bercerita tentang firman Allah zalika wa man 
aqaba ..., “Nabi mengutus sekelompok pasukan pada dua hari terakhir 
bulam Muharam. Di suatu tempat mereka bertemu pasukan musyrik. 
Pasukan musyrik berkata satu sama lain, “Mari kita perangi sahabat- 
sahabat Muhammad itu. (Mari kita manfaatkan kesempatan ini) karena 
mereka mengharamkan perang pada bulan haram.” Sahabat-sahabat Na- 
bi berusaha mengingatkan pasukan musyrik agar berpaling dan tidak 
mengajak berperang karena umat Islam tidak menghalalkan perang pada 


PN 





+? Lihat: Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyüb bin Sa'd Syams ad-Din Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyyah (w. 751 H, selanjutnya: Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah), Zad al-Ma'ad fi Hady 
Khair al-'Ibad, (Beirut: Mw'assasah ar-Risalah, cet. XXVII, 1415 H), jld. 3, hlm. 70-71. Ada- 
pun kisah yang dikait-kaitkan dengan turunnya ayat tersebut, beserta penilaian para ulama 
terhadap kadar benar-tidaknya kisahnya, dapat dibaca pada catatan kaki nomor 440. 

“4 Ibnu Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, jld. 8, hlm. 2503-2504, riwayat no. 14013. 
Kisah tersebut juga disebutkan oleh at-Tabariy tanpa menjelaskan asal-usulnya. Lihat: at- 
Tabariy, Jami al-Bayan, jld. 18, hlm. 675. 
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bulan haram kecuali bila diserang lebih dulu. Pasukan musyrik bersikeras 
menyerang pasukan muslim hingga mereka pun berperang (untuk memper- 
tahankan diri). Pada akhirnya, atas pertolongan Allah, pasukan muslim 
berhasil mengalahkan pasukan musyrik. 


b. Dalil Aqliy 

Selain dalil-dalil di atas, ada beberapa hal lain yang mendasari 
kemadaniyahan surah al-Hajj. Di antaranya penelusuran atas kan- 
dungan ayat-ayatnya yang mengindikasikan banyak ayat dalam su- 
rah ini turun di Madinah. Ayat 17 misalnya; penyebutan Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi—sebagian dari mereka pada masa itu tinggal di 
Madinah—bisa menjadi dalil yang menguatkan kemadaniyahan ayat 
ini. Kemudian ayat 25; substansi ayat ini menjelaskan pengusiran 
kaum kafir kepada Rasulullah dan kaum mukmin dari Mekah, men- 
jadi dalil bahwa ayat ini turun pascahijrah. Kandungan ayat 58 juga 
menunjukkan kemadaniyahannya. Ayat ini menyebutkan perihal 
hijrah dan kaum mukmin yang terbunuh dalam peperangan; suatu 
hal yang membuktikan ayat ini turun pascahijrah. 


3. Pendapat yang Dipilih 


Surah al-Hajj ditetapkan sebagai surah madaniyah dalam Mus- 
haf Al-Qur'an Standar Indonesia. Pilihan itu ditetapkan dengan be- 
berapa pertimbangan berikut. 


Pertama, dari sisi dalil naqliy, riwayat-riwayat yang mengatakan 
surah ini madaniyah disampaikan melalui lebih banyak jalur sehing- 
ga lebih kuat. Kendati sebagian jalurnya daif, namun ada jalur lain 
yang minimal berkualitas hasan. Berbeda dengan riwayat yang me- 
ngatakan makkiyah. Andaikata riwayat itu sahih pun, kontennya 
bertentangan dengan riwayat yang mengatakan madaniyah, yang 
lebih diunggulkan akibat banyaknya jalur periwayatan. Selain itu, 
beberapa riwayat sebab nuzul dan kisah-kisah di balik turunnya ayat 
juga mendukung hipotesis bahwa surah ini turun setelah hijrah, 
seperti sebab nuzul ayat 19, 39-40, dan 60. Kendati demikian, me- 
mang ada beberapa ayat dari surah ini yang diyakini turun di Mekah, 
yakni ayat 52-55, terkait peristiwa yang telah disebutkan di atas. 
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Kedua, dari sisi dalil “aqliy, alasan-alasan yang memunculkan du- 
gaan surah ini makkiyah tidak lepas dari kekurangan. Ayat yang di- 
awali ya ayyuhan-nas, misalnya, merujuk pendapat Ibnu al-Qayyim, 
tidak selalu turun di Mekah. Ayat pertama surah ini, sebagai contoh, 
meski diawali dengan kalimat itu, namun ia diyakini turun setelah 
hijrah sebagaimana riwayat at-Tirmiziy dari “Imran bin Husain di 
atas. Sementara itu, semua ayat sajdah dalam Al-Qur'an memang 
diyakini sebagai ayat makkiyah. Pada surah ini dijumpai dua ayat 
sajdah sekaligus, yakni ayat 18 dan 77. Namun demikian, hal itu pun 
tidak menjamin surah ini juga berstatus makkiyah karena bisa jadi 
kedua ayat tersebut adalah ayat-ayat yang dikecualikan dari status 
madaniyah surah al-Hajj. 


Ketiga, dari sisi konten, banyak ayat dalam surah ini yang kuat 
berciri ayat madaniyah. Di sana ada penyebutan Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi, perihal pengusiran kaum kafir terhadap Rasulullah dan 
kaum mukmin dari Mekah, perihal hijrah dan kaum mukmin yang 
terbunuh dalam peperangan, persoalan adu tanding antara seke- 
lompok pasukan mukmin dan pasukan kafir (yang menurut riwayat 
terjadi para Perang Badar), demikian juga perihal pemberian izin 
berperang oleh Allah kepada kaum mukmin yang diperangi secara 
zalim (sebagaimana pada ayat 39-40). 


Pertimbangan-pertimbangan ini menjadi dasar penetapan surah 
al-Hajj sebagai surah madaniyah, sama dengan pilihan az-Zarkasyiy 
dalam al-Burhan.”” Meski demikian, perkataan Ibnu “Asyür bahwa 
perpaduan antara ayat-ayat makkiyah dan madaniyah pada surah 
ini kompleks, tidak bisa ditolak kebenarannya. 





“8 Az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam Al-Qur'an, hlm. 142. 
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Surah al-Mu minün 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Mu minün dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Tidak ada perbedaan dalam hal 
tersebut antara mushaf ini dengan mushaf-mushaf yang diterbitkan 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seperti 
Arab Saudi, Mesir, Qatar, Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Status makkiyah surah al-Mu minün pada mushaf-mushaf di 
atas sejalan dengan pandangan para mutasir, di antaranya al-Wahi- 
diy, az-Zamakhsyariy, as-Suyütiy, Abu as-Su üd, dan al-Alasiy.”* Me- 
nurut Ibnu al-Jauziy, asy-Syaukaniy, dan Ibnu “Asyür, tidak ada per- 
bedaan pendapat di antara para ulama dalam hal ini.” Al-Qurtubiy 
bahkan dengan tegas menyatakan seluruh ayat dalam surah ini ber- 


status makkiyah berdasarkan kesepakatan para ulama.* 


Al-Qurtubiy berkata demikian tampaknya karena pengecualian 
beberapa ayat dalam surah ini dari status makkiyah menurutnya 





“6 Al-Wahidiy, al-Wasit fi Tafsir al-Qur'an al-Majid, jld. 3, hlm. 283; az-Zamakhsyariy, 
al-Kasysyaf, jld. 3, hlm. 174, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 82, Abu as-Su'id, 
Irsyad al-Agl as-Salim, jld. 6, hlm. 123, dan al-Alūsiy, Rah al-Ma “ami, jld. 9, hlm. 205. 

“7 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 3, hlm. 254: asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 3, hlm. 
560; dan Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 6, hlm. 18. 

“8 Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, jld. 12, hlm. 102. 
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tidak cukup berdasar. Dalam al-Itqan, as-Suyütiy mengutip riwayat 
yang mengatakan 14 ayat, dari ayat 64 s.d. 77, berstatus madaniyah. 
Kendati demikian, ia tidak menyebut nama ulama yang menyata- 
kan hal tersebut dan tidak pula berkomentar atas pengecualian ini. ^? 
Kutipan as-Suyütiy ini disitir misalnya oleh al-Alusiy dan al-Gasimiy. 
Seperti as-Suyutiy, keduanya juga tidak memberi komentar.” Kutip- 
an dengan sifat seperti ini lazimnya dinilai daif. Ayat-ayat tersebut 
adalah firman Allah, 
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Sehingga apabila Kami timpakan siksaan kepada orang-orang yang hidup 
bermewah-mewah di antara mereka, seketika itu mereka berteriak-teriak 
meminta tolong. Janganlah kamu berteriak-teriak meminta tolong pada 
hari ini! Sungguh, kamu tidak akan mendapat pertolongan dari Kami. 
Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Qur'an) selalu dibacakan kepada kamu, 
tetapi kamu selalu berpaling ke belakang, dengan menyombongkan diri 


ÓN 











“° As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 94. 
“0 Al-Alusiy, Rah al-Maʻānī, jld. 9, hlm. 205; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 7, hlm. 
280. 
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dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya (Al-Qur'an) 
pada waktu kamu bercakap-cakap pada malam hari. Maka tidakkah me- 
reka menghayati firman (Allah), atau adakah telah datang kepada mereka 
apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka terdahulu? 
Ataukah mereka tidak mengenal Rasul mereka (Muhammad), karena itu 
mereka mengingkarinya? Atau mereka berkata, “Orang itu (Muhammad) 
gila.” Padahal, dia telah datang membawa kebenaran kepada mereka, 
tetapi kebanyakan mereka membenci kebenaran. Dan seandainya kebenar- 
an itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah langit dan bumi, dan 
semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami telah memberikan peringatan 
kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. Atau engkau 
(Muhammad) meminta imbalan kepada mereka? Sedangkan imbalan dari 
Tuhanmu lebih baik, karena Dia pemberi rezeki yang terbaik. Dan sesung- 
guhnya engkau pasti telah menyeru mereka kepada jalan yang lurus. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat benar- 
benar telah menyimpang jauh dari jalan (yang lurus). Dan seandainya 
mereka Kami kasihani, dan Kami lenyapkan malapetaka yang menimpa 
mereka, pasti mereka akan terus-menerus terombang-ambing dalam kese- 
satan mereka. Dan sungguh Kami telah menimpakan siksaan kepada me- 
reka, tetapi mereka tidak mau tunduk kepada Tuhannya, dan (juga) tidak 
merendahkan diri. Sehingga apabila Kami bukakan untuk mereka pintu 
azab yang sangat keras, seketika itu mereka menjadi putus asa. 


Selain ayat-ayat tersebut, seperti dijelaskan oleh al-Alüsiy, al-Oa- 
simiy, dan Ibnu “Asyür, penetapan surah ini sebagai makkiyah juga 
dipertanyakan karena di dalamnya Allah berbicara tentang zakat, 
yakni pada ayat keempat, sedangkan zakat baru difardukan pasca- 
hijrah. 

Sedikitnya ada dua jawaban atas pertanyaan tersebut. Al-Alusiy 
menjelaskan, seandainya penyebutan zakat dalam ayat tersebut me- 
mang menunjukkan bahwa zakat difardukan, tidaklah mustahil jika 
dikatakan zakat memang diwajibkan di Mekah, namun baru difar- 
dukan secara lebih rinci, utamanya yang terkait dengan batasan ni- 
sab, di Madinah.'" Jawaban berikutnya dikemukakan al-Gasimiy 
dan Ibnu 'Asyiir.“? Menurut mereka, yang dimaksud zakat pada 





“81 Al-Alusiy, Rah al-Ma “ant, jld. 9, hlm. 205. 
“2 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 7, hlm. 281: Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 6, hlm. 18. 
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ayat tersebut adalah menyedekahkan kelebihan harta kepada orang 
lain, yang sudah disyariatkan sejak awal kerasulan. Zakat pada ayat 
tersebut bukanlah dalam artian zakat atas nisab-nisab tertentu da- 
lam harta. Lebih jauh Ibnu “Asyiir menambahkan, penggunaan kata 
zakat untuk menunjukkan makna sedekah banyak ditemukan dalam 
Al-Qur'an, misalnya pada surah Maryam / 19: 54-55 dan Fussilat/41: 
6-7, dua surah yang disepakati sebagai surah makkiyah. Dengan 
pertimbangan-pertimbangan itu, pandangan al-Qurtubiy bahwa se- 
luruh ayat dalam surah ini berstatus makkiyah dalam pandangan se- 
mua ulama dapat disetujui. 


C. Dalil Penetapan 


Status makkiyah surah al-Anbiya' didasarkan pada beberapa da- 
lil naqliy dan “aqliy sebagai berikut. 


yy EN Gak gl os 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Anbiya' turun di Mekah.” 


Ini merupakan potongan dari sebuah riwayat panjang yang di 
antaranya disampaikan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan al-Bai- 
haqiy.*** Semua melalui sanad yang berpangkal kepada Ibnu Abbas. 
As-Suyütiy mengatakan, riwayat serupa diriwayatkan pula Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas.“ Seperti dijelaskan dalam pendahu- 
luan, kekurangan pada sanad riwayat di atas tidak menggugurkan 
kehujahannya karena didukung oleh riwayat serupa dari Abū Amr 
ad-Daniy dengan sanad yang berpangkal pada Jabir bin Zaid, dan ri- 
wayat al-Baihaqiy dari jalur lain yang berpangkal pada Ikrimah dan 
al-Hasan al-Basriy, yang sanadnya dinilai hasan.*” 





“8 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansükh, 
jld. 2, hlm. 535, al-Baihagiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber- 
pangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas se- 
cara detail dalam Pendahuluan. 

“64 As-Suytitiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 6, hlm. 82. 

“8 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuw- 
wah, jld. 7, hlm. 142-143. 
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Selain riwayat di atas, dijumpai pula riwayat sebab nuzul ayat 

76, di mana kejadian yang direkam di dalamnya disinyalir terjadi di 
Mekah. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Abu Sufyan mendatangi Ra- 
sulullah dan mengatakan, Wahai Muhammad, demi Allah dan hubungan 
kekerabatan di antara kita, kami (kaum Ouraisy, mengalami kekurangan 
pangan hingga kami terpaksa) makan “ilhiz, yakni (adonan) bulu dan da- 
rah (unta). Allah lalu menurunkan firman-Nya wa lagad akhaznahum 
bil-'azabi famas-takani lirabbihim wa mā yatadarra in.” 


Benar bahwa tidak ada teks dalam riwayat di atas yang menun- 
jukkan peristiwa itu terjadi di Mekah. Namun, diperhatikan lebih 
jauh, riwayat ini memiliki kedekatan makna dengan riwayat yang 





“8 Diriwayatkan oleh an-Nasa'iy, Ibnu Hibban, at-Tabraniy, dan al-Hakim. Lihat: an- 
Nasa iy, as-Sunan al-Kubra, jld. 10, hlm. 194, hadis no. 11289, Ibnu Hibban, Sahih Ibni Hib- 
ban, jld. 3, hlm. 245, hadis no. 967, at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, jld. 11, hlm. 370, hadis 
no. 12038, al-Hakim, al-Mustadrak, jld. 2, hlm. 428, hadis no. 3488. An-Nasa iy, Ibnu Hib- 
ban, dan at-Tabraniy meriwayatkan hadis ini melalui jalur Aliy bin al-Husain bin Wagid. 
Menurut Ibnu Hajar, sebagaimana dikutip al-Arna üt dalam ta Tig-nya atas Sahih Ibni Hib- 
ban, ia adalah perawi jujur namun hafalannya agak meragukan, sehingga sanad hadis ini 
hasan. Meski demikian, Aliy bin al-Husain tidak sendiri dalam meriwayatkan hadis ini. 
Ada perawi lain yang ikut meriwayatkannya—sehingga derajatnya bisa naik menjadi sahih 
ligairih, di antaranya Aliy bin al-Hasan bin Syagig. Hadis melalui jalur ini misalnya diri- 
wayatkan oleh at-Tabariy, al-Wahidiy, dan al-Hakim. Usai menyebut riwayat ini, al-Hakim 
menilai sanadnya sahih. Az-Zahabiy pun setuju dengan pendapat tersebut. Al-Albaniy 
dalam ta lig-nya atas Sahih Ibni Hibban juga menilai sanad hadis ini sahih. Menurut Ibnu 
Kasir, pokok hadis ini disebutkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Diriwayatkan bahwa Rasu- 
lullah berdoa ketika kaum Quraisy membangkang dan enggan mengikuti dakwah beliau, 
“Ya Allah, bantulah aku dengan menurunkan kepada mereka tujuh tahun paceklik seperti 
yang telah Engkau timpakan kepada umat Nabi Yusuf.” Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, jld. 5, hlm. 487. Lebih jauh tentang riwayat ini, baca: Asbabun Nuzul, Kronologi dan 
Sebab Turun Wahyu Al-Qur'an, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2015), hlm. 
333—334. 
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menerangkan sebab nuzul surah ad-Dukhan/44: 10-16. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhariy dan Muslim dari Ibnu Mas'üd bahwa kaum 
Quraisy mengalami paceklik dan kelaparan hebat sekian lama aki- 
bat menentang dakwah Rasulullah. Rasulullah berdoa agar Allah 
menimpakan atas mereka paceklik sebagaimana yang menimpa 
pada masa Nabi Yusuf. Begitu hebat paceklik pada masa Nabi hing- 
ga kaum Quraisy tidak menemukan makanan selain tulang belu- 
lang, kulit, dan bangkai. Kelaparan juga menyebabkan pandangan 
mereka kabur, seolah ada asap di depan mata mereka. Merasa bu- 
tuh pertolongan, seorang pria dari Bani Mudar—menurut riwayat 
lain, pria itu adalah Abū Sufyan—menemui Nabi dan meminta be- 


liau berdoa agar Allah menurunkan hujan untuk mereka.” 


Menurut penjelasan Ibnu Hajar, pertama kali Nabi berdoa de- 
mikian di Mekah sebelum hijrah, dan untuk kedua kalinya di Madi- 
nah, sebagaimana hadis Abu Hurairah tentang doa Istisqā’. Kedua 
riwayat ini, lanjut Ibnu Hajar, tidak berarti menerangkan satu keja- 
dian yang sama karena tidak mustahil Nabi memang berdoa demi- 
kian lebih dari satu kali. Kuat dugaan kedatangan Abu Sufyan kepada 
Nabi terjadi di Mekah sebelum hijrah karena dua hal: (1) dalam ri- 
wayat Ibnu Mas üd disebutkan bahwa kaum Ouraisy kembali dur- 
haka setelah paceklik itu diangkat hingga akhirnya Allah menghan- 
tam mereka dengan keras, yakni dengan kekalahan pada Perang 
Badar, dan (2) tidak ada keterangan yang menunjukkan Abi Sufyan 
pernah datang ke Madinah sebelum Perang Badar. Dengan demiki- 
an, kuat dugaan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat 76 
terjadi di Mekah sehingga makin kuatlah sinyalemen bahwa surah 
al-Mu minün turun sebelum hijrah. “$$ 


Al-Baihagiy tampaknya juga menilai peristiwa itu berlangsung 
sebelum hijrah. Usai menyebut riwayat di atas, ia mengatakan ada 





“7 Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Şa- 
hih al-Bukhariy, Kitab at-Tafsir, Bab Yagsyan-Nasa Haza 'Azabun Alim, hlm. 1216-1217, hadis 
no. 4821, Muslim, Sahih Muslim, Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, Bab ad-Dukhan, 
hlm. 2156-2157, hadis no. 2798. Lebih jauh tentang riwayat ini, baca: Asbabun Nuzul, hlm. 
384—385. 

“8 Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bari, jld. 2, hlm. 511. 
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riwayat lain tentang kisah Abü Sufyan yang menunjukkan peristiwa 
tersebut terjadi di Madinah (sepertinya riwayat ini yang mendasa- 
ri pengecualian ayat 64 s.d. 77 dari status makkiyah).*” Barangkali, 
lanjutnya, keduanya adalah peristiwa yang berbeda.” 


Selain dalil naqliy, beberapa ciri khas dan kandungannya juga 
memperkuat dugaan surah al-Mu minün turun sebelum hijrah. 
Dalam ranah akidah, surah ini menempatkan keniscayaan hari ke- 
bangkitan sebagai poin penting dalam akidah Islam. Penegasan 
tentang kedatangan hari kiamat dan keesaan Allah juga mendapat 
penekanan, di mana Allah menegaskan Dia tidak mempunyai anak 
dan sekutu dalam penciptaan alam semesta. 


Dalam topik hukum, surah ini menetapkan pondasi bagi ba- 
ngunan syariat dan akhlakul karimah. Hal yang pertama ditegaskan 
terkait tema ini adalah bahwa manusia tidak akan dibebani dengan 
hal-hal di luar kemampuannya. Ini menjadi basis dari bangunan sya- 
riat Islam. Dalam surah ini pula dijelaskan bagaimana para rasul 
disuruh untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Infor- 
masi tentang kesamaan pokok-pokok agama yang dibawa para nabi, 
meskipun ada perbedaan syariat di antara mereka, juga terangkum 
dalam surah ini. 


Terkait ranah sejarah, dikisahkan dalam surah ini bagaimana 
Nabi Nuh, Hud, Musa, Harun, dan Isa berdakwah ajaran tauhid ke- 
pada umat masing-masing, dan bagaimana pula reaksi yang para 
nabi itu dapatkan dari umatnya. Hal ini menjadi pelajaran bagi 
kaum muslim untuk tidak melakukan hal yang sama kepada Rasu- 
lullah. Surah ini kemudian diakhiri dengan perintah agar Nabi tidak 





“8 Yang dimaksud adalah riwayat terkait Sumamah bin Asal al-Hanafiy. Ia memblokade 
pasokan bahan makanan yang hendak dikirim dari Yamamah ke Mekah. Akibatnya, kaum 
Quraisy mengalami kekurangan pangan yang memaksa mereka memakan “ilhiz. Hadis ini 
diriwayatkan oleh at-Tabariy dan al-Baihaqiy. Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 19, hlm. 
60; al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 4, hlm. 81. Al-Wahidiy juga menyebut riwayat 
ini dalam Asbab an-Nuzil, hlm. 324, riwayat no. 629. Ibnu Hajar menyebut riwayat ini dan 
menisbahkannya kepada Ibnu Mandah. Ia menilai sanad riwayat ini hasan. Lihat: Ibnu 
Hajar, al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah, (Kairo: Markaz Hajr, cet. I, 2008), jld. 2, hlm. 85. 
Lebih jauh tentang riwayat ini, baca: Asbabun Nuzul, hlm. 332-333. 

“0 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 2, hlm. 202. 
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menghiraukan reaksi negatif kaum kafir kepadanya, agar beliau me- 
nanggapi dengan bijak dan memintakan ampunan bagi umatnya. 


Tema-tema ini merupakan ciri yang lazim dijumpai pada surah- 
surah makkiyah, karena itulah masa untuk menanamkan akidah 
yang benar dan membatalkan keyakinan politeistik yang dijumpai 
di kalangan kaum kafir Mekah saat itu. Perpaduan dalil naqliy dan 


“aqliy ini mengukuhkan status surah al-Mu minün sebagai surah 
makkiyah. 
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24 


Surah an-Nür 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah an-Nür ditetapkan sebagai surah madaniyah dalam Mus- 
haf Al-Qur'an Standar Indonesia dan mushaf-mushaf yang berasal 
dari negara-negara Islam lainnya, seperti Mesir, Arab Saudi, Maroko, 
Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Jumhur ulama sepakat bahwa surah an-Nür termasuk surah 
madaniyah. Dalam al-Kasyf wa al-Bayan karya Abū Ishaq as-Sa'labiy 
disebutkan bahwa surah an-Nur turun di Madinah.“ Pernyataan 
ini disepakati oleh ulama-ulama berikutnya seperti al-Bagawiy, az- 
Zamakhsyariy, dan Ibnu 'Atiyyah.”? Penetapan ini juga diamini oleh 
Fakhruddin ar-Raziy, al-Ourtubiy, Abū Hayyan, dan Ibnu Kasir.” 
Ulama-ulama tafsir yang lebih belakangan lagi, seperti as-Suyutiy, 
asy-Syaukaniy, dan al-Altisiy, juga sepakat dengan penetapan ini dan 
menyandarkannya pada riwayat dari Ibnu Mardawaih.*“ 





“ As-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 7, hlm. 62. 

“2 Al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 6, hlm. 7, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, 
hlm. 256. Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 160. 

“3 Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 23, hlm.130. al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 15, hlm. 100, Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhīt, jld. 6, hlm. 392; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, jld. 10, hlm. 159. 

“4 As-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 10, hlm.632. asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, hlm. 
995, al-Alusiy, Rah al-Ma'ani, jld. 18, hlm. 74. 
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Al-Khafajiy dalam Hasyiyah-nya atas Tafsir al-Baidawiy menye- 
butkan bahwa al-Ourtubiy mengecualikan ayat 58 dari surah ini.*” 
Pendapat ini diikuti oleh al-Alüsiy dan al-Qasimiy dalam kitab tafsir 
masing-masing. “Ayat ini berbunyi, 


KA an RA Sa Kia ga < 2 HU 
o AE GAA es pillao X: oak 
KKE ay SE; eak Ag 
& Ti ay TEETE gak a 


Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewa- 
sa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesem- 
patan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) 
bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain 
dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian 
kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 
itu kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 





Jika dilihat dalam Tafsir al-Qurtubiy pada penjelasan terhadap 
ayat 58 ini memang terdapat kalimat yang menyatakan bahwa ayat 
ini makkiyah.” Namun demikian, sepertinya pernyataan ini adalah 
sebuah kekeliruan dalam menyalin manuskrip. Muhaqqiq kitab ini, 
Abdullah bin Abdul-Muhsin at-Turkiy, memberi catatan bahwa ia 
tidak mengetahui siapa yang mengatakan ayat ini makkiyah karena 
al-Qurtubiy sendiri dalam pengantar surah an-Nür menyatakan su- 
rah ini madaniyah dan tidak menyebut ada pengecualian.“ Ibnu 





45 Syihab ad-Din Ahmad bin Muhammad bin “Umar al-Khafajiy (w. 1069 H, selan- 
jutnya: al-Khafajiy), Inayah al-Qadt wa Kifayah ar-Radt “ala Tafsir al-Baidawiy, (Beirut: Dar 
Sadir, t.th.), jld. 5, hlm. 351. 

“6 A1-Alüsiy, Rah al-Ma ani, jld. 18, hlm. 74; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 12, hlm. 
4423. 

“7 Al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 15, hlm. 332. 

“8 Pernyataan Abdullah bin Abd al-Muhsin at-Turkiy bisa dilihat pada cacatan kaki 
no. 5 yang ia berikan pada al-Jami' li Ahkam al-Qur'an. Lihat: al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 15, hlm. 332. 
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“Asyür dalam kitab tafsirnya juga tidak setuju dengan apa yang di- 
katakan al-Khafajiy. Menurutnya, pernyataan al-Khafajiy ini dise- 
babkan kekeliruan dalam membaca manuskrip kitab tafsir tersebut. 
Kata yang benar bukanlah “makkiyyah', melainkan “muhkamah', 
yang berarti hukumnya tidak dihapus (gair manstikhah). Hal ini, me- 
nurutnya, sesuai dengan redaksi dalam al-Muharrar al-Wajiz karya 
Ibnu Atiyyah yang juga menyebut bahwa ayat ini “muhkamah'.”” 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa riwayat yang menjadi dasar penetapan surah an- 
Nar sebagai surah madaniyah. Di samping riwayat yang menjelaskan 
tempat turunnya, juga ada riwayat yang berbentuk asbabun-nuziil. 
Berikut ini beberapa riwayat tersebut dimulai dari asbabun-nuzil. 


1. Riwayat al-Bukhariy dari “A'isyah 


BEG jai ë 2> 3 geal kegi aa a Ka 
Ken — Sh - Hece 
A5 TT kih 2 1 Ó < Sa = - T j Gs 


x 


JANG at Sa 2 Gn ogah usai ui an ea 
(AN 


we 


AN 


PAT gih ya NGGE shan =, yaah Ja 
ae bas OS egil ii a D n 
aso (3S 222 KA dh, A 


“A'isyah, istri Nabi sallallahu “alaihi wasallam bercerita bahwa dirinya 
dituduh berzina oleh orang-orang yang menyebarkan berita bohong, lalu 





2° Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 16, hlm. 180. Lihat juga: Ibnu Atiyyah, al- 
Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 193. 

“0 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab al-Aiman wa an-Nużīūr, Bab 
al-Yamin fi ma La Yamlik, hlm. 1654, hadis no. 6679. Hadis senada namun dengan redaksi 
yang jauh lebih panjang dan jalan cerita yang lebih runut diriwayatkan pula al-Bukhariy 
dan Muslim. Lihat misalnya: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, hadis no. 2661, 4141, 4750, dan 
4757, Muslim, Sahih Muslim, Kitab at-Taubah, Bab fi Hadis al-Ifk, hlm. 2129, hadis no. 2770. 
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Allah menurunkan ayat yang menyatakan ia bersih dari tuduhan itu. 
“A'isyah berkata, “Allah lalu menurunkan sepuluh ayat mulai dari firman- 
Nya innallażīna ja ü bil-ifki, yang membebaskanku (dari tuduhan itu). 
Setelah ayat-ayat itu turun, Abi Bakr as-Siddiq yang sejak lama men- 
cukupi kebutuhan hidup Mistah karena adanya hubungan kekerabatan 
di antara keduanya, mengatakan, “Demi Allah, aku tidak akan mau lagi 
mencukupi kebutuhan hidup Mistah setelah tuduhan yang ditujukan- 
nya kepada “A'isyah.” Terkait ucapan Abi Bakr itu Allah menurunkan 
ayat wala ya tali ulul-fadli minkum was-sa'ati an yu tü ulil-gurba ... 
hingga akhir ayat. Begitu ayat itu turun, Abi Bakr berkata, “Baik. Demi 
Allah, aku sangat ingin Allah mengampuniku.’ Ia lalu kembali menafkahi 
Mistah seperti sedia kala. Ia berkata, Demi Allah, aku tidak akan lagi 
menghentikan pemberian nafkahku kepada Mistah.” 


Riwayat yang diyakini sebagai sebab nuzul ayat 22 ini berkaitan 
dengan hadis ifk yang menimpa “A'isyah setelah pulang berperang 
bersama Nabi. Kejadian ini tercatat dalam sejarah terjadi di Madinah 
sehingga ayat di atas yang turun untuk menanggapi sikap Abu Bakr 
tentu dapat dikategorikan sebagai ayat madaniyah. 


2. Riwayat Muslim dari Jabir 
Jb SE SELANG JR Jika gel l ant al BESI > 38 
aje AN ko cél j) WG SES Bula 


z 


2555: 35 j)... A j KENE 2 = NG) A IE 2 
ka 


Jabir (bin Abdullah) bercerita bahwa Abdullah bin Ubay bin Salūl memi- 
liki dua budak perempuan bernama Musaikah dan Umaimah. Dia me- 
maksa mereka untuk melacur. Mereka lalu mengadu kepada Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wasallam. Allah lalu menurunkan firman-Nya, wala 
tukriha fatayatikum “alal-biga'i ... hingga firman-Nya, gafarur-rahim. 


Riwayat yang diyakini sebagai sebab nuzul ayat 33 ini berbicara 
tentang perilaku tokoh munafik, Abdullah bin Ubay bin Salul. Ia 





“1 Diriwayatkan oleh Muslim, Sahih Muslim, Kitab at-Tafstr, Bab Oaulihi Ta'ala Wala 
Tukriha Fatayatikum “alal-Biga', hlm. 2320, hadis no. 3029. 
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adalah penduduk kota Madinah, sehingga riwayat ini dapat dijadi- 
kan landasan bahwa ayat tersebut turun di Madinah. 


3. Riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair 


482 zç Za JAGA IA NG, Pein Pu 


Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair berkata, “Surah an-Nar diturunkan di 
Madinah.” 


4. Riwayat dari Qatadah 


PE 


521533 jag E el óle d AN aa JB na sz 
Wina si a 535 ANG 2596 g5 i 435 
Da a Da Dl si SS AA YG Sa L 


P 


EA DA WA ISI ag 
13 aa j g GA AS IS ES IS, R 


Qatādah berkata, “Surah-surah madaniyah adalah al-Baqarah, Ali “Im- 
ran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, Bara'ah, ar-Ra'd, al-Hajj, an-Nur, 
al-Ahzab, Allazina Kafara, Inna Fatahna laka Fathan Mubina, Ya Ayyu- 
hal-lażīna Amanu la Tugaddimu baina Yadayillahi wa Rasalih, al-Masab- 
bihat dari surah al-Hadid hingga Ya Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallaqtum, Ya 
Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim, Lam Yakunil-lazina Kafaru, Iza Zul- 
zilat, dan Iza Ja'a Nasrullah. Selebihnya adalah surah-surah makkiyah. 


Riwayat-riwayat di atas secara jelas menerangkan bahwa surah 
an-Nür termasuk kelompok surah-surah madaniyah. Hal ini juga 
didukung pula oleh materi-materi yang terdapat dalam surah ini. 
Di antara tema pokok itu adalah beberapa hal yang berkaitan de- 
ngan permasalahan hukum, seperti zina, tuduhan berzina terhadap 





“2 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy dalam kitab tafsir masing- 
masing dari Ibnu Mardawaih. Lihat: as-Suyotiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 10, hlm. 632: asy- 
Syaukaniy, Fath al-Gadir, hlm. 995. 

“8 Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 133. 
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perempuan baik-baik, lian, serta tata cara pergaulan di luar dan di 
dalam rumah tangga. 


Surah ini juga memuat tanggapan terkait berita bohong yang 
dituduhkan kepada istri Nabi, “A'isyah, yang dalam sejarah dikenal 
sebagai hadis al-ifk. Tema-tema yang berkaitan dengan persoalan 
muamalah dan keluarga ini memang menjadi tema umum yang ba- 
nyak dijelaskan oleh ayat-ayat madaniyah. Ini karena sesudah Nabi 
Muhammad hijrah ke Madinah, umat Islam berhasil membentuk 
sebuah komunitas baru yang berlandaskan ajaran Islam. Komunitas 
baru tersebut membutuhkan aturan-aturan hukum yang mengatur 
tata cara hubungan antarumat Islam sendiri. Oleh karena itu, dalam 
periode Madinah ini, wahyu yang turun secara umum lebih banyak 
menjelaskan tentang persoalan-persoalan hukum, terutama hukum 
muamalah. 


EEN 
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25 


Surah al-Furqan 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Furqan ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia 
sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang beredar di beberapa 
negara berpenduduk mayoritas muslim, seperti Mesir, Arab Saudi, 
Pakistan, Libya, dan Maroko juga mencatat ketetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Status makkiyah surah al-Furqan pada mushaf-mushaf di atas 
sejalan dengan pandangan para mufasir, seperti al-Wahidiy, al-Bai- 
dawiy, Ibnu Kasir, dan Sayyid Outb.““ Pendapat ini dikutip dari Ibnu 
Abbas, al-Hasan al-Basriy, Mujahid, Ikrimah, dan Qatadah. Para 
mufasir ini tidak menyebut riwayat yang mengatakan sebaliknya. 
Mereka juga tidak menyebut riwayat yang mengecualikan beberapa 
ayat dari status makkiyah. Menurut al-Ourtubiy, Abu Hayyan, dan 
asy-Syaukaniy, jumhur ulama mengatakan semua ayat dalam surah 
ini berstatus makkiyah.'” 


Berbeda dari empat mufasir ini, al-Mawardiy, Ibnu al-Jauziy, 
al-Ourtubiy, dan Abu Hayyan, mengutip riwayat dari Ibnu Abbas 





“4 Al-Wahidiy, at-Tafstr al-Wasit, jld. 3, hlm. 33, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 4, 
hlm. 177; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 6, hlm. 84: Sayyid Qutb, Fi Zilal Al- 
Qur'an, jld. 5, hlm. 2543. 

“8 Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, jld. 13, hlm. 1; Abu Hayyan, al-Bahr al- 
Muhrt, jld. 8, hlm. 79, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 70. 
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dan Qatadah yang mengecualikan 3 ayat dari status makkiyah.*% 
Bahkan, az-Zamakhsyariy dan al-Maragiy secara tegas menyetujui 
pendapat Ibnu Abbas dan Qatadah ini.” Pengecualian 3 ayat ini da- 
ri status makkiyah juga dikutip oleh as-Suyütiy dalam al-Itqan tanpa 
menyebut pengemuka pendapat tersebut.“ Ketiganya adalah fir- 
man Allah, 


< || 


au = TA BA Da GANGA 
< aa VEY oad &3 < Ja AS ca 
YA (Z #⁄—⁄ < Na E Ji dan 22 2 
Er Ai 


Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan 
dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal 
dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang berto- 
bat dan beriman dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka di- 
ganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Kebalikan dari pendapat yang mengatakan surah al-Furqān ber- 
status makkiyah, ad-Dahhāk sebagaimana dikutip Ibnu Atiyyah, al- 
Qurtubiy, Abū Hayyan, dan al-Alūsiy, mengatakan surah ini bersta- 
tus madaniyah, dengan pengecualian beberapa ayat. Namun, mereka 
tidak sepakat mengenai ayat mana yang dikecualikan. Dalam kutip- 
an Ibnu 'Atiyyah dan al-Qurtubiy, ad-Dahhak mengecualikan ayat 
68-70, sedangkan dalam kutipan Abū Hayyān dan al-Alūsiy, yang 
dikecualikan adalah ayat 1-3,“ yakni firman Allah, 





*# Al-Māwardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 4, hlm. 130; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 
3, hlm. 311; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 13, hlm. 1; Abu Hayyan, al-Bahr 
al-Muhtt, jld. 8, hlm. 79. 

“7 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 3, hlm. 262, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 18, 
hlm. 145. 

“8 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam Al-Qur'an, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Our'aniyyah, jld. 
1, hlm. 95. 

“Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 199, al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam 
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Our'an) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (jin dan manusia). Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, 
tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan 
(Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan tepat. Namun mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
Dia (untuk disembah), padahal mereka (tuhan-tuhan itu) tidak mencip- 
takan apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk 
(menolak) bahaya terhadap dirinya dan tidak dapat (mendatangkan) 
manfaat serta tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan. 


Pengecualian ayat 68-70 yang dinisbahkan kepada Ibnu 'Abbas 
dinilai sebagai riwayat yang tidak sahih oleh Ibnu “Asyiir.”" Yang sa- 
hih dari Ibnu Abbas, lanjutnya, adalah riwayat bahwa ketiganya ber- 
status makkiyah. Dalam Sahih al-Bukhariy disebutkan, 


a S JENG Ha gé 
Jú adii 255 = a gnó KING) ade 55825 


NGE Sh aga “a DANA 
AAN ga 


Go 





Al-Qur'an, jld. 13, hlm. 1; Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm. 79; al-Alüsiy, Rah al- 
Ma'ang, jld. 9, hlm. 420. 

“20 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 18, hlm. 313. 

“1! Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Tafsir Surah al-Furgan, jld. 6, hlm. 110, hadis 
no. 4762. Dalam riwayat yang masyhur dari Ibnu Abbas, surah an-Nisa'/4: 93 menasakh 
surah al-Furqan/25: 86. Menurutnya, tidak ada tobat bagi orang yang membunuh dengan 
sengaja dan tanpa alasan yang dibenarkan syariat. An-Nawawiy, mengomentari pandangan 
ini, mengatakan bahwa pendapat ini dilatarbelakangi keinginan untuk menegaskan betapa 
besar dosa pembunuhan. Lihat: Badr ad-Din al-Ainiy, Umdah al-Qari, (Beirut: Dar Ihya’ 
at-Turas al-Arabiy, t.th.), jld. 16, hlm. 307. 
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Diriwayatkan dari al-Qasim bin Abt Bazzah bahwa dia bertanya kepada 
Sad bin Jubair, “Adakah tobat bagi orang yang membunuh seorang muk- 
min secara sengaja?” Aku—al-Qāsim—membaca di hadapannya firman 
Allah wala yagtulina an-nafsa al-lati harramallahu illa bil-hagg. Sa Td 
lantas berkata, “Aku membaca ayat itu di hadapan Ibnu Abbas, seperti 
halnya engkau membacanya di hadapanku. Dia (Ibnu Abbas) berkata, 
Ini adalah ayat makkiyah yang dinasakh oleh ayat madaniyah dalam 


3? 2723 


surah an-Nisa”. 


Yang dimaksud ayat madaniyah dalam surah an-Nisa' dalam ri- 
wayat tersebut adalah ayat 93 yang berbunyi, 


M LAN NANG £ an KANG ANE “LAS 23 RI 2g. 
AN Care GA JAS aa Ganga JAS 3 
Ds Gs A X 264222 





Dan barang siapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 
maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya. 


Dalam pandangan Ibnu Abbas, surah an-Nisa /4: 93 ini adalah 
ayat yang terakhir turun (terkait hukum membunuh mukmin se- 
cara sengaja), dan ayat ini tidak dinasakh oleh ayat mana pun. Pan- 
dangan Ibnu Abbas ini diabadikan misalnya dalam Sahih al-Bukhariy 
(di antaranya hadis no. 4590 dan 4766) dan Sahih Muslim (hadis no. 
3023). Riwayat dari al-Qasim bin Bazzah, diperkuat oleh riwayat- 
riwayat dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim di atas, menganu- 
lir kutipan riwayat dari Ibnu “Abbas yang mengatakan surah al-Fur- 
gan/25: 68-70 turun di Madinah. 


Kemudian, bila pengecualian ayat 68-70 dari status makkiyah 
didasarkan pada riwayat yang mengaitkan turunnya ayat-ayat itu 
dengan dialog antara Rasulullah dan Wahsyi bin Harb—budak yang 
membunuh Hamzah bin Abdul Muttalib pada Perang Uhud—maka 
kisah itu tidak diriwayatkan melalui sanad yang sahih. Kisah yang 
dikutip oleh al-Wahidiy dalam Asbab an-Nuzil-nya ini diriwayatkan 
dengan sanad yang lemah akibat keterputusan sanad. 
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Ibnu Abbas berkata, “Wahsyiy menghadap Nabi seraya berkata, “Wahai 
Muhammad, aku datang meminta izin untuk mendampingimu. Izin- 
kanlah agar aku dapat mendengar kalam Allah.” Rasulullah menjawab, 
“Sungguh, aku dahulu lebih suka jika melihatmu tidak di sampingku. 
Tetapi, sekarang engkau datang untuk meminta izin mendampingiku, 
maka aku izinkan engkau mendampingiku agar engkau dapat 
mendengar kalam Allah.” Wahsyiy berkata, Aku telah menyekutukan 
Allah, membunuh orang yang diharamkan oleh Allah, dan berbuat zina. 
Akankah Allah menerima tobatku?” Rasulullah diam, hingga turunlah 
ayat wallazina la yad'üna ma'allahi ilahan akhara wa la yaqtulünan- 
nafsal-lati harramallahu illa bil-haqq wa la yaznün ... hingga akhir 
ayat. Beliau lalu membacakan ayat ini di hadapan Wahsyiy. la berkata, 
Aku melihat ada syarat (diterimanya tobatku dalam ayat tersebut). 
Jangan-jangan aku tidak bisa beramal saleh? Aku akan setia menyertaimu 
agar aku dapat mendengar kalam Allah (yang lain).” Lalu, turunlah ayat 


“2 Al-Wahidiy, Asbab Nuzal Al-Qur'an, hlm. 346. Keterputusan sanad diakibatkan ‘Aşa’ 
al-Khurasaniy, salah satu perawi riwayat ini, bukanlah orang yang pernah mendengar ri- 
wayat secara langsung dari Ibnu 'Abbas. 
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innallaha lā yagfiru an yusyraka bihi wayagfiru ma dana zalika 
liman yasya'. Rasulullah pun memanggil Wahsyiy dan membacakan ayat 
tersebut di hadapannya. Ia lalu menanggapi, Jangan-jangan aku termasuk 
orang yang tidak dikehendaki-Nya. Aku akan setia menyertaimu agar aku 
dapat mendengar kalam Allah (yang lain).” Lalu, turunlah ayat qul ya 
“ibadiyallazina asrafü “ala anfusihim lā taqnatü min rahmatillāh’. Ia 
lalu berkata, “Baik. Aku tidak menemukan syarat (diterimanya tobatku 
dalam ayat ini). Ia pun masuk Islam.” 


Ibnu “Asyür juga menganggap lemah kutipan riwayat dari ad- 
Dahhak yang mengecualikan ayat 1-3. Menurutnya, gaya bahasa 
dantendensisurahini membuktikannya termasuk surah makkiyah.*” 
Berdasarkan pertimbangan ini kita bisa mengatakan pendapat jum- 
hur ulama bahwa seluruh ayat dalam surah ini berstatus makkiyah, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Qurtubiy, Abu Hayyan, dan asy- 
Syaukaniy, adalah pendapat yang sahih. 


C. Dalil Penetapan 


Status makkiyah surah al-Furqan didasarkan pada beberapa 
dalil naqliy dan “aqliy. Riwayat yang secara sarih menyebut surah ini 
turun di Mekah adalah asar dari Ibnu 'Abbas berikut. 


IG GANG SIS Jë ue AN 82 se l oÉ 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah al-Furqan turun di Me- 
kah.” 


Seperti disebutkan pada surah-surah sebelumnya, riwayat ini 
adalah penggalan sebuah riwayat panjang yang disampaikan di an- 
taranya oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan al-Baihaqiy.”* Semua 
melalui sanad yang bermuara kepada Ibnu Abbas. As-Suyütiy me- 
nambahkan, hal serupa diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari 


2 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 18, hlm. 314. 

#4 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansūkh, jld. 
2, hlm. 568; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini berpang- 
kal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas secara 
detail dalam Pendahuluan. 
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Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair.” Meski pada dasarnya ri- 
wayat ini daif, hal itu tidak menggugurkan kehujahannya. Ada be- 
berapa riwayat serupa yang mengukuhkannya, misalnya riwayat 
Abū Amr ad-Daniy dari Jabir bin Zaid, dan al-Baihagiy dari Ikrimah 
dan al-Hasan al-Basriy, yang sanadnya berkualitas hasan.” 


Dalil di atas juga sejalan dengan hadis riwayat al-Bukhariy dari 
al-Oasim bin Abi Bazzah yang telah disebutkan pada subbab B. Se- 
lain itu, ada sebuah riwayat yang diyakini menjadi sebab nuzul ayat 
ke-32 surah ini. 


z 
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Ibnu Abbas berkata, “Kaum musyrik berkata, Jika Muhammad memang 
benar seorang nabi seperti pengakuannya, mengapa Tuhan menyiksa- 
nya? Mengapa Dia tidak saja menurunkan Al-Qur'an kepadanya secara 





** As-Suyütiy, ad-Durr al-Manšqur, jld. 6, hlm. 234. 

“6 Ad-Daniy, al-Bayān fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; dan al-Baihaqiy, Dala'il an- 
Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

“7 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Diya uddin al-Maqdisiy dari jalur Ahmad 
bin Abdurrahman ad-Dasytakiy dari ayahnya dari al-Asy'as dari Ja'far bin Abu al-Mugirah 
dari Sa td bin Jubair dari Ibnu 'Abbas. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 8, 
hlm. 2689, riwayat no. 15126, Diya’ ad-Din Abu Abdillah Muhammad bin Abd al-Wahid al- 
Maqdisiy (w. 643 H, selanjutnya disebut Diya’ ad-Din al-Magdisiy), al-Ahadis al-Mukhtarah, 
(Beirut: Dar Khadr, cet. III, 2000), jld. 10, hlm. 119-120, riwayat no. 119. Abd al-Malik 
bin Abdillah bin Dahisy dalam tahgig-nya atas al-Ahadis al-Mukhtarah menilai sanad hadis 
ini sebetulnya lemah, namun ada hadis lain yang menguatkannya (hasan bi al-mutaba'ah). 
Selain kepada Ibnu Abi Hatim dan Diya' ad-Din al-Magdisiy, as-Suyütiy juga menisbah- 
kan hadis ini kepada al-Hakim, namun penulis tidak menemukan hadis dengan redaksi 
seperti ini dalam al-Mustadrak. Yang ada adalah hadis dengan redaksi sedikit berbeda yang 
diriwayatkan al-Hakim dari jalur Mansir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Al-Hakim 
menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim, dan az-Zahabiy 
setuju dengannya. Bila ini yang dimaksud oleh as-Suyitiy, hadis dengan redaksi sama diri- 
wayatkan pula oleh an-Nasa'iy dari jalur yang sama. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam 
Kitab at-Tafsir, jld. 2, hlm. 242, hadis no. 2878, an-Nasa'iy, as-Sunan al-Kubra, Kitab at-Tafsir, 
Bab Tafsir Sarah al-Oadr, jld. 10, hlm. 341, hadis no. 11625. 
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sekaligus, justru hanya menurunkan satu dua ayat atau surah?” Untuk 
menjawab tuduhan mereka itu Allah menurunkan firman-Nya waqalal- 
lazina kafarü laula nuzzila “alaihil-qur'anu jumlatan wahidah ... 
hingga akhir ayat.” 


Tidak ada lafal sarih dalam riwayat ini yang menyebut peristiwa 
tersebut terjadi di Mekah, namun sinyalemen tentang hal itu cukup 
kuat dengan dua pertimbangan. Pertama, penggunaan kata “al-musy- 
rikan' dan bagaimana mereka mengingkari kenabian Nabi Muham- 
mad. Kata “al-musyrikan' lebih banyak dikonotasikan dengan musy- 
rik Mekah, sebagaimana kata “al-munafigun dihubungkan dengan 
kaum munafik Madinah. Adalah kaum musyrik Mekah yang selalu 
menuduh Nabi Muhammad sebagai penyihir yang suka berdusta 
(sahir kazzab). Kedua, adanya riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Ab- 
bas, sebagaimana dikutip oleh as-Suyiitiy, yang secara jelas menye- 
but perkataan tersebut diucapkan oleh kaum Ouraisy, sebagai beri- 
kut. 


223 
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Ibnu Abbas berkata, “Kaum Quraisy mempertanyakan mengapa Al- 
Qur'an tidak diturunkan kepada Nabi Muhammad sekaligus, lalu Allah 
berfirman dalam Kitab-Nya waqālal-lażīna kafarū laulā nuzzila “alaihil- 
qur'anu jumlatan wahidah, kazalika linušabbita bihi fu adaka wa 
rattalnahu tartila, yakni: (Kami membacakannya kepadamu) sedikit de- 
mi sedikit ...” 


Ada pula riwayat sahih lainnya yang mengaitkan turunnya ayat 
68—70 dengan peristiwa yang terjadi di Mekah. Dalam Sahih al- 
Bukhariy dan Sahih Muslim disebutkan bahwa ayat-ayat ini turun ke- 
tika kaum musyrik menghadap Rasulullah untuk meminta penjela- 
san tentang hal yang bisa menebus dosa-dosa masa lalu mereka.” 
Om As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 255. 


2° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Tafsir Sirah az-Zumar, jld. 6, hlm. 125, hadis 
no. 4810; Muslim, Sahih Muslim, Bab Kaun al-Islam Yahdim Ma Gablah, jld. 1, hlm. 78, hadis 
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Kata “musyrik' pada riwayat ini juga tidak spesifik menunjuk musy- 
rik Mekah, namun penegasan bahwa penanya adalah penduduk 
Mekah dapat ditemukan dalam hadis sahih lain riwayat al-Bukhariy 
(hadis no. 3855; 4765) dan Muslim (hadis no. 3023).°” Riwayat al- 
Bukhariy dengan nomor hadis 3855 A 
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Said bin Jubair berkata, “Ibnu Abza berkata (kepadaku), Bertanyalah 
kepada Ibnu 'Abbas terkait firman Allah wa man yagtul mu'minan 
muta ammidan fa jaza uhu jahannamu khalidan fiha dan wa lā 
yagtultinan-nafsal-lati harramallahu illa bil-hagg ... hingga firman- 
Nya illa man taba wa amana.” Aku pun bertanya kepadanya. Ibnu 
Abbas menjawab, Ketika ayat ini turun, penduduk Mekah berkata, 
Kami sungguh telah menyekutukan Allah, menghilangkan nyawa yang 
diharamkan Tuhan tanpa hak, dan melakukan perbuatan-perbuatan ke- 
ji.” Allah lalu menurunkan ayat illa man taba wa amana wa “amila 
“amalan saliha ... hingga firman-Nya gaftiran rahima.”” 


Selain dalil-dalil nagliy di atas, beberapa ciri khas dan kandungan 
surah al-Furgan juga memperkuat dugaan bahwa ia turun sebelum 
hijrah. Di antara ciri surah makkiyah adalah bagian akhir ayatnya 
bersajak. Ke-77 ayat di dalamnya diakhiri dengan kata yang ber-i rab 
nasab, di mana 76 di antaranya bersyakal fathatain, dan hanya 1 yang 
bersyakal fathah, yakni ayat 17. Bahkan, hanya ada 5 huruf yang 
mengakhiri tiap ayatnya, yaitu ra’, lam, mim, ba’, dan nun. Selain 


no. 122. 

50 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Tafsir Sarah al-Furgan, jld. 5, hlm. 45, hadis no. 
3855, dan jld. 6, hlm. 110, hadis no. 4765, Muslim, Sahih Muslim, Bab at-Tafsir, jld. 8, hlm. 
242, hadis no. 3023. 
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itu, ayat ke-60 juga merupakan ayat sajdah. Menurut para ulama, 
surah dengan akhiran ayat yang bersajak dan memuat ayat sajdah 


501 


diciri sebagai surah makkiyah. 


Dari sisi pesan dan kandungannya, surah ini berbicara banyak 
mengenai hal-hal berikut. Dalam ranah akidah, surah ini berbicara 
mengenai tiga pilar yang mendasari akidah Islam. Pertama, pene- 
gasan bahwa Al-Qur'an benar-benar berasal dari Allah dan Rasu- 
lullah benar dalam klaimnya sebagai penyampai risalah dari-Nya. 
Kedua, kepastian datangnya hari pembalasan, pahala bagi orang- 
orang salih, dan siksa bagi pendurhaka. Ketiga, pengungkapan dalil 
atas keesaan Allah, kemahasuciannya dari anak atau sekutu, ser- 
ta penegasian klaim kaum musyrik tentang status berhala sebagai 
tuhan. Tema-tema ini merupakan ciri yang lazim dijumpai pada 
surah-surah makkiyah, karena itulah masa untuk menanamkan aki- 
dah yang benar dan membatalkan keyakinan politeistik kaum kafir 
Mekah pada saat Nabi diutus. 


Surah ini juga memuat beberapa ketentuan hukum, namun 
seperti lazimnya surah makkiyah, hukum-hukum itu disebutkan se- 
cara mendasar dan global saja. Di antaranya adalah larangan meng- 
abaikan Al-Qur'an, menafkahkan harta dengan boros atau kikir, 
membunuh dan berzina, serta memberi kesaksian palsu. Demiki- 
an pula, salah satu ciri khas surah makkiyah adalah tercantumnya 
kisah-kisah para nabi terdahulu di dalamnya. Dalam surah ini Allah 
menyebutkan kisah kaum Nabi Musa, kaum Nabi Nuh, kaum Nabi 
Lut, kaum 'Ad, Samud, dan Ashab ar-Rass (kaum Nabi Syuaib). Dari 
perpaduan antara dalil naqliy dan “aqliy di atas dapat diyakini bahwa 


surah al-Furgan termasuk kelompok surah makkiyah.'” 





* Tentang ciri-ciri surah makiyah dan madaniyah, bisa dibaca misalnya dalam: Man- 
nā‘ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulam Al-Qur'an, hlm. 58-59. 

52 Tentang kandungan Surah al-Furgan, baca misalnya: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa 
at-Tanwir, jld. 18, hlm. 314; Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, (Kairo: Dar 
Nahdah Misr, 1998), jld. 10, hlm. 165-168; Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, 
jld. 18, hlm. 648. 
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Surah asy-Syu“ara” 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah asy-Syu'ara ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Stan- 
dar Indonesia sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang terbit 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, Maroko, dan Tunisia, juga mencatat 
ketetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Menurut jumhur ulama, surah asy-Syu'ara' tergolong makkiyah. 
Demikian kata Ibnu Atiyyah, al-Ourtubiy, dan asy-Syaukaniy.” 
Hanya ada perbedaan kecil dalam hal status ayat-ayatnya, apakah 
semua berstatus makkiyah atau beberapa di antaranya madaniyah. 
Sebelumnya, perlu ditegaskan bahwa pengeculian beberapa ayat da- 
ri status sebuah surah tidak mengubah status surah tersebut. Surah 
tersebut tetap menyandang status berdasarkan mayoritas ayatnya. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin az-Zubair dan Ibnu Abbas bah- 
wa semua ayatnya berstatus makkiyah.” Sementara itu, riwayat 
kedua dari Ibnu Abbas, Qatadah, Ata”, dan Mugati” mengatakan 





° Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 224; al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
Al-Qur'an, jld. 13, hlm. 87, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 4, hlm. 108. 

54 Ini terlihat dari kemutlakan redaksi riwayat dari keduanya, yang mengatakan 
surah ini makkiyah. Lihat misalnya: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; as-Suyitiy, 
ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 288, al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy ..., jld. 10, hlm. 58. 

5 Riwayat mengenai pendapat keempat ulama ini dapat dilihat misalnya dalam: al- 
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sebagiannya turun di Madinah. Kelompok kedua ini lantas terpecah 
lagi, di mana Ibnu Abbas, Qatadah, Ata' hanya mengecualikan em- 
pat ayat terakhir (dalam riwayat an-Nahhas, empat ayat ini dihitung 
lima)” dari surah ini dari status makkiyah, yakni ayat 224-227. 
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Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah, dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? 
Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat kebajikan 
dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi 
(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-orang yang 
zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali. 


Sedangkan Mugatil menambahkan 1 ayat lagi, yaitu ayat ke-197. 


Tag ae BEN An 


Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka bahwa para ulama Bani 
Israil mengetahuinya? 





Untuk mengetahui sejauh mana kesahihan pengecualian ini, di- 
perlukan analisis atas sebab nuzul dan penafsiran atas kelima ayat 
tersebut. Dalam sebuah riwayat yang dikutip oleh at-Tabariy dan 
as-Suyutiy disebutkan, 
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Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyiin, jld. 4, hlm. 163; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, 
hlm. 224; al-Alüsiy, Rah al-Ma ani, jld. 10, hlm. 58. 

?06 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 571. 

°” At-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 19, hlm. 416; as-Suyütiy, Lubab an-Nugal, hlm. 194. 
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Pada zaman Rasulullah, dua orang lelaki saling mengejek—dengan syair. 
Satu dari keduanya adalah sahabat Ansar, sedangkan yang satunya lagi 
berasal dari kaum yang lain. Masing-masing dari mereka membawa serta 
pengikut-pengikut yang sesat lagi bodoh. Kemudian Allah menurunkan 
ayat, “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” 


Dalam al-Mustadrak juga disebutkan, 

AN Tadi Ips ei aa GEL sda TE 
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Abdullah bin Rawahah dan Hassan bin Sabit menghadap Rasulullah 
sambil menangis tatkala Surah asy-Syu “ara” turun. Ketika itu, Rasulullah 
sedang membaca di hadapan mereka ayat wasy-syu'ara'u yattabi'u- 
humul-gawin ... hingga wa 'amilus-salihat. Rasul menghentikan ba- 
caannya sejenak dan berkata, “Itulah kalian,” Kemudian melanjutkan 
bacaannya, wa zakarullaha kasira, dan lagi-lagi berkata, “Itulah ka- 
lian,” Kemudian melanjutkan bacaannya lagi, wantasari mim ba'di ma 
zulimü, dan lagi-lagi berkata, “Itulah kalian.” 


Bila dikatakan bahwa empat ayat terakhir dari surah ini me- 
nyandang status madaniyah berdasarkan riwayat pertama, riwayat 
tersebut sesungguhnya tidaklah sahih. Menurut Abū “Umar Nadi 
dalam ad-Dakhil min Asbab at-Tanzil, sanad riwayat ini daif karena 
keberadaan al-Aufiy di dalamnya. Mengutip penjelasan Ibnu Hib- 
ban, hadis yang diriwayatkan oleh al-Aufiy tidak bisa dijadikan hu- 
jah. Dengan demikian, bertumpu pada riwayat ini dalam memberi 
status madaniyah pada empat ayat tersebut tidaklah tepat.” 





708 Al-Hakim, al-Mustadrak “ala as-Sahihain, jld. 3, hlm. 556. 

? Abu “Umar Nadi, ad-Dakhil min Asbab at-Tanzil, (t.tp.: Matba'ah al-Amanah, t.th.), 
footnote hlm. 23. Al-Aufiy bernama lengkap Atiyyah bin Sa'd al-Kufiy al-Aufiy. Oleh banyak 
ulama hadis, al-Aufiy dianggap perawi yang daif, terkenal karena tadlis-nya. Bahkan Ibnu 
Hibban setelah menyebut kebiasaan al-Aufiy ber-tadlis, menulis, “Karenanya, tidak halal 
bagi kita menjadikan hadis-hadisnya sebagai dalil, begitupun menulis hadisnya, kecuali 
atas alasan takjub.” Ia juga dituduh sebagai salah satu pengikut Syiah di Kufah. Lihat: Ibnu 
Hajar al-Asgalaniy, Tahzib at-Tahzib, jld. 3, hlm. 114, Yüsuf al-Mizziy, Tahzib al-Kamal, (Bei- 
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Adapun riwayat al-Hakim di atas tidaklah masuk dalam kategori 
sebab nuzul karena sebab nuzul adalah peristiwa atau pertanyaan 
yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat atau surah. Artinya, 
peristiwa atau pertanyaan itu harus datang lebih dulu ketimbang 
turunnya ayat atau surah. Syarat ini tidak terpenuhi dalam riwayat 
di atas karena peristiwa yang diceritakan terjadi pasca-turunnya su- 
rah asy-Syu'ara'. Dengan begitu, riwayat ini lebih bernuansa tafsir 
daripada sebab nuzul. Dengan demikian, riwayat ini juga lemah bila 
dijadikan dalil atas status madaniyah keempat ayat itu. 


Ad-Daniy, seperti dikutip al-Qasimiy dan Ibnu “Asyir,”* menge- 
mukakan riwayat bersanad sahih bahwa surah asy-Syu'ara /26: 224 
dan seterusnya turun terkait dua penyair jahiliah yang saling ber- 
lomba membuat syair berisi ejekan kepada Nabi. Al-Gasimiy dan 
Ibnu 'Asyiir setuju dengan konten riwayat ini. Al-Gasimiy menam- 
bahkan, penyebutan “para penyair” pada surah ini adalah untuk 
menegaskan betapa mereka bukanlah orang yang menerima risalah 
dan untuk membebaskan Rasulullah dari tuduhan orang kafir yang 
menganggapnya tidak lebih dari seorang penyair. Jika demikian 
tujuannya, semua ayat dalam surah ini turun sebelum hijrah. 


Ibnu “Asyür pun menegaskan bahwa para penyair Mekah adalah 
objek yang dibicarakan dalam ayat ini. Mereka sering menggubah 
syair hinaan kepada Rasulullah, di antaranya an-Nadr bin al-Haris 
dan istri Abü Lahab, Ummu Jamil binti Harb. Menurutnya, tidak 
benar bila ayat ini dikaitkan dengan para penyair di Madinah kare- 
na mereka telah masuk Islam sebelum hijrah Nabi. Penilaian atas 
riwayat yang dianggap sebab nuzul ini, dipadukan dengan riwayat 
ad-Daniy serta analisis al-Gasimiy dan Ibnu “Asyiir, cukup kuat un- 
tuk membatalkan riwayat dari Ibnu Abbas, Qatadah, dan Ata. 


Seperti halnya pendapat ini, apa yang dikemukakan oleh Muga- 
til juga dinilai lemah. Menurut Ibnu “Asyir, Mugatil berpendapat 
demikian hanya dengan bersandar pada penafsirannya sendiri. Da- 


rut: Mu'assasah ar-Risalah, cet. I, 1992), jld. 20, hlm. 147-148. 
510 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wal, jld. 7, hlm. 447, Ibnu 'Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 19, hlm. 89-90. 
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lam pandangan Muqatil, ayat 197 mengindikasikan adanya inter- 
aksi antara Nabi dengan ulama Bani Israil—semisal Abdullah bin 
Salam—di mana interaksi itu terjadi di Madinah. Menanggapi hal 
ini, Ibnu “Asyür menjelaskan bahwa bukti kebenaran risalah Nabi 
Muhammad tidak harus bergantung pada adanya interaksi antara 
beliau dengan ulama Bani Israil. Al-Qur'an banyak menyebut peri- 
hal Ahlulkitab dalam ayat-ayat makkiyah, seperti ar-Ra d/13: 43, 
al-Oasas/28: 52, dan al-Ankabut/29: 47. Perihal ulama Bani Israil 
juga bukan hal baru bagi penduduk Mekah. Kedua pihak sudah 
sering berinteraksi dan berkomunikasi. Salah satu buktinya adalah 
ketika kaum Quraisy meminta saran kepada kaum Yahudi terkait 
pertanyaan yang mesti mereka ajukan kepada Nabi Muhammad 
untuk membuktikan kebenaran klaimnya sebagai rasul." 


Selain itu, dalam ayat ini tidak ditemukan unsur interaksi an- 
tara Nabi Muhammad dan ulama Bani Israil. Ayat ini justru beri- 
si pertanyaan kepada kaum kafir Mekah, yang sudah sering berko- 
munikasi dengan ulama Bani Israil, tidakkah pengetahuan ulama 
Bani Israil terkait sosok Nabi Muhammad menjadi bukti bagi kaum 
kafir itu bahwa beliau benar-benar utusan Allah. Berbekal analisis 
ini dapat diyakini bahwa seluruh ayat dalam Surah asy-Syu'ara' tu- 
run sebelum hijrah, sebagaimana pandangan jumhur ulama. 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa dalil, baik nagliy maupun “agliy, yang mengukuh- 
kan status makkiyah bagi surah asy-Syu'ara”. Riwayat yang secara 
sarih menyebutkan surah ini turun di Mekah adalah asar dari Ibnu 
Abbas berikut. 


¿£ E esas sap E “3° ANNA wW s| - 
AS MAA 2 53 5: Aa lE 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Tā Sin Mim asy-Syu- 
“ara” turun di Mekah.” 


#1 Kaum Yahudi menyarankan kaum kafir Mekah untuk menanyai Rasulullah peri- 
hal roh. Lebih lengkap, lihat sebab nuzul surah al-Isra /17: 85 dalam Buku Asbabun Nuzul; 
Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur'an, hlm. 313-314. 
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Ini merupakan penggalan dari riwayat panjang yang disampai- 
kan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan al-Baihaqiy,”* dengan sa- 
nad yang berakhir pada Ibnu Abbas. As-Suyütiy juga menisbah- 
kan riwayat serupa kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu “Abbas dan 
Abdullah bin az-Zubair.” Daifnya riwayat-riwayat ini tertutup oleh 
beberapa riwayat serupa yang mendukungnya, misalnya riwayat 
Aba Amr ad-Daniy dari Jabir bin Zaid, dan al-Baihaqiy dari Ikrimah 
dan al-Hasan al-Basriy.”* Selain itu, kemakkiyahan surah ini juga 
ditunjukkan oleh riwayat sebab nuzul ayat 224-227 yang diriwayat- 
kan Abu “Amr ad-Daniy?” dan telah dikemukakan pada subbab B. 
Al-Qasimiy dan Ibnu “Asyür, setelah mengutip riwayat ini dari ad- 
Daniy, menyatakan setuju dengan konten riwayat ini." 


Selain itu, ada kisah yang berkaitan dengan turunnya ayat 214 
dari surah ini, sebagai berikut. 


Ga Wae NG 235 Q JB AS OM G3) u£ gl oE 
ana ke NK A AA 


3 Ta 23 3 ú) 29 Jai Ap Se oa Sat gg 


= 
Aa 


NG JUS A ri Í u gk u EN x Jl 6 
AJE gkah sl 22 e qa IA es a GN ee 
a 352388 Beko MAT nyes ea 

Ii ces z NG EF AI 


Te uan al s 


z 


— af 15; ea sa u 


mf 





*? Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 
2, hlm. 571; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Lebih lengkap, baca bagian 
Pendahuluan. 

° As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansiir, jld. 6, hlm. 234. 

54 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nu- 
buwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

35 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wal, jld. 7, hlm. 447, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 19, hlm. 89-90. 

516 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wal, jld. 7, hlm. 447, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 19, hlm. 89-90. 
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Ibnu Abbas radiyallahu 'anhuma mengisahkan, “Ketika ayat wa anzir 
'asyiratakal-aqrabin turun, Nabi bergegas mendaki Bukit Safa. “Wahai 
Bani Fihr, wahai Bani ‘Adiy! Demikianlah beliau memanggil-manggil ber- 
bagai klan dalam Suku Quraisy hingga mereka semua berkumpul. (Me- 
reka begitu antusias menanggapi panggilan Nabi) sampai-sampai orang 
yang berhalangan hadir mesti mengutus seseorang untuk mencari tahu 
apa yang terjadi. Datanglah Abu Lahab dan orang-orang Ouraisy. Begitu 
mereka berkumpul, beliau bersabda, “Menurut kalian, jika aku menga- 
barkan ada pasukan berkuda di lembah sana yang hendak menyerbu 
kalian, apakah kalian akan memercayaiku?” Mereka menjawab dengan 
tegas, “Tentu! Selama ini kami tahu engkau selalu berkata jujur, tidak 
pernah kami mendengarmu berbohong.” Beliau lalu bersabda, “(Jika kali- 
an mempercayaiku,) sungguh aku ini adalah orang yang Allah tugasi 
untuk memperingatkan kalian—agar mengikuti dakwahku—sebelum 
datangnya azab yang pedih.” Abu Lahab menyela, “Celakalah engkau! 
Apa hanya untuk ini kaukumpulkan kami?” Pada peristiwa ini turunlah 
firman Allah tabbat yada abi lahabin watabb, ma agna “anhu maluhü 
wama kasab.” 


Begitupun, melihat kontennya, akan ditemukan bahwa isi surah 
ini sejalan dengan informasi yang terdapat dalam dalil nagliy di atas. 
Dalam hal akidah, melalui surah ini Allah menjamin keselamatan 
dan kemenangan bagi para rasul-Nya. Allah juga menegaskan bah- 
wa Al-Qur'an benar-benar wahyu yang Allah turunkan ke dunia 
melalui Jibril, dan bahwa hanya Dia yang berhak disembah. 


Terkait hukum, surah ini, selain Surah al-Mutaffifin, mengharus- 
kan umat Islam untuk menyempurnakan takaran dan timbangan. 
Surah ini juga berisi larangan menggubah syair yang berisi caci maki, 
khurafat, dan kebohongan. Dalam hal sejarah, surah ini menyiji- 
kan kisah Nabi Musa dan Firaun dalam porsi yang cukup besar ka- 
rena disebutkan dalam berpuluh ayat. Kisah ini secara berturut- 
turut diikuti oleh kisah Nabi Ibrahim, Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan 
Syu'aib berhadapan dengan kaum masing-masing. Surah ini juga 
memuat berita tentang kebinasaan suatu bangsa akibat meninggal- 
kan petunjuk-petunjuk agama.” Topik-topik ini, berdasarkan pene- 
litian para ulama, menjadi ciri khas surah-surah makkiyah, karena 





"7 Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 19, hlm. 59; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 19, 
hlm. 90 dan seterusnya. 
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masa itu merupakan momen untuk meneguhkan akidah yang be- 
nar, di antaranya dengan penegasan keesaan Allah, kebenaran Al- 
Qur'an, dan risalah Nabi Muhammad, serta menyajikan kisah umat 
terdahulu supaya menjadi ibrah bagi umat selanjutnya untuk tidak 
mengingkari risalah mereka. 
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27 


Surah an-Naml 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah an-Naml dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia di- 
tetapkan sebagai surah makkiyah, begitu pula halnya dengan mus- 
haf-mushaf negara Islam lainnya, di antaranya mushaf Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Hampir tidak ditemukan adanya perbedaan pendapat di kalang- 
an para mufasir, baik klasik, modern, maupun kontemporer, dalam 
penetapan status makkiyah untuk surah an-Naml. Dimulai dari Ib- 
nu Abi Zamanin, al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Ourtu- 
biy, Abu Hayyan, Ibnu Kasir, al-Biga'iy, as-Suyutiy, asy-Syaukaniy, 
al-Alusiy, al-Gasimiy, al-Maragiy, as-Sa'diy, hingga Ibnu “Asyiir, dan 
Wahbah az-Zuhailiy”" sepakat menyematkan status makkiyah pada- 


“18 Ibnu Abi Zamanin, Tafsir al-Qur'an al-Aziz, jld. 3, hlm. 293, al-Bagawiy, Ma “alim at- 
Tanzil, jld. 6, hlm. 143: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 248, Ibnu al-Jauziy, 
Zad al-Masir, jld. 6, hlm. 153, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 16, hlm. 99, Abū 
Hayyan, al-Bahr al-Muhrt, jld. 7, hlm. 51: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 10, hlm. 
391, al-Biga'iy, Masa id an-Nazar, jld. 2, hlm. 332: as-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 11, hlm. 
333; asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 4, hlm. 165, al-Altisiy, Rah al-Ma ani, jld. 19, hlm. 154, 
al-Gasimiy, Mahasin al-Ta'wil, jld. 13, hlm. 4655, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 19, hlm. 
118, as-Sa'diy, Taisir al-Karim ar-Rahman, (Riyad: Dar Ibn al-Jauziy, 1426 H), cet. II, hlm. 
702; Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 19, hlm. 215, Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir 
al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari'ah wa al-Manhaj, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), cet. X, 
jld. 19, hlm. 276. 
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nya. Mereka pun tidak menyebutkan adanya ayat yang dikecualikan 
dari status tersebut. Hal ini didukung oleh adanya penyebutan ijmak 
akan hal ini. Di antara yang menyebutkannya adalah Ibnu al-Jauziy, 
al-Qurtubiy, dan al-Biqa“iy.”” 

Berbeda dari ketiganya, al-Khafajiy (w. 1069 H) dalam Hasyiyah 
Tafsir al-Baidawiy menyebutkan bahwa ada sejumlah ulama yang 
mengecualikan beberapa ayat surah an-Naml dari status makkiyah 
tanpa menyebutkan ayat-ayat mana saja yang dimaksud.” Menang- 
gapi hal ini, Ibnu “Asyür mengatakan bahwa dirinya tidak mene- 
mukan pendapat semisal dari selain al-Khafajiy.”' Dari tanggapan 
ini tampaknya pandangan tersebut, dengan alasan tidak masyhur di 
kalangan ulama, dinilai tidak muktabar dan tidak cukup kuat untuk 
diperbandingkan dengan pendapat jumhur. 


C. Dalil Penetapan 


Terdapat beberapa riwayat yang menjadi acuan dalam menge- 
lompokkan surah an-Naml ke dalam surah-surah makkiyah berda- 
sarkan dalil sama iy. Selain itu, beberapa dalil giyasiy yang diambil 
dari paparan para mufasir terkait kandungan dan bermacam objektif 
dari surah an-Naml juga digunakan untuk mendukung dalil sama iy 
tersebut. Di antara dalil-dalil sama iy adalah sebagai berikut. 


1. Riwayat dari Ibnu “Abbas 
SS JA 5 yaaa II :JÚ S € > J 
Ibnu Abbas berkata, “Surah an-Naml diturunkan di Mekah.” 


Asarini diriwayatkan misalnya oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas,”” 





5» Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 6, hlm. 153; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 16, hlm. 99; al-Biga'iy, Masa id an-Nazar, jld. 2, hlm. 332. 

?20 Al-Khafajiy, Inayah al-Qadi wa Kifayah ar-Radi, jld. 7, hlm. 31. 

21 Ibnu “Asyur, at-Tahrīr wa at-Tanwtr, jld. 19, hlm. 215. 

22 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, al-Nasikh wa al-Mansiikh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465. Menurut as-Suyütiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itqan fi “Ulam 
al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50 
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Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip oleh as-Suyütiy, dan al-Bai- 
hagiy.”” Riwayat dengan kandungan yang sama juga diriwayatkan 
dari Abdullah bin az-Zubair, sebagaimana dikutip oleh as-Suyütiy 
dari Ibnu Mardawaih. 


2. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy. Keduanya menye- 
butkan bahwa di antara surah-surah yang Allah turunkan di Me- 
kah adalah surah Ta Sin (an-Naml). Al-Baihagiy menyebutkan 
riwayat ini dalam Dala'il an-Nubuwwah dan menilainya sebagai 
mursal sahih. 


3. Riwayat dari Aliy bin Abi Talhah, sebagaimana dikutip oleh 
Abū “Ubaid. Usai menyebutkan 25 surah yang diturunkan di 
Madinah, di mana surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, 
Aliy bin Abi Talhah berkata, “Selain surah-surah ini diturunkan 
di Mekah. ”” Ibnu Kasir dalam Fada'il al-Qur'an berkomentar, 
“Ini adalah sanad yang sahih dan masyhur dari Aliy bin Abi 
Talhah, salah satu murid Ibnu Abbas yang meriwayatkan tafsir 


darinya.” 





22 As-Suyutiy, Ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 333, al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syahid (kesaksian) pada tafsir Mugatil 
dan ahli tafsir lainnya, serta dikuatkan lagi oleh riwayat mursal dari Ikrimah dan al-Hasan 
al-Basriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143. 

224 Al-Baihagiy, Dala'ilal-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 

25 Abu Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. 

326 Ibnu Kasir, Fada'il al-Qur'an, hlm. 39. Sekalipun riwayatnya dari Ibnu Abbas terpu- 
tus, perantara (wasitah) antara keduanya diketahui, yaitu Mujahid, sebagaimana dijelaskan 
oleh Ibnu Hajar dalam Tahzib at-Tahzib, jld. 3, hlm. 171. Pembelaan terhadap riwayat Aliy 
bin Abi Talhah dari Ibnu Abbas juga diurai lebih rinci oleh Abd ar-Razzag Husain Ahmad 
dengan ikhtisar sebagai berikut. 

a) Merujuk pendapat at-Tahawiy dan an-Nahhas, Aliy bin Abi Talhah meriwayatkan 
tafsir Ibnu Abbas dengan perantara Ikrimah dan Mujahid. 

b) Mengambil pendapat al-Bukhariy yang kerap menjadikan riwayat Aliy bin Abi 
Talhah dari Ibnu Abbas sebagai pijakan dalam menafsirkan diksi-diksi asing (garib) dan 
judul-judul bab, begitu pula halnya Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, sebagaimana disim- 
pulkan oleh Ibnu Hajar al-Asgalaniy. 

c) Klasifikasi riwayat ‘Aliy bin Abi Talhah oleh as-Suyitiy sebagai salah satu jalan 
periwayatan terbaik dari tafsir Ibnu Abbas. 

d) Adanya bukti kuat bahwa perantara antara Aliy bin Abr Talhah dengan Ibnu Abbas 
adalah Mujahid oleh Dr. Hikmat Basyir dalam sebuah riwayat pada kitab Ibnu Zanjawaih 
dan Tafsir an-Nasa'iy. Lihat: Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 
259-261. 
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4. Riwayat Qatadah yang disebutkannya dalam an-Nasikh wa al- 
Mansikh dan diriwayatkan juga oleh Ibnu al-Anbariy—sebagai- 
mana dikutip oleh al-Ourtubiy dan as-Suyiitiy”” Pada riwayat 
tersebut, usai menyebutkan surah-surah madaniyah, di mana 
surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, Qatadah berkata, 
“Selain (surah-surah) Al-Our'an (tersebut) turun di Mekah.” 
Substansi riwayat yang seperti ini tentu tidak berasal dari inter- 
pretasi mufasir (la yugal bi ar-ra'y), melainkan berdasar arahan 
syarak (bi taugif min as-syari”. Oleh karena itu, riwayat ini dinilai 
marfi, namun mursal,” di mana seluruh perawinya sigat. 


Selain berbekal dalil-dalil nagliy di atas, kemakkiyahan surah an- 
Naml juga didukung oleh kandungannya yang memiliki karakteris- 
tik khas surah makkiyah, sebagaimana disarikan dari paparan para 
ulama.” Surah ini dibuka dengan huruf tahajji (Ta-Sin) dan di da- 
lamnya terdapat ayat sajdah, dua ciri khas yang membedakan su- 
rah makkiyah dari surah madaniyah.”' Tema-tema utama yang 
dibicarakan dalam surah an-Naml, sebagaimana surah makkiyah 
lainnya, adalah tentang keberadaan Al-Qur'an sebagai pedoman 
dan rahmat bagi kaum mukmin, penjelasan tentang kemukjizat- 
an dan keluhuran maknanya, serta penjelasan tentang jalan orang- 
orang yang berbahagia dan jalan mereka yang kebingungan tanpa 





2 Qatadah bin Di'amah as-Sadusiy, al-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 52, al-Gurtubiy, 
al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100, as-Suyitiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, 
hlm. 57. 

*** Artinya, riwayat ini diberi status layaknya riwayat yang berpangkal kepada Nabi 
Muhammad. Pasalnya, kalimat semisal ini dinilai tidak mungkin diutarakan berdasarkan 
pandangan subjektif perawi (Qatadah), melainkan mengacu pada arahan Nabi. Lihat: as- 
Suyatiy, Tadrib ar-Rawi Syarh Tagrib an-Nawawiy, (Riyad: Dar Taibah, cet. VII, 1425 H), jld. 
1, hlm. 216. 

2 Riwayat ini dikategorikan mursal karena perawinya (Qatadah) berasal dari genera- 
si tabiin, sedangkan substansi riwayatnya sebagaimana disebutkan sebelumnya. Lihat: as- 
Suyatiy, Tadrib ar-Ramy, jld. 1, hlm. 216. 

*** Lihat misalnya: Ahmad Abbas al-Badawiy, Ahamm Khasa'is as-Suwar wa al-Ayat al- 
Makkiyyah wa Magasidiha, (Mekah: Universitas Umm al-Oura, 1401 H), hlm. 36, asy-Syayi', 
al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Our'an al-Karim, hlm. 42. 

'3 Ayat sajdah dijadikan sebagai ciri-ciri surah makkiyah sebagaimana disebutkan 
oleh as-Suyitiy dari al-Huzaliy. Lihat: As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 
109, Manna” Khalil al-Gattan, Mabahis fi Ulam al-Qur'an, hlm. 58. 
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pegangan hidup. Itu semua ditujukan untuk mengarahkan pada 
pengakuan akan luasnya ilmu dan sifat hikmah yang dimiliki oleh 
Tuhan yang menurunkannya. 


Selain itu, surah inijuga berbicara tentang fundamen-fundamen 
akidah Islam, yakni iman kepada Allah, menujukan ibadah hanya 
kepada Allah, iman pada hari, iman akan janji dan ancaman Allah, 
serta iman pada wahyu. Dalam surah ini pun ditegaskan bahwa ti- 
dak ada yang mengetahui hal gaib selain Allah dan bahwa Allah ti- 
dak pernah lalai membalas perbuatan baik atau buruk manusia. Di 
dalamnya juga terdapat perintah mensyukuri nikmat dan karunia 
yang telah Allah anugerahkan kepada manusia. Di dalamnya dijum- 
pai pula kisah nabi-nabi terdahulu dalam surah ini berikut penggam- 
baran akibat yang akan diterima oleh kaum yang beriman dan ka- 
um pendusta. Di antaranya adalah kisah Nabi Sulaiman bersama 
burung hudhud dan bangsa semut (an-Naml)—yang kemudian di- 
abadikan menjadi nama surah ini, demikian juga kisah Ratu Saba' 
bersama kaumnya yang diutarakan untuk mengukuhkan asas-asas 
akidah sebagai tujuan utama dakwah dari rasul. 


*** Lihat: al-Biqa iy, Nazm ad-Durar, jld. 14, hlm. 122; Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, 
jld. 5, hlm. 2624; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 19, hlm. 216. 
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Surah al-Qasas 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Qasas ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mus- 
haf Al-Qur'an Standar Indonesia. Penetapan serupa juga dijumpai 
pada mushaf-mushaf negara Islam lainnya, di antaranya Arab Sau- 
di, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan status surah al-Qasas sebagai surah makkiyah sejalan 
dengan pandangan para ulama dari kalangan tabiin, seperti al-Hasan 
al-Basriy, Ikrimah, dan Ata’, seperti dikutip oleh Ibnu al-Jauziy, al- 
Qurtubiy, Ibnu “Asyür, dan sejumlah mufasir lainnya.” 

Berbeda dari pendapat tersebut, sebagian mufasir menyatakan 
bahwa sejumlah ayat dari surah al-Qasas berstatus madaniyah, seka- 
lipun hal itu tidak berdampak terhadap pengklasifikasian surah ini 
ke dalam surah-surah makkiyah. 


1. Ayat ke-85 








** Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 6, hlm. 200; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 16, hlm. 228; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 4, hlm. 208; al-Qasimiy, Mahasin at- 
Ta'wil, jld. 13, hlm. 4694, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 20, hlm. 30; Ibnu “Asyir, at- 
Tahrir wa al-Tanwir, jld. 20, hlm. 61. 
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
Al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya meriwayatkan dari al-Dahhak, 
AS J SER iadi IS K ja aa ale ME Io AA 
Sa lea MAN) = AREE JAG 


Saat Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wasallam hijrah meninggalkan 
Mekah dan tiba di Juhfah, beliau merindukan kota Mekah. Allah lalu 
menurunkan padanya Al-Qur'an, yaitu firman-Nya, Larādduk ilā ma- 
“ad, yakni ke Mekah.” 


Mengomentari riwayat ini, Ibnu Kasir berkata, “Ucapan ad- 
Dahhak ini meniscayakan status ayat yang dimaksud sebagai ayat 
madaniyah, kendati secara global surah al-Qasas termasuk surah 
makkiyah.”” Jika diteliti, komentar Ibnu Kasir ini kurang tepat. Ber- 
dasarkan definisi makkiyah dan madaniyah yang termasyhur, ayat 
atau surah yang diturunkan sebelum Nabi sampai di Madinah, ter- 
masuk di dalamnya ayat atau surah yang turun pada perjalanan hij- 
rah, dikategorikan sebagai ayat atau surah makkiyah. Dalam ku- 
tipan ad-Dani terhadap perkataan Yahya bin Sallam” disebutkan, 
“Ayat dan surah yang diturunkan di Mekah dan di perjalanan hijrah 
sebelum Nabi Muhammad tiba di Madinah termasuk dalam kategori 
makkiyah.” Dalam hal ini Ibnu “Asyür berkomentar, “Riwayat ini 
tidak menggoyahkan status ayat itu sebagai ayat makkiyah. Sebab, 
yang dimaksud dengan ayat atau surah makkiyah adalah yang ditu- 
runkan sebelum Nabi tiba di Madinah.” 





54 Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 9, hlm. 3026, riwayat no. 17205. 

5 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 10, hlm. 490. 

** Yahya bin Sallam bin Abi Salabah at-Taimiy al-Basriy al-Ifrigiy (w. 200 H), seorang 
mufasir, fakih, dan alim di bidang hadis dan bahasa. Ia berjumpa dan meriwayatkan hadis 
dari dua puluhan tabiin. Ia memiliki cukup banyak karya tulis dalam berbagai bidang. 
Lihat: Khair ad-Din az-Zirikliy, al-A lam, jld. 8, hlm. 148. 

57 Ad-Dant, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 132. As-Suyütiy berkata, “Ini adalah 
asar yang menarik. Darinya didapat pengetahuan bahwa apa yang diturunkan dalam per- 
jalanan hijrah secara terminologis termasuk makkiyah.” Lihat: as-Suyitiy, al-Itgan fi Ulam 
al-Qur'an, jld. 1, hlm. 45. 

33 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 20, hlm. 61. 
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2. Ayat 52-55 


WE aa NANA 


< 
“Q 






) ah s 442 SI DEN 


Y 53 É 542 D UN AW 
JAH DANÉ Ò Teh Aina EL AES iya @A 5312 
Pn ⁄“ AN A Da LL mL pa WE ag Aah 
A Sw; Ea Sa IA 2 O32023 Ae 


SEA 


Orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka Al-Kitab sebelum 
Al-Qur'an, mereka beriman (pula) kepadanya (Al-Qur'an). Dan apabila 
(Al-Qur'an) dibacakan kepada mereka, mereka berkata, “Kami beriman 
kepadanya, sesungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah suatu kebenaran dari 
Tuhan kami. Sungguh, sebelumnya kami adalah orang muslim.” Mereka 
itu diberi pahala dua kali (karena beriman kepada Taurat dan Al-Qur'an) 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan ke- 
baikan, dan menginfakkan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka. Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, 
mereka berpaling darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan 
bagimu amal-amal kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin 
(bergaul) dengan orang-orang bodoh.” 











Dalam riwayat Ibnu Abbas dan Muqatil, ayat-ayat ini diturunkan 
di Madinah °” Andaikata riwayat ini sahih, ia tidak berpengaruh pa- 
da kemakkiyahan surah ini. 


C. Dalil Penetapan 


Karena surah al-Qasas adalah satu dari tiga surah Tawasin (di- 
awali dengan Ta Sin atau Ta Sin Mim) yang diturunkan berurutan, 
yakni surah as-Syu'“ar3', an-Naml, dan al-Qasas, sebagaimana riwa- 
yat Ibnu Abbas dan Jabir bin Zaid,” maka dalil naqliy yang menjadi 
acuan dalam menetapkan kemakkiyahan surah ini sama dengan apa 
yang telah dipaparkan dalam surah an-Naml. 





5° Al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 16, hlm. 228; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa 
at-Tanwir, jld. 20, hlm. 61. 

30 At-Tafsīr al-Wastt li al-Qur'an al-Karim disusun oleh tim yang beranggotakan se- 
jumlah ulama dan disupervisi oleh Majma‘ al-Buhas al-Islamiyah al-Azhar, (Kairo: Majma‘ 
al-Buhüs al-Islamiyah bi al-Azhar, cet. III, 1413 H), jld. 7, hlm. 1730. Lihat juga: Ibnu ad- 
Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; Ibnu 'Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 20, hlm. 61. 
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1. Riwayat Ibnu Abbas, 
Ku aci G3 SSI Jë GAE A 8 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Qasas diturunkan di Mekah.” 


Asar ini diriwayatkan misalnya oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas,”" 
Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip oleh as-Suyütiy, dan al- 
Baihaqiy.”” Riwayat dengan kandungan yang sama juga diriwa- 
yatkan dari Abdullah bin az-Zubair, sebagaimana dikutip oleh 
as-Suyütiy dari Ibnu Mardawaih. 


2. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy. Keduanya me- 
nyebutkan bahwa di antara surah-surah yang Allah turunkan di 
Mekah adalah surah Ta Sin Mim (al-Qasas). Al-Baihaqiy menye- 
butkan riwayat ini dalam Dala'il an-Nubuwwah dan menilainya 
sebagai mursal sahih.” 

3. Riwayat dari Aliy bin Abi Talhah, sebagaimana dikutip oleh 
Aba “Ubaid. Usai menyebut 25 surah yang diturunkan di Madi- 
nah, di mana surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, 'Aliy 
bin Abi Talhah berkata, “Selain surah-surah ini diturunkan di 
Mekah. ”““ Ibnu Kasir dalam Fada'il al-Qur'an berkomentar, “Ini 
adalah sanad yang sahih dan masyhur dari 'Aliy bin Abi Talhah, 
salah satu murid Ibnu Abbas yangmeriwayatkan tafsir darinya.” 

4. Riwayat dari Oatadah yang disebutkannya dalam an-Nasikh wa 
al-Mansikh dan diriwayatkan juga oleh Ibnu al-Anbari—seba- 
gaimana dikutip oleh al-Gurtubiy dan as-Suyutiy.”s Pada riwayat 
tersebut, usai menyebutkan surah-surah madaniyah, di mana 





“1 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34, an-Nahhas, al-Nasikh wa al-Mansiikh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465. Menurut as-Suyitiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itgan fi “Ulam 
al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50. 

** As-Suyütiy, Ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 333; al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, 
jld. 7, hlm. 144. 

> Al-Baihagiy, Dala'il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 

“4 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. 

58 Ibnu Kasir, Fada'il al-Qur'an, hlm. 39. Sekalipun riwayatnya dari Ibnu Abbas terpu- 
tus, perantara (wasitah) di antara keduanya telah diketahui, yaitu Mujahid, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Tahzib at-Tahzib, jld. 3, hlm. 171. 

“46 Qatadah, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 52; al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Our- 
'an, jld. 1, hlm. 100, as-Suyatiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 
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surah an-Naml tidak termasuk di dalamnya, Qatadah berkata, 
“Selain (surah-surah) Al-Qur'an (tersebut) turun di Mekah.” 
Substansi riwayat yang seperti ini tentu tidak berasal dari inter- 
pretasi mufasir (la yuqal bi ar-ra'y), melainkan berdasar arahan 
syarak (bi taugif min asy-syari%. Oleh karena itu, riwayat ini di- 
nilai marfu', namun mursal, di mana seluruh perawinya sigat. 


Kemakkiyahan surah al-Qasas dikukuhkan pula dengan dalil qi- 
yasi. Dari sisi gaya bahasa, surah ini menampakkan dengan jelas ka- 
rakteristik surah-surah makkiyah pada umumnya. Surah ini dibuka 
dengan huruf tahajj” dan ayat-ayatnya ringkas tanpa mengurangi 
kepadatan dan kedalaman makna. Dari sisi kandungannya, surah 
ini berisi seruan untuk beribadah dan bertauhid kepada Allah serta 
beriman kepada para rasul dan hari akhir. Surah ini juga memuat 
kisah para nabi terdahulu bersama umat mereka sekaligus hikayat 
azab yang menimpa kaum pembangkang. Di antaranya adalah 
paparan tentang beberapa episode kisah Nabi Musa yang disajikan 
secara lebih detail daripada yang disebutkan dalam surah sebelumnya 
(an-Nam)). Jika ini dipadukan dengan dalil-dalil sama'iy, tidak akan 
tersisa keraguan bahwa surah ini makkiyah. 





** Sebagaimana dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyitiy dari al-Ja'bariy. Lihat: az- 
Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, (Kairo: Dar at-Turas, t.th.), jld. 1, hlm. 189: as- 
Suyatiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 108. 

38 Abū “Ubaid dan al-Baihagiy meriwayatkan dari “Urwah, “Ayat mana saja yang berisi 
had atau kewajiban selalu diturunkan di Madinah, sedangkan ayat yang menyebut kisah 
umat-umat terdahulu dan azab yang Allah timpakan kepada mereka selalu diturunkan 
di Mekah.” Lihat: Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 201; al-Baihagiy, Dala'il al- 
Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 
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Surah al-Ankabüt 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah al-Ankabüt 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama dijumpai 
pula pada mushaf beberapa negara-negara berpenduduk mayoritas 
muslim lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pa- 
kistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Pendapat surah al-Ankabüt sebagai surah makkiyah, sebagaima- 
na simpulan Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, selaras dengan 
pandangan para ulama dari kalangan tabiin, seperti al-Hasan al- 
Basriy, Ikrimah, Ata', dan Jabir bin Zaid, seperti dikutip oleh al- 
Mawardiy dan al-Qurtubiy.”” Pendapat inilah yang unggul dilihat 
dari sisi dalil naqliy, tinjauan karakterisik pembukaan, sebab nuzul, 
dan isi surah. Penjelasan lebih rinci akan disajikan pada bagian dalil 
penetapan.” 


Berbeda dari pendapat di atas, Ibnu Abbas dan Qatadah dalam 
salah satu dari dua pendapat mereka mengatakan bahwa keseluruh- 
an surah al-Ankabiit berstatus madaniyah. Pendapat yang lain lagi 





*° Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-'Uyan, jld. 4, hlm. 274; al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 16, hlm. 333. Lihat pula: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 20, hlm. 199. 

50 Sayid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 5, hlm. 2718, asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy, 
hlm. 63. 
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mengatakan bahwa surah al-Ankabūt berstatus makkiyah kecuali 
sepuluh ayat pertama.”' Pendapat yang terakhir ini dikemukakan 
oleh Yahya bin Sallam al-Basriy.”* Ia berpijak pada ucapan Qatadah 
yang diriwayatkan oleh at-Tabariy,”” 


dfa a à 233 W akh ET Ó 33 SE Gen) AA ja 
35 sei ag ¿j Ji SE sab À aai 6223): 
Ka Wan Wah Jl aa Ja SI aa aS j SEN 


Qatadah berkata terkait Firman Allah wa minan-nasi man yaqülu 
amanna billahi fa iza üziya fillahi... hingga ... walaya lamannal-mu- 
nafigm, “Ayat-ayat ini diturunkan berkaitan dengan orang-orang yang 
dikembalikan oleh kaum musyrik ke Mekah. Sepuluh ayat” (pertama) 
ini berstatus madaniyah, sedangkan sisanya makkiyah.” 


Yahya juga mengatakan, penyebutan kaum munafik menunjuk- 
kan bahwa ayat itu berstatus madaniyah, sebagaimana dinyatakan 
oleh Makkiy bin Abi Talib, sekalipun oleh az-Zarkasyi ayat-ayat pada 
awal surah al-Ankabiitt ini dikecualikan.” Menanggapi pandangan 
terakhir ini, Tafsir al-Wasit menerangkan bahwa penyebutan kaum 
munafik dalam awal surah ini termasuk pengabaran tentang masa 
depan yang akan dihadapi oleh masyarakat Madinah pascahijrah 
Nabi.” 


Sementara itu, as-Suytitiy menambahkan ayat keenam puluh ke 
dalam kelompok ayat-ayat madaniyah di surah ini berdasarkan se- 





5! Riwayat Qatadah beserta sanadnya disebutkan oleh al-Haris al-Muhasibiy dalam 
Fahm al-Qur'an. Lihat: al-Haris al-Muhasibiy, Fahm al-Qur'an, hlm. 395-396. 

52 Ad-Dani menyebut dalam al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an bahwa sumber utama selu- 
ruh uraian terkait makkiy dan madaniy dalam kitab beliau adalah periwayatan dari Yahya 
bin Salam al-Basriy dari para imam. Lihat: ad-Dani, al-Bayan ft Add Ay al-Qur'an, hlm. 138. 

** At-Tabariy, Jami“ al-Bayan jld. 18, hlm. 366-367. 

54 Berdasarkan pandangan mayoritas ulama yang tidak menghitung Alif Lam Mim 
sebagai satu ayat. 

55 Abu Muhammad Makkiy bin Abi Talib, al-Idah li Nasikh al-Qur'an wa Mansiikhih wa 
Ma'ifah Usilih wa Ikhtilaf an-Nas fih, (Jeddah: Dar al-Manarah, cet. I, 1406 H), hlm. 114; 
az-Zarkasyiy, al-Burhan fi Ulum al-Qur'an, jld. 1, hlm. 188. 

>° Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 7, hlm. 1822. 
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bab diturunkannya, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abr Ha- 
tim dari Abdullah bin “Umar””. Hanya saja, sanad riwayat tersebut 
lemah karena dalam rangkaiannya terdapat perawi bernama al-Jar- 
rah bin al-Minhal yang dinilai daif oleh para ulama hadis.”" Selain 
tiga pendapat di atas, ada pula riwayat yang dinisbahkan kepada 
'Aliy bin Abi Talib. Ia menyatakan bahwa surah al-Ankabut ditu- 
runkan di antara Mekah dan Madinah. Dengan demikian, kata asy- 
Syaukaniy, pendapat tentang status makkiyah-madaniyah ayat-ayat 
dalam surah al-Ankabiit berjumlah empat.” Sebenarnya masih ter- 
sisa satu pendapat yang tidak dihitung oleh asy-Syaukaniy, yakni mi- 
lik Hibatullah al-Mufassir. Menurutnya, sepuluh ayat pertama dari 
surah al-Ankabüt diturunkan di Mekah, sedangkan ayat-ayat selan- 


560 


jutnya diturunkan di Madinah. 


C. Dalil Penetapan 


Ada sejumlah dalil yang menjadi sandaran penetapan status 
makkiyah terhadap surah al-Ankabüt. Beberapa dalil berikut dili- 
hat dari sisi sanadnya merupakan dalil yang sama yang digunakan 
sebagai dalil penetapan makkiyah-madaniyah pada surah-surah se- 
belumnya. 

1. Riwayat dari Ibnu Abbas 


2 
x 


Ka AN 132 jl: ee jl e 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Ankabüt diturunkan di Mekah.” 


Seperti disebutkan sebelumnya, riwayat ini disampaikan oleh 
Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip 





”” As-Suyütiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al- 
Qur'an al-Azim, jld. 9, hlm. 3078, riwayat no. 14714. 

2 Al-Jarrah bin al-Minhal Abū al-Atüf al-Jazariy disepakati kedaifannya dalam meri- 
wayatkan hadis oleh para ahli hadis. Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 10, hlm. 
527, Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Lisan al-Mīzān, (Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyah, 1423 H), 
jld. 2, hlm. 426, no. 1780. 

>° Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 252. 

%0 Hibatullah al-Mufassir, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 73. 
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>“ Dalam ad-Durr al-Manšur as-Su- 


oleh as-Suyütiy, dan al-Baihaqiy. 
yütiy juga mengutip riwayat Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin az- 


Zubair dengan konten yang sama.” 


Selain riwayat yang secara sarih menyebut surah al-Ankabut 
turun di Mekah, ada juga beberapa riwayat yang hanya menyebut 
daftar surah-surah madaniyah dan menjelaskan bahwa selain surah 
yang disebut itu berstatus makkiyah. Di antaranya adalah riwayat 
Aliy bin Abi Talhah yang dikutip oleh Aba “Ubaid, riwayat Qatadah 
dalam bukunya, an-Nasikh wa al-Mansukh, dan dikutip oleh Ibnu al- 
Anbariy sebagaimana disebutkan oleh al-Qurtubiy dan as-Suyütiy.*% 


2. s. dari az-Zuhriy 


- 


I JAS as ST AI AG Lag old Tea aa 
In Ka Sa ga s A Doei 
364 5 Ai 


Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur'an dan apa yang 
Allah kehendaki untuk diketahui oleh manusia; surah apa saja yang 
diturunkan di Mekah dan surah apa saja dari Al-Qur'an yang diturunkan 





*“ Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 
2, hlm. 316, no. 465 dan 741. Menurut as-Suyütiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: as-Suyütiy, 
al-Itqān fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50; ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 527; al-Baihaqiy, 
Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syahid (kesaksian) 
pada tafsir Muqatil dan ahli tafsir lainnya. Riwayat ini juga diperkuat oleh riwayat mursal 
dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143. 

52 As-Suyūtī, ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 527. 

° Lihat: Abū “Ubaid, Fada'ilal-Our'an, jld. 2, hlm. 200; Qatadah, an-Nasikh wa al-Man- 
sikh, hlm. 52; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100; as-Suyütiy, al-Itgan fi 
“Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 

4 Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 37-40. Riwayat-riwayat dalam kitab 
ini disampaikan oleh murid beliau, Abu Bisyr al-Walid bin Muhammad al-Muwaggariy, 
seorang perawi yang matriik (ditinggalkan karena tertuduh berdusta dalam hal hadis) se- 
hingga memunculkan keraguan apakah riwayat tersebut benar bersumber dari az-Zuhriy. 
Namun, dari hasil telaah Mustafa Mahmud al-Azhariy, didapati sekitar enam kali penye- 
butan pandangan az-Zuhriy dalam Tafsir at-Tabariy yang selaras dengan yang termaktub 
dalam kitab ini. Lihat: Hatim Salih ad-Damin, “al-Mugaddimah” dalam az-Zuhriy, an- 
Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 9 dan 22, Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Tahzib at-Tahzib, jld. 4, hlm. 
323—324. 
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di Madinah. Surah yang pertama turun di Mekah...” Beliau lalu menyebut 
di antara surah yang diturunkan di Mekah, “Lalu surah al-Ankabut.” 


Beberapa dalil berikut juga menguatkan status surah ini sebagai 
surah makkiyah. Di antaranya adalah sebab nuzul ayat ke delapan 
dari surah ini, yakni firman Allah, 


<< a “x í A 22 A 25 Ee > 7? X“ Ç ZZ 
k sus "`" D K 2 SOM pocia 
e a G wi ANA 


Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka jan- 
ganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu 
Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 


Dalam hadis riwayat Muslim dinyatakan bahwa ayat ini turun 
di Mekah sebagai respons atas keislaman Sa'd bin Abi Waggas. Me- 
ngetahui anaknya telah masuk Islam, ibu Sa'd bersumpah tidak akan 
mau makan, minum, dan mengajaknya bicara hingga Sa'd mening- 
galkan agama barunya.”” Keislaman Sa'd, seperti dimaklumi, dipa- 
stikan terjadi sebelum hijrah Nabi ke Madinah.” 


Sementar itu, secara giyast'” surah ini sejak pembukaan hingga 


akhir beralur pada satu arah secara padu, seperti ihwal surah-surah 
makkiyah lainnya. Surah ini dimulai dengan huriif mugatta'ah yang 
lantas dilanjutkan dengan pemaparan tentang iman serta penjelas- 
an bahwa cobaan yang dihadapi sebagai konsekuensi iman yang ju- 
jur akan menyingkap seberapa kuat ia menancap di dalam sanubari. 
Surah ini juga menyajikan kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Lut, dan Syu- 
aib: bagaimana mereka menghadapi rintangan dan ujian dalam men- 
dakwahkan risalahnya. Dalam surah ini pun Allah menggambarkan 
kerapuhan syirik tak ubahnya ihwal rumah laba-laba, di mana hal 
ini menunjukkan keunggulan argumentasi tauhid atas syirik dan 





° Muslim, Sahih Muslim, jld. 4, hlm. 1877, hadis no. 1748. 

%6 Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, hlm. 627-628, hadis no. 3726. 

57 Yakni menggunakan metode analogi sisi-sisi keserupaan dengan surah-surah mak- 
kiyah lainnya. 
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kemenangan kaum beriman atas kaum kafir. Sebagai penutup, surah 
ini diakhiri dengan arahan untuk bersungguh-sungguh menjadikan 
iman sebagai komitmen yang harus selalu dipegang. Di sini tampak 
adanya keberpaduan antara makna jihad yang disinggung di awal 
dan akhir surah, yaitu berjihad menahan dan mengendalikan diri 
dalam mengarungi samudra kehidupan yang dipenuhi gelombang 
fitnah dan ujian. 





58 Sayid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 5, hlm. 2718, al-Biga'iy, Masa'id an-Nazar, jld. 2, 
hlm. 343. 
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30 


Surah ar-Rüm 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah ar-Rüm ditetapkan sebagai surat makkiyah dalam Mush- 
af Al-Qur'an Standar Indonesia, demikian juga dalam mushaf-mu- 
shaf negara berpenduduk mayoritas muslim lainnya, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah ar-Rüm adalah satu dari banyak surah yang disepakati ke- 
makkiyahannya oleh para ulama Al-Qur'an dari zaman klasik hing- 
ga kontemporer. Beberapa ulama menyebut secara sarih ketiadaan 
khilaf dalam hal ini.” Dalam al-Itgan, as-Suyütiy pun tidak mema- 
sukkannya ke dalam golongan surah-surah yang diperselisihkan sta- 
tusnya dan tidak pula mengecualikan ayat-ayat tertentu dari status 
makkiyah tersebut.” 





'2 Ibnu Abi Zamanin, Tafsir al-Qur'an al-Aziz, jld. 3, hlm. 354, al-Bagawiy, Ma alim at- 
Tanzil, jld. 6, hlm. 259; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 327, Ibnu al-Jauziy, 
Zad al-Masir, jld. 6, hlm. 286, al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 16, hlm. 392, Abū 
Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 7, hlm. 156, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 11, hlm. 
5, al-Biga'iy, Masa'id Zawi an-Nazar, jld. 2, hlm. 348, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 11, 
hlm. 572, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 4, hlm. 281; al-Alusiy, Rah al-Ma “ani, jld. 21, hlm. 
16, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 13, hlm. 4764, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 21, 
hlm. 26, as-Sa'diy, Taistr al-Karim ar-Rahman, hlm. 748, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 21, hlm. 39; Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsīr al-Munīr, jld. 11, hlm. 44. 

> As-Suyutiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 60. 


aQ 
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Namun, berbeda dari pendapat mayoritas ulama, Abu Sa'id al- 
Khudriy menerangkan bahwa surah ar-Rüm diturunkan pada Pe- 
rang Badar, tahun 2 H. Dalam Sunan at-Tirmizi disebutkan, 


NG nik agé TP 5 Ap S Ú j at al bë 
CA J6 OF IN E gin) A3 IM 2 IN) IA HI 
Ti BBB ka Skak) 


Abu Sad berkata, “Pada Perang Badar bangsa Romawi menaklukkan 
bangsa Persia. Hal ini membuat kaum mukmin takjub, lantas turunlah 
ayat Alif Lam Mim. Gulibatir-rūm ... hingga firman-Nya, ... yafrahul- 
mu minün.” Abu Said berkata, “Maka, kaum mukmin pun bersuka cita 
dengan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia.” 


Mengomentari riwayat ini, Ibnu “Asyiir menyatakan, “Pendapat 
ini tidak diikuti oleh seorang pun.” Terbuka kemungkinan ayat ini 
diturunkan dua kali, pertama di Mekah dan selanjutnya di Madinah 
pada Perang Badar, seperti kata as-Suyiitiy yang memasukkannya 
ke dalam kategori ayat yang diturunkan berulang. Al-Altisiy pun se- 
pendapat dengan as-Suyutiy dalam hal ini.” 


Sementara itu, az-Zamakhsyariy dan al-Aliisiy mengutip dari 
al-Hasan al-Basriy pendapat yang menyatakan ayat ke-17 dari surah 
ini berstatus madaniyah. Alasannya, kata al-Hasan, ayat ini berkait- 
an dengan kewajiban menunaikan salat lima waktu yang baru di- 
syariatkan di Madinah. Adapun salat fardu di Mekah, menurutnya, 
hanyalah berupa salat dua rakaat di waktu apa pun. Pandangan al- 
Hasan ini tidak tepat karena salat lima waktu telah diwajibkan sebe- 
lum hijrah, tepatnya pada peristiwa Isra dan Mikraj, seperti diyakini 


mayoritas ulama.” 





7 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, jld. 5, hlm. 53, hadis no. 2935. 

*” Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 39. 

53 As-Suyotiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 234; al-Alusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 
21, h. 19. 

54 Az-Zamakshsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 570, al-Alüsiy, Rah al-Ma'ang, jld. 21, 
hlm. 28, Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 39. Hadis disyariatkannya salat 
lima waktu pada malam Isra dan Mikraj diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim dari 
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C. Dalil Penetapan 


Di antara dalil naqliy yang mengukuhkan kemakkiyahan surah 
ar-Rüm adalah riwayat dari Ibnu Abbas berikut. 


Sa G3 SPI JB ee olé 
Ibnu Abbas berkata, “Surah ar-Rūm diturunkan di Mekah.” 


Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih sebagaimana dikutip oleh as-Suyūțiy, dan al-Baihaqiy.” 
Dalam ad-Durr al-Mansir as-Suyütiy juga mengutip riwayat Ibnu Mar- 
dawaih dari Abdullah bin az-Zubair dengan konten yang sama.” 

Ada pula riwayat yang tidak secara sarih menyebut surah ar- 
Ram turun di Mekah, namun hanya menyebut daftar surah-surah 
madaniyah dan menjelaskan bahwa selain surah yang disebut itu 
berstatus makkiyah. Di antaranya adalah riwayat 'Aliy bin Abi Tal- 
hah yang dikutip oleh Abū “Ubaid, riwayat Qatadah dalam an-Nasikh 
wa al-Mansikh, dan dikutip oleh Ibnu al-Anbariy sebagaimana dise- 
butkan oleh al-Qurtubiy dan as-Suyatiy.” 


Selain dalil naqliy, kemakkiyahan surah ar-Rüm juga didukung 
oleh beberapa pertimbangan “aqliy. Di antaranya adalah penyebutan 
ahruf mugatta'ah (Alif Lam Mim) pada awal surah yang merupakan 
ciri khas surah-surah makkiyah.””* Dari sisi kandungan pun surah 





Anas bin Malik. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, hlm. 62, hadis no. 349; Muslim, Sahih 
Muslim, jld. 1, hlm. 148-149, hadis no. 163. Ibnu Hajar berkata, “Yang jelas bagiku, dan 
dengannya seluruh dalil-dalil yang telah disebutkan sebelumnya menjadi serasi, adalah 
bahwa salat lima waktu disyariatkan pada malam Isra dan Mikraj masing-masing dua 
rakaat, kecuali Magrib. Lantas, setelah peristiwa hijrah ditambahkanlah menjadi masing- 
masing empat rakaat, kecuali Subuh. Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 1, hlm. 464. 

>° Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mānsūkh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465 dan 741. Menurut as-Suyiitiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat pula: 
as-Suyitiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 11, 
hlm. 527, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 

3⁄6 As-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 527. 

'7 Lihat: Abū “Ubaid, Fada'ilal-Gur'an, jld. 2, hlm. 200, Qatadah, an-Nasikh wa al-Man- 
siikh, hlm. 52; al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100; as-Suyütiy, al-Itgan fi 
“Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 

>° Dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyitiy dari al-Ja'bariy. Lihat: az-Zarkasyiy, al- 
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ini sejalan dengan kandungan khas surah-surah makkiyah. Surah 
ini berbicara tentang kepongahan kaum musyrik yang tidak meng- 
gunakan akal mereka untuk menghayati dan mengambil pelajaran 
dari azab yang telah menimpa umat-umat terdahulu karena kesyi- 
rikan mereka. Surah ini juga berisi dalil keesaan Allah berupa ayat- 
ayat kauniah-Nya yang menunjukkan keteraturan dan keserasian 
alam semesta. Pada bagian akhir surah ini berbicara tentang kebe- 
naran datangnya hari kebangkitan sebagai tempat bagi manusia 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya di dunia. Surah ini 
lantas ditutup dengan janji Allah perihal kemenangan yang niscaya 
diraih oleh Rasulullah dan kaum mukmin.”” Keseluruhan dari da- 
lil-dalil yang telah dipaparkan, jika dipadukan, akan menguatkan 
kesimpulan bahwasanya surah ar-Rum termasuk dari surah-surah 
makkiyah. 





Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 189; as-Suyütiy, al-Itqan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 
108. 
*” Lihat: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 21, hlm. 41. 
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Surah Luqman 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Sebagaimana mushaf yang diterbitkan di negara-negara ber- 
penduduk mayoritas muslim pada umumnya, seperti Arab Saudi, 
Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan, Mushaf Al-Qur'an Standar In- 
donesia juga mengklasifikasikan surah Luqman ke dalam kategori 
surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Masuknya keseluruhan surah Luqman pada Mushaf Standar In- 
donesia ke dalam kelompok surah makkiyah sesuai dengan salah 
satu, dan yang lebih masyhur, dari dua pendapat Ibnu 'Abbas yang 
kemudian diikuti oleh banyak mufasir setelahnya.”** Adapun penda- 
pat Ibnu 'Abbas yang lain, sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nah- 
has, juga melabeli surah ini makkiyah, kecuali tiga ayat, yakni ayat 


581 


27-29 yang ditetapkannya sebagai ayat-ayat madaniyah. 





> Ibnu Abi Zamanin, Tafsir al-Qur'an al-Aztz, jld. 3, hlm. 372; al-Mawardiy, an-Nukat 
wa al-Uyan, jld. 4, hlm. 326; al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 6, hlm. 283; Ibnu al-Jauziy, 
Zad al-Masīr, jld. 6, hlm. 314. Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 11, hlm. 45; al-Biga'iy, 
Masa “id an-Nazar, jld. 2, hlm. 354; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 614, asy- 
Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 307, al-Alusiy, Rah al-Maʻānī, jld. 21, hlm. 64; al-Qasi- 
miy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 13, hlm. 4792; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 
39; Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Munīr, jld. 11, hlm. 135. 

>! An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mānsūkh, jld. 2, hlm. 316/579, no. 750. 
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Pendapat senada dinisbahkan kepada Ata' bin Yasar oleh ad- 
Dani dan kepada Qatadah oleh Ibnu Atiyyah dan Abü Hayyan. Be- 
danya, keduanya hanya mengecualikan dua ayat saja dari status 
makkiyah, yakni ayat ke 27-28.” Tentang kedua pendapat terakh- 
ir ini, Ibnu Kasir berkomentar, “Demikian pula (riwayat Ibnu 'Ab- 
bas) ini diriwayatkan dari Ikrimah dan Ata bin Yasar.”* Pendapat ini 
meniscayakan status ayat tersebut sebagai madaniyah, bukan mak- 
kiyah. Adapun pendapat yang masyhur mengatakan bahwa ayat ini 
makkiyah.”“ 


Pendapat berbeda dikemukakan oleh al-Hasan al-Basriy, seperti 
dikutip oleh al-Mawardiy dan Ibnu al-Jauziy, Menurutnya, ayat ke-4 
yang berbicara tentang salat dan zakat diturunkan di Madinah.” 
Hal ini didasarkan pada pendapat beliau bahwa salat dan zakat baru 
disyariatkan Madinah. Para ulama tidak setuju dengan pendapat 
ini. Mengutip salah satu tanggapan para ulama atas pendapat ini, al- 
Alüsiy mengatakan bahwa salat telah diwajibkan di Mekah, begitu 
pula zakat. Yang ditangguhkan sampai masa setelah hijrah adalah 
penetapan kadar nisab dari zakat wajib.” 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa dalil nagliy yang mendasari penetapan surah Lugman 
sebagai surah makiyah adalah sebagai berikut. 


1. Riwayat Muslim dari Sa'd bin Abi Waggas 





*** Ad-Dani, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 206, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wa- 
jiz, jld. 4, hlm. 345, Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 7, hlm. 178. 

5 At-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 18, hlm. 572-574. 

584 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 11, hlm. 78. 

5 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 4, hlm. 326, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, 
jld. 6, hlm. 314. 

*** Al-Alusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 21, hlm. 64. 
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Sa'd bin Abi Waggas bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur'an yang 
diturunkan. berkenaan dengan dirinya. Ibunya bersumpah tidak akan 
berbicara dengannya dan tidak akan makan dan minum hingga Sa “d ke- 
luar dari agamanya (Islam). Ibunya berkata, “Wahai Sa'd, engkau me- 
ngatakan bahwa Allah memerintahmu untuk selalu menaati kedua orang 
tua. Aku ini ibumu, dan aku memerintahmu keluar dari Islam.” Ibu Sa'd 
bertahan tidak makan dan minum selama tiga hari hingga lemas dan jatuh 
pingsan. Melihat ibunya pingsan, 'Umarah, saudara Sa'd, memberinya 
minum. Begitu siuman, sang ibu mendoakan hal-hal buruk kepada Sa'd. 
Berkaitan dengan peristiwa ini Allah menurunkan ayat wawassainal- 
insana biwalidaihi husna dan ayat wa in jahadaka 'ala an tusyrika bi 
... hingga frman-Nya wasahibhuma fid-dunya ma rufa. 


Sa'd bin Abi Waggas termasuk sahabat yang memeluk Islam se- 
jak periode Mekah sebelum hijrah, sebagaimana diceritakan dalam 
Sahih al-Bukhariy.?" 


2. Riwayat dari Ibnu “Abbas 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Lugman diturunkan di Mekah.” 


Seperti disebutkan sebelumnya, riwayat ini disampaikan oleh 
Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih sebagaimana dikutip 


589 


oleh as-Suyiitiy, dan al-Baihagiy. 





57 Muslim, Sahih Muslim, jld. 4, hlm. 1877, hadis no. 1748. Lihat pula: Ibnu Juzaiy, 
at-Tashil li Ulam at-Tanzil, jld. 2, hlm. 696. Ini merupakan penggalan dari hadis yang ber- 
cerita tentang beberapa ayat yang Allah turunkan terkait Sa'd bin Abi Waggas. Penggalan 
lainnya dapat dilihat dalam sebab nuzul Surah al-Ma'idah/5: 90 dan al-Anfal/8: 1. Lihat: 
Muchlis M. Hanafi (ed.), Asbabun Nuzul; Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur'an, (Ja- 
karta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, cet. II, 2017), hlm. 351-352. 

588 Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, hlm. 627-628, hadis no. 3726. 

> Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34: an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465, 741. Menurut as-Suyitiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: as-Suyatiy, 
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3. Riwayat dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy yang menyebut 
surah Luqman diantara surah-surah yang diturunkan di Mekah. 
Riwayat ini disebutkan oleh al-Baihaqiy. Ia menilainya mursal 
sahih.” Az-Zuhriy dalam an-Nasikh wa al-Mansiikh-nya juga me- 
nyebutkan riwayat yang menyebut surah Luqman turun di Me- 
kah.” Surah Luqman juga termasuk surah yang dikecualikan 
dari surah-surah madaniyah, sebagaimana dijelaskan oleh 'Aliy 
bin Abi Talhah dan Qatadah.” 


Beberapa karakteristik yang dimiliki surah ini pun turut mem- 
perkuat hipotesis statusnya sebagai surah makkiyah. Surah Luqman 
ini adalah satu contoh metode dialog Al-Qur'an dengan hati nurani 
manusia. Surah ini menggugah jiwa kaum musyrik yang telah 
menyimpang dari mengakui Allah sebagai Pencipta dan Pengatur 
alam semesta yang memiliki hak untuk diibadahi dan dicari keridaan- 
Nya. Surah ini, di samping berisi penegasan akan kebenaran hari 
kebangkitan, juga menyebut ciri-ciri orang yang beriman padanya, 
yaitu orang-orang muhsin: mereka yang mendirikan salat dan me- 
nunaikan zakat karena keimanan mereka pada kehidupan abadi di 
akhirat. Surah ini juga memuat untaian nasihat Luqman,”” seorang 
salih pada masa lampau. Dia menasihati anaknya seputar hak Allah 
untuk disembah, ditauhidkan, dan tidak disekutukan dengan apa 
pun. Dia juga mewasiatinya untuk menegakkan salat dan mengajak 
manusia pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan ber- 





al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50; as-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 527, 
al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 

>° Al-Baihagiy, Dala'ilal-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 

°! Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 37—40. Lebih lanjut, lihat catatan kaki 
pada bahasan surah al-Ankabüt. 

2 Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. Tentang penilaian atas riwayat ini, 
lihat cacatan kaki pada bahasan surah an-Naml. 

°° Ibnu Hajar al-Asgalaniy berkata, “Diriwayatkan dalam al-Mustadrak dengan sanad 
sahih bahwa Anas bin Malik berkata, “Ketika Lugman melihat Nabi Daud membuat baju 
perang, ia takjub dan ingin menanyakan perihal itu. Namun, lantaran hikmah yang Allah 
anugerahkan kepadanya, ia pun mengurungkan niatnya untuk bertanya.” Narasi ini secara 
jelas menyebut bahwa Lugman hidup sezaman dengan Nabi Daud. Beliau juga mengutip 
pendapat mayoritas ulama (yang juga diriwayatkan sebagai pendapat Mujahid) bahwa 
Lugman hanyalah orang salih biasa, bukan seorang nabi. Lihat: Ibnu Hajar al-Asgalaniy, 
Fath al-Bari, jld. 6, hlm. 466. 
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sabar menghadapi cobaan dan rintangan. Selain itu, dia juga mem- 
berinya wejangan tentang adab Islami yang selaiknya ditanamkan 
oleh tiap orang tua kepada anaknya sejak kecil, seperti rendah hati, 
berbicara lembut kepada orang lain, dan tidak memalingkan wajah 
dari orang yang diajak bicara. Konten-konten di atas diikat dengan 
keyakinan bahwa Allah mengetahui apa saja yang telah, sedang, dan 
akan terjadi di alam semesta serta akan memperhitungkan seluruh 
perbuatan baik dan buruk hamba-Nya.” Selain itu, surah ini juga 
yang diawali dengan huriif tahajji. Hal ini semakin memperkuat si- 
nyalemen bahwa surah ini berstatus makkiyah.”” 





594 Disarikan dari uraian al-Biga'iy dalam Nazm ad-Durar, jld. 15, hlm. 143 dan Sayyid 
Qutb dalam Fi Zilal al-Qur'an, jld. 5, hlm. 2780-2782. 

*” Seperti dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyiitiy dari al-Ja bariy. Lihat: az-Zarkasyiy, 
al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 189; as-Suyatiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, jld. 1, 
hlm. 108. 
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32 


Surah as-Sajdah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah as-Sajdah ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Penetapan serupa juega dijumpai 
dalam mushaf beberapa negara Islam, seperti Arab Saudi, Mesir, 
Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Banyak mufasir mengklasifikasikan seluruh ayat dalam surah as- 
Sajdah ke dalam kelompok makkiyah.°% Hal ini sesuai dengan salah 
satu dari dua pendapat Ibnu Abbas?” dan diperkuat oleh pendapat 
Abdullah bin az-Zubair, sebagaimana akan dijelaskan dengan lebih 
rinci pada subbab berikutnya. Jika ditinjau dari sisi dalil sama Ty dan 
qiyasiy, simpulan inilah yang dianggap unggul. 

Sementara itu, pendapat kedua Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
oleh an-Nahhas' mengatakan tiga ayat dari surah ini, yakni ayat 
18—20, berstatus madaniyah. Pendapat ini juga dinisbahkan kepada 





°% Ibnu Abi Zamanin, Tafsir al-Qur'an al-Aziz, jld. 3, hlm. 380; al-Wahidiy, al-Wasit 
fi Tafsir al-Qur'an al-Majid, jld. 3, hlm. 449, al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 6, hlm. 299, 
Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 6, hlm. 332, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 11, 
hlm. 89. Ibnu Asyür mengatakan, “... dalam pandangan mayoritas ahli tafsir.” Lihat: at- 
Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 203. 

57 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 203. 

>° An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 316 dan 580. 
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al-Kalbiy dan Muqatil oleh al-Mawardiy dan asy-Syaukaniy,”” dan 
kepada Ata bin Yasar oleh Abu Amr ad-Daniy dan al-Bagawiy.”* 
Ayat-ayat yang dimaksud adalah firman Allah, 


AMLQ INGON aké KAKA 


Asis o ENA IK ¿= Ka 
A a 
OR 


Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mer- 
eka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, 
sebagai pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun orang- 
orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) ke 
dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.” 





Kemadaniyahan ayat-ayat di atas dikaitkan dengan riwayat se- 
bab nuzulnya. Dalam Asbab an-Nuzil, al-Wahidiy meriwayatkan da- 
ri Ibnu Abbas bahwa ayat-ayat ini turun terkait perdebatan antara 
Aliy bin Abi Talib dengan al-Walid bin “Uqbah (dalam riwayat lain: 
“Uqbah bin Abi Mu ait). 

M QÍ 2 A) kan ah op KE 33 3 AJ JG LA jl oe 
ON Sub ag an sai Uta Oia KE 6] 2268 Al 623 
56 Sh SE ah Ja £ EN 2 <l: Lae a 
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x NE 


CN, 





>° Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyan, jld. 4, hlm. 352; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, 
jld. 4, hlm. 324. Lihat pula: al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 17, hlm. 5. 

0 Abū Amr ad-Dani, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 207, al-Bagawiy, Ma “alim at- 
Tanzil, jld. 6, hlm. 299. 

%! Al-Wahidiy, Asbab Nuzül al-Qur'an, (Riyad: Dar al-Miman, cet. I, 1426 H), hlm. 559, 
no. 344. 
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Ibnu Abbas berkata, “Al-Walid bin “Uqbah bin Abi Mu “ait berkata kepada 
Aliy bin Abi Talib, “Tombakku lebih tajam daripada tombakmu, lisanku 
lebih fasih dari milikmu, dan aku lebih mampu memimpin pasukan dari- 
pada engkau.” Aliy pun membalas, “Diamlah! Engkau hanyalah orang 
fasik.” Maka, turunlah firman Allah, afaman kana mu'minan kaman 
kana fasiqan la yastawün. Ibnu Abbas melanjutkan, “Yang dimaksud 
orang mukmin adalah Aliy bin Abi Talib, sedangkan orang fasik itu 
adalah al-Walid bin “Uqbah.” 


Riwayat al-Wahidiy ini tidak sahih karena pada sanadnya ter- 
dapat perawi bernama Muhammad bin Abd ar-Rahman bin Abi 
Laila. Banyak ulama hadis, semisal Syu'bah, Yahya bin Man, dan 
Ahmad bin Hanbal, menilainya sebagai perawi yang daif.”” Sebetul- 
nya, riwayat ini juga dilaporkan melalui beberapa sanad yang lain, 
namun tidak ada yang mencapai derajat magbul (diterima). 


Andaikata sahih pun, riwayat ini tidak secara meyakinkan me- 
nunjukkan peristiwa itu sebagai sebab nuzul ayat di atas. Selain ka- 
rena ada kemungkinan peristiwa itu terjadi di Mekah sebelum hij- 
rah, juga redaksi yang digunakan ayat di atas bersifat umum dengan 
disertai indikator kategorisasi terperinci untuk orang yang beriman 


dan orang yang fasik. Demikian penjelasan Ibnu “Asyür.% 


Informasi tentang pengecualian beberapa ayat surah as-Sajdah 
dari status makkiyah didapati pula dalam an-Nukat wa al-“Uytin dan 
Jamal al-Ourra'. Kedua kitab ini menambahkan dua ayat lagi yang 
dikatakan berstatus madaniyah, selain tiga ayat yang disebut sebe- 
lumnya.'“ Dengan demikian, ayat yang dikecualikan dari status 
makkiyah berjumlah lima. Keduanya adalah ayat 16 dan 17, yakni 
firman Allah, 





“2 Lihat: Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Tahzib at-Tahzib, jld. 3, hlm. 628. 

3 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 231. 

“4 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyiin, jld. 4, hlm. 352, as-Sakhawiy, Jamal al-Our- 
ra”, jld. 1, hlm. 16. Penetapan status madaniyah ayat 16 disebutkan oleh Mugatil dalam 
tafsirnya dan disebutkan tanpa dinisbahkan kepada siapa pun oleh as-Suyitiy dalam al- 
Itgan. Adapun pengecualian ayat 16 dan 17 disebutkan oleh Ibnu “Asyiir tanpa menyebut 
nama ulama yang berpendapat demikian. Lihat: Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil, jld. 
3, hlm. 447, as-Suyatiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 97; Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa 
at-Tanwir, jld. 21, hlm. 204. 
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Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tu- 
hannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan ter- 
hadap apa yang mereka kerjakan. 


Pengecualian ini didasarkan pada riwayat dari Bilal bin Rabah 
dan Anas bin Malik berikut. 


BAET gek ge AA js) SN as ISU JS, IE 
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Bilal berkata, “Ketika ayat tatajafa junūbuhum “anil-madaji'i... hingga 
akhir ayat turun, kami duduk di majelis dan beberapa sahabat Nabi se- 
dang menundikan salat (sunah) setelah gan ba, Isya”. Maka, tu- 


= s, 


Riwayat ini disebutkan oleh al-Bazzar. Mengomentari sanad al- 
Bazzar, al-Haišamiy mengatakan, “Al-Bazzar meriwayatkannya dari 
gurunya, Abdullah bin Syabib, seorang perawi yang daif.””” Seki- 
ranya dinilai maqbūl sekalipun, riwayat ini tidak otomatis menun- 
jukkan bahwa ayat tersebut madaniyah. Namun, riwayat ini tetap 
perlu dicantumkan karena istidlal dengan riwayat tersebut dilaku- 
kan oleh as-Suyütiy dalam al-Itqan.°% 
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“0 Al-Haisamiy, Kasyf al-Astar, jld. 3, hlm. 65, riwayat no. 2250. 
“6 As-Suyiitiy, al-Itgan ft “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 97. 
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..c. 


hingga akhir ayat diturunkan kepada kami, kaum Ansar. Kami selalu me- 
nunaikan salat Magrib dan tidak kembali ke rumah hingga usai menu- 
naikan salat Isya bersama Nabi. 


Al-Wahidiy menyebutkan sebuah riwayat lain dari Mu'az bin Ja- 
balsebagai pembenaran atas pernyataan al-Hasan dan Mujahid bah- 
wa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan ihwal orang-orang 
yang bangun di malam hari untuk melaksanakan salat.” 
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Mu az bin Jabal berkata, “Saat kami bersama Rasulullah pada perang Ta- 
buk di kala cuaca panas begitu menyengat hingga kaum muslim berpencar, 
aku melihat sekitar dan kudapati Rasulullahlah yang paling dekat de- 
nganku. Aku mendekat dan berkata, “Ya Rasulullah, kabarkan kepadaku 
suatu amal yang akan mendekatkanku dengan surga dan menjauhkanku 
dari neraka.” Beliau menjawab, “Engkau bertanya tentang sesuatu yang 
begitu agung, namun hal itu mudah bagi siapa yang Allah beri kemudahan. 
(Yaitu) menyembah Allah tanpa mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 
mendirikan salat fardu, menunaikan zakat wajib, dan berpuasa di bulan 
Ramadan. Jika engkau mau, akan kuberitahu dirimu tentang pintu-pintu 
kebaikan.” Aku berkata, “Baik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Puasa 
adalah perisai. Sedekah menghapus kesalahan. Begitu pula salat seorang 
laki-laki di tengah malam hanya untuk mengharap rida Allah. Beliau lalu 


seco 29) 





“7 Al-Wahidiy, Asbab Nuzül al-Qur'an, hlm. 558, riwayat no. 343. 
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Dari riwayat ini didapat keterangan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi pada perang Tabuk (9 H). Keterangan demikian sepintas akan 
mengarahkan pada kesimpulan ayat tersebut berstatus madaniyah. 
Namun, imbuhan keterangan mengenai tempat terjadinya peristiwa 
tersebut, sebagaimana dilugaskan dalam riwayat ini, tidaklah sahih. 
Diketahui hanya ada dua perawi dari sekian banyak jalur periwayatan 
hadis ini yang menyebut perang Tabuk, yaitu Maimün bin Abi 
Syabib dan “Urwah bin an-Nazzal. Keduanya meriwayatkannya dari 
Mu az bin Jabal tanpa pernah bertemu dengannya. 


Dari pembahasan-pembahasan ini didapati kesimpulan yang se- 
jalan dengan simpulan Ibnu “Asyür, “Kami memilih pendapat yang 
mengatakan semua ayat dalam surah ini makkiyah. Apa yang tam- 
pak menyelisihi simpulan ini, itu tidak lebih dari sekadar takwil atau 
pengikutsertaan lafal khusus pada lafal umum, sebagaimana kami 


teorisasikan dalam mukadimah kelima.” 6° 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa dalil naqliy dan ‘aqliy yang mendasari pengelom- 
pokan surah as-Sajdah ke dalam kategori makkiyah. Dalil-dalil naq- 
liy tersebut di antaranya sebagai berikut. 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 
Kan AA ČE gil gé 





“8 Ibnu Abi Syaibah, al-Musannaf, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 1425 H), cet. I, jld. 
10, hlm. 287, riwayat no. 30829-30829; Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, jld. 36, hlm. 387, 
no. 22068. Dalam sebuah hadis yang termaktub dalam Musnad Ahmad (jilid 36, hlm. 361, 
no. 22032) disebutkan bahwa Syu'bah bertanya kepada al-Hakam, “Pernahkah “Urwah 
mendengar langsung hadis ini dari Mu az?” Al-Hakam menjawab, “Tidak, namun “Urwah 
hidup semasa dengan Mu'az.” Al-Munziriy mengutip Abū Dawud, “Maimün tidak pernah 
bertemu “A'isyah, sedangkan “A'isyah wafat setelah sekitar tiga puluh tahun pasca wafat 
Muʻāż bin Jabal.” Ibnu Rajab berkata, “Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari “Urwah bin an- 
Nazzal atau an-Nazzāl bin “Urwah dan Maimūn bin Abi Syabīb dari Mu'az dan keduanya 
belum pernah mendengar hadis dari Mu'az. Lihat: Abd al-Azim bin Abd al-Qawiy al- 
Munziriy, at-Targib wa at-Tarhīb, (Riyad: Maktabah al-Ma arif, 1424 H), cet. I, jld. 3, hlm. 
1055, no. 4146; Zain ad-Dīn Abd ar-Rahman bin Rajab al-Hanbaliy, Jami” al- "Ulam wa al- 
Hikam, (Dammam: Dar Ibn al-Jauziy, 1423 H), cet. IV, hlm. 507. 

Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 203. 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah Tanzil as-Sajdah turun di Mekah.” 


Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu ad-Durais, an- 
Nahhas, Ibnu Mardawaih seperti dikutip oleh as-Suyütiy, dan al- 
Baihagiy.”" Riwayat serupa dikutip pula oleh as-Suyütiy dari Ibnu 
Mardawaih dari jalur Abdullah bin az-Zubair.”"' 


2. Riwayat dari az-Zuhriy 
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Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur'an dan apa yang Al- 
lah kehendaki untuk diketahui oleh manusia; surah apa saja yang ditu- 
runkan di Mekah dan surah apa saja dari Al-Qur'an yang diturunkan 
di Madinah. Surah yang pertama turun di Mekah adalah...” Beliau lalu 
menyebut di antara surah yang diturunkan di Mekah, “Lalu surah Tanzil 
as-Sajdah.” 9? 


Selain dua riwayat ini, ada pula riwayat yang mengecualikan 
surah as-Sajdah dari kelompok surah-surah madaniyah sehingga 
ia termasuk surah makkiyah. Riwayat ini dijumpai bersumber dari 
dua ulama besar pada masa tabiin, yakni Aliy bin Abi Talhah dan 
Qatadah.” 





SW Ibnu ad-Durais, Fadā’il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, 
jld. 2, hlm. 316, no. 465. Menurut as-Suyitiy, sanadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itgan fi “Ulam 
al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50, as-Suyutiy, Ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 333, al-Baihagiy, 
Dala'ilal-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syahid (persaksian) 
pada tafsir Mugatil dan ahli tafsir lainnya, serta didukung oleh riwayat mursal dari Ikrimah 
dan al-Hasan al-Basriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143. 

“3 As-Suyütiy, Ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 669. 

“2 Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 37-40. Penilaian atas sanad riwayat ini 
dapat ditemukan pada catatan kaki surah al-Ankabut. 

“2 Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200; Qatadah, an-Nasikh wa al-Mansiikh, 
hlm. 52. Dari jalur periwayatan yang sama dikutip pula oleh al-Anbariy, sebagaimana dise- 
butkan dalam Tafsir al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100 dan as-Suyatiy 
dalam al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. Tentang penilaian atas riwayat dari Aliy 
bin Abi Talhah dan Qatadah, lihat cacatan kaki pada surah an-Naml. 
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Sebagaimana dalil-dalil naqliy di atas, dalil “aqliy berikut juga 
mendukung kemakkiyahan surah as-Sajdah. Dilihat dari isi kandung- 
annya, surah ini berbicara tentang penurunan Al-Qur'an dari sisi 
Allah, perintah kepada Nabi agar memberi peringatan kepada selu- 
ruh umat manusia, penciptaan langit dan bumi serta alam raya ser- 
ta pengistimewaan manusia di antara makhluk ciptaan Allah, dan 
perlakuan terhadap para pendurhaka pada hari kiamat. Dalam surah 
ini juga ditemui penuturan tentang malaikat maut yang ditugaskan 
mencabut nyawa, masuknya manusia yang mengingkari hak Allah 
ke neraka, bagaimana Allah di akhirat nanti membedakan orang fa- 
sik dan orang jujur imannya, pujian dan kemuliaan yang Allah be- 
rikan kepada mereka yang bangun pada waktu malam untuk ber- 
ibadah. 


Surah ini juga memuat kisah sebagian nabi dan rasul terdahulu 
dalam rangka menghibur dan mengukuhkan keyakinan Nabi Mu- 
hammad. Surah ini lantas ditutup dengan janji akan datangnya ke- 
menangan bagi beliau dan kaum mukmin. Semua ini merupakan 
kandungan khas yang ditemui pada surah-surah makkiyah. Ciri-ciri 
surah makkiyah yang juga ditemui pada surah ini adalah penyebutan 
ahruf muqatta“ah*” pada pembukanya dan adanya ayat sajdah°' di 
dalamnya. Dengan demikian, kukuhlah simpulan bahwa surah ini 
berstatus makkiyah. 





“M Lihat: al-Fairūzābādiy, Basa'ir Zawt at-Tamyīz fi Lata'if al-Kitab al-Aziz, (Kairo: al- 
Majlis al-A 1a li asy-Syu ün al-Islamiyyah, cet. HI, 1416 H), jld. 1, hlm. 273-274. 

% Seperti dikutip oleh az-Zarkasyiy dan as-Suyütiy dari al-Ja bariy. Lihat: az-Zarkasyiy, 
al-Burhan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 189; as-Suyütiy, al-Itqan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, 
hlm. 108. 

“5 Pandangan yang menjadikan ayat sajdah termasuk ciri-ciri surah makkiyyah diku- 
tip oleh as-Suyütiy dari al-Huzaliy. Lihat: as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 
109. Lihat pula: Manna” Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulam al-Qur'an, hlm. 58. 
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Surah al-Ahzab 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia memasukkan al-Ahzab ke 
dalam kelompok surah-surah madaniyah. Penetapan yang sama juga 
terdapat dalam mushaf-mushaf yang berasal negara-negara Islam 
lainnya seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Ahzab disepakati ulama sebagai surah madaniyah. 
As-Sa'labiy mengatakan, surah al-Ahzab adalah madaniyah."” Per- 
nyataan ini diikuti oleh as-Sam aniy, al-Bagawiy, dan Ibnu Atiyyah.°%!° 
Kesepakatan ini juga disetujui oleh al-Qurtubiy dan Ibnu Kasir 
dalam tafsir masing-masing." As-Suyitiy dan asy-Syaukāniy men- 
guatkan penetapan ini dengan menyandarkannya pada riwayat dari 
Ibnu Abbas, begitu juga dengan al-Altisiy dan Ibnu “Asyur.” 


Para mufasir tidak menyebut adanya pengecualian ayat surah 
ini dari status madaniyah. As-Suyutiy yang dalam al-Itgan membuat 





“17 A$-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 8, hlm. 5. 

“8 As-Sam'aniy, Tafsir Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 256, al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 6, 
hlm. 315: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 367. 

®° Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 17, hlm. 48, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, jld. 11, hlm. 111. 

“0 As-Suytitiy, ad-Durr al-Mansiir, jld. 11, hlm. 714, asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, hlm. 
1155. al-Alusiy, Rah al-Ma “ant, jld. 21, hlm. 142: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, 
hlm. 245. 
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bagian khusus berisi daftar pengecualian ayat dari status surahnya 
juga tidak menyebut adanya ayat dari surah al-Ahzab yang turun se- 
belum hijrah.” Namun, Ibnu “Asyür dalam tafsirnya menjelaskan 
bahwa ayat 36 dari surah ini turun di Mekah, yaitu firman Allah, 


a ISA Manga Org: Sanga 


Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang muk- 
min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah 
tersesat, dengan kesesatan yang nyata. 


Ayat ini, menurut Ibnu “Asyir, sesuai riwayat dari Qatadah, 
Ibnu Abbas, dan Mujahid, turun berkenaan dengan pernikahan an- 
tara Zaid bin Harisah, anak angkat Nabi, dengan Zainab binti Jahsy, 
sepupu Nabi. Zainab merasa keberatan karena ia berharap Nabi-lah 
yang menikahinya, namun Nabi justru menjodohkannya dengan 
Zaid, bekas budak Nabi. Seiring turunnya ayat ini, Zainab secara 


ikhlas menerima perjodohan tersebut.” 


Peristiwa pernikahan antara Zaid dan Zainab terjadi ketika Nabi 
masih di Mekah. Dengan demikian, menurut Ibnu “Asyir, ayat ini 
turun di Mekah. Ayat ini ditempatkan dalam surah al-Ahzab karena 
menjadi pembuka pembicaraan bagi ayat-ayat berikutnya yang ber- 
bicara tentang perceraian antara Zaid dan Zainab karena rumah 
tangga mereka tidak berjalan sesuai keinginan. Setelah bercerai 
dari Zaid, Zainab dinikahi oleh Nabi sebagai penghapusan terhadap 
tradisi jahiliah yang mengharamkan menikahi mantan istri anak 
angkat. Pernikahan Nabi dengan Zainab terjadi sekitar tahun ke-5 
H atau pasca-Perang Khandak.” 





$! As-Suyütiy, al-Itgan ft Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 42-47. 
“2 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 245. 
2 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 21, hlm. 245 dan jld. 22, hlm. 26. 
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Ibnu “Asyür juga mengutip riwayat lain yang berasal dari Jabir 
bin Zaid tentang sebab turun ayat 36 ini. Disebutkan bahwa ayat 
ini turun berkaitan dengan Ummu Kulsum binti 'Ugbah bin Abi 
Mu ait—wanita pertama yang berhijrah setelah perjanjian Hudaibi- 
yah—yang ingin menyerahkan dirinya kepada Nabi Muhammad 
untuk dinikahi. Akan tetapi, Nabi menikahkannya dengan Zaid 
bin Harisah, setelah Zaid bercerai dari Zainab binti Jahsy, Ummu 
Kulšüm dan saudaranya kurang puas dengan keputusan Nabi. “Aku 
ingin Rasulullah menikahiku, tetapi ia justru menikahkanku dengan 
budaknya,” demikian gerutu Ummu Kulsum. Setelah ayat 36 ini tu- 
run, Ummu Kulsim dan saudaranya dengan besar hati menerima 
keputusan Nabi. Riwayat ini menjelaskan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi setelah pascapercerain Zaid dan Zainab, yang terjadi setelah 


624 


Nabi menetap di Madinah. 


Kedua sebab nuzul ini banyak dikutip para ulama tafsir, namun 
yang pertama lebih banyak. Di antara mereka adalah at-Tabariy, 
al-Mawardiy, Ibnu “Atiyyah, dan al-Gurtubiy ” Yang paling masy- 
hur menurut ulama dan selalu diposisikan sebagai yang pertama 
adalah kisah pernikahan antara Zaid bin Harisah dengan Zainab 
binti Jahsy. Secara umum, mereka tidak mengomentari mana di an- 
tara dua riwayat ini yang lebih tepat sebagai sebab nuzulnya. Me- 
reka juga tidak mengulas apakah ayat ini turun dua kali, yang per- 
tama di Mekah ketika Nabi melamar Zainab untuk Zaid dan yang 
kedua di Madinah ketika Nabi melamar Ummu Kulsum juga untuk 
Zaid. Tercatat hanya Ibnu al-Jauziy yang menegaskan bahwa riwa- 
yat tentang kisah Zaid dan Zainab lebih tepat disebut sebagai sebab 
nuzul ayat 36 ini. Para ulama juga tampak memberi perhatian lebih 
pada kandungan ayat ini yang menegaskan agar kaum muslim mau 
mengikuti dan tidak keberatan dengan keputusan Nabi. 


Ibnu 'Asyirjuga membahas tempat turun ayatini. Sesuai dengan 
sebab nuzul yang ada, ia cenderung mengatakan ayat ini turun di 





@4 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 22, hlm. 26. 

2 At-Tabariy, Jami” al-Bayan, jld. 19, hlm. 112-114; al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyan, 
jld. 4, hlm. 404-405, Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 385-386; al-Gurtubiy, 
al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 17, hlm. 151-152. 
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Mekah sehingga ia dikecualikan dari status surahnya sendiri. Kalau 
pendapat ini dapat diterima, dalil yang mendasarinya sebetulnya 
tidak mencapai derajat sahih. Kisah Zaid dan Zainab yang sangat 
populer di kalangan ulama hanya berderajat hasan. Terkait adanya 
ayat yang berstatus makkiyah dalam suatu surah yang turun setelah 
hijrah, menurut Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, sangat jarang terjadi, 
bahkan hampir tidak ditemukan.” 


C. Dalil Penetapan 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim tentang sebab nuzul ayat 53 
d aé AN ko ak Jin GIE Q: JG hie DW GE a Sl s£ 


Mae ISI 05353 IIS S Nahh sa Eat eh D 
Ag AS ESE San ea 5 J5 452545 Ob e AWAN 


EH 45 K5 Ba AA SM 3232 3 25 ada s; 
JÊG ES AA a Hua =; ae Je dn lean Dai ên 


Pa 


Visa sell at adu 025 in 35 QA ri s š a. 
2 KEN). EN iss 


Anas bin Malik berkata, “Ketika menikahi Zainab binti Jahsy, Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam mengundang para sahabat untuk menghadiri 
Jamuan makan. (Mereka pun datang dan) menikmati makanan yang 
disediakan. Usai makan, mereka duduk-duduk sambil berbincang. Lama 
sekali mereka berbincang, sampai-sampai Rasulullah tampak seakan ber- 
siap-siap ingin beranjak. Hal ini tampaknya tidak mereka sadari sehingga 
mereka bergeming dan terus saja berbincang. Melihat hal itu, beliau pun 
akhirnya beranjak. Beberapa sahabat akhirnya juga beranjak bersama 
beliau—dan berpamitan, menyisakan tiga orang yang masih saja berbin- 
cang. Akhirnya beliau pun keluar dan diam kemudian kembali ke sahabat 
yang sedang duduk. Beberapa lama kemudian Nabi ingin masuk kembali, 





“2 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 11, hlm. 215. 

“7 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafstr, Bab La Tadkhula Buyit an-Nabiy, hlm. 
1203, hadis no. 4791: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab an-Nikah, Bab Zawaj Zainab binti 
Jahsy, hlm. 1050, hadis no. 1428. 
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namun ternyata mereka masih duduk-duduk di sana. Waktu pun berlalu 
hingga akhirnya mereka pun beranjak pulang. Aku lalu bergegas menemui 
Nabi untuk mengabarinya bahwa mereka sudah berpamitan. Beliau 
lantas masuk, dan aku membuntutinya. Mengetahui aku mengikutinya, 
beliau cepat-cepat memasang tirai untuk memisahkan diri dariku—agar 
aku tidak ikut masuk dan bertatap muka dengan istri-istrinya, lalu Allah 
menurunkan ayat ya ayyuhal-lazina amani la tadkhulü buyütan- 
nabiyyi ... hingga akhir ayat.” 


Sesuai catatan sejarah, Nabi Muhammad menikahi Zainab binti 
Jahsy setelah Perang Khandak pada tahun ke-5 hijriah. 


2. Riwayat Ahmad dari Anas bin Malik 


z z 
£ 38 


Is an es “£ — an aa 
Sui gg s <; as aga se dl [o Sms 


TROE qis sie 2 d ja ga asal SE a nga 


gadi GAN ah ea SAE NG Jë Maya AT dhan Gp a dr u: 
SKA 33 AS JAS J = nan ah & NG Al aa; 

— = Ba ENE PKL BABEL U aaa cot GANG 
Kang Han 2272 OS Ó < . ~ a ESE SANG an y, 
I ya AS Ú a J) ra J A Jeh. al OI 
li 1 SENI U5}: A$ Í) ala 

Anas (bin Malik) mengisahkan bahwa (pamannya yang bernama) Anas 
bin an-Nadr tidak dapat ikut serta dalam Perang Badar. Merasa menye- 
sal, ia berkata, “Aku sudah telanjur tidak ikut dalam perang pertama yang 


dipimpin oleh Nabi sallallahu 'alaihi wasallam. Bila nanti aku mendapat 
kesempatan untuk ikut perang berikutnya, pasti Allah akan melihat apa 





28 Ahmad, al-Musnad, jld. 21, hlm. 242, hadis no. 13658. Dalam redaksi yang agak 
berbeda namun dengan jalan cerita yang serupa hadis ini juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Jihad, Bab Minal- 
Mu'minina Rijalun Sadaga ma “Ahadullaha Alaih, hlm. 694, hadis no. 2805; Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab al-Imarah, Bab Šubüt al-Jannah li asy-Syahid, hlm. 1512, hadis no. 1903. 
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yang dapat aku lakukan.” Ketika Perang Uhud berkecamuk dan banyak 
sahabat Nabi sallallahu 'alaihi wasallam lari kocar-kacir, Anas maju de- 
ngan gagah berani. Begitu ia melihat Sa'd bin Mu az lari tunggang lang- 
gang, ia berkata, “Wahai Abū 'Amr, hendak kemanakah engkau? Hendak 
kemanakah engkau? Kembalilah! Demi Tuhan yang menggenggam ji- 
waku, aku benar-benar mencium bau surga di Bukit Uhud sana.” Ia terus 
merangsek maju hingga ia pun gugur. Mengetahui hal itu Sa'd bin Mu az 
berkata, “Aku bahkan tidak sanggup berbuat seperti dirinya (Anas bin an- 
Nadr).” Saudarinya (yakni bibiku yang bernama Rubayyi' binti an-Nadr) 
berkata, “Aku tidak dapat mengenali jasad saudaraku kecuali dari ujung 
jari-jari tangannya. Lebih dari delapan puluh luka aku temukan di tubuh- 
nya, mulai dari sabetan pedang, tancapan anak panah, hingga tusukan 
tombak.” Allah 'azza wajalla lalu menurunkan ayat yang berkaitan de- 
ngan dirinya, rijalun sadaga ma 'ahadullaha 'alaihi ... hingga firman- 
Nya, wa ma baddalū tabdila. 


Riwayat ini berbicara tentang peristiwa Perang Uhud yang ter- 
jadi pada tahun 3 Hijriah. 


3. Riwayat dari Abu “Ubaid 


SE n adl I Je E b 


a 


Í Í 


° = or (PE asf P pa. 
k aa 
SENG a AG A JENG ig Aa dis JÚ 
62 L LG 246 akad gaii pd YA Gad; 

z! z ¿l 12 f osiy af asane a ° 
26 AIA Nol 53 AAA NG) GAN Kel G3 SS — 2 15 2 
cah jas AL 6 SI 65 gi 3; AA II g iisi éy yah 
2 a A3 
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Abū ‘Ubaid meriwayatkan dari ‘Aliy bin Abi Talhah bahwa ia berkata, 
“Surah-surah yang turun di Madinah adalah Surah al-Baqarah, Ali 
“Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, an-Nur, al- 





““ Abū “Ubaid, Pada'il al-Qur'an, hlm. 365. Marwan al-Atiyyah dkk. dalam tahgig-nya 
terhadap kitab ini memberi catatan bahwa kata sa'ir (seluruh/semua) pada akhir riwayat 
di atas bermakna baqt (selebihnya, sisanya), sehingga penggalan terakhir dari riwayat ini 
bermakna “Selebihnya (yakni: selain surah-surah yang telah disebutkan) turun di Mekah”. 
Lihat kitab yang sama, hlm. 365-366, catatan kaki no. 3. Menurut Ibnu Kasir, riwayat ini 
sanadnya sahih. Lihat: Ibnu Kasir, Fada'il al-Qur'an, hlm. 39. 
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Ahzab, Allazina Kafarī (Muhammad), al-Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, 
al-Hasyr, al-Mumtahanah, as-Saff; at-Tagabun, Ya Ayyuhan-Nabiyyu iza 
Tallaqtum (at-Talaq), Ya Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuharrim (at-Tahrim), 
al-Fajr, al-Lail, al-Qadr, Lam Yakun (al-Bayyinah), az-Zalzalah, dan an- 
Nasr. Selebihnya (selain yang telah disebutkan) turun di Mekah.” 


4. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


mane NG LANA IS Lg NE kala god 56 € < ¿£ 
É ALA 22136 Ad SY JENG Ole dee 


IE o 


a BEI Ja YEN ANG a sed 
sedih eh 245 K m asa PSA a Si 33 
A Su IA LA ... Z 2 il i. KN 
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Tkrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “... dan surah-surah 
yang diturunkan di Madinah adalah Wailul-lil-Mutaffifin, al-Baqarah, 
Ali “Imran, al-Anfal, al-Ahzab, al-Ma'idah, al-Mumtahanah, an-Nisa”, 
Iza Zulzilat, al-Hadid, Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal Ata “alal- 
Insan, at-Talag, Lam Yakun, al-Hasyr, Iza Ja'a Nasrullah, an-Nur, al- 
Hajj, al-Munafigan, al-Mujadalah, al-Hujurat, Ya Ayyuhan-Nabiyyu 
lima Tuharrim, as-Saf; al-Jumu ah, at-Tagabun, al-Fath, dan Bara'ah.” 


5. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair 
e Ia MANA SI YEN ih S gl oe 


Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair berkata, “Surah al-Ahzab turun di Madi- 
nah.” 


Kemadaniyahan surah al-Ahzab juga terlihat dari tema-tema 
yang diusungnya. Tema paling menonjol dalam surah ini adalah per- 
nikahan Nabi Muhammad dengan Zainab binti Jahsy, mantan istri 
anak angkatnya, Zaid bin Harisah. Surah ini, sebagaimana dikata- 





“0 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
“I Riwayat ini dikutip oleh as-Suyitiy. Lihat: ad-Durr al-Mansir, jld. 11, hlm. 714. 
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kan Quraish Shihab, memang banyak berbicara tentang kehidupan 
Nabi dengan masyarakat Islam.”* Banyak persoalan yang muncul 
sejak Perang Badar pada tahun ke-2 H hingga menjelang peristiwa 
Perjanjian Hudaibiyah pada tahun ke-6 H. Di antaranya adalah ten- 
tang kedudukan anak angkat, dasar hukum waris, masa idah bagi 
perempuan yang ditalak sebelum dicampuri, dan tentu saja perni- 
kahan Nabi dengan Zainab. 


Surah ini juga banyak mengandung petunjuk dan solusi untuk 
mengatasi persoalan-persoalan tersebut, termasuk kecaman terha- 
dap komunitas munafik yang mulai muncul di Madinah. Di samping 
itu, terdapat juga kisah tentang Perang Ahzab dan pengusiran Bani 
Quraizah dari Madinah.“ Perpaduan antara dalil-dalil nagliy di atas 
dan tema-tema surah ini yang selaras dengan ciri-ciri surah mada- 
niyah memperkuat penetapan status surah al-Ahzab sebagai surah 
madaniyah. 





“ Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jld. 10, hlm. 404. 
8 Lihat: Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 7, hlm. 605. 
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Surah Saba” 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Saba' termasuk surah yang dikelompokkan ke dalam 
surah-surah makkiyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. 
Begitu juga dengan mushaf yang berasal dari Timur Tengah, di an- 
taranya mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Libya, dan Maroko. Mushaf 
yang berasal dari Pakistan juga sejalan dengan pengelompokan ini. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama sepakat memasukkan Surah Saba' ke dalam kelom- 
pok surah makkiyah, demikian penjelasan al-Mawardiy.% Ibnu Atiy- 
yah dan Ibnu al-Jauziy pun mengamini pernyataan ini dalam tafsir 
mereka.” Mufasir berikutnya, seperti al-Qurtubiy, al-Baidawiy, dan 
as-Suyutiy juga mengikuti pendapat ini.” Mufasir kontemporer 
juga tidak menyelisihi pendapat ini. Di antara mereka adalah asy- 
Syaukaniy, al-Gasimiy, dan Ibnu “Asyür.%” 

Jika kemakkiyahan surah Saba' sudah disepakati, tidak demiki- 
an ayat-ayatnya. Al-Mawardiy dalam karyanya menyatakan bahwa 





“4 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al- Uyiin, jld. 4, hlm. 431. 

e Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 404, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 6, hlm. 431. 

86 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 17, hlm. 252, al-Baidawiy, Anwar 
at-Tanzil, jld. 4, hlm. 241; as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 12, hlm. 163. 

“ Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, hlm. 1188, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 14, hlm. 
4936, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwrr, jld. 22, hlm. 133. 
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sesuai riwayat ad-Dahhak dan al-Kalbiy, ayat 6 dari surah ini bersta- 
tus madaniyah.°%% Ayat tersebut adalah firman Allah, 


x — P iiy < "| Z3 4 
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“dl AI We 


Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahlulkitab) berpendapat bahwa (wahyu) 
yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu itulah yang be- 
nar dan memberi petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) Yang Ma- 
haperkasa, Maha Terpuji. 


Pengecualian ini juga diikuti oleh az-Zamakhsyariy dan Ibnu 
al-Jauziy.”” Perbedaan pendapat ini, kata Ibnu 'Atiyyah, disebabkan 
pemahaman yang tidak sama terhadap siapa yang dimaksud dengan 
allazina atul-“ilm. Yang berpendapat bahwa ayat ini makkiyah me- 
ngatakan yang dimaksud adalah orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Muhammad, sedangkan yang menganggap ayat ini madani- 
yah mengatakan maksud ayat ini adalah para ahli kitab, seperti Ab- 
dullah bin Salam dan teman-temannya." 


Hampir senada dengan Ibnu Atiyyah, al-Ourtubiy menjelaskan 
bahwa pendapat pertama yang mengatakan ayat ini makkiyah me- 
mahami maksud ayat ini sebagai para sahabat Nabi Muhammad. 
Ini sesuai dengan riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas. Ada- 
pun kelompok kedua menganggap ayat ini madaniyah dan me- 
mahami maksud ayat di atas dengan orang-orang yang masuk Is- 
lam ketika di Madinah, di antaranya Abdullah bin Salam. Pendapat 
terakhir ini mengikuti riwayat dari Mugatil. Selain itu, al-Gurtu- 
biy juga menambahkan pendapat kelompok ketiga yang berusaha 
mengkompromikan dua pendapat di atas. Menurutnya, sesuai ri- 
wayat dari Oatadah, maksud ayat 6 itu adalah semua umat Nabi 
Muhammad, siapa pun orangnya." 





88 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 4, hlm. 431. 

® Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 5, hlm. 105, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 6, 
hlm. 431. 

“ Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 404. 

%1 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 17, hlm. 252. 
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Menyikapi perbedaan penafsiran ini, Ibnu “Asyür lebih cende- 
rung pada pendapat pertama dan ketiga dengan alasan bahwa para 
sahabat Nabi ataupun kaum muslimin secara umum telah diberi Al- 
Qur'an se-bagai pengetahuan yang besar. Kata Ibnu “Asyiir, sebagian 
ulama memahami kata allazina atul-ilm sebagai Ahlulkitab, baik 
Yahudi maupun Nasrani, dengan makna bahwa ayat ini memberi- 
tahukan apa yang tersimpan dalam hati mereka dalam menang- 
gapi ajaran Al-Qur'an. Berita ini untuk melemahkan kaum musyrik 
Mekah sekaligus menguatkan dan menghibur kaum muslim ketika 
itu. Ayat ini tidak bermaksud membantah atau menyangkal Ahlul- 
kitab karena dakwah Islam belum sampai kepada mereka dan ke- 
banyakan mereka juga tidak mengimani risalah Nabi Muhammad, 
demikian Ibnu “Asyür menjelaskan. Oleh karena itu, ayat ini tidak 
dapat dikecualikan dari status makkiyah surah Saba.” 


C. Dalil Penetapan 


1. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


° 


A Ko ot Qa NG gadi gg 246 5 Ta 

s DAS 233 Kia mee a SÍ ág 
‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Allah menurunkan se- 
bagian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu Surah Iqra’ bismi rabbikal-lazi 
khalaq (al-Alaq), Nan wa al-Qalam (al-Qalam) ... Saba’... ar-Rūm, dan 
al-Ankabit. 


2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
gu o len eds ddia oE 


Ibnu 'Abbas berkata, “Surah Saba’ turun di Mekah.” 





s2 Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 22, hlm. 133, 145-146. Bandingkan dengan 
Muhammad Quraish Shihab yang menafsirkan kata allazina titul-'ilm dengan pengertian 
umum, yaitu semua ilmuwan, kapan dan di mana pun, selama mereka mempelajari wah- 
yu Ilahi dan bersikap objektif. Lihat: Tafsir al-Mishbah, jld. 10, hlm. 557 dan 569. 

“8 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

““ An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm .594. 
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3. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Laz 1 Khalaq 
(al-Alaq), lalu Nan wal-Qalam (al-Qalam), ... lalu Saba’, ... lalu al- 
Ankabat, lalu Wailun lil-Mutaffifin (al-Mutaffifin). Inilah surah-surah 
yang diturunkan Allah di Mekah, jumlahnya 85 surah.” 


4. Riwayat ad-Dāniy dari Jābir bin Zaid 


Aa e AN a NE KAÉ 
Gia) Sri eoo 


646 e. 


Jabir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi bagian dari Al-Qur'an. 
Pertama, surah-surah yang turun di Mekah yaitu Iqra' Bismi Rabbikal- 
Lazi Khalag (al-Alag), lalu Nan wal-Qalam (al-Qalam), ... lalu Saba’, 
lalu al-'Ankabat, lalu Wailun lil-Mutaffifin (al-Mutaffifin). Itulah surah- 
surah yang turun kepada Nabi di Mekah, sebanyak 85 surah ... 


Tema-tema yang menjadi pokok kandungan dalam surah ini 
juga mengisyaratkan bahwa surah ini makkiyah. Di antaranya ten- 
tang pembatalan kepercayaan syirik dan pengukuhan akidah tauhid 





%° Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
“s Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 
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melalui kisah kaum Saba'. Di dalamnya juga terdapat penjelasan 
tentang keluasan ilmu Allah yang meliputi segala hal yang ada di 
langit dan bumi, serta kebenaran hari kiamat dan hari pembalasan. 
Di samping itu, surah ini juga berkisah tentang Nabi Daud dan Nabi 
Sulaiman.” 





“7 Lihat: Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 10, hlm. 557, Departe- 
men Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 8, hlm. 52. 
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35 


Surah Fatir 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah Fatir 
sebagai surah makkiyah. Hal yang sama juga dijumpai pada mush- 
af-mushaf dari mancanegara, seperti Arab Saudi, Mesir, dan Libya. 
Mushaf yang berasal dari Tunisia, Maroko, dan Pakistan juga me- 
masukkan Surah Fatir ke dalam kategori surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritasulamasepakat menetapkan surah Fatir berstatus mak- 
kiyah. As-Sam aniy dalam tafsirnya menyetujui kesepakatan ini," 
begitu juga dengan al-Bagawiy dalam Ma “alim at-Tanzil dan Ibnu 
Atiyyah dalam al-Muharrar al-Wajiz.”” Pendapat ini juga disetujui 
oleh Ibnu al-Jauziy, Fakhr ad-Din ar-Raziy, dan al-Qurtubiy dalam 
karya masing-masing.”* Mufasir generasi berikutnya juga sepakat 
dengan penetapan ini, di antaranya al-Khazin, Ibnu Kasir, dan as- 
Suyatiy.”' Hal yang sama juga dilakukan oleh para mufasir yang le- 





“8 As-Sam'aniy, Tafsir Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 344. 

“ Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 6, hlm. 411; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajtz, 
jld. 4, hlm. 428. 

“0 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 6, hlm. 472; ar-Raziy, Mafātīh al-Gaib, jld. 26, hlm. 2; 
al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 17, hlm. 340. 

$! Aliy bin Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadiy (w. 725 H, selanjutnya: al-Khazin), 
Lubab at-Ta'wil fi Ma “ani at-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1425 H/2004 M), 
jld. 3, hlm. 452; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 11, hlm. 304; as-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansir, jld. 12, hlm. 249. 
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bih terkini, seperti asy-Syaukaniy, al-Alüsiy, dan Ibnu “Asyiir. 2 

Hampir tidak ada ulama yang mengatakan ada di antara ayat 
surah Fatir yang dikecualikan dari status Makkiyah. As-Suyütiy yang 
membuat subbab khusus tentang ayat-ayat yang dikecualikan dari 
status surahnya dalam al-Itqan juga tidak menyebut ada pengecua- 
lian dari surah Fatir.”* Hanya at-Tabarsiy dalam Majma‘ al-Bayan 
yang menyebut bahwa ayat 29 dan 32 dari surah ini tidak termasuk 
makkiyah. Yang dimaksud ada firman-firman Allah, 


KES ka LAS Ga WS Meri 
6 NONA 


Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur'an) 
dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi. 


LES NS ¿Ska s uC ZA De 
Pera PEE KA bo a Koa ua 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi 
diri sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu ber- 
buat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. 


At-Tabarsiy mengecualikan kedua ayat ini berdasarkan riwayat 
dari al-Hasan.”* Namun, pendapat ini tidak cukup kuat untuk dija- 
dikan dalil dalam mengecualikan dua ayat ini karena bertentangan 
dengan riwayat-riwayat lainnya. 





%2 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, hlm. 1204; al-Alüsiy, Rah al-Ma ani, jld. 22, hlm. 161; 
Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 22, hlm. 247. 

33 As-Suyütiy, al-Itqān fi Ulam al-Qur'an, hlm. 42-47. 

“54 At-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, jld. 8, hlm. 175. 
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C. Dalil Penetapan 


1. Riwayat al-Baihaqiy dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


SANA oi a a s Wa 
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"Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan se- 

bagian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu Surah Iqra' Bismi Rabbikal-lazi 

Khalag (al-Alaq), Nan wal-Qalam (al-Qalam), ..., al-Mala'ikah (Fatir), 
., ar-Rūm, dan al-Ankabit. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun di 
Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke 
surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang 
pertama-tama diturunkan adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalag (al- 
Alaq), lalu Nan wal-Galam (al-Galam), ... lalu al-Mala'ikah (Fatir), ... 
lalu al-'Ankabat, lalu Wailun lil-Mutaffifin (al-Mutaffifin). Inilah surah- 
surah yang diturunkan Allah di Mekah. Semuanya berjumlah 85 surah.” 


3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


637 IS 5 (Sea; R3 PA ya) Se si E l oé 





S5 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
° Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
9” An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansūkh, jld. 2, hlm. 594. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa semua surah itu (Surah Saba”, Fa- 
tir, Yasin, dan as-Saffat) turun di Mekah. 


4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
eS SEN EN JG IS O K£ jal oe 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Fatir diturunkan di Mekah.” 


Riwayat-riwayat di atas juga didukung oleh kandungan utama 
Surah Fatir yang berbicara tentang, mengutip at-Tabataba'iy, tiga 
prinsip pokok ajaran Islam, yaitu keesaan Allah, risalah kerasulan, 
dan hari kebangkitan, yang diikuti dengan paparan bukti-bukti kebe- 
narannya.”” Selain itu, terdapat juga keterangan tentang nikmat- 
nikmat yang Allah limpahkan kepada manusia berupa perputaran 
siang dan malam, keberadaan angin yang membawa hujan, adanya 
hewan dan tumbuhan, keberadaan dua jenis air (tawar dan asin) yang 
tidak bercampur, dan tahapan-tahapan dalam penciptaan manusia. 
Manusia diharapkan mampu memahami semua itu sebagai bukti 
kekuasaan dan kasih sayang Allah sehingga mereka dapat menjadi 
hamba yang senantiasa bersyukur." 


Kandungan pokok Surah Fatir ini selaras dengan kebanyakan 
surah-surah makkiyah yang banyak berbicara tentang dasar-dasar 
keimanan. Hal ini semakin menegaskan bahwa Surah Fatir terma- 
suk ke dalam kelompok surah-surah makkiyah. 





8 Riwayat ini dinukil oleh as-Suyütiy dalam ad-Durr al-Mansir, jld. 12, hlm. 249. 

“Muhammad Husain at-Tabataba'iy (1892-1981 M, selanjutnya: at-Tabataba'iy), al- 
Mizan fi Tafsir al-Qur'an, (Beirut: Mu'assasah al-“Alamiy li al-Matbü'at, 1417 H/1997 M), 
jld. 17, hlm .5. 

“0 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 8, hlm. 130. 
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36 


Surah Yasin 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Yasin dimasukkan ke dalam kelompok surah makkiyah 
oleh Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. Demikian juga mushaf- 
mushaf dari beberapa negara lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, dan 
Maroko. Mushaf dari Libya dan Pakistan juga mengelompokkan 
Surah Yasin ke dalam kelompok surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah Yasin disepakati oleh jumhur ulama sebagai surah makki- 
yah. Al-Mawardiy dalam an-Nukat wa al-'Uyun berkata, “(Surah ini) 
makkiyah menurut kebanyakan ulama.” Pendapat ini disetujui 
oleh as-Sam aniy, az-Zamakhsyariy, dan Ibnu Atiyyah.°% Para mufa- 
sir lain juga sepakat dengan penetapan ini. Di antara mereka adalah 
al-Fakhr ar-Raziy, al-Qurtubiy, asy-Syaukaniy, dan al-Qasimiy.”” 


Pendapat sedikit berbeda disebutkan oleh Ibnu al-Jauziy dalam 
Zad al-Masir fi Ilm at-Tafsir.”“ Dalam kitab ini ia menyatakan ada 
dua pendapat terkait status Surah Yasin. Pertama, surah ini makki- 





“8 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 5, hlm. 5. 

“2 As-Sam'aniy, Tafsir Al-Qur'an, jld. 4, hlm. 366; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 5, 
hlm. 164; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 445. 

s Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 26, hlm. 39; al-Qurtubiy, al-Jami“ li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 17, hlm. 403; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, hlm. 1217; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 
14, hlm. 4990. 

““ Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 7, hlm. 3. 
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yah menurut riwayat Ibnu Abbas, al-Hasan, ‘Ikrimah, dan Qatadah. 
Pendapat inilah yang diikuti oleh jumhur ulama. Kedua, surah ini 
madaniyah menurut riwayat dari Abü Sulaiman ad-Dimasqiy dan 
ini bukan riwayat yang masyhur. Diduga karena riwayat inilah as- 
Suyütiy dalam al-Itqan memasukkan Surah Yasin ke dalam surah 
yang statusnya makkiyah-madaniyahnya diperselisihkan ulama. Na- 
mun, seperti halnya Ibnu al-Jauziy, as-Suyütiy pun mengingatkan 
bahwa pendapat kedua ini tidak populer.”” Ini diperkuat dengan 
pendapat yang ia utarakan dalam ad-Durr al-Mansar. Di sini ia me- 
masukkan surah Yasin ke dalam kategori makkiyah lengkap dengan 
riwayat yang mendukungnya. As-Suyitiy tidak menyebut ada ri- 
wayat atau pendapat yang menyatakan sebaliknya dalam kitab ini." 
Melihat pendapat kedua ulama di atas, pendapat yang menyatakan 
Surah Yasin adalah madaniyah dapat diyakini tidak memiliki dasar 
yang kuat. 


Menurut beberapa ulama, beberapa ayat dari Surah Yasin me- 
miliki status yang berbeda dari surahnya. Ada yang menyebut ayat 
12 dari surah ini turun di Madinah, yakni firman Allah, 
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Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan Ka- 
milah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab yang jelas (Lauh Mahfuz). 


Pendapat ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmiziy dari Abū Sa'id al-Khudriy tentang Bani Salimah yang pin- 
dah dari perkampungan mereka yang terletak jauh dari Madinah ke 
samping Masjid Nabawi agar selalu dapat salat berjamaah bersama 
Nabi Muhammad. Beliau kemudian berkata kepada mereka bahwa 
jejak kaki mereka ketika berjalan ke masjid dicatat Allah sebagai 





“8 As-Suyütiy, al-Itqān fi Ulam al-Qur'an, hlm. 39. 
“8 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 12, hlm. 310. 
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amal kebaikan. Nabi kemudian meminta Bani Salimah agar kembali 
ke tempat tinggal mereka semula.“ Peristiwa ini kemudian diang- 
gap sebagai sebab turun ayat ini. 


Ibnu 'Atiyyah membantah anggapan ini. Menurutnya, ayat ini 
turun di Mekah, tetapi Nabi menyampaikan kandungannya kepada 
mereka di Madinah dengan kata-kata yang hampir serupa dengan 
redaksi ayat ini. Inilah yang secara keliru dipahami sementara ka- 
langan sebagai sebab turun ayat ini. Riwayat yang lebih sahih da- 
lam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim dari Jabir bin Abdullah juga 
menjelaskan peristiwa ini, namun tanpa disertai penjelasan bahwa 
ayat dimaksud turun terkait peristiwa ini.” 


Sementara itu, menurut al-Mawardiy, sesuai riwayat dari Ibnu 
Abbas dan Qatadah, ayat 47 dari surah ini pun dikecualikan dari sta- 
tus surahnya.”” Ayat tersebut adalah firman Allah, 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki 
yang diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata ke- 
pada orang-orang yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan 
kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki Dia akan memberinya 
makan? Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 


Dalam paparan as-Suyütiy, ayat ini dianggap madaniyah karena 
ada anggapan ayat ini berbicara tentang kaum munafik.” Anggapan 
ini, sesuai penjelasan Ibnu Atiyyah, tidaklah benar. Menurutnya, 





s7 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sarah Yasin, hlm. 729, 
hadis no. 3226. 

% Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 445; Muhammad Ouraish Shihab, 
Tafsir al-Mishbah, jld. 11, hlm. 101. 

“9 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab Fada'il al-Madinah, Bab Karahiyah an-Nabiy 
sallallahu “alaihi wa sallam an Tw'ra al-Madinah, hlm. 454, hadis no. 1887: Muslim, Sahih 
Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadi' as-Salah, Bab Fadl Kasrah al-Khuta ila al-Masajid, hlm. 
462, hadis no. 665. 

“0 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 5, hlm. 5. 

“I As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, hlm. 45. 
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kata ganti hum pada kata lahum menunjuk pada kaum Quraisy Me- 
kah. Ayat ini, lanjutnya, turun ketika kaum kafir Mekah enggan 
memberi nafkah serta memutuskan hubungan dengan budak-bu- 
dak mereka dan orang-orang duafa lainnya hanya karena mereka 
memeluk Islam.%2 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Hakim dari Ibnu Abbas 


A ZANR sss AA 
CA DEN E Ki JAS en Tag aa 25 


r Nadu ta 
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lÓ 
Ibnu Abbas berkata, “al-“As bin Wa'il as-Sahmiy mendatangi Rasulullah 
sallallahu “alaihi wasallam sambil membawa tulang yang rapuh. Ia lalu 
meremukkan tulang itu di hadapan beliau sambil bertanya (dengan nada 
mengejek), "Wahai Muhammad! Akankah Allah menghidupkan kembali 
tulang ini setelah hancur lebur seperti ini?” Rasul menjawab, "Tentu. Allah akan 
membangkitkan tulang ini, kemudian Ia akan mematikanmu, kemudian 
menghidupkanmu kembali, dan memasukkanmu ke neraka Jahanam.” 
Berkaitan dengan peristiwa ini turunlah firman-firman Allah awalam 
yaral-insanu anna khalagnahu min nutfatin fa 'iza huwa khasimun 
mubin ... hingga akhir ayat.” 


Riwayat ini merupakan dialog antara Nabi Muhammad dengan 
salah seorang pemuka kafir Ouraisy tentang kebenaran kehidupan 
setelah mati. Dialog seperti ini biasanya terjadi ketika Nabi masih 
berada di Mekah dan belum hijrah ke Madinah. Materi dialog juga 
merupakan keumuman dari tema-tema ayat-ayat makkiyah. 





“2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 456. 
“2 Al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Yasin, jld. 2, hlm. 466, hadis 
no. 3606. 
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2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


TA s (AENG 25 ea ka taga) in yi oe 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa semua surah itu (Surah Saba’, 
Fatir, Yasin, dan as-Saffat) turun di Mekah. 


3. Riwayat Abu 'Amr Mudi dari Jabir bin Zaid 


PP -$ ag. RS Win NEH sha 
ag Me 


Ka GE; ST; Mani aKa Sa éll 


AA 


Jabir bin Zaid berkata, “Diturunkan kepada Nabi bagian dari Al-Qur'an, 
yakni yang pertama-tama diturunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lazi Khalag (al-Alag), lalu Nan wal-Galam (al-Oalam), ... lalu 
Yasin, ... lalu al-Ankabat, lalu Wailun lil-Mutaffifin (al-Mutaffifin). Itu- 
lah surah-surah yang diturunkan kepada beliau di Mekah, Jumlahnya 85 
surah, kecuali sebagian dari surah an-Nahl. Sesungguhnya 40 ayat dari 
surah itu diturunkan kepada beliau di Mekah, sedangkan selebihnya (di- 
turunkan) di Madinah ...” 


4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari — dan Ibnu Abbas 
676 < Z =) 38-03 ° 
“A'isyah dan Ibnu Abbas berkata, “Surah Yasin turun di Mekah.” 


Riwayat-riwayat di atas juga didukung oleh ciri-ciri yang ter- 
dapat pada surah Yasin, mengutip Muhammad Quraish Shihab, di 
mana ayat-ayatnya pendek-pendek dan mudah diucapkan. Pesan- 
pesan yang disampaikan juga bertujuan untuk menanamkan akidah 
yang berkaitan dengan keesaan Allah, kebenaran risalah Nabi Mu- 





“4 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 2, hlm. 594. 
7? Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 
% Riwayat ini dikutip oleh as-Suyatiy. Lihat: ad-Durr al-Mansir, jld. 12, hlm. 310. 
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hammad dan wahyu Al-Qur'an, serta penjelasan tentang hari kia- 
mat.”' Semua ini sesuai dengan ciri-ciri umum surah-surah makki- 
yah. 





*” Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 11, hlm. 102. 
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Surah as-Saffat 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah as-Saffat dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia di- 
golongkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama dijumpai 
pula pada mushaf-mushaf yang diterbitkan di beberapa negara ber- 
penduduk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, 
Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Kemakkiyahan surah as-Saffat pada mushaf-mushaf di atas se- 
suai dengan pendapat para mufasir, seperti al-Wahidiy, al-Bagawiy, 
Ibnu Atiyyah, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, hingga al-Bantaniy dan Sayyid 
Outb.”' Beberapa mufasir, seperti al-Qurtubiy, al-Qasimiy, al-Mara- 
giy, dan Ibnu “Asyiir bahkan menegaskan bahwa kemakkiyahan su- 
rah ini sudah menjadi konsensus para ulama.”” Ibnu al-Jauziy bah- 
kan mengatakan tidak ada ulama yang mengecualikan satu pun 
ayat dalam surah ini dari status makkiyah tersebut." 





s8 Al-Wahidiy, a- Wasit, jld. 3, hlm. 521, al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 
33, Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 465, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al- 
Azim, jld. 7, hlm. 3; as-Suyotiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 77; Muhammad Nawawi 
al-Jawiy, Marah Labid li-Kasyf Mama al-Qur'an al-Majid, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiy- 
yah, cet. I, 1417 H), jld. 2, hlm. 297, Sayyid Outb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 5, hlm. 2979. 

$° Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 15, hlm. 61; al-Gasimiy, Mahasin at- 
Ta'wil, jld. 8, hlm. 199, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 23, hlm. 41: Ibnu “Asyir, at-Tahrīr 
wa at-Tanwir, jld. 23, hlm. 81. 

“0 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir fi Ilm at-Tafsir, jld. 3, hlm. 535. 
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C. Dalil Penetapan 


Di antara dalil naqliy yang yang menunjukkan kemakkiyahan 
surah ini adalah, 


e Ko SELAI 4752 SIS JELAS AN 23 E al ye 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah as-Saffat turun di Me- 
kah.” 


Riwayat di atas disampaikan oleh Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas 
dengan sanad yang berpangkal pada Ibnu Abbas. Abū Amr ad- 
Daniy juga juga menyebut riwayat ini, namun dengan sanad yang 
berpangkal pada Jabir bin Zaid. Al-Baihaqiy dalam Dalg’il an-Nubuw- 
wah pun demikian, namun ia meriwayatkannya dengan dua sanad, 
yang pertama berpangkal pada “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy, se- 
dangkan yang kedua berpangkal pada Ibnu Abbas. As-Suyütiy dan 
asy-Syaukaniy juga menisbahkan riwayat yang sama kepada Ibnu 
Mardawaih. 


Sanad Ibnu ad-Durais sangat lemah. Demikian dikatakan oleh 
tim dari Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyyah yang men-tahqiq kitab 
al-Itqan. Kelemahan sanad riwayat di atas disebabkan keberadaan 
salah satu perawi yang matrik (riwayatnya tidak diterima), yaitu 
“Umar bin Hārūn bin Yazid as-Saqafiy.”* Penilaian yang sama juga 
dikemukakan oleh Abd ar-Razzaq Husain Ahmad. Dia bahkan me- 
nambahkan dua alasan lain yang makin melemahkan kualitas sanad 
riwayat ini. Keduanya adalah: (1) keterputusan sanad antara Ata" 
bin Abū Muslim al-Khurasaniy dengan Ibnu Abbas, dan (2) daifnya 
putra Ata bin Abū Muslim al-Khurasaniy, yakni Usman. 





s1 Lihat: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Man- 
sikh, jld. 3, hlm. 125; Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Bai- 
hagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. Menurut as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy, 
riwayat yang sama juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. Lihat: as- 
Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 77, asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, (Damaskus: Dar 
Ibni Kasir, cet. I, 1414 H), jld. 4, hlm. 442. 

“82 Lihat: as-Suyütiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 54. 

“3 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an, jld. 1, hlm. 
263—264. 
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Sementara itu, sanad an-Nahhas masih diperdebatkan antara 
daif dan hasan. As-Suyütiy misalnya, usai mengutip riwayat ini 
mengatakan, “Sanad riwayat ini jayyid (baik). Para perawinya sigah 
(tepercaya); mereka adalah para ahli bahasa Arab yang masyhur.” 
Menanggapi as-Suyütiy, tim dari Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyyah 
yang men-tahqiq kitab al-Itqan mengatakan bahwa ada dari perawi 
riwayat ini yang hanya masuk ke kategori sadig (jujur), dan tidak 
mencapai derajat siqah. Karena itu, menurut mereka, kualitas sanad 
riwayat ini tidak kurang dari derajat hasan.“ Penilaian berbeda 
diberikan oleh Abd ar-Razzaq Husain Ahmad. Menurutnya, sanad 
riwayat ini daif karena beberapa perawinya daif, bermasalah, atau 
minimal tidak ada ulama yang menganggapnya sigah."” 


Adapun sanad Abü Amr ad-Daniy dari Faris bin Ahmad yang 
kemudian berpangkal hingga Jabir bin Zaid masuk dalam kategori 
hasan. Demikian penilaian Abd ar-Razzag Husain Ahmad.“ Seper- 
ti disebutkan sebelumnya, al-Baihagiy mengutip riwayat ini dari dua 
jalur. Yang pertama berasal dari gurunya yang bernama Abū Ab- 
dullah al-Hafiz. Usai menyebut riwayat ini, al-Baihagiy mengatakan 
bahwa sanadnya berkualitas sahih. Adapun riwayat yang dikutipnya 
dari jalur kedua, yakni dari gurunya yang bernama Aliy bin Ahmad 
bin Abdan, hanya menyebutkan urutan turun surah-surah makki- 
yah dan beberapa surah yang tercecer dari riwayat pertama. Di sini 
al-Baihagiy tidak memberikan penilaian apa pun atas kualitas sa- 
nadnya.°” Berdasarkan penelitiannya atas kedua jalur riwayat ini, 
Abd ar-Razzag Husain Ahmad mengatakan bahwa kualitas jalur 
pertama, yang berhenti pada Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy, adalah 
hasan. Adapun jalur kedua, yang berpangkal pada Ibnu Abbas jus- 
tru daif karena ada beberapa perawinya yang daif, yakni Isma'il bin 
Zurarah, Abd al-Aziz al-Balisiy, dan Khusaif bin Abd ar-Rahman al- 
Jazariy. 





#4 Lihat: as-Suyitiy, al-Itgan, jld. 1, hlm. 48. 

$ Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 268-269. 
“6 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 273. 

“7 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 

8 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 282, 284. 
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Dengan demikian, meski kualitas jalur riwayat Ibnu ad-Durais 
di atas termasuk daif, sedangkan sanad an-Nahhas masih diperde- 
batkan, sesungguhnya riwayat keduanya tetap bisa diterima karena 
ada riwayat dengan redaksi serupa dari jalur lain yang setidaknya 
berkualitas hasan, yang memperkuat kehujahannya. Lebih dari itu, 
ada pula riwayat-riwayat lain dengan redaksi berbeda namun pesan 
yang kurang lebih sama yang juga dapat dijadikan penguat atas ri- 
wayat Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas. Dikatakan dapat dijadikan pe- 
nguat karena sanad riwayat-riwayat ini berkualitas sahih. Riwayat- 
riwayat itu di antaranya, 
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Aliy bin Abū Talhah berkata, “Di Madinah turun Surah al-Baqarah, 
Ali Imran, an-Nisa', al-M@'idah, al- Anfal, at-Taubah, al-Hajj, an-Nūr, 
al-Ahzab, Allazina Kafara (Muhammad), al-Fath, al-Hadid, al-Mujada- 
lah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan (as-Saff), at-Tagabun, Ya 
Ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (at-Talag), Ya Ayyuhan-Nabiiyu Lima 
Tuharrim (at-Tahrim), al-Fajr, al-Laili Iza Yagsya (al-Lail), Inna Anzal- 
nahu fi lailatil-Oadr (al-Oadr), Lam Yakun (al-Bayyinah), Iza Zulzilat 
(az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (an-Nasr): sedangkan sisanya tu- 
run di Mekah.” 


Riwayat ini disebutkan oleh Abu “Ubaid al-Gasim bin Sallam 
dalam kitabnya, Fada'il al-Qur'an. Ibnu Kasir usai menyebut riwa- 
yat ini berkata, “Ini adalah sanad yang sahih. Riwayat dari ‘Aliy bin 
Abu Talhah ini sangat terkenal. Dia adalah salah satu dari sekian 





8 Diriwayatkan oleh Abū “Ubaid al-Gasim bin Sallam dari Abdullah bin Salih dari 
Mu 'awiyah bin Salih dari Aliy bin Abū Talhah. Lihat: Abū “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 
365. 
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banyak orang yang meriwayatkan tafsir dari Ibnu Abbas.” Abd 
ar-Razzaq Husain Ahmad juga sependapat dengan Ibnu Kasir. Me- 
nurutnya, meski hanya berakhir pada Aliy bin Abu Talhah, yang 
dengan demikian terdapat keterputusan pada sanad ini, namun hal 
itu tidak mengurangi kualitas kesahihannya. Aliy bin Abu Talhah 
memang tidak pernah bertemu dengan Ibnu 'Abbas, namun dapat 
dipastikan bahwa ia mengambil riwayat dari dua murid yang sigah 
dan terkemuka dari Ibnu “Abbas, yakni Mujahid dan Ikrimah.”' 
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Oatadah berkata, “Dari (sekian banyak surah) Al-Qur'an, yang turun 
di Madinah adalah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma@'idah, al- 
Anfal, Bara'ah (at-Taubah), ar-Ra'd, an-Nahl, al-Hajj, an-Nar, al-Ahzab, 
Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al- 
Hasyr, al-Mumtahanah, as-Saff, al-Jumu'ah, al-Munafigan, at-Tagabun, 
at-Talag, Ya Ayyuhan-Nabiiyu Lima Tuharrim (at-Tahrim) ... hingga 
ayat kesepuluh, Iza Zulzilat (az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (an- 


Nasr). Inilah surah-surah yang turun di Madinah, adapun surah-surah 
Al-Our'an sisanya turun di Mekah. 


Ini adalah riwayat yang dikutip oleh al-Gurtubiy dari Ibnu al-An- 
bariy. Menurut penelusuran Abd ar-Razzag Husain Ahmad, sanad 





© Ibnu Kasir, Fada'ilal-Gur'an, hlm. 39. 

®! Lihat analisis Abd ar-Razzag Husain Ahmad atas kualitas sanad riwayat ini setelah 
mengupas satu per satu perawinya, dalam: al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 258-261. 

®2 Riwayat ini dikutip oleh al-Gurtubiy dari Ibnu al-Anbariy dalam mukadimah tafsir- 
nya. Buku Ibnu al-Anbariy yang berjudul ar-Radd “ala man Khalaf Mushaf “Usman tidak 
dapat diakses kecuali dari kutipan al-Ourtubiy, yang mengatakan bahwa Ibnu al-Anbariy 
meriwayatkan asar ini dari Ismail bin Ishaq al-Gadi dari Hajjaj bin Minhal dari Hammam 
dari Qatadah. Lihat: al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 61-62. 
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riwayat ini sahih hingga pada Qatadah, hanya saja bersifat mursal. 
Qatadah memanə tidak menyebut dari siapa ia mengambil riwayat 
tersebut. Abd ar-Razzaq Husain Ahmad juga memberi penilaian 
yang sama kepada sanad riwayat berikut yang disebutkan oleh Abü 
Amr ad-Daniy dalam al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an.” 
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Oatadah berkata, “(Surah-surah) yang termasuk Madaniy adalah al- 
Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, Bara'ah (at-Tau- 
bah), ar-Ra'd, al-Hajj, an-Ngr, al-Ahzab, Allazina Kafarii (Muhammad), 
Inna Fatahna Laka Fathan Mubina (al-Fath), Ya Ayyuhal-Lazina Amani 
La Tugaddimu Baina Yadayillahi wa Rasūlih (al-Hujurat), surah-surah 
yang diawali kalimat tasbih dari al-Hadid hingga Ya Ayyuhan- Nabiyyu 
Iza Tallagtumun-Nisa' (at-Talag), Ya Ayyuhan-Nabiyyu Lima Tuharrim 
(at-Tahrim), Lam Yakunil Lazina Kafara (al-Bayyinah), Iza Zulzilat (az- 
Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (an-Nasr): semuanya madaniyah, se- 
dangkan sisanya adalah makkiyah.” 


Bila dari sisi dalil nagliy dapat diyakini bahwa surah as-Saffat benar 
turun di Mekah sebelum hijrah, maka sesungguhnya ada beberapa 
ciri yang makin memperkuat keyakinan tersebut. Di antara ciri-ciri 
surah makkiyah yang dijumpai pada surah ini adalah ayat-ayatnya 
yang pendek dan susunan kata yang begitu kuat. Di samping itu, 
surah ini juga memuat kisah para nabi terdahulu, seperti Nabi Nuh, 
Ibrahim dan putranya, Musa, Harun, Ilyas, Lut, dan Yunus. Dari segi 
kandungan pun surah ini sangat kental nuansa kemakkiyahannya. 
Dikatakan oleh para ulama bahwa di antara konten yang mencirikan 
suatu surah sebagai surah Makiyyah adalah penjelasan tantang hari 





8 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 265, 276. 
“4 Abu Amr ad-Daniy, Al-Bayan, hlm. 133. 
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kiamat, neraka dan siksanya, surga dan kenikmatan di dalamnya, 
penegasan tentang kerasulan Nabi Muhammad, dan kepastian ada- 
nya hari kebangkitan dan pembalasan.” Ciri-ciri ini dijumpai de- 
ngan mudah pada surah as-Siffat. 

Dalam riwayat al-Baihagiy dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa 
surah as-Saffat turun setelah surah al-An am.°% Bila riwayat ini be- 
nar maka diperkirakan surah ini turun pada tahun keempat atau 
kelima kenabian, demikian dijelaskan oleh Muhammad Sayyid Tan- 
tawiy. Perkiraan ini semakin memperkuat sinyalemen tentang ke- 
makkiyahan surah ini.” 





& Manna Khalil al-Gattan, Mabahis fi Ulam al-Qur'an, (t-p., Mansyurat al-Asr al- 
Hadis, 1973 M), hlm. 60-61. 

“6 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

°” Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir a- Wasit, jld. 12, hlm. 63. 
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Surah Sad 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Sad ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam Mushaf 
Al-Qur'an Standar Indonesia. Penetapan yang sama dijumpai pula 
dalam beberapa mushaf dari sejumlah negara lain di Timur Tengah 
dan Afrika Utara, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan 
Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan status makkiyah kepada surah Sad pada beberapa 
mushaf di atas sejalan dengan pendapat para mufasir klasik hing- 
ga kontemporer, baik menganut aliran tafsir bi al-ma'sir maupun 
bi al-ma'gal, di antaranya al-Wahidiy, al-Bagawiy, al-Baidawiy, Ibnu 
Kasir, as-Suyutiy, hingga al-Bantaniy dan Sayyid Qutb.”* Mereka 
mengatakan surah ini masuk kategori makkiyah tanpa menyebut 
adanya kesepakatan para mufasir tentangnya. Adapun para mufasir 
yang jelas-jelas menyebut adanya ijmak dalam hal ini di antaranya 
al-Mawardiy, Ibnu Atiyyah, al- Ourtubiy, dan Ibnu “Asyir.” Ibnu al- 





“8 Al-Wahidiy, al- Wasit fi Tafsir al-Qur'an al-Majid, jld. 3, hlm. 538, al-Bagawiy, Ma alim 
at-Tanzil, jld. 7, hlm. 67, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta wil, jld. 5, hlm. 23; 
Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 43: as-Suyatiy, ad-Durral-Mansir, jld. 7, hlm. 
142, Nawawi al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 311; Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 
5, hlm. 3004. 

$° Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyan, jld. 5, hlm. 75, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wa- 
jas, jld. 4, hlm. 491: al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 15, hlm. 142; Ibnu “Asyar, 
at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 23, hlm. 201-202. 
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Jauziy bahkan menegaskan bahwa ijmak tersebut tidak hanya ter- 
kait status surah ini sebagai makkiyah, melainkan juga terkait status 
keseluruhan ayat di dalamnya. Pendapat ini disetujui oleh Muham- 
mad Sayyid Tantawiy.”” 


Ijmak ini tidak tercederai oleh riwayat yang mengatakan surah 
Sad berstatus madaniyah. Adalah Abd ar-Rahman bin Sulaiman al- 
Ja'bariy, seperti dikutip as-Suyütiy, yang meriwayatkan pendapat 
bahwa surah ini madaniyah. Melemahkan pendapat tersebut, as- 
Suyütiy berkomentar bahwa hal ini menyalahi ijmak para ulama.” 
Jauh sebelum as-Suyütiy, ad-Daniy sudah menyebutkan adanya ula- 
ma yang menilai surah Sad berstatus madaniyah. ad-Daniy juga me- 
nilai pendapat ini tidak benar karena di dalam surah Sad terdapat 
pembicaraan tentang alihah”—yang merupakan salah satu dari 
sekian ciri-ciri surah makkiyah. 


C. Dalil Penetapan 


Setidaknya ada dua riwayat naqliy yang menguatkan status su- 
rah ini sebagai surah makkiyah. Yang pertama adalah riwayat Ibnu 
Abbas berikut. 


J. SO Sr SIG IE Cay ANI GE) K£ go 
Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Sad turun di Mekah.” 


Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan 
al-Baihagiy dengan sanad yang berpangkal Ibnu Abbas. As-Suyitiy 
dan asy-Syaukaniy juga menisbatkan riwayat yang sama kepada 
Ibnu Mardawaih. Seperti analisis yang dikemukakan di muka, sanad 





70 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir fi Ilm at-Tafsir, jld. 3, hlm. 557, Muhammad Sayyid 
Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 12, hlm. 125. 

” Lihat: as-Suyitiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 69. 

72 Lihat: Abū “Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 214. 

73 Ibnu ad-Durais, Fad@'il al-Qur'an, hlm. 33; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, 
jld. 2, hlm. 605; ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135—136, al-Baihagiy, Dala'il 
an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. Menurut as-Suyitiy dan asy-Syaukaniy, riwayat yang 
sama juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. Lihat: as-Suyatiy, ad-Durr 
al-Mansir, jld. 7, hlm. 142, asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 4, hlm. 480. 
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Ibnu ad-Durais sangat lemah, demikian pula sanad al-Baihaqiy yang 
berpangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun sanad an-Nahhas masih 
diperdebatkan antara daif dan hasan.” Meski demikian, riwayat- 
riwayat ini tetap bisa dijadikan dalil karena diperkuat oleh riwayat 
dengan redaksi serupa namun berasal dari sanad yang berbeda, 
yang setidaknya berkualitas hasan. Riwayat tersebut di antaranya 
disebutkan oleh Abū Amr ad-Daniy dengan sanad yang berpangkal 
pada Jabir bin Zaid, dan al-Baihagiy melalui jalur lain yang berpang- 
kal pada Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy. 

Adapun riwayat kedua berkaitan dengan kejadian yang me- 
latarbelakangi turunnya ayat 1-7 dari surah Sad. Dikisahkan bahwa 
suatu hari Nabi menjenguk Abu Talib yang sedang sakaratulmaut. 
Ketika Nabi mengungkapkan keinginannya agar kaum Ouraisy 
mengakui tiada Tuhan selain Allah, mereka mengejeknya dan me- 
ngatakan bahwa hal itu tidak pernah mereka dengar dalam ajaran 
agama yang terakhir (Nasrani). 
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”“ Lebih detail tentang analisis kualitas riwayat-riwayat tersebut, lihat Pendahuluan. 

78 Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmiziy, an-Nasa iy, dan al-Hakim; semuanya dari 
jalur al-A'masy dari Yahya bin 'Umarah (terkadang disebut: Yahya bin Abbad, terkadang 
disebut pula Abbad atau “Ubadah) dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Sanad hadis ini 
sebetulnya masih diperdebatkan kesahihannya karena keberadaan Yahya bin “Umarah. 

Menurut al-Arna'it, Yahya adalah perawi yang tidak diketahui statusnya (majhil), 
meski Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam kategori perawi yang tepercaya (Sigah). 
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Ibnu “Abbas berkata, “Ketika Abu Talib sakit, orang-orang Quraisy datang 
menjenguknya. Nabi pun tidak ketinggalan menjenguknya. Ketika beliau 
datang, di samping pembaringan Abū Talib tersisa tempat duduk yang 
hanya muat untuk satu orang. Abū Jahl lalu bergegas menghalangi Nabi 
duduk di tempat itu. Mereka mengadukan Nabi kepada Abi Talib (mere- 
ka merasa risih Nabi mengolok-olok tuhan-tuhan mereka). Abu Talib lalu 
bertanya, ‘Wahai keponakanku, apa yang kauinginkan dari kaummu?' 
Nabi menjawab, Aku ingin mereka mengucapkan satu kalimat saja yang 
akan membuat orang Arab tunduk dan orang Ajam bersedia membayar 
pajak kepada mereka. Abu Talib bertanya, “Hanya satu kalimat?” Rasul 
menjawab, “Benar; hanya satu kalimat. Aku ingin mereka mengatakan 
la ilaha illallah, wahai pamanku.' Mendengar jawaban tersebut, mereka 
berkata, 'Haruskah kami mengakui bahwa Tuhan Maha Esa? Kami ti- 
dak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir (Nasrani). Ini 
hanya kedustaan yang engkau buat-buat.” Berkaitan dengan peristiwa ini 
turunlah firman Allah Sad, wal-Our'ani ziz-zikri balillazina kafarū fi 
'izzatin wasyiqaq ... hingga firman-Nya ma sami na bihaza fil-millatil- 
akhirati in hazaa illakhtilaq.” 


At-Tirmiziy mengatakan hadis ini hasan. Ibnu Hibban juga me- 
masukkan hadis ini dalam kitab Sahih-nya. Al-Hakim pun menilai 
sanad hadis ini sahih namun tidak diriwayatkan baik oleh al-Bukha- 
riy maupun Muslim. Penilaian ini disetujui oleh az-Zahabiy.” Berda- 


Karena itulah ia menilai sanad hadis ini daif. Al-Albaniy juga mengemukakan penilaian 
yang sama. Pendapat berbeda dikemukakan oleh al-Hakim. Menurutnya, sanad hadis 
ini sahih namun tidak diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Pendapat ini disetujui 
oleh az-Zahabiy. Hal yang sama dikemukakan oleh Ahmad Syakir. Menurutnya, Yahya 
adalah perawi tepercaya, Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam kategori perawi sigah, 
dan al-Bukhariy menulis biografinya dalam at-Tarikh al-Kabir, dan ia tidak menyebutkan 
adanya celaan terhadap Yahya. Karena itu Ahmad Syakir menilai sanad hadis ini sahih. Li- 
hat: Ahmad, al-Musnad, tahgig Ahmad Syakir, jld. 2, hlm. 483, no. 2008, bandingkan dengan 
tahgig al-Arna üt, jld. 3, hlm. 458, no. 2008, at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, tahgig al-Albaniy, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab wa min Sirah Sad, hlm. 730, no. 3232, an-Nasa iy, as-Sunan al-Kub- 
ra, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Sad, jld. 10, hlm. 233-234, no. 11372, al-Hakim, 
al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafsir, Bab Tafsir Sarah Sad, jld. 2, hlm. 469, no. 3617. 

Lihat pula: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 21, hlm. 149-150; Ibnu Abi Hatim, Tafsir al- 
Quran al-Azim, jld. 10, hlm. 3235. As-Suyitiy dan asy-Syaukaniy juga menisbatkan riwayat 
ini kepada Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu al-Munzir, dan Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu Abbas. Lihat: as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 142, asy-Syaukaniy, Fath al- 
Qadir, jld. 4, hlm. 480. 

“6 Hikmat bin Basyir bin Yasin, Mausii ah as-Sahih al-Masbiir min at-Tafsir bi al-Ma šür, 
(Madinah: Dar al-Ma'asir, cet. I, 1999 M), jld. 4, hlm. 217. 
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sarkan riwayat ini dapat ditelusuri bahwa surah Sad turun sekitar 3 
tahun sebelum hijrah, tepatnya sebelum peristiwa Isra Mikraj.” 


Selain berdasarkan dua riwayat di atas, status makkiyah surah 
Sad dapat pula ditilik dari kandungannya. Bagian mukadimah surah 
ini berisi tiga tema besar yang lazim ditemui pada surah makkiyah, 
yakni tauhid, pewahyuan kepada Nabi Muhammad, dan penegasan 
tentang adanya hisab di akhirat. Usai mukadimah tersebut, surah 
ini lantas dilanjutkan dengan penyebutan kisah Nabi Daud, Sulai- 
man, dan Ayyub. Kisah-kisah ini ditujukan untuk menghibur Nabi 
Muhammad dan kaum mukmin atas perlakuan kejam kaum kafir 
Mekah kepada mereka; menjanjikan bahwa di balik ujian itu Allah 
menyediakan bagi kaum mukmin rahmat dan anugerah yang tiada 
tara.”* Ayat-ayat pada surah ini juga pendek-pendek dan susunan 
katanya begitu kuat. Dari kombinasi antara dalil naqliy dan “aqliy di 
atas dapat diyakini surah ini benar turun sebelum hijrah. 





7 Lihat: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 23, hlm. 202. Menurut riwayat yang 
masyhur, Aba Talib wafat lebih dulu daripada Khadijah. Ada yang mengatakan Abu Talib 
wafat 3 hari sebelum Khadijah, namun ada pula riwayat yang mengatakan Khadijah wafat 
35 malam lebih dulu dibanding Aba Talib. Lepas dari perdebatan siapa di antara keduanya 
yang wafat lebih dulu, diyakini keduanya wafat di tahun yang sama, yakni pada tahun 
ketiga menjelang hijrah Nabi ke Madinah. Lihat: Ibnu Ishaq, Sirah Ibni Ishaq; al-Mubtada' 
wa al-Mab'as wa al-Magazi, (Fes: Matba'ah Muhammad al-Khamis, 1976 M), hlm. 227; Ibnu 
Hisyam, as-Strah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dar Ihya' at-Turas al-Arabiy, t.th.), jld. 2, hlm. 57; 
Ibnu Kasir, as-Strah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th.), hlm. 122. 

"8 Lihat: Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 5, hlm. 3004-3005. 
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39 


Surah az-Zumar 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah az-Zumar ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama ditemukan 
pula dalam pada beberapa mushaf cetakan beberapa negara lain, se- 
perti Arab Saudi, Mesir, Maroko, Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama tafsir menyebutkan bahwa surah ini berstatus mak- 
kiyah. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka dalam hal 
ini. Di antara mereka yang menetapkan surah ini makkiyah adalah 
al-Bagawiy, al-Ourtubiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, dan Asy-Syaukaniy.”” 
Ulama tafsir yang lebih terkini, semisal Ibnu “Asyür, juga mengemu- 


kakan pandangan yang sama.” 


Bila status surahnya tidak diperselisihkan, tidak demikian hal- 
nya status ayat per ayatnya. Dalam Tafsir al-Ourtubiy didapati infor- 
masi bahwa ayat 23 dan 53, demikian juga ayat 54—59, berstatus ma- 
daniyah. As-Sakhawiy dalam Jamal al-Ourra' juga menyebutkan ada 
ulama yang mengecualikan ayat ke-10. Sementara itu, as-Suyitiy 





7° Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 104, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, 
jld. 7, hlm. 121, al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 15, hlm. 232, asy-Syaukaniy, 
Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 636, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 248, al-Gasimiy, 
Mahasin at-Ta wil, jld. 9, hlm. 122. 

70 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 23, hlm. 311; al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, 
jld. 4, hlm. 50. 
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dalam al-Itqan menyebutkan total ada lima ayat yang dikecualikan 
dari status makkiyah oleh sebagian ulama, yakni ayat 10, 23, dan 
53-55." Dengan demikian, ayat yang disinyalir berbeda status dari 
surahnya berjumlah 9 ayat, yakni firman-firman Allah berikut. 
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Ber- 
takwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia 
ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang- 
orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas. 
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an 
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang ku- 
lit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 
Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang 
dapat memberi mer (az-Zumar/39: 23) 
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7" As-Suyütiy, al-Itqān fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 52. 
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Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampani batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa ) semuanya. Sungguh, Dia- 
lah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu 
kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong. Dan ikutilah sebaik- 
baik apa yang telah diturunkan kepadamu (Al-Qur'an) dari Tuhanmu 
sebelum datang azab kepadamu secara mendadak, sedang kamu tidak 
menyadarinya. agar jangan ada orang yang mengatakan, Alangkah besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah),” atau (agar jangan) ada yang berkata, “Sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang 
yang bertakwa,” atau (agar jangan) ada yang berkata ketika melihat azab, 
“Sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), tentu aku termasuk orang- 
orang yang berbuat baik.” Sungguh, sebenarnya keterangan-keterangan- 
Ku telah datang kepadamu, tetapi kamu mendustakannya, malah kamu 
menyombongkan diri dan termasuk orang kafir.” 


Kendati demikian, patut diketahui bahwa perdebatan pada sta- 
tus beberapa ayatnya tidak sama sekali memengaruhi status surah 
ini sebagai surah makkiyah.”” 


C. Dalil Penetapan 


Banyak dalil yang mendukung kemakkiyahan surah az-Zumar. 
Beberapa di antaranya bersumber dari riwayat (naqliy) dan yang lain 
bersumber dari analisis terhadap ciri khas serta kandungan surah ini 
(“aqliy). Berikut beberapa dalil naqliy terkait kemakkiyahan surah 
az-Zumar. 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 


sah Ais JA 3 AS A Ga J5 ú J$ Jë GAS O e 





7 As-Suyütiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld.1, hlm. 52. 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalaq 
(al-'Alag) ... lalu az-Zumar ... lalu Inna Arsalna Nahan ...” 


2. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 
Nn Aa NG = a ANG — 
ERT ad sÍ au: é% 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah-surah yang Al- 
lah turunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lazi Khalag ... dan 
az-Zumar ...” 


Terkait pengecualian sembilan ayat di atas dari status makkiyah 
surahnya, banyak mufasir tidak menyebut dalil yang mendasari pe- 
ngecualian ayat 10 dan 23 sehingga pendapat ini tidak bisa dikatakan 
valid. Sementara itu, ayat 53 dan seterusnya dikatakan madaniyah 
berdasarkan cerita dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui jalur 
Ata, tentang masuk Islamnya Wahsyiy, seorang budak yang pada 
Perang Uhud membunuh paman Nabi, Abbas bin Abd al-Muttalib. 
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73 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
7 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142 
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Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah mengirim utusan kepada Wahsyiy, pem- 
bunuh Hamzah, guna mengajaknya masuk Islam. Ia lalu menulis surat 
untuk beliau yang berbunyi, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa engkau 
mengajakku masuk agamamu, sedangkan engkau mengatakan bahwa 
membunuh, berbuat syirik, dan berzina akan mendapat hukuman yang 
berat, dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat, dan akan kekal 
dalam azab itu dalam keadaan terhina? Aku sudah pernah melakukan 
semua itu. Apakah ada keringanan untukku?” Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, illa man taba wa amana wa “amila “amalan salihan fa- 
ula'ika yubaddilullahu sayyi'atihim hasanat, wa kanallahu gafiran 
rahima. Wahsyiy menimpali, Wahai Muhammad, keharusan beriman 
dan beramal saleh adalah syarat yang amat berat. Barangkali aku ti- 
dak mampu memenuhinya.' Allah lalu menurunkan firman-Nya, innal- 
laha lā yagfiru an yusyraka bihi wa yagfiru ma dana zalika li man 
yasya . Wahsyiy menanggapi, “Wahai Muhammad, ada catatan bahwa 
ampunan itu harus atas kehendak Allah. Jadi, aku tidak yakin apakah 
aku akan diampuni atau tidak. Adakah ayat selain yang ini?” Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, ya 'ibadiyal-lazina asrafu “ala anfusihim la 
taqnatü min rahmatillahi innallaha yagfiruz-zuniba jamt an innahu 
huwal-gaftirur-rahim. Wahsyiy berkata, Ini yang aku inginkan. Ia pun 


dam: 


75 Diriwayatkan oleh at-Tabraniy. Lihat: al-Mu jam al-Kabir, jld. XI, hlm. 197, hadis 
no. 11480. Lihat pula: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawa'id, jld. 10, hlm. 361, riwayat no. 17624. 
Lihat pula: Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 40-41. 
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menghadap Nabi dan menyatakan masuk Islam. Para sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku bagi kami jika kami 
sudah melakukan apa yang sudah dilakukan oleh Wahsyiy?” Beliau men- 
jawab, (Tidak.) Ayat ini berlaku bagi semua muslim.” 


Peristiwa ini diriwayatkan oleh at-T'abraniy. Menurut penilaian 
al-Haišamiy, sanad riwayat ini daif karena di dalamnya ada perawi 
yang daif, bernama Abyan bin Sufyan. Ibnu “Asyür juga menilai ri- 
wayat ini daif. 

Berdasarkan studi Ibnu “Asyür, ayat-ayat ini juga dikaitkan tu- 
runnya dengan cerita “Umar bin al-Khattab tentang dirinya dan 
Hisyam bin al-“Asi bin Wa'il serta Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Mereka 
bertiga berjanji untuk bertemu pada esok hari di lokasi pemandian 
Bani Gifar guna bersama-sama hijrah ke Madinah. Pada akhirnya, 
Hisyam memutuskan untuk mengurungkan niat berhijrah, sedang- 
kan “Umar dan Ayyasy tetap berangkat. Namun, sesampai di Quba, 
mereka disusul oleh Abu Jahl bin Hisyam dan al-Haris bin Hisyam, 
saudara seibu Ayyasy. Abu Jahl dan al-Haris membujuk Ayyasy 
untuk kembali ke Mekah demi sang ibu. Ayyasy pun akhirnya ter- 
bujuk. Di tengah perjalanan ke Mekah, ia diikat oleh Abu Jahl dan 
al-Haris dan dipaksa masuk ke Mekah. Di sana ia dipaksa untuk 
murtad sehingga ia pun menyerah. Begitu mengetahui peristiwa 
itu, kaum muslim yang berhasil sampai di Madinah pun berkata 
dalam hati masing-masing bahwa Allah tidak akan mengampuni 
orang yang menjerumuskan dirinya ke dalam fitnah, begitu pun 
orang yang murtad kembali hanya karena bala yang menimpa me- 
reka. Allah lalu menurunkan ayat-ayat di atas untuk menanggapi 
keyakinan mereka tersebut.” 


Selanjutnya, Ibnu “Asyür mengatakan bahwa riwayat-riwayat 
ini, andaipun sahih, lebih menunjukkan kecocokan antara kandung- 
an suatu ayat dan sebuah peristiwa yang terjadi sehingga beberapa 
perawi menyangka peristiwa itulah sebab nuzul ayat tersebut. Ia 





76 Al-Bazzar, al-Bahr az-Zakhkhar, jld. 1, hlm. 258, hadis no. 155. Usai menyebut hadis 
ini, al-Bazzar mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan dari Nabi hanya oleh “Umar dan 
tidak ada yang meriwayatkan dari “Umar secara bersambung kecuali dari sanad yang dise- 
butkannya. Lihat pula: Al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, hlm. 384. 
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juga menampik kemadaniyahan ayat 10 surah ini. Menurutnya, 
berdasarkan riwayat yang ada, ayat ini turun sebelum hijrah kaum 
mukmin ke Habasyah, 5 tahun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. 
Dengan demikian, ayat ini juga makkiyah, seperti halnya status su- 
rah yang memuatnya.”"” 


Terkait turunnya ayat 53 s.d. 59, dalam studi Ibnu “Asyiir, lebih 
tepat apabila ayat-ayat tersebut turun di Mekah. Riwayat al-Bukha- 
riy dan Muslim menunjukkan ayat-ayat ini turun untuk kaum musy- 
rik Mekah. 


P Mia oe 
s REE pcr AUA aie AN ko NANG 56 ah 1555 
E NE BELEU o — 
Ji) adin (ONG BL 32 Ani 655 Pa 
ne GI ey a bya AE Y kai TE Ai =. 


Ibnu Abbas menceritakan bahwa ada sekelompok kaum musyrik yang se- 
lama ini banyak melakukan pembunuhan dan perzinaan. Mereka kemudi- 
an menghadap Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam (untuk me- 
nyatakan masuk Islam, namun di hati kecil mereka tersisa kekhawatiran 
atas dosa-dosa yang telah mereka perbuat). Mereka berkata, “Kami meng- 
akui apa yang kaukatakan dan dakwahkan adalah hal yang baik. Andai 
saja engkau dapat memberitahu kami kafarat (penghapus) atas dosa-dosa 
yang telah kami lakukan, (kami tidak akan ragu lagi untuk menyatakan 
masuk Islam).” Berkaitan dengan kejadian ini turunlah firman Allah, 
wallazina la yad Tina ma'allahi ilahan akhara wala yaqtulünan-natsal- 
lati harramallahu illa bil-haqqi wala yaznün, dan firman Allah qul ya 
“ibadiyal-lazina asrafü “ala anfusihim la taqnatü min rahmatillah. 


Te 


Riwayat inilah yang diyakini sebagai sebab turun ayat-ayat di 
atas. Menurut Ibnu “Asyür, tidak ada pertentangan antara riwayat ini 





77 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 23, hlm. 311-312 

78 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab at-Tafsir, Bab Qul Ya Ibadiyal-Lazina Asrafu “ala Anfusihim, hlm. 1211, hadis no. 
4810; Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab al-Iman, Bāb Kaun al-Islam Yahdim mā Qablah, hlm. 
113, hadis no. 122. 
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dengan riwayat dari “Umar di atas. Perkataan “Umar dalam riwayat itu 
bahwa ayat-ayat di atas turun terkait peristiwa tersebut berarti bahwa 
dirinya baru mendengarnya setelah berhijrah. Ayat itu sendiri turun 
di Mekah, namun ia tidak mendengarnya karena kesibukannya mem- 
persiapan diri untuk berhijrah. “Umar, yang berangkat ke Madinah 
lebih dulu, baru mendengar ayat tersebut di Madinah begitu Rasu- 
lullah tiba di sana setelah dirinya.”” Alhasil, dari paparan di atas diya- 
kini bahwa seluruh ayat dalam surah az-Zumar turun sebelum hijrah 
Nabi ke Madinah. 


Sejalan dengan dalil-dalil nagliy di atas, pada surah az-Zumar juga 
dijumpai ciri dan kandungan yang lazim dijumpai pada surah makkiyah. 
Surah ini berisi penjelasan tentang dalil-dalil keesaan dan kekuasaan 
Allah dan kedahsyatan hari kiamat beserta berbagai kejadian di dalam- 
nya. Surah ini juga menjelaskan tabiat orang-orang musyrik dan balasan 
yang akan mereka terima di akhirat. Tema-tema ini sesuai dengan dak- 
wah Islam pada periode Mekah. Fase ini merupakan pijakan awal bagi 
penyebaran dan perkembangan Islam di tengah masyarakat yang jauh 
dari nilai ketuhanan. Oleh karena itu, Surah-surah yang turun pada pe- 
riode ini lebih banyak ditujukan pada penanaman nilai-nilai akidah dan 
belum menjelaskan rincian tentang ibadah dan muamalah. 





7? Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 41. 


446 
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


40 


Surah Gafir 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah Gafir ditetap- 
kan sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula 
dalam beberapa mushaf terbitan negara-negara berpenduduk ma- 
yoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pa- 
kistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Sudah menjadi konsensus para mufasir bahwa surah Gafir ber- 
status makkiyah, demikian kata Ibnu Atiyyah dan Ibnu Asyar. Di 
antara mereka yang mengatakan surah yang bernama lain Gafir ini 
makkiyah adalah as-Sam aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu 
al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, Ibnu Kasir, asy-Syaukaniy, al- 
Qasimiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyür.2° Abu Ishaq az-Zajjaj dalam 
Ma'ani al-Qur'an juga menyatakan bahwa seluruh surah al-Hawa- 
mim (surah-surah yang dibuka dengan kata Ha Mim) berstatus mak- 
kiyah.” 





22 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 5; al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 7, 
hlm. 135; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 4, hlm. 545; Ibnu al-Jauziy, Zād al-Masīr, 
jld. 4, hlm. 29; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 15, hlm. 288; al-Baidāwiy, Anwar 
at-Tanzīl, jld. 5, hlm. 51; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 27; asy-Syaukāniy, 
Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 550; al-Qasimiy, Mahāsin at-Ta’wīl, jld. 8, hlm. 300; al-Marāgiy, 
Tafsir al-Marāgiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 75. 

21 Abu Ishaq az-Zajjaj, Ma'ant al-Qur'an, (Beirut: “Alam al-Kutub, 1998), jld. 4, hlm. 
365; 
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Seperti surah-surah sebelumnya, beberapa ayat dari surah ini 
juga dikatakan oleh sebagian ulama memiliki status yang berbe- 
da dari status surahnya. Al-Hasan al-Basriy, misalnya, diriwayatkan 
mengatakan bahwa ayat 55 turun di Madinah, yakni firman Allah, 


SI ING LE Na NG s= 





Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohon- 
lah ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada 
waktu petang dan pagi. 


Menurutnya, ayat ini turun berkenaan dengan kewajiban salat 
lima waktu. Dalam pandangannya, kewajiban salat lima waktu dan 
detail penetapan waktunya baru diberlakukan di Madinah. Adapun 
salat yang diwajibkan di Mekah hanyalah dua waktu tanpa diten- 
tukan waktu pelaksanaannya. Pandangan ini dibantah oleh Ibnu 
“Asyür. Menurutnya, pandangan ini dibangun di atas asumsi yang 
sangat lemah. Kewajiban salat lima waktu, dalam pandangan ma- 
yoritas ulama, sudah diberlakukan di Mekah berkaitan dengan pe- 
ristiwa Isra dan Mikraj. Dengan demikian, kata “tasbih pada ayat ini 
lebih tepat dipahami sebagai tasbih dalam makna lahirnya, bukan 
dipahami sebagai salat lima waktu.” 


Sementara itu, dalam riwayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah, se- 
perti dikutip — dijumpai w ayat 56-57, 


22 


t. 
2 
E 
Cs 
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Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada mer- 





72 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 75. 
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eka hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka capai, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Menden- 
gar, Maha Melihat. Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 


Asy-Syaukaniy tidak menjelaskan mengapa Ibnu Abbas dan Qa- 
tadah berpendapat demikian.” Sementara itu, dalam tafsir Ibnu Abi 
Hatim memang dijumpai dalil yang menunjukkan ayat ini turun di 
Madinah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abū al-Aliyah dan 
Ka'b bahwa ayat-ayat di atas turun terkait percakapan antara Nabi 
dan kaum Yahudi dengan topik Dajjal. Mereka meyakini Dajjal akan 
muncul pada akhir zaman dari bangsa Yahudi dan bersamanya me- 
reka akan menguasai dunia. Mereka pun mengagung-agungkannya.“ 


Meski diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Kasir menilai 
riwayat itu sangat aneh dan dipaksakan. Ibnu “Asyur pun menilai 
pendapat ini menyimpang. Menurutnya, ayat dengan redaksi seru- 
pa dijumpai pada awal surah ini, tepatnya ayat keempat. Keduanya 
sama-sama berbicara perihal al-jidal fi ayatillah (perdebatan tentang 
ayat-ayat Allah). Bila ayat keempat ini merujuk pada kaum musyrik 
(Mekah), maka demikian pula ayat 56 di atas.” Dengan demikian, 


didapati kesimpulan bahwa seluruh ayat dalam surah ini turun se- 
belum hijrah. 
C. Dalil Penetapan 


Di antara dalil-dalil nagliy yang menunjukkan kemadaniyahan 
surah Gafir adalah sebagai berikut. 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 


Kandha JP as AS obi Sa SN AE > oé 
Ba $£ a DG la KEL OA ga JI u JB 66 d NG jS 





73 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 5690. 

74 Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 10, hlm. 32368, riwayat no. 18441 
dan 18442. 

73 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 152; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr 
wa at-Tanwtr, jld. 24, hlm. 76. 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut ini adalah daftar surah-surah Al-Qur'an 
yang diturunkan di Mekah dan surah-surah yang diturunkan di Madi- 
nah secara berurutan dari yang pertama turun. Surah Al-Qur'an yang 
pertama kali turun adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lazi Khalaq ... lalu Hā 
Mim al-Mu min ...” 


2. Riwayat riwayat kedua dari Ibnu Abbas dan riwayat dari Samu- 
rah bin Jundab 


DA Ne NE ORI yi ra m ab 


Ibnu Abbas dan Samurah bin Jundab berkata, “Surah-surah Hawamim 
(yang diawali dengan lafal Ha Mim) yang berjumlah tujuh diturunkan 
di Mekah.” 


3. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 
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‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah-surah yang Al- 
lah turunkan di Mekah adalah Iqra' Bismi Rabbikal-lazi Khalaq ... dan 
Ha Mim al-Mu min ... 





2° Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. Riwayat serupa juga dikutip oleh 
as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy dari Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair dari Ibnu Mardawaih. 
Lihat: as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 268; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 4, 
hlm. 550. 

”” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh an-Nahhas dan al-Baihaqiy; dan Ibnu Mardawaih 
seperti dikutip oleh as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy. Diriwayatkan pula dari Samurah bin 
Jundab oleh ad-Dailamiy; demikian juga oleh Ibnu Mardawaih seperti dikutip oleh as- 
Suyütiy dan asy-Syaukaniy. Lihat: an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 2, hlm. 611; 
al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 
268; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 4, hlm. 550; Syirawaih bin Syahradar ad-Dailamiy al- 
Hamadaniy (selanjutnya: ad-Dailamiy), al-Firdaus bi Ma'siir al-Khitab (Musnad ad-Dailamiy), 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, cet. I, 1986), jld. 4, hlm. 276, riwayat no. 6813. 

25 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 
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Surah Gafir termasuk kelompok surah yang diawali dengan hu- 
ruf tahajjiy. Pada umumnya, kandungan surah-surah yang seperti 
ini berfokus pada upaya menjelaskan kebenaran Al-Qur'an sebagai 
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Hal ini ber- 
tujuan menjawab tentangan dan keingkaran kaum kafir terhadap 
dakwah rasul. Setelah menjelaskan kebenaran Al-Qur'an, surah 
ini mengisahkan perdebatan orang-orang kafir terhadap Nabi Mu- 
hammad. Sifat dan perilaku mereka ini sama dengan umat-umat 
terdahulu yang juga mendustakan nabi-nabi mereka. Kisah para 
nabi dan umat terdahulu juga dipaparkan dalam surah ini sebagai 
pelajaran bagi orang-orang mukmin dan orang kafir. Surah ini juga 
berisi paparan tentang bukti-bukti kebesaran Allah, seperti pencip- 
taan langit dan bumi, pemberian rezeki, dan lain-lain, sehingga ha- 
nya Dialah yang layak disembah dan dimintai pertolongan. 


Kandungan-kandungan semacam ini lazim dijumpai dan men- 
jadi ciri khas serta karakteristik surah-surah makkiyah. Surah-surah 
yang turun pada periode Mekah memang bertujuan menegakkan 
nilai-nilai tauhid di tengah masyarakat jahiliah. Dengan demikian, 
paduan antara dalil-dalil naqliy di atas dengan kandungan dan ciri 
khas surah Gafir mendukung kategorisasi surah ini ke dalam go- 
longan surah makkiyah. 
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Surah Fussilat 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Fussilat dalam Mushaf al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan ketetapan 
pada mushaf mushaf cetakan beberapa negara lainnya, seperti Arab 
Saudi, Libya, Maroko, Mesir dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Tidak dijumpai perbedaan pandangan di kalangan mufasir me- 
ngenai status surah ini. Para mufasir dari berbagai generasi seperti 
as-Sam aniy, al-Bagāwiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtu- 
biy, al-Baidawiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, hingga asy-Syaukaniy, al-Qā- 
simiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyür menyatakan bahwa surah ini 
makkiyah.”” Karenanya, tidak salah bila al-Bagawiy, al-Qurtubiy, 
dan Ibnu Atiyyah menyatakan hal ini sebagai ijmak seluruh ulama 
tafsir.” Tidak seperti beberapa surah lain, tidak ada satu pun ayat 
dalam surah ini yang dikecualikan dari status makkiyah surahnya. 





7 Lihat: as-Sam aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 36; al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, 
jld. 7, hlm. 161; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 184; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, 
jld. 4, hlm. 45; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 15, hlm. 337, al-Baidawiy, Anwar 
at-Tanzil, jld. 5, hlm. 66; al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 7; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, jld. 7, hlm. 161; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 4, hlm. 550; al-Qasimiy, Mahasin 
at-Ta'wil, jld. 7, hlm. 280; al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu “Asyir, at- 
Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 228. 

= Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 161; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al- 
Qur'an, jld. 15, hlm. 337; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 3. 
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Muhammad Sayyid Tantawiy menegaskan, surah Fussilat termasuk 


salah satu surah makkiyah murni.” 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa dalil yang menunjukkan surah ini makkiyah, di 
antaranya: 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 


a. NA | ja gas 
Pee a a apl 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan. Bagian dari Al-Qur'an yang pertama-tama 
diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalag (al-Alag) ... lalu Ha 
Mim al-Mu'min ... lalu Ha Mim as-Sajdah (Fussilat) ...” 


2. Riwayat dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


HA ANA OI s AN II VE AN al ad Se së 
La BAHAN Kong ya a 
“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah-surah yang Al- 
lah turunkan di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-lazi Khalag ... Ha 
Mim al-Mu'min ... Ha Mim as-Sajdah ... 
3. Riwayat kedua dari Ibnu Abbas 
PSG KAM LAN II IE ee gl yg 


Ibnu Abbas berkata, “Tujuh surah Hawamim (surah yang diawali kata 
Ha Mim”) diturunkan di Mekah.” 





3! Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 12, hlm. 321. 

72 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 

= Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7 hlm. 143. 

24 Dikutip as-Suyitiy dari Ibnu Mardawaih dalam, ad-Dur al-Mansir, jld. 7, hlm. 268. 
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“Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, seperti dikutip al-Albaniy, 
juga menyebutkan bahwa Nabi membaca surah ini di hadapan se- 
orang pemuka Quraisy, “Utbah bin Rabr'ah. Hal ini menunjukkan 
jika surah ini turun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. 
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> Muhammad Nasir ad-Din al-Albaniy, Sahih as-Strah an-Nabawiyyah, (Amman: al- 
Maktabah al-Islamiyah, cet. I, t.th.), hlm. 160. 


454 
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


Jabir bin Abdillah berkata, “Suatu hari kaum Quraisy berkumpul. Mereka 

berdiskusi, “Mari kita cari siapa dari kita yang paling mahir dalam hal 
sihir, perdukunan, dan syair. Kita minta dia mendatangi dan berbicara 
dengan pria ini (Muhammad) yang telah memecah belah persatuan kita, 
merecoki urusan kita, dan menghina tuhan-tuhan kita. Kita ingin tahu 
bagaimana tanggapan Muhammad.” Mereka berkata, “Tidak ada yang 
lebih pantas untuk itu selain “Utbah bin Rabi'ah.” Mereka menunjuknya, 
Kau, hai Abū al- Walid.” “Utbah lalu mendatangi Nabi dan berbicara, “Hai 
Muhammad, siapa yang lebih baik, dirimu ataukah Abdullah (ayahmu)? 
Rasulullah diam saja. “Utbah berkata lagi, “Siapa yang lebih baik, dirimu 
ataukah ‘Abdul-Muttalib (kakekmu)?” Rasulullah pun diam saja. “Utbah 
berkata, Jika engkau mengatakan bahwa mereka lebih baik darimu, 
sesungguhnya mereka telah menyembah tuhan-tuhan yang kauhina. Jika 
engkau mengira dirimu lebih baik daripada mereka, bicaralah. Kami ingin 
tahu apa yang ingin kausampaikan. Sungguh, kami tidak menemukan 
seekor bayi kambing pun yang lebih buruk di mata kaummu selain dirimu. 
Engkau telah memecah-belah persatuan kami, merecoki urusan kami, 
dan menghina tuhan-tuhan kami. Engkau juga menghinakan kami di 
seluruh Jazirah Arab, sampai-sampai mereka mengatakan bahwa ada 
seorang penyihir dan dukun di tengah kaum Ouraisy. Demi Allah, yang 
kita semua tunggu hanyalah semacam teriakan wanita-wanita hamil 
ketika kita saling serang dengan pedang hingga kita semua musnah. Hai 
Muhammad, jika engkau punya hajat, kami akan kumpulkan harta un- 
tukmu sehingga engkau akan menjadi satu-satunya orang Quraisy yang 
paling kaya. Jika engkau ingin menikah, pilihlah wanita Ouraisy mana 
pun yang kauinginkan, lalu kami akan menikahkanmu dengan sepuluh 
wanita sekaligus.” Rasulullah bertanya, “Sudah selesai?” “Utbah menja- 
wab, “Sudah.” Rasulullah lalu membaca firman Allah, Bismillahir-rah- 
manir-rahim. Ha mim. Tanzilun minar-rahmanir-rahim. Kitabun 
fussilat ayatuhu gur anan “arabiyyan li gaumin ya lamun ... hingga 
ayat fa in a radü fa qul anzartukum sa'igatan misla sa'igati “adin wa 
samud. “Utbah lalu bertanya, Hanya inikah? Tidak adakah yang lain? 
Nabi menjawab, “Tidak ada.” ...” 


Demikianlah, dalil-dalil nagliy di atas mengukuhkan kemakki- 
yahan surah Fussilat. Dilihat dari sisi kandungannya pun surah ini 
memang sangat bernuansa surah makkiyah. Surah ini diawali huruf 
tahajjiy, lalu diikuti dengan penegasan tentang kebenaran Al-Qur'an 
sebagai kitab suci yang diturunkan oleh Allah dan ketidakmampuan 
orang-orang musyrik untuk membuat yang setara dengannya. Su- 
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rah ini juga berisi prinsip-prinsip keimanan lainnya, seperti bukti- 
bukti eksistensi dan kekuasaan Allah, azab dan bencana atas umat- 
umat terdahulu yang ingkar dan menentang ajakan para rasul Allah, 
seperti kaum Ad dan Samud; permohonan orang kafir pada hari 
kiamat untuk dikembalikan ke dunia, dan berita gembira dari ma- 
laikat kepada orang-orang beriman. Memperhatikan kandungan- 
kandungan ini, benar kiranya bila para mufasir memasukkan surah 
Fussilat ke dalam kelompok surah-surah makkiyah. 
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Surah asy-Syüra 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah asy-Syüra ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan ketetapan 
pada mushaf-mushaf yang dicetak di beberapa negara lain, seperti 
Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah asy-Syūrā sebagai surah makkiyah sesuai de- 
ngan pandangan para mufasir. Tidak ditemukan perbedaan pandang- 
an mereka dalam hal ini. Mereka yang mengatakan demikian di 
antaranya adalah as-Sam'aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu 
Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, Ibnu Kasir, asy- 
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Syaukaniy, al-Qasimiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyür. 


Perbedaan kecil dijumpai pada status ayatnya. Sejumlah ayat 
dikatakan madaniyah oleh para mufasir, namun rinciannya berbeda- 
beda. Menurut az-Zamakhsyariy, yang madaniyah adalah ayat 23-25 





26 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 62; al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 7, 
hlm. 180; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 213; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajtz, 
jld. 5, hlm. 22; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 7, hlm. 270; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 16, hlm. 1; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 51; al-Khazin, Lubab at- 
Ta'wil, jld. 4, hlm. 93; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 7, hlm. 189: asy-Syaukaniy, 
Fath al-Qadir, jld. 7, hlm. 746; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 7, hlm. 280; al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 25, hlm. 23. 
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dan 27.” As-Sam'aniy, menukil riwayat dari Muqatil, mengatakan 
bahwa ayat 23 dan 39 lah yang madaniyah.”* Sementara itu, dalam 
nukilan Ibnu Atiyyah dari Qatadah, yang turun di Madinah adalah 
ayat 23-24 dan 39-41.”” Sitiran berbeda dikemukakan oleh as-Su- 
yütiy. Ia menyatakan bahwa yang dikecualikan adalah ayat 24-27.” 
Dengan demikian, total ada 8 ayat yang dikatakan madaniyah ber- 
dasarkan riwayat-riwayat ini. Ayat-ayat itu adalah firman Allah, 
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Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan ham- 
ba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah 
(Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Dan barang 
sia-pa mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri. Ataukah mereka 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada-adakan kebohongan ten- 
tang Allah.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia kunci hatimu. 
Dan Allah menghapus yang batil dan membenarkan yang benar dengan 
firman-Nya (Al-Qur'an). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, dan Dia 
memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


7? Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 213. 

78 As-Sam aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 6, hlm. 62. 

2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 22. 
“0 As-Suyatiy, al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1. hlm. 53. 


458 
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


kebajikan serta menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. 
Orang-orang yang ingkar akan mendapat azab yang sangat keras. Dan 
sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya 
mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan 
dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat. 

3. AAI 
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Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, 
mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang setimpal, tetapi barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada 
orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia ti- 
dak menyukai orang-orang zalim. Tetapi orang-orang yang membela diri 
setelah dizalimi, tidak ada alasan untuk menyalahkan mereka. 


Menurut as-Suyütiy, kemadaniyahan ayat 23 dan seterusnya di- 
sandarkan pada riwayat yang dipercaya sebagai sebab nuzulnya. Ib- 
nu Abi Hatim dan at-Tabariy meriwayatkan, 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma bercerita, “Kaum Ansar berkata, “Kami 
telah melakukan ini dan itu,” seakan-akan mereka berbangga diri (atas 
jasa-jasa mereka kepada Rasulullah dan kaum Muhajirin).” Ibnu Abbas 
radiyallahu “anhuma lalu berkata, “Kami (kaum Muhajirin) mempun- 
yai kelebihan atas kalian.” Sampailah peristiwa tersebut kepada Rasu- 
lullah sehingga beliau pun mendatangi mereka di majelis tersebut. Beliau 
bertanya, “Tidakkah kalian dulu hina, lalu Allah memuliakan kalian 
dengan diriku?” Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya lagi, “Tidakkah kalian dulu sesat, lalu Allah memberi kalian hi- 
dayah denganku?” Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya kembali, “Tidakkah kalian memberi tanggapan?” Mereka ber- 
tanya, “Apa yang harus kami ucapkan, wahai Rasulullah?” Beliau men- 
jawab, “Mengapa kalian tidak menanggapi ucapanku dengan berkata, 
“Bukankah engkau dulu diusir oleh kaummu, lalu kami menampungmu? 
Bukankah mereka mendustakanmu, lalu kami yang memercayaimu? Bu- 
kankah mereka menghinakanmu, lalu kami menolongmu?”” Rasulullah 
terus saja berkata sampai mereka jatuh tersimpuh seraya berkata, “Akan 
kami serahkan harta-harta dan apa saja yang kami miliki kepada Al- 
lah dan rasul-Nya.” Lalu, turunlah ayat, qul Ia as'alukum “alaihi ajran 
illalmawaddata fil-gurba.” 


Riwayat yang mengaitkan turunnya ayat-ayat di atas dengan 
kaum Ansar juga terekam dalam riwayat at-Tabraniy, meski alur 
ceritanya berbeda.” At-Tabariy tampak lebih setuju mengaitkan 
ayat ini dengan kaum Ouraisy. Ia menyebut riwayat yang menunjuk- 
kan hal itu lebih dulu daripada riwayat yang mengaitkan turunnya 
ayat di atas dengan kaum Ansar. Dengan demikian, ayat ini tetaplah 
makkiyah dan maknanya adalah bahwa Nabi tidak menginginkan 
imbalan apa pun dari mereka atas dakwahnya. Beliau hanya ingin 
agar mereka tetap mengasihinya dalam kerangka hubungan keke- 





41 Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 10, hlm. 3276, riwayat no. 18472, at- 
Tabariy, Jami al-Bayan, jld. 21, hlm. 528. 

72 Lihat: at-Tabraniy, al-Mu “jam al-Kabir, jld. 12, hlm. 33, riwayat no. 12384. Riwayat 
ini dinilai daif oleh al-Haisamiy, Majma‘ az-Zaw@'id, (Kairo: Maktabah al-Gudsiy, 1994), jld. 
7, hlm. 103, riwayat no. 11324. Menurut Abd ar-Razzag al-Mahdiy dalam tahgig-nya atas 
Lubab an-Nugiil juga mengatakan sanad riwayat ini sangat lemah karena ada perawinya 
yang matruk dan ada pula yang daif. Lihat: as-Suytitiy, Lubab an-Nugiil, tahgig Abd ar- 
Razzag al-Mahdiy, hlm. 207. 
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rabatan antara beliau dan kaum Quraisy.” Ibnu Kasir juga berpan- 
dangan demikian. Menurutnya, pengecualian beberapa ayatnya, se- 
bagaimana pendapat sebagian ulama, perlu ditinjau ulang. Selain 
konteks yang tidak mendukung, ia menganggap validitas riwayat- 
riwayat yang menyatakan kemadaniyahan ayat-ayat tersebut begitu 
lemah.“ Ibnu “Asyür pun setuju dengan para pendahulunya. De- 
ngan memperhatikan susunannya, ayat ini menginformasikan bah- 
wa Nabi tidak meminta balasan apa pun atas Al-Qur'an yang disam- 
paikannya kepada kaum Quraisy selain agar diperlakukan dengan 
baik dan tidak dimusuhi karena adanya hubungan kekerabatan an- 
tara beliau dengan merka. Ibnu “Asyür juga menilai riwayat yang 
mengaitkan turunnya ayat ini dengan kaum Ansar sangat lemah.” 


Sementara itu, asumsi kemadaniyahan ayat ke-27 dikaitkan de- 
ngan Ahlussuffah, orang-orang miskin yang tinggal di Masjid Naba- 
wi. Al-Hakim dan al-Baihagiy meriwayatkan, 
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Aliy bin Abi Talib berkata, “Semua penduduk Kufah hidup dengan nya- 
man dan sejahtera. Betapa tidak; orang paling miskin di antara mereka 





78 Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 21, hlm. 525 dan seterusnya. 

7 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 200. 

7 Lihat: Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 25, hlm. 84. 

“6 Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagiy. al-Hakim menilai sanad hadis ini 
sahih, sedangkan az-Zahabiy mengatakan bahwa hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhariy 
dan Muslim. Mukhtar Ahmad an-Nadawiy dalam tahgtg-nya atas Syu'ab al-Iman mengata- 
kan bahwa semua perawi hadis ini tepercaya. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab 
at-Tafsir, Bab Tafsir Sirah Ha Mim Am Sin Qaf, jld. 2, hlm. 483, hadis no. 3663, al-Baihagiy, 
Syu “ab al-Iman, jld. 12, hlm. 535, hadis no. 9848. Menurut al-Haisamiy, hadis ini diriwayatkan 
oleh at-Tabraniy dari para perawi yang tercantum dalam dua kitab sahih: Sahih al-Bukhariy 
dan Sahih Muslim. Namun demikian, penulis belum menemukan riwayat dengan redaksi 
demikian dalam kitab Mu jam karya at-Tabraniy. Lihat: al-Haisamiy, Majma‘ az-Zawa'id, 
jld. 7, hlm. 165, hadis no. 11329. 
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saja minum dari Sungai Efrat (yang sangat jernih), tinggal di tempat yang 
teduh (myaman), dan mengonsumsi makanan berbahan gandum. Sungguh 
firman Allah, walau basatallahur-rizqa li'ibadihi labagau fil-ardi wa- 
lakin yunazzilu bigadarin ma yasya turun terkait Ahlussuffah. Ketika 
itu mereka berandai-andai menjadi orang kaya dan mempunyai harta 
yang berlimpah.” 


Diriwayatkan pula dari Khabbab bin al-Aratt bahwa ayat ini tu- 
run untuk menegur kaum Ansar yang berharap diberi harta seba- 
nyak milik Bani Nadir, Bani Ouraizah, dan Bani Gainuga'.”” Kedua 
riwayat ini mempunyai cela. Riwayat pertama, meski dinilai sahih 
oleh al-Hakim dan disetujui oleh az-Zahabiy, namun penilaian ini 
diyakini hanya berdasarkan sisi lahirnya saja. Bila diteliti lebih jauh, 
riwayat ini daif karena ada cacat pada sisi ketersambungan sanadnya, 
di mana salah satu perawi dinilai tidak mendengar langsung riwa- 
yat itu dari perawi sebelumnya, melainkan dari perawi yang disem- 
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bunyikannya—biasanya karena kedaifannya.”' Tujuannya adalah 


mengesankan bahwa sanad riwayat yang sejatinya daif itu sahih. 


Sementara itu, riwayat dari Khabbab, andaikata sahih pun, cen- 
derung merefleksikan pemahaman pribadinya atas ayat dimaksud. 
Kata Ibnu “Asyiir, ayat ini makkiyah, sedangkan Khabbab adalah se- 
orang Ansar. Bisa jadi, ia mendengar kaum Ansar bertamsil dengan 
ayat ini, sementara ia tidak pernah mendengar ayat itu sebelumnya 
sehingga mengiranya turun terkait kaum Ansar.” 


Ayat terakhir yang dikecualikan dari status makkiyah adalah 
ayat 39-41. Ibnu al-Faras dan as-Sam'aniy menisbahkan pendapat ini 





7 Lihat: al-Wahidiy, Asbab an-Nuzill, hlm. 291. 

748 Menurut Abd ar-Razzag al-Mahdiy, penilaian sahih al-Hakim hanya berdasar pada 
sisi lahir riwayat ini. Sanad riwayat ini menurut Abd ar-Razzag daif karena al-A'masy meri- 
wayatkannya dari Mujahid dengan redaksi “an (dari), bukan dengan haddasant (bercerita 
kepadaku). Al-A'masy terkenal dengan tadlis-nya (menyembunyikan kedaifan riwayat, 
baik pada sisi sanad maupun matan), dan ia mendengar hanya empat riwayat secara lang- 
sung dari Mujahid, dan riwayat ini bukan salah satunya. Dari sisi redaksinya, lanjut Abd ar- 
Razzag, riwayat ini mungkar karena ayat ini makkiyah. Lihat: as-Suyiitiy, Lubab an-Nugil, 
tahgig Abd ar-Razzag al-Mahdiy, hlm. 207. 

79 Lihat: Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 25, hlm. 93. Ia juga menilai sanad 
riwayat dari Aliy yang disebut sebelumnya sebagai riwayat yang daif. 
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kepada Muqātil.” Yang mendasari pendapat ini adalah riwayat yang 
mengaitkan turunnya ayat di tersebut dengan Abu Bakr. Riwayat 
ini dikutip oleh as-Sam'aniy dari al-Kalbiy serta al-Qurtubiy dari al- 
Kalbiy dan al-Farra'. Dikisahkan bahwa seorang pria Ansar berkata 
tidak pantas kepada Abū Bakr di hadapan Nabi. Abū Bakr diam saja, 
demikian juga Nabi. Beberapa lama kemudian Abü Bakr menang- 
gapi perkataan kasar pria itu dan Nabi pun akhirnya beranjak de- 
ngan muka masam. Abü Bakr segera menyusul beliau dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, perlakuanmu kepadaku lebih menyakitkanku 
daripada ada yang dilakukan pria tadi. Dia berkata kasar kepadaku. 
Aku diam dan engkau pun tidak memarahinya. Akan tetapi, ketika 
aku membalasnya, engkau pergi dengan muka masam.” Nabi men- 
jawab, “Seorang malaikat membalas perkataannya kepadamu keti- 
ka engkau diam. Namun, begitu kaubalas perlakuannya kepadamu, 
pergilah malaikat itu. Aku pun ikut pergi.” Allah lalu menurunkan 
ayat wallażīna iza asabahumul-bagyu hum yantasiran.”" 


Riwayat ini tidak disebutkan beserta sanadnya sehingga sulit 
dinilai kadar kesahihannya. Akan tetapi, di mata para ulama hadis, 
al-Kalbiy adalah perawi yang sangat lemah. Dalam al-Majrihin, Ibnu 
Hibban banyak menukil pandangan para ulama, semisal Ahmad 
bin Hanbal dan Abū Hatim ar-Raziy, terkait al-Kalbiy yang intinya 
bahwa riwayat hadis darinya tidak bisa dijadikan hujah, demikian 
pula tafsirnya.” Sementara itu, al-Farra' adalah perawi yang sigah. 
Akan tetapi, dia tidak menyertakan sanad ketika menyebut riwayat 
di atas. Muncul dugaan riwayat itu juga bersumber dari al-Kalbiy 
karena al-Farra dalam bukunya, Ma “amat al-Qur'an, banyak menukil 
riwayat al-Kalbiy, baik melalui jalur Hibban bin Aliy al-Anaziy mau- 





70 Abū Muhammad Abd al-Mun'im bin Abd ar-Rahim al-Andalusiy (selanjutnya: 
Ibnu al-Faras), Ahkam al-Qur'an, (Beirut: Dar Ibni Hazm, cet. I, 2006), jld. 3, hlm. 465; as- 
Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 62. 

71 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 82; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 16, hlm. 44. Lihat pula: Abū Zakariya Yahya bin Ziyad al-Farra (selanjutnya: al-Farra'), 
Maʻanī Al-Qur'an, (Beirut: “Alam al-Kutub, cet. III, 1983), jld. 3, hlm. 25. 

72 Nama lengkap al-Kalbiy adalah Muhammad bin as-Sa'ib al-Kalbiy. Lihat: Ibnu Hib- 
ban, Kitab al-Majriihin min al-Muhaddisin, (Riyad: Dar as-Samtr'iy, cet. I, 2000), jld. 2, hlm. 
262-265. Lihat pula: Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta dil, (Beirut: Dar Ihya' at-Turas al- 
‘Arabiy, cet. I, 1952), jld. 7, hlm. 270 dan seterusnya. 
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pun Abü Bakr bin Ayyasy. Bila benar demikian, apa yang dikemuka- 
kan oleh al-Farra' dinilai daif. 


Karena lemahnya dalil-dalil yang mendasari pengecualian ayat- 
ayat diatas, tidak salah apabila Muhammad Sayyid Tantawiy me- 
negaskan bahwa surah as-Syūrā termasuk surah makkiyah murni.” 


C. Dalil Penetapan 

Kemakkiyahan surah asy-Syura didasarkan pada beberapa dalil 
naqliy dan naqliy. Di antaranya adalah: 
1. Riwayat dari Ibnu Abbas 


a S ot g jg u js JE AE oil oe 


Aga gii a a CA OGAN ga JAN p se bi 
n r n r 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan. Bagian dari Al-Qur'an yang pertama-tama 
diturunkan adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalag (al-Alag) ... lalu Ha 
Mim al-Mu'min ... lalu Ha Mim Ain Sin Qaf (asy-Syura) ...” 


2. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


° 
£ 


DER aa G NG ya y yah Se 32 
EL an ya kn IS GAN NG 


Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah-surah yang Al- 
lah turunkan di Mekah adalah Iqra' Bismi Rabbikal-lazi Khalag ... Ha 
Mim al-Mu min ... Ha Mim Ain Sin Qaf (asy-Syara) ... 


3. Riwayat kedua dari Ibnu Abbas 





33 Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 13, hlm. 7. 
74 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
7? Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7 hlm. 143. 
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MAN A SA 


Tujuh surah Hawāmīm (surah yang diawali kata “Ha Mim”) diturunkan 
di Mekah. 


Kandungan surah asy-Syūrā juga lekat dengan ciri-ciri surah 
makkiyah. Surah ini berisi penjelasan tentang prinsip-prinsip ke- 
imanan, meliputi dalil tentang keesaan Allah berupa kejadian di 
langit dan bumi semisal seperti hujan, pelayaran kapal di laut, se- 
bagainya; bagaimana Allah memberi rezeki kepada hamba-Nya de- 
ngan ukuran tertentu sesuai kemaslahatan mereka dan hikmah serta 
ilmu-Nya; bahwa Dia memberikan anak laki-laki dan perempuan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya atau menjadikan seseorang 
mandul; cara-cara Allah menyampaikan perkataan-Nya kepada ma- 
nusia; serta penegasan tentang kesamaan pokok-pokok agama yang 
dibawa para rasul. Selain itu, surah ini juga menggambarkan kea- 
daan orang-orang kafir dan orang-orang mukmin di akhirat. Surah 
ini berisi anjuran memberi maaf. Andaikata terpaksa membalas, 
maka itu harus dilakukan tanpa melampaui batas. Dari isi dan kan- 
dungannya, dapat disimpulkan bahwa surah ini tergolong surah 
makkiyah. 





2 Dikutip as-Suyütiy dari Ibnu Mardawaih dalam, ad-Dur al-Mansiir, jld. 7, hlm. 268. 
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Surah az-Zukhruf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah az-Zukhruf 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Beberapa mushaf lain dari ne- 
gara berpenduduk mayoritas muslim di Asia dan Afrika, seperti 
Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko, juga berisi kete- 
tapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan status surah az-Zukhruf sebagai surah makkiyah 
pada mushaf-mushaf Al-Qur'an di atas sejalan dengan keterangan 
para mufasir. Al-Bagawiy, al-Baidawiy, Ibnu Kasir, al-Bantaniy, dan 
Sayyid Qutb adalah beberapa mufasir yang mengatakan demikian.” 

Ada pula yang secara sarih menyebut adanya konsensus dalam 
hal tersebut, seperti Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, dan al-Qurtubiy. 
Bedanya, Ibnu Atiyyah tidak menyebut adanya ayat yang dikecua- 
likan dari status tersebut, tidak seperti Ibnu al-Jauziy dan al-Qurtubiy. 
Keduanya mengutip riwayat dari Muqatil yang mengatakan ayat 
ke-45 dari surah ini diturunkan di Madinah. Pandangan Ibnu Atiy- 
yah ini kemudian disetujui oleh Muhammad Sayyid Tantawiy. Me- 
nurutnya, keseluruhan ayat pada surah ini berstatus makkiyah.”" 





737 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 202, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, 
hlm. 86, Ibnu Kasir, Tafsir al- Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 200; Nawawi al-Bantaniy, Marah 
Labid, jld. 2, hlm. 379, Sayyid Qutb, Fi Zilal al- Qur'an, jld. 5, hlm. 3173. 

78 Lihat: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 45. Bandingkan dengan: Ibnu 
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C. Dalil Penetapan 


Penyematan status makkiyah pada surah az-Zukhruf disandar- 
kan pada dua dalil, naqliy dan “aqliy. Dalil naqliy yang banyak dikutip 
oleh para mufasir adalah riwayat berikut. 


PN a baya as SIS JG AS AN 635 OKE ol oé 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Ha Mim az-Zukhruf 
turun di Mekah.” 


Dalil ini, seperti dalil serupa dalam surah-surah sebelumnya, di- 
riwayatkan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan al-Baihaqiy. Semua 
riwayat ini disampaikan melalui sanad yang berpangkal Ibnu Abbas. 
Seperti dikatakan as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy, riwayat serupa di- 
sampaikan pula oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 


Terlepas dari daifnya sanad Ibnu ad-Durais dan al-Baihaqiy, serta 
perdebatan tentang daif atau hasannya sanad an-Nahhas,”” riwayat- 
riwayat ini tetap dijadikan dalil karena ada riwayat serupa dari jalur 
lain, yang minimal berkualitas hasan, yang memperkuat posisinya. 
Misalnya riwayat Abu Amr ad-Daniy dalam al-Bayan dengan sanad 
yang berpangkal pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihagiy dalam 
Dala'il an-Nubuwwah melalui sanad yang berpangkal pada Ikrimah 
dan al-Hasan al-Basriy. 


Demikianlah status makkiyah surah az-Zukhruf ditilik dari sisi 
dalil nagliy. Adapun dari sisi dalil “agliy, kandungan surah ini berkisar 
pada: (1) penegasan bahwa Al-Our'an berasal dari Lauh Mahfuz, (2) 


al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 72; al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 6, hlm. 
61. Lihat pula: Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 13, hlm. 55. 

2° Diriwayatkan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, ad-Daniy, dan al-Baihagiy. Ini ada- 
lah asar yang sudah disebut pada Pendahuluan. Kualitas sanad masing-masing juga sudah 
dijabarkan pada bahasan tentang surah tersebut. Lihat: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, 
hlm. 33, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 611; ad-Daniy, Al-Bayan, hlm. 
135-136; al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. As-Suyütiy dan asy-Syauka- 
niy menyebut bahwa asar serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 
Lihat: as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 365; asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 45, 
hlm. 626. 

7® Lebih detail tentang analisis kualitas riwayat-riwayat tersebut, lihat Pendahuluan. 
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Nabi Isa hanya seorang hamba Allah dan hanya Allah-lah yang patut 
disembah; (3) keterangan mengenai kenikmatan di surga dan siksa 
di neraka; (4) Allah tidak mempunyai anak; (4) kisah Nabi Ibrahim, 
Musa, dan Isa sebagai pelipur lara bagi Nabi Muhammad; dan (5) 
pengakuan orang musyrik bahwa Allahlah pencipta makhluk, na- 
mun mereka tetap enggan mengesakan-Nya.”* Merujuk pada studi 
para ulama, topik-topik ini lazim dijumpai pada surah-surah mak- 
kiyah. 


Meski para ulama sepakat memasukkan surah az-Zukhruf ke 
golongan surah makkiyah, di antara mereka ada yang mengecualikan 
ayat ke-45 surah ini dari status tersebut. Berikut beberapa kutipan 
tentang status ayat itu. 


1. Riwayat pertama dari Muqatil mengatakan ayat tersebut turun 
di Madinah. Pernyataan ini dikutip misalnya oleh Ibnu al-Jauziy 
dan al-Qurtubiy. As-Suyütiy juga mengutip riwayat ini tanpa 


menyebut sumbernya.“ 


2. Riwayat kedua dari Muqatil menjelaskan ayat ini turun di Baitul- 
magdis. Riwayat ini dikutip misalnya oleh at-Tabarsiy. Kutipan 
dari Muqatil ini senada dengan riwayat yang dikutip oleh Ibnu 
“Asyür dari Qatadah dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.” 


3. Riwayat dari Hibatullah al-Mufassir mengatakan bahwa ayat 
ini tidak diturunkan di bumi dan tidak pula di langit. Demikian 
dikutip oleh Ibnu al-Arabiy. Barangkali riwayat inilah yang di- 
maksud oleh as-Suyütiy ketika menyebut adanya riwayat yang 
mengatakan ayat ini turun di langit.” 


Riwayat pertama dari Muqatil dikutip oleh para mufasir tanpa 
disertai sanad sehingga sangat sulit menilai sahih-tidaknya riwayat 
tersebut. Namun, dilihat dari kandungannya, ayat ini lebih kental 
nuansa kemakkiyahannya karena berbicara tentang tauhid yang di- 





“i! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid. 9, hlm. 82. 

72 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 4, hlm. 72; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 6, hlm. 61; dan as-Suyütiy, al-Itqan, hlm. 100. 

788 At-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, (Beirut: Dar al-Murtada, cet. I, 2006), jld. 9, hlm. 51. 
Lihat pula: Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 25, hlm. 157. 

”“ Ibnu al-Arabiy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 2, hlm. 16. 
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ajarkan oleh rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad. Sementara itu, 
riwayat yang menjelaskan bahwa ayat ini turun di Baitulmaqdis, 
andaikata berkualitas sahih, hal itu tidak menafikan kemakkiyahan 
ayat tersebut.”” Peristiwa Isra ke Baitulmaqdis terjadi sebelum Nabi 
berhijrah ke Madinah, sedangkan yang dimaksud dengan ayat mak- 
kiyah adalah yang diturunkan sebelum hijrah. 


Demikian pula bila dikatakan bahwa ayat tersebut turun di an- 
tara langit dan bumi. Bila yang dimaksud adalah waktu ketika Nabi 
Muhammad dimikrajkan ke langit, peristiwa tersebut juga terjadi 
sebelum Nabiberhijrah dan dengan demikian ayat ini diakuisebagai 
ayat makkiyah. Barangkali pertimbangan inilah yang mendorong 
Muhammad Sayyid Tantawiy dengan tegas mengatakan bahwa su- 
rah az-Zukhruf termasuk surah yang murni makkiyah, tanpa ada 
ayat yang dikecualikan.”“ 





76 Terkait penjelasan Ibnu “Asyür atas riwayat tersebut, lihat: Ibnu “Asyir, at-Tahrir 
wa at-Tanwrr, jld. 25, hlm. 157. 

78 Mengenai penegasan Muhammad Sayyid Tantawiy terkait hal ini, lihat: Muham- 
mad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir a- Wasit, jld. 13, hlm. 55. 
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Surah ad-Dukhan 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia, surah ad-Dukhan ditetapkan 
sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama juga ditemukan da- 
lam mushaf-mushaf terbitan negara-negara berpenduduk mayoritas 
muslim lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Ma- 
roko. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah ad-Dukhan sebagai surah makkiyah sejalan de- 
ngan pendapat para mufasir, dari klasik hingga kontemporer. Al- 
Wahidiy, al-Bagawiy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, al-Alüsiy, al-Maragiy, 
hingga Sayyid Qutb dan Muhammad Sayyid Tantawiy adalah bebe- 
rapa mufasir yang berpandangan demikian.” Al-Qurtubiy bahkan 
dengan tegas menerangkan kemakkiyahan surah ini sudah menjadi 
konsensus ulama.” 


Tidak seperti status surah secara global, status ayat-ayatnya se- 
cara individual masih diperdebatkan. Ibnu Atiyyah dan Ibnu al-Jau- 
ziy mengatakan, keseluruhan ayat dalam surah ini berstatus mak- 





77 Al-Wahidiy, al-Wastt fi Tafsir al-Qur'an al-Majīd, jld. 4, hlm. 85; al-Bagawiy, Ma alim 
at-Tanzil, jld. 7, hlm. 227; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 225; as-Suyütiy, 
ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 397, al-Alüsiy, Rah al-Ma'ang, jld. 13, hlm. 109, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 25, hlm. 118, Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 5, hlm. 3205, Muham- 
mad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 13, hlm. 113. 

7&8 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 16, hlm. 125. 
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kiyah.”” Kutipan berbeda diketengahkan oleh az-Zamakhsyariy, 
al-Qurtubiy,al-Baidawiy, dan asy-Syaukaniy (mengutip al-Qurtubiy). 
Menurut mereka, ayat ke-15 dari surah ini menurut sebagian ulama 
diturunkan setelah Nabi hijrah ke Madinah.” Ayat tersebut adalah 
firman Allah, 





SA an Â 


Sungguh (kalau) Kami melenyapkan azab itu sedikit saja, tentu kamu 
akan kembali (ingkar). 


C. Dalil Penetapan 


Kembali kita mengeksplorasi dua dalil yang para ulama gunakan 
untuk menetapkan Surah ad-Dukhan sebagai surah makkiyah. Ke- 
duanya adalah: (1) nagliy, yakni riwayat sahih dari pada sahabat yang 
menyaksikan peristiwa yang terkait dengan turunnya surah ini, atau 
riwayat dari para tabiin yang berguru kepada para sahabat tersebut, 
(2) “agliy, yakni ciri khas surah ad-Dukhan, misalnya susunan kali- 
mat atau kandungan yang spesifik, yang memberi keyakinan bahwa 
surah ini makkiyah. 


Dilihat dari dalil nagliy, para mufasir mengemukakan riwayat 
berikut guna mendukung pengkategorian surah ad-Dukhan sebagai 
surah makkiyah. 


SEN an SES 25 AN GP) AE gl ye 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Ha Mim ad-Dukhan 
turun di Mekah.” 


Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu ad-Durais, an- 
Nahhas, dan al-Baihagiy: Semuanya melalui sanad yang berpangkal 





72 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 68: Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 
4, hlm. 78. 

70 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 269, al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam Al- 
Qur'an, jld. 16, hlm. 125, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 99, asy-Syaukaniy, Fath 
al-Qadīr, jld. 4, hlm. 652. 
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kepada Ibnu Abbas.” Seperti dikatakan as-Suyütiy dan asy-Syauka- 
niy, riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ib- 
nu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair.” 


Terlepas dari tidak diketahuinya sanad Ibnu Mardawaih, daif- 
nya sanad Ibnu ad-Durais dan al-Baihagiy, serta perdebatan antara 
daif atau hasannya sanad an-Nahhas, riwayat-riwayat ini bisa dija- 
dikan pegangan karena adanya riwayat serupa dari sanad yang lain, 
yang setidaknya berkualitas hasan, yang mendukungnya. Misalnya 
riwayat Abū Amr ad-Daniy dalam al-Bayan dengan sanad yang ber- 
pangkal pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihagiy dalam Dala'il 
an-Nubuwwah dari jalur lain yang berpangkal pada Ikrimah dan al- 
Hasan al-Basriy.'” 


Kemakkiyahan surah ad-Dukhan juga didukung oleh dalil “agliy. 
Bunyi akhir setiap ayat di dalam surah ini terlihat bersajak—selalu 
berakhiran nun dan mim. Ayat-ayatnya juga terbilang pendek. Dari 
sisi kandungan, surah ini berisi dalil-dalil atas kenabian Muhammad, 
berita tentang huru-hara hari kiamat, penderitaan orang kafir di 
akhirat, dan nikmat bagi orang mukmin. Surah ini juga memuat 
kisah Nabi Musa dengan Fir'aun dan kaumnya, demikian juga ka- 
bar permulaan turunnya Al-Qur'an pada malam Lailatul Qadar; 
serta penegasan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi itu ter- 
dapat hikmah yang besar. 4 Berdasarkan penelitian para ulama, 
inilah beberapa hal yang menjadi ciri khas surah-surah makkiyah. 
Dengan demikian, dapat diyakini bahwa surah ad-Dukhan memang 
diturunkan sebelum hijrah. 





” Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, 
jld. 2, hlm. 611; al-Baihagiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber- 
pangkal kepada Ibnu Abbas. Kualitas sanad riwayat-riwayat ini dibahas secara mendetail 
dalam Pendahuluan. 

7? As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 397; asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 4, 
hlm. 652. 

73 Lihat: Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136, al-Baihagiy, 
Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142—143. Penjelasan atas kualitas sanad kedua riwayat ini 
juga dapat pembaca temukan dalam Pendahuluan. 

78 Lihat: Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 152 
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Seperti disebutkan sebelumnya, beberapa mufasir menjelaskan 
adanya pendapat yang mengecualikan ayat ke-15 surah ini dari sta- 
tus makkiyah. Az-Zamakhsyariy, al-Qurtubiy, dan al-Baidawiy ada- 
lah beberapa mufasir yang mengutip pendapat ini. Meski begitu, 
ketiganya tidak menyebut nama ulama yang mengatakannya, alih- 
alih menyuguhkan dalil beserta sanadnya. Barangkali, karena itu 
pula Ibnu Atiyyah dan Ibnu al-Jauziy tegas menyatakan bahwa ke- 
seluruhan ayat dalam surah ini berstatus makkiyah berdasarkan 
konsensus ulama. 


Menanggapi perdebatan ini, Ibnu “Asyür mensinyalir bahwa pe- 
ngecualian ayat tersebut sebetulnya muncul dari asumsi ulama yang 
bersangkutan atas ayat itu. Dengan kata lain, ulama tersebut hanya 
berbekal pemahaman pribadinya untuk berpendapat demikian, bu- 
kan berdasarkan dalil nagliy yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Ayat ini, lanjut Ibnu “Asyür, memang mengandung kesan bahwa 
ia berkaitan dengan permintaan utusan kaum kafir Mekah kepada 
Rasulullah (yang saat itu sudah berhijrah ke Madinah) agar beliau 
mau berdoa kepada Allah supaya paceklik yang sedang menimpa 
mereka segera diangkat.”” Bila kesan ini dijadikan pegangan, ayat 
tersebut menjadi cenderung madaniyah. Akan tetapi, kesan itu akan 
hilang bila ayat ini dipahami secara komprehensif bersama rang- 





7° Kaum Quraisy beberapa kali mengalami paceklik. Salah satunya terjadi setelah 
hijrah Nabi ke Madinah. Dalam Tafsir at-Tabariy dan Dala'il an-Nubuwwah diceritakan, 
suatu hari seorang tawanan bernama Sumamah bin Asal al-Hanafiy dihadapkan kepada 
Nabi. Ia lalu masuk Islam sehingga dibebaskan dan dibiarkan pulang ke Yamamah. Di sana 
ia memblokade pasokan bahan makanan yang hendak dikirim dari Yamamah ke Mekah. 
Akibatnya, kaum Quraisy mengalami masa paceklik hebat yang memaksa mereka me- 
makan “ilhiz (adonan darah dan bulu unta yang dipanggang). Abu Sufyan lalu mendatangi 
Nabi (di Madinah) dan berkata, “Demi Allah dan hubungan kekerabatan di antara kita, 
bukankah engkau mengaku diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam?” “Benar,” jawab 
beliau. Ia berkata, “Sungguh, engkau telah membunuh para ayah dengan pedang dan 
anak-anak dengan kelaparan.” Lihat: at-Tabariy, Jami al-Bayan, jld. 19, hlm. 60, al-Baihagiy, 
Dala'il an-Nubuwwah, jld. 4, hlm. 81. 

Dari riwayat ini timbul kesan bahwa paceklik inilah yang menjadi sebab nuzul surah 
ad-Dukhan/44: 15, padahal tidak demikian. Riwayat tersebut merupakan sebab nuzul 
surah al-Mu minün/23: 76, sedangkan sebab nuzul surah ad-Dukhan/44: 15 adalah peris- 
tiwa paceklik yang berbeda, yakni paceklik ketika Nabi masih berada di Mekah, seperti 
yang dijelaskan dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahih Muslim. 
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kaian ayat-ayat sebelumnya. Ayat 10 misalnya, berbicara tentang 
masa depan, yaitu ketika langit membawa kabut yang sangat jelas 
yang diyakini menjadi pertanda azab akan segera datang; ayat 12 
berbicara mengenai doa orang kafir agar Tuhan mengangkat azab 
itu dari mereka; dan akhirnya pada ayat 15 Tuhan memberitahu 
Nabi bahwa Dia pasti akan mengangkat azab itu dari mereka. Bila 
ayat 10 dan 12 berbicara tentang masa mendatang, demikian pula 
halnya ayat ke-15 karena semuanya saling terkait.”” Artinya, tidak 
benar kalau ayat ini turun berkaitan dengan permintaan kaum 
musyrik agar Nabi mau berdoa kepada Allah untuk mengangkat 
paceklik yang menimpa mereka. 


Turunnya surah ad-Dukhān/44: 15 dikaitkan dengan peristiwa 
paceklik yang menimpa kaum Quraisy sebelum hijrah Nabi ke Ma- 
dinah. Dalam Sahih al-Bukhariy dan Sahth Muslim disebutkan, 


Ío gil J paa G 3 SS a 56 u) di An 
Ç GA a s ade A 
KS Wa; As Ú < PLAN II B5 s Jaa A A 
pa wa x” a Jen 

Zo da Jaa a Je Da ZA a 
AZAN , CSS 33 Us. ca AI gái sah Ú . Jas 
KÊNA Moga AAN Par KE iG A SSI 
ês) jen BAN IA dm LIST S> ¿a JI E Ka 
TA BAJA UN SI EA AS 

75 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 25, hlm. 292-293. 

77 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab at-Tafstr, Bab Yagsyan-Nasa Haza 'Azabun Alim, hlm. 1216-1217, hadis no. 4821, 
Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, Bab ad-Dukhan, hlm. 


2156-2157, hadis no. 2798. Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa pria yang menghadap 
Rasulullah tersebut adalah Abū Sufyan, pembesar kaum Mudar. Bila demikian, terdapat 


N. 5 





kejanggalan dalam redaksi riwayat di atas, bagaimana mungkin Abū Sufyan yang masih 
kafir mengakui Nabi sebagai utusan Allah dengan memanggilnya “ya rasalallah” . Ibnu 
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Ibnu Mas id berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan kaum Quraisy 
ketika mereka mendurhakai Nabi. Beliau berdoa agar mereka ditimpa 
kelaparan dan paceklik seperti halnya kejadian yang menimpa kaum Nabi 
Yusuf: Mereka pun mengalami paceklik dan penderitaan hingga memakan 
tulang belulang. Kejadian itu sangat luar biasa sampai-sampai ketika 
seseorang di antara mereka menengadah, yang ia lihat hanya asap yang 
menghalangi pandangannya ke arah langit. Allah lalu menurunkan ayat, 
fartaqib yauma ta tis-sama u bidukhanim-mubinin yagsyan-nasa hā- 
za “azabun alim. Seorang pria kemudian menghadap Rasulullah seraya 
berkata, Wahai Rasulullah, mintalah hujan kepada Allah untuk kaum 
Mudar. Mereka sangat menderita.” Untuk kaum Mudar? Betapa berani 
dirimu!” jawab Nabi. Beliau akhirnya bersedia meminta hujan untuk me- 
reka. Tak lama kemudian hujan pun turun. Setelah peristiwa itu turunlah 
ayat, innakum “@'idun. Begitu mendapat kemakmuran, mereka berbuat 
durhaka lagi seperti dulu. Allah lalu menurunkan firman-Nya, yauma 
nabtisyul-batsyatal-kubra inna muntagimun, yakni menimpakan sik- 
sa kepada mereka berupa kekalahan pada Perang Badar.”” 


Menimbang bahwa pengelompokan suatu ayat atau surah se- 
bagai makkiyah atau madaniyah tidak cukup berbekal asumsi, me- 
lainkan harus berdasarkan dalil nagliy yang kuat—ulama yang me- 
ngatakan ayat 15 berstatus madaniyah tidak menyajikan dalil nagliy 
apa pun—ditambah penjelasan dari Ibnu “Asyur yang sangat detail, 
dapat diyakini bahwa semua ayat dalam surah ad-Dukhan diturun- 
kan sebelum hijrah Nabi ke Madinah. 





Hajar mencoba menjawab kejanggalan ini. Menurutnya, bisa jadi yang mengatakan ka- 
limat “ya rasalallah” bukan Abu Sufyan, melainkan Ka'b bin Murrah, yang kisahnya ter- 
maktub dalam Musnad Ahmad. Alhasil, terbuka kemungkinan kedua orang ini bersama- 
sama menghadap Nabi untuk tujuan yang sama, meminta hujan untuk kaum Quraisy 
yang tertimpa paceklik. Riwayat Ka b bin Murrah dalam Musnad Ahmad, lanjut Ibnu Hajar, 
memang mengesankan peristiwa tersebut terjadi di Madinah karena memakai redaksi 
“istansartallah fa nasarak—engkau meminta pertolongan kepada Allah, lalu Dia pun me- 
nolongmu”. Pertolongan Allah dalam bentuk kemenangan Rasulullah atas kaum kafir 
Mekah baru terjadi pascahijrah ke Madinah. Namun, andaikata Ka'b bin Murrah masuk 
Islam sebelum hijrah, maka dari redaksi tersebut dapat dipahami bahwa pertolongan Allah 
itu datang dalam bentuk dikabulkannya doa Nabi agar Allah menimpakan paceklik ke- 
pada kaum Guraisy—dengan demikian, kisah Abū Sufyan dan Ka'b bin Murrah terjadi di 
Mekah. Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhariy, jld. 2, hlm. 512. 
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45 


Surah al-Jasiyah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia bukanlah satu-satunya 
mushaf yang menulis surah al-Jasiyah sebagai surah makkiyah. Mus- 
haf-mushaf lain yang beredar luas di berbagai negara berpenduduk 
mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan 
Maroko, pun menetapkan hal yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Informasi tentang kemakkiyahan surah al-Jasiyah pada mus- 
haf-mushaf di atas sejalan dengan pandangan para mufasir. Dalam 
beberapa kitab tafsir klasik hingga kontemporer tidak ditemukan 
adanya informasi sebaliknya. Para mufasir, dari al-Mawardiy, az-Za- 
makhsyariy, Ibnu Kasir, hingga yang lebih terkini seperti Al-Alüsiy, 
al-Qasimiy, al-Maragiy, dan Sayyid Qutb mengatakan bahwa surah 
ini makkiyah.”* Ibnu Atiyyah bahkan mengatakan, “Surah al-Jasi- 
yah adalah makkiyah. Tidak ada perdebatan tentangnya.””” 


Bila status surah ini sudah disepakati, tidak demikian halnya 
dengan status ayat per ayatnya. Disebutkan oleh al-Mawardiy, kese- 
luruhan ayat dalam surah ini berstatus makkiyah dalam pandangan 





78: Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 5, hlm. 260; az-Zamakhsyariy, al-Kasy- 
syaf, jld. 4, hlm. 284; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 243; al-Alüsiy, Rah 
al-Ma ani, jld. 13, hlm. 136; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 8, hlm. 425, al-Maragiy, Tafsir 
al-Maragiy, jld. 25, hlm. 140; Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 5, hlm. 3219. 

”” Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 79. 
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al-Hasan al-Basriy, Ata”, Jabir, dan Ikrimah, sedangkan Ibnu Abbas 
dan Qatadah lebih memilih untuk mengatakan ayat 14 dari surah ini 
berstatus madaniyah. Informasi demikian juga dikemukakan oleh 
Ibnu al-Jauziy, as-Sakhawiy, dan al-Qurtubiy. Ibnu al-Jauziy bahkan 
menambahkan satu nama lagi yang sependapat dengan al-Hasan al- 
Basriy, Ata”, Jabir, dan ‘Ikrimah, yaitu Muqatil. Adapun ayat ke-14 
yang diperdebatkan itu adalah firman Allah, 


Te 29 


DE ÉF HAR =Z IN Gak GA oi š 
Oa 


Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah 
karena Dia akan membalas suatu kaum sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan. 


C. Dalil Penetapan 


Para ulama mengutip dalil nagliy berikut untuk memperkuat 
kemakkiyahan surah al-Jasiyah. 


0 > . 2 2530 L A áz g > 
SA Sr SIP NG AS 2bM G> al ya oE 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Ha Mim al-Jasiyah di- 
turunkan di Mekah.” 


Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu ad-Durais, an- 
Nahhas, dan al-Baihaqiy. Sanad mereka berpangkal kepada Ibnu 'Ab- 
bas.”' Menurut keterangan as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy, riwayat 
yang sama juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
dan Abdullah bin az-Zubair.”* 





70 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 5, hlm. 260. Lihat pula: Ibnu al-Jauziy, Zad 
al-Masir, jld. 4, hlm. 96; as-Sakhawiy, Jamal al-Qurra', hlm. 61; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
Al-Qur'an, jld. 16, hlm. 156. 

731 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 
2, hlm. 611; al-Baihaqiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 

72 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 422, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 5, 
hlm. 5. 
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Sudah pula dijelaskan pada Pendahuluan bahwa sanad Ibnu Mar- 
dawaih tidak diketahui, sanad Ibnu ad-Durais dan al-Baihaqiy di- 
nilai daif, sedangkan sanad an-Nahhas masih diperdebatkan antara 
daif atau hasan. Namun demikian, para ulama masih menggunakan 
dalil tersebut. Dalil ini dinilai masih bisa diterima karena ada riwa- 
yat pendukung dari sanad lain yang setidaknya berkualitas hasan. 
Adalah Abu Amr ad-Daniy dalam al-Bayan dengan sanad yang ber- 
pangkal pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihagiy dalam Dala'il 
an-Nubuwwah dari jalur lain yang berpangkal pada Ikrimah dan al- 


Hasan al-Basriy.' 


Sebagaimana dalil nagliy, dalil “agliy pun menunjukkan kemak- 
kiyahan surah al-Jasiyah. Analisis atas ciri-ciri khusus yang terdapat 
dalam surah ini menunjukkan nuansa kemakkiyahan sangat jelas 
terlihat. Surah ini berisi dalil yang membuktikan eksistensi Allah, 
kepastian bahwa Allahlah yang menghidupkan, mematikan, dan 
membangkitkan manusia pada hari kiamat, keterangan tentang hu- 
ru-hara di hari kiamat, dan azab bagi orang-orang kafir. Demikian 
pula, surah ini menuturkan kisah Bani Israil yang telah diberi nikmat 
oleh Allah, tetapi mereka berpaling dan menyimpang dari ajaran 
agama sehingga timbul perselisihan di antara mereka. Merujuk 
pada studi para ulama, topik-topik ini adalah beberapa ciri yang di- 
temukan dalam surah-surah Makkiyah. 


Seperti disinggung sebelumnya, beberapa ulama mengecuali- 
kan ayat ke-14 surah ini dari status makkiyah. Dikatakan oleh Ibnu 
Abbas dan Qatadah bahwa ayat tersebut turun di Madinah terkait 
peristiwa yang terjadi pada “Umar bin al-Khattab. Baik al-Mawardiy 
maupun as-Sakhawiy tidak menjelaskan detail peristiwa tersebut, 
tidak pula sanadnya.”” Adalah al-Oasimiy yang menyebutkannya, 
meski tanpa sanad. Dikatakan bahwa ayat tersebut turun terkait 
“Umar yang suatu hari dimaki oleh seorang pria dari Bani Gifar. 





78 Lihat: Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuw- 
wah, jld. 7, hlm. 142—143. 

784 Lihat: Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jilid. 9, hlm. 192 

'8 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyan, jld. 5, hlm. 260, as-Sakhawiy, Jamal al-Gurra?, 
hlm. 61. 
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“Umar bermaksud memukul pria itu, lalu turunlah ayat tersebut un- 
tuk mencegahnya. Karena itu, ayat tersebut berstatus madaniyah.“° 


Dugaan bahwa ayat tersebut turun di Madinah juga muncul dari 
pemahaman atas kandungannya. Demikianlah sinyalamen yang da- 
pat ditangkap dari penjelasan al-Alusiy dan al-Qasimiy.”” Mereka 
yang menduga ayat ini turun di Madinah berdalih bahwa umat 
Islam di Mekah masih dalam kondisi lemah dan tertekan sehingga 
mustahil untuk melawan apalagi mengalahkan kaum musyrik; se- 
dangkan orang yang lemah dan tertekan tidak diperintahkan untuk 
memaafkan orang yang berbuat jahat kepadanya. Hanya mereka 
yang punya kuasa untuk melawan yang diminta untuk memaafkan, 
dan itu baru dipunyai oleh umat Islam setelah mereka hijrah ke Ma- 
dinah. 

Pemahaman seperti ini bertentangan dengan riwayat, meskipun 
daif, yang menunjukkan bahwa ayat tersebut turun di Mekah. Ada- 


lah an-Nahhas yang menyebut riwayat berikut dalam kitabnya, an- 
Nasikh wa al-Mansakh. 


ZA aa ya ° T“ PN Setu a. “3° ¿ 3gb Sr r ° - 
s DI s AN JS Ka SS AAN Gya JA AA 23 b G> 
KA e> — 33 gak tas (1l Gad) JO JUS AI IE en; 


Pa 
x° Ai 


Jb OPEN Gad) 555 1255; (A 6525 a Da) 
s Oain NG G K A AG 





786 Al-Qasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 8, hlm. 428. 

77 Al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 13, hlm. 144; al-Qāsimiy, Mahasin at-Ta’wīl, jld. 8, 
hlm. 428. 

78 Diriwayatkan oleh an-Nahhas dari “Ulail bin Ahmad dari Muhammad bin Hisyam 
dari “Asim bin Sulaiman dari Juwaibir dari ad-Dahhak dari Ibnu Abbas. Dalam tahgig-nya 
atas an-Nasikh wa al-Mansiikh, Sulaiman bin Ibrahim al-Lahim mengatakan bahwa sanad 
riwayat ini daif. “Ulail bin Ahmad adalah perawi yang tepercaya (Sigah) namun menurut 
as-Suyotiy bukan termasuk perawi yang sampai pada derajat hifz; “Asim bin Sulaiman dan 
Juwaibir adalah dua rawi yang sangat daif, sedangkan perawi lainnya tepercaya, hanya saja 
ad-Dahhak tidak bertemu dengan Ibnu Abbas. Lihat: an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, 
jld. 2, hlm. 625 dan jld. 1, hlm. 474. 
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Ibnu Abbas memberikan penjelasan tentang firman Allah Qul lillazina 
amani, “Ayat ini turun terkait “Umar bin al-Khattab. Ia dimaki oleh 
seorang pria musyrik di Mekah sebelum hijrah. Ia ingin memukul pria 
itu, lalu Allah menurunkan firman-Nya—yang berarti, “Katakanlah 
(Muhammad) kepada orang-orang beriman” yakni “Umar bin al-Khattab, 
“Hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari- 
hari Allah;” hendaklah mereka memaafkan dan mengampuni orang-orang 
yang tidak takut akan azab yang serupa dengan azab hari-hari yang telah 
lalu, karena Dia akan membalas suatu kaum sesuai apa yang telah mere- 
ka kerjakan.” 





Al-Qurtubiy merasa cukup dengan menjadikan riwayat ini se- 
bagai dalil untuk membatalkan klaim kemadaniyahan ayat ke-14. 
Sementara itu, al-Alüsiy menyandingkannya dengan analisis bah- 
wa ketidakmampuan untuk membalas perbuatan jahat yang diteri- 
ma tidak berlaku untuk setiap individu muslim di Mekah kala itu. 
“Umar adalah orang punya kuasa untuk melaksanakan apa yang di- 
inginkannya, seperti memukul orang yang memakinya, tidak peduli 
apa pun risikonya. 

Al-Qasimiy juga mempunyai jawaban yang hampir sama. Menu- 
rutnya, ketidakmampuan untuk membalas perbuatan jahat itu tidak 
berlaku bagi setiap individu muslim di Mekah. Ada beberapa individu 
yang sanggup untuk membalas, seperti “Umar. Selain itu, ayat ini 
memerintahkan umat Islam agar menjadikan urusan memaafkan 
perbuatan jahat orang musyrik sebagai urusan bilateral antara dia 
dengan Allah supaya ia mendapat pahala atasnya. Kalaupun riwayat 
yang mengaitkan ayat ini dengan makian pria dari Bani Gifar kepada 
“Umar adalah sahih, menurut al-Qasimiy, itu tidak lebih dari sekadar 
kecocokan antara pesan ayat dengan peristiwa tersebut. Dengan 
kata lain, kejadian itu bukanlah yang melatarbelakangi turunnya 
ayat.”” Memperhatikan riwayat dan penjelasan para mufasir di atas, 
dapat ditegaskan bahwa seluruh ayat dalam surah al-Jasiyah turun 
sebelum hijrah. 





7? Lihat: Al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 16, hlm. 156, al-Alusiy, Rah al- 
Ma “ani, jld. 13, hlm. 144; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 8, hlm. 428. 
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46 


Surah al-Ahqaf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Ahqaf dimasukkan ke kategori surah makkiyah dalam 
Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, demikian juga dalam bebe- 
rapa mushaf yang diterbitkan di beberapa negara lain, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Maroko, Pakistan, dan Libya. 


B. Pandangan Mufassir 


Status makkiyah surah ini sudah menjadi konsensus para mufa- 
sir, dari as-Sam'aniy, Izz ad-Din bin Abd as-Salam, al-Qurtubiy, Ibnu 
Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Baidawiy, Ibnu Kasir, dan asy-Syaukani 
hingga mufasir yang lebih terkini, seperti al-Qasimiy, al-Maragiy, 
dan Ibnu “Asyür.> 

Namun demikian, seperti diterangkan az-Zamakhsyariy, Ibnu 
Atiyyah, dan al-Khazin, ada riwayat yang mengecualikan beberapa 
ayat dari status makkiyah. Bila menurut az-Zamakhsyari ada tiga 
ayat yang dikecualikan, yakni ayat ke-10, 15, dan 35, serta Ibnu Atiy- 
yah dan al-Khazin hanya menyebutkan adanya khilaf pada ayat ke- 





29 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 148, al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 7, 
hlm. 249; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 184; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 80; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, hlm. 45; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 15, hlm. 337; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 51; al-Khazin, Lubab 
at-Ta wil, jld. 4, hlm. 7, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al- 'Azim, jld. 7, hlm. 274, asy-Syaukaniy, 
Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 18; al-Gasimiy, Mahasin at-Ta”wil, jld. 7, hlm. 280, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 5. 
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10 dan 35, maka as-Suyütiy menukil pendapat yang menambahkan 
ayat 16 s.d. 18 ke dalam daftar pengecualian.” Ayat-ayat itu adalah 
firman Allah, 


< / 


NA (pads Ja X Sa SAN EU) g Š 
Saba SEA na 


Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimana pendapatmu jika se- 
benarnya (Al-Our'an) ini datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya, 
padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al-Qur'an lalu dia beriman, 


kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim.” 


a Ia Uas 
Z<“ í — mn DA hor <, KK 
kig 5d 
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Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya 





”1! Lihat: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 298; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al- 
Wajiz, jld. 5, hlm. 91; al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 127. Lihat pula: as-Suyitiy, 
al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 46, as-Sakhawiy, Jamal al-Qurra”, jld. 1, hlm. 139. 
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Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu 
yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku 
kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.” 
Mereka itulah orang-orang yang Kami terima amal baiknya yang telah 
mereka kerjakan dan (orang-orang) yang Kami maafkan kesalahan-kesa- 
lahannya, (mereka akan menjadi) penghuni-penghuni surga. Itu janji yang 
benar yang telah dijanjikan kepada mereka. Dan orang yang berkata ke- 
pada kedua orang tuanya, “Ah.” Apakah kamu berdua memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa 
umat sebelumku telah berlalu? Lalu kedua orang tuanya itu memohon 
pertolongan kepada Allah (seraya berkata), “Celaka kamu, berimanlah! 
Sesungguhnya janji Allah itu benar.” Lalu dia (anak itu) berkata, “Ini 
hanyalah dongeng orang-orang dahulu.” Mereka itu orang-orang yang te- 
lah pasti terkena ketetapan (azab) bersama umat-umat dahulu sebelum 
mereka, dari (golongan) jin dan manusia. Mereka adalah orang-orang 


yang rugi. 


2. EFN EET KI c AN Io Sab 
Z À NGNE Aan aa a X AX + 2⁄2 
ON Nya en Naa 


Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran rasul- 
rasul yang memiliki keteguhan hati dan janganlah engkau meminta agar 
azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang di- 
janjikan, mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya se- 
saat saja pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak 
ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah). 





Pengecualian ayat ke-10 dari status makkiyah dikaitkan dengan 
riwayat yang dipercaya sebagai sebab nuzulnya. Dikisahkan bahwa 
ayat ini turun untuk menegur sikap orang Yahudi yang enggan beri- 
man kepada Nabi. Ketika seorang alim yang sangat berpengaruh di 
kalangan mereka, yakni Abdullah bin Salam, menyatakan kebenar- 
an risalah Nabi, mereka malah mencaci makinya. 
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Auf bin Malik bercerita, “Bertepatandengansebuahharirayakaum Yahudi, 
Nabi sallallahu “alaihi wasallam berangkat bersamaku menuju salah satu 
sinagoge di Madinah. Mereka tampak tidak suka dengan kedatangan 
kami. Rasulullah lalu bersabda, Wahai kaum Yahudi, perlihatkanlah ke- 
padaku dua belas orang dari kalian yang mau bersaksi bahwa tidak ada 





22 Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, at-Tabraniy, dan al-Hakim. Al-Hakim 
menilai hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan Muslim. Al-Arna'üt dalam 
tahqiq-nya al-Musnad menilai sanad hadis riwayat Ahmad ini sahih berdasarkan syarat 
Muslim. Ia juga menilai sanad Ibnu Hibban sahih, demikian pula al-Albaniy. Al-Haišamiy 
mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh at-Tabraniy dari para perawi kitab Sahih. 
Lihat: Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, jld. 39, hlm. 409, hadis no. 23984; Ibnu Hibban, 
Sahih Ibni Hibban, jld. 16, hlm. 116-118, hadis no. 7162; at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, jld. 
18, hlm. 46-47, hadis no. 83; al-Hakim, al-Mustadrak, jld. 3, hlm. 469-470, hadis no. 5756. 
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Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, pasti Allah akan 
melenyapkan dari setiap orang Yahudi di kolong langit ini semua kemur- 
kaan yang mestinya akan Dia timpakan kepadanya. Mereka diam saja; 
tidak seorang pun mau menjawab. Beliau mengulangi lagi ucapannya, 
namun tetap tidak ada yang menjawab. Beliau mengulangi ucapannya 
untuk ketiga kalinya, dan tetap saja tidak ada yang mau menjawab. Beliau 
bersabda, “Ternyata kalian enggan menjawab. Demi Allah, akulah sang 
pengumpul, akulah nabi terakhir, dan akulah nabi terpilih; tidak peduli 
kalian beriman atau tidak.” Beliau lalu bergegas bersamaku meninggalkan 
tempat itu. Begitu kami sampai di pintu keluar sinagoge tersebut, terde- 
ngarlah suara panggilan dari seorang pria di belakang kami, “Tetaplah 
di tempatmu, wahai Muhammad.” Beliau pun membalikkan badan. Pria 
itu bertanya kepada teman-temannya, “Pria seperti apakah diriku ini 
dalam pandangan kalian, wahai kaum Yahudi?” Mereka menjawab, “De- 
mi Allah, kami tidak mengenal seorang pun di antara kita yang lebih pa- 
ham tentang kitab Allah daripada engkau. Kami juga tidak menemukan 
orang yang lebih alim tentang agama Yahudi daripada engkau, ayahmu 
sebelum engkau, dan kakekmu sebelum ayahmu.' Pria itu berkata, Aku 
bersaksi atas nama Allah, ia adalah nabi Allah yang kalian temukan 
namanya disebut-sebut dalam Taurat.” Mendengar pernyataan itu, me- 
reka menyanggah, “Engkau berdusta!” Mereka membantah kata-katanya 
dan mulai mencemooh serta menjelek-jelekkannya. Melihat kejadian itu, 
Rasulullah bersabda, “Kalianlah yang berdusta! Perkataan kalian tidak 
dapat dibenarkan. Baru saja kalian memujinya setinggi langit, namun 
kini saat ia beriman kepadaku, kalian justru menganggapnya berdusta 
dan mencemoohnya sedemikian rupa. Sungguh, perkataan kalian tidak 
dapat dibenarkan.' Kami bertiga, yakni Rasulullah, aku, dan (pria itu 
yang bernama) Abdullah bin Salam, lalu beranjak meninggalkan tempat 
itu. Allah pun menurunkan ayat yang berkenaan dengan pria itu, qul 
ara aitum in kana min 'indillahi wa kafartum bihi...” 


Diriwayatkan bahwa beberapa ulama, seperti Masrüq dan asy- 
Sya biy, kebenaran peristiwa ini sebagai sebab nuzul surah al-Ahqaf/ 
46: 10. Menurut mereka, ayat ini makkiyah seperti halnya status 
surahnya, sedangkan Abdullah bin Salam masuk Islam di Madinah. 
Masrüq dan jumhur ulama, demikian kata Ibnu Atiyyah, meyakini 
bahwa kata “syahid min bani isra"l' pada ayat di atas tidak merujuk 
kepada Abdullah bin Salam, melainkan kepada Nabi Musa.” 





2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 94. Lihat pula: Ibnu Kasir, Tafsir al- 
Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 256, Abü Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 9, hlm. 436. 
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At-Tabariy juga mengunggulkan pandangan Masrüq. Menurut- 
nya,ayatke-10inimasihsaturangkaian dengan ayat-ayat sebelumnya 
yang berisi celaan kepada kaum musyrik Quraisy dan hujah atas 
kebenaran risalah Nabi Muhammad. Jadi, ayat ini seiring sejalan 
dengan ayat sebelumnya, di mana sebelum ayat ini tidak dijumpai 
penyebutan Ahli Kitab atau Yahudi sama sekali sehingga kurang te- 
pat bila ayat ini dianggap turun terkait mereka. Ayat ini pun tidak 
mengindikasikan adanya perpindahan pembicaraan dari topik yang 
sudah disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya. Hanya saja, lanjut at- 
Tabariy, banyak sahabat yang menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan “syahid min bani isra'il” itu adalah Abdullah bin Salam, se- 
dangkan sahabat adalah orang yang paling memahami makna Al- 
Our'an, sebab turunnya, dan apa yang Allah maksudkan dengannya. 
Dengan demikian, ayat ini dapat dipahami sebagai berikut, “... Pa- 
dahal ada seorang saksi dari Bani Israil, yakni Abdullah bin Salam, 
yang mengakui kitab yang serupa dengan Al-Qur'an, yaitu Taurat. 
Ia bersaksi nama Muhammad tertulis dalam Taurat sebagai nabi. 
Kaum Yahudi pun menjumpai nama Muhammad tertulis dalam ki- 
tab mereka sebagaimana namanya disebut sebagai nabi dalam Al- 
Qur'an.” 


Ibnu Hajar pun mengungkapkan pendapat tentang hal ini. Me- 
ngutip Ibnu Sirin, ia mengatakan bahwa sah-sah saja dalam surah 
yang statusnya makkiyah terdapat satu atau beberapa ayat yang tu- 
run di Madinah, atau sebaliknya. Bukan tidak mungkin pula bila 
ayat ini turun di Mekah, namun ia mengisyaratkan sesuatu yang 
akan terjadi setelah hijrah, yakni perihal keislaman Abdullah bin Sa- 
lam. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Ibnu “Asyiir.”” 


Tidak seperti ayat ke-10, para mufasir tidak menyebutkan dasar 
pengecualian ayat ke-15. Ulama yang mengatakan ayat ini turun se- 
telah hijrah tampaknya menganggap ayat ini turun terkait Abü Bakr 
dan kedua orang tuanya, Abū Quhafah dan Umm al-Khair. Ia berdoa 
demikian ketika mereka masuk Islam pada peristiwa Fath Makkah. 





”“ Lihat: at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 22, hlm. 103. 
7? Lihat: Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bari, jld. 7, hlm. 161; Ibnu “Asyiir, at-Tahrīr 
wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 20. 
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Andaikata asumsi ini benar, maka ayat ini berstatus madaniyah. Na- 
mun, kata Ibnu Atiyyah, ayat ini disepakati kemakiyahannya. Ja- 
di, membiarkan cakupan ayat ini tetap pada keumumannya lebih 
baik daripada membatasinya pada diri Abü Bakr maupun pribadi 
tertentu, 


Adapun pengecualian ayat ke-35 disandarkan oleh al-Qurtubiy 
kepada Muqatil. Menurutnya, ayat ini turun kepada Nabi pada Pe- 
rang Uhud. Allah meminta beliau bersabar atas apa yang menim- 
panya sebagaimana kesabaran para rasul Ulul Azmi. Ayat ini turun 
sebagai pelipur dan penguat bagi beliau. Al-Qurtubiy tidak berko- 
mentar tentang kadar kesahihan riwayat ini.” Namun, seperti hal- 
nya jawaban atas pengecualian ayat ke-15, membiarkan cakupan 
ayat ini tetap pada keumumannya lebih baik daripada membatasinya 
pada peristiwa Perang Uhud saja. Apalagi, kata Ibnu “Asyür, ayat 
ini merupakan sub-bahasan dari rangkaian ayat-ayat sebelumnya, 
mulai dari ayat ke-7, yang berbicara tentang pendustaan kaum musy- 
rik terhadap risalah Nabi, tuduhan mereka bahwa Al-Qur'an ada- 
lah karangan Nabi, dan upaya mereka meremehkan Al-Qur'an dan 
berita tentang hari kebangkitan yang diinformasikannya. Allah lalu 
meminta beliau bersabar atas semua itu sebagaimana kesabaran pa- 
ra rasul Ulul Azmi.” 


C. Dalil Penetapan 


Dalil-dalil berikut menunjukkan bahwa surah al-Ahqaf sebagai 
surah makkiyah. 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 
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” Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 98. 
77 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 16, hlm. 221. 
7 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 66. 
7? Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan. Bagian dari Al-Qur'an yang pertama-tama 
diturunkan adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalag (al-Alag) ... lalu al- 
Ahgaf ...” 


2. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


Ha CILIK TAN 3 JA NG ad RERA ka Ke së 
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‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan se- 
bagian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu: Surah Iqra’ bismi rabbikal-lazi 
khalag (al-'Alag) ... Ha Mim al-Mu min ... Ha Mim al-Ahgaf ...” 


3. Riwayat kedua dari Ibnu Abbas 


mi, ea LAN SIA A GE pl ye 


Ibnu Abbas berkata, “Tujuh surah Hawamim (surah yang diawali kata 
Ha Mim”) diturunkan di Mekah.” 


Sejalan dengan dalil-dalil nagliy di atas, isi dan kandungan surah 
al-Ahgaf pun identik dengan surah makkiyah. Secara umum, surah 
ini menjelaskan pokok-pokok keimanan, keesaan Tuhan, dan keba- 
hagiaan orang-orang mukmin. Surah ini pun menjelaskan akibat bu- 
ruk kekufuran dan kesesatan penyembah berhala. Selain itu, surah 
ini memerintahkan menaati kedua orang tua dan melaksanakan 
perintah-perintah yang berhubungan dengan mereka. Demikian 
pula, surah ini menerangkan kerugian orang-orang yang hanya me- 
mentingkan kehidupan duniawi dan lalai dari akhirat. 





"0 Al-Baihagiy, Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 
“I Dikutip oleh as-Suyitiy dalam, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 268. 
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47 


Surah Muhammad 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah Muhammad 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Penetapan surah ini sebagai 
surah madaniyah juga ditemukan dalam mushaf-mushaf terbitan 
luar negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah Muhammad sebagai surah madaniyah dalam 
mushaf-mushaf di atas senada dengan pendapat para mufasir, baik 
klasik maupun kontemporer. Al-Bagawiy, Ibnu Kasir, al-Maragiy, 
dan Sayyid Outb adalah di antara mufasir yang dengan tegas me- 
ngatakan demikian.'” Pendapat ini bersumber dari Ibnu Abbas 
dan Abdullah bin az-Zubair, dan beberapa tabiin, seperti Mujahid, 
Mugatil, dan Qatadah. Al-Mawardiy dan Ibnu Attiyyah bahkan me- 
negaskan, bahwa status madaniyah surah ini sudah menjadi kese- 


pakatan semua ulama." 


Dengan demikian, keduanya tampak mengesampingkan pen- 
dapat yang mengatakan sebaliknya. Adalah ad-Dahhak, Sa'id bin 





"2 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 274, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, 
jld. 7, hlm. 225, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 26, hlm. 43; dan Sayyid Qutb, Fi Zilal Al- 
Qur'an, jld. 6, hlm. 3277. 

°% Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 5, hlm. 290, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, 
jld. 4, hlm. 314: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 79, dan Ibnu al-Jauziy, Zad 
al-Mastr, jld. 4, hlm. 115. 
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Jubair, as-Suddiy, dan aš-Sa'labiy mengatakan bahwa surah Mu- 
hammad berstatus makkiyah. Muhammad Nawawiy al-Bantaniy 
juga mengikuti pendapat ini. Pendapat ad-Dahhak dan tabiin lain- 
nya yang menyatakan surah Muhammad adalah makkiyyah disitir 
misalnya oleh az-Zamakhsyariy, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, dan asy- 
Syaukaniy.** Setelah menyitir pendapat ini, asy-Syaukaniy menga- 
takan bahwa pendapat tersebut sejatinya keliru. Menurutnya, surah 
ini sudah jelas termasuk surah madaniyah. Senada dengannya, al- 
@asimiy dan Ibnu “Asyir pun menganggap pendapat tersebut keliru. 
Al-Baidawiy dan Abū as-Su üd juga cenderung menjadikan riwayat 
yang memasukkan surah Muhammad ke dalam kategori makkiyah 
sekadar sebagai opini tandingan—keduanya menggunakan redaksi 
gila ketika menyebut pendapat tersebut, yang mengindikasikan le- 
mahnya riwayat tersebut.” 


Bila surah ini madaniyah, diperkirakan ia turun pada rentang 
waktu antara perang Badar (2 H) hingga perang Khandag (5 H), 
sehingga bukan tidak mungkin ia turun pada perang Uhud (3 H). 
Demikian dijelaskan oleh Ibnu “Asyür dan Muhammad Sayyid 
Tantawiy. Penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya Kementerian Agama RI 
juga memperkirakan surah ini turun setelah perang Badar. Alasan- 
nya, pada perang ini Rasulullah lebih mengutamakan tebusan bagi 
tentara musyrik yang tertawan, berupa harta atau menyuruh me- 
reka mengajarkan baca-tulis kepada kaum muslim. Apa yang di- 


lakukan oleh Rasulullah ini kemudian mendapat koreksi dari Allah.” 


Seperti halnya perdebatan seputar status surah ini secara global, 
pada status ayat per ayatnya juga dijumpai perdebatan kecil. Di antara 
ayat yang diperdebatkan adalah ayat 13: Dan betapa banyak negeri yang 
(penduduknya) lebih kuat daripada (penduduk) negerimu (Muhammad) 





°% Nawawi al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 414, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, 
jld. 4, hlm. 314; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 115; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
Al-Qur'an, jld. 16, hlm. 223; dan asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 35. 

805 Al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 119, dan Abū as-Su'id, Irsyad al-'Agl as- 
Salim, jld. 8, hlm. 91. 

° Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 26, hlm. 71; Muhammad Sayyid Tantawiy, 
at-Tafsir al-Wasit, jld. 13, hlm. 213, dan Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 
311: 
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yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka 
tidak ada seorang pun yang menolong mereka. (Muhammad /47: 13). 
Ayat ini dikaitkan dengan peristiwa yang hampir sama, namun bila 
dikaji, ternyata waktu kejadiannya berbeda cukup jauh antara satu 
riwayat dengan lainnya. Riwayat-riwayat tersebut adalah: 


1. Riwayat yang dikutip oleh al-Mawardiy dan Ibnu al-Jauziy dari 
Ibnu Abbas dan Qatadah, bahwa ayat ini turun usai Nabi me- 
nunaikan haji Wada‘ (10 H). Begitu keluar dari Mekah, Nabi 
melihat ke arah Kakbah sambil menangis sedih." 

2. Riwayat yang dikutip oleh Ibnu Atiyyah dari “sebagian orang” 
(kemungkinan yang dimaksud adalah Ibnu Abbas dan Qatadah), 
bahwa ayat ini turun saat Nabi memasuki Mekah pada peristiwa 
Fath Makkah (8 H), atau turun bertepatan dengan peristiwa per- 
janjian Hudaibiyah (6 H).*** 

3. Riwayat yang dikutip oleh al-Aliisiy, juga dari Ibnu Abbas dan 
Oatadah, bahwa ayat tersebut turun saat Nabi beranjak me- 
ninggalkan Mekah ke arah Gua Saur dalam perjalanan hijrah 
ke Madinah. Saat itu beliau menoleh ke arah kota Mekah sam- 
bil berkata, “Engkaulah kota Allah yang paling dicintai-Nya. 
Engkau pula kota Allah yang paling aku cintai. Kalau saja pen- 
dudukmu tidak mengusirku darimu, aku pasti tidak akan me- 


ninggalkanmu.” ” 


Mayoritas ulama dalam mengategorikan suatu ayat atau surah 
ke dalam golongan makkiyah berpatokan pada waktu. Artinya, sua- 
tu ayat atau surah dikatakan makkiyah bila ia turun sebelum hijrah, 
termasuk di dalamnya ayat atau surah yang turun ketika Nabi dalam 
perjalanan hijrah dan belum menginjakkan kaki di Madinah, dan 
dikatakan madaniyah bila ia turun setelah Nabi sampai di Madinah, 
meski ia turun di Mekah setelah itu. Karenanya, menjadikan riwayat 
pertama dan kedua sebagai dalil atas status makkiyah ayat tersebut 
tidaklah tepat. Baik perjanjian Hudaibiyah, Fathu Makkah, apalagi 





87 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 5, hlm. 290, dan Ibnu al-Jauziy, Zad al- 
Mastr, jld. 4, hlm. 115. 

"8 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 79. 

8 Al-Alusiy, Rah al-Ma ani, jld. 13, hlm. 193. 


491 
Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


haji Wada', terjadi lama setelah Nabi hijrah. Dengan demikian, 
ayat ini tetap saja berstatus madaniyah, bahkan bila merujuk pada 
riwayat tersebut sekalipun. 

Berbeda halnya jika riwayat ketiga yang dijadikan pegangan. 
Bila riwayat ini sahih maka pengecualian ayat tersebut dari status 
madaniyah adalah benar. Hanya saja, riwayat itu tidak disertai sanad 
sehingga sulit dilacak kualitasnya. Meski demikian, al-Alüsiy terli- 
hat mempercayai riwayat ini, karena ayat/surah yang turun pada 
perjalanan hijrah sebelum Nabi sampai di Madinah masih dihukumi 
sebagai ayat/surah makkiyah. Riwayat ini pula yang disinyalir oleh 
Ibnu “Asyur menjadi alasan bagi mufasir yang mengatakan surah 
Muhammad berstatus Makkiyah. Tidak jelas apakah an-Nawawiy 
al-Bantaniy juga terpengaruh oleh riwayat ini, seperti sinyalemen 
tersebut, atau ia punya alasan lain ketika menyebut surah ini Mak- 
kiyah."" 


C. Dalil Penetapan 


Penetapan surah Muhammad sebagai surah madaniyah didasar- 
kan pada dalil nagliy dan dalil agliy. Dalil nagliy yang mendasari pe- 
netapan surah Muhammad sebagai surah madaniyah adalah, 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah al-Oital (Muhammad) 
diturunkan di Madinah.” 


Riwayat ini disampaikan di antaranya oleh Ibnu ad-Durais dalam 
Fad@'il al-Qur'an, an-Nahhas dalam an-Nasikh wa al-Mansiikh, dan al- 
Baihagiy dalam Dala'il an-Nubuwwah, semuanya melalui sanad yang 
berpangkal kepada Ibnu Abbas." Seperti dikatakan as-Suyiitiy dan 





s1 Lihat: al-Alusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 13, hlm. 193, Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tan- 
wir, jld. 26, hlm. 71: dan Nawawi Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 414. 

su Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, 
jld. 3, hlm. 4: dan al-Baihagiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini 
berpangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini sudah dibahas 
secara mendetail dalam Pendahuluan. 
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asy-Syaukaniy, riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Marda- 
waih dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair.”” Terlepas dari 
kekurangan pada sanad riwayat-riwayat ini, ia bisa dijadikan pegang- 
an karena didukung oleh riwayat serupa dari sanad yang lain yang 
setidaknya berkualitas hasan. Di antaranya riwayat Abu Amr ad- 
Daniy dalam al-Bayan dengan sanad yang berpangkal pada Jabir bin 
Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dalam Dala'il an-Nubuwwah dari jalur 
lain yang berpangkal pada “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy.** 

Selain berdasarkan dalil naqliy, kemadaniyahan surah Muham- 
mad juga didukung oleh dalil “aqliy. Dari sisi lafal, meski tampak jelas 
bahwa bunyi akhir semua ayat pada surah ini bersajak, dengan selalu 
berakhiran mim— kecuali pada akhir ayat 10 dan 24 yang berakhiran 
Alif mad—yang mengesankan bahwa ia turun di Mekah, namun ter- 
dapat ungkapan ya ayyuhal-lazina Amani pada awal ayat ke-7. Surah 
yang di dalamnya terdapat ungkapan ini, secara garis besar, bersta- 
tus madaniyah sebagaimana dijelaskan oleh para mufasir. 

Dari sisi konten, surah ini berbicara tentang perintah jihad dan 
aturan-aturannya—yang karenanya surah ini dinamai surah al-Oital 
(ayat 4 s.d. 7), sikap kaum munafik terhadap Nabi Muhammad (ayat 
16 s.d. 18), sikap kaum munafik saat perintah berjihad datang (ayat 
20 s.d. 23), dan sikap kaum munafik terhadap Al-Our'an (ayat 24 s.d. 
31). Perintah berjihad dan pembicaraan tentang sikap dan perilaku 
kaum munafik tidak dijumpai kecuali pada surah madaniyah. De- 
ngan adanya dalil nagliy dan “agliy, dapat ditegaskan bahwa surah 
Muhammad turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. 





312 As-Suyotiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 456, dan asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 
5, hlm. 35. 

813 Lihat: Ad-Daniy, al-Bayan, hlm. 135-136, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, 
hlm. 142-143. 

"8 Lihat: Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 308-338. 
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48 


Surah al-Fath 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Fath ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indo- 
nesia sebagai surah madaniyah. Dalam mushaf-mushaf yang diter- 
bitkan di negara-negara lain yang berpenduduk mayoritas muslim, 
seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko, surah al- 
Fath juga ditetapkan sebagai surah madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Memasukkan surah al-Fath ke dalam golongan surah madaniyah 
sejalan dengan pandangan para mufasir. Banyak mufasir, seperti 
Ibnu al-Jauziy dan al-Gurtubiy, menjelaskan bahwa hal tersebut 
sudah disepakati oleh para ulama.”” Surah ini dilihat dari tempat 
turunnya, lebih dekat dekat dengan kota Mekah, bukan Madinah. 
Setidaknya ada tiga tempat yang disinyalir oleh para ulama sebagai 
tempat turun surah ini, yakni Bukit Dajnan, lembah Kura' al-Gamim, 
dan Juhfah. Menurut Ibnu Hajar ketiga tempat tersebut berdekatan 
dan dekat dengan kota Mekah." Sehingga kalau yang dijadikan 
batasan atau standar penetapan makkiyah dan madaniyah adalah 
tempat, surah ini bisa dikategorikan surah makkiyah. Namun, ka- 





85 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 125, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, 
jld. 16, hlm. 259. 

“Lihat: Nawawiy al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 423, al-Gasimiy, Mahasin at- 
Ta'wil, jld. 8, hlm. 481: dan Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 141. 
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rena standar penetapan makkiyah-madaniyah yang dipegang oleh 
mayoritas ulama adalah waktu; masa sebelum atau sesudah hijrah, 
bukan batasan tempat, maka surah ini tetap dinyatakan sebagai su- 
rah madaniyah. 


Kendati sebagian besar mufasir sepakat memasukkan surah ini 
ke dalam golongan madaniyah, mereka belum sepakat dalam me- 
nentukan apa yang Allah maksud dengan kata “al-Fath”. Al-Bagawiy 
dalam tafsirnya menyebutkan tiga pendapat tentang makna kata ini: 
(1) Fath Makkah (Penaklukan Mekah); (2) Penaklukan Khaibar; dan 
(3) Perjanjian Hudaibiyah.”” Az-Zamakhsyariy adalah salah satu mu- 
fasir yang setuju dengan pendapat pertama. Menurutnya, ayat ini 
turun ketika Rasulullah dalam perjalanan pulang dari Mekah pada 
tahun Hudaibiyah (6 H) sebagai janji Allah kepada beliau, bahwa 
Allah akan memberinya kemenangan. Al-Gasimiy, juga memahami 
“al-Fath” sebagai Fath Makkah sebagaimana bisa dipahami dari pa- 


paran al-Oasimiy dalam mukadimah surah ini." 


Pendapat ini kurang disetujui oleh para mufasir lain. Mayoritas 
dari mereka cenderung memahaminya sebagai Perjanjian Hudaibi- 
yah itu sendiri. Penaklukan Mekah memang bisa dikatakan sebagai 
“al-Fath” karena kata ini dalam bahasa Arab berarti al-hukm wa al- 
gada” (keputusan), an-nasr (pertolongan, kemenangan), dan iftitah 
dar al-harb (penaklukan wilayah perang).”” Namun demikian, ber- 
dasarkan banyak riwayat, di antaranya dari Jabir, Anas, dan al-Bara', 
diketahui bahwa para sahabat memaknai “al-Fath” sebagai Perjan- 
jian Hudaibiyah, bukan Fath Makkah yang terjadi dua tahun sete- 
lahnya. Perjanjian Hudaibiyah dianggap sebagai “al-Fath” karena 
ia merupakan ‘mukadimah’ bagi Fath Makkah. Lebih dari itu, per- 
janjian ini besar implikasinya bagi kemenangan mereka atas kaum 
musyrik Mekah. Pascaperjanjian ini, Islam berkembang pesat dan 





"7 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 296. Lihat pula: Abū Hayyan, al-Bahr al- 
Muhtt, jld. 9, hlm. 482. 

818 Lihat: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 331-332, al-Gasimiy, Mahasin at- 
Ta'wil, jld. 8, hlm. 481. 

9 Muhammad bin Mukrim bin Manzir al-Ifrigiy, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Sadir, 
t.th.), cet. I, jld. 2, hlm. 536. Lihat pula: Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abdil Qadir ar-Raziy, 
Mukhtar as-Sihhah, (Beirut: Maktabah Lubnan Nāsyirūn, 1415 H), hlm. 517. 
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makin banyak utusan dari berbagai kabilah yang datang ke Madinah 


untuk berjanji setia kepada Rasulullah dan memeluk Islam.*** 


Terlepas dari perdebatan tersebut, riwayat-riwayat yang mengi- 
sahkan turunnya surah ini, meskipun secara lahiriah agak berlainan, 
memastikan bahwa ia secara keseluruhan turun setelah hijrah. Ri- 
wayat-riwayat dari Anas bin Malik, Ibnu Mas'ad, Aslam, dan al- 


Miswar bin Makhramah,*”' 


misalnya, menjelaskan bahwa surah ini 
turun saat Rasulullah menempuh perjalanan pulang dari Mekah usai 
Perjanjian Hudaibiyah—sebagian riwayat ini bahkan menyebutkan 
bahwa surah ini turun pada malam hari. Dengan demikian, surah 
ini turun di Mekah atau setidaknya wilayah yang berdekatan de- 
ngannya. Dalam catatan sejarah, Perjanjian Hudaibiyah yang men- 


dahului turunnya surah ini terjadi pada bulan Zulkaidah tahun 6 H. 


Sementara itu, riwayat dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin az- 
Zubair mengatakan surah ini turun di Madinah. Ibnu Atiyyah dan 
Abū Hayyan mencoba mengkompromikan keduanya. Ibnu Atiyyah 
mengatakan, riwayat-riwayat yang pertama lebih sahih sehingga 
dapat dikatakan bahwa awal surah al-Fath dan sebagian besar ayat- 
ayatnya turun saat Rasulullah pulang dari Hudaibiyah (yakni: tidak 
jauh dari kota Mekah) dan bisa jadi sebagian ayatnya memang turun 
di Madinah sebagaimana riwayat dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin 
az-Zubair.” Ibnu Atiyyah dan Abū Hayyan tampaknya mengesam- 
pingkan riwayat dari “Umar yang di dalamnya dijumpai kalimat 
“lagad unzilat “alayya al-lailah surah...”, dan riwayat dari al-Miswar 
bin Makhramah serta Marwan bin al-Hakam yang menjelaskan 
bahwa seluruh ayat dalam surah al-Fath turun pada saat yang sama, 
yakni antara Mekah dan Madinah usai Perjanjian Hudaibiyah. 





80 Tentang pemahaman para sahabat atas kata al-Fath, lihat: at-Tabariy, Jami" al- 
Bayan, jld. 22, hlm. 201-202, al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magazi, Bab Ga- 
zwah al-Hudaibiyah, hadis nomor 4150, 4172, 4834. Tentang alasan penyebutan Perjanjian 
Hudaibiyah sebagai al-fath, lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 301; al- 
Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 26, hlm. 81. 

21 Tentang redaksi dan kualitas sanad riwayat-riwayat tersebut, demikian juga riwa- 
yat dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair, lihat pada bab pendahuluan. 

"2 Lihat: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 15; Abū Hayyan, al-Bahr al- 
Muhit, jld. 9, hlm. 482. 
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Demikianlah status surah al-Fath. Tidak seperti surah Muham- 
mad yang beberapa ayatnya diperdebatkan, tidak dijumpai adanya 
ayat dari surah al-Fath yang dikecualikan dari status madaniyah. Se- 
perti kata Ibnu al-Jauziy, semua ulama tafsir sepakat akan hal terse- 
but. 


C. Dalil Penetapan 


Terdapat beberapa riwayat yang mendasari penklasifikasian su- 
rah al-Fath sebagai surah madaniyah. Di antaranya: 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim dari Anas bin Malik 

(aj ALI YA s AKA 6 le 2 l se 

AO Sun SANG 5 1 Kas Sa (ya daya (be 65) AS 

GI ga AR ide ls J5 gadh eidi 55; 
823 KE 


Anas bin Malik bercerita, “Ketika ayat 'inna fatahnā laka fathan mubīnā 
— liyagfira lakallahu hingga firman Allah “fauzan “azim3', saat itu Ra- 
sulullah sedang dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah. Para sahabat 
diselimuti oleh rasa nestapa dan nelangsa kala itu. Mereka pun sudah 
menyembelih hewan hadyu mereka di Hudaibiyah. Tiba-tiba Rasulullah 
bersabda, ‘Sungguh telah diturunkan kepadaku suatu ayat yang lebih aku 
cintai daripada apa saja yang ada di dunia ini.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahīh-nya. Hadis se- 
nada juga diriwayatkan oleh al-Bukhāriy dalam Sahīh-nya, dengan 
redaksi yang tampaknya menjadi kelanjutan kisah yang disebutkan 
pada hadis di atas. 


Kep JB A3 33 A 212 AI 2 WI Gi 
Si Sh 1 Jaa Al IR di Uap a 
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gS 
JG 


si 
5 


Ga 





° Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab Sulh al-Hudaibiyah fi al-Hudaibi- 
yah, hadis no. 1786. 
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Anas bin Malik (bercerita tentang firman Allah), inna fatahna laka fat- 
han mubina. Ia berkata, “Itu adalah Perjanjian Hudaibiyah. (Usai men- 
dengar sabda Nabi tentang turunnya ayat tersebut), para sahabat berkata, 
“Selamat kepada Rasulullah (atas janji Allah kepada beliau pada ayat itu). 
Lalu, apa yang Allah janjikan kepada kami?” Allah lalu menurunkan ayat 
“liyudkhilal-mu minina wal-mu minati jannatin taji min tahtihal- 
anhar.” 


2. Riwayat al-Bukhariy dari Aslam 


ant Gan 3 r a ko Q J ól Q GS 
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Aslam mengisahkan bahwa Rasulullah sedang dalam sebuah perjalanan. 
‘Umar bin al-Khattāb menemani beliau malam itu. Saat itu ‘Umar ber- 
tanya sesuatu kepada Rasulullah, namun beliau tidak menjawab. ‘Umar 
bertanya untuk kedua kalinya, dan beliau pun tidak juga menjawab. 
‘Umar bertanya untuk ketiga kalinya, dan beliau pun tidak kunjung men- 
jawab. ‘Umar lantas berkata (dalam hati), “Kasihan benar dirimu, wahai 





84 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magāzī, Bab Gazwah al-Hudaibiyah, 
hadis no. 4172. 

° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab al-Magāzī, Bab Gazwah al-Hudaibiyah, 
hadis no. 4177. 
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Umar! Engkau tiga kali bertanya sepenuh hati kepada Rasulullah, na- 
mun beliau tidak menjawab.” “Umar berujar, “Aku lalu menghela untaku 
(meninggalkan beliau), menghampiri kaum muslim. Aku khawatir suatu 
saat nanti akan turun ayat (yang mencela perbuatanku). Tidak lama ke- 
mudian aku mendengar seseorang berteriak memanggilku. Aku berkata 
dalam hati, “Saat itu aku benar-benar khawatir ayat (yang mencela per- 
buatanku) telah turun. Aku menghadap Rasulullah dan memberi salam 
kepada beliau. Beliau lantas bersabda, “Sungguh, telah diturunkan kepa- 
daku malam ini sebuah surah yang betul-betul lebih aku cintai daripada 
apa saja yang tersinari oleh matahari.” Beliau lalu melantunkan ayat, 
inna fathna laka fathan mubina'.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhariy dalam Sahih-nya. Hadis 
ini tidak secara eksplisit menyebut peristiwa itu terjadi pada perja- 
lanan pulang dari Hudaibiyah, namun dengan meneliti hadis-hadis 
lain yang juga mengisahkan peristiwa tersebut, diperoleh kepastian 
bahwa peristiwa tersebut terjadi pada momen tersebut. Dari riwayat 
ini pula, yakni dari kalimat “laqad unzilat “alayya al-lailah surah...”, 
diambil kesimpulan bahwa surah al-Fath turun sekaligus pada saat 
itu; menegasikan riwayat yang mengatakan bahwa surah ini atau 
sebagiannya turun di Madinah. 


3. Riwayat al-Bukhariy dan Ahmad dari Ibnu Mas'ud 
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Ibnu Mas id bercerita, “Kami bersama Nabi beranjak meninggalkan Hu- 
daibiyah. Beliau tertidur (malam itu sampai matahari terbit) hingga luput 
menunaikan salat (Subuh), dan diturunkanlah kepada beliau (malam itu) 


=? 2 


ayat “inna fathna laka fathan mubina'. 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhariy dalam Tarikh-nya. Kisah 
ini disajikan dengan narasi yang lebih panjang oleh Ahmad dalam 
al-Musnad. Ahmad Muhammad Syakir dalam tahgig-nya atas al-Mus- 
nad menilai sanad hadis tersebut berkualitas sahih. 





*** Al-Bukhariy, at-Tarikh al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.th.), jld. 5, hlm. 
251; Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, jld. 3, hlm. 556, hadis no. 3710. 
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4. Riwayat al-Hakim dan al-Baihaqiy dari al-Miswar bin Makhra- 
mah dan Marwan bin al-Hakam 
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Al-Miswar bin Makhramah dan Marwān bin al-Hakam bercerita, “Surah 
al-Fath, dari awal hingga akhir, diturunkan di antara Mekah dan Madi- 
nah terkait peristiwa Hudaibiyah.” 


Riwayat ini disampaikan oleh al-Hākim dalam al-Mustadrak dan 
al-Baihagiy dalam Dala'il an-Nubuwwah. Ada dua hal yang patut 
dicermati dari riwayat ini. Pertama, dari riwayat ini, sebagaimana 
riwayat dari “Umar, ditarik kesimpulan bahwa surah al-Fath turun 
sekaligus pada perjalanan pulang dari Hudaibiyah, dan tidak ada 
yang diturunkan di kota Madinah itu sendiri. Kedua, baik al-Miswar 
maupun Marwan menurut penelitian para ahli hadis diketahui tidak 
menyaksikan peristiwa Hudaibiyah. Marwan tidak pernah bertemu 
Nabi maupun mendengar hadis dari beliau sehingga riwayatnya 
dinyatakan mursal. Adapun riwayat dari al-Miswar dinilai sebagai 
mursal sahabiy karena ia saat masih kanak-kanak pernah mengha- 
dap Nabi bersama ayahnya. Riwayat mursal sahabiy menurut para 
ulama hadis bisa dijadikan hujah. Lebih dari itu, keduanya dengan 
sarih menyatakan mendengar kisah tentang peristiwa Hudaibiyah 
dari para sahabat, sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhariy dalam 
Sahih-nya. 8 





“7 Al-Hakim, al-Mustadrak, jld. 2, hlm. 498, dalam Tafsir Sarah al-Fath, hadis no. 3710. 
Usai menyebutnya, al-Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih berdasarkan syarat Musa 
lim, dan pendapat ini disetujui oleh az-Zahabiy. Lihat: al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, 
jld. 4, hlm. 159. 

= Tentang penilaian atas sanad al-Miswar bin Makhramah dan Marwan bin al- 
Hakam, lihat catatan kaki dalam Abu Dawud Sulaiman bin al-Azdiy al-Asy as-Sijistaniy 
(w. 275 H, selanjutnya: Abu Dawud), Sunan Abi Dawid, tahgig Syu'aib al-Arna üt, (t.tp.: 
Dar ar-Risalah al-Alamiyyah), Bab fi al-Isy'ar, jld. 3, hlm. 172, hadis no. 1754. Adapun hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy, di mana al-Miswar dan Marwan menyatakan secara 
sarih bahwa mereka mendengar hadis dari para sahabat (meski tidak menyebutkan nama 
sahabat yang dimaksud), dapat dilihat dalam: Sahih al-Bukhariy, dalam Kitab asy-Syuriit, Bab 
Ma Yajiiz min asy-Syurit fi al-Islam wa al-Ahkam wa al-Mubaya'ah, hadis no. 2711 dan 2712. 
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5. Riwayat dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair. 
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Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair radiyallahu “anhuma berkata, 
“Surah al-Fath turun di Madinah.” 


Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu ad-Durais dalam Fada'il al- 
Qur'an, an-Nahhas dalam an-Nasikh wa al-Manstikh, dan al-Baihaqiy 
dalam Dala'il an-Nubuwwah. Semuanya melalui sanad yang berpang- 
kal kepada Ibnu Abbas.” Seperti dikatakan as-Suyütiy dan asy-Syau- 
kaniy, riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair.°> Tidak seperti riwayat 
lain yang menjelaskan bahwa surah al-Fath turun antara Mekah dan 
Madinah, yakni dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah, riwayat 
ini menyatakan surah tersebut turun di Madinah. Berbekal riwayat 
ini pula Ibnu Atiyyah dan Abū Hayyan mengatakan bahwa bisa jadi 
sebagian ayat dari surah ini turun di Madinah, namun pendapat ini 
tidak sejalan dengan riwayat dari “Umar, al-Miswar bin Makhramah, 
dan Marwan bin al-Hakam yang disebutkan sebelumnya. 


Selain berdasarkan dalil naqliy di atas, kemadaniyahan surah al- 
Fath didukung pula oleh dalil “aqliy. Dari sisi konten, surah ini ber- 
bicara di antaranya tentang perintah jihad dan dispensasi yang di- 
berikan kepada orang yang berhalangan (buta, pincang, sakit, dll.); 
kejadian-kejadian seputar Baiat Ridwan dan perjanjian Hudaibiyah; 
alasan-alasan orang munafik yang takut berperang di jalan Allah; 
alasan mengapa Allah melarang umat Islam menyerbu Mekah dan 
membatalkan perjanjian Hudaibiyah; berita gembira kepada Nabi 





22 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, 
jld. 3, hlm. 14: dan al-Baihagiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber- 
pangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanad riwayat-riwayat ini, berikut sanad lain 
yang menguatkannya, yakni riwayat Abū Amr ad-Daniy dengan sanad yang berpangkal 
pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihagiy yang berpangkal pada “Ikrimah dan al-Hasan 
al-Basriy, sudah dibahas secara mendetail dalam bab Pendahuluan. 

0 As-Suytitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 507, dan asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 
5, hlm. 52. 


501 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


Muhammad bahwa beliau bersama umat mukmin akan memasuki 
Mekah dengan kemenangan; sikap orang mukmin baik kepada se- 
sama mukmin maupun kepada kaum kafir; dan janji Allah bahwa 
umat mukmin akan menguasai daerah-daerah yang belum dikuasai 
semasa hidup Nabi Muhammad.”' Hal-hal ini meyakinkan bahwa 
surah al-Fath turun setelah hijrah, sejalan dengan informasi yang 
termaktub dalam riwayat-riwayat di atas. 





“I Lihat: Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 346. 
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Surah al-Hujurat 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia surah al-Hujurat ditetapkan 
sebagai surah madaniyah. Penetapan ini berbanding lurus dengan 
penetapan pada beberapa mushaf lain di belahan dunia. Negara 
yang dalam mushafnya sepakat menetapkan surah al-Hujurat seba- 
gai surah madaniyah antara lain Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir berpendapat bahwa surah al-Hujurat adalah 
madaniyah. Para mufasir yang menyatakan bahwa surah ini mada- 
niyah antara lain al-Bagawiy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, dan Ibnu “Asyir. 
Al-Bagawiy secara eksplisit menyatakan bahwa surah al-Hujurat 
adalah madaniyah, begitu pula Ibnu Kasir.” Adapun as-Suyütiy le- 
bih lengkap menyebutkan jalur riwayat dari Ibnu Abbas yang me- 
nyatakan bahwa surah al-Hujurat madaniyah. Jalur-jalur itu anta- 
ra lain dinukil oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, 
dan al-Baihaqiy, atau melalui jalur Ibnu Mardawaih dari Ibnu az- 
Zubair.** Menurut Ibnu “Asyür, ketetapan madaniyah surah al- 





“2 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, cet. IV, jld. 7, hlm. 330. lihat juga: Ibnu Kasir, Tafsir 
al-Qur'an al-‘Ażīm, jld. 7, hlm. 364. 

“2 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansūkh, 
jld. 3, hlm. 14; dan al-Baihaqiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143.As-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansir, jld. 7, hlm. 546. 
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Hujurat merupakan kesepakatan para pakar tafsir, sedangkan pe- 
nyebutan sebuah riwayat dalam kitab al-Itqan karya as-Suyütiy yang 
menyatakan bahwa surah al-Hujurat makkiyah tidak diketahui asal- 
nya.” Ibnu “Asyür menambahkan bahwa pendapat yang mengecua- 
likan satu ayat di surah ini berstatus makkiyah adalah karena ayat 
ini (ayat ke-13) diawali dengan seruan kepada manusia sehingga ini 
identik dengan ciri-ciri makkiyah.**” 


C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan dalil-dalil berikut. 
1. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


SERAT SS (6246 221652) KI u ol oe 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa kedua surah itu (yakni surah al-Fath 
dan al-Hujurat) diturunkan di Madinah. 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Hujurat diturunkan di Madinah.” 


3. Riwayat al-Baihaqiy dari “Ikrimah dan al-Hasan bin Abü al-Ha- 


san 
Spa an Kak Jean NE gadi al yi Gada Sa GE 


838 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abu al-Hasan berkata, “Surah yang diturun- 
kan di Madinah antara lain al-Hujurat.” 


Selain adanya riwayat-riwayat yang menunjukkan tempat turun 
surah, beberapa pokok isi surah al-Hujurat juga menunjukkan tu- 





84 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 26, hlm. 213. 
%5 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 26, hlm. 258. 
36 An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, jld. 3, hlm. 14. 
=” As-Suyiti, ad-Durr al-Mansur, jld. 7, hlm.546. 

° Al-Baihagiy, Dala'il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm.143. 
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runnya surah ini setelah hijrah. Dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya dise- 
butkan di antara kandungan surah al-Hujurat adalah; keimanan 
yang harus disempurnakan saat seseorang memeluk agama Islam; 
larangan mengambil keputusan yang menyimpang dari ketetapan 
Allah dan Rasul-Nya; Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa agar satu sama lain saling mengenal; setiap ma- 
nusia sama di sisi Allah dan hanya dibedakan dengan kadar ketak- 
waannya. 


Jika dicermati lebih lanjut, surah al-Hujurat berisikan tentang 
beberapa kejadian yang berdampak pada beberapa hukum dan 
adab. Di permulaan surah tampak disinggung adab berinteraksi ke- 
pada Rasulullah, baik saat bersikap, berbicara, ataupun tata cara 
memanggil beliau. Di surah ini diajarkan kewajiban bersikap jujur 
dan meyakinkan segala sesuatu yang datang dari orang lain. Dian- 
jurkan pula bersikap laiknya seorang muslim dan dilarang bersikap 
seperti orang kafir atau fasik. Dianjurkan untuk saling bersikap baik 
kepada sesama muslim, mendamaikan yang bertikai di antara me- 
reka dan senantiasa berbuat baik saat sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan. Di akhir surah disebutkan peringatan bagi siapapun 
yang masih berperilaku laiknya orang kafir.“ Semua kandungan su- 
rah ini menunjukkan bahwa surah ini adalah madaniyah. 





' Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, cet. I, jld. 9, hlm. 393. 
“0 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 26, hlm. 213-214. 
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Surah Qaf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Qaf ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia sebagai 
surah makkiyah. Mushaf-mushaf lainnya, seperti mushaf dari Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga mencantumkan ke- 
tetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah Qaf adalah salah satu surah yang berstatus makkiyah. 
Pendapat ini merupakan kesepakatan mayoritas mufasir antara lain 
al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, Abu Hayyan, Ibnu Kasir, as-Su- 
yütiy, dan Ibnu “Asyür. Mereka secara eksplisit dalam kitabnya ma- 
sing-masing menyebutkan bahwa surah Qaf termasuk surah mak- 
kiyah.** Beberapa riwayat yang menjadi bukti penetapan status 
surah Qaf sebagai makkiyah adalah antara lain riwayat Ibnu ad- 
Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu 
Abbas atau riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu az-Zubair, demikian 
pendapat as-Suyütiy dalam ad-Durr al-Mansar.**” 


Ibnu Asyür termasuk yang menyatakan bahwa surah Qaf telah 





%1 Lihat: Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, cet. IV, jld. 7, hlm. 352; Ibnu Kasir, Tafsir 
al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm.392. Fakhruddin ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 28, hlm.125; 
Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm.118; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajtz, jld. 5, 
hlm.138; As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 587; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tan- 
wir, jld. 26, hlm. 274. 

%2 As-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 587. 
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disepakati oleh para ulama sebagai surah makkiyah. Hanya saja, 
terdapat satu ayatnya, yakni ayat 10 yang menurut sebagian ulama 
dikategorikan madaniyah berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, Qa- 
tadah, dan ad-Dahhak. Ayat ke-10 berbicara tentang bantahan kepa- 
da kaum Yahudi tentang enam hari penciptaan sehingga pada hari 
ketujuh Allah beristirahat, dan munculnya isu yang dihembuskan 
Yahudi saat Rasulullah di Madinah. Setelah mengutip pendapat ini, 
Ibnu “Asyür mengomentari bahwa ayat ini tidak bisa dikategorikan 
madaniyah, meskipun secara detil ayat ini menjelaskan demikian. 
Maksud ayat ini adalah Allah telah mengetahui hal itu dan mewah- 
yukan kepada Rasulullah bahwa pandangan kaum Yahudi yang di- 
sebutkan dalam ayat tersebut adalah salah satu bahan perbincangan 
penduduk Mekah sebelum diutusnya Rasulullah. Sebagai perban- 
dingan, Ibnu “Asyürmencontohkan surah az-Zumar ayat ke-67 yang 
berstatus makkiyah meskipun berbicara tentang bantahan terhadap 
pendapat kaum Yahudi yang salah persepsi tentang sifat Allah." 


C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut. 


1. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


Sg SR egye oipe NA NÈNG Ea, RUH z ° 5 

YAH J e>] SG š 535) bel oz ol oe 

SO js (2256 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa semua surah itu (yakni surah Qaf, az- 

Zariyat, at-Tūr, an-Najm, al-Qamar, ar-Rahman, dan al-Wagi'ah) ditu- 
runkan di Mekah. 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair 





"8 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 274. 
** An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 3, hlm. 20. 
** As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 587. 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah Qaf diturunkan di Mekah”. 


3. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abü al-Ha- 


san 
Ip as DIAN ga A1 Il... NE ad « gs i Ke gé 


G Sasa a 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abu al-Hasan berkata, “Allah menurunkan Al- 
Qur'an di Mekah, antara lain Surah Qaf.” 


Dalil lain yang menguatkan status surah Qaf sebagai surah mak- 
kiyah adalah kandungan surah. Surah Qaf berisikan antara lain 
dalil tentang keberadaan Al-Qur'an, pengingkaran kaum kafir ter- 
hadap kenabian Rasulullah karena beliau dari golongan manusia, 
bukti bahwa hari kebangkitan itu pasti datang, pemberian contoh 
kepada kaum kafir dengan keadaan yang dialami oleh kaum-kaum 
terdahulu, ancaman terhadap hari pembalasan, penyebutan berba- 
gai macam kepedihan saat tiba hari perhitungan, janji surga bagi 
orang-orang mukmin, serta pemberitahuan bahwa ilmu Allah itu 
mencakup segala sesuatu, baik yang nyata maupun yang tersembu- 
nyi. Tema-tema tentang keimanan dan tauhid tersebut merupakan 
tema-tema surah makkiyah pada umumnya.” 


Kandungan surah yang lainnya tentang keimanan seperti hadir- 
nya manusia di padang Mahsyar, perumpamaan hari kebangkitan 
dari kubur, keberadaan dua malaikat pencatat amal manusia, serta 
penciptaan langit dan bumi dalam enam masa. Begitu pula tentang 
hukum seperti anjuran bertasbih di waktu tertentu, anjuran mem- 
perhatikan langit dan bumi, bujukan kepada Rasulullah agar tidak 
berputus asa dalam menghadapi keingkaran kaum kafir Mekah ada- 
lah bukti logis yang menunjukkan bahwa surah Qaf makkiyah.** 





“6 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142. 
“ Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 275. 
“8 Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 426. 
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Surah az-Zariyat 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah az-Zariyat adalah makkiyah. Demikian yang ditetapkan 
dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia. Penetapan status mak- 
kiyah surah az-Zariyat ini ternyata sama dengan yang terdapat da- 
lam mushaf standar di negara-negara di negara lain, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Menurut al-Bagawiy, az-Zariyat adalah surah makkiyah. Demi- 
kian teks dalam kitabnya, Ma “alim at-Tanzīl. Pendapat ini diperkuat 
oleh pen-tahqiq kitabnya, Muhammad Abdullah an-Namir, dengan 
menyitir riwayat as-Suyütiy dalam ad-Durr al-Mansir.*” Ibnu Kasir 
dan as-Suyütiy juga menyebut bahwa surah az-Zariyat berstatus 
makkiyah.°” 


Mufasir lain yang sepakat terkait kemakkiyahan surah az-Zari- 
yat antara lain as-Sa'labiy dalam al-Kasyf wa al-Bayan, al-Alüsiy da- 
lam Rah al-Ma'ani, Ibnu Atiyyah dalam al-Muharrar al-Wajiz, Abū 
Hayyan dalam al-Bahr al-Muhtt, ar-Raziy dalam Mafatih al-Gaib, dan 
Ibnu “Asyür dalam at-Tahrir wa at-Tanwir.*' 





3 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil , jld. 7, hlm. 368. 

$0 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 413; As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansiir, 
jld. 7, hlm. 613. 

° As-Sa'labiy, al-Kasyf wal-Bayan, jld. 9, hlm. 109, al-Alūsiy, Rah al-Ma “ani, jld. 27, 
hlm. 2; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm.153; Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, 
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C. Dalil Penetapan 


Penetapan surah az-Zariyat sebagai surah makkiyah merujuk 
pada perkataan sahabat sebagai generasi yang paling mengetahui 
kapan dan dimana suatu surah diturunkan. Ibnu Abbas merupa- 
kan satu-satunya sahabat yang menjelaskan tempat turun surah ini. 
Terdapat dua versi riwayat dari Ibnu Abbas yang masing-masing di- 
nukil oleh Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas, yakni: 


1. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


$ S aKo SS Ka nya UG ESS Besa SE ÉE gl oé 
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Ibnu Abbas berkata, “Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia 
ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang pertama- 
tama diturunkan adalah (secara berurutan): Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi 
Khalag (al-Alag) ... kemudian az-Zariyat .... Demikianlah surah-surah 
yang Allah turunkan di Mekah dan semuanya berjumlah 85 surah.” 


2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


PEN AG 226 525 MUA 35652) Ku jl e 
maka 93 Ga, 


Ibnu Abbas menyatakan bahwa semua surah itu (yakni surah Qaf, az- 
Zariyat, at-Tūr, an-Najm, al-Qamar, ar-Rahman, dan al-Wagi'ah) ditu- 
runkan di Mekah. 





jld. 8, hlm.130; Fakhruddin ar-Rāziy, Mafatih al-Gaib, jld. 28, hlm. 166, Ibnu “Asyür, at-Tahrir 
wa at-Tanwir, jld. 26, hlm. 335. Al-Alüsiy menegaskan bahwa status makkiyyah surah az- 
Zariyat tidak ada perdebatan tentangnya. 

“2 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 

3 An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, jld. 3, hlm. 20. 
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Selain adanya penjelasan dari sahabat seputar tempat turun 
surah az-Zariyat, penetapan surah ini sebagai surah makkiyah juga 
bisa dilihat dari kandungan surahnya. Kandungan surah az-Zariyat 
antara lain tentang kepastian datangnya hari kebangkitan dan pem- 
balasan, bantahan terhadap para pendusta kenabian Muhammad 
dan ancaman akan menimpa mereka, janji Allah terhadap kaum 
mukmin yang akan mendapatkan kenikmatan yang hakiki sebagai 
buah dari keimanan mereka, hakikat penciptaan jin dan manusia, 
larangan mempersekutukan Allah, serta bukti-bukti atas keesaan 
Allah.”* 





34 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 26, hlm.336; Tim Penyusun, Al-Qur'an dan 
Tafsirnya, cet. I, jld. 9, hlm. 454. 
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Surah at-Tür 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah at-Tür dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama juga bisa kita 
jumpai dalam mushaf-mushaf yang berasal dari Arab Saudi, Mesir, 
Libya, Maroko, dan Pakistan. Artinya, semua mushaf dari enam ne- 
gara tersebut sepakat bahwa surah at-Tür diturunkan sebelum Nabi 
hijrah ke Madinah. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah at-Tir sebagai surah makkiyah sejalan dengan 
pandangan para mufasir. Ibnu Qutaibah, al-Bagawiy, az-Zamakh- 
syariy, Ibnu Atiyyah, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, Abu Hayyan, Ibnu 
Kasir, as-Suyütiy, Abu as-Su'ud, al-Alüsiy, al-Qasimiy, al-Maragiy, 
dan Ibnu “Asyür, semuanya menyatakan surah ini makkiyah.*” Ibnu 
'Atiyyah dalam al-Muharrar al-Wajiz menyatakan, “Surah ini mak- 





555 Abū Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaibah ad-Dainüriy (w. 276 H, se- 
lanjutnya: Ibnu Qutaibah), Tafsir Garib al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1978 
M), hlm. 424, al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 7, hlm. 385; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, 
jld. 5, hlm. 623, Ibnu “Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 185: al-Ourtubiy, al-Jami' 
li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 511: al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 152: Abū 
Hayyan, Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm. 143: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 13, hlm. 
225, as-Suyutiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 13, hlm. 691, Abū as-Su üd, Irsyad al-Agl as-Salim, 
jld. 8, hlm. 146, al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 27, hlm. 26, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, 
hlm. 5540: al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 27, hlm. 16; dan Ibnu “Asyar, at-Tahrir wa at- 
Tanwir, jld. 27, hlm. 35. 
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kiyah berdasarkan ijmak para mufasir dan perawi.””* Menurut al- 
Qurtubiy, mufasir asal Andalusia, penetapan ini didasarkan pada 
padangan mayoritas ulama bukan berdasar ijmak. Dia menyatakan, 
“Semua ayatnya makkiyah menurut pandangan mayoritas ulama.” 87 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh mufasir kontemporer se- 
perti Ibnu “Asyür. Menurutnya, kemakkiyah surah ini merujuk pada 


padangan mayoritas ulama.” 


Status makkiyah surah yang dimulai dengan sumpah atas nama 
gunung ini berlaku pada semua ayatnya. Tidak ada satu pun ayat dari 
surah ini berstatus madaniyah. Pernyataan secara tersurat mengenai 
tiadanya pengecualian ini dikatakan Ibnu Outaibah, al-Ourtubiy, al- 
Alusiy, dan Ibnu “Asyir. Surah at- Tar, semua ayatnya makkiyah,” 
kata Ibnu Outaibah.”” Dengan redaksi yang sedikit berbeda, tetapi 
sama maknanya dengan perkataan Ibnu Outaibah, Al-Alusiy menya- 
takan, “Kami tidak menemukan satu pun pengecualian atas (status 
makkiyah) ayat-ayatnya. °° Dengan demikian, tidak ada perselisihan 
mengenai status makkiyah surah ini. 


C. Dalil Penetapan 


Berikut ini beberapa riwayat yang menjadi dasar para ulama un- 
tuk menyepakati status makkiyah atas surah at-Tur. 


1. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


BIAK AN s, a JSI NE GAS al 2 adha 5 Ke s£ 
Sa IS ç SSI o BIN» ai A 
AA 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan al-Basriy mengatakan, “Allah 
menurunkan sebagian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu (surah) Iqra’ bismi 





° Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 185. 

87 Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 511. 
538 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 27, hlm. 35. 

°° Ibnu Outaibah, Tafsir Garib Al-Qur'an, hlm. 424. 

s Al-Alasiy, Rah al-Ma'aniy , jld. 27, hlm. 26. 

°“ Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-143. 
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rabbikal-lazi khalag, ... at-Tūr, ... dan al-Ankabiit. Adapun yang ditu- 
runkan di Madinah ialah (surah) Wailun lil-mutaffin ...” 


Al-Baihagiy menilai asar ini sahih. Sedangkan, menurut penilaian 


Abd ar-Razzag Husain Ahmad, sanad asar ini berkualitas hasan.” 


2. KA Abū Amr ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 


aa GA GI Kadi oa, gan JI JE 355 33 
863 <° TAN Da. 3. 5 


Jabir bin Zaid mengatakan, “Al-Qur'an yang diturunkan pada masa-masa 
awal kepada Nabi di Mekah adalah surah Iqra' bismi rabbikal-lazi khalaq 
.. Wat-Tar ... Wailun lil-mutaffifin.” 


Asar ini menurut Abd ar-Razaq Husain Ahmad berkualitas ha- 
864 


san. 
3. Riwayat Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas tentang sebab turun ayat ke- 
30 


Zo {2 z£ 
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Ibnu Abbas menjelaskan bahwa tatkala kaum Quraisy berkumpul di 
Darun-Nadwah untuk membincangkan perihal Rasulullah, salah satu 
dari mereka memberi usul, “Ikatlah dia dengan tali, lalu tunggulah ke- 
matian menjemputnya, sehingga ia mati seperti para penyair yang telah 
mati mendahuluinya—Zuhair dan an-Nabigah. Sungguh, dia tidak lebih 
dari sekadar penyair seperti halnya mereka.” Terkait hal itu, Allah lalu 
menurunkan ayat, “am yaqülüna sya'irun natarabbasu bihi raibal- 
manin.” 





582 Abd ar-Razzag Husayn Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
° Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ayil-Our'an, hlm. 135. 

"8 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 
°° Riwayat ini dikutip oleh As-Suyatiy dalam Lubab an-Nugil, hlm. 246. 
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Riwayat ini menjelaskan adanya upaya kaum Quraisy untuk 
menghentikan dakwah Nabi saat beliau masih berada di Mekah. 
Allah lalu menurunkan ayat tersebut. 


4. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
866 <Ç - oya 220 3 ° 1⁄2. W s ° z 
Ibnu Abbas mengatakan, “Surah at-Tur turun di Mekah.” 


Selain riwayat-riwayat di atas, bukti lain atas status makkiyah 
surah at-Tur bisa dilihat dari ayatnya yang pendek-pendek dan ada- 
nya sumpah (gasam). Selain itu, kandungan surah ini yang men- 
ceritakan ihwal hari kiamat dan penegakan hujjah terhadap orang- 
orang musyrik dengan dalil-dalil rasional menunjukkan ciri-ciri 
umum ayat makkiyah. 





"6 As-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 13, hlm. 691. 
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Surah an-Najm 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah an-Najm di- 
tetapkan sebagai bagian surah makkiyah, sebagaimana juga tercan- 
tum dalam mushaf-mushaf terbitan negara lain seperti Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir sepakat menetapkan surah an-Najm sebagai 
bagian surah makkiyah. Pandangan ini misalnya dikemukakan oleh 
‘Ikrimah, al-Hasan, dan Ibnu al-Ala', sebagaimana dikutip as-Suyütiy 
dalam kitabnya, al-Itqan.**”” Pendapat ini juga diamini sederet mufa- 
sir ternama, mulai dari as-Samarqandiy, a8-Sa'labiy, al-Bagawiy, Ib- 
nu Atiyyah, ar-Raziy, asy-Syaukaniy, Ibnu Kasir, an-Naisabüriy, al- 
Maragiy, Nawawiy al-Bantaniy, al-Qasimiy, al-Alüsiy, Sayyid Qutb, 
hingga az-Zuhailiy juga menyebutkan surah ini makkiyah.*** 





37 As-Suyütiy, al-Itqan fi “Ulamil-Qur'an, jld. 1, hlm. 39-40. 

868 Abū al-Lais Nasr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim as-Samarqandiy (w. 
375 H, selanjutnya: as-Samarqandiy), Bahr al-Uliim (Tafsir as-Samarqandiy), (Beirut: Dar 
al-Kutub al-Tlmiyyah, 1993), jld. 3, hlm. 358; as-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan “an Tafsir 
Al-Qur'an, jld. 9, hlm. 134; Al-Bagawiy, Ma'alim at-, jld. 4, hlm. 300; Ibnu Atiyyah, al- 
Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 195; Fakh ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 28, hlm. 231; asy- 
Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 5, hlm. 125; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 
410, Nizam ad-Din an-Naysabiriy, Gara'ib al-Qur'an wa Raga'ib al-Furgan, jld. 6, hlm. 196, 
Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 27, hlm. 41; Nawawi al-Bantaniy, Marah Labib, jld. 2, hlm. 
463, Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 9, hlm. 58, Al-Alisiy, Rah al-Ma'aniy fi Tafsir al- 
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Bila mayoritas mufasir sepakat dengan status makkiyah surah 
an-Najm dilihat secara global, mereka berbeda pendapat apakah 
semua ayatnya digolongkan makkiyah, atau adakah ayatnya yang di- 
kategorikan madaniyah. Abu Hafs Sirajuddin menyebutkan bahwa 
ayat ke-32 surah ini digolongkan madaniyah berdasarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas dan Qatadah. Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh az-Zamakhsyariy, Ibnu Jauziy, dan as-Suyütiy dalam kitab ma- 
sing-masing. Selain itu, menurut satu pendapat sebagaimana dikutip 
oleh al-Alüsiy, ayat 33-41 juga dikecualikan dari status makkiyyah 


surah an-Najm.®® 


C. Dalil Penetapan 


Status makkiyyah surah an-Najm secara umum sebagaimana 
pendapat mufasir di atas didasarkan pada beberapa dalil kuat di an- 
taranya: 


1. Hadis riwayat Bukhariy dan Muslim dari Ibnu Mas'üd 


i S d aa sié QA a ÊNGGEN 2 Z AN con AN ae £ 
Iss ass ne en aya 
NE 5875436 Jah NG 35 282 s gan JG ust 

"(easy ME) 


Abdullah bin Mas'ud menceritakan, bahwa ketika Rasulullah membaca 
surah an-Najm di Mekah, beliau bersujud di tengah-tengah (bacaan)-nya. 
Demikian juga orang-orang yang ada di sekelilingnya, kecuali seorang ka- 
kek yang hanya mengambil sejumput kerikil atau debu, dan mengangkat- 





Qur'an al-Azim wa as-Sab' al-Masaniy, jld. 1, hlm. 44: Sayyid Qutb, Ft Zilal Al-Qur'an, jld. 6, 
hlm. 340: Wahbah bin Mustafa az-Zuhailiy, al-Wasit, jld. 3, hlm. 2524. 

$? Abū Hafs Sirajuddin Umar bin ‘Aliy bin “Adil al-Hanbaliy ad-Dimasygiy an-Nu'ma- 
niy, al-Lubab fi Ulam al-Kitab, (Beirut: Dar al-Kutub al Ilmiyyah, 1419 H), jld. 18, hlm. 152, 
-Alüsiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 1, hlm. 44; Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 416, Ibnu 
Jauziy, Zad al-Masir fi “Ilm at-Tafsir, jld. 4, hlm. 526, as-Suyatiy, al-Itgan fi Ulam Al-Qur'an, 
jld. 1, hlm. 71. 

> Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, bab Ma Ja'a fi Sujad Al-Qur'an wa Sunnatiha, jld. 1, 
hlm. 363, hadis no. 1017, Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburiy, Sahih Muslim, bab Sujiid at- 
Tilawah, jld. 2, hlm. 88, hadis no.1325. 


° p 
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nya ke arah dahinya seraya berkata, “Cukuplah ini untuk diriku.” Setelah 
kejadian itu, aku melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir. Dia adalah 
Umayyah bin Khalaf. (Riwayat al-Bukhariy dan Muslim) 


Riwayat tersebut memang tidak masuk dalam kategori sabab 
nuzul. Namun karena kisah ini terjadi di Mekah, menjadi satu in- 
dikasi yang menjelaskan bahwa surah an-Najm turun di kota yang 
sama. Terlebih lagi, sesuai penjelasan yang sahih, laki-laki yang eng- 
gan bersujud dalam riwayat di atas adalah Umayyah bin Khalaf, 
seorang pemimpin kaum Quraisy Mekah yang dalam satu riwayat 
hadis, diceritakan tewas terbunuh dalam keadaan kafir pasca kejadi- 
an itu, tepatnya pada perang Badar tahun kedua hijriyah.”' 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'id 


Wala < Ia aé Jas diu a SA nya Jai Al jasa gl ye 
822. DNA A18 GS, Ji e4 g uiis 


Ibnu Mas“ad menceritakan bahwa surah an-Najm merupakan surah per- 
tama yang dibaca oleh Rasulullah secara terang-terangan di Mekah, dan 
orang-orang musyrik mendengarnya. 


Riwayat ini menjelaskan bahwa an-Najm adalah surah yang per- 


tama kali dibaca Rasulullah secara terang-terangan di Mekah. 


3. Riwayat dari Ibnu Abbas 


873 $ Ye Ia HUI tan aa ME sl ae 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya dia menyebutkan surah an- 
Najm bagian dari surah- surah makkiyah. 


4. Riwayat lain dari Ibnu Abbas yang mengindikasikan bahwa su- 
rah ini sudah turun sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah. 





71 Hadis yang menceritakan tewasnya beberapa pembesar kafir Quraisy pada per- 
ang Badar, misalnya diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al- 
Bukhariy, Bab ad-Du'a' “ala al-Musyrikin bi al-Hazimah.jld. 3, hlm. 1072, hadis no. 2776, 

"2 Riwayat ini dinukil oleh Al-Alusiy, Rah al-Ma'ani, jld. 14, hlm. 44. 

š Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
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Ibnu Abbas bercerita, ketika Rasulullah berada di Mekah, beliau melaku- 
kan sujud saat membaca surah an-Najm. Namun ketika di Madinah, be- 
liau tidak melakukannya. 


Adapun bila dilihat dari kemakiyahan keseluruhan ayat, penda- 
pat yang menyatakan bahwa ayat ke-32 turun di Madinah, seperti 
dikatakan Ibnu Abbas dan Qatadah mengambil dalil dari riwayat 
berikut. 


Je Sma 82 £ Les: ao bo SUN KER 
Yaa ias iya Sg de AS, da 
a Mei gi BN aas 285 še feg 56 än IG Kan B3 SI 
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Tatkala seorang anak kecil dari kaum Yahudi meninggal, orang-orang 
Yahudi yang lain berkata, “Dia anak yang berbahagia.” Berita ini sam- 
pai kepada Rasulullah, yang lantas bersabda, “Apa yang kaum Yahudi 
itu katakan adalah bohong. Setiap manusia yang Allah ciptakan di kan- 
dungan ibunya pastilah sudah ditentukan keberuntungan dan keseng- 
saraannya.” Saat itulah turun firman Allah, “Huwa alamu bikum iz 
ansya akum minal-ardi wa iZ antum ajinnatun fl butüni ummaha- 
tikum ...” hingga akhir ayat. (Riwayat at-Tabraniy dari Sabit bin al 
Haris al-Ansariy) 


Apabila riwayat tersebut dijadikan dasar, sesungeuhnya sanad- 
nya daif. Dalam sanad riwayat terdapat nama Abdullah bin Lahi'ah 
yang menurut penuturan Ibnu Hibban, adalah perawi yang sudah 





54 Riwayat ini dinukil oleh asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 125. 

° At-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, (Mosul; Maktabah al-“Ulüm wa al-Hikam, 1983), 
jld. 2, hlm. 81; al-Wahidiy, Asbab Nuzül Al-Qur'an, hlm. 415, as-Suyütiy, Lubāb an-Nugal, 
(Beirut: Dar Ihya al-“Ulüm), hlm. 247. 
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terkenal dengan kebiasaannya ber-tadhs dari perawi-perawi yang 
daif, bahkan sebelum kitab-kitabnya terbakar.” Riwayat yang sama 
diriwayatkan pula oleh az-Zahabiy dalam Asbab Nuzal Al-Qur'an- 
nya, meski dengan sanad yang berbeda.”” Walau demikian, di dalam 
sanad riwayat yang terakhir ini juga terdapat nama Abdullah bin 
Lahi'ah. Karena adanya cacat berupa tadhs dalam diri Abdullah bin 
Lahi'ah, maka dua riwayat ini tidak bisa dijadikan dasar untuk me- 
ngecualikan ayat ke-32 surah an-Najm dari status global surahnya 
sebagai bagian makkiyah. 


Pendapat selanjutnya, bahwa ayat 33-41 dikecualikan dari ke- 
makkiyahan surah an-Najm, tampaknya juga didasarkan pada riwa- 
yat yang tidak masuk kategori maqbūl. Mengutip pernyataan Ibnu 
“Abbas, al-Kalabiy, dan al-Musayyab bin Syarik, as-Sa'labiy dalam ki- 
tabnya al-Kasyf wa al-Bayan,menjelaskan bahwa ayat-ayat ini turun 
berkaitan dengan kejadian yang dialami Usman bin Affan. Ketika 
Usman hendak menafkahkan sejumlah besar hartanya di jalan 
Allah, temannya yang bernama Abdullah bin Abi Sarh membu- 
juknya untuk bersedekah sedikit saja agar masih ada harta yang 
tersisa untuk kebutuhan pribadinya. Terbujuk oleh Abdullah, Us- 
man mengurangi jumlah harta yang sedianya ia sedekahkan. Pasca- 
kejadian itu, turunlah ayat-ayat tersebut untuk menegur Ušman. 
Merasa tersindir dengan ayat-ayat itu, Usman akhirnya mengurung- 
kan niatnya untuk mengurangi sedekahnya. Riwayat ini tidak bisa 
diterima karena tidak disertai dengan sanad sama sekali. Begitupun 
riwayat yang mengaitkan turunnya ayat-ayat tersebut dengan ke- 
jadian yang dialami al-Walid bin al-Mugirah, yang baru masuk Is- 
lam dibujuk seorang kawannya yang masih musyrik. Kawannya 
berjanji akan menanggung azabnya kelak di akhirat jika al-Walid 
mau keluar dari Islam dan memberinya sebagian harta yang dimili- 
kinya. Awalnya, al-Walid setuju dengan bujukan tersebut dan mem- 
beri sebagian hartanya kepada sang kawan. Namun pada akhirnya 
ia sadar akan kesalahannya dan enggan memberikan sisa harta yang 
dijanjikannya kepada kawannya itu. Kemudian turunlah ayat-ayat 





"8 Ibnu Hibban, al-Majriihin, jld. 1, hlm. 504. 
*” Al-Wahidiy, Asbab Nuzül Al-Qur'an, hlm. 415. 
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tersebut.*””* Kisah ini diriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Zaid, dan 
demikian berstatus mursal. Kemursalan riwayat ini, dikombinasi- 
kan dengan riwayat-riwayat lainnya yang juga tidak sahih serta ber- 
tentangan satu dengan lainnya, mengindikasikan bahwa riwayat 
tersebut tidak dapat diterima. Dengan demikian, menjadikan riwa- 
yat-riwayat ini untuk mengecualikan ayat 33-41 dari status makkiyah 
surah an-Najm adalah berlebihan. 


Terlepas dari perdebatan tersebut, sesungguhnya kandungan 
surah an-Najm sebagaimana diulas az-Zuhailiy menunjukkan ciri- 
ciri surah makkiyah. Dalam surah ini dijelaskan tentang pengukuh- 
an kenabian Muhammad dan fenomena wahyu yang diturunkan 
kepadanya; larangan mempersekutukan Allah dan penjelasan tidak 
berfaidahnya berhala; celaan kepada kaum musyrik yang meng- 
anggap para malaikat sebagai anak-anak perempuan Allah; pahala 
dan golongan-golongan orang-orang yang berbuat baik dan balasan 
bagi orang-orang yang berbuat tidak baik; celaan kepada pembesar- 
pembesar kaum musyrik yang kaya karena keberpalingan mereka 
untuk mengikuti jalan yang haq, serta memperingatkan mereka 
akan penjelasan yang ada di dalam suhuf Ibrahim dan Musa; serta 
keharusan bagi manusia untuk mengambil pelajaran dari isi Al- 
Qur'an, kerasulan Muhammad, dan dahsyatnya hari kiamat.”” 


Dengan memerhatikan sisi konten, hadis, riwayat, dan juga asar 
para sahabat tersebut di atas, maka status makkiyah surah an-Najm 
sebagaimana ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia sangat 
beralasan kuat. 





58 Lihat: aš-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 9, hlm. 150-151; al-Wahidiy, Asbab Nuzil 
Al-Qur'an, hlm. 416. 
°° Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 3, hlm. 2524. 


Ji 
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Surah al-Qamar 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Qamar dalam Mushaf Standar Indonesia ditetapkan se- 
bagai surah makkiyah. Demikian juga dalam mushaf-mushaf yang 
berasal dari negara-negara Islam lainnya seperti Mesir, Arab Saudi, 
Maroko, Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir sepakat bahwa surah al-Qamar masuk dalam kate- 
gori makkiyah. Pendapat ini misalnya dinyatakan oleh al-Bagawiy, 
as-Samarqandiy, as-Sa'labiy, Ibnu Kasir, asy-Syaukaniy, dan al-Alüsiy.#*% 


Jika kemakiyahan surah al-Qamar secara umum tidak lagi men- 
jadi perdebatan, tidak demikian halnya dengan ayat per ayatnya bila 
diperhatikan secara parsial. Ayat 45 atau dalam riwayat lain ayat 44- 
46 disebut sebagai ayat madaniyah. Pendapat ini disandarkan pada 
Muqatil, sebab ayat-ayat tersebut turun pada saat perang Badar dan 
rasul membacanya pada peristiwa itu. Pendapat ini didasari riwayat 
bahwa Rasul membaca ayat-ayat tersebut pada peristiwa itu. Sedang- 
kan riwayat yang lainnya mensinyalir bahwa ayat yang berstatus 
madaniyah adalah dua ayat terakhir, yakni ayat 54 dan 55. 





880 As-Samarqandiy, Bahr al- “Ulam, jld. 3, hlm. 369, al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 7, 
hlm. 425; as-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 5, hlm. 336; Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 
7, hlm. 435, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 144; dan al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 
14, hlm. 73. 
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'Tidak seperti Muqatil, al-Qurtübiy dan as-Suyütiy berpendapat 
sebaliknya. Menurut keduanya, menganggap ayat 44-46 turun pada 
perang Badar, dan dengan demikian berstatus madaniyah, tidaklah 
benar. Pendapat ini juga dikutip oleh beberapa mufasir lainnya, den- 
gan penjelasan dalil yang dibahas pada sub berikutnya." 


C. Dalil Penetapan 


Berikut penjelasan beberapa dalil yang mendasari status makki- 
yah surah al-Qamar. 


1. Riwayat Bukhariy dan Muslim dari Abdullah bin Mas'üd 


daaa Baja JG ALA A ht SE 
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s À, 


Abdullah bin Mas id menceritakan, pada masa Rasulullah, terbelahlah 
bulan menjadi dua. Kemudian beliau bersabda, “Saksikanlah.” 


Hadis tersebut selain diriwayatkan dalam Sahih al-Bukhariy dan 
Sahih Muslim juga diriwayatkan dalam kitab hadis lainnya, baik dari 
jalur Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Jubair bin Mut'im, 
Ibnu “Umar, dan lainnya, dengan redaksi yang beragam dan me- 
nguatkan satu sama lain. 


Dalam Zad al-Masir, Ibnu al-Jauziy mengutip pernyataan Ibnu 
Abbas terkait kejadian yang melatarbelakangi kisah tersebut. Da- 
lam kitab ini dituturkan bahwa suatu hari kaum musyrik Mekah 
mendatangi Rasulullah untuk meminta bukti yang membenarkan 
pengakuannya sebagai utusan Allah, yaitu dengan membelah bulan 
menjadi dua. Sebelum menyanggupi tuntutan mereka, Rasulullah 
meminta mereka berjanji untuk beriman setelah apa yang mereka 
minta menjadi kenyataan, dan mereka pun menyanggupinya. Lalu 





%1 Al-Ourtibiy, jld.17, hlm. 125: as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulum al-Qur'an, jld. 1, hlm. 53, 
Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 8, hlm. 87, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 144, al- 
Alüsiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 14, hlm. 73. 

32 Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud oleh al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Su'al al- 
Musyrikin “an Yuriyahum an-Nabiyy sallallah “alaih wa sallam, jld. 3, hlm. 1330, hadis no. 
3437, Muslim, Sahih Muslim, Bab Insyigag al-Qamar, jld. 8, hlm. 132, hadis no. 7249. 
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Rasulullah berdoa agar Allah memenuhi permintaan tersebut. Ti- 
dak lama kemudian, terbelahlah bulan disaksikan baik oleh kaum 
muslim maupun musyrik. Rasulullah bersabda, “Wahai kalian se- 
mua, saksikanlah!” Peristiwa ini, lanjut Ibnu Abbas, terjadi di Mekah 
sebelum hijrah." 


2. Riwayat al-Hakim dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi lain 

Gn aah et, Mak Da aa 
4229 6 ANA ip aie äi fo glg J S OS 
wil = RSP k ÚI SN CIK s y jawi AU AA E 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas ad, dia berkata, “Aku melihat bulan 
terbelah menjadi dua di Mekah sebelum Nabi saw. hijrah. Satu belahan be- 
rada di atas gunung Abu Oubais, dan belahan lainnya belahan berada di 
atas bukit Suwaida'. Mereka (kaum musyrik) berkata, Bulan telah disi- 
hir,” lalu turunlah ayat igtarabatis-sa atu wansyaggal-gamar .” 


Dalam riwayat ini, Ibnu Mas id menegaskan bahwa pemandang- 
an terbelahnya bulan terjadi di Mekah, sebelum Nabi hijrah ke Ma- 
dinah. 


3. Riwayat Bukhariy dari “A'isyah tentang waktu turun ayat ke-46 
surah al-Qamar 


MMA Angan sie d o D 2G ine se 
383 SA PS seh BALA HSA) J ; 


Diriwayatkan dari “A'isyah, dia berkata, “Sungguh, telah diturunkan ke- 
pada Muhammad di kota Mekah, dan kala itu aku masih bocah yang suka 
bermain, firman Allah, balis-sa“atu mau'iduhum was-sa'atu adha wa 
amarr.” 





3 Lihat: Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 8, hlm. 87-88. 

34 Al-Hakim, al-Mustadrak, Tafsir Sarat al-Qamar, jld. 2, hlm. 512, hadis no. 3757. 
Hadis ini sahih menurut al-Hakim berdasarkan syarat al-Bukhāriy dan Muslim, dan aż- 
Żahabiy sepakat dengan penilaian ini. 

“= Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhāriy, Bab Tafsir Surah al-Qamar, jld. 4, hlm. 1846. 
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Dalam at-Tahrir wa at-Tanwir disebutkan, ayat ini turun ketika 
A'isyah berusia enam tahun, lalu ia dinikahi oleh Nabi di Mekah pada 
bulan Syawal tiga tahun sebelum hijrah, atau akhir tahun keempat 
sebelum hijrah. Riwayat ini menegasikan pendapat Mugatil yang 
menyatakan bahwa ayat ke-46 (sayuhzamul jamu wa yuwallanad- 
dubur) tidak termasuk bagian status makkiyah surah al-Qamar. 


Selain riwayat dari “A'isyah tersebut, riwayat dari “Umar bin al- 
Khattab yang dinukil oleh at-Tabraniy dalam al-Mu am al-Ausat 
menjadi dalil yang juga mengukuhkan kemakkiyahan ayat 45 surah 
al-Oamar, 

ES BN 692 adi Sana) ¿J Ú JB > EL pl 


ag a ae AN Lo AM Ó ESD 5 ap OS CU NB <£ 
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Umar bin Khattab berkata, “Ketika ayat “sayuhzamul-jjam'u wa yu- 
walltinad-dubur' turun, aku bertanya-tanya golongan macam apakah 
itu. Lalu, ketika perang Badar berkecamuk, aku melihat Rasulullah berdi- 
ri menenteng pedangnya seraya berkata, “sayuhzamul-jam'u wa yuwal- 


2 7 


luna ad-dubur'. 


Riwayat di atas menjelaskan bagaimana pada saat turunnya, 
kandungan ayat tersebut belum sepenuhnya dipahami oleh para sa- 
habat, tidak terkecuali "Umar, karena memang kejadian yang menaf- 
sirkannya belum terjadi. Hal itu memberi indikasi kuat bahwa ayat 
tersebut, seperti ayat-ayat lainnya dalam surah al-Qamar, juga turun 
di Mekah. Pendapat ini masuk akal karena perang Badar terjadi 
pada periode awal Rasulullah di Madinah, tepatnya pada Ramadan 
tahun 2 H. Ibnu Abbas, seperti dikutip al-Ourtiibiy dalam tafsirnya, 
mengatakan bahwa ayat tersebut turun tujuh tahun sebelum perang 
Badar. Dengan demikian klaim bahwa ayat-ayat tersebut turun ber- 
tepatan dengan perang Badar sebagaimana dinyatakan Mugatil, da- 
pat dinegasikan."” 





"86 At-Tabraniy, al-Mu jam al-Ausat, jld. 4, hlm. 145. 
° Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Oupan, jld. 17, hlm. 146. 
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Sementara itu, pengecualian kedua dikutip as-Suyütiy dalam al- 
Itqan, namun tidak disertai keterangan yang menjelaskan pemilik 
pendapat itu. Demikian pula dalam kitabnya, ad-Durr al-Mansar, ju- 
ga dalam kebanyakan kitab-kitab tafsir yang lain. Hanya saja, dalam 
kitabnya yang disebut terakhir ini beliau mengutip sebuah riwayat 
Abü Nu'aim dari Jabir sebagai berikut. 
aaa aa Lag uu Ju JE az 
BS a Ko él js AAN aul 5 SIS 
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Suatu hari tatkala Rasulullah berada di Masjid Madinah, para sahabat 
sedang berbincang tentang surga. Lalu beliau bersabda, “Wahai Abū Du- 
janah, tidakkah kau tahu bahwa siapa saja yang mencintai kami dan ter- 
kena cobaan karena kecintaannya itu, niscaya Allah akan menempatkan- 
nya bersama kami?” kemudian beliau membaca ayat fi mag'adi sidqin 
“inda malikin mugtadir .” 


Memang, as-Suyutiy tidak secara eksplisit menyebut riwayat ini 
sebagai dalil kemadaniyahan ayat ini dalam al-Itgan. Namun, jika 
pemilik pendapat di atas menganggap riwayat ini sebagai dalil yang 
menguatkan pendapatnya, maka itu tidaklah tepat. Sebab, riwayat 
ini tidak dapat dikatakan sebagai sebab nuzul karena ia tidak secara 
jelas menyebut peristiwa itu sebagai hal yang melatarbelakangi tu- 
runnya ayat tersebut. Di dalamnya hanya disebutkan bagaimana Ra- 
sulullah membaca ayat itu di hadapan para sahabatnya, yang tidak 
selalu berarti ayat tersebut diturunkan ketika itu. Dengan demiki- 
an, pendapat yang menganggap ayat terakhir berstatus madaniyah 
bisa dinegasikan. 


4. Riwayat Ibnu Durais dari Ibnu Abbas 


w Ea SIS IE UA A up 





*** As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 7, hlm. 688. 
** Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 
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Ibnu Abbas berkata, “Ia (surah al-Qamar) turun di Mekah.” 


Riwayat ini selain dinukil oleh Ibnu Durais juga dikutip oleh 
Ibnu Mardawaih, an-Nahhas, dan al-Baihaqiy yang berpangkal kepa- 
da Ibnu Abbas. Riwayat senada juga disampaikan Ibnu Mardawaih 
yang berpangkal pada Ibnu az-Zubair.°” 


Selain beberapa dalil di atas, kemakkiyahan surah al-Qamar bi- 
sa pula disimpulkan dari ciri khas atau karakteristik isi kandungan 
surah, yang pembicaraannya intens pada wilayah akidah dan seja- 
rah umat terdahulu. Surah al-Qamar menuturkan kisah kaum Nuh, 
Ad, Samud, dan juga Fir'aun. Terkait tema akidah, di dalamnya di- 
jelaskan keniscayaan hari akhir dan kedatangannya yang sudah be- 
gitu dekat. Selanjutnya, surah ini juga menegaskan bahwa apa saja 
yang ada di alam ini terjadi atas kehendak Allah, kehendak yang 
tidak bisa tidak berlaku. Informasi bahwa setiap perbuatan manusia 
pasti dicatat oleh malaikat juga bisa dijumpai di dalamnya. Selain 
tema-tema tersebut, surah ini juga memuat berita tentang akan di- 
kumpulkannya kaum kafir di akhirat nanti dalam kehinaan dan sik- 
saan, juga celaan terhadap orang-orang yang tidak memperhatikan 
ayat-ayat Al-Qur'an.” 

Rangkaian kandungan surah yang mengindikasikan status mak- 
kiyah, hadis, serta asar tersebut di atas menjadi dalil kuat yang men- 
dasari penetapan status makkiyah surah al-Qamar, sebagaimana ju- 
ga ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia. 





"0 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 5, hlm. 144. 
“Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 27, hlm. 166; Tim Penyusun, Al-Qur'an dan 
Tafsirnya, jld. 27, hlm. 561. 
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Surah ar-Rahman 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah ar-Rahman dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Begitu juga dalam mushaf Pa- 
kistan. Berbeda dengan kedua mushaf ini, dalam mushaf Mushaf 
Mesir, Arab Saudi, Maroko, dan Libya, surah ini ditetapkan sebagai 
surah madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Para pakar ilmu Al-Qur'an, sepakat memasukkan surah ar-Rah- 
man kedalam kelompok surah-surah yang diperselisihkan ulama 
seputar statusnya apakah makkiyah atau madaniyah.”? Hanya al- 
Fairüzabadiy yang memasukkan surah ini ke dalam kelompok su- 
rah-surah yang muttafag “alaiha.°” Perbedaan pendapat ulama sepu- 
tar status surah ini, bisa dilihat dari kitab-kitab tafsir*”* dan ulam 





“2 Ibnu al-Hassar, Ibnu Salamah, Abd al-Maqsüd, Abū al-Ala', dan as-Suyütiy sepakat 
memasukkan surah ar-Rahman ke dalam kategori surah yang diperselisihkan statusnya. 
Ada delapan surah yang diperselisihkan, yakni al-Fatihah, ar-Ra'd, ar-Rahman, al-Mutaf- 
fifin, az-Zalzalah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas. Lihat: Muhammad bin Abd ar-Rahman 
asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an al-Karim, hlm. 59. 

** Al-Fairuzabadiy, Basa tr zawi at-Tamyīz, jld. 1, hlm. 447. 

** Perbedaan pendapat ulama seputar status surah dijelaskan dalam beberapa kitab 
tafsir seperti dalam Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, al-Baidawiy mengemukakan tiga 
pendapat ulama seputar surah ar-Rahman. Sebagian menyatakan madaniyah, pendapat 
yang lain menyebut makkiyah, dan pendapat ketiga menyatakan sebagiannya makkiyah 
dan sebagian yang lain madaniyah. Lihat: al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, 
jld. 5, hlm. 170. 
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al-Qur'an, khususnya yang membahas tentang ilmu makkiy dan 
madaniy. 


1. Mutasir yang berpendapat makkiyah 


Mayoritas mufasir berpendapat bahwa surah ar-Rahman adalah 
makkiyah. Menurut a$-Salabiy, surah ar-Rahman turun berkenaan 
dengan sikap dan tanggapan kaum Quraisy ketika mendengar Ab- 
dullah bin Mas'üd membaca Al-Qur'an dengan suara yang lantang 
di Kakbah dekat Maqam Ibrahim. Mereka memukuli Abdullah bin 
Mas'ud sehingga kelihatan bekas luka di wajahnya.*” Pendapat aš- 
Sa'labiy senada dengan pendapat para mufasir lain, seperti Ibnu 
Atiyyah, ar-Raziy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, al-Alüsiy, al-Qurtubiy, al- 
Maragiy, az-Zuhailiy, Sayyid Qutb, Ibnu “Asyür, dan lain-lain.“ Pe- 
netapan ini juga dikuatkan oleh satu versi riwayat dari Ibnu Abbas 
yang menyebutkan tempat turun surah ar-Rahman di Mekah.*” Hi- 
batullah al-Mufassir, saat menjelaskan ayat-ayat yang dinasakh dalam 
Al-Qur'an, juga menyebutkan surah ar-Rahman adalah makkiyah.*”* 


2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 


Sebagian mufasir, seperti as-Samarqandiy, az-Zamakhsyariy, dan 
at-Tabarsiy memasukkan surah ar-Rahman ke dalam kelompok su- 
rah-surah madaniyah.*” Pengelompokkan ini berdasarkan perkata- 
an Ibnu Mas'ad, Qatadah, “Ikrimah, dan al-Hasan bin Abi al-Hasan. 





°% Lihat: As-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 9, hlm. 186. 

* Lihat: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 223; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, 
jld. 29, hlm. 335; Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 7, hlm. 451; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansiir, 
jld. 4, hlm. 139; al-Alüsiy, Rah al-Ma ani, jld. 13, hlm. 96; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tan- 
wir, jld. 27, hlm. 215; al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 521; az-Zuhailiy, at-Tafsir 
al-Munīr, jld. 27, hlm. 193; Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 445. 

°? Terdapat beberapa versi riwayat dari Ibnu Abbas. Sebagian riwayat menyebutkan, 
surah ar-Rahman turun di Mekah; sebagian lain menyebutkan turun di Madinah; versi 
yang lain menjelaskan surah ar-Rahman turun di Mekah kecuali satu ayat yang turun di 
Madinah. Lihat: Ibnu 'Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 223, al-Baidawiy, Anwar 
at-Tanzil, jld. 5, hlm. 170. 

89% Hibatullah bin Salamah, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 77. 

°° As-Samargandiy, Bahr al- “Ulam, jld. 3, hlm. 378, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, 
hlm. 442, at-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, jld. 9, hlm. 296. 
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Sebagian riwayat dari Ibnu Abbas juga menjelaskan bahwa surah 
ini turun pada waktu perjanjian Hudaibiyah terkait penulisan kata 
Bismillah di awal surat perjanjian.” Dalam riwayat lainnya, Ibnu 
Abbas menyebutkan, surah ar-Rahman turun di Madinah.” Ibnu 
Syihab az-Zuhriy juga memasukkan surah ar-Rahman kedalam ke- 
lompok surah-surah yang turun di Madinah.” 


C. Dalil Penetapan 


Perbedaan ulama dalam menetapkan status makkiyah atau ma- 
daniyah surah ar-Rahman muncul karena adanya keterangan yang 
berbeda-beda dari sahabat dan tabiin mengenai tempat dan waktu 
turun surah ini. Sebagian riwayat menyebutkan surah ar-Rahman 
turun di Mekah, sebagian lain menjelaskan ia turun di Madinah. 


1. Dalil makkiyah 


Banyak dalil yang dijadikan rujukan bagi mufasir dan pakar Al- 
Qur'an untuk menetapkan surah ar-Rahman sebagai surah makki- 
yah baik dalil nagliy maupun agliy. Dalil naqliy yang dijadikan dasar 
utama adalah perkataan sahabat dan tabiin yang menjelaskan sebab 
dan tempat turun surah. Di antara riwayat-riwayat tersebut adalah; 


a. Riwayat dari Aliy bin Abi Talhah 


Aliy bin Abi Talhah, sebagaimana dinukil oleh Abu “Ubaid dalam 
Fada'il al-Qur'an mengelompokkan surah ar-Rahman ke dalam ke- 
lompok surah-surah makkiyah. Dalam riwayat tersebut, Aliy bin 
Abi Talhah menyebutkan semua surah yang turun di Madinah. Su- 
rah-surah yang tidak disebutkan adalah surah makkiyah. Adapun 
surah ar-Rahman tidak termasuk ke dalam daftar surah yang turun 
di Madinah. Dengan demikian, ia dikategorikan makkiyah. °” 





% Lihat: as-Samarqandiy, Bahr al-‘Ulūm, jld. 3, hlm. 378, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf; 
jld. 4, hlm. 442, at-Tabarsiy, Majma' al-Bayan, jld. 9, hlm. 296, an-Najafiy, Irsyad al-Azhan, 
jld. 1, hlm. 536. 

°% Perkataan Ibnu Abbas ini dinukil Ibnu ad-Durais dalam Fada'il al-Qur'an, hlm. 17. 

% Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansakh, hlm. 94. 

”03 Riwayat Abū “Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah ini telah dikutip secara lengkap pada 
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b. Riwayat dari Ibnu “Abbas 


MA JANG SI Jó E Ae 
Ibnu Abbas berkata, “Surah ar-Rahman turun di Mekah.” 


c. Riwayat dari Jabir 


ANA Se AN GP À A pe £ 
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Jābir berkata, “Tatkala Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam membaca 
surah ar-Rahmān di hadapan para sahabat sampai selesai, beliau berkata, 
‘kenapa kalian semua saya lihat diam? Sungguh tanggapan para jin lebih 
baik dari kamu semua. Di saat aku membacakan ayat fabi'ayyi ala i rab- 
bikuma tukazziban', mereka berujar, “Tidak ada satu pun nikmat-Mu 
yang kami dustakan, kepunyaanMu semua pujian.” 


Walau dalam riwayat ini secara tersurat tidak ada penjelasan 
bahwa surah ar-Rahman turun sebelum hijrah, namun adanya ung- 
kapan nabi bahwa tanggapan jin lebih baik daripada manusia ketika 
mendengar surah ar-Rahman menunjukkan bahwa surah ini turun 
sebelum hijrah. Sebab kisah tentang jin terjadi di Mekah sebelum 
hijrah Nabi. 


Selain adanya penjelasan langsung dari sahabat seputar tempat 
turun surah ar-Rahman, terdapat beberapa keterangan dari sahabat 
yang menunjukkan bahwa surah ini telah turun sebelum Nabi dan 
para sahabatnya berhijrah ke Madinah. Ibnu Mas üd telah memba- 
ca surah ini dengan lantang di Mekah sehingga didengar oleh kaum 





bab Pendahuluan. Lihat: Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. 

4 Lihat: an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 3, hlm. 20. 

=” Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmiziy dan al-Hakim. Lihat, at-Tirmiziy, Sunan at- 
Tirmiziy, Bab Tafsir Surah ar-Rahman, jld. 5, hlm. 521; al-Hakim, al-Mustadrak “ala as-Sahi- 
hain, Bab Tafsir Surah ar-Rahman, jld. 2, hlm. 515. 
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Quraisy. Mereka kemudian memukuli Ibnu Mas'Tid sampai terluka. 
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Hisyam bin “Urwah meriwayatkan dari bapaknya, ia berkata, “Orang 
yang pertama kali membaca Al-Qur'an dengan suara jahar (keras) di 
Mekah setelah Nabi adalah Abdullah bin Mas “ad. Pada waktu itu para 
sahabat sedang berkumpul, mereka berkata, “orang Ouraisy belum pernah 
mendengar Al-Our'an dibaca keras, lalu siapa yang berani memperdengar- 
kannya di hadapan mereka.” Ibnu Mas “id berkata, “saya.” Para sahabat 
menasehatinya, “Kami kuatir akan keselamatan mu, siapakah di antara 
keluarganya yang bisa menghentikan dia.” Ibnu Mas id berkata, “Tinggal- 
kanlah aku. Sesungguhnya Allah-lah yang akan melindungku.' Dia ke- 
mudian berdiri dan membaca “bismillahirrahmanirrahim, ar-rahman, 
“allamal-Our an” dengan suara lantang. Kafir Quraisy mendengarkan 
bacaan tersebut dan mereka mulai mencari-cari asalnya. Mereka berkata, 
Apa yang dibaca Ibnu Ummi Abd (sebutan Ibnu Mas'ud) tersebut.” Para 
kafir Quraisy lalu mendatangi Ibnu Mas id dan memukulinya.” 


Surah ini juga menurut sebagian pendapat turun untuk men- 
jawab pertanyaan kafir Ouraisy yang mempertanyakan tentang sia- 
pa yang dimaksud dengan ar-Rahman yang mereka diperintahkan 
untuk bersujud kepada-Nya. 


Penetapan surah ar-Rahman sebagai surah makkiyah juga ber- 
pedoman pada kandungan dan gaya bahasa surah. Surah ar-Rahman 
berisi penjelasan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah, berita ten- 





°% Lihat: a8-Salabiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 9, hlm. 186. Dalam Asbab an-Nuzil karya 
al-Wahidiy dan Lubab an-Nugil karya as-Suyütiy riwayat ini tidak ditemukan. 
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tang para nabi dan hari akhir. Tema-tema inilah yang menjadi tema 
sentral surah-surah makkiyah.”” 
2. Dalil madaniyah 


Penetapan surah ar-Rahman sebagai surah madaniyah oleh se- 
bagian ulama juga didasarkan pada perkataan sahabat dan tabiin. 


a. Riwayat dari Qatadah 


908 
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Qatadah berkata, “Surah ar-Rahman termasuk surah madaniyah.” 


b. Riwayah dari “Ikrimah dan al-Hasan bin Abi Hasan 
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RE Za Sa sed Yu ú adhi doy po, BA 
Lg 
‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi Hasan berkata, “Surah-surah al-Qur'an 


yang turun di Medinah adalah (beliau menyebutkan beberapa darinya) di 
antaranya surah ar-Rahman.” 


c. Riwayat dari Ibnu Abbas 


Terdapat beberapa versi riwayat dari Ibnu Abbas. Sebagian ri- 
wayat menyebutkan bahwa surah ar-Rahman turun pada Perjanjian 
Hudaibiyah. 


fana Ji Kier si) óo g ¿j ae E e el 
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7 Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Muntr, jld. 27, hlm. 193. 

% Lihat: Qatadah bin Di'amah, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 52. Riwayat ini se- 
benarnya menggunakan redaksi yang panjang, di mana Qatadah menyebut surah-surah 
yang termasuk kelompok surah madaniyah. Riwayat lengkapnya tercantum pada bagian 
Pendahuluan. 

° Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 

210 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwrr, jld. 27, hlm. 215. 
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Ibnu Abbas menyebutkan bahwa surah ar-Rahman adalah madaniyah. la 
turun pada waktu perlaksanaan perjanjian (Hudaibiyah), dimana Suhail 
bin Amr enggan menulis kata (bismillahirrahmanirrahim) dalam surat 
perjanjian. 


3. Pendapat yang Dipilih 


Berangkat dari dalil-dalil yang digunakan ulama dalam mene- 
tapkan status surah ar-Rahman, tampak keduanya sama-sama me- 
rujuk pada perkataan sahabat dan tabiin. Menyikapi perbedaan ini, 
as-Suyütiy menguatkan pendapat yang menyebutkan makkiyah 
yang dia sebut sebagai pendapat jumhur ulama.”" Al-Alüsiy juga 
menguatkan pendapat jumhur tersebut, sebab, selain adanya penje- 
lasan langsung dari sahabat tentang tempat turun surah ar-Rahman, 
terdapat beberapa keterangan dari sahabat yang menunjukkan bah- 
wa surah ini turun sebelum hijrah. Dalil nagliy ini diperkuat lagi oleh 
kandungan dan gaya bahasa ayat-ayatnya yang mengindikasikan 
kalau surah ini termasuk surah makkiyah. Secara umum surah ar- 
Rahman berisi penjelasan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah ser- 
ta berita tentang para nabi dan hari akhir. Tema-tema inilah yang 
menjadi tema utama surah-surah makkiyah.”” Usliib dan gaya ba- 
hasa yang digunakan juga menunjukkan karakteristik surah mak- 
kiyah. Ayat-ayatnya mengunakan usliib yang pendek, namun memi- 
liki makna yang dalam sebagaimana surah-surah makkiyah lainnya. 
Pendapat jumhur ini sesuai dengan penetapan surah ar-Rahman se- 
bagai surah makkiyah dalam Al-Qur'an Mushaf Standar Indonesia. 





% Lihat: as-Suyatiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 59, al-Alūsiy, Rah al-Ma'ani, 
jld. 13, hlm. 96 
"2 Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir a- Munir, jld. 27, hlm. 193. 
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Surah al-Waqi“ah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Waqi'ah dalam Mushaf Standar Indonesia ditetapkan 
sebagai surah makkiyah. Beberapa mushaf lainnya yang menetap- 
kan surah al-Wagi'ah sebagai makkiyah antara lain mushaf dari 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas ulama tafsir sependapat bahwa surah al-Wagi ah ada- 
lah makkiyah karena surah ini merupakan salah satu surah yang 
diturunkan sebelum Rasulullah berhijrah ke Madinah atau karena 
surah ini diturunkan di Mekah. Para mufasir yang menyatakan bah- 
wa surah ini makkiyah, antara lain al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar- 


913 


Raziy, Abū Hayyan, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, dan Ibnu “Asyür. 


Meskipun mayoritas mufasir sepakat bahwa surah al-Wagi'ah 
makkiyah, namun terdapat beberapa ayatnya yang dikategorikan 
madaniyah menurut sebagian mufasir. Setelah menyebutkan kese- 
pakatan ulama tentang kemakkiyah surah al-Wagi'ah, Ibnu “Asyiir 
mengutip beberapa pendapat seputar ayat-ayat yang dikecualikan 
dari status makkiyyah. Al-Kalabiy, mengecualikan empat ayat. Me- 
nurutnya, ayat 81 dan 82 turun saat Rasulullah dalam perjalanan, 





% Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 7, hlm.7; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 
5, hlm. 216, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 512: ad-Durr al-Manšqür, jld. 8, 
hlm.3, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 27, hlm. 279. 
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sedangkan ayat ke-39 dan 40 turun saat Rasulullah dalam perjalanan 
ke Madinah. Ibnu Abū Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bah- 
wa surah al-Wagi'ah turun saat perang Tabuk. Qatadah dan Ibnu 
Abbas mengecualikan ayat ke-82, karena ia turun di Madinah.” 


C. Dalil Penetapan 


Beberapa dalil yang mendasari kemakkiyahan surah al-Wagi'ah 
antara lain. 


ANG 6 HA 926 ANG š 552) KA yi ye 
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Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa surah-surah itu (yakni surah Qaf, az- 
Zariyat, at-Tar, an-Najm, al-Qamar, ar-Rahman, dan al-Wagi'ah) ditu- 
runkan di Mekah. 


Jika dicermati makna kandungan surah, dapat dipahami bahwa 
surah al-Wagi'ah adalah surah makkiyah. Ibnu “Asyür mengatakan 
bahwa surah al-Waqi'ah mengandung beberapa tema, antara lain 
peringatan atas kepastian hari kiamat, balasan yang akan diterima 
para penghuni surga dan neraka, bukti kekuasaan Allah dalam men- 
cabut roh, dan bukti bahwa Al-Qur'an benar berasal dari Allah.” 


Dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya disebutkan beberapa tema pokok 
surah al-Waqi'ah antara lain: huru-hara saat terjadinya hari kiamat; 
pada Yaum al-Hisab manusia terbagi dalam tiga golongan, yaitu go- 
longan yang bersegera menjalankan kebaikan, golongan kanan, dan 
golongan yang celaka serta balasan yang diperoleh oleh masing- 
masing golongan; bantahan Allah terhadap keingkaran orang yang 
mengingkari adanya Tuhan, adanya hari kebangkitan dan hari per- 
hitungan; Al-Qur'an berasal dari Lauh Mahfuz; serta gambaran ten- 


tang surga dan neraka.” 





* Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 27, hlm.279. Lihat juga: Ibnu Atiyyah, al- 
Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 216. 

% An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, hlm.223. 

21 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 27, hlm.280. 

"7 Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 627. 
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Masalah keimanan, terutama keimanan kepada yang gaib, hari 
kiamat yang hanya diketahui oleh Allah, peringatan akan adanya 
surga dan neraka, serta kebenaran kitab suci Al-Qur'an merupakan 
salah satu ajaran dasar yang disampaikan Rasulullah pada awal-awal 
kenabiannya, yakni di Mekah sebelum beliau berhijrah ke Madinah. 
Berdasarkan kandungan surah tersebut dapat disimpulkan bahwa 
surah al-Waqi'ah termasuk dalam kategori surah makkiyah. 


KON 
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Surah al-Hadid 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Penetapan yang tampak di Mushaf Standar Indonesia menya- 
takan bahwa surah al-Hadid adalah madaniyah. Penetapan ini seja- 
lan dengan penetapan yang ada di beberapa mushaf lainnya, seperti 
mushaf dari Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir sepakat bahwa surah al-Hadid madaniyah. 
al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, Abu Hayyan, Ibnu Kasir, as-Su- 
yutiy, dan Ibnu “Asyiir adalah beberapa pakar tafsir yang sepakat 
bahwa surah al-Hadid madaniyah. Ibnu Atiyyah menyatakan, bah- 
wa surah al-Hadid madaniyah berdasarkan ucapan an-Naggasy ser- 
ta kesepakatan para mufasir, tidak ada perdebatan tentang status 
tersebut.” Al-Ourtubiy mengatakan bahwa surah al-Hadid mada- 
niyah menurut mayoritas ulama. Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan al-Baihagiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
surah al-Hadid diturunkan di Madinah atau madaniyah. Demikian 
juga Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal yang sama dari Ibnu az- 
Zubair.” 





”8 Ibnu “Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 231; Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, 
jld. 8, hlm. 216. 

°? Asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 355, as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 8, 
hlm. 45. 
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Walaupun menurut mayoritas mufasir surah al-Hadid adalah 
madaniyah, sebagian mufasir menyebut pendapat sebaliknya. Menu- 
rut ar-Raziy dan az-Zamakhsyariy, surah al-Hadid adalah makkiyah. 
Perbedaan pendapat ini juga terlihat pada status sebagian ayatnya 
sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Atiyyah. Dalam al-Muharrar 
al-Wajiz ia mengungkapkan bahwa walaupun ulama sepakat de- 
ngan status madaniyah surah al-Hadid, namun di bagian pertengah- 
an surah ini mereka berbeda pendapat. Sebagian menyebutkan 
makkiyah dan sebagian mengatakan madaniyah.”?? 

Menurut Ibnu “Asyiir, pendapat yang menyatakan bagian (per- 
tengahan) dari surah al-Hadid berstatus makkiyah didasarkan pada 
riwayat Muslim, an-Nasa'iy, dan Ibnu Majah yang menyatakan bah- 
wa Ibnu Mas'ud berkata, “Jarak antara keislaman kami dengan ce- 
laan Allah pada ayat ke-16 dalam surah al-Hadid ini hanyalah empat 
tahun.” Sebagaimana diketahui, Abdullah bin Mas'ud termasuk go- 
longan sahabat yang pertama-tama masuk Islam sehingga ayat ini 
dikategorikan makkiyah. 

Pendapat ini bertentangan dengan riwayat Ibnu Mardawaih dari 
Anas dan Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa ayat ini turun 13 
atau 14 tahun sejak awal turunnya Al-Qur'an. Meski demikian, ucap- 
an Ibnu Mas'id lebih kuat daripada ucapan Anas dan Ibnu Abbas 
karena Ibnu Mas'ud lebih dahulu memeluk Islam dan lebih menge- 
tahui sebab nuzul Al-Our'an.”' Dengan demikian, ayat ini juga di- 
kategorikan makkiyah 


C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan dalil-dalil berikut. 
Pertama, riwayat dari Ibnu Abbas, dalam kitabnya an-Nasikh wal- 
Mansukh. 


or? ANG AAA SL 0 A 3-03 -33% s- ° > 





°° Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 231; Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhīt, 
jld. 8, hlm. 216. 

21 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 27, hlm. 353-354. 

°2 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 231. 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa dua surah itu (yakni surah al-Hadid dan 
al-Mujadalah) diturunkan di Madinah. 


Kedua, di samping riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang 
waktu turunnya surah tersebut, beberapa kandungan surah dapat 
membantu proses identifikasi suatu surah bercirikan makkiyah atau 
madaniyah. Beberapa tema pokok yang dapat dipetik dari surah 
al-Hadid antara lain tentang keimanan kepada Allah dan tawakal 
kepada-Nya, beberapa sifat Allah dan al-Asma' al-Husna, penjelas- 
an tentang kekuasaan Allah di langit dan di bumi, perintah untuk 
menafkahkan harta, keadaan orang-orang munafik pada hari ki- 
amat, hakikat kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, tujuan pen- 
ciptaan besi, tujuan diutus-Nya para rasul, asal usul kerahiban dalam 
agama Nasrani, serta celaan kepada orang-orang bakhil dan orang- 
orang yang mengajak orang lain pada kebakhilan.””Seperti diketa- 
hui, golongan kaum munafik baru ditemui Rasulullah pada saat 
beliau sudah di Madinah, dan artinya setelah Rasulullah berhijrah 
ke Madinah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa surah al- 
Hadid dikategorikan sebagai surah madaniyah. 





° Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 9, hlm. 662. 
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Surah al-Mujadalah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Mujadalah ditetapkan oleh para ulama Indonesia di 
dalam Mushaf Standar Indonesia sebagai surah madaniyah. Mushaf- 
mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga 
mencantumkan status yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir menyepakati kemadaniyahan surah al-Mujadalah. 
Mereka yang berpendapat demikian antara lain al-Bagawiy, Abü 
Hayyan, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, dan Ibnu ‘Asyūr.”* As-Suyiitiy meng- 
ungkapkan bahwa kemadaniyahan surah al-Mujadalah berdasarkan 
atas riwayat Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Abu asy-Syaikh, dan al-Bai- 
haqiy dari Ibnu Abbas. Demikian pula, riwayat Ibnu Mardawaih da- 
ri Ibnu az-Zubair.” 


Akan tetapi, ada beberapa ayat dalam surah ini yang dikatakan 
tergolong makkiyah, demikian kata Abu Hayyan. Al-Kalbiy pun 
mengecualikan ayat ketujuh dari kategori madaniyah. Bahkan, me- 
nurutnya, Ata berpendapat bahwa sepuluh ayat pertama dari surah 
al-Mujadalah turun di Madinah dan sisanya di Mekah.” 





24 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 47, as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, 
hlm. 69; Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm. 229; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 28, hlm. 5. 

°» Dikutip dari as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 69. 

° Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, jld. 8, hlm. 230. 
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C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut. 


1. Riwayat dari Ibnu Abbas 
SES WAS aa BI Sdn Aha Is TE AE il oe 
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Ibnu Abbas berkata, “Kemudian turun di Madinah surah ... kemudian 
al-Mujadalah ... Seluruhnya berjumlah 28 surah. 


2. Riwayat lain dari Ibnu Abbas 
Ga Ea (Ate dad 332) WI "es ya 


Ibnu Abbas menyatakan bahwa dua surah ini (yakni al-Hadid dan al- 
Mujadalah) diturunkan di Madinah. 


Kemadaniyahan surah al-Mujadalah juga diperkuat oleh kan- 
dungannya. Surah ini berisi kisah zihar Aus bin as-Samit terhadap 
istrinya, Khaulah, dibatalkannya pengharaman perempuan yang 
dizihar suaminya pada masa jahiliah, adab sopan santun terhadap 
Rasulullah, larangan berteman dengan musuh-musuh Islam, serta 
pujian terhadap kaum mukmin yang tidak akrab terhadap orang ya- 
hudi atau musyrik.” 


Selain itu, surah al-Mujadalah pun mengandung adab sopan san- 
tun dalam majelis, adab saat menghadap Rasulullah, sikap seorang 
mukmin terhadap non-mukmin, serta pengusiran Bani Nadir dari 
kota Madinah. Sekian tema yang terkandung dalam surah al-Mu- 
jadalah ini mengisyaratkan bahwa surah ini madaniyah. 





7 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 

28 An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, hlm. 231. 

° Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 6. 

“0 Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 3. 
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Surah al-Hasyr 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Hasyr dalam Mushaf Standar Indonesia ditetapkan se- 
bagai madaniyah. Status surah al-Hasyr di beberapa mushaf dari 
negara lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, atau Pakistan 
adalah sama dengan Mushaf Standar Indonesia, yaitu madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir sepakat menyatakan bahwa surah al-Hasyr 
madaniyah. Mereka antara lain as-Sa'labiy, an-Naisabūriy, al-Baga- 
wiy, Ibnu Atiyyah, Fakhruddin ar-Raziy, Abu Hayyan, Ibnu Kasir, 
as-Suyütiy, al-Alūsiy, dan Ibnu “Asyiir.”! Ibnu Kasir mengatakan bah- 
wa surah al-Hasyr diturunkan terkait dengan Bani an-Nadir dan ini 
ia perkuat dengan mengutip riwayat al-Bukhariy dan Muslim, se- 
hingga dapat dikatakan bahwa nama lain dari surah al-Hasyr adalah 
surah (Bani) an-Nadir.”? 


Dalam penjelasannya, as-Suyütiy menyatakan bahwa status ma- 
daniyah surah al-Hasyr ini diperkuat dengan riwayat Ibnu Abbas 


21 As-Sa'labiy, al-Kasyf wal-Bayan, jld. 9, hlm. 266; al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl , jld. 
8, hlm. 64; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 283; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 
29, hlm. 501; Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 10, hlm. 136; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al- 
Azim, jld. 8, hlm. 56; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 88. Al-Alūsiy menegaskan, 
status madaniyyah surah al-Hasyr tidak diperselisihkan. Lihat: al-Alūsiy, Rah al-Ma“aniy, 
jld. 14, hlm. 232; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 63. 

2 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, cet. II, jld. 8, hlm.56. 
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sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahas, Ibnu Mar- 
dawaih, dan al-Baihaqiy. Selain itu, Ibnu Mardawaih pun mengutip 


riwayat Ibnu az-Zubair tentang status madaniyah surah al-Hasyr.” 


C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut. 
1. Riwayat al-Bukhariy dari Said bin Jabir 


YAA j JG JÈL x pie RI AE -JE x 3 Kan ° Z 
934 ° 51 


Sad bin Jubair berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Surah al- 
Hasyr.” Dia menjawab, Katakanlah, surah an-Nadir.” 


Berdasarkan riwayat ini, Ibnu Hajar menjelaskan bahwa tang- 
gapan Ibnu Abbas tersebut maksudnya adalah surah ini diturunkan 
terkait Bani an-Nadir dan karenanya dinamakan surah an-Nadir 
agar tidak dianggap bahwa makna al-Hasyr itu adalah hari kiamat. 
Ibnu “Asyür menilai pendapat ini merupakan takwil yang jauh dari 
kebenaran. Menurutnya, Ibnu Abbas memang ingin menyebutkan 
bahwa surah itu memiliki dua nama, sedangkan kata perintah pada 
ucapannya (“katakanlah”) mengindikasikan pilihan.” 


Sebagaimana diketahui, Bani an-Nadir dikumpulkan di perkam- 
pungan mereka, az-Zuhrah, pada tahun 4 hijriah. Oleh karena itu, 
berdasarkan riwayat di atas dan kandungan surah yang mengisah- 
kan tentang Bani an-Nadir, disimpulkan bahwa surah al-Hasyr tu- 
run setelah hijrah. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


3 ` y ° $ s2 “° a >f z of 332 Ts D ° > 
Dg. a = š adL ji SE GAE yl oe 


2 





3 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 88. 

24 Al-Bukhāriy, Sahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar Ibni Kasir, cet. III, 1987), jld. 4, hlm. 
1478. 

° Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 62. 
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Ibnu Abbas berkata, “Kemudian turun di Madinah surah ... kemudian al- 
Hasyr ... Seluruhnya berjumlah 28 surah. 


3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


PAGAR (BAN Ga) Bl G Gl oe 
Ibnu Abbas menyatakan bahwa surah ini (yakni al-Hasyr) madaniyah. 


Selain riwayat-riwayat di atas, kandungan surah al-Hasyr juga 
menunjukkan bahwa surah ini turun setelah hijrah. Ibnu “Asyir 
mengatakan, pada permulaannya surah al-Hasyr menjelaskan ten- 
tang kehidupan Bani an-Nadir. Meskipun tidak ditetapkan apakah 
turunnya surah ini terkaiat dengan mereka, secara lahiriah dapat 
dipahami bahwa surah ini menjelaskan pengelolaan harta Bani an- 
Nadir.” Selain itu, surah ini juga berisi penjelasan seputar sifat-si- 
fat orang munafik dan peringatan-peringatan untuk kaum muslim.” 
Semua kandungan ini merupakan ciri khas surah-surah madaniyah 
secara umum. 





23 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm.34. 

%7 An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansiikh, cet.I, hlm.232. 

8 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm.63. 

%° Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, cet. I, jld. 10, hlm.42. 
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Surah al-Mumtahanah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Ulama Indonesia, khususnya para pakar tafsir, sepakat menya- 
takan dalam Mushaf Standar Indonesia bahwa surah al-Mumtaha- 
nah madaniyah. Penetapan ini sama dengan yang terdapat dalam 
beberapa mushaf lainnya di beberapa negara, seperti mushaf dari 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir seperti as-Sa'labiy, al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar- 
Raziy, Abu Hayyan, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, al-Alusiy, dan Ibnu “Asyür 
menyatakan surah al-Mumtahanah berstatus madaniyah.”” Ibnu 
Atiyyah menegaskan, status madaniyah surah al-Mumtahanah se- 


suai dengan ijmak para mufasir,”" 


sedangkan Abü Hayyan me- 
nyebut bahwa surah ini turun terkait Hatib bin Abū Balta'ah yang 
mengutus seorang perempuan untuk mengirim surat kepada pen- 


duduk Mekah perihal rencana Rasulullah memerangi mereka.” 


Dalam ad-Durr al-Mansar, as-Suyitiy mengutip pendapat Ibnu 
ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihagiy tentang sta- 


“0 Aš-Ša'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 9, hlm. 290, al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 
8, hlm. 89: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 293, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 
29, hlm. 515, Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, jld. 10, hlm. 152, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
al-Azim, jld. 8, hlm. 82, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 124: al-Alusiy, Rah al- 
Ma aniy, jld. 14, hlm. 259, Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 130. 

“4 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 293. 

"2 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muht, jld. 10, hlm. 152 
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tus madaniyah surah al-Mumtahanah yang didasarkan atas riwayat 
Ibnu Abbas, sebagaimana Ibnu Mardawaih pun menukil riwayat 


Ibnu az-Zubair tentang status itu.” 


Al-Altisiy menambahkan, penda- 
pat sebagian ulama yang menyatakan bahwa permulaan surah al- 
Mumtahanah diturunkan saat pembebasan Mekah (fath makkah) 
tidak menggoyahkan status madaniyah surah ini, jika batasan mak- 


kiyah dan madaniyah adalah waktu hijrah.” 


C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut. 


1. Disebutkan dalam Sahih al-Bukhariy melalui Sufyan bin “Uyainah 
dari Amr bin Dinar bahwa “Ubaidillah bin Abu Rafi” bercerita 
tentang 'Aliy, az-Zubair, dan al-Miqdad yang mengambil surat 
Hatib bin Abu Balta'ah yang dibawa oleh seorang perempuan 
untuk diserahkan kepada penduduk Mekah. Surat itu berisi be- 
berapa rencana yang akan dilakukan oleh Rasulullah. Amr bin 
Dinar mengatakan bahwa ayat pertama surah al-Mumtahanah 
diturunkan terkait kejadian tersebut.”” Ibnu “Asyür menambah- 
kan, perempuan yang membawa surat itu berasal dari Madinah, 
dua tahun setelah perang Badar. la pun mengutip pendapat Ib- 
nu Atiyyah yang menyatakan bahwa surah al-Mumtahanah tu- 


run pada tahun keenam hijriah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


64 NS 3. - 
° JB kE pl oE 
947 2-03 Zos? 


Ba O yA 


ANAN KA AA KAI es aa? AN ít 
O Was... Kina) 3... 5 ya Ki JSI 


— 


Ibnu Abbas berkata, “Kemudian turun di Madinah surah ... kemudian 
(surah) al-Mumtahanah ... Seluruhnya berjumlah 28 surah.” 





“8 as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 124. 

“4 al-Alüsiy, Rah al-Maʻānī, jld. 14, hlm. 259. 

*5 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, jld. 4, hlm. 1855. 

“46 Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwtr, jld. 28, hlm.130. 
“7 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 
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3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
ea ANA IE il oe 


Ibnu Abbas menyatakan bahwa surah ini (yakni al-Mumtahanah) turun 
di Madinah. 


Selain dalil-dalil naqliy di atas, tema-tema pokok surah al-Mum- 
tahanah juga memperkuat indikasi kemadaniyahannya. Surah ini 
berbicara antara lain tentang larangan mengadakan hubungan per- 
sahabatan dengan orang-orang kafir yang memusuhi Islam, kecuali 
mereka yang tidak memusuhi Islam; hukum perkawinan bagi orang 
yang pindah agama, kisah Nabi Ibrahim bersama kaumnya sebagai 
teladan bagi orang-orang mukmin, hukum perkawinan bagi orang 
yang pindah agama, serta ujian bagi perempuan yang beriman.”” 
Pokok-pokok bahasan ini berkaitan erat dengan muamalat dan ini 
merupakan salah satu ciri khas surah madaniyah. Dengan demiki- 
an, dapat disimpulkan bahwa surah al-Mumtahanah adalah madani- 
yah. 





% An-Nahhas, an-Nasikh wal-Mansūkh fi Al-Qur'an al-Karim, cet.I, hlm. 235. 
° Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm.131. Lihat: Tim Penyusun, Al- 
Qur'an dan Tafsirnya, cet. I, jld. 10, hlm. 83. 
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Surah as-Saf 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah as-Saff dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan sebagai surah madaniyah. Penetapan ini tidak berbeda dengan 
mushaf-mushaf dari negara lain, seperti Pakistan, Mesir, Maroko, 
Libya, dan Arab Saudi. 


B. Pandangan Mufasir 


Ibnu al-Hassar menyebutkan, surah as-Saff termasuk surah yang 
diperselisihkan ulama antara makkiyah dan madaniyah. Begitu juga 
dengan Abū al-Ala' dan as-Suyütiy.°>° Perbedaan pendapat ulama ini 
bisa ditemukan dalam kitab-kitab tafsir dan “Ulam al-Qur'an yang 
membahas makkiy dan madaniy. Sebagian mufasir menyebut surah 
as-Saff tergolong makkiyah dan sebagian lain menyebut madaniyah. 


1. Mufasir yang berpendapat makkiyah 


Ibnu Yasar, sebagaimana dikutip Ibnu al-Jauziy, menyebutkan 
bahwa surah as-Saff berstatus makkiyah.”' As-Sa'labiy dan ar-Raziy 
juga mengelompokkan surah ini ke dalam golongan surah makki- 


yah seperti tercantum dalam kitab tafsir mereka.” 





0 Penjelasan tentang jumlah surah yang mukhtalaf dapat dilihat dalam: as-Suyütiy, 
al-Itgan, hlm. 33-42, asy-Syayi', al-Makkiy wa al-Madaniy fi al-Qur'an, hlm. 57-58. 

1 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 286. 

%2 As-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 9, hlm. 301; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 29, 
hlm. 526. 
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2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 


Mayoritas mufasir seperti Ibnu Atiyyah, Ibnu Kasir, at-Tabar- 
siy, as-Suyütiy, Ibnu “Asyür, dan lain-lain berpendapat surah as-Saff 
adalah madaniyah.”” Mufasir yang lebih terkini, seperti al-Maragiy, 
Sayyid Qutb, dan Wahbah az-Zuhailiy juga menyebut surah ini 
madaniyah.” Menurut Ibnu Atiyyah, sekalipun kelihatan ayat-ayat- 
nya seperti ayat makkiyah, surah as-Saff adalah surah madaniyah.”” 
Bahkan, tidak ada perbedaan ulama mengenai pengelompokan- 
nya ke dalam surah madaniyah, sebagaimana diungkapkan oleh at- 
Tausiy.”* As-Suyütiy menambahkan, pendapat yang menyebut ma- 
daniyah dikemukakan oleh jumhur ulama berdasarkan dalil yang 
kuat.” 

Pernyataan ini juga dikuatkan oleh Ibnu “Asyur. Menurutnya, 
pengelompokan tersebut didasarkan pada sebab turun surah as- 
Saff yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Salam.” Sanad hadis ini 
menunjukkan bahwa surah as-Saff turun di Madinah pascahijrah, 
sebab Abdullah bin Salam termasuk tokoh Yahudi yang masuk Islam 
setelah Nabi hijrah ke Madinah. Selain riwayat tersebut, menurut 
al-Oasimiy, pendapat yang menyebutkan surah ini turun di Mekah 
terbilang lemah sebab dalam surah ini terkandung perintah jihad 
yang baru disyariatkan pada periode dakwah Nabi di Madinah.” 


3. Dalil Penetapan 


Layaknya surah mukhtalaflainnya, munculnya perbedaan ulama 
dalam menetapkan status surah as-Saff disebabkan oleh beragam- 
nya riwayat dari sahabat maupun tabiin yang menjelaskan tempat 





3 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 8, hlm. 104: at-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, 
jld. 9, hlm. 416, as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 145, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa 
at-Tanwir, jld. 28, hlm. 172. 

”* Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 28, hlm. 79: Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 5, 
hlm. 3549, Wahbah az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Muntr, jld. 28, hlm. 157. 

% Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 8, hlm. 1852. 

° At-Tusiy, at-Tibyan fi at-Tafsir, jld. 9, hlm. 590. 

5” As-Suyutiy, al-Itgan, hlm. 40. 

° Ibnu Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 153. 

°° Al-Oasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 9, hlm. 215. 
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turun surah. Ada riwayat yang menyebutkan surah as-Saff turun di 
Madinah, sedangkan riwayat lain menjelaskan ia turun di Mekah. 


1. Dalil makkiyah 


Ulama yang menetapkan surah as-Saff sebagai surah makkiyah 
berdalil dengan perkataan Ibnu Abbas yang dinukil oleh an-Nahhas 
dalam kitabnya “an-Nasikh wal-Mansukh. 


SERI Mba a a 


Ibnu Abbas berkata, “Surah as-Saff turun di Mekah.” 


Perkataan Ibnu Abbas ini merupakan satu-satunya dalil yang di- 
jadikan ulama dalam menetapkan surah as-Saff sebagai surah mak- 
kiyah. 


2. Dalil Madaniyah 


Penetapan surah as-Saff sebagai surah madaniyah juga didasar- 
kan pada perkataan sahabat dan tabiin. Ibnu Abbas, Aliy bin Abi 
Talhah, Qatadah, dan az-Zuhriy menyatakan, surah as-Saff turun 
di Madinah. 


a) Riwayat dari Ibnu Abbas 


Ada dua versi riwayat dari Ibnu Abbas seputar tempat turun 
surah as-Saff. Menurut riwayat yang dinukil oleh an-Nahhas, Ibnu 
Abbas menyebutkan surah ini turun di Mekah. Kontra dengan ri- 
wayat ini, menurut riwayat yang dinukil oleh Ibnu ad-Durais, Ibnu 
Abbas menyebut bahwa surah ini turun di Madinah. 


di KA Sy ZA . -JE SE s| oÊ 
Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Hawwariyyan turun di Madinah.” 


Al-Hawariyyün adalah nama lain dari Surah as-Saff. 





°%% An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 3, hlm. 20 
%1 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
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b) Riwayat dari Aliy bin Abi Talhah 


Ma mu ad 235 JB isib den 


Aliy bin Abi Talhah berkata, “Surah as-Saff turun di Madinah.” 


c) Riwayat dari Qatadah 


*ë Qu LAN an Sig IE SE se 


Oatadah berkata, “Surah as-Saff turun di Madinah.” 


d) Riwayat dari Muhammad bin Muslim az-Zuhriy 


gasal AN Gya EÍS SE GAN 2 y 22 GE 


Muhammad bin Muslim az-Zuhriy berkata, “Surah as-Saff turun di Ma- 
dinah.” 


Selain riwayat dari sahabat dan tabiin, pengelompokkan surah 
as-Saff ke dalam kategori madaniyah juga berdalilkan sebab turun 
ayat, seperti hadis riwayat at-Tirmiziy berikut. 

aé AN ISA Jys ASI ba 55 6ia5 13 x n 

jk. had ÀW Ji ET YEN HA 35 JAS SS A 
in TA AN o u3 KA Wa &) m 
ade wia pA 2 al ie JE ois NG Ss a) Nyah Sa 


s ale AN, Lah) ay 


Abdullah bin Salam berkata, “Kami, beberapa sahabat Rasulullah duduk 
bersama-sama dan berbincang-bincang. Kami berkata, “Seandainya kita 
mengetahui perbuatan apa yang paling Allah senangi, tentu kita akan 





%2 Abu “Ubaid, Fadail al-Qur'an, hlm. 200. 

° An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 3, hlm. 122. 
% Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 95. 

° At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, jld. 5, hlm. 412. 
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melakukannya. Allah lalu menurunkan ayat “Sabbaha lillahi ma fis- 
samawati wa ma fil-ardi wa huwal “azizul-hakim. Ya ayyuhal-lazina 
amana lima taqülüna ma lā taf alan”. Abdullah bin Salam berkata, 
“Rasulullah kemudian membacakan ayat tersebut kepada kami.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Salam, seorang tokoh 
Yahudi yang masuk Islam pasca-hijrah Nabi ke Madinah. Dari sanad 
hadis terlihat bahwa surah as-Saff adalah madaniyah. 


3. Pendapat yang dipilih 

Dari dua pendapat di atas, jumhur ulama menguatkan pendapat 
yang menyebutkan madaniyah dengan dalil hadis yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmiziy tentang sebab tutun ayat. Dalam sanad hadis terse- 
but, terdapat nama Abdullah bin Salam. Dia adalah salah seorang 
Yahudi Madinah yang masuk Islam. Dengan demikian, surah ini 
tentunya turun di Madinah pascahijrah. Dari segi kualitas, hadis ini 
sahih berdasarkan penilaian al-Hakim, Ibnu Hibban, dan az-Zaha- 
biy. Ibnu Hajar bahkan menyebutnya sebagai hadis musalsal yang 
paling sahih.” 

Khalid bin Sulaiman al-Maziniy dalam al-Muharrar fi Asbab an- 
Nuzul menyebut bahwa hadis ini menggunakan redaksi yang sarih 
(jelas) dalam menyebut sebab nuzul ayat dan kualitasnya sahih.”” 
Selain sebab turun ayat, riwayat dari sahabat dan tabiin yang men- 
jelaskan turunnya surah as-Saff di Madinah lebih banyak daripada 
riwayat yang menyebut ia turun di Mekah. Jumlah yang banyak ini 
menjadikannya lebih kuat. Berbeda dengan penetapan surah as-Saff 
sebagai surah makkiyah yang hanya berdasar perkataan Ibnu Ab- 
bas. Penetapan ini tidak kuat sebab ada riwayat lain dari Ibnu Abbas 
yang menjelaskan turunnya surah as-Saff di Madinah. 


Di samping berlandaskan riwayat, penetapan surah as-Saff se- 
bagai surah madaniyah juga didasarkan pada kandungan surah. 
Surah as-Saff memuat penjelasan mengenai jihad, di mana jihad 





? Penilaian ini berdasarkan takhrij yang dilakukan oleh Abd ar-Razzag al-Mahdiy 
terhadap Lubab an-Nugil karya as-Suyütiy. Lihat: as-Suyatiy, Lubab an-Nugal, hlm. 236. 
"7 Lihat: Khalid bin Sulaiman, al-Muharrar ft Asbab an-Nuzal, hlm. 1005. 
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belum diwajibkan pada umat Islam di Mekah. Perintah jihad baru 
disyariatkan di Madinah. Dengan demikian, surah yang berisi tun- 
tunan jihad ini tentunya turun di Madinah pascahijrah. Selain itu, 
dalam surah ini juga diungkapkan sindiran terhadap orang munafik 
yang komunitas mereka berkembang di Madinah setelah dakwah 
Islam mulai menyebar dan berkembang dengan pesat. Al-Qur'an 
menyindir orang-orang yang hanya bisa berkata-kata tanpa berbuat. 
Mereka dianggap telah melakukan perbuatan yang dibenci oleh 
Allah. 
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Surah al-Jumu“ah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah ini merupakan salah satu surah yang disepakati status- 
nya sebagai surah madaniyah. Karena itu, tidak mengherankan jika 
dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dan mushaf-mushaf di 
negara lain, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, 
surah ini juga ditetapkan sebagai surah madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir menetapkan surah ini sebagai surah madani- 
yah. Pandangan ini antara lain dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah, al- 
Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, 
Abu Hayyan, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, Abu as-Su ud, al-Alüsiy, al- 
Oasimiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyur.”" Bahkan, menurut al-Gurtu- 
biy dan Ibnu “Asyür, pandangan yang menyebutkan madaniyah ini 
adalah hasil ijmak ulama. ° Ibnu Gutaibah menyatakan, semua 





% Ibnu Outaibah, Tafsir Garib al-Qur'an, hlm. 465, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Man- 
sikh, hlm. 122: al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 113: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, 
jld. 6, hlm. 168: Ibnu ‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 306, al-Gurtubiy, al-Jami' 
li Ahkam al-Qur'an, jld. 20, hlm. 451: al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 256, Abū 
Hayyan, Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm. 262: Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 13, hlm. 553, as- 
Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 14, hlm. 453, Abū as-Su üd, Irsyad al-Agl as-Salim, jld. 8, 
hlm. 247, al-Alasiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 28, hlm. 92; al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, hlm. 
5796, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 28, hlm. 93, Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwrr, jld. 
28, hlm. 205. 

° Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 20, hlm. 451: dan Ibnu “Asyür, at-Tahrir 


eye re) 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


ayatnya berstatus madaniyah.”" Pernyataan ini diperkuat oleh Ibnu 
“Asyür yang mengatakan bahwa surah al-Jumu ah diturunkan seka- 
ligus.” 

Pendapat tentang adanya ijmak ini bertentangan dengan per- 
nyataan Ibnu Atiyyah, Abū Hayyan, dan al-Alüsiy, meski mereka 
juga sepakat bahwa surah ini madaniyah karena diturunkan berke- 
naan dengan ihwal salat Jumat, yang baru disyariatkan setelah Nabi 
hijrah ke Madinah, namun pengklasifikasian ini bukan berdasarkan 
ijmak ulama. Ibnu 'Atiyyah menyebut nama an-Naqqasy sebagai 
orang yang berbeda pendapat dengan jumhur ulama. An-Naqqasy 
menilai surah ini diturunkan sebelum hijrah berdasarkan riwayat 
dari Abu Hurairah. Namun, Ibnu Atiyyah menyatakan pendapat 
ini keliru karena dua hal. Pertama, Abü Hurairah baru masuk Islam 
pada masa perang Khaibar, yang terjadi sesudah hijrah. Kedua, surah 
al-Jumu ah berbicara tentang salat Jumat yang hanya dikerjakan Ra- 
sulullah di Madinah dan tentang orang-orang Yahudi yang juga ada 
di Madinah.”” 


Sementara itu, al-Alüsiy mengatakan, “Kemadaniyahan surah al- 
Jumu'ah merupakan pendapat jumhur.”” Artinya, kemadaniyahan 
surah al-Jumu ah bukanlah ijmak seperti dikatakan al-Qurtubiy dan 
Ibnu “Asyür. Al-Alüsiy lalu menyebut adanya pendapat Ibnu Yassar 
yang mengatakan surah ini makkiyah. Akan tetapi, ia menyatakan 
bahwa pendapat yang benar adalah yang mengatakan surah al-Ju- 
muʻah madaniyah. Ia menolak pendapat Ibnu Yassar dengan alasan 
yang serupa dengan yang disampaikan oleh Ibnu Atiyyah.” 


Adapun Abü Hayyan tidak memastikan siapa nama orang yang 
berpandangan surah al-Jumu ah sebagai surah makkiyah. Ia hanya 
mengatakan, “Ada yang mengatakan bahwa surah al-Jumu'ah mak- 
kiyah. Pendapat ini keliru karena ihwal kaum Yahudi dan orang- 





wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 205. 
% Ibnu Qutaibah, Tafsir Garib al-Qur'an, hlm. 465. 
7 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 205. 
%2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 306. 
° Al-Alusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 28, hlm. 92. 
74 Al-Alusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 28, hlm. 92. 
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orang yang mengabaikan khutbah Jumat untuk urusan perdagangan 
33975 


hanya terjadi di Madinah. 


Dengan demikian, para mufasir sepakat bahwa surah al-Jumu- 
“ah diturunkan sesudah hijrah atau madaniyah, meski mereka tidak 
sependapat soal ijmak mengenai status madaniyahnya. 


C. Dalil Penetapan 
Ada beberapa riwayat yang menetapkan surah al-Jumu ah ini 
sebagai surah madaniyah, di antaranya sebagai berikut. 
1. Riwayat al-Bukhariy dari Jabir bin Abdillah 
sie da Jai A3 Se SIS JG ie ANG; Ae Sé 
Isi 155) ISI san ¿j PENA a Í KE Gad ZA wae Re 
% {Ó As i 522 si mp 1 Hu 


Jabir bin Abdillah berkata, “Sebuah kafilah dagang datang ketika kami 
sedang mengerjakan salat Jumat bersama Nabi. Orang-orang pun pergi 
(meninggalkan salat dan mendatangi kafilah tersebut), kecuali dua belas 
orang lelaki. Lalu turunlah ayat “wa iza ra'au tijaratan au lahwanin- 
faddü ilaiha wa taraküka ga 'ima”.” 


Riwayat ini menunjukkan turunnya ayat ke-11 dari surah al- 
Jumu'ah pada saat Rasulullah melaksanakan salat Jumat. Semen- 
tara itu, sebagaimana dinyatakan Ibnu Atiyyah, Rasulullah hanya 
melaksanakan salat Jumat di Madinah. Artinya, ayat tersebut turun 
sesudah beliau berhijrah. 


2. Riwayat al-Bukhariy dari Abū Hurairah 


al bir KIE AN a Uk US BAE AN GE Au 
S in ala ` 





° Abu Hayyan, Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm. 262. 
° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab al-Jumu'ah, hadis no. 4518. 
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23 Sa SA G AD JAAN pai ÀM s 
GG A ea an Es 
MAA a di In Ai di 


Abu Hurairah berkata, “Kami duduk-duduk bersama Rasulullah, lalu 
turunlah surah al-Jumu'ah (di dalamnya terdapat ayat wa akharina 
minhum lamma yalhagu bihim). Aku bertanya, “Siapa mereka, ya 
Rasulullah?” Rasul tidak menjawab sampai aku bertanya tiga kali. Pada 
waktu itu ada juga bersama kami Salman al-Farisiy. Rasul meletakkan 
tangannya pada Salman seraya bersabda, “Seandainya iman itu ada di 
bintang Suraya tentu akan diambil (dikejar) oleh seseorang di kalangan 
mereka.” 


Riwayat ini menunjukkan bahwa surah al-Jumu ah turun sesu- 
dah hijrah karena Abū Hurairah baru masuk Islam pada masa atau 
sesudah perang Khaibar. 


3. Riwayat Abü Amr ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 
E dstu dai OA Ga GAN JJ Jë š 35 3 2 Ia 
Da FA N | gg) Jali IE S3 NG kab 

278, Kadal 


Jabir bin Zaid mengatakan, “Al-Qur'an yang pertama-tama diturunkan 
kepa-da Nabi di Mekah adalah Igra' bismi rabbikal-lazi khalag ... Setelah 
beliau datang ke Madinah, diturunkan kepada beliau surah al-Bagarah ... 
kemudian al-Jumu'ah ...” 


Asar ini menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad berkualitas ha- 
san.” Jabir bin Zaid dalam riwayat ini jelas menyatakan bahwa su- 
rah al-Jumu'ah madaniyah. 





° Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab al-Buya', no. 2064. Riwayat yang hampir sama 
redaksinya bisa dijumpai dalam hadis no. 936 dan 2058. 

"8 Abū Amr ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 

%° “Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 


558 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


4. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


SAN NG ah Gi Ka TAN Ga AN IBI a Ç Se GE 


‘Ikrimah dan al-Hasan (al-Basriy) mengatakan, “Allah menurunkan seba- 
gian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra' bismi rabbikal-lazi khalaq, ... 
Adapun yang turun di Madinah ialah wailun lil-mutaffim ... alJumu'ah 


Al-Baihaqiy secara eksplisit menyebut surah al-Jumu ah madani- 
yah dan ia pun menilai asar ini sahih, sedangkan Abd ar-Razzaq Hu- 
sain Ahmad menilai sanadnya berkualitas hasan.” 


Dalil-dalil nagliy di atas selaras dengan pandangan para mufasir 
sebagaimana telah dipaparkan. Selain itu, dalam surah ini terdapat 
penyebutan perilaku kaum munafik dan ayatnya juga panjang-pan- 
jang, yang merupakan indikator surah madaniyah. 





° Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
%' Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
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Surah al-Munafigun 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Munafiqün dalam Mushaf Standar Indonesia ditetap- 
kan sebagai surah madaniyah. Selain Mushaf Standar Indonesia, be- 
berapa mushaf lainnya yang menetapkan surah al-Munafigin se- 
bagai madaniyah antara lain mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir sepakat bahwa surah al-Munafiqün madaniyah. Di 
antara para mufasir yang menyatakan demikian adalah as-Sa'labiy, 
an-Naisabüriy, al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, Fakhruddin ar-Raziy, Aba 
Hayyan, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, al-Alüsiy, dan Ibnu “Asyür. Menurut 
Ibnu Atiyyah, konsensus mufasir tentang status madaniyah surah 
al-Munafiqün karena surah ini diturunkan saat terjadi perang Bani 
al-Mustaliq.°2 


Menurut Abü Hayyan, sebab nuzul surah al-Munafiqün adalah 
suatu kejadian yang kisahnya amat panjang, namun pemicu awalnya 
adalah dua orang dari kaum Muhajirin dan Ansar yang berdesakan 
mengambil air. Salah satunya terluka sehingga terjadi pertengkaran. 





%2 A3-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 9, hlm. 319, al-Bagawiy, Ma“alim at-Tanzīl, 
jld. 8, hlm. 126; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 515; ar-Raziy, Mafatih al- 
Gaib, jld. 29, hlm. 545; Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, jld. 10, hlm. 178; Ibnu Kasir, Tafsir 
al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 125; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 170; al-Alūsiy, 
Rah al-Ma'ani, jld. 14, hlm. 303; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 231. 
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Kejadian itu didengar oleh Zaid bin Arqam dan dilaporkannya kepa- 
da Rasulullah.” Dalam penjelasannya, as-Suyütiy menyatakan bah- 
wa status madaniyah surah al-Munafigin ini diperkuat dengan ri- 
wayat Ibnu Abbas sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu ad-Durais, 
an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihagiy. Selain itu, menurut- 
nya, Ibnu Mardawaih pun mengutip riwayat dari Ibnu az-Zubair 
tentang kemadaniyahan surah al-Munafigan.” 


Ibnu “Asyiir berpendapat bahwa surah al-Munafigiin diturunkan 
saat Perang Bani al-Mustalig, sebagaimana pendapat yang sahih. Na- 
mun, dalam Sunan at-Tirmiziy disebutkan pula riwayat dari Muham- 
mad bin Ka b al-Quraziy bahwa surah al-Munafigin diturunkan saat 
Perang Tabük, meskipun dalam kitab itu disebutkan pula riwayat 
diturunkannya surah al-Munafigun saat Perang Bani al-Mustalig, 
yaitu riwayat dari Sufyan. 

Menurut Ibnu “Asyiir, para sejarawan perang (al-magaziy), Ibnu 
Arabiy, dan Ibnu Kasir lebih memilih pendapat yang menyebutkan 
surah al-Munafigun diturunkan saat Perang Bani al-Mustalig. Jika 
dilihat, ungkapan Abdullah bin Ubay bin Salul “layukhrijannal- 
a“azzu minhal-azall” menyiratkan adanya kekuatan pada pihak kaum 
munafik, dan ini terjadi saat Perang Bani al-Mustalig (5 H), yaitu 
ketika kaum munafik kekuatannya masih besar, bukan pada saat 
Perang Tabük (di akhir-akhir risalah kenabian, 9 H), karena semakin 
lama kekuatan kaum munafik di Madinah semakin melemah.” 


C. Dalil Penetapan 


Dari diskusi sebelumnya dapat dimunculkan beberapa argumen 
berikut. 


1. Riwayat sebab nuzul 

Berdasarkan riwayat sebab nuzul diketahui bahwa surah al- 
Munafigin/62: 1-8 turun untuk membenarkan laporan Zaid bin 
Argam kepada Rasulullah tentang perkataan-perkataan kaum mu- 





3 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 10, hlm. 178. 
° As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 170. 
° Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 231-232. 
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nafik (di antaranya Abdullah bin Ubay) terhadap kaum muslim. Ke- 
tika Rasulullah meminta klarifikasi, kaum munafik tidak mengaku, 
bahkan balik menuduh pelapor berbohong sehingga Rasulullah 
pun memercayai mereka. Akhirnya Allah menurunkan ayat yang 
memperkuat laporan Zaid bin Arqam. 

Sa < SEE AN GE SI o 953 GE 


£ 


SE 1525 ara Sa 5 še a de á y NYA IE x á 
TA s O Ne s Ka A 
a ba 21 23 sie AN Ken 2 2 S 
Tem Anna kab ajé u Ad nah yi jase deis 
e an Ta JG yna si Hae Di 
Jojie Sai aaa DG ISI) Jas te DA 326 
JENG FS Ada KANAN D5 e A gi 


- 


% SAS 35 AI GI mi 5 desk A ng AdE ae AN ko d dy Fa Ji 


2 


Zaid bin Arqam berkata, “Ketika aku sedang bersama pamanku, aku 
mendengar Abdullah bin Ubay bin Salūl berkata (kepada kaum Ansar), 
‘Janganlah kalian bersedekah kepada orang-orang Muhajirin di sisi Ra- 
sulullah, kecuali jika mereka mau meninggalkannya.’ Ia juga berkata, 
Jika nanti kita kembali ke Madinah (dari perang Bani al-Mustaliq), pasti 
orang yang kuat (yakni: kaum munafik) akan mengusir orang-orang yang 
lemah (yakni kaum mukmin). Aku ceritakan hal itu kepada pamanku, 
dan pamanku menceritakannya kepada Rasulullah. Usai mendengar la- 
poran tersebut beliau mengutus seorang sahabat untuk menanyakan kebe- 
narannya. Ternyata mereka tidak mengaku; mereka bersumpah tidak per- 
nah mengatakan hal itu. Sayangnya, Rasulullah mempercayai mereka 
dan menganggapku berbohong. Itu membuatku sedih luar biasa. Aku be- 
lum pernah merasa sesedih itu, dan aku pun mengurung diri di rumah, 





° Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhari, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab at-Tafsīr, Bab Tafsir Sarah al-Munafigin, hadis no. 1239-1241, 4900, 4901, 4903, 
dan 4904: Muslim, Sahih Muslim, dalam Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, hadis no- 
mor 2140 dan 2772. 
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sampai Allah “azza wajalla menurunkan ayat, iza ja'akal-munafiquna 

.. lalu firman-Nya 'humul-lazina yaqülüna lā tunfiqü “ala man “inda 
rasülillahi ... hingga firman-Nya layukhrijanal-a'azzu minhal-azall”. 
Setelah ayat ini turun, Rasulullah mengutus seorang sahabat untuk meng- 
ajakku menemui beliau. Beliau lalu membaca ayat ini di hadapanku. Be- 
liau bersabda, Allah telah membenarkan laporanmu, wahai Zaid.” 


Berdasarkan sebab nuzul permulaan surah al-Munafigun terse- 
but diketahui bahwa terjadi dialog antara kaum Muhajirin dan An- 
sar saat Perang Bani al-Mustalig, dan ini terjadi pada tahun ke-5 hi- 
jriah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa surah al-Munafigan 
madaniyah. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


SS AN... GAN 5. Ane m a bi JB L 2 oe 


287 aan 3.3 


pnya 


B 


Ibnu Abbas berkata, “Kemudian turun di Madinah surah ... kemudian 
al-Munafigan ... Seluruhnya berjumlah 28 surah.” 


Riwayat ini menjelaskan bahwa di antara surah yang diturunkan 
di Madinah adalah surah al-Munafigun, sehingga surah ini dikatego- 
rikan sebagai surah madaniyah. 


3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


Se Ea Gan aa Bal gl yg 


AS 


Dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa surah al-Jumu'ah dan al-Munafigan 
diturunkan di Madinah. 


Riwayat Ibnu Abbas di atas jelas menyebutkan bahwa surah al- 
Jumu'ah dan al-Munafigin diturunkan di Madinah, sehingga surah 
al-Munafigin tergolong surah madaniyah. 





°7 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. 
° An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 250. 
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Adapun pokok-pokok isi surah al-Munāfiqūn antara lain tentang 
sifat buruk orang-orang munafik seperti dusta, sumpah palsu, som- 
bong, kikir, dan tidak menepati janji. Surah ini juga berisikan per- 
ingatan kepada orang-orang mukmin agar harta benda dan anak- 
anaknya tidak melalaikan mereka dari mengingat Allah, begitu pula 
berisi anjuran agar menafkahkan sebagian rezeki di jalan Allah.”” 
Keberadaan orang-orang munafik diketahui setelah Rasulullah ber- 
hijrah ke Madinah, sehingga berdasarkan kandungan surah tersebut 
disimpulkan bahwa surah al-Munafiqün termasuk madaniyah. 





° Lihat: Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 138; Ibnu “Asyir, at- 
Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 233. 
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Surah at-Tagabun 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Standar Indonesia menetapkan surah at-Tagabun seba- 
gai surah madaniyah. Hal ini sejalan dengan ketetapan pada mushaf 
yang berasal dari beberapa negara Islam lainnya seperti Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Walaupun status surah ini dalam Mushaf Standar Indonesia dan 
mushaf-mushaf negara lainnya ditetapkan sebagai surah madani- 
yah, namun hal ini bukanlah kesepakatan yang dinyatakan oleh 
semua mufasir. Sebagian mufasir, seperti az-Zamakhsyariy dan 
Ibnu Atiyyah, menyatakan bahwa surah ini merupakan surah yang 
diperselisihkan statusnya.” Beberapa mufasir menyatakan bahwa 
surah ini termasuk kategori surah makkiyah.”' Ada juga yang ber- 
pendapat bahwa sebagian surah ini termasuk surah makkiyah, se- 
mentara mayoritas mufasir dengan lugas menyatakan bahwa surah 
ini masuk dalam kategori surah madaniyah. 


Secara umum, ada 2 pandangan terkait dengan status surah 
ini. Pertama, makkiyah selain beberapa ayat. Hal ini sebagaimana 





° Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4 hlm. 547, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 290. 

?1 As-Sam'aniy, Tafsir al Qur'an, jld. 5, hlm. 448, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 28, hlm. 258. 
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pendapat Ata' yang dinukil oleh al-Bagawiy dalam tafsirnya.””Kedua, 
madaniyah; ini merupakan pendapat mayoritas mufasir, seperti as- 
Sam'aniy, Izzuddin bin Abdas-Salam, al-Qurtubiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Baidawiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, dan 
asy-Syaukaniy, maupun kontemporer seperti as-Qasimiy, al-Mara- 
giy, dan Ibnu “Asyar.” 

Dari dua pendapat tersebut, tampak pendapat yang mengatakan 
madaniyah lebih kuat dan merupakan pendapat jumhur. Ulama 
yang menyebutkan madaniyah berdalil dengan riwayat yang sahih. 
Hal ini berbeda dari pendapat yang mengatakan makkiyah, yang ti- 
dak didasarkan pada dalil naqliy yang kuat. 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa argumentasi yang menguatkan status surah ini se- 
bagai surah madaniyah. Argumentasi terkuat adalah riwayat sebab 
nuzul dari sebagian ayat pada surah ini yang secara tersirat mengin- 
dikasikan bahwa surah ini turun setelah hijrah. Selain itu, beberapa 
riwayat yang bersumber dari sahabat dan tabiin juga menyebutkan 
bahwa surah at-Tagabun merupakan surah madaniyah. 


1. Riwayat at-Tirmiziy dan al-Hakim dari Ibnu Abbas 

KE NAN et Ga ak 33 35 A ue Se 
ba ala Sy is js (yu GA LI Kent 
BINI LAGI 3. qs le du fa ga kalgi a JAN 
PA aa At e iaei 


- , 


AN Jsi akyan SI AS 23 a 5255 35 5 sada Dl 


”? Al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 136. 

3 As-Sam'aniy, Tafsir al Qur'an, jld. 7, hlm. 161; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 3, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 45, al-Gurtubiy, alJami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 15, hlm. 337, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 51; al-Khazin, Lubab 
at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 7, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 161, asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, jld. 4, hlm. 550; al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 7, hlm. 280; al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 24, hlm. 41; Ibnu “Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 228. 
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Ibnu Abbas berkata, seorang pria meminta penjelasan dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah “ya ayyuhal-lazina amanü inna min azwajikum 
wa auladikum '“aduwwan lakum fahzarihum'. Ibnu Abbas berkata, 
Dulu ada beberapa orang pria di Mekah yang masuk Islam. Mereka ingin 
berhijrah dan bergabung dengan Nabi di Madinah, namun istri dan anak- 
anak mereka menolak membiarkan mereka pergi meninggalkan Mekah. 
Ketika pada akhirnya mereka sampai di Madinah dan bergabung dengan 
Rasulullah, mereka mendapati kawan-kawannya yang sudah lebih dulu 
berhijrah ternyata mampu memahami Islam lebih baik. Karena itu, me- 
reka ingin menghukum istri-istri dan anak-anak mereka. Allah lalu menu- 
runkan ayat “ya ayyuhal-lazina aman inna min azwajikum wa aulā- 
dikum 'aduwwan lakum fahzarihum”.” 


Riwayat di atas, menjelaskan bahwa surah at-Tagabun adalah 
madaniyah tanpa pengecualian karena peristiwa tersebut secara ter- 
surat terjadi pasca-hijrah Nabi. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


2,3 


"yua < aa Ea) pr wai Jik =: JG £ gl o 


Ibnu Abbas berkata, “Kemudian di antara surah yang turun di Madinah 
adalah surah al-Baqarah, ... kemudian surah at-Tagabun” 


3. Riwayat AA dari “Ikrimah dan al-Hasan Ha 


KAEH wi 





"4 Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmiziy dan al-Hakim. At-Tirmiziy mengatakan, 
hadis ini hasan sahih. Sementara itu, al-Hakim mengatakan sanad riwayatnya sahih, dan 
aż-Żahabiy pun setuju dengannya. Adapun al-Albaniy dalam ta ng-nya atas Sunan at-Tirmi- 
Ziy menilai hadis ini hasan. Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Kitab at-Tafstr, Bab wa 
min Sarah at-Tagabun, hlm. 751, hadis no. 3317; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafsir, Bab 
Tafsir Sarah at-Tagabun, jld. 2, hlm. 532, hadis no. 3814. 

° Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 

° Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143 
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“Ikrimah dan Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah-surah yang turun 
di Madinah adalah Wailun lil-Mutaffifin, al-Baqarah, ... at-Tagabun ... 


Selain dari dalil naqliy, kemadaniyahan surah at-Tagabün tampak 
juga dari kandungannya. Surah ini berisi tuntunan dalam bersikap 
terhadap keluarga dan mengendalikan harta benda. Pada akhir su- 
rah ini, Allah berpesan agar jangan sampai keluarga dan harta men- 
jerumuskan manusia dari jalan-Nya. Pada hakikatnya, harta dan 
anak merupakan ujian Allah kepada manusia. Dalam surah ini, Allah 
mencela perilaku manusia yang tidak memiliki kepekaan sosial se- 
hingga kikir terhadap sesama. Tema-tema inilah yang ditekankan 
pada surah-surah madaniyah. 
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Surah at-Talaq 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia surah at-Talaq ditetapkan se- 
bagai surah madaniyah. Demikian pula, dalam berbagai mushaf ce- 
takan negara lain, seperti mushaf Arab Saudi, Libya, Maroko, Me- 
sir, dan Pakistan, surah ini juga ditetapkan sebagai madaniyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas ulama tafsir menetapkan bahwa surah at-Talag terma- 
suk kategori surah madaniyah. Para ulama tersebut di antaranya 
adalah Abd al-Jabbar as-Sam aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, al-Khazin, 
Ibnu Kasir, asy-Syaukaniy, Jamal ad-Din al-Qasimiy, al-Maragiy, dan 
Ibnu “Asyür.° Bahkan di antara ulama yang disebutkan di atas ada 
yang menegaskan bahwa status surah ini sebagai surah madaniyah 
merupakan konsensus (ijmak) mufasir.”* 





% As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 457; al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 7, 
hlm. 161: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 551; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 322, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, hlm. 295: al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 18, hlm. 147, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 66; al-Khazin, Lubab at- 
Ta'wil, jld. 4, hlm. 305: Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 142: asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 287, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 9, hlm. 249, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 28; hlm.133, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 28, hlm. 292. 

° Lihat: Ibnu “Atiyyah, al-Muharrar-al-Wajiz, jld. 5, hlm. 322, Ibnu al-Jauziy, Zad 
al-Masir, jld. 4, hlm. 295, al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 18, hlm. 147: Ibnu 
“Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 292. 
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Surah ini pun berstatus madaniyah tanpa ada pengecualian. 
Semua ayat-ayat dalam surah ini berstatus madaniyah. Hal ini dapat 
diketahui dari substansi ayat-ayat tersebut yang identik dengan ayat- 
ayat madaniyah. 


C. Dalil penetapan 


Ada beberapa dalil yang para ulama sebutkan sebagai dasar ke- 
madaniyahan surah at-Talaq. Dalil yang terkuat bersumber dari 
kronologi yang melatari turunnya sebagian ayat pada surah ini yang 
menunjukkan bahwa surah ini madaniyah. Dalil-dalil lainnya ber- 
sumber dari Ibnu Abbas dan Ikrimah yang menyebutkan secara lu- 
gas tentang status surah ini. 


1. Riwayat dari Anas bin Malik 


a a s. PARA YAA AE AS ko Ad Iis $ SEA se 


AK NANG a ERMAS anda 


Anas mengatakan bahwa ketika Rasulullah mentalak Hafsah, ia pun pu- 
lang ke kediaman keluarganya. Allah pun menurunkan firman-Nya ya 
ayyuhan-nabiyyu iza tallagtumun-nisa'a fatalligtihunna li-'iddatihinn”. 


Berdasarkan penelusuran sejarah, peristiwa ini terjadi setelah 
Nabi hijrah ke Madinah. Hal ini membuktikan bahwa surah at-Ta- 
lag berstatus madaniyah. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


Gie JII IN Ss ga ad, Lisa. AN NA 
Pp? 
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°° Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 165. Riwayat yang sama juga dise- 
butkan namun secara mursal oleh at-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 12, hlm. 124. 
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Ibnu Abbas berkata, “... Allah menurunkan (secara berurutan) di Madi- 
nah surah al-Baqarah, al-Anfal, Ali “Imran, al-Ahzāb, al-Mumtahanah, 
an-Nisa', Iza Zulzilat, al-Hadid, Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal 
Atā “alal-Insan, Ya Ayyuhan-Nabiyyu iza Tallaqtum, Lam Yakun, al- 
Hasyr, iza Ja'a Nasrullah, an-Nūr, al-Hajj, al-Munafigan, al-Mujadalah, 
al-Hujurat, Lima Tuharrim, al-Jumu'ah, at-Tagabun, al-Hawariyyin, al- 
Fath, al-M@'idah, kemudian at-Taubah.” 


3. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


x 


Sk fy Sah J5 G 5 NG A 3 gedh Ë Ke s£ 
5g 2, a, siii GENG JENG; Se Ó isidi 
IMEI guii Ie di Jas 229 ARI, 222; Saad; a 
PN Sui gii 296 AN gas A 5 2 sh. 
m gip GA BAG AA PA PEN GGS as 


Ikrimah dan Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “... surah surah yang 
turun di Madinah adalah Wailul lil-Mutaffifin, al-Bagarah, Ali Imran, 
al-Anfal, Al-Ahzab, Al-Ma'idah, al-Mumtahanah, an-Nisa', IZa zulzilat, 
al-Hadid, Muhammad, ar-Ra'd, ar-Rahman, Hal Ata “alal-Insan, at-Ta- 
lag, Lam Yakun (al-Bayyinah), al-Hasyr, Iza Ja'a Nasrullah (an-Nagsr), 
an-Nur, al-Hajj, al-Munafigan, al-Mujadalah, al-Hujurat, Ya Ayyuhan- 
Nabiy lima Tuharrim (at-Tahrim), as-Saff, al-Jumu'ah, at-Tagabun, al- 
Fath, dan Bara'ah.” 


Kedua riwayat ini secara lugas menyatakan bahwa surah at- 
Talag merupakan surah madaniyah. Selain riwayat-riwayat ini, ke- 
madaniyahan surah ini juga ditunjukkan oleh kandungannya. Se- 
cara umum, surah at-Talag berisi bimbingan kepada setiap muslim 





1000 Ibnu ad-Durais, Fada'ilal-Gur'an, jld. 1, hlm. 33. 
Wa Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142. Riwayat yang sama juga dise- 
butkan oleh as-Suyatiy dalam al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 41. 
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terkait dengan perceraian, masa idah wanita, dan sikap kepada istri 
yang hendak dicerai. Rincian tentang hukum talak ditetapkan pas- 
ca-hijrah Nabi ke Madinah. 
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Surah at-Tahrim 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia, surah at-Tahrim ditetapkan 
sebagai surah madaniyah. Demikian pula pada berbagai mushaf ce- 
takan negara lain, seperti mushaf dari Arab Saudi, Libya, Maroko, 
Mesir, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Dalam beberapa literatur tafsir, baik klasik maupun modern, 
surah at-Tahrim disebutkan sebagai surah madaniyah. Hampir tidak 
ditemukan perbedaan pandangan di antara para mufasir seputar 
klasifikasi ini. Kemadaniyahan surah ini disebutkan oleh beberapa 
ulama terkemuka, seperti as-Sam aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, al-Khazin, Ib- 


1002 


nu Kaštr, asy-Syaukaniy, al-Qasimiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyür. 


Di antara para ulama yang disebutkan di atas, sebagian darinya 
menegaskan bahwa status surah ini sebagai surah madaniyah sudah 
merupakan ijmak ulama tafsir. Seperti pernyataan al-Qurtubiy yang 


1002 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 470, al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, 
hlm. 159; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 526; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 329; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 4, hlm. 304; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al- 
Qur'an, jld. 18, hlm. 177; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 224; al-Khazin, Lubab at- 
Ta'wil, jld. 4, hlm. 311: Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 158; asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 297, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 9, hlm. 266, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 28, hlm. 154; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 343. 


9/9 


Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 


menegaskan bahwa surah ini sebagai surah madaniyah merupakan 
pendapat seluruh ulama tafsir. Ibnu Atiyyah pun menegaskan bah- 
wa penetapan surah ini sebagai surah madaniyah merupakan kese- 


pakatan ahli ilmu tanpa ada perbedaan pandangan.” 


Walaupun surahnya disepakati sebagai madaniyah, ada bebera- 
pa ayat darinya yang dikecualikan. Ibnu “Asyür menyatakan bahwa 
ayat yang 11 dan 12 berstatus makkiyah. As-Suyüti dalam al-Itqan 
mengutip riwayat yang menyatakan bahwa ayat pertama hingga 
sepuluh dari surah at-Tahrim merupakan ayat-ayat madaniyah, se- 
mentara ayat ke-11 dan 12 berstatus makkiyah. Keduanya adalah 
firman Allah, 


<< z A av Loh Pa 
II 2) Ak NE ANA AN SEAN Sri 
Š u a — 4 Pp AG G 


C2 


Sea Dans area 


Les 





Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, istri 
Fir'aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku se- 
buah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun 
dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim,” dan 
Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami, dan dia 
membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, dan dia 
termasuk orang-orang yang taat. 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa riwayat yang menunjukkan surah at-Tahrim ma- 
suk kategori madaniyah. Di antaranya berupa riwayat yang menje- 
laskan kronologi turunnya sebagian ayat surah ini. Ada pula dalil 
yang bersumber dari riwayat sahabat yang menyebutkan secara 
langsung status surah ini. Di antara dalil-dalil tersebut adalah: 





"0 Lihat: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 329, Ibnu al-Jauziy, Zad al- 
Masīr, jld. 4, hlm. 304, al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 18, hlm. 177. 
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1. Riwayat sebab nuzul 


Sebab nuzul ayat pertama dari surah ini menyebutkan bahwa 
Nabi berjanji tidak akan lagi meminum madu hanya karena ingin 
menyenangkan hati istri-istrinya. Dari ucapan itu Nabi terkesan 
ingin mengharamkan dirinya mengonsumsi apa yang dihalalkan 
oleh Allah. Dalam hadis yang diriwayatkan dari “Aisyah disebutkan, 
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“A'isyah bercerita, “Ketika aku tahu Nabi bermalam dan minum madu 
di rumah Zainab binti Jahsy, aku dan Hafsah sepakat bahwa siapa saja 
di antara kami berdua yang nantinya diinapi oleh Nabi harus berkata 
kepada beliau, Aku mencium bau magafir—getah pohon tertentu yang 
rasanya mirip madu namun baunya sangat menyengat—darimu; apakah 





104 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab at-Talaq, Bab lima Tuharrim ma Ahallalllah, hlm. 1341-1342, hadis no. 5267 dan 
Kitab al-Aiman wa an-Nuzür, Bab iza Harram Ta'aman, hlm. 1657, hadis no. 6691; Muslim, 
Sahih Muslim, dalam Kitab at-Talag, Bab Wujiib al-Kaffarah “ala man Harram Imra'atah wa 
lam Yanwi at-Talag, jld. 2, hlm. 1100-1101, hadis no. 1474. Muhammad Fu ad Abd al-Bagiy 
dalam tahgig-nya atas Sahih Muslim mengatakan, ada kejadian lain yang dianggap mel- 
atarbelakangi turunnya ayat ini. Suatu hari, Hafsah memergoki Nabi berduaan dengan 
Mariyah al-Oibtiyyah di rumah Hafsah, padahal hari itu adalah hak Hafsah untuk bersama 
Nabi. Oleh karena itu, Nabi berjanji tidak akan lagi berhubungan dengan mengharam- 
kan Mariyah. Nabi berpesan kepada Hafsah untuk tidak menceritakan kejadian itu kepada 
siapa pun, tetapi ternyata ia tak tahan untuk tidak bercerita kepada “A'isyah. Mengutip 
al-Qadi, Muhammad Fu'ad Abd al- Bagi mengatakan, sebab nuzul ayat di atas yang benar 
adalah kisah diharamkannya madu oleh Nabi karena diriwayatkan melalui jalur yang sahih 
oleh al-Bukhariy dan Muslim. Adapun kisah Mariyah tidak diriwayatkan melalui jalur yang 
sahih sehingga tidak bisa dijadian acuan. Lihat: Muchlis M. Hanafi (ed.), Asbab an-Nuzul 
hlm. 450. 
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engkau habis memakannya?” Benar saja, ketika Nabi menginap di ru- 
mah salah satu dari mereka berdua, ia pun mengatakan hal itu. Beliau 
menjawab, “Tidak. Aku baru saja minum madu di rumah Zainab binti 
Jahsy. Kalau begitu, aku tidak akan mengulangi lagi.” Berkaitan dengan 
hal ini turunlah ayat, ya ayyuhan-nabiy lima tuharrimu ma ahallallahu 
laka ...hingga firman-Nya, in tatabailallah— yakni “A'isyah dan Hafsah; 
wa iz asarran-nabiy ila ba'di azwajiht hadisa—yakni ucapan beliau, 
“Tidak. Aku baru saja minum madu.” 


Peristiwa di atas terjadi di Madinah, karena Nabi menikahi Zai- 
nab binti Jahys setelah hijrah dari Mekah menuju Madinah. Sebab 
nuzul ini menunjukkan bahwa surah at-Tahrim tergolong madani- 
yah. 


2. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


BEAN Gan kah IE a 2 246 S Ke bë 
1005 a 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah-surah yang tu- 
run di Madinah adalah ... dan Ya Ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (at- 


Tahrim) ... 


3. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
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Ibnu Abbas berkata, “Allah kemudian menurunkan (secara berurutan) di 
Madinah surah al-Baqarah, al-Anfal, ... kemudian at-Tahrim ... 





105 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 
10% Ibnu ad-Durais, Fadā’il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 21. 
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Surah al-Mulk 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia, surah al-Mulk masuk dalam 
kategori makkiyah, demikian pula dalam berbagai mushaf cetakan 
negara lain, seperti mushaf Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan 
Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Tidak ada perbedaan di kalangan para mufasir tentang status 
surah al-Mulk. Mereka sepakat memasukkan surah al-Mulk masuk 
dalam kategori surah makkiyah. Mereka di antaranya al-Bagawiy, 
Ibnu Atiyyah, al-Qurtubiy, al-Khazin, as-Suyütiy, dan Siddiq Hasan 
Khan.'” Bahkan, al-Qurtubiy dan Ibnu Atiyyah tegas menyatakan 
bahwa hal ini merupakan ijmak para ulama tafsir.'% Seluruh ayat 
pada surah ini pun berstatus makkiyah tanpa pengecualian, sebagai- 
mana dinyatakan oleh Abu al-Lais as-Samarqandiy. 





107 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 310, al-Bagawiy, Ma Alim at-Tanzil, 
jld. 8, hlm. 173, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 18, hlm. 205, al-Khazin, Tafsir 
al-Khazin, jld. 4, hlm. 318; as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 8, hlm. 230; Sayyid Qutb, Fi 
Zilal al-Qur'an, jld. 7, hlm. 259, Muhammad Siddiq Khan bin al-Hasan bin ‘Aliy bin Lutfil- 
lah al-Husainiy al-Bukhariy (w. 1307 H, selanjutnya: Siddig Hasan Khan, Fath al-Bayan Fi 
Magasid al-Qur'an, (Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, 1992 M), jld. 14, hlm. 227. 

108 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 310, Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 18, hlm. 205. 

1009 Abu al-Lais as-Samarqandiy, Bahr al-Ulim, jld. 3, hlm. 451. 
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C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa surah al-Mulk 
masuk dalam kategori surah makkiyah, di antaranya: 


1. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
1010 AA a 38 


Ibnu Abbas berkata, “Surah al-Mulk turun di Mekah.” 


2. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


Mn LAN ga AI IAI NG gadi al 2 gd ; £ Ke 5 
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Tkrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah telah menurunk- 
an sebagian (Al-Qur'an) di Mekah ... dan surah Tabaraka (al-Mulk) ...” 


Penetapan surah al-Mulk sebagai surah makkiyah juga dikuatkan 
dengan isi dan kandungan surah al-Mulk. Surah ini berisi penjelasan 
hakikat kehidupan, akibat bagi pendurhaka, penyesalan mereka di 
hari kiamat, dan ajakan kepada manusia untuk senantiasa berpikir 
tentang keajaiban kekuasaan Allah agar mereka bersyukur. Tema- 
tema ini identik dengan karakteristik surah-surah makkiyah. 





1010 Ibnu ad-Durais, Fadā’il al-Qur'an, hlm. 21. 
WI Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 8, hlm. 223. 
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Surah al-Qalam 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Qalam dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan penetap- 
an status surah tersebut dalam beberapa mushaf lainnya terbitan 
luar negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Ketetapan dalam mushaf-mushaf di atas sejalan dengan penda- 
pat para mufasir. Di antara mereka yang menggolongkan surah al- 
Qalam ke dalam kategori makkiyah adalah al-Mawardiy, al-Bagawiy, 
Ibnu Kasir, as-Suyütiy, hingga al-Maragiy dan Ibnu “Asyür.!%2 Ibnu 
Atiyyah bahkan menegaskan tidak ada ulama yang mengatakan 
sebaliknya.'** Mereka juga meyakini surah ini termasuk surah- 
surah yang paling awal turun di Mekah. Beberapa mufasir bahkan 
meyakini surah al-Qalam menempati urutan kedua dalam proses 
turunnya, persis setelah surah al-Alaq, meski tidak sedikit pula yang 
meragukan hal tersebut. '"“ 





102 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.th.), jld. 
6, hlm. 59; al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 182: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al- 
Azim, cet. I, jld. 8, hlm. 203, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 230, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 26, Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 57. 

103 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 345. 

114 Al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 26, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 29, 
hlm. 26, bandingkan dengan Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3650, Muhammad 
Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 15, hlm. 33. 
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Klasifikasi suatu surah ke dalam kategori makkiyah tidak men- 
jamin seluruh ayatnya turun sebelum hijrah. Penetapan status mak- 
kiyah atau madaniyah lebih didasarkan pada waktu ketika mayori- 
tas ayatnya diturunkan. Jika demikian, apakah sebagian ayat dalam 
surah al-Qalam turun di Madinah? Persoalan ini masih diperdebat- 
kan. Menurut Ibnu al-Jauziy, para mufasir sudah menyepakati bah- 
wa seluruh ayat dalam surah al-Qalam turun sebelum hijrah. Ibnu 
Atiyyah, az-Zamakhsyariy, dan Ibnu Kasir ketika menyebutkan ke- 
makkiyahan surah ini juga tidak menjelaskan adanya pengecualian. 
Sementara itu, al-Mawardiy dan as-Sakhawiy mengutip sebuah ri- 
wayat dari Ibnu Abbas dan Qatadah yang mengecualikan ayat 17 
s.d. 33 dan 48 s.d. 50 dari status makkiyah.'*” Riwayat yang tidak 
disertai sanad ini kemudian dikutip oleh al-Qurtubiy dan as-Suyütiy 
dalam kitab masing-masing. Berikut ayat-ayat yang dikecualikan 
sebagian ulama. 


Seru AYAN AWAK 
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Sungguh, Kami telah menguji mereka (orang musyrik Mekah) sebagaima- 
na Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah 
pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari, tetapi mereka tidak menyi- 





105 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 6, hlm. 59; as-Sakhawiy, Jamal al-Qurra' wa 
Kamal al-Iqra', (Damaskus: Dar al-Ma mün li at-Turas, cet. I, 1418 H), hlm. 64. 

106 Al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 18, hlm. 221; as-Suyütiy, al-Itgan fi 
“Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 104. 
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sihkan (dengan mengucapkan, “Insya Allah”). Lalu kebun itu ditimpa 
bencana (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur. Maka 
jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita, lalu pada pagi 
hari mereka saling memanggil. “Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika kamu 
hendak memetik hasil.” Maka mereka pun berangkat sambil berbisik- 
bisik, “Pada hari ini jangan sampai ada orang miskin masuk ke dalam 
kebunmu.” Dan berangkatlah mereka pada pagi hari dengan niat meng- 
halangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya). 
Maka ketika mereka melihat kebun itu, mereka berkata, “Sungguh, kita 
ini benar-benar orang-orang yang sesat, bahkan kita tidak memperoleh 
apa pun.” Berkatalah seorang yang paling bijak di antara mereka, “Bu- 
kankah aku telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih 
(kepada Tuhanmu).” Mereka mengucapkan, “Mahasuci Tuhan kami, 
sungguh, kami adalah orang-orang yang zalim.” Lalu mereka saling berha- 
dapan dan saling menyalahkan. Mereka berkata, “Celaka kita! Sesung- 
guhnya kita orang-orang yang melampani batas. Mudah-mudahan Tuhan 
memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada 
yang ini, sungguh, kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita.” Se- 
perti itulah azab (di dunia). Dan sungguh, azab akhirat lebih besar se- 
kiranya mereka mengetahui. 


AO 6 Ng a SNG Salah 


P Ç LA KALI GAN A. Bos 2⁄2 TA AA Ç 
e Na 155 KG sS R3 SAY IN <Š 





pa 


TPA LN 





Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah engkau seperti (Yunus) orang yang berada dalam (perut) ikan 
ketika dia berdoa dengan hati sedih. Sekiranya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya, pastilah dia dicampakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya terma- 
suk orang yang saleh. 


C. Dalil Penetapan 


Ada dua metode yang digunakan oleh para ulama dalam meng- 
golongkan sebuah ayat atau surah ke dalam kelompok surah mak- 
kiyah atau madaniyah. Metode pertama bersifat naqliy (sama iy), 
yakni berdasarkan riwayat yang maqbūl dari pada sahabat yang me- 
nyaksikan peristiwa yang terkait dengan turunnya ayat atau surah, 
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atau riwayat dari para tabiin yang berguru kepada para sahabat 
tersebut. Metode kedua bersifat “aqliy (qiyasiy ijtihadiy), yakni ber- 
dasarkan ciri khas suatu ayat atau surah, misalnya susunan kalimat 
atau kandungan yang spesifik, yang disarikan dari hasil penelitian 
atas keseluruhan ayat Al-Qur'an.'*?” 


Dari sisi dalil naqliy, para mufasir mengutip beberapa riwayat 
yang menjelaskan kemakkiyahan surah ini. Di antaranya, 


1. Tai Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Ketika bagian awal suatu 
surah turun di Mekah, maka ditulislah “surah ini turun di Mekah”, kemu- 
dian Allah mengimbuhkan (beberapa ayat lagi) pada surah tersebut sesuai 
kehendak-Nya. Adapun surah yang pertama kali turun adalah Iqra’ bis- 
mi rabbikallazi Khalag (al-Alag), lalu Nan wal-Galam (al-Galam), lalu 
Ya Ayyuhal-Muzzammil (al-Muzzammil), lalu Ya Ayyuhal-Muddassir 
(Muddassir) ...” 


2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
we S Hall, 65, EJS JG gia Pat ANI G2, yie gl o£ 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Nan wal-Qalam (al- 
Qalam) turun di Mekah.” 


Kedua riwayat ini melalui sanad yang berpangkal kepada Ibnu 
Abbas.'” Seperti dikatakan as-Suyütiy, riwayat yang sama juga di- 
sampaikan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. Sementara itu, 





107 Lihat: Manna” Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulam al-Qur'an, hlm. 60-61. 

1018 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 

10? An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 3, hlm. 125. Riwayat ini juga terdapat 
dalam al-Baihagiy, Dalā’il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, 
jld. 8, hlm. 230; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 5, hlm. 318. 

1020 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, 
jld. 2, hlm. 501; dan al-Baihaqiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. 
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asy-Syaukaniy menambahkan penisbahan riwayat ini kepada Ibnu 
Mardawaih dari “A'isyah."“ Seperti dijelaskan dalam pendahuluan, 
sanad-sanad riwayat di atas tidak lepas dari kritik. Meski demikian, 
kekurangan pada sanad riwayat-riwayat di atas tidak membatalkan 
statusnya sebagai dalil kemakkiyahan surah al-Qalam karena didu- 
kung oleh riwayat serupa dari Abü Amr ad-Daniy dengan sanad 
yang berpangkal pada Jabir bin Zaid, dan riwayat al-Baihaqiy dari ja- 
lur lain yang berpangkal pada ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy, yang 


sanadnya dinilai hasan.!%2 


Dilihat dari sisi dalil “aqliy, ditemukan beberapa ciri yang mem- 
perkuat dugaan bahwa surah al-Qalam diturunkan sebelum hijrah. 
Bunyi akhir setiap ayat dalam surah ini bersajak sangatindah, dengan 
nan dan mim sebagai huruf terakhir. Ayat-ayatnya juga terbilang 
pendek. Secara garis besar, surah ini berisi penegasan bahwa Rasu- 
lullah bukanlah orang gila, melainkan manusia yang berbudi pe- 
kerti yang agung; larangan toleransi dalam hal kepercayaan; larang- 
an mengikuti sifat-sifat orang yang dicela Allah; nasib orang yang 
tidak mensyukuri nikmat Allah; azab Allah kepada orang yang ing- 
kar; dan bahwa Al-Qur'an adalah peringatan bagi seluruh umat." 
Berdasarkan penelitian para ulama, inilah beberapa ciri khas yang 
membedakan surah-surah makkiyah dengan surah madaniyah. De- 
ngan demikian, dapat diyakini surah al-Qalam diturunkan sebelum 
hijrah. 

Sementara itu, pengecualian ayat 17 s.d. 33 dan 48 s.d. 50 dari 
status makkiyah didasarkan pada riwayat dari Ibnu Abbas berikut. 


(BEAN BAN iai s J-A ii eE SIG 
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1021 As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 5, hlm. 476, asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 3, 
hlm. 378. 

102 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nu- 
buwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

12 Lihat: Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 262. 
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Ibnu Abbas berkata, “Dari awalnya—yakni surah al-Galam—hingga fir- 
man Allah sanasimuhW'alal-khurtam?' adalah makkiyah, kemudian ayat 
berikutnya hingga firman Allah lau kana ya laman adalah madaniyah, 
kemudian ayat selanjutnya hingga firman Allah “yaktuban' adalah mak- 
kiyah, kemudian ayat berikutnya hingga firman Allah “minas-salihin 
adalah madaniyah, kemudian ayat selanjutnya hingga akhir surah adalah 
makkiyah.” 





Beberapa mufasir mengutip riwayat ini namun tidak menye- 
butkan sanadnya secara jelas dan tidak pula memberi penilaian apa 
pun atas kualitas sanadnya."” Berbeda dengan al-Maragiy, ia tam- 
pak meyakini kebenaran riwayat ini sehingga ia menegaskan bahwa 
ayat 17 s.d. 33 dan 48 s.d. 50 adalah madaniyah.'”s 


Pendapat ini tidak disetujui oleh beberapa mufasir kontemporer 
lainnya, seperti Sayyid Outb dan Muhammad Sayyid Tantawiy. 
Sayyid Outb mengatakan, “Suatu riwayat menyebutkan ada bebe- 
rapa ayat dalam surah al-Galam yang dikategorikan madaniyah, 
yakni ayat 17 s.d. 33 yang mengisahkan para pemilik kebun dan co- 
baan yang mereka alami, dan ayat 48 s.d. 50 yang bercerita tentang 
Nabi Yunus. Menurutku, pengecualian ini tidak tepat. Aku yakin 
surah ini murni makkiyah karena ayat-ayat tersebut sangat kental 
ciri kemakkiyahannya.”""” Muhammad Sayyid Tantawiy juga me- 
ngatakan, “Adalah lebih tepat untuk mengatakan bahwa surah Nün 
(a-Galam) semua ayatnya makkiyah. Tidak ada dalil cukup kuat 





124 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 6, hlm. 59. Ibnu al-Jauziy juga mengutip 
riwayat yang sama namun tanpa menyebut penggalan yang mengecualikan ayat 48-50 
dari status makiyyah. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 8, hlm. 326. As-Sakhawiy juga 
mengutip riwayat tersebut dengan redaksi yang mirip dengan redaksi al-Mawardiy. Lihat: 
as-Sakhawiy, Jamal al-Gurra?, hlm. 64. 

105 Ibnu “Asyiir mencoba membandingkan antara kutipan riwayat al-Mawardiy de- 
ngan kutipan as-Sakhawiy, namun ia kurang cermat ketika mengatakan, “As-Sakhawiy 
tidak mengatakan ayat 34-47 sebagai ayat madaniyyah sebagaimana yang disebutkan da- 
lam riwayat yang al-Mawardiy nisbatkan kepada Ibnu Abbas.” Sesungguhnya riwayat al- 
Mawardiy tidak menyebut ayat-ayat tersebut sebagai madaniyah, melainkan makkiyah. 
Lihat: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 29, hlm. 57. 

1025 Lihat: al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 26. 

12 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3651. 
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yang menunjukkan bahwa sebagian ayatnya berstatus madaniyah. 
Lagipula, gaya bahasa dan pokok-pokok bahasan pada surah ini 
mengisyaratkan surah ini secara keseluruhan adalah makkiyah.”'*** 
Alasan-alasan ini rasanya lebih bisa diterima daripada sekadar 


bersandar pada riwayat yang tidak disertai sanad yang jelas. 


Topik berikutnya yang menjadi perbincangan para mufasir 
adalah kapan tepatnya surah ini, atau permulaannya, diturunkan. 
Mengacu pada riwayat pertama dari Ibnu Abbas di atas, dapat di- 
katakan surah al-Qalam diturunkan tepat setelah al-'Alaq dan sebe- 
lum al-Muddassir. Al-Maragiy pun mengatakan demikian.'*” Kete- 
rangan menarik bisa dijumpai dalam Tafsir Fi Zilal al-Quran. Di 
sana Sayyid Qutb menjelaskan bahwa adalah hal yang sulit untuk 
memastikan kapan tepatnya surah ini diturunkan, baik awalnya 
maupun keseluruhannya. Tidak mudah juga untuk menjawab per- 
tanyaan apakah bagian awal surah ini turun lebih dahulu daripada 
bagian berikutnya. Itu karena, baik bagian awal maupun akhir su- 
rah ini berbicara tentang topik yang sama, yakni tentang sikap bu- 
ruk dan tuduhan kaum kafir kepada Rasulullah sebagai orang gila. 


Riwayat yang menjelaskan surah ini turun tepat setelah al-Alaq 
memang banyak. Disepakati pula dalam beberapa mushaf—yakni 
pada zaman sahabat—bahwa surah ini menempati urutan kedua. 
Namun demikian, konteks, topik, dan gaya bahasa surah ini mem- 
buat Sayyid Qutb mengunggulkan pendapat yang berbeda. Dari 
sini, lanjut Sayyid Outb, hampir dapat dipastikan bahwa surah ini 
tidak menempati urutan turun kedua setelah al-Alag, melainkan 
turun beberapa waktu setelah Rasulullah mendapat perintah untuk 
berdakwah secara terang-terangan. Perintah itu sendiri turun seki- 
tar tiga tahun setelah perintah untuk berdakwah secara sembunyi- 
sembunyi dan personal. Pendapat serupa dikemukakan oleh Mu- 
hammad Sayyid Tantawiy.' ° 





128 Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 15, hlm. 34. 

122 Lihat: Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 26. 

'80 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3651; Muhammad Sayyid Tantawiy, 
at-Tafsir al-Wasit, jld. 15, hlm. 34. 


' 
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa surah al- 
Alaq turun di Mekah. la termasuk surah yang pertama kali turun— 
meski tidak dapat dipastikan waktunya secara persis—dan keselu- 
ruhan ayatnya memang diturunkan di Mekah sebelum Nabi hijrah 


ke Madinah. 
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Surah al-Haqqah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Haqqah dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Hal ini sejalan dengan penetap- 
an status surah tersebut dalam beberapa mushaf lainnya terbitan 
luar negeri, seperti Arab Saudi, Mesir, Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah al-Haqqah sebagai surah makkiyah pada mus- 
haf-mushaf Al-Qur'an di atas sesuai dengan pandangan para mufasir. 
Menelaah kitab-kitab tafsir dari masa ke masa, didapati bahwa para 
mufasir memasukkan surah ini ke golongan makkiyah. Beberapa 
dari mereka secara jelas menerangkan adanya kesepakatan dalam 
hal ini, seperti Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Alusiy, 
dan Ibnu “Asyür, namun sebagian yang lain tidak menjelaskan demi- 
kian, seperti al-Bagawiy, al-Baidawiy, dan Ibnu Kasir.'*' 


Bila status surah ini sudah disepakati, tidak demikian halnya 
dengan jumlah ayatnya. Sebagian mufasir, seperti al-Baidawiy dan 
as-Suyütiy, menyatakan ayatnya berjumlah 52; berbeda dengan asy- 
Syaukaniy dan Muhammad Sayyid Tantawiy yang mengatakan 51 





WA Lihat: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 346; Ibnu al-Jauziy, Zad al- 
Mastr, jld. 8, hlm. 345, al-Gurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 18, hlm. 256, al-Alüsiy, 
Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 45; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 111. Band- 
ingkan dengan: al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 204, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, 
jld. 5, hlm. 239, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 8, hlm. 225. 


' 
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ayat.!%2 Al-Alusiy bahkan mengklaim semua mufasir menyepakati 
pendapat kedua ini.” Namun, mushaf-mushaf di atas ternyata cen- 
derung memilih pendapat pertama, mengabaikan klaim al-Alusiy 
ini. Meski jumlah ayatnya masih diperdebatkan, tidak demikian de- 
ngan status keseluruhannya. Semua mufasir, kata Ibnu al-Jauziy, se- 
pakat bahwa semua ayat dalam surah ini berstatus makkiyah.'*** 


C. Dalil Penetapan 


Ada setidaknya tiga dalil nagliy yang menunjukkan surah al- 
Haggah turun di Mekah, bahkan bukan tidak mungkin turun jauh 
sebelum Rasul hijrah ke Madinah, yakni: 


1. Riwayat Ahmad dari “Umar bin al-Khattab 


LAN 
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102 Al-Baidawiy, Anwar at-Tanzīl, jld. 5, hlm. 239; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, 
hlm. 263. Bandingkan dengan: asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 5, hlm. 333; Muhammad 
Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wastt, jld. 15, hlm. 65. 

133 Al-Alusiy, Rah al-Ma“aniy, jld. 15, hlm. 45. 

104 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 8, hlm. 345. 

105 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abū al-Mugirah dari Safwan bin Amr as-Saksakiy 
dari Syuraih bin “Ubaid dari “Umar bin al-Khattab. Dalam komentarnya, al-Arna üt menilai 
sanad hadis ini daif karena Syuraih bin “Ubaid tidak hidup semasa dengan “Umar. Komen- 
tar seperti ini sebelumnya telah disampaikan oleh al-Haisamiy. Lihat: Ahmad bin Hanbal, 
al-Musnad, tahgig Syu'aib al-Arna üt, jld. 1, hlm. 262-263, riwayat no. 107, al-Haisamiy, Ma- 
jma‘ az-Zawa'id wa Manba‘ al-Fawa'id, jld. 9, hlm. 56, riwayat no. 14407. 
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“Umar bin al-Khattab berkata, “Sebelum memeluk Islam, suatu hari aku 
bermaksud menghadang perjalanan Rasulullah (ke Masjidilharam). Ter- 
nyata beliau telah mendahuluiku sampai ke sana. Aku lalu berdiri di 
belakangnya. Aku dengar beliau (dalam salatnya) mulai membaca surah 
al-Haqqah, dan itu membuatku sangat takjub akan keindahan susunan 
Al-Qur'an. Aku berkata (dalam hati), “Demi Allah, pria ini memang benar 
seorang penyair seperti yang dikatakan kaum Quraisy.” Lalu kudengar 
beliau membaca, “nnahü laqaulu rasūlin karim. wa ma huwa bi qauli 
sya'irin qalllam mā tu minün. Aku lantas berkata (dalam hati), “Kalau 
begitu, pria ini pastilah tukang tenung.” Beliau lalu membaca, “wa la bi 
qauli kahinin qalllam ma tażakkarūn. tanzilum mir rabbil-'alamin. 
walau tagawwala “alaina ba dal-agawil. la'akhazna minhu bil-yamin. 
summa lagata na minhul-watin. fama minkum min ahadin “anhu 
hajizin...' hingga akhir surah. Mendengar bacaan itu, merasuklah Islam 
ke relung hatiku dengan begitu dahsyat.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Jika bagian awal suatu surah 
turun di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menam- 
bahkan ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al- 
Qur'an yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra' 
bismi Rabbikallazi Khalaq (al-Alag) ... lalu Tabarak al-Mulk (al-Mulk), 
lalu al-Haggah, lalu Sa'ala Sa'il (al-Ma“arij)... Inilah surah-surah yang 
Allah turunkan di Mekah. Jumlahnya 85 surah.” 


3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


x 
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1036 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 

1037 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 125, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubu- 
wwah, jld. 7, hlm. 142-143. Lihat pula: as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 230. asy- 
Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 318. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah al-Haqqah turun di 
Mekah.” 


Di samping Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas, al-Baihaqiy juga 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang hal yang sama. Menurut 
as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy, riwayat serupa juga disampaikan oleh 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair.'”” Se- 
perti telah dijelaskan, sanad-sanad riwayat di atas dinilai daif. Meski 
demikian, riwayat-riwayat tersebut tetap bisa dijadikan dalil dalam 
menetapkan surah al-Haqqah sebagai surah makkiyah. Riwayat- 
riwayat tersebut dikukuhkan oleh riwayat serupa dari Abü Amr ad- 
Daniy dengan sanad yang berpangkal pada Jabir bin Zaid, dan ri- 
wayat al-Baihaqiy dari jalur lain yang berpangkal pada Ikrimah dan 
al-Hasan al-Basriy, yang sanadnya dinilai hasan.'** 


Adapun dalil aqli yang menguatkan penetapan surah al-Haqqah 
sebagai surah makkiyah adalah kandungan dan gaya bahasa surah- 
nya. Sesuai namanya, surah al-Haqqah banyak berbicara tentang 
hari kiamat. Pokok-pokok kandungan surah ini adalah peringatan 
tentang azab yang Allah timpakan kepada kaum Nuh, kaum Samud, 
kaum Ad, Fir'aun, dan kaum-kaum lainnya pada hari kiamat; keja- 
dian-kejadian pada hari kiamat dan hari hisab; dan diakhiri dengan 
penegasan dari Allah bahwa Al-Qur'an benar-benar wahyu-Nya.'%' 
Merujuk pada studi para ulama, topik-topik ini adalah salah satu 
ciri yang ditemukan dalam surah-surah makkiyah. Lebih dari itu, 
sesungguhnya ayat-ayatnya yang pendek dan susunan kata yang be- 
gitu kuat juga makin menguatkan sinyalemen kemakkiyahan surah 
al-Haqqah. 


Bila sudah diyakini turun di Mekah, maka merujuk pada kisah 
“Umar di atas para ulama bisa memperkirakan pada tahun berapa 





108 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33; an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, 
jld. 2, hlm. 501; dan al-Baihagiy, Dalail an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini 
berpangkal kepada Ibnu Abbas. 

10 As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 230, asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, 
hlm. 318. 

140 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nu- 
buwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

WI Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 298. 
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tepatnya surah ini turun. Menurut Ibnu “Asyür, karena “Umar ma- 
suk Islam pasca-hijrahnya beberapa sahabat ke Habasyah, maka bisa 
diperkirakan surah ini turun 5 tahun sebelum hijrah Rasulullah ke 
Madinah. Muhammad Sayyid Tantawiy juga mempunyai perkiraan 
yang mirip. Menurutnya, surah ini turun pada tahun keempat atau 
kelima dari kenabian karena pada sekitar tahun itulah “Umar ma- 
suk Islam.!% 





1? Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 111; Muhammad Sayyid Tantawiy, 
at-Tafsir al-Wastt, jld. 15, hlm. 65. 
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Surah al-Maʻārij 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah al-Ma'arij 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang diterbit- 
kan di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim juga men- 
cantumkan ketetapan yang sama, di antaranya Arab Saudi, Mesir, 
Pakistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah al-Ma'arij sebagai surah makkiyah pada mushaf- 
mushaf Al-Qur'an di atas sesuai dengan pandangan para mutasir. 
Menelaah kitab-kitab tafsir dari masa ke masa dan dari kedua aliran- 
nya: bil-ma'sar dan bil-maqal, didapati bahwa para mufasir bersepa- 
kat memasukkan surah ini ke dalam golongan makkiyah. Beberapa 
mufasir tidak menyebut adanya kesepakatan ini, seperti al-Bagawiy, 
al-Baidawiy, Ibnu Kasir, dan al-Qāsimiy. “Adapun mufasir yang me- 
nyebut secara sarih kesepakatan tersebut di antaranya Ibnu “Atiyyah, 
al-Ourtubiy, al-Alusiy, dan Ibnu “Asyar.'*“ 





108 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 216, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, 
hlm. 244; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 234; al-Gasimy, Mahasin at-Ta wil, 
jld. 9, hlm. 319. 

1044 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 364, al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 5, hlm. 244; al- Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15,hlm. 62: Ibnu “Asyir, at-Tahrir 
wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 152. 
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Beberapa mufasir menambahkan keterangan bahwa semua ayat 
dalam surah ini turun sebelum hijrah, seperti Ibnu al-Jauziy dan 
Sayyid Tantawiy." Sementara itu, al-Alüsiy mengutip dari Majma' 
al-Bayan karya at-Tabarsiy sebuah riwayat dari al-Hasan al-Basriy 
yang mengecualikan ayat ke-24 dari status makkiyah. Al-Alüsiy ti- 
dak berkomentar atas riwayat ini, berbeda dari Ibnu “Asyur yang 
menegaskan bahwa orang yang berkata demikian telah menyalahi 
kesepakatan para ulama.“ Berikut ini adalah ayat yang dimaksud: 


3 


w 2 > ZA za 2 
@ es SAN < Ga 
Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu. 


C. Dalil Penetapan 


Berbicara mengenai status surah al-Ma'arij, ada dua hal yang 
para ulama jadikan sandaran untuk memasukkan surah ini ke dalam 
golongan surah makkiyah. Yang pertama adalah dalil nagliy. Dalil 
yang banyak dikutip oleh para mufasir adalah riwayat berikut. 


W dea tab ee NS sae ae 


Ibnu “Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Sa'ala (al-Ma'arij) tu- 
run di Mekah.” 


Dalil ini, seperti dalil serupa dalam surah-surah sebelumnya, di- 
riwayatkan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, ad-Daniy, dan al-Bai- 
hagiy. Seperti dikatakan as-Suyitiy dan asy-Syaukaniy, dalil serupa 





18 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 8, hlm. 357, Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir 
al-Wasit, jld. 15, hlm. 89. 

196 Lihat: al-Alüsiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 62. Bandingkan dengan Ibnu “Asyiir, 
at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 152. 

147 Diriwayatkan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, ad-Daniy, dan al-Baihagiy. Ini ada- 
lah asar yang sudah disebut pada surah-surah sebelumnya. Kualitas sanad masing-masing 
juga sudah dijabarkan pada Pendahuluan. Lihat: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33: 
an-Nahhas, an-Nasaikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 125, ad-Daniy, Al-Bayan, hlm. 135-136, al- 
Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. As-Suyitiy dan asy-Syaukaniy menye- 
but bahwa asar serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas dan Ab- 
dullah bin az-Zubair. Lihat: as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 277, asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 344. 
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juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas dan Ab- 
dullah bin az-Zubair. Mempelajari kualitas riwayat Ibnu Marda- 
waih adalah hal yang sulit setidaknya karena dua hal: (1) kitabnya 
tidak dapat diakses, dan (2) as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy tidak me- 
nyertakan sanad ketika mengutip riwayat tersebut. 


'Tidak demikian halnya dengan kualitas riwayat Ibnu ad-Durais, 
an-Nahhas, ad-Daniy, dan al- Baihaqiy. Seperti dijelaskan sebelum- 
nya, sanad Ibnu ad-Durais dinilai daif, sedangkan sanad an-Nahhas 
masih diperdebatkan antara daif dan hasan. Meski demikian, riwa- 
yat mereka bisa diterima karena riwayat serupa dari ad-Daniy dan al- 
Baihaqiy setidaknya berkualitas hasan. Selain itu, ada pula beberapa 
riwayat lain, seperti dari Abū “Ubaid, Ibnu al-Anbariy, dan ad-Daniy, 
yang bisa memperkuat riwayat Ibnu ad-Durais dan an-Nahhas di 
atas, meski tidak secara tekstual menyebut surah al-Ma'arij turun 
sebelum hijrah—lihat penjelasan pada Pendahuluan. 


'Terlepas dariperbedaan pendapat mengenai kualitas riwayat ter- 
sebut, sesungguhnya turunnya surah ini dikaitkan dengan beberapa 
peristiwa yang diyakini terjadi di Mekah, di antaranya: 


- 


Ga BA Gad BAKU S Hb JU J) ah 
SE b gd ASI e (2 a 


ja >= WÉ A Bae Ia GA ja Iis SÉ Š) NGGAK 
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Sad bin Jubair berkata terkait ayat Sa'ala Sa'il, “Orang yang meminta 
(agar Allah segera menurunkan azab-Nya) adalah an-Nadr bin al-Haris 
bin Kaladah. Ia berkata, Ya Allah, jika Al-Qur'an ini benar berasal dari 
sisi-Mu, hujanilah kami dengan bebatuan dari langit.” 


148 Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Muhammad bin ‘Aliy asy-Syaibaniy dari Ahmad 
bin Hazim al-Gifariy dari “Ubaidullah bin Musa dari Sufyan a8-Sauriy dari al-A'“masy dari 
Sa “td bin Jubair. Menurut al-Hakim, riwayat ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhariy dan 
Muslim. Az-Zahabiy dalam komentarnya atas al-Mustadrak mengatakan riwayat ini han- 
ya sesuai dengan syarat al-Bukhariy, bukan Muslim. Dengan demikian, riwayat ini sahih 
mursal karena perawi pada tataran sahabat tidak disebutkan. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak 
“ala as-Sahthatn, jld. 2, hlm. 545, riwayat no. 3854. 
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Selain peristiwa di atas, Abü as-Su üd juga mengutip riwayat 
yang mengaitkan turunnya ayat di atas dengan Abü Jahl dan al- 
Haris bin an-Nu man al-Fihriy yang mengejek dakwah Rasulullah.'** 
Sementara itu, Muhammad Nawawiy al-Bantaniy mengutip riwayat 
dari Qatadah dan al-Hasan al-Basriy yang mengaitkan ayat di atas 
dengan ejekan kaum musyrik secara umum, bukan orang per orang. 
Ketika Nabi Muhammad menyampaikan berita tentang datangnya 
azab Allah bagi orang-orang yang tetap dalam kemusyrikan, mereka 
berkata satu dengan lainnya, “Tanyailah Muhammad, kepada siapa 
azab itu akan diturunkan.” Ia tampak lebih setuju dengan riwayat 
ini karena setelah mengutipnya ia mengatakan bahwa ayat ini men- 
ceritakan permintaan dan pertanyaan bernada mengejek yang biasa 
diajukan oleh kaum musyrik secara umum, sebagaimana kejadian- 
kejadian yang terkait dengan firman Allah pada Surah al-A raf/ 7: 187 
dan Yasin/36: 48.'”*Ia lantas mengutip pernyataan Abū as-Su'Tid, 
“Agaknya hal ini lebih mendekati kebenaran karena yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah azab secara umum yang Allah janjikan untuk 
ditimpakan kepada kaum kafir, bukan azab spesifik yang diminta 
oleh an-Nadr, Abū Jahl, atau al-Fihriy.””' 


Demikianlah status kemakkiyahan surah al-Ma'arij dilihat dari 
dalil-dalil nagliy. Adapun dari sisi dalil “agliy, sesungguhnya kandung- 
an surah ini berkisar pada perintah Allah kepada Nabi Muhammad 
untuk bersabar dalam menghadapi ejekan kaum musyrik, kejadian- 
kejadian pada hari kiamat, dan kepastian akan datangnya azab Allah 
yang tidak dapat dihindari." Surah ini lantas diakhiri dengan pene- 
gasan Allah bahwa kaum kafir akan keluar dari kubur-kubur mereka 
dengan pandangan tertunduk malu dan diliputi kehinaan. Merujuk 
pada studi para ulama, topik-topik ini adalah yang lazim dijumpai 
pada surah-surah makkiyah. 





1 Abū as-Su Tid, Tafsir Abi as-Su “ad, jld. 9, hlm. 29. 

190 Yakni firman Allah, yas'aliinaka “anis-sa'ah (al-A'raf/7: 187) dan wa yagalana mata 
hazal-wa'du in kuntum sadigin (Yasin/36: 48). 

WA Lihat: Nawawiy al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 561. Lihat pula: Abū as- 
Su'ad, Tafsir Abt as-Su “ad, jld. 9, hlm. 30. 

192 Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 327. 
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Surah Nüh 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia, surah Nüh ditetapkan seba- 
gai surah makkiyah, demikian pula dalam berbagai mushaf terbitan 
negara lain, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama tafsir, baik klasik maupun modern menetapkan su- 
rah Nüh sebagai surah makkiyah. Para ulama tersebut di antaranya 
adalah as-Sam'aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu 'Atiyyah, 
Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, asy- 
Syaukaniy, al-Qasimiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyiir.'”? Hampir tidak 
ditemukan perbedaan para ulama dalam menetapkan status surah 
ini. Karenanya, Ibnu Atiyyah dengan tegas menyatakan bahwa su- 
rah ini merupakan surah makkiyah berdasarkan kesepakatan para 
ahli tafsir.!0%4 





103 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 6, hlm. 53; al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, 
hlm. 227; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 615; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 572; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 4, hlm. 341; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al- 
Qur'an, jld. 18, hlm. 298; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 248; al-Khazin, Lubab at- 
Ta'wil, jld. 4, hlm. 305; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 142: asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 287, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 9, hlm. 249, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 28, hlm. 133; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 28, hlm. 292. 

194 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 572. 
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C. Dalil penetapan 


Dalil atau argumen yang menunjukkah surah Nüh masuk dalam 
kategori surah makkiyah bersumber dari beberapa riwayat yang te- 
gas menyatakan demikian. 


1. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
mba a ee Goa 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Nah turun di Mekah.” 
2. Riwayat Ibnu Ad-Durais dari Ibnu Abbas 
no JAN Sit ua o E yl oe 
33 In eri Kan jai SAGA 
"nga E MTA ss l a 
Ne wes Ú! ° 


>a 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang per- 
tama-tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; 
surah-surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah 
turun di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menam- 
bahkan ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al- 
Qur'an yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan): Iqra’ 
Bismi Rabbikal-Lazi Khalag (al-Alaq) ... kemudian ... kemudian inna ar- 
salna nahan (Nah)...” 


Demikian pula, jika dilihat dari analisis terhadap substansi ayat- 
ayat pada surah tersebut. Isi dan kandungan surah Nuh menurut Al- 
Our'an dan Tafsirnya adalah pengutusan Nabi Nuh kepada kaumnya, 
dakwah Nabi Nuh kepada kaumnya agar beriman kepada Allah 
yang telah menciptakan alam semesta, penentangan kaum Nabi 
Nuh terhadap doa Nabi Nuh, kehancuran umatnya yang ingkar dan 
keselamatan mereka yang beriman.'”” Kisah-kisah yang disebutkan 





105 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 433. 
106 Ibnu ad-Durais, Fada'ilal-Gur'an, jld. 1, hlm. 33. 
107 Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 350. 
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dalam surah ini, sarat dengan perintah untuk bertauhid dan per- 
juangan mendakwahkan tauhid kepada kaum yang senantiasa ing- 
kar. Surah ini pun menjelaskan tentang keutamaan bertaubat dari 
perbuatan syirik dan kembali kepada tauhid. Selain itu, surah ini 
menyeru untuk tidak menyembah kepada selain Allah dan kesabar- 
an untuk terus mendakwahkan kepada tauhid di siang hari maupun 
di malam hari. Dari sini tergambar sangat jelas bahwa isi dan kan- 
dungan surah ini identik dengan surah-surah makkiyah. 
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Surah al-Jinn 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia, surah al-Jinn termasuk surah 
makkiyah. Demikian pula pada mushaf yang berasal dari beberapa 
negara Islam, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakis- 
tan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir menyatakan bahwa surah al-Jinn merupakan su- 
rah makkiyah. Mereka di antaranya as-Sam aniy, al-Bagawiy, az- 
Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauzi, al-Ourtubiy, al-Baidawiy, 


1058 


Ibnu Kasir, asy-Syaukaniy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyir. 


Seluruh ayat surah ini, menurut Ibnu “Asyiir, berstatus makkiyah 
karena surah ini diturunkan tepat setelah Nabi berdakwah ke Taif, 
yakni 3 tahun sebelum hijrah ke Madinah. Karenanya, sebagian ula- 
ma, baik klasik seperti al-Gurtubiy, maupun yang lebih terkini seperti 
Ibnu “Asyür, menyatakan dengan lugas bahwa kemakkiyahan surah 
ini sudah menjadi pendapat seluruh mufasir. 


18 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 6, hlm. 62, al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 
8, hlm. 235, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 378; Ibnu al-Jauziy, Zad al- 
Masīr, jld. 4, hlm. 436, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 1; al-Baidawiy, 
Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 251: Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al Azim, jld. 8, hlm. 237, asy- 
Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 363, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 9, hlm. 328, 
al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 92; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, 
hlm. 216. 
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C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa dalil yang dijadikan dalil penetapan surah al-Jinn 
sebagai surah makkiyah. Dalil atau argumen tersebut bersumber 
dari sebab nuzul sebagian ayatnya dan beberapa riwayat yang secara 
lugas menyatakan status surah tersebut.” Dalil-dalil itu adalah: 


1. Riwayat sebab nuzul 


ale AS fo GAN GI JB WS 2 AN G2 AE ya xë S£ 
AAN Jr I5 PSE at Jaa Ra J 
56 Jl GAN oat 222 le a O £ S 
“¿bis Lahan jg Se Jalu 
Ga bk SAS AA) AN S£ Gas =S EU AE 
Aan je ss Ig IE ami UG LN EN 
5 pig ae sie d fo gäl d ig D as 
Pen AA la yaaah jatah ss GA dl pa AS, 
AAN FE s Je sa dat, Kf AUS 8 22821 sa 
SAE Aa UG O) Gani dis 55 Gn NG 
sia le di posi E dn Jab sai HA a 

shd 5 a) ei 5 Gem ga zi Ii Ji) 
(Oke pl oe kas MEI E 


Abdullah bin Abbas radiyallahu “anhuma bercerita, “Suatu hari Nabi 
sallallahu “alaihi wasallam bersama beberapa sahabat berangkat menuju 





1 Lihat: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 

We Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, 
dalam Kitab al-Azan, Bab al-Jahr bi Oira'ah Salah al-Fajr, hadis no. 773, hlm. 189-190, dan 
Kitab at-Tafstr, Bab Tafsir Sarah Qul Uhiya Ilayya, hadis no. 4921, hlm. 1248; Muslim, Sahih 
Muslim, dalam Kitab as-Salah, Bab al-Jahr bil-Oira'ah fi as-Subh wa al-Oira'ah “ala al-Jinn, hadis 
no. 449, jld. 1, hlm. 331. 
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Pasar Ukaz. Saat itu setan sudah tidak lagi dapat menguping berita-berita 
langit. Mereka juga dilempari bola-bola api bila mencoba menguping. 
Ketika bertemu kawan-kawannya, mereka ditanya, Apa yang terjadi 
dengan kalian?” “Kami tidak lagi dapat menguping berita-berita langit. 
Ada banyak bola api yang mengejar bila kami berusaha menguping, 
jawab mereka. Kawan-kawan mereka berkata, “Jika begitu, pasti ada 
sesuatu yang terjadi. Cobalah kalian pergi ke timur dan barat; cari tahu 
apa yang menyebabkan kalian tidak lagi dapat menguping berita langit!” 
Berangkatlah setan-setan itu. Beberapa di antara mereka mengarah ke 
Tihamah (Mekah) untuk menemui Nabi—ketika itu beliau sedang berada 
di Nakhlah; mereka hendak menuju Pasar Ukaz. Saat itu beliau dan para 
sahabat sedang menunaikan salat Subuh. Ketika mendengar lantunan 
Al-Qur'an, mereka menyimak dengan saksama. Mereka lalu berkata, 
“Demi Allah! Pasti inilah yang membuat kita tidak lagi dapat menguping 
berita-berita langit.” Demikianlah; mereka menyampaikan hal ini kepada 
kawan-kawan mereka. Mereka juga bercerita, Wahai kawan-kawan, 
kami baru saja mendengar bacaan yang menakjubkan yang memberi 
petunjuk menuju jalan yang benar. Kami pun beriman kepadanya. Kami 
tidak akan lagi mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami.' Allah 
lalu menurunkan ayat berikut kepada Nabi “qul ühiya ilayya annahus- 
tama a nafarun minal-jinn’. Allah benar-benar mewahyukan kepada 
beliau perkataan jin.” 


'Terkait riwayat di atas, Ibnu Rajab al-Hanbaliy menyatakan bah- 
wa kisah tersebut terjadi pada awal diutusnya Nabi Muhammad se- 
bagai rasul.!% Menurut Badr ad-Din Ainiy, peristiwa itu terjadi pada 
tahun 10 kenabian, atau beberapa saat setelah Isra-Mikraj.'” Ibnu 
“Asyür pun sepakat dengan al-Ainiy. Menurutnya, surah al-Jinn tu- 
run sekitar tahun 10 kenabian.!%% Dari penjelasan tersebut jelaslah 
bahwa surah ini makkiyah. 


2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas; 


IE Tag E m P gé 


191 Zain ad-Din Abi al-Faraj Abd ar-Rahman bin Syihab ad-Din al-Bagdadiy (w. 785 
M, selanjutnya: Ibnu Rajab), Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhariy, (Dammam: Dar Ibnu al- 
Jauziy, 1422 H), jld. 4, hlm. 461. 

102 Badr ad-Din al-Ainiy, Umdah al-Gari, jld. 28, hlm. 434 

1083 Ibnu “Asyür, At-Tahrir wa Tanwir, jld. 29, hlm. 216. 

10% An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 433. Riwayat ini juga dinukil oleh Ibnu 
ad-Durais dalam kitabnya. Lihat, Ibnu ad-Durais, Fadail-al-Our'an, jld. 1, hlm. 33. 
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Ibnu Abbas berkata, “Dan surah-surah yang turun di Mekah adalah: al- 
A'raf, Yanus,..., al-Jin,....” 


Kemakkiyahan surah al-Jinn pun bisa dilihat dari isi dan kandung- 
annya. Tema utama surah ini berkisar pada uraian tentang makhluk 
halus yang bernama jin yang tercipta dari api dan memiliki sifat 
dan kemampuan yang berbeda dengan manusia. Di sini diuraikan 
pula tentang keragaman sikap mereka terhadap ajaran agama dan 
bahwa sebagian mereka percaya kepada Keesaan Allah, keniscayaan 
kiamat, dan kebenaran Al-Qur'an yang mengagumkan mereka. 
Surah ini pun bertujuan utama meluruskan kepercayaan keliru se- 
bagian orang yang menduga bahwa jin memunyai kemampuan luar 
biasa sehingga berusaha berhubungan dan mematuhinya, padahal 
kepatuhan kepada jin tidak membuahkan kecuali kesulitan dan ke- 
mudaratan. Di samping itu, ia juga bertujuan menunjukkan kemu- 
liaan Nabi Muhammad yang ajarannya melampaui jenis manusia, 
bahkan disambut baik oleh jin. Tema-tema tersebut mengindikasi- 
kan dengan kuat bahwa surah ini termasuk surah makkiyah. 
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Surah al-Muzzammil 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia surah al-Muzammil termasuk 
surah makkiyah. Demikian pula pada mushaf cetakan beberapa ne- 
gara Islam, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama tafsir menyatakan bahwa surah al-Muzzammil ada- 
lah makkiyah. Mufasir yang berpendapat demikian antara lain as- 
Sam'aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, 
al-Qurtubiy, al-Baidawiy, Ibnu Kasir, asy-Syaukaniy, al-Oasimiy, al- 
Maragiy, dan Ibnu “Asyiir."” Sebagian mufasir, baik klasik seperti al- 
Ourtubiy, maupun modern seperti Ibnu “Asyiir, menyatakan bahwa 


kemakkiyahan surah sudah menjadi kesepakatan seluruh mufasir. !%% 


Walaupun surah ini makkiyah, namun tidak semua ayatnya ber- 
status makkiyah. Ibnu al-Jauziy mengungkapkan bahwa ayat 10 dan 
11 dikecualikan dari status umum surahnya. ““ Pendapat ini juga 





“8 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 6, hlm. 76, al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, 
hlm. 246, Ibnu ‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5 hlm. 386, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, 
jld. 4, hlm. 352, al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 31, al-Baidawiy, Anwar 
at-Tanzil, jld. 5, hlm. 255, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 249, asy-Syauka- 
ni, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 377, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 9, hlm. 340, al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 109; Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 252. 

1066 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wat tanwir, jld. 29, hlm. 252. 

"8 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 8, hlm. 387. 
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dikemukakan oleh al-Qurtubiy.'*** Kedua ayat itu adalah, 


KA BAN SO 322 Ba 235 





Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan 
tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik. Dan biarkanlah Aku (yang 
bertindak) terhadap orang-orang yang mendustakan, yang memiliki se- 
gala kenikmatan hidup, dan berilah mereka penangguhan sebentar. 


Pengecualian ini disandarkan kepada riwayat yang dikatakan 
berasal dari Ibnu Abbas dan Qatadah. Namun demikian, menurut 
Muhammad bin Abd al-Aziz al-Falih, tidak ditemukan dalil yang 
menjadi landasan pengecualian kedua ayat tersebut. Kalaupun ada, 
hanya satu riwayat yang berasal dari Aisyah yang mengatakan bah- 
wa jarak turun antara ayat ya ayyuhal-muzzammil' (ayat 1) dengan 
‘wa zarm wal-mukazzibtna... wa “azaban aliman' (ayat 11-13) tidak ter- 


1069 


lalu lama hingga Allah mengazab mereka pada Perang Badr. 


Riwayat dari Aisyah ini, lanjut al-Falih, tidak menunjukkan bah- 
wa ayat ini turun setelah hijrah Nabi. Riwayat ini hanya menjelas- 
kan tentang tafsir dari kata imhal (mahhil) dalam ayat 11, dan tidak 
ada penyebutan ayat 10 di dalamnya. Dengan demikian, pernyataan 
bahwa ayat ini termasuk madaniyah tidak memiliki dalil sehingga ia 


1070 


termasuk makkiyah seperti halnya surahnya. 


Ada yang berpendapat bahwa imhal (penangguhan) dalam ayat 
11 di atas, yaitu antara ayat ini turun dan terjadinya Perang Badr, 
hanya sebentar, kurang lebih setahun. Pendapat ini dibantah oleh 
Ibnu Atiyyah dengan mengatakan bahwa jarak antara dua peristiwa 
1071 


ini kira-kira sepuluh tahun. Itu adalah penangguhan yang sebentar. 


Sebentar di sini, kata al-Altisiy, adalah selama masih hidup di dunia. “72 





18 AJ-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 31. 

18 Muhammad bin Abd al-Aziz al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 455-456. 
170 Muhammad bin Abd al-Aziz al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 456. 

17! Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 389. 

172 Al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 29, hlm. 107. 
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Selain dua ayat di atas, sebagian ulama juga mengecualikan ayat 
20. Ibnu Atiyyah, di antaranya, menyatakan bahwa ayat ini turun 
setelah hijrah.'”? Hal ini berdasarkan riwayat Sa'id bin Jubair yang 
dinukil oleh at-T'abariy. Riwayat ini menyebutkan bahwa ketika Allah 
menurunkan firman-Nya kepada Nabi Muhammad, “Ya ayyuhal- 
muzzammil,” Nabi pun senantiasa melakukan salat malam penuh 
selama sepuluh tahun sebagaimana yang Allah perintahkan, hal ini 
pun dilakukan oleh para sahabat. Kemudian setelah sepuluh tahun 
berlalu, Allah pun menurunkan firman-Nya inna rabbaka yalamu 


annaka taqtimu ... hingga firman-Nya wa agimus-salata ... 4 


Ibnu al-Jauziy juga mengatakan hal yang sama dengan mengutip 
pendapat Ibnu Yasar dan Mugatil.'”? Demikian juga al-Qurtubiy 
yang menisbahkan pendapatnya pada a8-Sa'labiy.'”s As-Suyütiy sen- 
diri sepakat tentang pengecualian ayat ini walaupun ia tetap mema- 
sukkan status surah ini sebagai surah makkiyah."”” Sementara Ibnu 
“Asyur menjelaskan bahwa yang menyebabkan ayat ke-20 dari surah 
ini berstatus madaniyah adalah bahwa ayat ini turun beberapa ta- 
hun setelah 19 ayat pertama turun. Hal ini berdasarkan beberapa 
riwayat yang menunjukkan demikian. Oleh karena itu, ulama sepa- 
kat mengatakan bahwa kemadaniyahan ayat tersebut tidak meng- 
ubah status kemakkiyahan surahnya. 


C. Dalil Penetapan 


Ada beberapa dalil yang mendasari kesepakatan para mufasir 
tentang kemakkiyahan surah ini. Dalil tersebut bersumber dari be- 
berapa riwayat yang secara lugas menyatakan status surah ini. 


1. Riwayat an-Nahas dari Ibnu Abbas 


Jaja... bag aan Ganges GEN Gyan aas CI JB Ke oe 





107 Ibnu Atiyyah, Al-Muharrar al-Wajtz, jld. 5, hlm. 386. 

1074 At-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 23, hlm. 361. 

1075 Ibnu al-Jauziy, Zadul Masīr, jld. 8, hlm. 387. 

178 Al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 21, hlm. 313. 
1077 As-Suyütiy, Al-Itqān, hlm. 67. 
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Had ai Aan NGO al Íi 


Ibnu Abbas berkata, “Dan surah-surah yang turun di Mekah adalah: al- 
Arāf, Yunus, ..., al-Jinn, ... dan al-Muzzammil kecuali dua ayat: inna 
rabbaka ya Jamu annaka taqamw'. 4 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu “Abbas 


`x Aw 


AN E . AE 2 a Naya AN SIS EKA. Ka JS 


BIN IG TB: Ora a du l: Kanna 
1079 Jaa 3. GN 22 {a adag 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lazi Khalag (al-Alaq), ... kemudian Inna Arsalna Nahan (Nah), 
kemudian al-Jinn, ... kemudian al-Muzzammil, ... 


Jika dilihat dari isi dan kandungannya, ayat pertama surah ini 
berisi perintah dan seruan kepada Nabi yang menurut sebagian 
mufasir tengah berselimut setelah menerima wahyu dari Jibril. Ka- 
renanya, perintah Allah kepada Nabi-Nya dengan ungkapan Qum 
al-Lail terjadi sewaktu Nabi di Mekah. Hal ini menunjukkan kemak- 


kiyahan surah ini.'*** 





1078 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 433. 
1 Ibnu ad-Durais, Fadail al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
10 Ibnu Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 53. 
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Surah al-Muddassir 


A. Penetapan Surah dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah ini ke 
dalam kelompok makkiyah. Begitu juga mushaf yang berasal dari 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. Semuanya mene- 
tapkan surah ini makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Ulama sepakat bahwa surah al-Muddassir turun sebelum Nabi 
berhijrah dan termasuk surah yang turun di awal kenabian. Di anta- 
ra ulama yang menyatakan kemakiyahan surah ini antara lain; al- 
Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, al-Qurtubiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, 
dan as-Suyatiy.'”" At-Tabariy menjelaskan bahwa ada riwayat dari 
Jabir bin Abdullah yang menyebutkan bahwa surah ini merupakan 
surah yang pertama kali turun. "°? 

Hanya saja, riwayat ini dikomentari oleh Ibnu Kasir. Menurut- 
nya, redaksi hadis menunjukkan adanya wahyu yang telah turun 
sebelum al-Muddassir, karena ada perkataan Nabi, “Tiba-tiba malai- 
kat yang datang kepadaku di Gua Hira dan seterusnya... Ini berarti 
malaikat Jibril telah datang sebelumnya ke sana untuk membawa 





1081 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 260; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 367; ar-Raziy, Mafatth al-Gaib, jld. 31, hlm. 123; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, 
jld. 19, hlm. 59; al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 361; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al- 
Azim, jld. 8, hlm. 261: as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 324. 

102 At-Tabariy, Tafsir at-Tabariy, jld. 23, hlm. 400. 
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wahyu pertama, Iqra’ bismi rabbik."*** Dengan demikian, surah ini 
turun setelah surah al-Alaq. 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Bukhariy dari Abū Salamah bin Abd ar-Rahman 


SINGA ga a WA LI SE AE 
ZL IB (gs Sh as Ah TAN asi 2 SAN eig dé 
J 9 235 Pa AN ig AN é S Ag Ju a 


- 


sie dn bo d yy BAL u W A Jt redi sih 
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Pagi AN LATENG 555; da PATEK kan OS 
denhan tia seb 523485 S I la sss aga 
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4 


Inai GA E SANG) AGE 


Yahya berkata, “Aku bertanya kepada Abu Salamah bin Abdullah ten- 
tang ayat Al-Qur'an yang pertama turun. Ia menjawab, “Ya ayyuhal- 
muddassir.” Aku bertanya lagi, “Akan tetapi, mereka mengatakan bahwa 
yang pertama kali turun adalah 'igra' bismi rabbikal-lazi khalag'. Ia 
menjawab, “Aku juga pernah menanyakan hal itu kepada Jabir dan aku 
pun mengatakan hal yang sama seperti yang kaukatakan, lalu Jabir men- 
jawab, Aku tidak menceritakan kepadamu kecuali apa yang Rasulullah 
ceritakan kepadaku. Beliau bersabda, Aku menyepi di Gua Hira’. Setelah 
selesai masa penyepianku, aku turun dari Gua. Tiba-tiba ada suara yang 
memanggilku. Aku menoleh ke kanan dan ke kiri, namun tidak kutemukan 
apa pun. Aku juga mengarahkan pandanganku ke depan dan ke belakang, 
namun tidak pula kujumpai apa pun. Aku melihat ke bawah dan tidak 
kulihat apa pun. Aku lalu mendongak dan di atas sana kulihat sesuatu. 
Aku bergegas menemui Khadijah dan berkata, “Selimuti aku dan guyur 





1083 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 261. 
10% Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Gaulih Qum fa-Anzir, jld. 3, hlm. 306, hadis no. 
1995. 
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aku dengan air dingin,” Khadijah lalu menyelimutiku dan mengguyurku 
dengan air dingin. Maka, turunlah ayat Ya ayyuhal-muddassir gum 
faanzir wa rabbaka fakabbir”.” 


Muslim juga meriwayatkan sebuah hadis yang senada dari Jabir 
bin Abdullah." Sejarah mencatat adanya selang waktu yang relatif 
lama setelah turunnya Iqra’ di mana ketika itu Nabi tidak meneri- 
ma wahyu. Maka, bila surah al-Muddassir ini disebut sebagai surah 
yang pertama yang turun, yang dimaksud adalah pertama dalam 
arti nisbi. Artinya, surah al-Muddassir adalah yang pertama turun 
setelah selang waktu tersebut (fatrah al-wahy), bukan yang pertama 
turun dalam arti sebenarnya. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu “Abbas 


¿26 Ko nga ANG NEK Ja 25 KS AN GP et GE 
og SA ar sa JP UT SE AE Ú 3 Al 25; LSG 
1086 Da. ENGA KAH 


Ibnu Abbas berkata, “Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia 
ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang pertama- 
tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi 
Khalag (al-Alaq), kemudian Nan wal-Qalam (al-Qalam), al-Muzzammil 
lalu al-Muddassir ...” 


Perkataan Ibnu Abbas ini menjadi dalil bahwa surah al-Muddas- 
sir turun di Mekah sebelum hijrah dan termasuk surah-surah yang 
pertama turun. Ia turun setelah surah al-Alaq. Dengan demikian, 
riwayat ini menegasikan pendapat yang menyebut bahwa surah ini 
adalah yang pertama kali turun. 

Di samping riwayat-riwayat yang menjadi dasar penetapan sta- 
tus surah al-Muddassir, kandungan pokok surah al-Muddassir juga 





1085 Lihat: Muslim, Sahih Muslim, Bab Bad” al-Wahy ila Rasalillah, jld. 1, hlm. 143, hadis 
no. 255. 
10% Ibnu ad-Durais, Fadā’il al-Qur'an, hlm. 33. 
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menjadi dalil “aqliy atas kemakkiyahannya. Surah ini berisi perintah 
untuk mulai berdakwah mengagungkan Allah, membersihkan pa- 
kaian, menjauhi maksiat, memberikan sesuatu dengan ikhlas, dan 
bersabar menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah; Allah 
akan mengazab orang-orang yang menentang Nabi Muhammad 
dan mendustakan Al-Qur'an serta tiap-tiap manusia terikat dengan 
apa yang telah diusahakannya.” Tema-tema ini merupakan tema- 
tema yang lazim disajikan dalam surah-surah makkiyah. 





187 Tim penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 437. 
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Surah al-Qiyamah 


A. Penetapan Surah dalam Mushaf 


Mushaf Standar Indonesia menetapkan surah Al-Qiyamah ini 
ke dalam kelompok makkiyah, begitu juga mushaf dari beberapa 
negara muslim lainnya seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. Semuanya menetapkan surah ini makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah ini merupakan salah satu surah yang disepakati sebagai 
surah makkiyah. Di antara mereka yang menyatakan demikian an- 
tara lain al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, al-Fakhrurraziy, al-Qurtubiy, al- 
Khazin, Ibnu Kasir, dan as-Suyütiy.1% 


Surah ini menurut Ibnu Atiyyah termasuk surah makkiyah ber- 
dasarkan ijmak ulama baik di kalangan mufasir maupun pakar tak- 
wil. Ibnu al-Jauziy dalam kitab Zad al-Masir mengungkapkan hal 
yang sama perihal kemakiyahan surah al-Oiyamah ini. Begitu juga 
halnya dengan asy-Syaukaniy menyatakan bahwa kemakiyahan su- 
rah ini tidak ada yang menentangnya.'”” 





1088 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 276, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 372, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 30, hlm. 189, al-Gurtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, 
jld. 19, hlm. 91; al-Khazin, Lubab at-Ta”wil, jld. 4, hlm. 369, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al- 
Azim, jld. 8, hlm. 275; as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 342. 

18 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 372, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 4, hlm. 368, asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 402. 
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C. Dalil Penetapan 


Ibnu Abbas dan Abdullah bin Zubair menyatakan bahwa surah 
al-Qiyamah turun di Mekah sebelum hijrah. Perkataan kedua saha- 
bat ini dinukil oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, 
dan al-Baihaqiy. 

1. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
Ia KI ESE NGAEN a5 GE l oé 
2 NG ah Gi TAN Ga JL Ji 66 — e 
1920.. AW a sai YG ya 
Ibnu Abbas berkata, “Jika bagian awal suatu surah turun di Mekah, ia 
ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke surah itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang perta- 
ma-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal- 


Lazi Khalag (al-Alag),...kemudian surah la Ugsimu Biyaumil-Oiyamah 
(al-Oiyamah).... 


2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


Agya? 


aa Sg (ag ab Bit AI Aa yi) Se Late yi ya 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa semua surah itu (dari al-Muddassir 
hingga akhir Iqra’ Bismi Rabbik) turun di Mekah. 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin az-Zubair 
On Buy LAN Ye Ja KAN 2 bl KE e 


Abdullah bin az-Zubair berkata, “Surah La Ugsimu (al-Oiyamah) turun 
di Mekah.” 


4. Riwayat al-Baihagiy dari Ibnu Abbas 
DIAN Ga PNJ AE as j 2, An Jalu da 
1020 Ibnu ad-Durais, Fada'ilal-Gur'an, hlm. 33. 


11 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 132. 
102 As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 342. 


si 


w 


al 
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1093 


SGN pj AI NG KE. 25 eiii 


Ibnu Abbas berkata, “Surah-surah Al-Qur'an yang pertama-tama Allah 
turunkan kepada Nabi-Nya adalah Iqra' bismi Rabbikal-lazi Khalaq ... 
al-Oari'ah, La Ugsimu bi Yaumil-Qiyamah (al-Oiyamah), ... 


Di samping dua riwayat di atas, kandungan pokok surah ini ju- 
ga memperlihatkan karakteristik surah-surah makkiyah. Surah al- 
Oiyamah berisi penjelasan seputar hari kiamat, kepastian kedatang- 
annya, dan huru-hara yang terjadi pada masa itu. Surah ini juga 
menjelaskan jaminan Allah atas kemurnian al-Qur'an, yakni keter- 
peliharaan ayat-ayatnya dengan baik dalam dada Nabi sehingga 
beliau tidak lupa sedikit pun tentang urutan dan pembacaannya." 
Dengan memerhatikan dalil-dalil yang ada dan didukung dengan 
kandungan surah ini, maka dapat disimpulkan bahwa surah ini 
termasuk kelompok surah makkiyah. 





19 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. 
WA Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 462. 
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Surah al-Insan 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah Al-Insan 
masuk dalam kategori surah madaniyah, demikian pula berbagai 
mushaf cetakan negara lain, seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, 
Mesir, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Walaupun mushaf-mushaf di berbagai negara di atas menetap- 
kan surah ini madaniyah, namun hal ini bukanlah kesepakatan para 
ulama. Surah al-Insan termasuk surah yang diperselisihkan ulama 
statusnya (mukhtalaf). Sebagian mufasir menyebutkan makkiyah dan 
sebagian lain menyatakan madaniyah. 


1. Mufasir yang berpendapat makkiyah 


Sebagian mufasir meyakini surah al-Insan adalah makkiyah. 
Mereka antara lain a8-Sa'labiy, al-Baidawiy, Ibnu Kasir, al-Alūsiy, al- 
Qasimiy, Ibnu “Asyür, dan at-Tantawiy."” Al-Alūsiy dan al-Khafajiy 
menisbatkan pendapat ini kepada jumhur mufasir.'” Pandangan ini 





105 As-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 10, hlm. 93; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzīl, jld. 
5, hlm. 66; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 285; al-Qasimiy, Mahasin at- 
Ta'wil, jld. 9, hlm. 373; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 370, Muhammad 
Sayyid at-Tantawiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 15, hlm. 213. 

1% Al-Alüsiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 166, al-Khafajiy, Inayah al-Oadi, jld. 8, hlm. 
72. 


614 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


didasarkan pada perkataan Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Ibnu Mas üd, 
al-Kalbiy, Yahya bin Salam, Ata bin Yasar, dan Muqatil.'*” Selain itu 
menurut Ibnu “Asyür kemakkiyan surah ini juga bisa disimpulkan 
dari usliib dan gaya bahasa ayat-ayatnya yang memperlihatkan karak- 
teristik surah makkiyah.!% 


2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 


Menurut Ibnu al-Jauziy dan al-Qurtubiy, surah al-Insan adalah 
madaniyah. Al-Qurtubiy juga menisbahkan pendapat ini kepada 
jumhur ulama dengan berdalilkan perkataan Ibnu Abbas, Mujahid, 
Qatadah, dan Jabir bin Zaid." Mufasir lain yang sependapat kedua- 
nya antara lain Abū al-Lais as-Samarqandiy, az-Zamakhsyariy, dan 
al-Maragiy, "90 


C. Dalil Penetapan 


Perbedaan pandangan di kalangan mufasir tentang status surah 
al-Insan disebabkan oleh perbedaan dalil yang digunakan. Masing- 
masing pandangan menggunakan riwayat yang berbeda, walaupun 
berasal dari satu sahabat, yakni Ibnu Abbas. Berikut dalil-dalil yang 
dijadikan rujukan bagi mufasir dalam menetapkan status surah al- 
Insan. 


1. Dalil Makkiyah 


Ulama yang menetapkan surah al-Insan sebagai makkiyah ber- 
dalil dengan riwayat Abū Ubaid yang sanadnya bersambung kepada 
Ali bin Abi Talhah sebagai berikut. 





107 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 289; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 408; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 4, hlm. 374; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 19, hlm. 118; Muhammad bin Abd al-Aziz al-Falih, al-Makkiy wa al-Madaniy, 
hlm. 471. 

108 Ibnu “Asyir, At-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 370. 

1? Ibnu al-Jauziy, Zadul Masir fi Ilmi at-Tafsir, jld. 4, hlm. 374; al-Gurtubiy, al-Jami li 
Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 118. 

10 Abi Lais as-Samarqandiy, Bahr al-“Uliim, jld. 3, hlm. 525, al-Maragi, Tafsir al-Mara- 
giy, jld. 29, hlm. 159. 
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A G sl iag A SB Il o ES 
me NG SU MS ea 151 sis 


Aliy bin Abi Talhah berkata “Surah yang turun di Madinah adalah Al- 
Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', dan..., dan iza ja'a Nasrullah. Adapun 
surah selain yang disebutkan tadi diturunkan di Mekah. 


Pada riwayat di atas, surah al-Insan tidak masuk dalam daftar 
surah-surah madaniyah. Dengan demikian, ia digolongkan surah 
makkiyah. Perkataan Aliy bin Abi Talhah pada dasarnya bersumber 
dari Ibnu Abbas, sekalipun dia tidak menerimanya secara langsung. 
Ulama memandang riwayatnya bisa diterima meskipun mursal se- 
bab Aliy bin Abi Talhah menerimanya dari sumber tepercaya yang 
menjadi perantara antara dirinya dengan Ibnu Abbas, yakni Muja- 
hid dan “Ikrimah. 


Selain dalil nagliy, pendapat tentang kemakkiyahan surah al- 
Insan juga didasari oleh dalil “agliy. Usliib dan gaya bahasa surah ini 
memperlihatkan karakteristik surah makkiyah. Begitu juga dengan 
kandungan surahnya. Secara umum, surah al-Insan bercerita ten- 
tang asal-usul penciptaan manusia, pentunjuk-petunjuk untuk men- 
capai kehidupan yang sempurna dengan menempuh jalan yang lu- 
rus. Sifat-sifat orang baik, seperti memberi makan orang miskin, 
anak yatim, dan hamba sahaya yang ditawan, takut kepada hari kia- 
mat, mengerjakan salat Tahajud, dan sabar dalam menjalankan hu- 
kum-hukum Allah. Surah ini pun berisikan tentang ganjaran bagi 
orang yang mengikuti petunjuk dan ancaman terhadap orang yang 
mengingkarinya. Semua kandungan tersebut mengisyaratkan surah 
al-Insan turun sebelum hijrah. "9? 


2. Dalil madaniyah 


Ulama yang menyimpulkan bahwa surah al-Insan adalah ma- 
daniyah juga merujuk pada perkataan sahabat dan tabiin. Ibnu ad- 





1101 Abu ‘Ubaid, Fada'ilal-Gur'an , jld. 2, hlm. 200. 
102 Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 29, hlm. 443. 
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Durais menyebutkan riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas, se- 
bagai berikut. 


Gas JG WNI adis Ka se glé 


Ç Bed GBU Ba Boa 3 
Men beo aa 
Dan aa Na AENG Ah Il Bes s 
Si gua š SN 3 i Bea 
ka BAN ah aril 


H5 


Ibnu Abbas berkata, “....Allah kemudian menurunkan (secara beruru- 
tan) di Madinah surah al-Baqarah, al-Anfal, Ali Imran, al-Ahzab, al- 
Mumtahanah, an-Nisa”, Iza Zulzilat, al-Hadid, Muhammad, ar-Ra'd, 
ar-Rahman, Hal Ata “alal-Insan, Ya Ayyuhan-Nabiyyu iza Tallagtum, 
Lam Yakun, al-Hasyr, iza Ja'a Nasrullah, an-Ngr, al-Hajj, al-Munafigan, 
al-Mujadalah, al-Hujurat, Lima Tuharrim, al-Jumu'ah, at-Tagabun, al- 
Hawariyyan, al-Fath, al-M@'idah, kemudian at-Taubah.” 


Riwayat Ibnu ad-Durais diperkuat oleh riwayat yang bersumber 
dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abil-Hasan — berikut. 


HO De £ Ei Te 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Dan surah-surah yang 
turun di Madinah adalah Wailun lil-Mutaffifin ... dan Hal ata “alal-Insan 


” 


Kedua riwayat di atas secara lugas menyatakan bahwa surah al- 
Insan merupakan surah madaniyah. Selain dua riwayat ini, kemada- 
niyahan surah ini dapat teridentifikasi melalui tafsir dari sebagian 
ayatnya. Pada ayat ke-8 Allah berfirman, 





10 Ibnu ad-Durais, Fadā’il al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
1 Riwayat ini disebutkan oleh as-Suyütiy dalam al-Itqān fi “Ulam al-Qur'an, hlm. 41. 
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Kei SE 


er “> 


Dan mereka memberikan makanan yang Pn kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan 


Kalimat “astran' maknanya adalah tawanan perang. Hal ini seba- 
gaimana riwayat sebab nuzul yang disitir al-Bagawiy dari Mugatil 
sebagai berikut yang dengan lugas menyatakan jika surah ini turun 
di Madinah. 


x 


King En ama pa 3 Ab Las, Sad 5 J6 KERE 


nos (taig 


Muqatil berkata, “Ayat ini turun terkait seseorang dari kalangan Ansar 
yang memberi makan dalam satu hari kepada orang miskin, anak yatim, 
dan tawanan perang. 


3. Pendapat yang Dipilih 

Bila ditelisik dalil makkiyah dan madaniyah, tampak bahwa ri- 
wayat yang menyatakan madaniyah lebih banyak daripada riwayat 
yang menyebutkan madaniyah. Riwayat yang menyatakan makki- 
yah hanya bersumber dari ‘Aliy bin Abī Talhah, sedangkan riwayat 
yang menyatakan madaniyah bersumber dari tiga jalur sanad. De- 
ngan banyaknya riwayat ini, sekalipun kualitasnya lemah, bisa ter- 
angkat menjadi hasan. Terlebih lagi, salah satu dalil yang menyata- 
kan madaniyah adalah sebab turun ayat yang dipandang sebagai 
dalil terkuat. Pertimbangan inilah yang dijadikan dasar penetapan 
status surah al-Insān sebagai surah madaniyah oleh sebagian mufasir. 


Lalu, bagaimana dengan kandungan surah yang memperlihatkan 
karakteristik surah makkiyah? Tampaknya ulama yang menyatakan 
madaniyah tidak menggunakan dalil ‘aqliy untuk menetapkan kla- 
sifikasi surah sebab dalil ‘aqliy hanyalah dalil tambahan. Adapun ri- 
wayat adalah dasar dan sumber utama yang dijadikan dalil penetap- 
an klasifikasi surah. 





no Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 294. 
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Surah al-Mursalat 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah al-Mursa- 
lat ditetapkan dengan status makkiyah, seperti halnya tercantum 
dalam mushaf dari beberapa negara lain semisal Arab Saudi, Mesir, 
Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Dalam pandangan beberapa mufasir, surah al-Mursalat disepa- 
kati sebagai surah yang berstatus makkiyah. Para mufasir ternama 
semisal a8-Sa'labiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Kasir, an-Naisabüriy, as- 
Suyutiy, asy-Syaukaniy, al-Altisiy, Nawawiy al-Bantaniy, al-Oasimiy, 
al-Maragiy, hingga az-Zuhailiy adalah beberapa mufasir yang men- 
dukung pendapat ini.“ Namun, az-Zamakhsyariy, al-Alusiy, dan al- 
Maragiy menyebut bahwa Ibnu Abbas, Qatadah, dan Mugatil me- 
ngecualikan ayat 48 dari kemakkiyahan surah."” Ayat ini berbunyi, 





106 Ag-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan , jld. 10, hlm. 108: asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, 
jld. 5, hlm. 429, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, hlm. 296, an-Naisabiriy, Gara'ib al- 
Qur'an, jld. 6, hlm. 420, al-Maragi, Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 178: az-Zamakhsyariy, 
Al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 677, Abdurrahman bin Abi Bakr as-Suyatiy, Ad-Durr al-Mansir, 
jld. 8, hlm. 380, Nawawi al-Bantaniy, Marah Labib, jld. 2, hlm. 591, al-Gasimi, Mahasin 
at-Ta wil, jld. 9, hlm. 391; al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 187, az-Zuhailiy, al-Wasit, 
jld. 3, hlm. 2798. 

107 Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 29, hlm. 178, az-Zamakhsyariy, Al-Kasysyaf jld. 
4, hlm. 677, al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 187. 
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SAN LA Kd SNG 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah,” mereka tidak mau 
rukuk. 


Ayat ini diduga madaniyah karena dikatakan berbicara tentang 
orang-orang munafik yang enggan melaksanakan salat. Akan tetapi, 
Ibnu “Asyür membantah pemahaman ini. Menurutnya, ayat ini ber- 
bicara tentang orang-orang kafir yang tidak mempercayai kewajib- 
an salat. Damīr (kata ganti) hum” (mereka) pada kata “lahum' di sana 
ditujukan kepada orang-orang kafir sebagaimana damir (kata ganti) 


serupa di ayat-ayat sebelumnya." 


C. Dalil Penetapan 


Kemakkiyahan surah al-Mursalat dilandaskan pada beberapa da- 
lil kuat, baik berupa hadis yang menjelaskan latar belakang turun- 
nya ayat tertentu, perkataan sahabat tentang tempat dan waktu tu- 
run surah dan kandungan surahnya. 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim dari Ibnu Mas'id 
SIR o 3 Ig ala To AM. Joe na 
ee on Pesan 
aJe ale il ko d dyi Nan 5 JÊG An SAI WS o 
ANAK NGETAN su 


Abdullah bercerita, “Kami sedang bersama Rasulullah di suatu gua, lalu 
turunlah surah Wal-Mursalati “Urfa. Kami mendengarnya langsung dari 
mulut beliau dengan saksama, ketika tiba-tiba seekor ular keluar dari sa- 
rangnya. Kami cepat-cepat memburunya untuk kami bunuh, namun ia 
lebih gesit dari kami dan masuk kembali ke dalam sarangnya. Lalu Rasu- 
lullah bersabda, “Ia telah diselamatkan dari gangguan kalian, begitu pun 
kalian telah diselamatkan dari gangguannya.” 





108 Ibnu “Asyür, At-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 29, hlm. 418. 

no Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhari, Bab Khams min ad-Dawab Fawasiq Yugtalna fi al- 
Haram, jld. 3, hlm. 1204; Muslim, Sahih Muslim, Bab Qatl al-Hayyat wa Gairiha, jld. 7, hlm. 
40. 
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Riwayat ini menjelaskan bahwa surah al-Mursalat termasuk su- 
rah yang turun di masa awal Islam karena ia turun ketika Nabi ber- 
sama beberapa sahabat sedang berada di sebuah gua di Mina. Hal 
ini ditegaskan pada riwayat lain dari al-Bukhariy yang juga berasal 
dari Ibnu Mas'ud, 


r nata sié Ia GA ae AJE MAL YAN KE £ 
S 3 a AN dp An il se J5 s 

Sa ia D EA ra Syaa 
Sa ¿S a SE ñ Jo 89 Jus LAN uses 


1110 Aya £ 03x 


N 


Abdullah bin Mas'ud menceritakan, “Tatkala kami bersama Nabi di 
dalam gua di Mina, turunlah kepada beliau surah Wal-Mursalat. Beliau 
membacanya dan sungguh aku memperoleh surah ini dari mulut beliau 
Bibir beliu basah karena membaca surah tersebut ketika tiba-tiba seekor 
ular mendekati kami. Nabi berkata, “Bunuhlah ular itu.” Kami bergegas 
berusaha menangkapnya, namun ular itu berlari lebih cepat. Kemudian 
Nabi berkata, “Ta telah diselamatkan dari gangguan kalian, begitu pun 
kalian telah diselamatkan dari gangguannya.” 


Sudah barang tentu, kebiasaan Rasulullah bermunajat di gua 
terjadi pada permulaan pengutusan beliau sebagai Rasul. Tampak 
sekilas hadis di atas dan juga hadis sebelumnya menunjukkan selu- 
ruh ayat dalam surah al-Mursalat turun di tempat yang sama, yak- 
ni di Mekah dan karenanya seluruh ayatnya berstatus makkiyah. 
Hal inilah yang menjadi dasar bagi mayoritas mufasir untuk ber- 
pendapat demikian. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan al- 
Baihagiy dari Ibnu Abbas 


UNS SAN 255 Jë LAS AS G> GAE gal oe 





M0 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Ma Yagtul al-Muhrim min ad-Dawab, jld. 2, hlm. 650. 
1 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 380. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma mengatakan, “Surah al-Mursalat turun 
di Mekah.” 


Beberapa hadis dan asar tersebut mengukuhkan bahwa surah al- 
Mursalat merupakan surah makkiyah. Namun, beberapa pendapat 
mengungkapkan bahwa secara parsial terdapat satu ayat di dalam 
surah al-Mursalat yang tidak masuk bagian makkiyah. Disebutkan 
bahwa Qatadah dan Muqatil mengatakan ayat 48 adalah madaniyah, 
demikian pula sebuah riwayat dari Ibnu Abbas. Perawi pendapat ini 
mendasarkannya pada dua pendekatan. 


Pertama, kata ruku“ dalam ayat ini bermakna salat yang sudah 
barang tentu tidak diperintahkan kepada kaum kafir. Dengan begi- 
tu, ayat ini turun di Madinah dan ditujukan kepada kaum munafik 
yang enggan menunaikan salat. Kedua, berdasarkan suatu riwayat 
ayat ini turun terkait kedatangan utusan dari Saqif kepada Rasu- 
lullah untuk berikrar masuk Islam pasca-Perang Hawazin. Ketika 
Rasul meminta mereka menunaikan salat, mereka menolak karena 
meletakkan tangan di tanah dan lutut dalam sujud dan duduk di an- 
tara dua sujud adalah hal yang mereka anggap tabu. Lalu Rasulullah 


membacakan ayat tersebut untuk menyadarkan mereka." 


Menanggapi pendekatan yang pertama, Ibnu “Asyür menjelaskan 
bahwa kata rukü tidak selalu berarti salat. Ia bisa menjadi kinayah 
dari perintah untuk masuk Islam. Selain itu, sesungguhnya kata gan- 
ti (damir) pada ayat ini, sebagaimana pada ayat-ayat sebelumnya, 
merujuk kepada satu subjek yang sama, yakni kaum kafir. Tidak 
ada dalil yang menunjukkan kata ganti pada ayat ini merujuk pada 
subjek yang berbeda."'* Sebelumnya, al-Alüsiy juga menyatakan 
sanggahannya dengan merujuk pada makna tekstual hadis Ibnu 
Mas id di atas yang tidak menjelaskan adanya pengecualian. Ia juga 
memakai hadis riwayat al-Hakim berikut sebagai dasar pendapatnya 
itu. 





12 Lihat misalnya: Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 29, hlm. 418, al-Gurtubiy, 
al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 19, hlm. 153: al-Alusi, Rah al-Ma'ang, jld. 29, hlm. 169. 
13 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 29, hlm. 418. 
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j 3d nf aé Ç e D o ama 8: JG aha op l GE 
RAA Sia EEA Sia ya A) 
"0859665 J5 Gas ala 


Abdullah bin Mas“ad bercerita, “Kami sedang bersama Rasulullah di 
suatu gua, kemudian turunlah surah Wal-Mursalati “Urfa. Aku mengutip- 
nya dari mulut beliau yang saat itu basah karena membacanya, hingga 
aku tidak tahu pada ayat mana beliau mengakhirinya, pada fa bi-ayyi 
hadisin ba'dahü yu minün ataukah wa iza gila lahumurka ü lā yar- 
kaan.” 


NI 


Hadis tersebut, lanjut al-Alüsiy secara eksplisit menyebut ayat 
yang dipersangkakan sebagai madaniyah sejatinya turun bersamaan 
dengan ayat-ayat yang lain." Dengan demikian, tidak ada alasan un- 
tuk tidak mengatakan ayat tersebut berstatus makkiyah sebagaima- 
na ayat-ayat lainnya dari surah al-Mursalat. 


Dilihat dari sisi kandungannya, surah ini berbicara tentang ke- 
niscayaan hari kebangkitan pasca-kehancuran dunia fana, kepastian 
datangnya apa yang Allah ancamkan kepada kaum kafir, peristiwa- 
peristiwa yang terjadi menjelang hari kebangkitan, kisah kehancuran 
umat para nabi terdahulu yang mendustakan ajaran mereka, juga 
keadaan paradoksal yang akan dialami oleh kaum mukmin dan kafir 
pada hari kiamat, di mana kaum kafir akan merasakan panasnya 
jilatan neraka, dan kaum mukmin akan berada dalam naungan serta 
dikelilingi mata air dan buah-buahan di surga."""“ Kandungan surah 
seperti ini merupakan ciri khas yang disepakati banyak mufasir se- 
bagai indikasi kemakkiyahan sebuah surah. 


Hadis dan asar di atas, dikombinasikan dengan kandungan su- 
rah, menjadi dalil kuat yang mendasari penetapan status makkiyah 
surah al-Mursalat sebagaimana juga ditetapkan dalam Mushaf Stan- 
dar Indonesia. 





14 Al-Hakim, al-Mustadrak , jld. 2, hlm. 275. 

H5 Al-Alisiy, Rah al-Ma“ant, jld. 29, hlm. 169. 

His Tim Penyusun, Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 29, hlm. 487, Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa 
at-Tanwrr, jld. 29, hlm. 419. 
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Surah an-Naba” 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah an-Naba' dalam Al-Qur'an Mushaf Standar Indonesia di- 
tetapkan sebagai surah makkiyah. Demikian juga dalam mushaf- 
mushaf dari negara-negara Islam lainnya, seperti Mesir, Arab Saudi, 
Maroko, Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Telah menjadi kesepakatan mufasir bahwa surah an-Naba' ber- 
status makkiyah. Hal ini dikemukakan oleh banyak ulama, misalnya 
aš-Ša'labiy, al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, Ibnu Jauziy, al-Qurtübiy, ar- 
Raziy, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, asy-Syaukaniy, al-Alüsiy, an-Nawawiy 
al-Jawiy, al-Gasimiy, Sayyid Qutb, Ibnu “Asyir, hingga az-Zuhailiy.!117 


C. Dalil Penetapan 


Kemakkiyahan surah ditunjukkan dengan penjelasan dari be- 
berapa riwayat asbab an-nuzal yang mengindikasikan bahwa surah 





107 A$-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, hlm. 2422: al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 8, 
hlm. 309: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 423, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 4, hlm. 387, al-Ourtibiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 169, asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 437, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 302; as- 
Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 389; al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 595, al- 
Qasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 9, hlm. 388, al-Alusiy, Rah al-Ma'ani, jld. 15, hlm. 201: Ibnu 
“Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 6: Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 
3799, az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Wastt, jld. 3, hlm. 2805. 
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an-Naba' termasuk surah yang turun pada periode awal Islam. Beri- 
kut beberapa riwayat yang menjelaskan tempat dan waktu turun 
surah ini. 


1. Riwayat al-Qurtubiy dari Ibnu Abbas 


y uy BASE SAN IPS 22 AI SI Laki n oe 
a gga ÍK DI balan AAN bakah 


Ibnu Abbas berkata, “Tatkala Al-Qur'an turun, kaum Quraisy berkumpul 
dan berdiskusi tentangnya; sebagian mereka membenarkannya, dan seba- 
gian lagi mendustakannya. Kemudian turunlah ayat “Amma yatasa a- 
lan.” 


Saat Nabi mengajak kaum Quraisy untuk bertauhid, menga- 
bari mereka tentang hari kebangkitan setelah kematian, dan mem- 
bacakan kepada mereka Al-Qur'an, mereka mempertanyakan ke- 
benaran ajakan dan penjelasan Nabi. Mereka mengingkari dan 
menjadikan itu semua sebagai bahan tertawaan."'” Riwayat ini me- 
latarbelakangi turunnya surah an-Naba' karena kaum kafir Quraisy 
kala itu memperbincangkan Al-Qur'an dan sebagian mereka meng- 
imani, sementara sebagian lainnya mengingkari kebenaran wahyu 
yang turun kepada Nabi. Bila dikritisi, sejatinya riwayat ini memang 
tidak bisa dikatakan sahih karena diriwayatkan melalui jalur Abu 
Salih, seorang perawi yang dipertanyakan kadar ke-siqah-annya, 
meskipun beberapa ulama hadis semisal Yahya bin Man dan al- 
Tjliy mengatakannya siqah.!! 


2. Riwayat at-Tabariy dari al-Hasan al-Basriy 


saa ala lan a e d GN ea Jap 
1121 (BR EN £ ój: < Sh As Ja 


118 Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 170. 

1? Al-Hijaziy, at-Tafsir al-Wadih, jld. 3, hlm. 809; al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 
595, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, hlm. 387, Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 8, hlm. 302. 

120 Ibnu Abi Hatim, al-Jarh wa at-Ta'dil, jld. 2, hlm. 432; Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahzib 
at-Tahzib, jld. 1, hlm. 211. 

12 At-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 24, hlm. 149. 
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Al-Hasan berkata, “Tatkala Nabi diutus, kaum Quraisy saling bertanya- 
tanya (tentang kebenarannya). Kemudian Allah menurunkan ayat Amma 
yatasa alun, 'Anin-naba'il-“'azim”. 


Riwayat ini mursal. Al-Hasan adalah seorang tabiin dan ia tidak 
menyebut nama sahabat yang menurunkan kepadanya riwayat ter- 
sebut. Hadis mursal dianggap kurang bagus oleh mayoritas ulama 
hadis dan fikih untuk dijadikan dalil. 


3. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
1122 <Ç KAN ga 62 roa 2 (Z NG BALAS MA 
IS Si £ 55 235 J6 os ol OS 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Amma Yatasa aliin turun di Mekah.” 


Perkataan Ibnu Abbas ini juga diriwayatkan oleh an-Nahhas, Ib- 
nu Mardawaih, dan al-Baihaqiy. Riwayat senada juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ibnu az-Zubair. "2 


Terlepas dari kekurangan pada sanad riwayat-riwayat di atas, 
ketiganya tetap bisa dijadikan dalil tanpa mencederai kebenaran isi 
riwayat. Selain itu, ketiganya tidak bertentangan dengan apa yang 
telah menjadi konsensus ulama, tidak pula dengan apa yang dihasil- 
kan dari analisis atas kandungan surah ini. Dengan demikian, ke- 
tiganya bisa saling memperkuat satu dengan lainnya. Lebih-lebih, 
tidak ada dalil baik hadis maupun selainnya yang menunjukkan se- 
baliknya. 

Selain dalil di atas, kemakkiyahan surah dapat pula diperhati- 
kan dari kandungan maupun isi surah an-Naba' yang banyak mem- 
perbincangkan tentang dasar-dasar keimanan, di antaranya disebut- 
kan pengingkaran kaum musyrik terhadap hari kebangkitan yang 
menuai ancaman dari Allah; kekuasaan Allah yang terlihat dalam 
alam sebagai bukti adanya hari kebangkitan; azab yang diterima 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah; kebahagiaan yang 
diterima orang-orang mukmin pada hari kiamat; juga penyesalan 





12 Ibnu ad-Durais, Fada'il-Qur'an, hlm. 33. 
"2 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 309; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, 
hlm. 437; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 389. 
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orang kafir pada saat yang sama. Semua itu diselingi dengan pene- 
gasan bahwa Ilmu Allah meliputi apa pun, termasuk di dalamnya 
perbuatan manusia." Sayyid Qutb menambahkan, bila diperhati- 
kan darisusunan ayat yang sangat selaras, harmonis, dan berimbang, 
mengindikasikan bahwa Surah ini turun pada satu waktu, yang ber- 
arti pula memperkuat pendapat bahwa seluruh ayat dalam Surah 
berstatus sama, yakni makkiyah.''” Semua karakteristik tersebut se- 
makin mengukuhkan status kemakkiyahan surah an-Naba', yang 
juga menjadi status yang ditetapkan dalam Mushaf Standar Indone- 
sia. 


12 Ibnu Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 6; al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, 
hlm. 595. 
12 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3799. 
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Surah an-Nazi at 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia, surah an-Nazi'at ditetapkan 
dengan status makkiyah, seperti halnya tercantum dalam mushaf 
dari beberapa negara lain semisal Madinah, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Dalam pandangan para mufasir, Surah ini disepakati sebagai su- 
rah yang berstatus makkiyah. Pandangan ini misalnya diungkapkan 
oleh az-Zamakhsyariy, Ibnu al-Jauziy, ar-Raziy, al-Gurtubiy, a8-Sa Ali- 
biy, an-Naisaburiy, al-Altisiy, al-Bantaniy, dan az-Zuhailty.'” Bahkan, 
asy-Syaukaniy menegaskan bahwa tidak ada perbedaan pandangan 


mufasir mengenai status makkiyah surah an-Nazi at.” 


C. Dalil Penetapan 


Kemakkiyahan surah an-Nazi'at dilandaskan pada dalil-dalil 
yang kuat, baik berupa hadis tentang sebab nuzul ayat tertentu di 
dalamnya maupun asar dan kandungan surahnya. 





12 Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf jld. 4, hlm. 692, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, 
hlm. 393, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 28: al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, 
jld. 19, hlm. 190: as-Sa'alibiy, al-Jawahir al-Hisan, jld, 5, hlm. 574; an-Naisabüriy, Gara'ib Al- 
Qur'an, jld. 6, hlm. 437, al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 233, al-Bantaniy, Marah Labid, 
jld. 2, hlm. 599, az-Zuhailty, at-Tafsir al-Muntr, jld. 30, hlm. 122. 

19 Asy-Syaukanty, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 449. 


628 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


1. Riwayat al-Hakim dari “A'isyah 
AE NEA ATEN dl It Ja Jeda sse 
ta 5 dl P o s by A $s 


“A'isyah berkata, “Rasulullah selalu ditanya perihal hari kiamat hingga 
turunlah ayat fima anta min żikrāhā, ila rabbika muntahaha.” 


Ibnu Abbas, sebagaimana dikutip az-Zuhailiy, menuturkan bah- 
wa saat itu Nabi terus-menerus ditanya oleh kaum kafir Quraisy 
mengenai hari kiamat yang tidak mereka percayai akan terjadi. Me- 
reka juga memperolok-olok dan menertawakannya, sebagaimana 
termaktub dalam ayat ke-42. Lalu, turunlah ayat ke-43 dan 44 surah 


1129 


an-Nazi at,"? yang memberi jawaban kepada Nabi bahwa urusan 


tentang kapan terjadinya kiamat merupakan urusan Allah semata.'** 


Al-Hakim menyebutkan hadis ini sebanyak dua kali dalam al- 
Mustadrak-nya. Dua-duanya dinilainya sahih, meskipun pada riwayat 
yang kedua al-Hakim mengungkapkan adanya “illat pada hadis ini 
yang membuat al-Bukhariy dan Muslim tidak mencantumkannya 
dalam kitab mereka. Sufyan bin “Uyainah, salah satu perawi hadis 
ini, menjadikan hadis ini mursal dengan tidak menyebut “A'isyah se- 
hingga sanadnya hanya berujung pada “Urwah, seorang tabiin. Me- 
mang, secara garis besar hadis mursal termasuk hadis yang cacat, 
namun banyak ulama menilai hadis-hadis mursal yang diriwayatkan 
oleh “Urwah berkualitas baik dan bisa diterima. Menurut penelu- 
suran ad-Daruqutniy,"*' hadis tersebut diriwayatkan dari Sufyan bin 
“Uyainah di beberapa sanad secara bersambung hingga “A'isyah, dan 
dengan begitu bisa dijadikan dalil, dan di beberapa sanad yang lain 
diriwayatkan secara mursal (hanya berpangkal kepada “Urwah). 


12 Al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Iman, jld. 1, hlm. 46, hadis no. 7, dan pada Tafsir 
Surah an-Nazi'at, jld. 2, hlm. 558, hadis no. 3895. 

129 Artinya: (42) “Orang-orang kafir bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan, kapankah terjadinya.” (43) Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (wak- 
tunya)?”. (44) “Kepada Tuhanmu lah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).” 

= Az-Zuhailiy, at-Tafsīr al-Munīr, jld. 30, hlm. 49. 

19 Ad-Daruqutniy, al- Tlal al-Waridah fi al-Ahadis an-Nabawiyyah, jld. 14, hlm. 126. 
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2. Riwayat at-Tabraniy dari m bin Syihab 


B3 ai Tag ae DA ko abi Jy S€ JB — 3 ME së 
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Tariq bin Syihab berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam sering 
menyebut hari kebangkitan hingga turun ayat fima anta min zikraha, ila 
rabbika muntahaha.” 


3. Riwayat dari Ibnu Abbas 
1133 SEA SNG NGNE ° (<. ÚS DAM Z 
Ibnu Abbas berkata, “Surah an-Nazi'at turun di Mekah.” 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan al-Baihagiy. Riwayat yang sama juga diambil Ibnu 
Mardawaih dari jalur Ibnu az-Zubair. 


Bila dilihat dari sisi urutan turun, jika surah an-Naba' seperti 
penjelasan sebelumnya turun pada awal masa kenabian, sedangkan 
an-Nazi at berdasarkan hitungan Jabir bin Zaid turun persis setelah- 
nya, maka hal ini juga memperkuat status kemakkiyahannya. Ibnu 
Abbas sebagaimana dikutip al-Alūsiy juga menyatakan hal yang sa- 
ma." Selain itu, konten yang dikandung surah an-Nazi at menun- 
jukkan ciri-ciri surah makkiyah yang merupakan hasil analisis para 
ulama dan acap kali digunakan sebagai salah satu pertimbangan, 
atau paling tidak sebagai dugaan awal, dalam menetapkan status 
makkiyah-madaniyah suatu surah. 


Tema-tema yang diyakini para ulama sebagai ciri-ciri khas surah 
makkiyah dapat dijumpai pada surah ini. Di antaranya penegasan 
keniscayaan hari kebangkitan, kejadian-kejadian pada hari itu, pen- 
egasian atas pengingkaran kaum musyrik terhadapnya, terbaginya 
manusia ke dalam dua kelompok besar, yakni kelompok yang akan 





12 At-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, Bab Tariq bin Syihab al-Ahmasiy, jld. 8, hlm. 322, 
hadis no. 8210, 

18 Asy-Syaukanty, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 449. 

1134 Al-Alusiy, Rah al-Ma “ani, jld. 15, hlm. 233. 
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merasakan kenikmatan surgawi dan kelompok yang akan terjeru- 
mus ke dalam neraka Jahim. Setelah dijelaskan sebelumnya tentang 
pengingkaran kaum musyrikin terhadap ajakannya, dalam surah ini 
disebutkan juga kisah antara Musa dengan Fir“aun yang Allah saji- 
kan untuk Nabi Muhammad sebagai pelipur kesedihan yang juga 
pernah dirasakan oleh Nabi Musa serta sebagai ‘ibrah untuk umat 
Muhammad." 


Perpaduan antara hadis, asar, dan kandungan surah ini men- 
jadi dalil kuat yang mendasari penetapan status makkiyah surah an- 
Nazi at sebagaimana ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia. 





18 Az-Zuhailty, at-Tafsir al-Muntr, jld. 30, hlm. 32. 
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Surah “Abasa 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah Abasa dite- 
tapkan sebagai bagian dari surah makkiyah, seperti halnya tercan- 
tum dalam mushaf Madinah, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pendangan Mufasir 


Penetapan dalam mushaf-mushaf di atas sejalan dengan penda- 
pat para mufasir. Ibnu Kasir, al-Qurtübiy, as-Suyütiy, al-Alüsiy, asy- 
Syaukaniy, Abū Hayyan, hingga Ibnu “Asyur tegas menyatakan surah 
ini makkiyah.!!2° Bahkan Ibnu al-Jauziy mengklaim keseluruhan 
ayat dalam surah ini berstatus makkiyah dan hal ini telah menjadi 
ijmak para mufasir. Ibnu al-Arabiy mempunyai pandangan sedikit 
berlainan. Dalam Ahkam al-Qur'an ia menyetujui pendapat yang 
menyatakan bahwa ayat pertama surah ini turun di Mekah. Akan 
tetapi, menurutnya, para ulama tidak memberi kepastian mana di 
antara ayat-ayat selain itu yang turun di Mekah dan mana yang tu- 
run di Madinah. Apalagi, tidak ada data valid yang menunjukkan 
kapan persisnya Ibnu Ummi Maktüm masuk Islam. Dengan begitu, 
ia tampak meyakini sebagian ayat dari surah ini turun di Madinah." 





136 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-“Azim, jld. 8, hlm. 319; al-Qurtübiy, al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 19, hlm. 221, as-Suytitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 415; asy-Syaukaniy, 
Fath al-Gadtr, jld. 5, hlm. 462, Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 10, hlm. 406, Ibnu “Asyir, 
at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 4, hlm. 104; al-Alūsī, Rah al-Ma'aniy, jld. 15, hlm. 241. 

137 Lihat: Ibnu al-Arabiy, Abū Bakr Muhammad bin Abdullah, Ahkam al-Qur'an, 
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Menanggapinya, Ibnu “Asyür menyatakan bahwa pendapat ini 
menyalahi apa yang telah menjadi konsensus para ahli tafsir dan 
dengan demikian menjadi lemah. Lebih-lebih, surah ini diyakini se- 
bagai surah yang turun ke-24, persis setelah surah an-Najm yang 
dijelaskan oleh Ibnu Mas üd sebagai surah pertama yang dibaca Ra- 
sulullah secara terang-terangan di Mekah. 


C. Dalil Penetapan 


Di antara hal yang memperkuat kemakkiyahan surah ini adalah 
hadis tentang sabab nuzul-nya yang berstatus sahih dan beberapa ri- 
wayat dari sahabat. 


1. ia — Baa dan Ibnu Mara dari “A'isyah 


us. x; — M L À 
de J e S SSA aant se J Mf aa 


£ 3 


ek da addin g Ja Sa Jana Dang alé i 
san ass 


“A'isyah berkata, “abasa wa tawalla turun berkenaan dengan Ibnu Ummi 
Maktam, seorang pria buta yang menghadap Rasulullah dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajarilah aku agama.” Saat itu Rasulullah sedang 
menjamu seorang pembesar kaum musyrik. Rasulullah berpaling dari 
Ibnu Ummi Maktium dan memusatkan perhatiannya kepada pembesar 
musyrik tersebut. Karena tidak mendapat jawaban Rasulullah, Ibnu Um- 
mi Maktam menyela, “Adakah sesuatu yang salah dengan ucapanku?” 


D 0 


H KEH > 


j= 
Jx 





(Beirut: Dar al-Kutub al-'IImiyah, 2003), jld. 4, hlm. 362. Asy-Syihab sebagaimana dikutip 
al-Qasimiy menuturkan bahwa Ibnu Ummi Maktüm merupakan penduduk asli Mekah 
keturunan Quraisy dan termasuk dalam golongan sahabat yang pertama hijrah. Lihat: 
al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld, 9, hlm. 404. At-Tayyibiy sebagaimana disitir Ibnu “Asyür 
juga menjelaskan bahwa setelah masuk Islam, Ibnu Ummi Maktüm hijrah sebelum Nabi 
hijrah. Ia wafat pada masa kekhalifahan “Umar. 

1135 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab wa min Sarah Abasa, hadis no. 3331, jld. 5, hlm. 
432; al-Hakim, al-Mustadrak, Tafsir Sarah Abasa, hadis no. 3896, jld. 2, hlm. 558; Ibnu Hib- 
ban, Sahih Ibn Hibban, Bab Zikr ma Yustahab lh al-Mar' al-Iqbal “ala ad-Du'afa', hadis no. 535, 
jld. 2, hlm. 294. 
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Rasulullah menimpali, “Tidak.” Berkenaan dengan dialah ayat tersebut 
diturunkan.” 


Setelah ayat ini turun, tiap kali bertemu Ibnu Ummi Maktüm, 
Nabi selalu menyambutnya dengan sorban beliau seraya menyapa, 
“Selamat datang orang yang karenanya Tuhan menegurku.” 


2. Riwayat Ibn ad-Durais, an-Nahhas, Ibn Mardawaih, dan al-Bai- 
haqiy dari Ibnu Abbas 


1139 é- 22 3-03 ° 1⁄2 NG 5 ° - 
AS ea J6 pl gE 
Ibn Abbas berkata, “Surah Abasa turun di Mekah.” 


3. Riwayat Ibn Mardawaih dari Ibnu Zubair 


140 z£ gg 35 3 ° 1⁄2 . W 273 ° - 
š AS E ig ES IE lé 
Ibn Zubair berkata, “Surah Abasa turun di Mekah.” 


Selain beberapa riwayat tersebut, kemakkiyahan surah 'Abasa 
juga dikuatkan dengan konten surah yang membahas tentang tanda- 
tanda keesaan Allah, kondisi manusia yang beriman dan yang tidak 
beriman pada hari kiamat, ajaran kepada Rasulullah dan umatnya 
agar dalam berdakwah selalu menghargai objek dakwah, penegasan 
tentang kepastian hari kebangkitan yang dibarengi dengan dalil 
tentang proses penciptaan manusia dan penyemaian tetumbuhan di 
muka bumi; cercaan Allah kepada mereka yang tidak mensyukuri 
nikmat-Nya, serta penegasan tentang tingginya derajat seorang 
mukmin dengan segala kelemahan fisiknya di sisi Allah daripada 
orang kafir dengan segala kelebihan sisi duniawiahnya. 


Hadis, asar, dan kandungan surah ini menjadi dalil yang kuat 
untuk mendasari penetapan status makkiyah pada surah Abasa, se- 
bagaimana ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia. 





1° Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 462. 
140 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 462. 
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Surah at-Takwir 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Standar Indonesia menetapkan surah ini sebagai surah 
makkiyah, demikian pula mushaf-mushaf cetakan Arab Saudi, Lib- 
ya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah ini berstatus makkiyah berdasarkan pendapat mayoritas 
mufasir. Mufasir klasik seperti as-Sam aniy, Izzuddin bin Abd as-Sa- 
lam, al-Qurtubiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al- 
Baidawiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, dan asy-Syaukani, maupun mufasir 
kontemporer seperti al-Qāsimiy, al-Marāgiy, dan Ibnu “Asyür me- 
nyatakan bahwa surah ini Makkiyah. "“! Beberapa mufasir bahkan 
menyatakan adanya ijmak terkait hal ini, seperti al-Qurtubiy, Ibnu 
Atiyyah, al-Bagawiy, dan Ibnu “Asyir.''” Seluruh ayat pada surah ini 
pun berstatus makkiyah. Belum ditemukan satu literatur tafsir yang 
mengecualikan beberapa ayatnya dari status makkiyah surah. 





ua As-Sam'aniy, Tafsir Al-Qur'an, jld. 5, hlm. 36, al-Bagawiy, Ma Alim at-Tanzil, jld. 6, 
hlm. 164; az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jld. 4, hlm. 707; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 414; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 4, hlm. 45, al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 19, hlm 226; al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 66; al-Khazin, Lubab 
at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 7; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 7, hlm. 161; asy-Syaukaniy, 
Fath al-Qadir, jld. 4, hlm. 550; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 7, hlm. 280; al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragi, jld. 24, hlm. 41; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, hlm. 228. 

12 Al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 19, hlm. 226; Ibnu Atiyyah, al-Muhar- 
rar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 3. 
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C. Dalil Penetapan 


Beberapa dalil, baik naqliy maupun “aqliy menegaskan surah ini 
sebagai surah makkiyah, di antaranya: 


1. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
Kia áis Sin A Ga JB LIS JB O al yg 
Ban HE AN A 0 sa Itu di 36 JIE JI 

kal AN yu 6 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut ini surah-surah yang diturunkan di Mekah 
dan surah-surah yang diturunkan di Madinah. Aku sebutkan dari awal 
secara berurutan. Adapun surah yang pertama kali turun adalah iqra’ 
bismi rabbikal-lazi khalag ... kemudian inna arsalna nahan ... kemudian 
izasy-syamsu kuwwirat. 


Nan 


| 


2. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


dl OOM EU z 
a IA ISL al cal 16 26 .. siz has 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Surah Al-Qur'an yang 
Allah turunkan di Mekah adalah iqra' bismi rabbikal-lazi khalaq ... dan 
Tabbat yada abi lahabiw dan izasysyamsyu kuwwirat... 


Jika dilihat dari isi dan kandungan surah ini, surah ini amat sa- 
ngat identik dengan surah-surah Makkiyah. Surah ini berbicara 
tentang sekelumit peristiwa yang akan terjadi pada hari kiamat. Di- 
mulai dari keadaan matahari yang digulung, bintang yang berjatuh- 
an dan gunung-gunung yang dihancurkan, lautan yang meluap 
menjadi satu kemudian menyala dengan kobaran api. Demikian 
pula keadaan manusia pada hari kiamat yang sibuk memikirkan ke- 
selamatannya, sehingga meninggalkan semua harta bendanya. Su- 
rah ini pun berbicara tentang keadaan manusia yang sudah mati 





18 Ibnu ad- Durais, Fadail al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
u4 Al-Baihaqi, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.143. 
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ketika mereka kembali dibangkitkan oleh Allah. Surah ini juga 
menjelaskan disingkapnya catatan-catatan amal manusia sehingga 
mereka dapat melihat catatan perbuatannya di dunia. Surah ini 
juga menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah benar firman Allah yang 
disampaikan melalui Jibril; menegaskan kenabian Muhammad, ke- 
beradaan Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia yang meng- 
inginkan hidup lurus, bahwa kesuksesan manusia dalam menjalani 
kehidupan yang lurus adalah akibat dari campur tangan taufik Allah 
kepadanya. Semua isi dan kandungan surah ini menunjukkan jika 
surah ini termasuk surah makkiyah. 
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Surah al-Infitar 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surahal-Infitar dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dite- 
tapkan sebagai surah makkiyah. Penetapan yang sama juga terdapat 
dalam mushaf-mushaf yang diterbitkan di Arab Saudi, Mesir, Libia, 
Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para ulama tafsir sepakat bahwa surah al-Infitar adalah surah 
makkiyah. Al-Mawardiy dalam tafsirnya mengatakan bahwa surah 
al-Infitar termasuk surah makkiyah dalam pandangan kebanyakan 
ulama.!!? Pernyataan yang sama juga disampaikan Ibnu Atiyyah, 
Ibnu al-Jauziy, dan al-Qurtubiy.!!“As-Suyütiy, mengutip riwayat da- 
ri Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan Ibnu Mardawaih, menyatakan 
bahwa surah al-Infitar turun di Mekah." Asy-Syaukaniy berkata, 
“Surah al-Infitar adalah makkiyah tanpa perbedaan pendapat ten- 
tangnya.”"*“ Pendapat para mufasir ini kemudian disetujui pula oleh 
Ibnu “Asyür.!!° 





=+ Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 6, hlm. 220. 

146 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 446; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 
9, hlm. 46, al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, jld. 22, hlm. 120. 

14 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 280. 

148 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, hlm. 1593. 

14 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wat-Tanwir, jld. 30, hlm. 169. 
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'Tidak terdapat perdebatan ulama tentang adanya pengecualian 
terhadap satu atau beberapa ayat dari surah al-Infitar. Hal ini bisa 
bermakna bahwa semua ayat dari surah ini turun di Mekah sebe- 
lum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Bisa juga dipahami bah- 
wa surah ini turun sekaligus dalam satu masa. 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 


Ba Jiu opa ç 2 EA Ea 2 > o£ 
a D aan 


53 PE Ka Ga. SERAN: ES A) 
ái yani TAN e e 
ja ANA 


Jabir bin Zaid berkata, “Telah diturunkan kepada Nabi Muhammad se- 
bagian surah-surah Al-Qur'an. Pertama-tama surah yang diturunkan di 
Mekah adalah Iqra’ bismi rabbikal-lazi khalag, Nūn wal-galam, ... Izas- 
sama 'un-fatarat, ... al-Ankabūt, dan wailun lil-mutaffifin. Itulah surah- 
surah yang diturunkan di Mekah. Jumlahnya 85 surah, kecuali sebagian 


dari surah an-Nahl. Surah an-Nahl diturunkan di Mekah sebanyak 40 
ayat (pertama), sedangkan sisanya diturunkan di Madinah.” 


2. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


Ha GELAS OA Ga AN IBI NE gada oy gadh 2 S= £ 
SS 23 ae SEA BULAN SN ae KING o +... HIS Gal OS 


1151 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah Al-Qur'an yang 
Allah turunkan di Mekah adalah iqra’ bismi rabbikal-lazi khalag ... Nan 
wal-Oalam ... Izas-sama@'un-fatarat ... ar-Ram, al-Ankabat ...” 





150 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135-136. 
151 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
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3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
WK, SEE AI SI IG Gak gl oé 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Izas-sama'un-fatarat turun di Mekah.” 


4. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 

sad i Jl hay AI OA ja Id id AE Il op 
NP 03 a BG SIG SES JNE 

5 Ë ds sha D GN ad NG G a G Ga 


ú 5 Sa js 5 BLUM a A Aa 


G 
2 
- 


113 ata SPS Ea cg AK Jas HE td dai 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun di 
Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan ke 
surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an yang 
pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ bismi rabbikal- 
lazi khalag, Nan wal-galam ... Izas-sama'un-fatarat ... al-Ankabat, lalu 
Wailun lil-mutaffifin. Inilah surah-surah yang Allah turunkan di Mekah, 
jumlahnya 86 surah.” 


Di samping itu, kemakkiyahan surah al-Infitar juga didukung 
oleh karakteristik kandungannya. Tema yang diangkat dalam surah 
ini adalah peringatan kepada manusia bahwa semua perbuatannya 
di dunia, baik atau buruk, akan dipertanggungjawabkan di akhirat. 
Karakteristik lainnya adalah ayatnya pendek-pendek dan bersajak. 
Dalam salah satu ayatnya juga terdapat sapaan ya ayyuhal-insan (wa- 
hai seluruh manusia). Hal-hal di atas merupakan beberapa karakte- 
ristik umum yang kerap dijumpai pada surah-surah makkiyah. De- 
ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa surah al-Infitar turun di 
Mekah sebelum Nabi hijrah ke Madinah. 





12 An-Nahas, an-Nasikh wa al-Mansiakh, jld. 3, hlm. 132. 
13 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
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Surah al-Mutaffifin 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Mutaffifin digolongkan sebagai surah makkiyah dalam- 
Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, demikian juga mushaf yang 
diterbitkan di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Meskipun dalam mushaf-mushaf tersebut digolongkan makki- 
yah, surah ini termasuk surah yang diperselisihkan status makkiyah 
dan madaniyahnya oleh para ulama. Perbedaan pandangan ini bisa 
dilihat pada banyak kitab tafsir. 

Sebagian mufasir menyatakan surah ini makkiyah. Mereka, se- 
bagaimana dinyatakan al-Mawardiy,'”* mendasarkan pendapatnya 
antara lain pada Ibnu Mas'ud, ad-Dahhak, dan Yahya bin Salam. Se- 
lain itu, ada juga pernyataan al-Kalbiy dan Jabir bin Zaid yang secara 
tersirat mendukung kemakkiyahan surah ini. Mereka mengatakan, 
sebagaimana dikutip al-Mawardiy,"” “Surah ini turun di antara Me- 
kah dan Madinah.” Artinya, surah ini turun sebelum Nabi sampai di 
Madinah sehingga dikategorikan sebagai surah makkiyah. 


As-Suyutiy dalam al-Itgan menyebutkan adanya pendapat yang 
mengecualikan beberapa ayat dari kemakkiyahan surah ini. Ia me- 





154 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 6, hlm. 225. 
155 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al- Uyin, jld. 6, hlm. 225. 
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ngatakan, “Dikatakan bahwa surah ini turun di Mekah, kecuali ayat 
tentang timbangan.”'”* Ayat yang dimaksud ialah, 


3 Pr 


Jia < Bo 2 AKIK ay E C Io 
FIK OA EJS, Kaioa iy 
A NGO 2 a OO Gg BIN NO 

Sa 


Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menim- 
bang)! (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau me- 
nimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu 
mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu 
hari yang besar, (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit mengha- 
dap Tuhan seluruh alam. 





Adanya pengecualian ini tidak mengubah kemakkiyahan surah 
ini karena penilaian atas status suatu surah dilihat dari mayoritas 
ayat-ayatnya. 

Ada mutasir lain yang mengatakan secara tersurat bahwa surah 
ini madaniyah. Mereka mendasarkan pendapatnya kepada Ibnu Ab- 
bas, al-Hasan al-Basriy, Ikrimah, Muqatil, dan Qatadah. Sebagaima- 
na dikutip al-Mawardiy, Muqatil menyatakan bahwa surah ini meru- 
pakan yang pertama kali diturunkan di Madinah."” Namun, Ibnu 
Abbas dan Qatadah mengecualikan delapan ayat yang terakhir yang 
mereka yakini turun di Mekah.'”* Meskipun demikian, pengecua- 
lian ini juga tidak menggugurkan status madaniyah surah ini karena 
jumlahnya terlalu kecil. 


1. Mufasir yang berpendapat makkiyah 


Ibnu Atiyyah salah seorang yang berpandangan surah ini mak- 
kiyah. Ia menyatakan, “Surah ini makkiyah menurut sejumlah besar 
mufasir. Mereka mendasarkan pandangannya pada adanya penye- 





156 As-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 40. 
17 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al- Uyin, jld. 6, hlm. 225. 
158 Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 22, hlm. 128. 
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butan “dongeng orang-orang terdahulu (asatir). Adapun kecurang- 
an dalam takaran dan timbangan bisa saja terjadi di Mekah, sebagai- 
mana juga terjadi pada semua bangsa, apalagi yang kafir.”!!” Ia 
menambahkan, ayat ke-7 hingga ayat terakhir surah ini mempunyai 
pola (namat) yang mengindikasikan surah ini termasuk makkiyah. "<9 


Ketika menafsirkan ayat ke-29, Ibnu Atiyyah menyatakan bah- 
wa ayat ini turun berkenaan dengan sekelompok kaum Quraisy 
yang menertawakan kaum mukmin yang lemah."" As-Sakhawiy 
menguatkan penafsiran ini. Menurutnya, yang dimaksud allazina 
ajrami adalah penduduk Mekah." Sementara itu, al-Baidawiy me- 


nafsirkannya sebagai tetua kaum kafir Quraisy." 


Pandangan Ibnu Atiyyah ini didukung oleh ar-Raziy, Abu Hay- 
yan, Abu as-Su üd, al-Gasimiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyur." Me- 
nurut al-Gasimiy, surah ini lebih kuat dikatakan makkiyah. Alasan- 
nya, gaya bahasa (siyag) surah ini seperti surah-surah makkiyah 
lainnya dan ayat-ayatnya yang penghujung mendeskripsikan sifat-si- 
fat orang yang mengejek yang ada di Mekah. Menyematkan sifat-si- 


fat itu kepada orang-orang munafik di Madinah sangat tidak tepat.” 


Setelah mengutip pernyataan Ibnu Atiyyah, Ibnu “Asyur me- 
ngatakan, “Kami memilih untuk mengatakan surah ini turun sebe- 
lum hijrah karena sebagian besar kandungannya merupakan sindiran 
terhadap orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan.” 


2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 


Al-Bagawiy menyatakan surah ini madaniyah. Ia mengutip riwa- 
yat dari Ibnu Abbas bahwa ketika Rasulullah sampai di Madinah, 





12 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 449. 

16 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 451. 

né Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 454. 

ne As-Sakhawiy, Tafsir al-Qur'an, jld. 2, hlm. 584. 

ue Al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 8, hlm. 296. 

ué Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 88: Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 8, 
hlm. 430; Abū as-Su üd, Irsyad al-Agl as-Salim, jld. 9, hlm. 120, al-Oasimiy, Mahasin at- 
Ta'wil, hlm. 6091: al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 71; Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa 
at-Tanwir, jld. 30, hlm. 187. 

18 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, hlm. 6091. 

Hse Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 187. 
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penduduknya termasuk masyarakat yang sangat curang dalam tran- 
saksi dengan timbangan dan takaran. Lalu, Allahmenurunkan surah 
ini sehingga mereka berlaku adil dalam menimbang dan menakar."” 


Berdasarkan penelusuran, hanya al-Bagawiy yang secara tersu- 
rat menyatakan surah ini madaniyah. Mufasir lain, yang tidak me- 
nyatakan status surah ini, hanya menjelaskan adanya perbedaan 
pendapat mengenai status makkiyah dan madaniyah surah ini. Al- 
Mawardiy, misalnya, menyebutkan bahwa surah ini makkiyah me- 
nurut Ibnu Mas'ud, ad-Dahhak, dan Yahya bin Salam, dan mada- 
niyah menurut al-Hasan al-Basriy, ‘Ikrimah, dan Muqatil.11% Hal 
yang hampir sama disampaikan Ibnu al-Jauziy.''° Mereka tidak me- 
nyatakan pendapat mana yang lebih kuat menurut mereka. 


C. Dalil Penetapan 
1. Dalil makkiyah 

a. Riwayat Abu Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah 

NGANG e Ji aii Gin Z Ju 23 Ó ls An dé ge 

gi y a A a Ab KA JENG ciy 

ISI Lél gi 63 oh Su, ze 2452 Jsu) BA bl, na 

Id dd a ads ú JAG a 12 PIA wa g; Silk 
nei, AB US A s Iy IS 353 

Ali bin Abū Talhah mengatakan, “Di Madinah turun surah-surah berikut: 

al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa”, al-M@'idah, al-Anfal, at-Taubah, al- 

Hajj, an-Nūr, al-Ahzab, Allazina Kafara (yakni: surah Muhammad), al- 

Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan 

(yakni: as-Saff), at-Tagabun, Ya ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (yakni: 


at-Talag), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al- 
Fajr, Wal-lailiiza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Gadr 





ne Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld 8, hlm. 361. 

ne Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyun, jld. 6, hlm. 225. 
18 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, hlm. 1524. 

170 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 363. 
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(yakni: al-Qadr), Lam Yakum (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


Asar ini menjelaskan surah-surah yang masuk dalam kategori 
madaniyah. Surah al-Mutaffifin tidak termasuk di dalamnya sehing- 
ga bisa dinyatakan sebagai surah makkiyah. Isnad asar ini, menu- 
rut Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, dinilai sahih hingga 'Aliy bin Abi 
Talhah.” 


b. Pa ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 


Pn AAA s ¿Śl jy dë S gia óe 
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Jabir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturun- 
kan kepada Nabi di Mekah adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalag ... 
kemudian Wailul lil Mutaffifin ...” 


Asar ini menurut 'Abd ar-Razzaq Husain Ahmad berkualitas ha- 


san. 1173 


c. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


S 25; “ j s: JB L _ 
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Ibnu Abbas mengatakan, “... Adapun bagian dari Al-Qur'an yang perta- 
ma-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi 
Khalag (al-Alaq), Nan wal-Qalam ... kemudian iżas-Samā’un-Syaqqat, 
ar-Rūm, al-Amkabut, kemudian Wailul-lil-Mutaffifin. Inilah surah-surah 
yang Allah turunkan di Mekah ...” 





un Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259. 
17 Ad-Daniy, al-Bayan, hlm. 135. 


17 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 
174 Ibn ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33-34. 
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2. Dalil madaniyah 
a. Riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Abbas 


BPN Pia NA pat ita xie i Io gg IE GAE 2 o£ 
an sala D JAN Gesa sae 
175 GUS Xs 


Ibnu Abbas mengatakan, “Ketika Nabi sampai di Madinah, penduduknya 
termasuk masyarakat yang sangat curang dalam transaksi dengan tim- 
bangan dan takaran. Lalu Allah menurunkan wailun lil-mutaffifin. Se- 
telah itu mereka berlaku baik dalam menimbang dan menakar.” 


As-Suyiitiy menilai sanad riwayat ini sahih." 


b. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


SN OT Ha GA AN s, Ən Jgl NE 46 £ K< s 
"7 SN jk a a j G3 daa gs 


Ikrimah dan al-Hasan mengatakan, “Allah menurunkan (surah-surah) 
Al-Qur'an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lażī Khalaq ... Adapun yang 
turun di Madinah adalah Wailun lil-Mutaffifin ...” 


Asar ini menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad berkualitas ha- 
san. Sementara itu, al-Baihagiy menilai asar ini sahih." 


3. Pendapat yang Dipilih 

Kedua pendapat didukung oleh dalil-dalil nagliy yang sama-sama 
sahih atau minimal hasan. Namun, dari sembilan perawi makkiyah- 
madaniyah, mayoritas menyatakan surah ini makkiyah. Hanya al- 
Baihagiy dalam Dala'il an-Nubuwwah yang meriwayatkan surah ini 
madaniyah. 





17 Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, Kitab at-Tijarah, hadis no. 2308. 

Wé As-Suyutiy, Lubab an-Nugil, hlm. 289. 

17 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-—143. 

19 “Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
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Mengenai riwayat Ibnu Majah yang dijadikan dalil pendukung 
status madaniyah, al-Oasimiy mempunyai suatu penjelasan. Ia me- 
ngatakan, “Kata inzal dalam kebiasaan ulama salaf (itlag as-salaf) ti- 
dak terbatas bahwa itu adalah sebab turun, tetapi bahwa surah atau 
ayat turun berkenaan dengan ini; seakan-akan penduduk madinah 
dibacakan surah ini yang sudah terlebih dahulu turun di Mekah.” 


Pernyataan al-Qasimiy ini dikuatkan oleh Ibnu “Asyür. Menurut- 
nya, kecurangan dalam menimbang dan menakar terjadi secara 
merata di kedua negeri, Mekah dan Madinah. Sebagian ulama ber- 
pendapat bahwa surah ini adalah surah terakhir yang turun di Me- 
kah, sedangkan sebagian lain menyatakan surah ini adalah surah 
pertama yang turun di Madinah. Maka, kata Ibnu “Asyür, “Pendapat 
bahwa surah ini turun di antara Mekah dan Madinah adalah penda- 
pat yang baik... Alangkah tepat jika surah ini turun di antara Mekah 
dan Madinah untuk menyucikan Madinah dari perilaku perdagangan 
yang buruk ini sebelum Nabi memasukinya.” 1"? 


Riwayat Ibnu Majah tersebut juga bisa dibaca dengan pemaham- 
an lain, yaitu bahwa yang turun di Madinah berdasarkan riwayat 
itu hanya enam ayat pertama. Pemahaman ini selaras dengan per- 
nyataan as-Suyutiy bahwa ada pendapat yang menyatakan surah ini 
makkiyah, kecuali ayat-ayat tentang timbangan. 


Status makkiyah surah al-Mutaffifin juga dikuatkan oleh bebera- 
pa hal. Pertama, adanya penyebutan “dongeng orang-orang terdahu- 
lu” (asatir). Kedua, ayat ke-7 sampai akhir, sebagaimana diutarakan 
Ibnu Atiyyah, mempunyai pola (namt) yang mengindikasikan surah 
ini termasuk makkiyah. Ketiga, kata allazina ajramī pada ayat ke- 
29, menurut as-Sakhawiy, adalah penduduk Mekah. Bahkan, al-Bai- 
dawiy menafsirkannya sebagai tetua kaum kafir Quraisy. Keempat, 
gaya bahasa (siyaq) surah ini, menurut al-Qasimiy, serupa dengan 
surah makkiyah lain dan ayat-ayatnya yang penghujung mendes- 
kripsikan sifat-sifat para pengejek yang ada di Mekah. Kelima, se- 
bagian besar kandungan surah ini, kata Ibnu “Asyür, berisi sindiran 
terhadap orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan. 





1? Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 187-188. 
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Surah al-Insyiqaq 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah ini ditetap- 
kan ke dalam golongan surah makkiyah. Pada mushaf yang diter- 
bitkan di negara-negara berpenduduk mayoritas muslim lainnya, 
seperti Saudi Arabia, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, surah ini 
juga dinyatakan sebagai surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Menurut para mufasir, surah al-Insyiqaq merupakan surah mak- 
kiyah. Bahkan, beberapa mufasir menyatakan status makkiyah su- 
rah ini disepakati para ulama. 


Ibnu Atiyyah dalam al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz 
menyatakan, “Surah al-Insyiqaq adalah makkiyah tanpa ada perbe- 
daan pendapat di antara para ahli takwil.”""“? Al-Ourtubiy dalam al- 
Jami li Ahkam al-Qur'an juga menyatakan pandangan serupa. Ia me- 
ngatakan, “Surah al-Insyiqaq makkiyah dalam pandangan semua 
ulama.”"*! Al-Altisiy mengatakan, “Surah ini makkiyah tanpa perse- 
lisihan.”"? Ibnu “Asyür pun mengatakan, “Surah al-Insyiqaq makki- 


yah menurut kesepakatan ulama.” 





180 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 456. 

HS Al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 22, hlm. 157. 
18 Al-Alüsiy, Riihul-Ma'aniy, jld. 30, hlm. 78. 

H8 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 217. 
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Para mufasir lain juga menyatakan surah ini turun sebelum hij- 
rah. Namun, mereka tidak menyebut secara eksplisit bahwa status 
makkiyah surah ini merupakan ijmak. Mereka antara lain al-Baga- 
wiy, az-Zamakhsyariy, Abu Hayyan, Abū as-Su üd, al-Qasimiy, dan 


1184 


al-Maragiy. 


As-Suyatiy juga menerangkan bahwa surah ini turun di Mekah. 
Meski tidak secara langsung menyebutkan demikian, ia menyebut- 
kan dalil kemakkiyahan surah ini."” Dengan demikian, tidak dira- 
gukan lagi bahwa surah al-Insyiqaq turun sebelum hijrah atau lazim 
disebut surah makkiyah. 


C. Dalil Penetapan 


Berikut ini beberapa riwayat yang menjadi dasar penetapan sta- 
tus makkiyah surah al-Insyiqaq. 


1. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


SAN SE eit i Ka pa a se 
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ds SAE GAN GG a SZ 


“Ikrimah dan al-Hasan mengatakan, “Allah menurunkan sebagian dari 
Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra' bismi rabbikal-lazi khalaq, ... izas- 
sama 'un-syaggat ...” 


Al-Baihagiy secara eksplisit menyebut surah al-Insyigag madani- 


yah dan ia pun menilai asar ini sahih, sedangkan Abd ar-Razzag Hu- 
sain Ahmad menilai sanadnya hasan." 


2. Riwayat ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 
MBS Jl IS o Ga s 9 ES 


H8 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 373, Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 
6, hlm. 341: Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhit , jld. 8, hlm. 437, Abu as-Su'ud, Irsyad al-Agl 
as-Salim, jld. 9, hlm. 131: al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, hlm. 6105; al-Maragiy, Tafsir al- 
Maragiy, jld. 30, hlm. 87. 

us: As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 313. 

=% Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

18 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
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Jabir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan 
kepada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalag ... kemu- 
dian Izas-Sama'un-Syaggat ... kemudian Wailun lil-Mutaffifin.” 


Sanad asar ini menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad berkuali- 


tas hasan." 


3. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 

D 465 aa GA: SA n m s A 
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Ibnu Abbas mengatakan, “... Adapun bagian dari Al-Qur'an yang perta- 
ma-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi 
Khalag (al-Alaq), Nan wal-Qalam, ... kemudian Izas-Sama'un-Syaqqat, 
ar-Rūm, al-Ankabttt, kemudian Wailun lil-Mutaffifin. Inilah surah-surah 
yang Allah turunkan di Mekah ...” 


4. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
1191 + a EERE 


Ibnu Abbas menyatakan bahwa surah-surah ini (dari al-Muddassir hing- 
ga akhir al-Alaq) turun di Mekah. 


Selain dalil-dalil naqliy di atas, kandungan surah al-Insyiqaq juga 
menunjukkan kemakkiyahan surah ini. Surah ini antara lain men- 
jelaskan tentang hari kiamat, pembagian catatan amal, dan kondisi 
manusia pada hari itu. Selain kandungannya, penggunaan sumpah 
dan ayatnya yang pendek-pendek dalam surah ini juga merupakan 
indikator kemakkiyahannya. 





H8 Abu Amr ad-Daniy, al-Bayan, hlm. 135. 

18 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 
120 Ibn ad-Durais, Fadail al-Qur'an, hlm. 33-34. 

19 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 132. 
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Surah al-Buruj 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah al-Burüj di- 
tetapkan makkiyah. Begitu juga dengan mushaf dari Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. Semuanya memasukkan surah 
ini ke dalam kelompok makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Burüj termasuk salah satu surah yang disepakati status 
kemakkiyahannya. Hal ini dinyatakan, misalnya, oleh al-Bagawiy, 
Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, al-Qurtubiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, dan as- 
Suyatiy."” Menurut Ibnu Atiyyah dan al-Qurtubiy, kemakkiyahan 
surah ini sesuai dengan kesepakatan ulama tafsir dan tidak ada per- 
bedaan pendapat tentangnya." Pernyataan ini diamini pula oleh 
asy-Syaukaniy dan Ibnu “Asyür.!!% 





19 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 378, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 431; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 104; al-Gurtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, 
jld. 19, hlm. 283, al-Khazin, Lubab at-Ta wil, jld. 4, hlm. 288, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al- 
Azim, jld. 8, hlm. 362: as-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 461. 

18 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 431; al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, 
jld. 19, hlm. 283. 

n% Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 580, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld., 30, hlm. 535. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


aa PAN alam IA E a Ses 


Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah was-Sama'i 
Zatil-Buraj diturunkan di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
MAS Z yM SIS US SIS IE Ve las 
Ibnu Abbas berkata, “Surah was-Sama'i Zatil-Buraj turun di Mekah.” 


Selain berlandaskan riwayat di atas, kemakkiyahan surah ini juga 
ditandai oleh ciri khas dan kandungannya. Surah ini diawali dengan 
permisalan orang-orang yang memfitnah kaum muslim di Mekah 
bagaikan kaum pada zaman dahulu yang menyiksa kaum mukmin 
dengan menceburkan mereka ke dalam parit yang menyala. Hal 
ini ditujukan agar kaum mukmin Mekah tetap sabar menghadapi 
siksaan yang mereka hadapi. Di sisi yang lain, Allah juga hendak 
mengisyaratkan betapa Dia Mahakuasa; Dia akan menimpakan 
kepada kaum musyrik azab dan menganugerahkan kepada kaum 
mukmin nikmat yang abadi dan kemenangan. Pada surah ini pula 
Allah menyebut akhir kisah kaum Samud dan kaum Firaun agar 
menjadi peringatan bagi kaum musyrik Mekah yang menyiksa ka- 
um mukmin. Dalam surah ini pula Allah menjamin kemurnian Al- 
Qur'an.” 


Kemakkiyahan surah ini sudah sangat jelas dengan dasar kedua 
riwayat di atas dan tiada riwayat lain yang mengatakan sebaliknya. 
Terlebih lagi status kemakkiyahan surah ini juga diperkuat dengan 





19 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. As-Suyutiy juga menukil 
sebuah riwayat yang menyatakan kemakiyahan surah al-Burij, yakni riwayat Ibnu Marda- 
waih dari Ibnu Abbas. Lihat: as-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 461. 

196 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 

7 Lihat: Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 608; Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tan- 
wir, jld. 30, hlm. 237. 
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kandungan Surah al-Burüj di alinea sebelumnya. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa semua dalil, baik “aqliy maupun naqliy, 
menjadi landasan yang kuat untuk menetapkan status makkiyah ba- 
gisurah al-Burüj. 
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Surah at-Tariq 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah at-Tarig termasuk dalam golongan surah makkiyah. De- 
mikian ketetapan yang termaktub dalam Mushaf Al-Qur'an Standar 
Indonesia. Mushaf-mushaf yang terbit di Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan, juga mencantumkan ketetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


At-Tariq, seperti beberapa surah sebelumnya, adalah surah yang 
disepakati kemakkiyahannya. Hal ini ditegaskan oleh misalnya Ibnu 
Atiyyah, ar-Raziy, al-Qurtubiy, Ibnu Kasir, as-Suyitiy, dan al-Alūsiy. "°. 


Ibnu ‘Atiyyah menegaskan status surah ini makkiyah tanpa 
ada pertentangan di antara para mufasir. Bahkan, Ibnu “Asyur seca- 
ra spesifik menjelaskan bahwa surah ini turun sebelum tahun ke-10 
kenabian. Tidak ada ulama yang menyatakan sebaliknya, demikian 
dinyatakan misalnya oleh asy-Syaukaniy, al-Altisiy, as-Suyitiy, dan 
Ibnu “Asyar.”” 





18 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 435, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 
31, hlm. 115, al-Gurtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 1; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an 
al-Azim, jld. 8, hlm. 374, as-Suyotiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 8, hlm. 473, al-Alüsiy, Rah al- 
Ma'am, jld. 30, hlm. 101. 

1? Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 435, asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, 
jld. 5, hlm. 591; al-Alasiy, Rah al-Ma “amat, jld. 30, hlm. 94; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansar, jld. 
9, hlm. 80: Ibnu Asyar, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 258. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


NG på lal 2 ga 15 AH 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah was-Sama'i 
wat-Tariq diturunkan di Mekah.” 


z 23 
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2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
1201 g SAI AS ES JB Ep e 
Ibnu Abbas berkata, “Surah was-Sama'i wat-Tarig turun di Mekah.” 


3. Riwayat Ahmad, at-Tabraniy, dan Ibnu Khuzaimah dari Khalid 
al-Adwaniy 


a aJe MAA Bhl J s£ 
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Khalid al-Adwaniy meriwayatkan bahwa suatu hari ia melihat Rasulullah 
di sebelah timur perkampungan Bani Saqif, bertumpu pada busur atau 
tongkat. Beliau mendatangi mereka untuk meminta bantuan. Ketika itu 
aku mendengar beliau membaca, “Was-Sama'i wat-Tarig sampai khatam. 


1200 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

1201 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 

1202 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Kairo: Mu'assasah al-Qurtubah), jld. 4, hlm. 
335; Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub at-Tabraniy, al-Mu jam al-Kabir, (Mosul: Maktabah 
al-Ultim wa al-Hikam, 1983), jld. 4, hlm. 197; Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah an- 
Naisabüriy, Sahih Ibni Khuzaimah, (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1970), dalam bab Istihbab 
al-Itimad fi al-Khutbah “ala al-Qisiyy au al-Asa, jld. 3, hlm. 140. 
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(Mendengar bacaan itu,) aku pun sudah mulai hafal surah tersebut pada 
masa jahiliah dan aku pun sering membacanya pasca-masuk Islam. Setelah 
kejadian itu (pembesar) Bani Saqif bertanya, “Apa yang kaudengar dari 
pria ini?” Lalu aku pun membacakan surah tersebut di hadapan mereka. 
Mendengar bacaanku, beberapa orang Quraisy yang saat itu sedang ber- 
sama mereka menimpali, “Kami lebih tahu tentang kawan kami itu (Mu- 
hammad). Kalau saja kami yakin apa yang dikatakannya itu benar, pasti 
kami sudah mengikuti (ajaran)-nya.” 


Secara tidak langsung riwayat ini menunjukkan bahwa surah 
tersebut turun di Mekah. 


Di samping dalil-dalil naqliy di atas, ciri khas dan kandungan 
surah ini juga bernuansa makkiyah. Surah ini menegaskan bahwa 
penghitungan dan pembalasan atas amal manusia adalah hal yang 
pasti terjadi, begitu pula hari kebangkitan yang diingkari oleh kaum 
musyrik. Surah ini juga mengajak manusia merenungkan asal keja- 
dian mereka, yaitu dari air mani, agar mereka tidak lagi sombong 
dan mengingkari kekuasaan Allah untuk membangkitkannya kem- 
bali. Pada bagian akhir, surah ini menegaskan bahwa Al-Qur'an ada- 
lah pemisah antara yang hak dan yang batil; ia bukan suatu gurauan. 
Hal itu diiringi dengan petunjuk Allah kepada Rasulullah agar tetap 
sabar menghadapi gangguan kaum musyrik karena Allah pasti akan 


mengulurkan pertolongan-Nya kepada beliau." 


Ketiga riwayat di atas menjadi landasan yang kukuh bagi pene- 
tapan kemakkiyahan surah ini, belum lagi dikukuhkan dengan ayat 
singkat padat, serta kandungan surah at-Tariq yang begitu kental 
nuansa kemakkiyahannya. Tema-tema yang telah disebutkan ini 
merupakan beberapa ciri khas surah yang diturunkan sebelum hij- 
rah Nabi ke Madinah. 





1203 Lihat: Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 618; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tan- 
wīr, jld. 30, hlm. 258. 
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87 


Surah al-A 1a 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Standar Indonesia menetapkan surah al-Ala termasuk 
dalam golongan surah makkiyah, begitu juga dengan mushaf-mus- 
haf terbitan negara-negara lainnya, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Menurutjumhurulama, surah al-A 15 termasuk surah makkiyah, 
bahkan termasuk surah yang pertama kali turun. Kemakkiyahan 


surah ini di antaranya dikemukakan oleh al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, 
1204 


ar-Raziy, al-Qurtubiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, dan as-Suyütiy. 


Ibnu Atiyyah mengatakan bahwa kemakiyahan surah ini berda- 
sarkan pendapat jumhur ulama. Menurutnya, pendapat ad-Dahhak 
yang menyatakan bahwa surah ini madaniyah adalah pendapat yang 


lemah. “Pernyataan ini diamini oleh al-Qurtubiy, asy-Syaukaniy 
1206 


dan al-Alüsiy. 


1204 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 396; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 439; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 123; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, 
jld. 20, hlm. 13; al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 417; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al- 
Azim, jld. 8, hlm. 377; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 479. 

126 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 439. 

12% Al-Ourtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, jld. 20, hlm. 13; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 5, 
hlm. 580; al-Alüsiy, Rah al-Ma ani, jld. 30, hlm. 101. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Bukhariy dari al-Bará' bin “Azib 


F G5 2 di caat Ee pas Sa d Tae yA ae 
KE gak O 3663 25 NG AN PS TA 
3 S gs le di fo gil Ai a die BAN 
AN Yaa MAA sh Dj Kd ieh 4 lag aé AN 12 
afe i jo all dys pa AAN fis je 25 dag ale sie i Go 
Ta JEK Gagah JEN ke gge KE Gn ai 3 


Al-Bara' bin “Azib berkata, “Orang yang pertama kali datang (dari Me- 
kah) kepada kami (penduduk Madinah) adalah Mus'ab bin “Umair dan 
Ibnu Ummi Maktam. Mereka banyak mengajarkan Al-Qur'an kepada 
kami. Kemudian datang berikutnya Bilal, Sa'd, dan Ammar bin Yasir. 
Beberapa lama kemudian datanglah “Umar bin al-Khattab bersama dua 
puluh sahabat Rasulullah yang lain. Beberapa lama kemudian datanglah 
Nabi. Aku tidak pernah melihat penduduk Madinah berbahagia layaknya 
kebahagiaan yang mereka perlihatkan begitu Rasulullah datang di tengah- 
tengah mereka, sampai-sampai para budak perempuan berteriak-teriak, 
“Rasulullah telah datang!” Tidaklah Rasulullah datang ke Madinah ke- 
cuali aku sudah mampu membaca (dan menghafal) Sabbihisma rabbika 
al-A'la bersama surah-surah Mujfassal. "9 


Kalimat yang terakhir pada hadis ini menunjukkan bahwa Rasu- 
lullah baru datang ke Madinah beberapa lama sampai memungkin- 
kan al-Bara' bin ‘Azib untuk membaca dan menghafal surah-surah 
tersebut. Hal ini jelas menunjukkan surah al-Aʻlā turun sebelum hij- 
rah, dengan demikian berstatus makkiyah. 


2. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 





1207 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, dalam bab Magdam an-Nabiy wa Ashabih al-Madi- 
nah, jld. 3, hlm. 1428. 

"08 Surah-surah mufassal adalah surah-surah yang tergolong pendek dalam Al-Qur'an, 
dimulai dari Surah Qaf, atau dalam pendapat lain surah al-Hujurat, hingga akhir Al-Qur'an. 
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ai Gah = Ka dyi NG dy 


wor eY 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Sabbihisma Rabbikal- 
Ala diturunkan di Mekah.” 


3. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
E ea al aan SIG s e sl e 
Ibnu Abbas berkata, “Sabbihisma Rabbikal-A la turun di Mekah.” 


Ketiga dalil di atas mengukuhkan status kemakkiyahan surah ini. 
Adapun pendapat yang dinyatakan oleh ad-Dahhak bahwa surah ini 
berstatus madaniyah merupakan pendapat yang lemah. Pendapat 
ini didasarkannya pada penyebutan salat Id dan zakat fitrah, yakni 
pada ayat 14 dan 15. Namun, menurut al-Alüsiy, tafsiran seperti ini 
tidak banyak diikuti oleh para mufasir. Kata “tazakka' menurut ma- 
yoritas mufasir tidak berarti zakat fitrah dan kata 'fasalla tidak berar- 
ti menunaikan salat Id. Menurut mereka, kata yang pertama berarti 
menyucikan diri dari kemusyrikan, kekafiran, dan maksiat, sedang- 
kan kata yang kedua berarti menjalankan salat fardu. Tidak ada dalil 
yang memperkuat pemaknaan keduanya menjadi zakat fitrah dan 
salat Id." Lebih dari itu, sesungguhnya menganggap seluruh ayat 
dalam surah ini berkategori madaniyah berlawanan dengan hadis 
sahih yang telah disebutkan sebelumnya. 


Surah ini diawali dengan perintah Allah kepada manusia untuk 
bertasbih dengan menyebut nama-Nya. Di surah ini pula Allah me- 
negaskan keesaan-Nya dalam menciptakan manusia dan apa saja di 
bumi yang menunjang kehidupannya. Di sini juga ditegaskan bah- 
wa Nabi Muhammad tidak akan pernah lupa pada ayat-ayat yang 





1209 AJ-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

1210 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. As-Suyütiy juga menukil riwayat 
yang menyatakan kemakkiyahan surah al-Burüj yang dinisbahkan kepada an-Nahhas dan 
al-Mardawaih dari Ibnu Abbas. Lihat: as-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 461. 

2u Al-Alasiy, Rah al-Maʻānī, jld. 30, hlm. 110. 
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sudah dibacakan kepadanya. Lalu, pada bagian kedua surah ini, 
Allah memastikan bahwa Dia-lah yang menurunkan kepada Mu- 
hammad syariat dan kitab yang hanya akan diikuti oleh mereka 
yang punya jiwa yang suci dan akan ditolak oleh mereka yang lebih 
memilih kehidupan dunia, mengesampingkan kehidupan akhirat 
yang abadi. Surah ini lantas diakhiri dengan informasi bahwa apa 
yang disampaikan oleh Muhammad adalah hal yang sama dengan 
apa yang dahulu disampaikan oleh Ibrahim dan Musa yang tercatat 
dalam suhuf-suhuf yang diberikan kepada mereka. Tema-tema ini 


merupakan beberapa ciri surah makkiyah.'*** 





122 Lihat: Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 628; Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tan- 
wir, jld. 30, hlm. 272. 


660 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


88 


Surah al-Gasyiyah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia surah al-Gasyiyah ditetapkan 
sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula pada 
mushaf-mushaf yang diterbitkan di beberapa negara berpenduduk 
mayotitas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan 
Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Al-Gasyiyah, seperti beberapa surah sebelumnya, adalah surah 
yang disepakati status kemakkiyahannya. Hal ini ditegaskan oleh 
mayoritas mufasir, misalnya Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, al-Qurtubiy, Ib- 
nu Kasir, as-Suyütiy, dan al-Alüsiy. Ibnu Atiyyah bahkan menyatakan 
bahwa kemakiyahan surah ini merupakan pendapat semua ulama. 
Pernyataan ini juga dikemukakan oleh al-Qurtubiy, asy-Syaukaniy 


1213 


dan al-Alüsiy. 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihaqiy dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 





1255 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 443, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 
31, hlm. 137, al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 25, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an 
Al-Azim, jld. 8, hlm. 384, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 8, hlm. 490, al-Altisiy, Rah al- 
Ma“ani, jld. 15, hlm. 313. 
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AN SL an A Dn s sys 


Tkrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah Hal Ataka Ha- 
disul-Gasyiyah turun di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
1215 KL KANAN Sis IE Jp ES IE C£ 3 o 
Ibnu Abbas berkata, “Hal Ataka Hadisul-Gasyiyah turun di Mekah.” 


Selain pada riwayat al-Baihaqiy dan Ibnu ad-Durais, kemakki- 
yahan surah ini disandarkan pula pada riwayat an-Nahhas dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas, seperti dikutip as-Suyütiy dan asy-Sy- 
aukaniy. Riwayat dengan isi yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari Abdullah bin az-Zubair.'”* 


Kemakkiyahan surah al-Gasyiyah juga tampak dari kandungan- 
nya. Surah ini berisi penjelasan tentang kondisi surga, neraka, pene- 
gasan hari kebangkitan, dan perintah kepada Rasulullah untuk ber- 
sabar menghadapi kaum musyrik. Ini adalah beberapa tema yang 
lazim dijumpai pada surah-surah yang turun prahijrah. 





1214 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

25 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33 

1216 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 490; asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, 
hlm. 605. 
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Surah al-Fajr 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah al-Fa- 
jr termasuk dalam golongan surah makkiyah. Begitu juga dengan 
Mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Maroko dan Pakistan, semuanya 
memasukkan surah ini ke dalam kelompok makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Fajr merupakan salah satu surah yang disepakati ke- 
makkiyahannya oleh mayoritas mufasir. Di antara yang berpendapat 
demikian adalah al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, al-Qurtubiy, al- 
Khazin, Ibnu Kasir, dan as-Suyotiy.”” Ibnu Atiyyah menjelaskan 
ada riwayat ad-Daniy yang mengatakan bahwa sebagian ulama me- 
masukkan surah ini ke dalam kategori madaniyah. Namun, kata 
Ibnu ‘Atiyyah, pendapat yang menyatakan surah ini makkiyah lebih 
masyhur dan sahih. 219 


Ibnu “Asyür secara tegas menyatakan bahwa status makkiyah 
surah al-Fajr sudah menjadi ijmak ulama. Tidak ada perbedaan 
mendasar di kalangan ulama dalam menentukan klasifikasi surah al- 
Fajr kecuali satu riwayat dari ad-Daniy yang menyebutkan surah ini 





1217 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 412, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 447, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 157, al-Gurtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, 
jld. 20, hlm. 38, al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 423, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al- 
Azim, jld. 8, hlm. 390: as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 497. 

125 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 447. 
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sebagai surah madaniyah, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Atiyyah 


1219 


dalam kitabnya. 


Pendapat yang mengatakan surah ini madaniyah dinilai sangat 
lemah dan tidak berdasar. Karena itulah, Ibnu al-Jauziy dalam Zad 
al-Masir dengan tegas mengatakan bahwa ulama bersepakat surah 
ini masuk kategori makiyah. '2? Hal yang sama dikemukakan oleh 
asy-Syaukaniy dalam Fath al-Qadtr.'2' Sementara itu, Ibnu Atiyyah 
mengutip ad-Dani, mengatakan bahwa ada ulama yang mengata- 
kan surah ini berstatus madaniyah, tanpa menyebut nama ulama 
tersebut.” Bisa jadi, ulama yang dimaksud ad-Dani adalah ‘Aliy bin 
Abū Talhah, yang disebutkan namanya dengan jelas oleh al-Alūsi 
dalam Rah al-Ma'ani. 2 


Al-Alūsiy tidak menyebut alasan mengapa ‘Aliy bin Abu Talhah 
mengatakan demikian. Inilah yang tampaknya membuat pendapat 
ini tidak terlalu dianggap keberadaannya oleh banyak mufasir. Ter- 
lebih lagi, pendapat ini bertolak belakang dengan riwayat dari Ibnu 
ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu 
Abbas, seperti dikutip as-Suyütiy dan asy-Syaukaniy yang menjelas- 


kan bahwa surah ini turun di Mekah.” 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


Pd 


a Ka II NG JM Gg he ga 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah wal-Fajr ditu- 
runkan di Mekah.” 





1219 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 311. 

22 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 9, hlm. 102. 

1221 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oodir, jld. 5, hlm. 612. 

12 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 447. 

1223 Al-Alusiy, Rah al-Ma “ant, jld. 30, hlm. 119. 

124 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 497, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 5, 
hlm. 612. 

123 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
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2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
1226 56-22 ye BANG ate 7 a 
Ibnu Abbas berkata, “Surah wal-Fajr wa Layalin Asyr turun di Mekah.” 


Penetapan status makkiyah pada surah al-Fajr juga dikuatkan 
oleh kandungannya. Di dalamnya ada penyebutan kisah umat-umat 
terdahulu, seperti kaum Ad, Samud, dan Firaun, beserta azab yang 
Allah timpakan kepada mereka sebagai balasan di dunia atas peng- 
ingkaran mereka kepada rasul yang diutus kepada mereka. Tema- 
tema inilah yang menjadi karakteristik surah-surah makkiyah. 





1226 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
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Surah al-Balad 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah al-Ba- 
lad termasuk dalam golongan surah makkiyah. Begitu juga dengan 
mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko dan Pakistan, semua- 
nya memasukkan surah ini ke dalam kelompok makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Balad sama halnya dengan surah al-Fajr, yakni sama-sa- 
ma surah makkiyah berdasarkan kesepakatan mayoritas mufasir, hal 
ini bisa dilihat dari pernyataan para mufasir seperti al-Bagawiy, Ibnu 
Atiyyah, al-Fakhrurraziy, al-Qurtubiy, Ibnu Kasir dan as-Suyūțiy. 


Ibnu “Asyür menegaskan surah ini termasuk kelompok makki- 
yah, disandarkan pada pendapat al-Qurtubiy dan az-Zamakhsyariy 
yang menyatakan surah ini makiyah berdasarkan kesepakatan ula- 
ma. Pendapat inilah yang dipegang oleh mayoritas mufasir. Ibnu 
“Asyür juga mengutip keterangan Ibnu Atiyyah bahwa ada seke- 
lompok ulama (tanpa menyebut nama jelas) yang menyatakan bah- 


wa surah ini madaniyah.!2° 





127 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 426, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 454; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 163; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, 
jld. 20, hlm. 59; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al-Azim, jld. 8, hlm. 402; as-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansir, jld. 8, hlm. 516. 

1228 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 345. 
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Memang, ada satu pendapat yang menyatakan surah ini madani- 
yah. Namun, pendapat demikian tidak terlalu berdasar karena hanya 
didasarkan pada tafsiran ayat “wa anta hillum bi-hazal balad'. Asy- 
Syaukaniy secara tegas membantah pendapat ini. Ia menyatakan, 
surah ini makkiyah tanpa perbedaan pendapat. Kemakiyahan surah 
ini disandarkan pada riwayat-riwayat Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, 
Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqiy dari Ibnu Abbas. Ia berkata, “Su- 
rah al-Fajr turun di Mekah.” Riwayat dengan isi yang sama juga diri- 
wayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin az-Zubair dan 
“A'isyah. 

Al-Wahidiy mengutip ijmak para mufasir yang menafsirkan 
kata “al-balad' pada ayat pertama surah ini adalah kota Mekah dan 
makna inilah yang dinilainya lebih tepat. Menurut as-Suyütiy, jika 
kata tersebut dimaknai Madinah, maka selain bertentangan dengan 
ijmak para mufasir, juga bertolak belakang dengan ciri-ciri surah ini 
yang jelas-jelas makkiyah. 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


an AE h Ladi JET NE ad l 2 466 Ke e 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah La Ugsimu bi- 
Hazal-Balad turun di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 
at SU AA Ip asi TAG SIS JB 66 lu 
Ibnu Abbas berkata: “la ugsimu bihazal balad turun di Mekah.” 


Adanya riwayat-riwayat di atas mengukuhkan status makiyyah 
surah al-Balad. Penetapan ini kuat karena didukung pula oleh dalil 





122 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 626, as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, 
hlm. 516. 

180 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

1231 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
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“aqliy, yakni dengan melihat karakteristik surah. Surah ini kental 
dengan ciri-ciri surah yang diturunkan sebelum hijrah.'** Terlebih, 
surah ini juga berbicara tentang kota Mekah, tempat bermukimnya 
Nabi Muhammad dan tempat beliau dilahirkan. 





1232 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadīr, jld. 5, hlm. 626; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, 
hlm. 516. 
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Surah asy-Syams 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia ditetapkan bahwa 
surah asy-Syams berstatus makkiyah. Begitu pula ketetapan yang 
dijumpai pada mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan 
Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah asy-Syams termasuk kelompok surah-surah makkiyah 
berdasarkan kesepakatan ulama. Mufasir yang menyatakan kemak- 
kiyahannya antara lain al-Mawardiy, al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, ar- 
Raziy, al-Qurtubiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, dan as-Suyütiy.2?* Menu- 
rut al-Mawardiy, surah ini makkiyah berdasarkan ijmak ulama." 
Pendapat ini diikuti oleh al-Qurtubiy. 2° Hal yang senada juga dinya- 


1236 


takan oleh al-Alüsiy, asy-Syaukaniy, dan Ibnu “Asyür. 





1233 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 6, hlm. 281: al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, 
jld. 8, hlm. 435; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 458; ar-Raziy, Mafatth al- 
Gaib, jld. 31, hlm. 171; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, jld. 20, hlm. 72; al-Khazin, Lubab 
at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 432; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an Al-Azim, jld. 8, hlm. 410; as-Suyütiy, 
ad-Durr al-Mansar, jld. 8, hlm. 527. 

1234 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘Uyūn, jld. 6, hlm. 281. 

123 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 72. 

1236 Asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 634, al-Alusi, Rah al-Ma'ani, jld. 30, hlm. 
140; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 365. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


z bi ika E Sd NG Ai lulus sa ICR 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Surah wasy-Syamsi 
wa Duhāhā diturunkan di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu “Abbas 
WAS WU A SIS JG GE 2 o£ 
Ibnu Abbās berkata, “Surah wasy-Syamsi wa Duhāhā turun di Mekah.” 


Kedua riwayat ini menjelaskan kemakkiyahan surah asy-Syams, 
dan tidak ada riwayat lain yang mengatakan sebaliknya. Hal itu akan 
semakin kuat dengan melihat kandungannya tentang ancaman bagi 
kaum musyrik Mekah yang menyekutukan Allah dan mendustakan 
risalah Nabi Muhammad, serta diingatkannya mereka dengan azab 
yang ditimpakan kepada Kaum Samud yang menentang dan meng- 
ingkari ajakan rasul mereka. Surah ini juga menjelaskan keadaan 
dua golongan yang diberi potensi fujur dan takwa. Satu golongan 
berusaha menyucikan hatinya dan golongan lain mengotorinya. 





127 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
1238 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 
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Surah al-Lail 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah dengan nomor urut 92 ini dalam Mushaf Al-Qur'an Stan- 
dar Indonesia ditetapkan sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang 
sama dijumpai pula pada beberapa mushaf terbitan Arab Saudi, Me- 
sir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Kemakkiyahan surah al-Lail pada mushaf mushaf di atas selaras 
dengan pandangan para mufasir dan beberapa asar. Mufasir yang 
menetapkan status makkiyah atas surah ini antara lain al-Bagawiy, 
az-Zamakhsyariy, ar-Raziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, Abu Hayyan, 
as-Suyütiy, Abū as-Su üd, al-Qasimiy, dan al-Maragiy. 2 


Ibnu al-Jauziy dalam Zad al-Masir bahkan menyatakan bahwa 
status makkiyah surah ini merupakan ijmak. Ia mengatakan, “Se- 
luruh ayat dalam surah ini berstatus makkiyah berdasarkan ijmak 
ulama.” 14 


18 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 445, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 
6, hlm. 385; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 198; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al- 
Qur'an, jld. 22, hlm. 320; al-Baidáwiy, Anwar at-Tanzīl, jld. 5, hlm. 317; Abū Hayyan, al-Bahr 
al-Muhtt, jld. 8, hlm. 477; as-Suyütiy, ad-Durr al-Manšür, jld. 15, hlm. 464; Abū as-Su üd, 
Irsyad al-Agl as-Salīm, jld. 9, hlm. 166, al-Qasimiy, Mahasin at-Ta wil, hlm. 6173; al-Maragiy, 
Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 173. 

"80 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, hlm. 1557. 
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Namun, beberapa mufasir yang lain, seperti Ibnu Atiyyah, al- 
"4! menerangkan bahwa status makkiyah 
surah ini merupakan pandangan jumhur ulama. Artinya, ada sedikit 


Alüsiy, dan Ibnu “Asyiir, 


ulama yang menyatakan surah ini madaniyah. Mengutip pernyata- 
an al-Mahdawiy, Ibnu Atiyyah menjelaskan adanya pendapat yang 
mengatakan bahwa surah ini madaniyah atau dalam surah ini ter- 
dapat ayat-ayat madaniyah.!22 


Menurut Ibnu Atiyyah, ulama yang mengatakan makkiyah men- 
dasarkannya pada riwayat bahwa surah ini turun berkenaan dengan 
tindakan Abu Bakr yang memerdekaan budak-budak muslim. Se- 
mentara itu, ulama yang berpendapat sebaliknya menyatakan surah 
ini turun terkait Abu Dahdah al-Ansariy. 2 


Diriwayatkan oleh Abu Hatim dari Ibnu Abbas bahwa ada se- 
orang lelaki yang mempunyai sebuah pohon kurma yang cabang- 
nya masuk ke atas rumah seorang miskin yang banyak anak. Apabi- 
la si pemilik naik ke atas pohon itu, ada buah kurma yang jatuh dan 
diambillah oleh anak-anak si miskin. Jika itu terjadi, pemilik pohon 
kurma segera turun dan merebut buah kurma itu dari tangan me- 
reka, bahkan dari mulut mereka. Sikap pemilik pohon kurma ini lalu 
diadukan si miskin kepada Rasulullah. Rasul lalu menemui pemilik 
pohon kurma dan bersabda, “Berikanlah pohon kurmamu yang ca- 
bangnya masuk ke rumah si fulan, maka engkau akan mendapat- 
kan pohon kurma di surga.” Pemilik kurma menjawab, “Aku sudah 
memberikan ini dan itu. Aku punya banyak pohon kurma, tetapi 
pohon itulah yang paling bagus buahnya menurutku.” Rupanya ia 
menolak permintaan Rasul. Kemudian, datanglah seseorang kepada 
Rasulullah. Orang ini, menurut as-Suddiy, sebagaimana dikutip oleh 
Ibnu Atiyyah, bernama Abü Dahdah al-Ansariy. Ia berkata, “Apa- 
kah Engkau akan memberiku pohon kurma di surga seperti yang 
engkau janjikan kepada pemilik pohon kurma tadi, jika aku membeli 
pohon itu?” Rasulullah mengiyakan. Kemudian, ia pergi menemui 





14 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 490, al-Altisiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 
30, hlm. 147, Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 377. 

"8 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 490-491. 

"8 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 490-491. 
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pemilik pohon kurma dan membelinya meski dengan harga yang 
sangat mahal, seharga 40 pohon kurma. Abū Dahdah al-Ansariy lalu 
menemui Rasul dan mempersembahkan pohon kurma itu kepada 
beliau. Rasulullah lalu menemui si miskin dan memberikan pohon 
kurma itu kepadanya. Lalu, turunlah surah al-Lail.1244 


Riwayat ini dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa surah 
al-Lail turun sesudah hijrah karena turun terkait seorang sahabat 
Ansar. Namun, riwayat ini dinilai gartb jiddan (aneh sekali) oleh Ib- 
nu Kasir, sebagaimana dikutip as-Suyutiy dalam Lubab an-Nuqal.”” 
Bahkan, as-Suyütiy dalam ad-Durr al-Manšur menilai riwayat ini le- 
mah (daf). 


Pendapat yang menyatakan surah al-Lail berstatus madaniyah 
juga berdalil dengan riwayat Abu “Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah.”” 
Akan tetapi, asar ini bertentangan dengan mayoritas asar yang lain 
yang diriwayatkan Abu Abdurrahman bin Qasim dari az-Zuhriy, al- 
Muhasibiy dan Ibnu al-Anbariy dari Qatadah, Ibnu ad-Durais dan 
an-Nahhas dari Ibnu Abbas, Aba Amr ad-Daniy dari Jabir bin Zaid, 
dan al-Baihaqiy dari Ibnu Abbas, ‘Ikrimah, dan al-Hasan al-Basriy. 


As-Suyutiy dalam al-Itqan menyatakan, yang masyhur adalah 
yang menyatakan surah al-Lail makkiyah.!2* Ia dalam ad-Durr al- 
Mansur mendasarkan pandangannya pada riwayat Ibnu ad-Durais, 
an-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihagiy dari Ibnu Abbas.” 
Pernyataan ini dikuatkan oleh berbagai riwayat yang menyatakan 
sebab nuzul surah ini berkenaan dengan Abü Bakr yang membebas- 
kan budak-budak muslim. 


Penafsiran para ulama atas surah al-Lail semakin mengukuhkan 
sinyalemen tentang kemakkiyahan surah ini. Al-Bagawiy,'”* misal- 
nya, menafsirkan kata ganti kum pada ayat 14 (fa-anzartukum naran 





1244 As-Suyütiy, Lubab an-Nugiil, hlm. 294, dikutip secara ringkas. 
"8 As-Suyitiy, Lubab an-Nugal, hlm. 294, dikutip secara ringkas. 
1246 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansiir, jld. 15, hlm. 464. 

1247 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 363. 

1245 As-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 76. 

"8 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 464. 

125 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 447. 
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talazza sebagai penduduk Mekah. Dengan demikian, artinya menja- 
di, “Maka, Aku memperingatkan kalian (wahai penduduk Mekah) dengan 
neraka yang menyala-nyala.” 


Mengutip riwayat dari Ibnu Mas ud, al-Mawardiy dalam an- 
Nukat menyatakan bahwa ayat ke-4 surah al-Lail, inna sa“yakum la 
syatta (sungguh, usahamu memang beraneka macam) turun berkenaan 
dengan tindakan Abū Bakr serta dua bersaudara Umayah dan Ubay 
bin Khalaf. Dua nama yang disebut terakhir menyiksa Bilal atas ke- 
islamannya, lalu Abü Bakr membeli Bilal untuk membebaskannya 


dari siksaan kedua majikannya.'”' 


C. Dalil Penetapan 


Berikut ini beberapa riwayat hadis dan asar yang menjadi dasar 
penetapan surah al-Lail sebagai surah makkiyah. 


1. Riwayat al-Hakim dari az-Zubair 


Čao CE) dad BI San a 


z 


z 
BUH AE 


z 
£ 


D gras 1 5251; a e z, a sol 
(En i oa Gy aa EGI ah CI il Kie LA 5 
wan 


Az-Zubair menceritakan bahwa Abū Ouhafah (ayah Abū Bakr) berkata 
kepada Abu Bakr, “Aku lihat engkau memerdekakan budak-budak lemah. 
Alangkah baiknya jika engkau memerdekakan para lelaki kuat yang bisa 
melindungimu dan bekerja untukmu, wahai anakku.” Abū Bakr menja- 
wab, “Ayahku, sesungguhnya aku hanya mengharapkan balasan dari 
Allah.” Lalu, turunlah ayat-ayat ini berkenaan dengan Abi Bakr, yaitu fa 
amma man a'ta wattaqa ... sampai akhir surah. 


Y E & 


2. Riwayat Ibnu Abi Hatim dari Abdullah ibn Mas'id 


isi 


sah sue Fa ba Do h su BALA pd ase aE 


1251 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyun, jld. 8, hlm. 287. 
122 Al-Hakim, al-Mustadrak, dalam Kitab at-Tafstr, Tafsir Surah wal-Lail iza Yagsya, jld. 2, 
hlm. 618. 
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Ibnu Mas Tid menceritakan bahwa Abū Bakr membeli Bilal dari Umayyah 
bin Khalaf dan Ubaiy bin Khalaf seharga satu kain burdah dan 10 ugi- 
yah. Dia lalu membebaskannya karena Allah. Lalu Allah menurunkan 
wal-laili iza yagsya ... sampai firman-Nya inna sa yakum lasyatta. 
Maksudnya, usaha Abū Bakr dan Umayyah bin Khalaf. 

Pembelian Bilal oleh Abü Bakr dari Umayyah dalam buku-buku 
sejarah disebut terjadi pada masa Nabi masih di Mekah. 


3. Riwayat al-Baihagiy dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


SAN NG ab EN AKG TAN ga A81 Ii NE gd £ Se s£ 
BA a bl hb. le 
“Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy mengatakan, Allah menurunkan seba- 


gian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalaq, 
... wal-Laili iza Yagsya ...” 


Al-Baihaqiy secara eksplisit menyebut surah al-Lail madaniyah 
dan ia pun menilai asar ini sahih, sedangkan Abd ar-Razzaq Husain 


Ahmad menilai isnadnya berkualitas hasan." 


4. Riwayat ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 
—b il S5 adl uJ ohal Ge čl dE Jl : JÚ SERA 
1256 <°. žy sij fo a2 Se eea AAN TT LA 
kaka) [ag 3 ena 151 JG IS 
Jabir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan 


kepada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalag ... kemu- 
dian wal-Laili iza Yagsya ... kemudian Wailun lil-Mutafffin.” 





1253 As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansiir, jld. 15, hlm. 470, al-Wahidiy, Asbab an-Nuzul, hlm. 
478. 

1254 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

155 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 

1256 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135. 
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Asar ini menurut Abdurrrazaq Husain Ahmad berkualitas ha- 
san.'”” Selain dalil-dalil naqliy tersebut, status makkiyah surah ini 
juga diperkuat dengan redaksi sumpah pada awal surah dan ayatnya 
yang pendek-pendek. 





"57 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 
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Surah ad-Duha 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah ini ditetap- 
kan sebagai surah makkiyah. Penetapan ini tidak berbeda dengan 
yang ada pada mushaf terbitan Saudi Arabia, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir menyatakan bahwa surah ad-Duha merupakan 
surah makkiyah. Mereka antara lain al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, 
Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, ar-Raziy, al-Ourtubiy, al-Baidawiy, Abu 
Hayyan, as-Suyutiy, Abū as-Su Tid, al-Alusiy, al-Oasimiy, al-Maragiy, 
dan Ibnu “Asyur.'”8 Bahkan, sebagian dari mereka menyatakan 
bahwa status makkiyah surah ad-Duha merupakan ijmak. Ibnu al- 
Jauziy mengatakan, “Surah ad-Duha adalah makkiyah keseluruhan 
ayatnya berdasarkan ijmak ulama.”'?” Hal senada disampaikan oleh 





158 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 453, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 
6, hlm. 390, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 493, Ibnu al-Jauziy, Zad al- 
Masir, hlm. 1561, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 208, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 22, hlm. 335, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 319, Abu Hayyan, 
al-Bahr al-Muhtt, jld. 8, hlm. 480, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 479, Abū as- 
Su'ad, Irsyad al-'Agl as-Salim, jld. 9, hlm. 169, al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 30, hlm. 153, al- 
Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, hlm. 6180, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 182, Ibnu 
“Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 393. 

12 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, hlm. 1561. 
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1260 


Ibnu Atiyyah, al-Qurtubiy, al-Maragiy, dan Ibnu “Asyür. 


Pendapat para mufasir ini didukung oleh riwayat-riwayat hadis 
mengenai sebab nuzul surah ini. Riwayat al-Bukhariy, Muslim, dan 
al-Hakim menunjukkan bahwa surah ini turun pada masa awal ke- 
nabian. Saat itu, Nabi sudah cukup lama tidak mendapatkan wahyu 
dari Jibril sehingga menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dari kaum 
Quraisy yang intinya meragukan kenabian beliau. Maka, setelah 40 


1261 


hari”“ menanti, turunlah surah ad-Duha kepada beliau. 


Pendapat para mufasir tentang kemakkiyahan surah ad- Duha 
selaras pula dengan riwayat-riwayat asar dari para perawi makkiyah 
dan madaniyah. Ašar-ašar yang diriwayatkan dari Qatadah, Jabir bin 
Zaid, Ikrimah, al-Hasan al-Basriy, Mujahid, Ibnu Abbas, az-Zuhriy, 
dan 'Aliy bin Abi Talhah menyatakan surah ad-Duha turun di Me- 
kah. 


C. Dalil Penetapan 


Berikut ini beberapa riwayat hadis dan asar yang menjadi dasar 
penetapan surah ad-Duha sebagai surah makkiyah. 


1. Riwayat al-Bukhariy dari Jundub 


° 


BE dije Z) aa ks £ 
CI 22 Ae aje te: An fa ES An a Jo 
na É Ú; NG ASI Ú ga S) JENG eda) 


Jundub bin Abdullah mengatakan, “Jibril tidak datang menyampaikan 
wahyu kepada Nabi selama beberapa waktu sehingga ada seorang perem- 
puan Quraisy mengatakan, “Setannya telah meninggalkannya.” Maka, 





"6 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 493; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam 
al-Qur'an, jld. 22, hlm. 335; al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 182; Ibnu “Asyir, at- 
Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 393. 

1261 Para ulama berbeda pendapat mengenai lamanya masa kekosongan wahyu ini. 
As-Suddiy dan Mugatil menyatakan 40 hari, Ibnu Abbas 25 hari, al-Kalbiy 15 hari, dan Ibnu 
Juraij 12 hari. Lihat: ar-Razi, Mafatih al-Gaib, jld. 31, hlm. 210-211. 

"2 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tahajjud, Bab Tark al-Giyam li al-Marid, 
hadis no. 1125. 
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turunlah firman. Allah Wad-Duha. wal-Laili iza Saja. Ma Wadda aka 
Rabbuka wa mā Qala.” 


Penyebutan identitas perempuan dalam hadis ini sebagai orang 
Quraisy menunjukkan bahwa kisah ini terjadi ketika Nabi masih di 
Mekah. Dengan menggabungkan riwayat ini dengan riwayat al-Ha- 
kim di bawah nanti akan terungkap bahwa perempuan ini adalah 
Ummu Jamil, istri Abü Lahab. Jelas, hal ini menunjukkan kejadian 
itu terjadi di Mekah. Hadis dengan substansi yang hampir sama juga 
diriwayatkan al-Bukhariy dari Jundub melalui jalur berbeda. 


2. Riwayat Muslim dari Jundub 


Je ale QM 12 OM J Jen ee Ipa mala se 
G a NG) JAG MEA data é BI IP KE 3 ga 

2e, { 5 G5 á% a 
Diriwayatkan dari Jundub bahwa ia berkata, “Jibril lama tidak datang 
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah sehingga orang-orang musyrik 
mengatakan, ‘Muhammad telah ditinggalkan.’ Maka, Allah menurunkan 


firman-Nya Wad-Duha. wal-Laili iza Saja. Ma Wadda aka Rabbuka 
wa ma Qala.”” 


Penyebutan orang-orang musyrik pada hadis ini juga menun- 
jukkan peristiwa ini terjadi sewaktu Nabi belum berhijrah ke Ma- 
dinah. 


3. Riwayat al-Hakim dari Zaid bin Arqam 
ja TUR 2 ale Q fa A 3 ES SESI 2 35 5 
=: Ie UNA YA Ae ja aa 
SA an Sell Al ISC 2355; 


ui 





1265 Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Jihad wa as-Sair, Bab Ma Lagiy an-Nabiy min Aza al- 
Musyrikin wa al-Munafigin,hadis no. 1797. 

126% Al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafstr, Tafsir Sarah ad-Duha, hadis no. 4003, jld. 
2, hlm. 620. 
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Zaid bin Arqam mengatakan, “Rasulullah berdiam selama beberapa ha- 
Ti tanpa sekalipun Jibril turun membawa wahyu kepada beliau. Lalu, 
berkatalah Ummu Jamil, istri Abu Lahab, Aku lihat temanmu telah me- 
ninggalkanmu dan membencimu.” Maka Allah menurunkan Wad-Duha 
hingga akhir ayatnya.” 


Substansi riwayat al-Hakim ini juga hampir sama dengan yang 
diriwayatkan al-Bukhariy dan Muslim dari Jundub. Perbedaannya 
hanya terletak pada subjek yang berkata kepada Rasulullah. 


4. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


sah ata bat Kn JAN gan JA Se a 
an AT Sa a 
‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy mengatakan, “Allah menurunkan seba- 


gian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra’ Bismi Rabbikal-Lażī Khalaq, 
.. lalu ad-Duha ....” 


Al-Baihaqiy menilai asar ini sahih, sedangkan ‘Abd ar-Razzaq 


Husain Ahmad menilai isnadnya berkualitas hasan.” 


5. Pa ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 


Ca 
Na 


sO oat em e j: SE gi Sa 
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Jabir bin Zaid mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan 
kepada Nabi di Mekah adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalaq ... kemu- 
dian ad-Duha ...” 


N 


0. 


Asar ini menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad berkualitas 


hasan, “” 





1265 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

1266 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
127 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135. 

"8 Abd ar-Razzaq Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 
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6. Riwayat Abu “Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah 
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Ali bin Abi Talhah mengatakan, “Di Madinah turun surah-surah berikut: 
al-Baqarah, Ali “Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al- 
Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafara (yakni: surah Muhammad), al- 
Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan 
(yakni: as-Saff), at-Tagabun, Ya ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallaqtum (yakni: 
at-Talaq), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al- 
Fajr, Wal-laili iza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Qadr 
(yakni: al-Qadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


Asar ini menyebutkan surah-surah yang turun di Madinah dan 
surah ad-Duha tidak termasuk di dalamnya sehingga bisa dinyatakan 
sebagai surah makkiyah. Isnad asar ini, menurut Abd ar-Razzag Hu- 
sain Ahmad, berkualitas sahih hingga Ibnu Abbas.'”" 





269 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, hlm. 363. 
190 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259. 
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Surah asy-Syarh 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah asy-Syarh ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar 
Indonesia sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai 
pada mushaf-mushaf Al-Qur'an yang diterbitkan di beberapa nega- 
ra berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Pa- 
kistan, Libya, dan Maroko. 


B. Pandangan Mufasir 


Status makkiyah surah asy-Syarh pada mushaf-mushaf di atas 
sejalan dengan pandangan banyak mufasir, seperti al-Mawardiy, az- 
Zamakhsyariy, al-Qurtubiy, Ibnu Kasir, dan as-Suyütiy.”' Beberapa 
mufasir bahkan dengan tegas menyatakan bahwa status makkiyah 
surah asy-Syarh sebagai ijmak, seperti Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, 
asy-Syaukaniy, dan Ibnu “Asyiir. 2? 

Hanya ada sedikit ulama yang menyatakan surah ini turun di 
Madinah, seperti al-Qasimiy dan al-Biga'iy, seperti dikutip oleh al- 
Alasiy.”” Pendapat berbeda dari kedua mufasir ini tampak tidak 





1271 Al-Mawardiy, an-Nukat wal-Uyan, jld. 6, hlm. 296: az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, 
jld. 4, hlm. 770, al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 20, hlm. 104: Ibnu Kasir, Tafsir 
Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 415, as-Suyatiy, ad-Durr al-Mansur, jld. 8, hlm. 546. 

1272 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 496, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 4, hlm. 460; asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 562, Ibnu “Asyar, at-Tahrir wa at- 
Tanwir, jld. 30, hlm. 407. 

"9 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 9, hlm. 494. Terkait pendapat al-Biga'iy, lihat: 
al-Altisiy, Rah al-Ma'anj, jld. 15, hlm. 385. 
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mencederai ijmak ulama tersebut. Mengacu pada kondisi ini bisa 
ditegaskan bahwa surah asy-Syarh memang turun sebelum hijrah 
Nabi ke Madinah. Lebih dari itu, tidak dijumpai pula riwayat sahih 
yang mengecualikan sebagian ayatnya dari status makkiyah. 


C. Dalil Penetapan 


Ketika meyakini surah asy-Syarh turun di Madinah, al-Biqa iy, 
sebagaimana dikutip al-Alüsiy, berpegang pada sebuah hadis pan- 
jang yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari Jabir bin Abdullah. 
Dalam hadis tersebut tampak jelas pernyataan bahwa firman Allah 
“fa inna ma “al “usri yusra, inna ma “al “usri yusra” turun di Madinah.” 
Berbeda dari al-Biga'iy yang mengandalkan dalil naqliy, al-Qasimiy 
cenderung bersandar pada pertimbangan logis. Menurutnya, nik- 
mat-nikmat yang Allah sebutkan dalam surah ini diterima oleh Ra- 
sulullah secara nyata di Madinah.” 


Mengenai hadis riwayat Ibnu Mardawaih, al-Alusiy menilai 
kesahihan hadis tersebut masih dalam tahap tawagguf. Artinya, hadis 
itu didiamkan dan tidak dijadikan hujah sampai ada ahli hadis yang 
menemukan sesuatu yang bisa menguatkan atau menegasikan ke- 
sahihannya. Adapun pendapat al-Oasimiy disandarkan hanya pada 
pemahaman pribadinya atas kandungan surah tersebut, padahal pe- 
nentuan makkiyah-madaniyah suatu surah mesti disandarkan pula 
pada dalil nagliy yang kuat. Dengan demikian, pendapat dua mufasir 
ini mengandung kelemahan yang cukup mendasar. 


Berbeda halnya dengan pendapat jumhur ulama yang menga- 
takan surah ini berstatus makkiyah. Pendapat tersebut, selain di- 
sandarkan pada dalil nagliy yang kuat, juga didukung dalil “agliy 
yang cukup meyakinkan. Dalil nagliy yang mengukuhkannya di 
antaranya adalah riwayat dari Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, dan al- 


1276 


Baihagiy, dengan sanad yang berakhir pada Ibnu Abbas. 





1274 Al-Alusiy, Rah al-Ma “ani, jld. 15, hlm. 385. 

1275 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, jld. 9, hlm. 494. 

1276 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34: an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, 
jld. 3, hlm. 153, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143. Semua riwayat ini ber- 
pangkal kepada Ibnu Abbas. Adapun kualitas sanadnya dibahas dalam Pendahuluan. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Alam Nasyrah turun 
di Mekah.” Sebagian perawi menambahkan, “... setelah surah ad-Duha.” 


As-Suyütiy pun menisbatkan riwayat serupa kepada Ibnu Mar- 
dawaih dari Ibnu Abbas, Abdullah bin az-Zubair, dan “A'isyah.” 
Seperti dijelaskan pada pendahuluan, riwayat-riwayat ini tidaklah 
sahih, namun kelemahannya tertutup oleh beberapa riwayat lain 
yang menguatkannya, misalnya riwayat Abu Amr ad-Daniy dari Ja- 
bir bin Zaid, dan al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy.' 


Surah ini berbicara tentang penegasan tentang nikmat-nikmat 
yang Allah karuniakan kepada Nabi Muhammad dan pernyataan 
dari Allah bahwa setiap kesukaran pasti disertai dengan kemudahan. 
Karenanya, Nabi diperintahkan untuk selalu melakukan amal saleh 
dan bertawakal kepada Allah. Dilihat dari sisi kandungannya, 
pada surah ini tidak dijumpai ciri khusus yang memperkuat sinya- 
lemen kemakkiyahannya. Akan tetapi, ciri surah makkiyah ditemu- 
kan pada gaya bahasa dan persajakannya. Ayat-ayat pada surah ini 
datang dalam bentuk yang pendek-pendek dan makna yang kuat. 
Bunyi akhir tiap ayatnya juga terlihat rapi bersajak. 


Lebih dari itu, informasi bahwa surah ini turun setelah surah 
ad-Duha juga memperkuat status makkiyahnya. Kedua surah mem- 
punyai keterkaitan pesan yang sangat erat. Sayyid Qutb bahkan me- 
ngatakan surah ini seakan menjadi penyempurna surah ad-Duha.”” 
Begitu erat keterkaitan keduanya, sampai-sampai Tawus dan “Umar 
bin Abdil Aziz diriwayatkan meyakininya sebagai satu surah dan 
membacanya dalam satu rakaat salat tanpa membaca basmalah di 
antara keduanya. Namun demikian, menurut al-Maragiy dan Ibnu 
“Asyur, pendapat tersebut menyalahi riwayat mutawatir yang me- 





1277 As-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 546. 

1278 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nu- 
buwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

17 Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3929. 


684 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


misahkan keduanya menjadi dua surah berbeda, sebagaimana ter- 
maktub dalam Mushaf Imam." 


Perpaduan antara dalil nagliy dan “agliy di atas, ditambah dengan 
lemahnya pendapat yang mengatakan surah ini turun di Madinah, 
mengukuhkan status surah ini sebagai surah makkiyah. 





2% Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 188; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, 
jld. 30, hlm. 407. 
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Surah at-Tin 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah ini digolong- 
kan sebagai surah makkiyah. Penggolongan yang sama juga bisa di- 
jumpai dalam mushaf-mushaf terbitan beberapa negara Timur Te- 
ngah dan Afrika Utara, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, dan Maroko. 
Mushaf terbitan Pakistan juga menyatakan surah ini makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Penetapan surah at-Tin sebagai surah makkiyah selaras dengan 
pandangan al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, dan ar-Raziy dalam kitab 
tafsir mereka masing-masing." Mereka tidak menyebutkan adanya 
pendapat lain yang menyatakan surah ini madaniyah. 


Namun, beberapa mufasir, seperti al-Mawardiy, Ibnu al-Jauziy, 
al-Qurtubiy, Abū Hayyan, Abu as-Su üd, al-Alūsiy, dan al-Qasimiy, 
menyebutkan adanya perbedaan pendapat mengenai status makki- 
yah-madaniyah surah ini. Meski begitu, sebagian dari mereka me- 
nyatakan bahwa jumhur ulama menilai surah ini makkiyah. 1? 





281 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 471; az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 6, 
hlm. 400; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, hlm. 8; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, hlm. 6194. 

1282 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyun, jld. 6, hlm. 300; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, 
hlm. 1566, al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 22, hlm. 363; Abū Hayyan, al-Bahr 
al-Muhtt, jld. 8, hlm. 485, Abū as-Su üd, Irsyad al-Aql as-Salīm, jld. 9, hlm. 174, al-Alüsiy, Rah 
al-Ma'aniy, jld. 30, hlm. 173; al-Qasimiy, Mahasin at-Ta'wil, hlm. 6194. 
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Menurut al-Mawardiy, al-Hasan al-Basriy, ‘Ikrimah, Ata', dan 
Jabir mengatakan surah ini makkiyah, sedangkan Ibnu Abbas dan 
Qatadah berpandangan surah ini madaniyah. Ia tidak menerangkan 
lebih jauh mengenai kedua pandangan yang bertolak belakang ini.” 


Ibnu al-Jauziy menyatakan hal serupa dengan al-Mawardiy. Na- 
mun, ia menambahkan bahwa jumhur menghukumi surah ini se- 
bagai makkiyah."" Al-Ourtubiy, Abū Hayyan, dan al-Altisiy juga 
menyatakan bahwa jumhur menetapkan surah at-Tin sebagai surah 


1285 


makkiyah. 


Pendapat jumhur, menurut al-Alusiy'”s dan al-Oasimiy,”” di- 
kuatkan oleh ayat ketiga surah ini. Al-Alusiy dan Ibnu Atiyyah me- 
nyatakan adanya ijmak ulama bahwa yang dimaksud dengan 'al- 
Balad al-Amin' pada ayat ini adalah Mekah.” 


Mengenai pendapat yang menyatakan surah ini madaniyah, para 
mufasir tidak menjelaskan dalilnya. Justru, pernyataan al-Mawardiy 
bahwa Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan surah ini madaniyah 
bertentangan dengan riwayat Ibnu al-Anbariy dan ad-Daniy dari 
Oatadah, al-Baihagiy dari Ibnu Abbas, an-Nahhas dari Ibnu Abbas, 
dan Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas, yang semuanya menyatakan 
bahwa surah ini makkiyah.””As-Suyitiy dalam al-Itgan pun tidak 
mengategorikan surah ini dalam kelompok surah yang diperselisih- 
kan status makkiyah-madaniyahnya. Oleh karena itu, pada bagian 
dalil penetapan nanti hanya akan dipaparkan dalil yang menetapkan 
kemakkiyahan surah ini. 





1288 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyun, jld. 6, hlm. 300. 

1284 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, hlm. 1566. 

1285 Al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 22, hlm. 363, Abu Hayyan, al-Bahr al- 
Muhrt, jld. 8, hlm. 485; al-Alusiy, Rah al-Ma'anj, jld. 30, hlm. 173. 

1286 Al-Alusiy, Rah al-Ma “ant, jld. 30, hlm. 173. 

"87 Al-Gasimiy, Mahasin at-Ta'wil, hlm. 6194. 

1288 Al-Alasiy, Rah al-Ma “ani, jld. 30, hlm. 173; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 
5, hlm. 499. 

1289 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143-144, as-Suyiitiy, al-Itgan, hlm. 
36, an-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 132: ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al- 
Qur'an, hlm. 135: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33-34. 
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C. Dalil Penetapan 


Berikut ini beberapa dalil yang mendasari kemakkiyahan surah 
at-Tin. 


1. Dana ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 


BISU 5 sel TI db 2 9 Ao 
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Oatadah mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke- 
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalag ... kemu- 
dian wat-Tim ...” 


Sanad asar ini menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad berkuali- 


tas hasan.” 


2. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah, al-Hasan al-Basriy, dan Ibnu 
Abbas 


SA ENG AN a Hal JSI NG ë h 254565 Ke S£ 
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“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan mengatakan, “Allah menurunk- 
an sebagian dari Al-Qur'an di Mekah, yaitu Iqra' bismi Rabbikal-Lazi 
Khalaq ... at-Ttn ...” 


Al-Baihaqiy menilai asar ini sahih, sedangkan Abd ar-Razzaq 
Husain Ahmad menilai isnadnya berkualitas hasan.” Adapun asar 
yang diriwayatkan al-Baihaqiy dari Ibnu Abbas mempunyai redaksi 
yang sedikit berbeda, tetapi sama-sama menyebut surah at-Tin se- 
bagai surah makkiyah.”“ Namun, kualitas isnadnya dinilai lemah 
oleh Abd ar-Razzaq Husain Ahmad.” 





12 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135. 

121 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 
1292 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

129 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
124 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 143-144. 

19 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 284. 
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3. Riwayat Ibnu al-Anbariy dari Qatadah 
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Qatadah mengatakan, “Surah-surah Al-Qur'an yang turun di Madinah 
adalah al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, Bara'ah, 
ar-Ra'd, an-Nahl, al-Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hu- 
jurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, 
as-Saff; al-Jumuʻah, al-Munafigan, at-Tagabun, at-Talaq, Ya ayyuhan- 
Nabiyyu lima Tuharrim hingga sepuluh ayat pertama, Iza Zulzilat, dan 
Iza Ja'a Nasrullah. Surah-surah ini turun di Madinah, sedangkan surah- 
surah lainnya turun di Mekah.” 


Dalam asar yang dinilai sahih oleh “Abd ar-Razzaq Husain Ah- 
mad” ini, Qatadah tidak menyebut surah at-Tin dalam kelompok 
madaniyah, yang berarti ia termasuk kelompok makkiyah. 


4. Riwayat Abu “Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah 
AA bis a a 2 gé SE 
AI ri Ga SNG A 8-6 A JENG lh, 
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Aliy bin Abi Talhah mengatakan, “Di Madinah turun surah-surah berikut: 


al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisã’, al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al- 
Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafari (yakni: surah Muhammad), al- 





12 Lihat: as-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 36. 
127 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 265. 
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Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan 
(yakni: as-Saff), at-Tagabun, Ya ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (yakni: 
at-Talag), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al- 
Fajr, Wal-lailiiza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Gadr 
(yakni: al-Gadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


Asar ini berisi daftar surah-surah madaniyah, di mana at-Tin ti- 
dak termasuk di dalamnya sehingga bisa dinyatakan sebagai surah 
makkiyah. Isnad asar ini, menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad, 
berkualitas sahih sampai kepada Ibnu Abbas.'” 


Riwayat-riwayat ini juga dikuatkan dengan penafsiran para ula- 
ma mengenai ayat ketiga surah ini, sebagaimana telah dijelaskan pa- 
da bagian sebelumnya. Selain itu, ciri-ciri pada surah ini juga selaras 
dengan kriteria makkiyah yang telah ditetapkan para ulama, misal- 
nya teks ayat-ayatnya yang terbilang pendek-pendek. 





19 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259. 
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Surah al-“Alaq 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Alaq ditetapkan sebagai surah makkiyah dalam mus- 
haf-mushaf yang beredar di berbagai negara seperti mushaf Arab 
Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. Mushaf Al-Qur'an Stan- 
dar Indonesia pun memasukkan surah ini ke dalam kategori surah 
makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Tidak ada perbedaan di kalangan mufasir akan status surah ini 
sebagai surah makkiyah. Seluruh ayat-ayatnya pun berstatus mak- 
kiyah, tanpa pengecualian. Al-Bagawiy dan Ibnu Kasir menyatakan 
bahwa surah ini makkiyah'”” karena ini merupakan wahyu yang 
pertama turun kepada Nabi Muhammad. Oleh karenanya, Ibnu 
“Asyür menegaskan bahwa surah al-Alag merupakan surah makki- 
yah menurut ijmak ulama.” 


C. Dalil Penetapan 


Ada banyak dalil yang menunjukkan bahwa surah al-Alag ter- 
masuk surah makkiyah. Dalil-dalil tersebut bersumber dari beberapa 
riwayat dan sebab nuzul sebagian ayatnya. Ada beberapa riwayat 





1299 Al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 474, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, 
jld. 8, hlm. 436. 
100 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 30, hlm. 433. 
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yang menunjukkan bahwa surah ini masuk kategori makkiyah. Di 
antaranya adalah riwayat al-Bukhariy dari “A'isyah tentang kisah 
diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad. Terkait 
dengan turunnya ayat 1—5, para ulama sepakat ayat-ayat ini diturun- 
kan di gua Hira, yaitu ketika Nabi sedang berkhalwat di gua terse- 
but. Peristiwa tersebut terjadi di Mekah yang menunjukkan bahwa 
surah ini makkiyah. Di antaranya adalah: 


1. Riwayat al-Bukhariy dari “A'isyah 


- 
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“A'isyah Umm al-Mu'minin berkata, “Permulaaan wahyu yang datang 
kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam adalah dengan mimpi 
yang benar dalam tidur. Tidaklah beliau bermimpi, kecuali datang seperti 
cahaya subuh. Kemudian beliau dianugerahi kecintaan untuk menyendi- 
Ti, lalu beliau memilih gua Hira dan berkhalwat yaitu ibadah di malam 
hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian kembali kepada 
keluarganya guna mempersiapkan bekal untuk berkhalwat kembali. Ke- 
mudian, beliau menemui Khadijah dan mempersiapkan bekal. Sampai 
akhirnya datanglah kebenaran saat beliau di gua Hira. Malaikat datang 
seraya berkata, “Bacalah!” Beliau menjawab, Aku bukan orang yang pan- 





"01 Riwayat al-Bukhariy dalam sahih-nya, Kitab al-Iman, Bab bad'il wahyi, No.3 
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dai membaca.” Nabi sallallahu “alaihi wasallam menjelaskan, “Maka, 
malaikat itu memegangku dan memelukku sangat erat sebelum melepas- 
kanku dan berkata lagi, “Bacalah!” Beliau menjawab, Aku bukan orang 
yang pandai membaca.” Maka, malaikat itu memegangku dan memeluk- 
ku sangat erat sebelum melepaskanku dan berkata lagi, “Bacalah!” Beliau 
menjawab, Aku bukan orang yang pandai membaca.” Malaikat itu me- 
megangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat 
erat. Ia lalu melepaskanku dan berkata lagi, Iqra' bismi rabbikal-lazi 
khalaq; khalaqal-insana min “alaq; iqra’ wa rabbukal-akram.” 


Riwayat ini menunjukkan bahwa surah al-Alag termasuk surah 
makkiyah karena peristiwa tersebut terjadi jauh sebelum Nabi hij- 
rah ke Madinah. 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 

Ibnu Abbas berkata, “Surah Iqra’ bismi Rabbik diturunkan di Mekah.” 

3. Riwayat Muslim dari Abū Hurairah 
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"02 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. 
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Abu Hurairah bercerita, “Abi Jahl berkata, Apakah Muhammad menem- 





lian?” Terdengar seseorang menjawab, “Ya.” Abū Jahl berkata, “Demi Lata 
dan “Uzza, jika aku melihatnya melakukan hal itu, pasti akan kuinjak 
lehernya dan kubenamkan mukanya di tanah. Abū Jahl lalu menghampiri 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam ketika beliau sedang salat karena 
ingin menginjak leher beliau. Tiba-tiba semua orang terheran-heran meli- 
hat Abu Jahl mundur dan berusaha melindungi tubuhnya dengan tangan. 
Mereka bertanya, Apa yang terjadi?” Di antara aku dan dia kulihat se- 
buah parit penuh api, siksaan, dan sayap-sayap yang mengepak,” jawab- 
nya. Rasulullah lalu bersabda, Jika saja ia tetap mendekatiku, pasti para 
malaikat akan mencabik-cabik tubuhnya hingga remuk.” Allah “azza wa- 
jalla lalu menurunkan ayat—entah kalimat ini memang ada dalam kisah 
yang disampaikan oleh Abū Hurairah ataukah Abu Hazim mendengarnya 
dari orang lain—kalla innal-insana layatga, an ra ahustagna; inna ila 
rabbikar-ruj'a, ara'aital-lazi yanha, “abdan iza salla; ara'aita in kana 
“alal-huda, au amara bit-tagwa, ara'aita in kazzaba watawalla—yak- 
ni Abū Jahl; alam ya'lam bi'annallaha yara; kalla la'in lam yantahi 
lanasfa'an bin-nasiyah, nasiyatin kazibatin khati ah; fal-yad'u nadi- 
yah, sanad'uz-zabaniyah, kalla lá tuti'hu wasjud wagtarib.” 


Riwayat ini pun menunjukkan bahwa surah al-Alag berstatus 
makkiyah karena peristiwa tersebut terjadi jauh sebelum Nabi hij- 
rah ke Madinah. 





6 Muslim, Sahih Muslim, Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim, Bab Oaulih Innal- 
Insan Layatga, jld. 4, hlm. 2154, hadis no. 2797. 
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Surah al-Qadr 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah al-Qadr di- 
tetapkan sebagai surah makkiyah, sebagaimana juga penetapan 
dalam mushaf-mushaf di Timur Tengah dan Afrika Utara, misalnya 
Mushaf Madinah dari Arab Saudi, Mushaf al-Azhar dari Mesir, Mus- 
haf Pakistan, Mushaf al-Jamahiriyyah dari Libya, Mushaf al-Hasa- 
niy dari Maroko, dan Mushaf Tunisia. 


B. Pandangan Mufasir 


Ulama dan mufasir tidak satu pendapat mengenai tempat dan 
waktu turun surah ini. Dalam beberapa kitab tafsir ditemukan per- 
bedaan ulama dalam menentukan status surah al-Qadr. Masing-ma- 
sing mengemukakan pendapat yang kuat menurut versi mereka se- 
telah menelaah riwayat-riwayat dan kandungan surah. 


Pertama, ulama yang menetapkan surah al-Qadr sebagai surah 
makkiyah di antaranya al-Mawardiy, al-Wahidiy, al-Bagawiy, Ibnu 
Kasir, an-Naisabüriy, dan as-Suyütiy. Pendapat ini diklaim sebagai 
pilihan mayoritas mufasir. Syaiban dari Qatadah serta riwayat Nau- 
fal bin Abi Aqrab dari Ibnu Abbas, sebagaimana dikutip as-Sa'labiy, 
serta pendapat Abū Salih dari Ibnu Abbas juga sebagaimana dise- 
butkan Ibnu Juzay, memilih status makkiyah untuk surah ini." 





"0 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyun, jld. 6, hlm. 312; al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, 
jld. 8, hlm. 482, Ibn Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 441; an-Naisabüriy, Tafsir an- 
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Dalam Tafsir Ibni Kasir disebutkan, Ibnu Abbas memperkuat 
pendapatnya dengan menuturkan bahwa Al-Qur'an diturunkah me- 
lalui Jibril pada Lailatul Qadr secara utuh dari lauh mahfuz menu- 
ju Baitul Izzah di langit dunia, lalu menurunkannya kepada Nabi 
secara berkala hingga dua puluh tiga tahun. Pendapat pertama ini 
dipilih pula oleh beberapa ulama kontemporer seperti al-Maragiy, 
Sayyid Qutb, dan az-Zuhailiy yang menyatakan bahwa statusnya se- 
bagai surah makkiyah merupakan pendapat yang sahih. “9” 


Kedua, ulama yang mengatakan surah al-Qadr berstatus madani- 
yah di antaranya Muqatil dan ad-Dahhak, seperti dikutip Ibnu al- 
Jauziy; al-Qurtubi dari ad-Dahhak dan salah satu pendapat Ibnu Ab- 
bas; dan Abu Hayyan pun menyatakan bahwa jumhur mufasir lebih 
memilih surah al-Qadr sebagai bagian surah madaniyah. Menurut 
al-Khazin, ini adalah pendapat yang lebih sahih. Al-Bantaniy juga 
mengikuti al-Waqidiy yang menyatakan bahwa al-Qadr adalah su- 
rah yang pertama turun di Madinah. Pendapat ini senada dengan al- 


1306 


Khatib asy-Syarbiniy dalam as-Siraj al- Munir. 


C. Dalil Penetapan 


Dua kubu yang berbeda pendapat dalam menetapkan status 
surah al-Qadr ini mempunyai dalil dan alasan masing-masing. Ke- 





Naisabariy, jld. 6, hlm. 535; as-Suyütiy, ad-Durr al-Manśīūr, jld. 8, hlm. 567 ; as-Salabiy, jld. 5, 
hlm. 611; Ibnu Juzay, at-Tashil, jld. 2, hlm. 499; al-Maragiy, jld. 30, hlm. 206; Sayyid Qutb, Ft 
Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3944; asy-Syaukani, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 575; Ibn Atiyyah, 
al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 504. 

5 Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 206. Wahbah az-Zuhaily menyebutkan 
riwayat Ibnu Jarir dari Mujahid, di antara sebab turun ayat lailatul qadri khairun min alf 
syahr adalah bahwa Rasulullah bercerita kepada para sahabat kisah seorang laki-laki Bani 
Israil yang tekun bangun malam dan beribadah hingga subuh dan memerangi musuh dari 
pagi hingga petang. Ini dilakukannya selama seribu tahun. Para sahabat yakin umur me- 
reka tidak sepanjang umur laki-laki ini. Allah pun memberikan lailatul qadr kepada umat 
Islam dan menjadikannya lebih mulia daripada pahala ibadah selama seribu tahun. Lihat: 
az-Zuhailiy, at-Tafsir al-Wastt, jld. 3, hlm. 2095; Ibnu Juzay, at-Tashil, jld. 1, hlm. 2632. 

106 Ibn al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 4, hlm. 469; al-Ourtibiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 20, hlm. 129, Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 10, hlm. 513: al-Khazin, Lubab at-Ta wil, 
jld. 4, hlm. 450, as-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 5, hlm. 611. Lihat juga: al-Alusiy, Rah 
al-Ma ani, jld. 14, hlm. 411; al-Wahidiy, Asbab an-Nuzill, jld. 5, hlm. 1219, al-Khazin, Lubab 
at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 450. 
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lompok pertama, yang menetapkan status makkiyah pada surah al- 
Qadr, mendasarkan pendapatnya pada riwayat-riwayat berikut. 


1. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
130 ¿£ o Ztl sol AA n Ba ° 1⁄2 WE ran ° > 
An a OS BSI Ú SS oo JJ L S o oe 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Inna anzalnahu fi lailatil-qadr turun di Me- 
kah. 


2. Riwayat dari Ibnu “Abbas dengan redaksi berbeda 
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a AKE a AN aie ya Fla š A aa, Sa 
Ibnu Abbas menuturkan, “Al-Qur'an diturunkan pada bulan Ramadan, 


pada malam lailatul Qadr, malam yang diberkahi, secara utuh dari Allah, 
dari Lauh Mahfuz.” 


Riwayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an diturunkan sekaligus 
oleh Allah dari Lauh Mahfuz pada bulan Ramadan, tepatnya pada 
malam Lailatul Qadr, meskipun penyampaiannya dari malaikat Jib- 
ril kepada Nabi Muhammad dilakukan secara berangsur-angsur. 


Adapun kelompok kedua, yang menetapkan status madaniyah 
pada surah al-Qadr, mendasarkan pendapatnya pada riwayat-riwa- 
yat berikut. 


1. Riwayat at-Tirmiziy 
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Diriwayatkan dari Aliy bahwa Nabi diperlihatkan bagaimana Bani 





107 As-Suyüti, ad-Durr al-Manšür, jld. 8, hlm. 567. Asar yang sama diriwayatkan pula 
dari Ibnu az-Zubair dan “A'isyah 

"08 Abu Hafs Siraj ad-Din, al-Lubāb, jld. 20, hlm. 426. 

509 At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab Sarah al-Gadr, jld. 5, hlm. 444, hadis no. 3350. 
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Umayah berdiri di atas mimbarnya. Hal itu membuat beliau tidak berke- 
nam hati. Maka, turunlah ayat inna a tainakal-kaušar dan turun pula 
inna anzalnahu ft lailatil-qadr. 


Menurut al-Muzaniy, hadis riwayat at-Tirmiziy tersebut bersta- 
tus munkar. Namun, menurut al-Alüsiy, pendapat al-Muzaniy ini 
meragukan. Bagaimanapun statusnya, hadis ini tetap mengindika- 
sikan bahwa surah al-Qadr masuk kategori madaniyah, terutama 
dari teks “ala minbarih, di mana mimbar yang dimaksud berada di 
Madinah. Hadis yang sama disitir oleh as-Suyütiy dalam ad-Durr al- 
Mansir dari riwayat Ibnu Jarir, at-Tabraniy, Ibnu Mardawaih, dan al- 
Baihaqiy dalam ad-Dala'il. As-Suyütiy menyebutkan bahwa at-Tir- 
mizi meriwayatkan hadis ini dan memberinya status daif. 


2. Riwayat at-Tirmiziy dengan redaksi berbeda 
ae daa G5 M fo dl é SE SA 3 é 
Laa Kesatu SI ge an ass s oa 


Ibnu al-Musayyab meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Aku melihat 
Bani Umayyah naik di atas mimbarku. Aku keberatan akan hal tersebut. 
Lantas, diturunkanlah ayat inna anzalnahu fi lailatil-gadr.” 


3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


Tao g 
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Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa surah al-Qadr dan Lam Yakun adalah 
dua surah madaniyah.” 


Kelompok kedua ini juga mempunyai alasan lain, yakni bahwa 
surah al-Qadr berisi dorongan untuk menghidupkan malam Lailatul 
Qadar. Amalan ini baru disunahkan setelah diwajibkannya puasa 
Ramadan sesudah hijrah. 


Berdasarkan penjelasan di atas, banyak mufasir mengategorikan 
surah al-Qadr sebagai surah makkiyah dengan beberapa dalil dan 
alasan. Status inilah yang dipilih dalam Mushaf Standar Indonesia. 





110 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansakh, hlm. 273. 
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Surah al-Bayyinah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah al-Bayyinah 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Ketetapan yang sama dijum- 
pai pada Mushaf Madinah, Mesir, Libya, dan Maroko. Berbeda dari 
mushaf-mushaf ini, mushaf terbitan Pakistan mencantumkannya 
sebagai surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Perbedaan mushaf-mushaf di atas menggambarkan perbedaan 
ulama dan mufasir terkait waktu penurunan surah ini. Sebagian 
mufasir menyatakan bahwa surah al-Bayyinah adalah makkiyah. Di 
antara yang berpendapat demikian adalah al-Bagawiy."" Selain al- 
Bagawiy, banyak mufasir lain yang menyatakan demikian, dengan 
catatan bahwa status ini lebih masyhur dan menjadi pendapat jum- 
hur mufasir. Pendapat ini di antaranya dikemukakan oleh Ibnu Atiy- 
yah, Abū Hayyan, dan aŝ-$aʻālibiy.”"™ Catatan tersebut menunjuk- 
kan bahwa status makkiyah bukanlah satu-satunya status yang 
ditetapkan untuk surah al-Bayyinah. Al-Alüsiy menyebutkan, status 
makkiyah ini dinyatakan pula oleh Abu Salih dari Ibnu Abbas yang 
kemudian dipilih oleh Yahya bin Salam. Ibnu al-Faras menyatakan 





31 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 5, hlm. 290. 
82 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 507, aš-Ša“alibiy, al-Jawahir al- 
Hisan, jld. 5, hlm. 613. 
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status yang sama dengan mendasarkan pendapatnya pada riwayat 
Ibnu Mardawaih dari “A'isyah.121 


Adapun para mufasir yang menyatakan kemadaniyahan surah 
al-Bayyinah dan mengklaimnya sebagai pendapat jumhur antara 
lain ar-Raziy, asy-Syaukaniy, an-Naisabüriy, al-Maragiy, al-Bantaniy, 
al-Qasimiy, dan Sayyid Outb."“ Menurut Ibnu Kasir, pendapat ini 
lebih sahih." Ibnu Atiyyah menisbahkan pendapat ini kepada Ibnu 
az-Zubair dan Ata ibn Yasar."' 


Ibnu “Asyür mencatat bahwa berdasarkan urutan turunnya, 
surah al-Bayyinah turun setelah surah at-Talaq dan sebelum surah 
al-Hasyr, yang berarti bahwa surah ini turun sebelum perang Bani 
Nadir pada Rabiul Awal tahun keempat Hijriah. Dengan demikian, 
diperkiran surah ini turun pada akhir tahun ketiga atau awal tahun 


1317 


keempat Hijriah. 


C. Dalil Penetapan 


Pendapat kelompok pertama didasarkan pada riwayat Ibnu Mar- 
dawaih dari “A'isyah yang dikutip oleh asy-Syaukani dan as-Suyütiy 
sebagai berikut. 


mn a a a 


“A'isyah berkata, “Surah Lam Yakun turun di Mekah.” 


Dalam at-Tafsir al-Wastt, az-Zuhailiy menulis bahwa sebagian 
mufasir yang memilih status makkiyah menyebutkan pokok ba- 





19155 Al-Alüsiy, Rah al-Ma'ani, jld. 15, hlm. 424; Abu Hafs Siraj ad-Din, al-Lubab, jld. 20, 
hlm. 433. 

1314 Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, hlm. 237, asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 
578; an-Naisabüriy, Gara'ib al-Qur'an, jld. 6, hlm. 542; al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, 
hlm. 211; al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 653; Sayyid Qutb, Ft Zilal al-Qur'an, jld. 6, 
hlm. 3968. 

15 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 454. 

116 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 507. 

87 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 467. 

118 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 578, as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, 
hlm. 585. 
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hasan surah ini setidaknya mencakup empat hal, yaitu alasan ditu- 
runkannya Al-Qur'an, penjelasan bahwa risalah Nabi adalah benar, 
penjelasan mengenai kondisi orang-orang kafir dari golongan musy- 
rik dan ahli kitab, dan balasan bagi orang-orang yang beriman ke- 
pada Nabi serta orang-orang yang tetap pada kekufuran padahal ti- 
dak ada alasan bagi seseorang untuk tetap kufur setelah datanenya 
Al-Qur'an.” 


Adapun kelompok kedua mendasarkan pilihannya pada dalil- 
dalil berikut. 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim dari Anas bin Malik 
AI OB a o n e + ` 
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Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah berkata kepada Ubay bin 
Kab, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku supaya membacakan untukmu 
Lam yakunillazina kafarti min ahlil-kitab.” Ubay bertanya, “Apakah 
Allah menyebut namaku?” Rasul menjawab, “Ya.” Ubay pun menangis. 


2. Riwayat Ahmad dari Abū Khaisamah al-Badriy. 
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1319 Az-Zuhailiy, at-Tafsīr al-Wasit, jld. 3, hlm. 2909. 

1220 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhari, Bab Manaqib Ubay ibn Kab, jld. 3, hlm. 1385, hadis 
no. 3598 dan 4676; Muslim, Sahih Muslim, Bab Min Fada'il Ubay ibn Kab, jld. 7, hlm. 150, 
hadis no. 6497. 

1321 Ahmad, al-Musnagd, jld. 25, hlm. 381, hadis no. 16000. 
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Abu Khaisamah al-Badriy berkata, “Ketika turun ayat lam lakunillazina 
kafarü min ahlil-kitab sampai akhir, Jibril berkata, “Ya Rasulullah, Tu- 
hanmu memintamu membacakan surah ini kepada Ubay.” Nabi kemu- 
dian berkata kepada Ubay, “Jibril menyuruhku membacakan surah ini 
kepadamu.” Ubay bertanya, “Apakah namaku disebut, ya Rasulullah?” 
Rasul menjawab, “Ya.” Ubay pun menangis. 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 
mekah SES aya IG SE ME >l oe 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Lam Yakun turun di Madinah.” 


Dilihat dari sisi tempat, hadis riwayat al-Bukhariy, Muslim, dan 
Ahmad menunjukkan bahwa surah al-Bayyinah turun di Madinah 
sebab Ubay termasuk penduduk Madinah. Hadis ini menjadi dasar 
paling kuat untuk menetapkan status madaniyah pada surah al- 
Bayyinah. 


Selain itu, dilihat dari sisi konten surah, az-Zuhailiy dalam at- 
Tafsir al-Munir, yang juga mengatakan surah ini madaniyah, menye- 
butkan tiga inti kandungan surah yang tampak sebagai ciri surah 
madaniyah, yaitu penjelasan keterkaitan antara Ahlulkitab”?? dan 
golongan musyrik serta sikap mereka atas risalah tersebut, penjelas- 
an tentang batasan tujuan utama agama dan iman yanə tidak lain 
adalah ikhlas beribadah kepada Allah, misalnya dalam pelaksanaan 
salat dan zakat; dan penjelasan tempat kembali bagi orang-orang 
kafir yang merugi serta kaum mukmin yang bertakwa. 


Hadis-hadis sahih di atas, dipadukan dengan kandungan surah, 
menjadikan pendapat kedua ini mempunyai dasar yang kuat. Pen- 
dapat ini pulalah yang dipilih dalam Mushaf Al-Qur'an Standar In- 
donesia. 


1222 Asy-Syaukaniy, Fath al-Qadtr, jld. 5, hlm. 578; as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, 
hlm. 585 

"2 Al-Qurtaobiy mengutip pernyataan Ibnu Abbas bahwa Ahlulkitab yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah kaum Yahudi Yasrib (Madinah), yakni Bani Quraizah, Bani Nadir, dan 
Bani Oainuga'. Adapun yang dimaksud golongan musyrik adalah mereka yang menetap 
di Mekah dan sekitarnya, juga mereka yang menetap di Madinah dan sekitarnya. Lihat: 
al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, jld. 20, hlm. 140. 
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Surah az-Zalzalah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah az-Zalzalah ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar 
Indonesia sebagai surah madaniyah. Mushaf-mushaf yang beredar 
di beberapa negara berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab 
Saudi, Mesir, Libya, dan Maroko juga mencatat ketetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Meski mushaf-mushaf di atas satu suara dalam menetapkan 
surah az-Zalzalah sebagai surah madaniyah, pandangan para mufasir 
ternyata tidak demikian. Dalam hal ini mereka terbagi ke dalam 
dua kelompok besar.”“ Pertama, mereka yang tegas mengatakan 
makkiyah. Beberapa mufasir yang masuk kelompok ini adalah al- 
Bagawiy, Ibnu Kasir, Muhammad bin al-Hasan an-Naisabüriy, Say- 
yid Qutb, Ibnu “Asyür, dan Muhammad Sayyid Tantawiy.”” Kedua, 





1224 Beberapa mufasir, seperti az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, Ibnu al-Jauziy, al-Qur- 
tubiy, dan al-Alüsiy, memilih ber-tawaqquf dengan sekadar mengutip pendapat para mufa- 
sir generasi sahabat dan tabiin tanpa men-tarjih. Lihat: Az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 4, 
hlm. 783; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 510; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, 
jld. 4, hlm. 477; al-Qurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 20, hlm 146; al-Alüsiy, Rah al- 
Ma'ani, jld. 15, hlm. 433. 

125 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 498; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Aztm, 
jld. 8, hlm. 440; an-Naisabüriy, Gara'ib Al-Qur'an, jld. 6, hlm. 546; Sayyid Qutb, Fi Zilal Al- 
Qur'an, jld. 6, hlm. 3954; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 489; Muhammad 
Sayyid Tantawiy, at-Tafsir al-Wastt, jld. 15, hlm. 475. 
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mereka yang tegas mengatakan madaniyah. Az-Zarkasyiy, as-Suyü- 
tiy, al-Bantaniy, dan al-Maragiy adalah beberapa nama mufasir yang 


masuk kelompok ini." 


Perbedaan pendapat para mufasir di atas bermuara pada dua hal, 
yakni dalil nagliy dan “agliy. Riwayat-riwayat dari mufasir generasi 
sahabat dan tabiin berbeda satu dengan lainnya. Riwayat dari Ibnu 
Abbas pun berbeda, dalam satu riwayat mengatakan makkiyah dan 
dalam riwayat lainnya mengatakan madaniyah. Mereka yang biasa 
dikutip riwayatnya oleh kelompok pertama adalah Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'id, Ata', Jabir bin Abdillah, Mujahid, dan ad-Dahhak. Adapun 
mereka yang menjadi rujukan kelompok kedua adalah Ibnu Abbas, 
Qatadah, Jabir bin Zaid, dan Mugatil. Sebagian mufasir kontem- 
porer, misalnya Sayyid Outb dan Muhammad Sayyid Tantawiy, juga 
melakukan analisis terhadap kandungan atau gaya bahasa surah az- 
Zalzalah untuk menentukan makkiyah atau madaniyahnya. Dari 
hasil analisis tersebut mereka cenderung mengatakan surah ini mak- 


kiyah, berlawanan dengan ketetapan pada mushaf-mushaf di atas.” 


C. Dalil Penetapan 


Menentukan pendapat yang lebih kuat tidaklah mudah. Perlu 
analisis dan perbandingan dalil-dalil yang dikemukakan oleh kedua 
kelompok. Mereka yang meyakini surah ini turun di Mekah atau 
Madinah berpegang pada dalil-dalil berikut. 


1. Dalil Madaniyah 


Berikut adalah beberapa dalil nagliy yang dijadikan hujah oleh 
para mufasir yang meyakini surah az-Zalzalah turun setelah hijrah. 


Ina CI BIA LI JAS AN a GE 





126 Az-Zarkasyiy, al-Burhan, jld. 1, hlm. 194: as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 
589-590, al-Itgan, jld. 1, hlm. 79, al-Bantaniy, Marah Labid, jld. 2, hlm. 655, al-Maragiy, Tafsir 
al-Maragiy, jld. 30, hlm. 217. 

"27 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jld. 6, hlm. 3954, Muhammad Sayyid Tantawiy, 
at-Tafsir al-Wasit, jld. 15, hlm. 475. 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma berkata, “Surah Iza Zulzilat turun di 
Madinah.” 


1328 21.16451 2 o 2355 Jü 583 së 


Qatadah berkata, “Surah Iza Zulzilat turun di Madinah.” 


KAA, Bang esa ak la 


Sel fts data Ja ae Bp Jaqi 
ws Nasa GT N ra SET Bs a fla 


Kuraib berkata, “Aku temukan dalam kitab Ibnu Abbas bahwa dari Surah 
al-Qadr hingga akhir Al-Qur'an adalah surah-surah makkiyah, kecuali 
Iza Zulzilatil-Ard, Iza Ja'a Nasrullah, Qul Huwallahu Ahad, Qul A izu 
bi Rabbil-Falag, dan Qul A nzu bi Rabin-Nas. Semuanya adalah surah 
madaniyah.” 


Riwayat yang juga mengatakan bahwa surah az-Zalzalah turun 
di Madinah didapati dalam riwayat al-Baihaqiy dari jalur Khusaif 
dari Mujahid, dan Ibnu ad-Durais dari jalur Ata' al-Khurasaniy; ke- 
duanya bermuara para Ibnu Abbas, meskipun dengan detail konten 
yang berbeda-beda.'*** Kendati riwayat-riwayat ini tidak sampai de- 
rajat sahih, ia dikukuhkan oleh riwayat lain, misalnya riwayat Abu 
Amr ad-Daniy dari Jabir bin Zaid, dan al-Baihagiy dari Ikrimah dan 
al-Hasan al-Basriy. 





"28 Kedua riwayat ini dikutip oleh as-Suyutiy dalam ad-Durr al-Mansir dan asy-Syau- 
kaniy dalam Fath al-Oadir dari Ibnu Mardawaih. Keduanya mengutip riwayat ini darinya 
tanpa sanad sehingga sulit untuk mengetahui kualitas sanadnya. Lihat: as-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansur, jld. 8, hlm. 589-590; Fath al-Gadir, jld. 5, hm. 583. 

12 Riwayat ini dikutip oleh an-Nahhas dari Kuraib tanpa disertai sanad. Dalam hal 
surah az-Zalzalah, an-Nahhas mengutip dua riwayat yang berbeda. Salah satunya riwayat 
ini, yang mengatakan surah az-Zalzalah adalah madaniyah. Satu riwayat lain dikutipnya 
dari Ibnu Abbas, yang menjelaskan bahwa surah az-Zalzalah adalah makkiyah. Kendati 
dua riwayat ini berbeda kontennya, an-Nahhas tidak berusaha membandingkan dan mem- 
beri komentar. Lihat: an-Nasikh wa al-Mansiikh, tahgig Sulaiman al-Lahim, jld. 1, hlm. 153. 

1330 Lihat: al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld 7, hlm. 143, Ibnu ad-Durais, Fada'il 
Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 35. 

1:31 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay Al-Qur'an, hlm. 135-136; al-Baihagiy, Dala'il an-Nu- 
buwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
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Kemadaniyahan surah az-Zalzalah juea dikaitkan dengan sebab 
nuzul dua ayat terakhirnya. Dalam al-Muharrar al-Wajiz, Ibnu Atiy- 
yah mengutip dengan singkat riwayat dari Muqatil bahwa dua ayat 
ini turun berkaitan dengan dua pria di Madinah."” Bisa jadi yang 
dimaksud Ibnu Atiyyah adalah riwayat yang sama dengan apa yang 
dikutip oleh al-Wahidiy dari Muqatil berikut. 


o2 o 


da a NGE aa m 
E nga AG a a susi 
BAN aail 3 KK kaa BAL G3 KEN a 5 
si ASI BEE Ah | 455 ia saga ad dika aii 
D das ISA Se JG SR fas Se ia 
(Gue 53 J ku s as S Oka BPA Ga 

< 


Muqatil berkata, “Ayat ini turun terkait dua orang pria. Salah satunya 
kedatangan pengemis, namun ia malu memberinya sebutir kurma, sepotong 
Toti, atau sebutir kenari. Ia berkata, “Apalah ini. Kita diberi pahala ha- 
nya jika memberikan sesuatu yang kita sukai.” Pria yang lain lagi meng- 
anggap remeh dosa-dosa kecil, seperti dusta, gibah, dan pandangan (yang 
diharamkan). Ia berkata, “Aku tidak berdosa sedikit pun akibat perbu- 
atanku ini. Allah hanya mengancam (seseorang) dengan neraka akibat 
dosa-dosa besar. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk memotivasi ma- 
nusia berbuat kebajikan sekecil apa pun karena lama-kelamaan pun 
akan menumpuk, dan memperingatkan mereka menyepelekan dosa-dosa 
kecil karena lama-kelamaan pun akan menjadi banyak, fa man ya mal 
mišqala zarratin khairan yarah ... hingga akhir surah. 


e" C 


"2 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajtz, jld. 5, hlm. 510. 

"8 Diriwayatkan dari Mugatil tanpa sanad oleh al-Wahidiy. Lihat: Asbab an-Nuzil, 
tahgig Aiman Salih Sya'ban, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), hlm. 368. Berbeda dari riwayat 
Ibnu Atiyyah, pada riwayat al-Wahidiy tidak dijumpai kata bi al-Madinah. Bisa jadi Ibnu 
‘Atiyyah mendapatkan riwayat dari jalur yang berbeda. Riwayat dengan konten serupa 
dijumpai pula dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair dengan sanad yang juga 
mursal. Lihat: Ibnu Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, jld. 10, hlm. 3456. 
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Turunnya kedua ayat di atas juga disebut berkaitan dengan pe- 
ristiwa berikut. 


Ó ar = ` A? dodged 


33 5 Jő teks AJA Bl ail Í Yg KAH y Na 8 Jas j 
KAA SG nA da e JL, KS éi; A3 


Hua ng pisa KAN OB taka Gi ú sasi Jé ka i=; 
oa sn 
BELT NG SE tah Giang 6 SNG RASA Na EA 


Abu Sad al-Khudriy berkata, “Ketika ayat fa man ya mal mišqala żar- 
ratin khairan yarah, wa man ya mal misgala zarratin syarran yarah 
turun, aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah aku akan melihat amalku?” 
Nabi menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi, “Yang besar-besar?” Nabi menja- 
wab, “Ya.” Aku bertanya lagi, “Yang kecil kecil?” Nabi menjawab, “Ya.” Aku 
berkata, Alangkah celaka ibuku!” Nabi bersabda, “Bergembiralah, wahai 
Abū Sad! Sungguh satu kebajikan akan dibalas sepuluh kali lipat, yakni 
hingga tujuh ratus kali lipat. Allah pun melipatgandakan (pahala) bagi 
orang yang dikehendaki-Nya. Sebaliknya, satu keburukan hanya akan 
dibalas dengan setimpal atau bahkan Allah bisa saja mengampuninya. 
Seseorang tidak akan selamat (dari azab) karena amalnya belaka.” Aku 
bertanya, Engkau juga demikian, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
Aku pun juga demikian, kecuali Allah meliputi diriku dengan rahmat 
dari-Nya.” 


Menurut analisis as-Suyutiy, riwayat ini menunjukkan bahwa 
ayat tersebut turun di Madinah karena Abū Sa'id al-Khudriy hanya 
tinggal di Madinah, bahkan ia baru balig setelah Perang Uhud (ta- 
hun 3 H). 1334 





83 Ibnu Abi Hatim, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 10, hlm. 3456. Usai menyebut riwa- 
yat ini, Ibnu Abi Hatim menulis komentar gurunya, Abii Zur'ah, “Tidak ada yang meriwa- 
yatkan hadis ini selain Ibnu Lahtah.” Ibnu Lahr'ah adalah perawi yang sadig (jujur), tetapi 
riwayatnya bermasalah setelah buku-bukunya terbakar. Al-Haisamiy dalam Majma‘ az- 
Zawa'id beberapa kali meriwayatkan hadis darinya dan menilainya hasan. Tentang analisis 
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2. Dalil Makkiyah 


Adapun dalil yang mendasari masuknya surah az-Zalzalah ke 
dalam kategori makkiyah adalah sebagai berikut. 


GIANT AN J3 S, Ó E AN 3 V ya oe 
1335 ZŠ - Sya kasi 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Iza Zulzilatil-Ardu Zil- 
zalaha hingga akhir Oul Ya Ayyuhal-Kafiran adalah surah makkiyah.” 


Riwayat di atas disampaikan oleh an-Nahhas dengan sanad yang 
sama dengan riwayat-riwayat terdahulu. As-Suyitiy, usai mengutip 
riwayat an-Nahhas, mengatakan, “Sanad riwayat ini jayyid (baik). 
Semua perawinya sigah (tepercaya). Mereka adalah para ahli bahasa 
Arab yang masyhur.” "8 Agak berbeda dari as-Suyitiy, tim dari Mar- 
kaz ad-Dirasat al-Our'aniyyah yang men-tahgig kitab al-Itgan menga- 
takan, ada perawi dalam sanad riwayat ini yang hanya masuk ke ka- 
tegori sadiig (jujur) dan tidak mencapai derajat Sigah. Karena itu, 
kualitas sanad riwayat ini tidak kurang dari derajat hasan.” Peni- 
laian berbeda dikemukakan oleh Abd ar-Razzag Husain Ahmad. 
Menurutnya, sanad riwayat ini daif karena beberapa perawinya 
daif, bermasalah, atau minimal tidak ada ulama hadis yang meng- 
anggapnya śiqah. 





as-Suyutiy tersebut serta penilaian atas sanad Ibnu Lahr'ah, baca: as-Suyitiy, al-Itgan fi 
“Ulam Al-Qur'an, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyah, jld. 1, hlm. 79. 

P? An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, tahgig Sulaiman al-Lahim, jld. 1, hlm. 153. 
Penjelasan detail tentang sanad an-Nahhas dan penilaian atasnya dapat dibaca dalam Pen- 
dahuluan. 

1336 As-Suyütiy, al-Itgan fi “Ulam Al-Qur'an, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Gur'aniyah, jld. 
1, hlm. 50. 

137 As-Suyütiy, al-Itgan fi “Ulam Al-Qur'an, tahgig Markaz ad-Dirasat al-Gur'aniyah, jld. 
1, hlm. 48. 

"88 Menurutnya, dari sisi sanad, riwayat ini daif karena keberadaan Abū Hatim as-Si- 
jistaniy, Abu “Ubaid Ma mar bin al-Musanna at-Taimiy, dan Yünus bin Hubaib, yang diper- 
tanyakan ke-sigah-nya. Dari sini, lanjutnya, penilaian sahih as-Suyiitiy atas sanad riwayat 
ini dengan alasan para perawinya merupakan ulama-ulama Arab yang masyhur, memiliki 
kelemahan. Lihat: Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 
269. 
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Jika penilaian Abd ar-Razzaq Husain Ahmad dijadikan pijakan, 
tentu riwayat ini tidak dapat dijadikan hujah. Hal demikian berbe- 
da dari riwayat-riwayat yang mengatakan madaniyah. Meski sebagi- 
annya daif, namun riwayat-riwayat itu didukung oleh sanad lain de- 
ngan konten serupa yang minimal berkualitas hasan. Apabila yang 
menjadi rujukan adalah penilaian Markaz ad-Dirasat al-Qur'aniyyah 
atau as-Suyütiy sekalipun, sesungguhnya redaksi riwayat itu ber- 
tentangan dengan redaksi riwayat yang mengatakan madaniyah, 
sedangkan riwayat ini diriwayatkan melalui lebih banyak sanad se- 
hingga lebih kuat kehujahannya. 


Mengomentari perbedaan antara sebagian redaksi riwayat an- 
Nahhas dan riwayat ulama lainnya, Sulaiman al-Lahim dalam ko- 
mentarnya atas an-Nasikh wa al-Mansikh mengatakan bahwa tujuan 
an-Nahhas dalam menjelaskan makkiyah-madaniyah adalah untuk 
kepentingan nasikh-mansikh, di mana ayat madaniyah dapat mena- 
sakh ayat makkiyah, bukan sebaliknya. An-Nahhas tidak berusaha 
mengumpulkan apalagi membandingkan riwayat-riwayat terkait 
tempat turunnya surah. Pada umumnya ia hanya mengutip riwayat 
dari gurunya, Yamüt bin al-Muzarra', tanpa berupaya meneliti ma- 
terinya yang sebagiannya diketahui menyalahi pendapat yang sahih 


1 1339 


atau lebih unggu 


Sementara itu, sebagian mufasir yang meyakini surah ini tu- 
run di Mekah, tidak hanya mengandalkan dalil nagliy. Sayyid Outb, 
misalnya, menilai riwayat yang mengatakan surah az-Zalzalah ada- 
lah makkiyah didukung oleh gaya bahasa dan pokok-pokok bahasan 
di dalamnya. Surah ini menggetarkan dengan hebat hati-hati yang 
lalai, suatu hal yang muncul dari gabungan antara isi, plot, dan ira- 
manya. Surah ini menceritakan gelegar suara yang mengguncang 
bumi dan penghuninya sehingga mereka siuman untuk menghada- 


"8 Hal ini dikemukakan Sulaiman al-Lahim dalam pengantar tahgig-nya, saat menu- 
lis tentang metode an-Nahhas dalam penulisan buku an-Nasikh wa al-Mansiikh. Dengan 
demikian, ia secara tidak langsung mengatakan bahwa riwayat tersebut kurang bisa dija- 
dikan dalil. Abd ar-Razzag Husain Ahmad juga setuju dengan penilaian Sulaiman, me- 
nyandingkannya dengan kelemahan riwayat tersebut dari sisi sanad. Lihat: an-Nahhas, an- 
Nasikh wa al-Mansikh, tahgig Sulaiman al-Lahim, jld. 1, hlm. 180, Abd ar-Razzag Husain 
Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 269. 
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pi hisab, timbangan amal, dan pembalasan. Semua ini dikemukakan 
dengan kalimat-kalimat yang pendek. Inilah ciri khas surah-surah 
yang terdapat dalam juz 30 yang juga dijumpai secara gamblang 


dalam surah ini.“ 


Ibnu “Asyir pun menilai riwayat makkiyah lebih unggul. Ia tidak 
setuju dengan Ibnu Atiyyah yang menjadikan riwayat dari Mugatil 
sebagai dalil madaniyah. Menurutnya, riwayat itu tidak menunjuk- 
kan apa yang dipahami Ibnu Atiyyah. Ibnu “Asyür menilai, andai- 
kata hadis ini sahih pun, ia tidak menunjukkan bahwa surah az-Zal- 
zalah adalah madaniyah karena ketika para sahabat membaca suatu 
ayat yang berkesesuaian dengan kejadian yang mereka alami, bisa 
saja orang lain yang kebetulan menyaksikan hal tersebut menyang- 
ka ayat itu turun terkait kejadian itu, padahal sebetulnya ayat itu su- 
dah turun sebelumnya.” 


Muhammad Sayyid Tantawiy juga memilih makkiyah. Ada dua 
hal yang melatarbelakangi pilihannya. Pertama, pembicaraan ten- 
tang huru-hara kiamat lazim dijumpai pada surah-surah makkiyah. 
Kedua, sebagian mufasir, seperti Ibnu Kasir, tegas mengatakan surah 
ini makkiyah tanpa menyebut adanya khilaf dalam hal tersebut. 2“ 


3. Pendapat yang Dipilih 

Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, surah az-Zalzalah 
ditetapkan sebagai surah madaniyah. Pilihan ini didasarkan pada 
beberapa pertimbangan. Pertama, riwayat-riwayat yang mengata- 
kan surah ini madaniyah disampaikan melalui lebih banyak jalur se- 
hingga lebih kuat. Kendati sebagian jalurnya daif, namun ada jalur 
lain yang minimal berkualitas hasan. Berbeda dengan riwayat yang 
mengatakan makkiyah. Andaikata riwayat itu sahih pun, kontennya 
bertentangan dengan riwayat yang mengatakan madaniyah, yang 
lebih diunggulkan akibat banyaknya jalur periwayatan. 

Kedua, ada riwayat sebab nuzul yang menunjukkan dua ayat 
terakhir dari surah ini turun di Madinah. Riwayat sebab nuzul dari 





840 Sayyid Qutb, Fi Zilalil-Our'an, jld. 6, hlm. 3954. 
84 Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 495. 
2 Muhammad Sayyid Tantawiy, at-Tafsir a- Wasit, jld. 15, hlm. 475. 
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Muqatil memang mempunyai kekurangan. Dalam kutipan al-Wahi- 
diy, tidak dijumpai kata “Madinah”, berbeda dari kutipan Ibnu Atiy- 
yah. Barangkali riwayat ini memang dikutip oleh Ibnu Atiyyah dari 
jalur sanad yang berbeda dari sanad al-Wahidiy sehingga redaksinya 
sedikit berbeda. Lagipula, riwayat ini juga dikritik oleh Ibnu “Asyür 
karena menurutnya riwayat ini bukanlah sebab nuzul, melainkan 
kejadian yang kebetulan berkesesuaian dengan konten ayat. 

Kendati demikian, masih ada riwayat lain yang menunjukkan 
ayat tersebut turun di Madinah, yakni riwayat Abu Sa'id al-Khudriy. 
Meski kritik serupa dari Ibnu “Asyür dapat ditujukan pula kepada 
riwayat ini, masih ada kemungkinan lain yang membuat riwayat 
tersebut tetap bisa dianggap sebagai sabab nuzul. Terbuka kemung- 
kinan ayat-ayat itu turun lebih dari satu kali, sebagaimana surah al- 
Ikhlas dikatakan oleh sebagian ulama turun dua kali. Bedanya, bila 
surah al-Ikhlas dikatakan turun pertama kali di Mekah dan berikut- 
nya di Madinah, mungkin saja surah az-Zalzalah turun dua atau be- 
berapa kali di Madinah, di antaranya seperti yang ditunjukkan oleh 
kedua riwayat di atas. Selain itu, tidak mustahil pula kedua peristiwa 
ini terjadi di waktu yang hampir bersamaan. 

Ketiga, persoalan makkiyah-madaniyah adalah ranah riwayat 
naqliy. Artinya, harus ada dalil naqliy yang kuat untuk menentukan 
suatu surah makkiyah atau madaniyah. Berpegang hanya pada 
dalil “aqliy tidak cukup kuat dalam persoalan ini. Dari uraian di atas 
tampak bahwa beberapa ulama yang mengatakan surah az-Zalzalah 
turun di Mekah lebih mengandalkan dalil “aqliy, yakni dengan meng- 
analisis konten surah ini dan membandingkannya dengan surah- 
surah lain. Mereka sampai pada kesimpulan bahwa konten surah ini 
lebih dekat dengan konten surah-surah makkiyah dibanding mada- 
niyah. Persoalannya, kesimpulan ini berlawanan dengan riwayat-ri- 
wayat yang mengatakan madaniyah, yang berkualitas lebih baik. 
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Surah Al-“Adiyat 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dan mushaf negara-negara 
Islam lainnya seperti Mesir, Arab Saudi, Libya, Maroko, dan Pakis- 
tan menyepakati pengelompokan surah al-“Adiyat ke dalam surah- 
surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-“Adiyat termasuk surah yang diperselisihkan status 
makkiyah-madaniyahnya."" Pemberian status makkiyah bagi su- 
rah al-Adiyat, sebagaimana dalam mushaf-mushaf tersebut, sesuai 
dengan pandangan beberapa mufasir salaf, seperti Abdullah bin 
Mas'id, Jabir bin Zaid, al-Hasan al-Basriy, Ikrimah, dan Ata’ bin Ya- 
sar,“ yang diikuti dan oleh sejumlah ulama generasi berikutnya. 
Pendapat inilah dinilai lebih kuat karena didukung baik oleh dalil 
sama “iy maupun giyasiy, juga dengan mempertimbangkan lemahnya 
dalil yang digunakan untuk mendukung pendapat sebaliknya. 


1345 





38 As-Sakhawiy, Jamal al-Ourra' wa Kamal al-Igra', (Mekah: Maktabah al-Turas, cet. I, 
1408 H), jld. 1, hlm. 19; as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 80. 

34 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 6, hlm. 323, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 9, hlm. 206, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 14, hlm. 434, Ibnu “Asyür, at-Tahrar 
wa al-Tanwir, jld. 30, hlm. 497. 

146 Mugatil bin Sulaiman, Tafsir Mugatil, (Beirut: Mw'assasah at-Tarikh al-Arabiy, 
cet. I, 1423 H), jld. 3, hlm. 447, al-Wahidiy, at-Tafsir al-Wasit, jld. 3, hlm. 449, al-Bagawiy, 
Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 507, al-Fairuzabadiy, Basa'ir Żawī at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 537. 
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Pandangan lainnya dikemukakan oleh Abdullah bin Abbas, Qa- 
tadah,”““ dan Mugatil,”” dan dinisbahkan pula kepada Anas bin Mā- 
lik oleh ad-Dānī, namun dengan sanad yang lemah." Mereka me- 
netapkan surah al-“Adiyat sebagai surah madaniyah. Pandangan ini 
dinilai lebih unggul oleh sejumlah ulama” berdasarkan sebab nu- 
zul surah tersebut. Dalil masing-masing pendapat akan diuraikan 
pada subbab selanjutnya. 


C. Dalil Penetapan 
1. Dalil Makkiyah 


a. Riwayat dari Ibnu Abbas 


Kaka la SA ANN AN JG AE gi gÉ 


Wang A 2 ea Sen 
Sen at Ha BA OA Sa Ui AG NENGNA 
20 op Sa JANG 


Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Our'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 


É 





549 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyiin, jld. 6, hlm. 323; Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al- 
Azim, jld. 14, hlm. 434; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa al-Tanwir, jld. 30, hlm. 497. 

B* Disandarkan kepada Muqatil oleh Ibnu al-Jauziy, sedangkan penulis menemukan 
bahwa Muqatil dalam tafsirnya berpendapat bahwa surah ini makkiyah. Lihat: Muqatil 
bin Sulaiman, Tafsir Mugatil, jld. 3, hlm. 447; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masīr, jld. 9, hlm. 206. 

"8 Sanadnya lemah karrena salah satu perawinya, Aban bin Abi Ayyasy, adalah pera- 
wi yang matrik menurut Syu'bah, al-Fallas, Ahmad bin Hanbal, dan lainnya. Ada juga 
perawi lain, Muhammad bin Humaid al-Raziy yang juga dinilai daif oleh al-Nasa'iy, al- 
Bukhariy, al-Jūzajāniy, dan lainnya. Lihat: ad-Dani, al-Bayān fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 284; 
Ibnu Hajar al-Asgalaniy, Tahzib al-Tahzib, jld. 1, hlm. 55 dan jld. 3, hlm. 546-548. 

19 Di antaranya, Ibnu “Asyür dalam at-Tahrir wa al-Tanwir, jld. 30, hlm. 497. 

10 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu ad-Durais, an-Nahhas, Ibnu Mardawaih (diku- 
tip oleh as-Suyitiy), dan al-Baihagiy. Lihat: Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33, an- 
Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 2, hlm. 316, riwayat no. 465. Menurut as-Suyitiy, sa- 
nadnya jayyid (baik). Lihat: al-Itgan fi “Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 50; ad-Durr al-Mansir, jld. 
15, hlm. 597, al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini 
memiliki syahid (persaksian) pada Tafsir Mugatil dan mufasir lain, dan dikuatkan lagi oleh 
riwayat mursal dari Tkrimah dan al-Hasan al-Basriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 143. 
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surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lazi Khalaq, Nan wal-Qalam ... kemudian wal-“Adiyat ... 


b. Riwayat dari az-Zuhriy 


z 
x £ ik 


aa na SAI Je 
k S Aga 235 a Dn jaku Jb au 2, Ii as Ku 
JA 


Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur'an; berisi surah-surah 
yang Allah kehendaki untuk diketahui oleh manusia tentang apa yang 
diturunkan di Mekah dan yang diturunkan di Madinah. Surah yang per- 
tama Allah turunkan di Mekah adalah ... Di antara yang disebutkan tu- 
run di Mekah adalah surah al-“Adiyat. 


c. Surah al-“Adiyat bukanlah bagian dari daftar surah madaniyah 
yang disebutkan dalam riwayat dari ‘Aliy bin Abi Talhah'”? dan 
Oatadah. 


WI Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 37-40, riwayat no. 12. Riwayat dalam 
kitab ini dibawakan oleh murid beliau, Abu Bisyr al-Walid bin Muhammad al-Muwaggiriy 
(w. 182 H), perawi yang matriik (ditinggalkan karena tertuduh berdusta) sehingga memun- 
culkan keraguan apakah riwayat tersebut benar berasal dari az-Zuhriy, Namun, dari hasil 
telaah Mustafa Mahmud al-Azhariy, didapati sekitar enam kali penyebutan pandangan- 
pandangan az-Zuhriy dalam Tafsir at-Tabariy yang selaras dengan yang termaktub dalam 
kitab ini. Lihat: Mukadimah tahgig al-Nasikh wa al-Mansiikh oleh Hatim ad-Damin, (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, cet. III, 1418 H), hlm. 9: Mukadimah an-Nasikh wa al-Mansiikh oleh 
Mustafa Mahmud al-Azhariy, (Kairo: Dar Ibn Affan, cet. I, 1429 H), hlm. 22: Ibnu Hajar, 
Tahzib at-Tahzib, jld. 4, hlm. 323-324. 

1332 Lihat: Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. Ibnu Kasir dalam Fada'il al- 
Our'an memberi komentar terkait sanad riwayat tadi, “Ini adalah isnad sahih dan masyhur 
dari Aliy bin Abi Talhah. Beliau adalah murid Ibnu Abbas yang meriwayatkan tafsir dari- 
nya.” Selengkapnya, lihat penilaian atas sanad riwayat ini pada Bab Pendahuluan. 

1953 Qatadah, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 52. Diriwayatkan dari sanad yang dikutip 
pula oleh al-Anbariy, sebagaimana dalam al-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, 
hlm. 100 dan oleh as-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 57. 
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2. Dalil Madaniyah 


su z en Ig ala A jys loke NGE 
ala TN Sea 236 ea uh at ad 


Ibnu Abbas berkata, Rasulullah mengutus pasukan berkuda. Mereka lalu 
memasuki padang luas sebulan hingga tidak beliau dengar lagi kabarnya. 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya wal- Adiyati dabha. 


Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, al-Bazzar, dan al- 
Wahidiy dengan sanad daif karena kelemahan perawinya yang ber- 
nama Hafs bin Jumai' dan Simak bin Harb yang meriwayatkan dari 
Ikrimah, di mana periwayatan tersebut dinilai mudtarib.'”* Belum 
lagi ketidakselarasan riwayat tersebut dengan riwayat lain dari Ibnu 
Abbas yang sanadnya lebih baik dan diriwayatkan oleh Ibnu Marda- 
waih, sebagaimana disitir oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bani."” 


Jika ditinjau dari tema-tema pokok yang dikandung oleh surah 
ini berupa keunggulan sifat-sifat kuda perang di mana kuda terma- 
suk dari karunia Allah bagi umat manusia yang sejatinya akan men- 
datangkan manfaat duniawi dan ukhrawi amat besar tatkala dipakai 
untuk berperang di jalan Allah dan dalam rangka menegakkan kali- 
mat-Nya, kendati kerap digunakan oleh mereka demi tujuan-tujuan 
yang tidak terpuji. 

Selain itu, surah ini juga membeberkan sifat-sifat tercela dalam 
diri kaum musyrik dan munafik, seperti kekufuran terhadap nikmat- 
nikmat Allah dan ketamakan kepada dunia, penegasan tentang ilmu 
Allah yang meliputi semesta alam, keniscayaan hari kebangkitan, 
serta kemahatahuan Allah akan apa yang ada dalam diri manusia, 





"8 Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 10, hlm. 3457, riwayat no. 19441: 
al-Bazzar, Kasyf al-Astar “an Zawa'id al-Bazzar “ala al-Kutub as-Sittah, (Beirut: Mu'assasah 
ar-Risalah, cet. I, 1404 H), jld. 3, hlm. 82, riwayat no. 2291: al-Wahidiy, Asbab an-Nuzil, 
hlm. 733, riwayat no. 453. Hafs bin Jumai' dinilai daif oleh Abū Hatim, Abū Zur'ah, Ibnu 
Hibban, dan Zakariya as-Sajiy. Idtirab riwayat Simak dari ‘Ikrimah dinyatakan oleh ‘Aliy 
bin al-Madiniy dan Ya“qüb al-Fasawiy, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Hajar dalam Tahzib 
at-Tahzib. Lihat: Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, jld. 1, hlm. 449 dan jld. 2, hlm. 114-115. 

P” Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 8, hlm. 727. 
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berupa ketundukan dan kedurhakaan manusia.!”” Semua yang di- 
sebutkan ini terhitung dalam karakteristik surah-surah makkiyah. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa pandangan para ulama tentang 
kemakkiyahan surah ini, yang juga dipilih dalam Mushaf Al-Qur'an 
Standar Indonesia, sebagai pandangan yang unggul. 





1556 Lihat: al-Fairazabadiy, Basa'ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 537; Ibnu “Asyür, at- 
Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 498; Abd ar-Rahman Hasan Habannakah al-Maidaniy, 
Ma'arij at-Tafakkur wa Daga'ig at-Tadabbur, (Damaskus: Dar al-Qalam, cet. I, 1420 H), jld. 
1, hlm. 628-629. 
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Surah al-Qāriʻah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Al-Qari'ah merupakan surah makkiyah menurut ketetap- 
an beberapa mushaf Al-Qur'an yang diterbitkan di beberapa negara, 
seperti Arab Saudi, Libya, Maroko, Mesir, dan Pakistan. Dalam Mus- 
haf Al-Qur'an Standar Indonesia pun surah ini ditetapkan sebagai 
surah makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir baik klasik maupun modern menetapkan surah ini 
sebagai surah makkiyah. Seluruh ayat-ayatnya pun berstatus mak- 
kiyah tanpa pengecualian. Status surah ini sebagai surah makkiyah 
dapat dilihat dalam pandangan beberapa ulama tafsir terkemuka, 
seperti as-Sam aniy, al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, 
Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, al-Baidawiy, al-Khazin, Ibnu Kasir, asy- 
Syaukaniy, Al-Qasimiy, dan al-Maragiy.””” 


Di antara mufasir tersebut ada yang menegaskan kesepakatan ini, 
seperti Ibnu Atiyyah dan Al-Qurtubiy, ada yang hanya mengutarakan 


"8 As-Sam'aniy, Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 5; al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 7, 
hlm. 135, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 516, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 4, hlm. 483; al-Ourtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 20, hlm. 164, al-Baidawiy, An- 
war at-Tanzil, jld. 5, hlm. 333; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 468, asy- 
Syaukaniy, Fath al-Qadir, jld. 5, hlm. 593, al-Gasimiy, Mahasin at-Ta wil, jld. 9, hlm. 531, 
al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 224, Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 24, 
hlm. 75. 
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pendapat tentang status surah ini tanpa mengungkapkan ijmak. Ib- 
nu Atiyyah menyatakan bahwa surah al-Qari'ah merupakan surah 
makkiyah tanpa ada perbedaan ulama tentangnya.'”* Al-Mawardiy 
juga menyatakan bahwa surah al-Qari'ah berstatus makkiyah me- 
nurut pandangan semua ulama tafsir.” Al-Qurtubiy pun menyata- 
kan bahwa surah al-Qari'ah makkiyah menurut kesepakatan para 
ulama.“ Asy-syaukaniy menyatakan hal yang sama." 


Adapun mufasir lainnya, seperti Ibnu Kasir, ”“ hanya menyata- 
kan bahwa surah ini makkiyah. Meskipun tidak menyebut adanya 
ijmak dalam hal ini, bukan berarti Ibnu Kasir menafikannya. Ulama 
tafsir modern, seperti Ibnu “Asyur, pun menyatakan surah al-Gari'ah 
berstatus makkiyah menurut ijmak para ulama tafsir. 


C. Dalil penetapan 


Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa surah al-Gari'ah 
termasuk surah makkiyah, di antaranya: 


1. Riwayat Ibnu aa dari Ibnu Abbas 


z 
Ë < — 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama-tama 
turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah-surah 
ini disebut secara berurutan ... Adapun bagian dari Al-Qur'an yang per- 
tama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi Rabbikal- 
Lazi Khalag, Nan wal-Qalam ... kemudian al-Gari'ah ... Inilah surah- 
surah yang Allah turunkan di Mekah.” 





238 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 516, a8-Sa'libiy, al-Jawahir al- 
Hisan, jld. 4, hlm. 437. 

"5 Al-Mawardiy, An-Nukat wa al-Uyin, jld. 6, hlm. 327. 

"6 AJ-Ourtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 20, hlm. 164. 

161 Asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 593. 

16 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 468. 

18 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 30, hlm. 509. 

1364 Ibnu ad-Durais, Fada'ilal-Gur'an, hlm. 33. 
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Dalam riwayat di atas ditegaskan bahwa surah al-Oari'ah masuk 
dalam kategori surah makkiyah. 


2. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 
L AKG a Ge A1 ISI NE Gadi al oy dh & Ke S£ 


° 
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‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan 
(surah-surah) Al-Qur'an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lazi Khalaq, 
Nun wa al-Qalam, al-Muzzammil ... kemudian al-Gari'ah ...” 


Selain bersandar pada dalil-dalil di atas, sinyalemen tentang 
kemakkiyahan surah ini juga didukung kandungannya. Surah al- 
Qari'ah berbicara tentang kedahsyatan kiamat. Kiamat digambarkan 
sebagai hari ketika manusia seperti debu yang beterbangan dan 
gunung seperti anai yang berhamburan. Surah ini pun menerangkan 
tentang pahala bagi orang yang menanamkan benih kebaikan di 
dunia dan siksa bagi orang yang memenuhi timbangan amalnya 
dengan keburukan. Orang yang berbuat baik akan mendapat kehi- 
dupan yang baik di akhirat, sedangkan orang yang berbuat buruk 
akan mendapat siksa yang pedih. 


Cerita tentang kiamat beserta keadaan dan kedahsyatannya, se- 
ruan untuk beramal saleh, dan penyebutan timbangan amal, surga, 
dan neraka merupakan tema-tema jamak dijumpai pada surah-su- 
rah makkiyah. Asy-Syatibiy menyatakan, setidaknya ada tiga karak- 
terutama yang mendominasi surah-surah makkiyah. Pertama, pene- 
gasan tentang keesaan Allah. Kedua, penegasan tentang kerasulan 
Nabi Muhammad. Ketiga, penetapan akan adanya hari kebangkitan 
dan alam akhirat.”” Surah Al-Oari'ah identik dengan poin yang ke- 
tiga dari karakter surah-surah makkiyah ini. 





P” Ibrahim bin Muhammad asy-Syatibiy, al-Muwafagat, (Riyadh: Dar ibni Affan, 
1997), jld. 4, hlm. 270-271. 
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Surah at-Takašur 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Standar Indonesia menetapkan at-Takasur sebagai su- 
rah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula pada mushaf- 
mushaf dari Arab Saudi, Mesir, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir sepakat bahwa surah ini termasuk dalam kelom- 
pok makkiyah, seperti al-Bagawiy dan Ibnu Atiyyah. Lebih lanjut, 
Ibnu Atiyyah menyatakan tidak melihat adanya perbedaan pendapat 
tentang kemakkiyahan surah ini.”““ Hal senada disampaikan pula 
oleh al-Qurtubiy.””” Ar-Raziy, al-Khazin, dan Ibnu Kasir juga men- 
jadi ulama berikutnya yang menyatakan surah ini makkiyah."" 


Sementara itu, as-Suyiitiy mengungkapkan dua pendapat yang 
berbeda. Dalam ad-Durr al-Mansar, ia menyatakan surah ini makki- 
yah,” sedangkan dalam al-Itgan ia mengatakan surah ini madani- 
yah sesuai pendapat yang masyhur, namun riwayat Ibnu Abi Hatim 
dan al-Bukhariy menunjukkan bahwa surah ini madaniyah."” 


166 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 515, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 488. 

16 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 168. 

168 Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, hlm. 72, al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 
464, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 472. 

"8 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 609. 

97 As-Suyütiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 46. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Dalil Makkiyah 
a. Riwayat dari Ibnu Abbas 


an GEN LI ya S JANG GAE al o£ 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Alhakumut-Takašur turun di Mekah.” 


b. Riwayat dari Mugatil dan al-Kalbiy 


Riwayat ini menerangkan sebab nuzul surah ini yang secara ti- 
dak langsung menyatakan kemakiyahannya, sebagai berikut. 


ë Z NG LANG k Š ë 03 o$ ° Fara Ki B as X. < 
x. G G BIS 1G hah 


Jis se B1 Pa na AS AS AI Kg > 
Jen asa s Is | èh Nana SEN ee 22 Sa ab ° P 


x“ “° 


R s s GG t KE ang 
aa 5 a Ode 73 5 1553 o 3 PE 55 NU aa . 
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Mugatil dan al-Kalbiy berkata, “Surah ini turun terkait dua kabilah klan 
dari suku Quraisy, yakni Bani Abdi Manaf dan Bani Sahm bin Amr. Me- 
reka saling membangga-banggakan diri. Mereka bertaruh mana dari kedua 
klan ini yang lebih banyak pemuka dan tokohnya. Bani Abdi Manaf ber- 
kata, Jumlah orang terpandang dan mulia dari klan kami lebih banyak. 
Kelompok kami juga lebih besar dan lebih banyak anggotanya.” Tidak mau 
kalah, Bani Sahm pun mengatakan hal yang sama. Dalam hal ini Bani 
Abdi Manaf mengungguli Bani Sahm, lalu mereka berkata, “Mari kita 
hitung tokoh-tokoh kita yang telah meninggal.” Mereka lalu mendatangi 
permakaman dan mulai menghitung. Mereka berkata, Ini makam fulan 
dan ini makam fulan.” Pada akhirnya Bani Sahm mengungguli Bani Abdi 





127 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, hlm. 33, al-Baihagiy juga meriwayatkan riwayat 
yang senada dari jalur dari jalur ‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abū al-Hasan. Lihat: al-Baihagiy, 
Dala'ilan-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

172 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 515, al-Wahidiy dan al-Ourtubiy juga 
meriwayatkan riwayat yang isinya sama dengan redaksi yang sedikit berbeda. 
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Manaf dengan selisih tiga makam karena Bani Sahm pada masa jahiliah 
memang lebih banyak anggotanya. Maka, Allah menurunkan ayat ini. 


2. Dalil Madaniyah 
a. Riwayat al-Bukhariy dari Anas bin Malik 


GI ASI Na 2 sie Log ii 

AN NDA NA) Í 26 S 333 Uap Al ó 5 na — Ó 
=Q) 235 £ ob ge s PS JB SN É 
1373 CASA 

Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Andaikata manusia sudah 
memiliki satu lembah emas, ia pasti menginginkan lembah emas berikut- 
nya. Mulutnya tidak akan terisi penuh kecuali dengan debu (yakni: tidak 
akan merasa puas sampai ia mati) dan Allah akan menerima tobat orang 


yang bertobat.” Ubay berkata, “Dahulu kami mengira perkataan Nabi ini 
bagian dari Al-Qur'an, sampai turun surah Alhakumut-Takasur.” 


b. Riwayat Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Buraidah 

J bya veda es JG GEN =) a G 5352 jl oÉ 

A US NE WAS I 353 BE 5 ü oSI 

WES ¿Us j A J SOE o 3 038 JL, kê 

Ja SH da AN jJ AH NG Š Su 

NG Jis OSN Jaba so k; pil JI GA I Jia =s 
ra GIA An 4h JG 


Ibnu Buraidah berkata tentang firman Allah alhakumut-takasur, “Su- 
rah ini turun terkait dua kabilah dari kaum Ansar: Bani Harisah dan 
Bani Haris. Mereka saling membangga-banggakan golongan mereka dan 
bermegah-megah. Salah satu kabilah berkata, “Adakah di antara kali- 





1⁄5 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Bab Ma Yuttaga min Fitnah al-Mal, jld. 6, hlm. 2365, 
hadis no. 6075. 
174 Ibnu Abi Hatim, Tafsir Ibni Abi Hatim, jld. 10, hlm. 3459. 
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an orang yang seperti Fulan bin Fulan dan Fulan?” Kabilah yang lain 
menjawab seperti itu juga. Mereka saling membangga-banggakan kelom- 
pok mereka yang masih hidup. Kemudian mereka berkata, “Mari kita be- 
rangkat ke permakaman.” Salah satu kelompok berkata sambil mereka 
menunjuk ke arah makam, “Adakah pada kelompok kalian orang yang 
seperti Fulan dan seperti Fulan ini?” Kelompok yang lain pun berbuat hal 
yang sama. Maka, Allah menurunkan firman-Nya alhakumut-takasur.” 


3. Riwayat at-Tirmiziy dari 'Aliy 
=Q) IS KN AE Mj Ú JG AE AM e>; 3 o£ 
WA £ SK 

Aliy radiyallahu “anhu berkata, “Kami senantiasa merasa ragu tentang 

azab kubur sampai turunnya firman Allah alhakumut-takasur.” 

4. Riwayat al-Wahidiy dari Muqatil dan Qatadah 

G3 à, SI PNJ G> ad a 355, U JÉ 
17 Ia S= als Ai S 3 Sa FSi ONE 353 0G 

Mugatil, Qatadah, dan lainnya berkata, “Surah ini turun terkait orang- 

orang Yahudi saat mereka berkata, Jumlah kami lebih banyak daripada 


Bani Fulan, dan Bani Fulan lebih banyak daripada Bani Fulan.” Hal itu 
membuat mereka lalai sampai mereka mati dalam keadaan sesat.” 


5. Riwayat al-Ourtubiy dari Ibnu Zaid 
7. 23 Ga 355 3 SIS 253 bal OÚ 
Ibnu Zaid berkata, “Surah ini turun di tengah-tengah golongan Ansar.” 


Jika diperhatikan, riwayat-riwayat di atas menerangkan tentang 
sebab nuzul yang sama, yakni tentang dua kabilah yang saling mem- 





P” At-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab Sarah at-Takasur, jld. 5, hlm. 447, hadis no. 3355. 
Menurutnya, hadis ini garib dan al-Albaniy menilai sanadnya daif. Riwayat ini menjelaskan 
kemadaniyahan surah at-Takasur karena detail persoalan azab kubur baru dijelaskan di 
Madinah, tetapi karena kedaifannya, riwayat ini tidak cukup menjadi sandaran. 

"75 Al-Wahidiy, Asbab an-Nuzill, jd. 1, hlm. 305. 

"7 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 168. 
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bangga-banggakan harta dan keturunan hingga membuat mereka 
lalai. Hal itu sudah umum terjadi sejak dahulu, maka para mufasir 
cenderung mengatakan surah ini makkiyah berdasarkan keumum- 
an ini. 

Mengomentari pendapat as-Suyütiy dalam al-Itqan yang me- 
ngatakan surah ini madaniyah berdasarkan riwayat Ibnu Abi Hatim 
dan al-Bukhariy, Ibnu “Asyür menulis, “Orang yang memakai riwa- 
yat ini sebagai dalil ingin menyatakan bahwa Ubay bin Ka b adalah 
sahabat Ansar, sedangkan secara lahir perkataan Ubay “hatta naza- 
lat alhakumut-takašur” menunjukkan bahwa ayat ini turun setelah 
mereka mengira kalimat Tau anna libni adam wadiyan min zahab 
dan seterusnya” bagian dari Al-Qur'an. Perkataan Ubay ini bukan 
dalil yang kuat untuk menyangka bahwa Ubay termasuk ke dalam 
kata ganti “kunna', yakni orang-orang Islam yang dahulu mengira 
perkataan Rasulullah itu bagian dari ayat Al-Qur'an sampai turun- 
nya Alhakumut-Takasur dan Rasulullah menerangkan bahwa apa 
yang mereka katakan itu bukanlah bagian dari Al-Qur'an.” 


Ibnu “Asyir menegaskan, dilihat dari kandungannya, kerasnya 
ancaman yang terdapat dalam surah ini, khitab di dalamnya yang 
ditujukan kepada orang-orang musyrik, maka surah ini tergolong 
makkiyah. Kemakkiyahan surah ini juga didukung oleh riwayat se- 
bab nuzul yang diriwayatkan oleh al-Wahidiy, al-Bagawiy, dan al- 
Ourtubiy dari jalur Mugatil dan al-Kalbiy dari Ibnu Abbas di atas.” 17° 





53 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at Tanwir, jld. 30, hlm. 517. 
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Surah al-“Asr 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia surah al-Asr ditetapkan seba- 
gai surah makkiyah. Demikian juga ketetapan dalam mushaf-mushaf 
yang terbit di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Asr menurut jumhur ulama digolongkan makkiyah. 
Di antara ulama yang menyatakan demikian adalah al-Mawardiy, 
al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, al-Qurtubiy, Ibnu Kasir, al-Alüsiy, Ibnu 
“Asyür, dan banyak lagi. 


Al-Mawardiy menjelaskan, ada riwayat dari Ibnu Abbas dan 
Qatadah yang menyatakan surah ini madaniyah. "” Al-Alüsiy dan 
Ibnu “Asyür menjelaskan, pendapat tentang kemakkiyahan surah 
ini bersumber dari Ibnu Abbas, Ibnu az-Zubair, dan jumhur ulama. 
Memang ada pendapat dari Qatadah, Mujahid, dan Muqatil yang 
menyatakan surah ini madaniyah, namun Ibnu “Asyür menambah- 
kan bahwa as-Suyütiy dalam al-Itqan tidak memasukkan surah ini 


ke dalam kelompok surah yang dipertentangkan.'*** 





5? Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyiin, jld. 6, hlm. 333; al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzil, 
jld. 8, hlm. 522; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 490; al-Qurtubiy, Tafsir al- 
Qurtubiy, jld. 20, hlm. 178; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 479; al-Alūsiy, 
Rah al-Ma'ani, jld. 30, hlm. 227; Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwīr, jld. 30, hlm. 527. 

250 A]-Alūsiy, Rah al-Ma “aniy, jld. 30, hlm. 227; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwīr, jld. 
30, hlm. 527. 
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C. Dalil Penetapan 
Kemakkiyahan surah al-Asr disandarkan pada dalil-dalil berikut. 
1. Riwayat Ibnu ad-Durais dan al-Baihaqiy dari Ibnu Abbas 


a TAH Papa SI JE GE sñ o 
Ibnu Abbas berkata, “Surah Alhakumut-Takašur turun di Mekah.” 


2. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 
gigi Jl JG i II SL JB La Si 
1382 fa 
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Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnnya dari surah Iza Zulzilatil-Ardu Zil- 
zalaha sampai akhir Qul ya Ayyuhal-Kāfirūn turun di Mekah.” 


Kedua riwayat di atas menyatakan kemakkiyahan surah ini 
lebih kuat karena didukung oleh riwayat dari Ibnu Abbas, Ibnu az- 
Zubair, dan jumhur ulama, sedangkan pendapat yang menyatakan 
kemadaniyahan surah ini hanya didukung pendapat Oatadah, Muja- 
hid, dan Mugatil yang tidak disertai riwayat. 





"81 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, hlm. 33. Al-Baihagiy juga menuturkan riwayat 
yang senada dari ‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan. Lihat: al-Baihagiy, Dala'il an- 
Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

582 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 153. 


726 


Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


104 


Surah al-Humazah 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia menetapkan surah al-Hu- 
mazah sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf lain yang terbit di 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga mencatat kete- 
tapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Para mufasir sepakat mengatakan surah al-Humazah berstatus 
makkiyah. Di antara mereka adalah al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, al- 
Qurtubiy, ar-Raziy, al-Khazin, Ibnu Kasir, as-Suyutiy, asy-Syaukaniy 
dan Ibnu “Asyiir. ““Al-Ourtubiy menegaskan, kemakiyahan surah 
ini sudah menjadi ijmak ulama. Pernyataan yang sama dikemukakan 


1384 


pula oleh asy-Syaukaniy. 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


15 Al-Bagawiy, Ma alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 530; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 521; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, jld. 20, hlm. 181; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, 
jld. 32, hlm. 4835, al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 288; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an 
al-Azim, jld. 8, hlm. 481, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 623, asy-Syaukaniy, Fath 
al-Gadir, jld. 5, hlm. 602, Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 535. 

1384 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm 181, asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 
5, hlm. 602. 
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‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abt al-Hasan berkata, “Surah al-Humazah 
diturunkan di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 


wa 


me AS gta GI J SI JB ME yg 
Ibnu Abbas berkata, “Wailun li-Kulli Humazah diturunkan di Mekah.” 


Menurut al-Mawardiy, ada lima pendapat berkenaan dengan tu- 
runnya surah ini. Pertama, surah ini turun terkait Ubay bin Khalaf 
seperti diriwayatkan oleh Ammar. Kedua, terkait Jamil bin “Amir al- 
Jumahiy seperti diriwayatkan oleh Mujahid. Ketiga, terkait al-Akh- 
nas bin Syartg a8-Sagafiy seperti diriwayatkan oleh as-Suddiy. Keem- 
pat, terkait al-Walid bin al-Mugirah sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Juraij. Kelima, surah ini tidak dikhususkan kepada orang ter- 


tentu. Pendapat terakhir ini dipegang oleh mayoritas ulama.” 


Ibnu “Asyiir menjelaskan, perbedaan sebab nuzul ini muncul ka- 
rena banyaknya kaum musyrik yang suka mengumpat dan mencela 
kaum muslim. Di antaranya adalah al-Walid bin al-Mugirah al- 
Makhzimiy, Umayyah bin Khalaf, Ubay bin Khalaf, Jamil bin Ma mar 
dari Bani Jumah (ia masuk Islam pada peristiwa Fath Makkah dan 
turut serta dalam perang Hunain), dan al As bin Wa'il dari Bani 
Sahm. Mereka adalah pemuka-pemuka Ouraisy. Selain mereka, ada 
pula pemuka suku Sagif dari Ta'if, yaitu al-Aswad bin Abd Yagus 
dan al-Akhnas bin Syarig. Mereka adalah orang-orang kaya dan ter- 
pandang pada zaman jahiliah. Turunnya ayat ini tidak ditujukan un- 
tuk orang-orang ini saja, melainkan kepada kaum musyrik mana 
saja yang mengumpat dan mencela kaum muslim.” Jadi, kemak- 
kiyahan surah ini menjadi kesepakatan jumhur mufasir. Jika ada 
perbedaan, itu berkutat pada perihal siapa surah ini berbicara. 





"85 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
186 As-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 623. 

88 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyiin, jld. 6, hlm. 336. 
28 Ibnu “Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 535 
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Surah al-Fil 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Fil ditetapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indo- 
nesia sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama dijumpai pula 
pada mushaf-mushaf yang terbit di beberapa negara lain, seperti 
Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Fil disepakati kemakkiyahannya oleh para mufasir. Di 
antara para mufasir yang sepakat memasukkan surah ini ke dalam 
kategori makkiyah adalah al-Bagawiy, Ibnu Atiyyah, dan al-Qurtu- 
biy. Bahkan, secara tegas Ibnu Atiyyah menegaskan bahwa kemak- 
kiyahan surah ini sudah menjadi ijmak ulama. Al-Qurtubiy juga 
mengungkapkan hal senada.!?° Kemakkiyahan surah ini juga dinya- 
takan oleh ar-Raziy, al-Khazin, Ibnu Kasir, as-Suyütiy, dan asy-Syau- 
kaniy.'” Al-Alusiy dan Ibnu “Asytir menambahkan, kemakkiyahan 
surah ini berdasarkan kesepakatan semua ulama dan tidak ada per- 
bedaan pendapat tentangnya.” 


=° Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 532, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 523, al-Gurtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 187. 

890 Ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, hlm. 91, al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 7, hlm. 
290: Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 483; as-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 
8, hlm. 627, asy-Syaukaniy, Fath al-Gadir, jld. 5, hlm. 602. 

191 AL-Alüsiy, Rah al-Ma “ant, jld. 30, hlm. 232, Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwrr, jld. 
30, hlm. 535. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


z 
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‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abū al-Hasan berkata, “Surah Ashabul-Fil tu- 
run di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
mika, a jab AS SNI Sate A oe 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Alam Tara Kaifa Fa“ala Rabbuk diturunkan 
di Mekah.” 


Perpaduan antara adanya ijmak tentang kemakkiyahan surah al- 
Fil, di mana tidak ada dalil yang menentangnya, dengan kandungan 
surah ini yang bercerita tentang kekuasaan Allah dalam menggagal- 
kan pasukan bergajah pimpinan Abrahah, menguatkan bahwa su- 
rah al-Fil ini benar turun sebelum hijrah. 





"82 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
"8 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 627. 


"e 
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Surah Quraisy 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah Quraisy dimasukkan ke dalam golongan surah makkiyah 
dalam beberapa mushaf yang diterbitkan di beberapa negara ber- 
penduduk mayoritas muslim, di antaranya Indonesia, Arab Saudi, 
Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


As-Suyutiy dalam al-Itqan tidak memasukkan surah ini ke da- 
lam kelompok surah yang diperselisihkan status makkiyah atau 
madaniyahnya."” Ia pun menyatakan surah ini makkiyah dalam 
ad-Durr al-Manšur. Di antara dasar yang ia gunakan ialah riwayat 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, al-Hakim dari Ummu Hani binti 
Abi Talib, dan Ibnu Abi Syaibah dari Ibrahim.”” Mufasir lain yang 
sependapat dengan as-Suyutiy, baik yang berasal dari masa sebelum- 
nya maupun sesudahnya, ada banyak sekali. Mereka antara lain al- 
Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Ibnu Atiyyah, ar-Raziy, al-Baidawiy, Abu 
as-Su üd, al-Qasimiy, dan al-Maragiy.””* Bahkan, Ibnu Atiyyah me- 





"8 As-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 37-42. 

38 As-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 670. 

1396 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 545, az-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 6, 
hlm. 435, Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, 525, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 103, al-Baidawiy, Anwar at-Tanzil, jld. 5, hlm. 340, Abū as-Su üd, Irsyad al-'Agl as-Salim, 
jld. 9, hlm. 202, al-Gasimiy, Mahasin al-Ta”wil, hlm. 6268, dan al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, 
jld. 30, hlm. 244. 
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nyatakan status makkiyah surah Quraisy ini tidak diperselisihkan.'”” 


Meskipun demikian, ada juga mufasir yang menyebutkan ada- 
nya perbedaan pendapat mengenai status surah Quraisy. Para mu- 
fasir itu ialah al-Mawardiy, Ibnu al-Jauziy, al-Qurtubiy, Abü Hayyan, 
al-Alüsiy, dan Ibnu “Asyür. Mereka menyebutkan adanya pandang- 
an yang menyatakan surah ini madaniyah berdasarkan pendapat 
dari ad-Dahhak, Ibnu as-Sa'ib, al-Kalbiy, dan al-Quraziy. Walaupun 
menunjukkan adanya perbedaan pendapat mengenai status mak- 
kiyah-madaniyah surah ini, para mufasir tersebut tidak menyebut- 
kan dalil pihak pendukung madaniyah. Mereka justru menyatakan 


bahwa mayoritas ulama menilai surah Quraisy ini makkiyah.!*% 


C. Dalil Penetapan 

Berikut beberapa dalil naqliy yang mendasari penetapan surah 
Quraisy sebagai surah makkiyah. 
1. Riwayat al-Hakim dari Ummu Hani binti Abi Talib 


= Ú = 


jeda ada À La aal jy; dó Jaa ñ se 
AKE AS ga K I Gay ia 


Ummu Hani” binti Abi Talib mengatakan, “Rasulullah bersabda, Allah 
memberikan keutamaan kepada kaum Quraisy dengan tujuh hal ... dan 
kepada mereka diturunkan sebuah surah yang hanya mereka yang disebut 
namanya, yaitu surah Li-1lafi Quraisy.” 


2. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 





"7 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 525. 

598 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-‘uyūn, jld. 6, hlm. 345; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
hlm. 1592, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam Al-Qur'an, jld. 22, hlm. 495, Abu Hayyan, al-Bahr 
al-Muhtt, jld. 8, hlm. 513, al-Alusiy, Rah al-Ma'ang, jld. 30, hlm. 238, Ibnu “Asyiir, at-Tahrir 
wa at-Tanwrr, jld. 30, hlm. 553. 

P” Al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafsir, Tafsir Sirah ad-Duha, jld. 2, hlm. 630, hadis 
no. 4033. 
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w S SERI NAN WE Gl oe 
Ibnu Abbas mengatakan, “Surah Li-tlafi quraisy diturunkan di Mekah.” 
3. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


Sal 25 P sa EN lp ka ss 
dik Š 5 p hi M3 3 >> Ng... AI 33 na 


‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy mengatakan, “Allah menurunkan (su- 
rah-surah) Al-Qur'an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lazi Khalag ... Qul 
Huwallahu Ahad, ... at-Tin, Li-īlafi Quraisy, ... dan al-'Ankabut ...” 


Al-Baihagiy menilai asar ini sahih, sedangkan menurut penilaian 
Abd ar-Razzag Husain Ahmad, isnadnya berkualitas hasan." Ri- 
wayat al-Baihagiy ini juga didukung oleh asar-asar mengenai mak- 
kiyah-madaniyah yang semuanya menyatakan surah ini makkiyah. 

Selain dalil-dalil nagliy di atas, keadaan surah ini juga selaras 
dengan kriteria surah makkiyah yang ditetapkan para ulama. Surah 


ini ayatnya pendek-pendek dan menyeru untuk menyembah Tuhan 
pemilik Kakbah, yaitu Allah Yang Maha Esa. 





400 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 670. 
#01 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
402 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 
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Surah al-Ma an 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Standar Indonesia surah al-Ma ün dietapkan se- 
bagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang berasal dari Arab Sau- 
di, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan, juga mencatat ketetapan 
yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Mayoritas mufasir menerangkan surah ini tergolong makkiyah, 
di antaranya al-Bagawiy, ar-Raziy, al-Khazin, dan Ibnu Kasir. “” Para 
pakar ilmu Al-Qur'an, seperti as-Suyuitiy, Abū al-Ala', Hibatullah, 
dan Ibnu al-Hassar juga menegaskan surah ini makkiyah. 


Walaupun demikian, beberapa mufasir dan pakar Al-Qur'an 
menuturkan adanya perbedaan pendapat seputar status surah ini. Al- 
Mawardiy mengatakan, surah ini termasuk kategori makkiyah me- 
nurut Ata dan Jabir, sedangkan menurut Ibnu Abbas dan Qatadah 
surah ini madaniyah."“ Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu al- 
Jauziy. Dia menyatakan, “Ada dua pendapat terkait status surah ini. 
Menurut pendapat pertama, surah ini makkiyah. Inilah pendapat 


jumhur. Menurut pendapat kedua, surah ini madaniyah.” 14% 





403 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 549, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 104: al-Khazin, Lubab at-Ta”wil, jld. 4, hlm. 478, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, 
jld. 8, hlm. 493. 

14 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyin, jld. 6, hlm. 350. 

145 Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 9, hlm. 243. 
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Mengomentari perbedaan ulama terkait status surah al-Ma un, 
Ibnu Atiyah menegaskan bahwa kemakkiyahan surah ini tanpa ada 
pertentangan walaupun ada perkataan as-Sa'labiy yang mengatakan 
bahwa surah ini madaniyah. "8 Ibnu “Asyur juga memperkuat pen- 
dapat yang menyatakan bahwa surah ini tergolong makkiyah dan 


itu merupakan pendapat mayoritas mufasir. 4 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


- 


was SAN Gi Se: NG pal gb ae je 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah Ara'aital-Lazii 
Yukazzib diturunkan di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 


w gjen g SI KUE IE ae oe 


_— 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Ara'aital-Lazi Yukazzib diturunkan di Me- 
kah.” 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
mo ES GA ES AL SIS IE V gal ye 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Ara'aital-Lazi Yukazzib diturunkan di Me- 
kah.” 


Riwayat al-Baihagiy dari ‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Ha- 
san, yang diperkuat lagi dengan dua riwayat dari Ibnu ad-Durais 
dan Ibnu Mardawaih, menjadi dalil kuat penetapan surah al-Ma'un 
sebagai surah makkiyah. 





“0s Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 495. 

1407 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 563. 

18 AJ-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 

10? Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 

M0 As-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 641. As-Suyutiy menerangkan, Ibnu 
Mardawaih juga meriwayatkan hal senada dari Abdullah bin az-Zubair. 
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Surah Al-Kausar 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Surah al-Kaušar dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia 
ditetapkan sebagai surah makkiyah. Ketetapan yang sama ditemu- 
kan pula dalam mushaf-mushaf dari negara lain, seperti Mesir, Arab 
Saudi, Maroko, Libya, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Menurut Ibnu “Asyür, ulama berbeda pendapat dalam menen- 
tukan klasifikasi surah al-Kaušar. Mayoritas ahli tafsir memasuk- 
kan surah ini ke kelompok makkiyah dan sebagian lain ke kelom- 
pok madaniyah.'*' Menurut al-Khafajiy, walaupun mayoritas ulama 
berpendapat bahwa surah al-Kausar berstatus makkiyah, penetapan 
ini masih diperdebatkan sebab ada sebagian pendapat yang menye- 
butkan surah ini termasuk madaniyah. Surah ini juga dikategori- 
kan surah mukhtalaf oleh as-Suyütiy, berbeda dengan ulama lainnya, 
seperti Abū al-Ala', Hibātullāh, dan Ibnu al-Hassar yang menghi- 
tung al-Kausar sebagai surah yang disepakati makkiyah. "4? 


1. Mufasir yang berpendapat makkiyah 


Mayoritas mufasir, seperti a8-Sa'labiy, Ibnu Atiyyah, az-Zamakh- 
syariy, ar-Raziy, al-Maragiy, at-Tabataba'iy, dan lain-lain menetap- 





WI Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwtr, jld. 30, hlm. 50, at-Tabarsiy, Majma‘ al-Bayan, 
jld. 1, hlm. 835. 
412 Asy-Syayi , al-Makkiy wa al-Madaniy ft al-Qur'an al-Karim, hlm. 58. 
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kan surah al-Kaušar sebagai surah makkiyah berdalilkan perkataan 
Ibnu Abbas, al-Kalbiy, dan Mujahid." Surah ini turun setelah surah 
al-Adiyat dan sebelum surah at-Takasur yang keduanya termasuk 
surah makkiyah. Ibnu Hazm dan Ibnu Salamah juga menyebut 
surah ini makkiyah seperti tertera dalam buku mereka, an-Nasikh 
wa al-Mansikh."" Az-Zuhriy pun menghitung al-Kausar sebagai ba- 
gian dari surah-surah makkiyah.'*” 


2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 


Ibnu Kasir dan Ibnu Asyür berpendapat bahwa surah al-Kaušar 
adalah madaniyah.'** As-Suyütiy dalam al-Itgan juga menguatkan 
pendapat ini berdasarkan riwayat sebab turun ayat dan surah al- 
Kausar.'*” Riwayat ini berasal dari Anas bin Malik yang diketahui 
baru masuk Islam setelah Nabi hijrah ke Madinah. Itu berarti bah- 
wa surah ini turun setelah hijrah. Surah ini dikatakan turun pada 
waktu perjanjian Hudaibiah. Sebab turun ayat ketiga juga meng- 
isyaratkan turunnya surah ini setelah hijrah. Ayat ini turun berke- 
naan dengan pernyataan Ka'b bin al-Asyraf yang menyebut bahwa 
kaum Quraisy lebih baik daripada Nabi Muhammad karena diang- 
gap telah terputus garis keturunannya." 

Akan tetapi, as-Suytitiy mengemukakan pendapat yang berbeda 
dalam bukunya yang lain. Dalam “ad-Durr al-Mansir, ia menyatakan 
bahwa surah al-Kausar merupakan surah makkiyah. 1? 





M3 A$-Sa'labiy, al-Kasyf wa al-Bayan, jld. 1, hlm. 307: Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al- 
Wajiz, jld. 5, hlm. 529, Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, jld. 8, hlm. 471; az-Zamakhsyariy, al- 
Kasyyaf, jld. 4, hlm. 805; ar-Raziy, Mafitih al-Gaib, jld. 32, hlm. 307, al-Maragiy, Tafsir al- 
Maragiy, jld. 30, hlm. 521; at-Tabataba iy, al-Mizan, jld. 2, hlm. 370. 

14 Ibnu Salamah, an-Nasikh wa al-Mansikh, hlm. 104, 

MB Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur'an al-Karim, hlm. 91. 

M6 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 501, Ibnu Kasir, Tafsir Ibni Kasir, 
jld. 8, hlm. 471. 

M7 As-Suyotiy, al-Itgan, jld. 1, hlm. 55. 

18 As-Suyutiy, Lubab an-Nugill, hlm. 308. 

1? As-Suyiitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 6, hlm. 401. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Dalil makkiyah 


Penetapan surah al-Kausar sebagai surah makkiyah didasarkan 
pada perkataan sahabat dan tabiin. Di antara riwayat-riwayat yang 
menjelaskan tempat turun surah ini adalah sebagai berikut. 


a. Riwayat dari 'Aliy bin Abi Talhah 
Ali bin Abi Talhah memasukkan surah al-Kausar, dalam kelom- 
pok surah-surah makkiyah. Hal ini bisa dilihat dari ungkapannya 


ketika menjelaskan surah-surah madaniyyah, dimana dalam uraian 
tersebut tidak tercantum surah al-Kausar. 


Sa id PRAT n JE SE 2 AE £ 
TG a Sih PNG AG gg 5596 JENG sa, 
G guay Au iy hii SEA sadi; 


AI 3 319 éy JANG 22) 22 rana 
uan ika, NG A ai as g SI 65 ên a 


Aliy bin Abi Talhah berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al- 
Baqarah, Ali Imran, an-Nisa”, al-M@'idah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, 
an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafara (yakni: surah Muhammad), al-Fath, 
al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan (yak- 
ni: as-Saff), at-Tagabun, Ya ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (yakni: at- 
Talag), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al-Fajr, 
Wal-laili iza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Oadr 
(yakni: al-Gadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


b. Riwayat dari Ibnu Abbas 


un IS NGGE Hg A JU ae al 3 





20 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. 
1421 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 34. Perkataan Ibnu Abbas juga dinukil oleh 
an-Nahhas dalam an-Nasikh wa al-Mansikh, jld. 3, hlm. 153. 
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Ibnu Abbas berkata, “Surah Inna A tainaka turun di Mekah.” 


c. Riwayat dari az-Zuhriy 
w IS, AS askai Ulin eja JE GA GE 


Az-Zuhriy berkata, “Surah Inna A'tainakal-Kausar turun di Mekah.” 


d. Riwayat dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


AA d Jl NG gl ay d S Ke s£ 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan 
Surah al-Kausar di Mekah.” 


e. Riwayat dari Qatadah 
124 IS S5 SA Fa SIT JG Sus së 
Qatadah berkata, “Surah al-Kausar turun di Mekah.” 


Selain riwayat-riwayat di atas, pengklasifikasian surah al-Kausar 
ke dalam kelompok makkiyah juga berpedoman pada usliib surah. 
Uslab dan gaya bahasa surah al-Kausar menunjukkan karakteristik 
surah makkiyah, di mana ayat-ayatnya terdiri atas ungkapan yang 
pendek dan lugas. 


2. Dalil madaniyah 

Penetapan al-Kausar sebagai surah madaniyah berdalilkan se- 
bab turun ayat dan surah yang menunjukkan surah ini turun setelah 
hijrah. Riwayat tersebut adalah sebagai berikut. 


a. Riwayat dari Anas bin Malik 


it 
2 


- - 
(Ea 


a. 


“ 
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122 Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 91. 
“2 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142 
1424 Qatadah, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 52. 
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Anas bin Malik berkata, “Pada suatu hari Rasulullah sedang bersama 
kami, lalu beliau pingsan sebentar. Kemudian beliau mengangkat kepala- 
nya seraya berkata, “Baru saja diturunkan kepadaku satu surah.” Beliau 
lalu membaca, “Bismillahirrahmanirrahim, inna a'tainaka al-kausar, 
fa salli li-rabbika wanhar, inna syani aka huwal-abtar.' Setelah selesai 
membacanya, Rasul bertanya kepada kami, “Tahukah kalian apa al- 
Kausar itu.” Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Beliau bersabda, Al-Kausar adalah sungai yang dijanjikan oleh Tuhanku 
kepadaku. Di dalamnya terdapat kebaikan yang sangat banyak. Itu ada- 
lah telaga yang akan didatangi oleh umatku di hari kiamat.” 


Penyataan Nabi tersebut dijadikan dalil oleh sebagian ulama 
untuk memasukkan surah al-Kausar, bagian dari kelompok surah- 
surah madaniyah. Sebab, Anas bin Malik yang meriwayatkan hadis 
ini baru masuk Islam pasca hijrah. Dengan demikian, kondisi dan 
situasi yang menjelaskan turunnya surah ini tentunya juga terjadi 
setelah hijrah. Kata “anifan” yang disebutkan dalam hadis menisca- 
yakan suatu peristiwa yang baru saja terjadi. Rasul langsung mence- 
ritakan kepada sahabat setelah beliau menerima wahyu yang berisi 
ayat-ayat surah al-Kausar. 


b. Riwayat dari Ibnu Abbas 


z 


SA AN AS SA AS pa Aua 
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145 Muslim, Sahih Muslim, Bab Hujjah man Qala Basmalah, jld. 1, hlm. 188. 

126 Hadis ini juga diriwayatkan oleh banyak ulama hadis. Lihat misalnya: an-Nasa iy, 
as-Sunan al-Kubra, Kitab at-Tafsir, Bab Inna Syani'aka Huwal-Abtar, jld. 10. hlm. 347, Ibnu 
Hibban, Sahih Ibni Hibban, Kitab at-Tarikh, Bab Kutub an-Nabiy, jld. 14, hlm. 532. 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika Kab bin al-Asyraf tiba di Mekah, kaum 
Quraisy menanyainya, Bukankah engkau penduduk Madinah yang ter- 
baik dan menjadi pemuka mereka?' Ia menjawab, “Benar.” Mereka ber- 
tanya lagi, Bagaimana pendapatmu tentang pria ini yang telah terputus 
garis keturunannya (yakni Nabi Muhammad)? Dia menganggap dirinya 
lebih baik daripada kami, padahal kamilah yang melayani jamaah haji, 
memberi mereka minum, dan memegang kunci kakbah.” Ka'b menjawab, 
“Kalian lebih baik daripada dia.” Lalu, Allah menurunkan ayat inna 
syani'aka huwal-abtar.” 


Dilihat dari kandungannya, menurut ar-Raziy, surah al-Kausar 
merupakan antitesis dari surah sebelumnya yang berbicara tentang 
sifat-sifat orang munafik: bakhil, meninggalkan salat, ria, dan enggan 
membayar zakat. Dalam surah ini diungkapkan sikap-sikap orang 
mukmin yang merupakan kebalikan dari sifat-sifat orang-orang mu- 
nafik, seperti dermawan, menunaikan salat, ikhlas, dan gemar ber- 
sedekah. Oleh karena itu, surah ini lebih tepat dikategorikan surah 
madaniyah. 


3. Pendapat yang Dipilih 

Menyikapi perbedaan pendapat ulama dalam menentukan kla- 
sifikasi surah al-Kausar, di mana masing-masing pihak berpedoman 
pada dalil yang kuat, sebagian pakar Al-Qur'an menyebutkan bah- 
wa surah ini turun dua kali, yakni di Mekah dan Madinah.” Ulama 
yang menetapkan surah al-Kausar sebagai surah makkiyah berpe- 
doman pada perkataan sahabat dan tabiin yang menjelaskan tempat 
turun surah, sedangkan ulama yang menetapkannya sebagai surah 
madaniyah berdalilkan pada sebab turun surah yang mengindikasi- 
kan turunnya surah al-Kausar setelah hijrah. 


Karena sama-sama mengunakan dalil yang kuat, sulit menentu- 
kan mana pendapat yang lebih kuat. Baik riwayat dari sahabat sepu- 
tar tempat turun surah maupun sebab turun ayat dan surah dijadi- 
kan ulama sebagai dalil naqliy dalam menetapkan status surah. Oleh 
karena itu, untuk menentukan pendapat yang dipilih, pertimbangan 
yang digunakan adalah melihat riwayat yang lebih banyak. 





127 Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa at-Tanwīr, jld. 30, hlm. 50. 
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Dari segi jumlah, riwayat yang menyebutkan makkiyah lebih 
banyak, baik bersumber dari sahabat maupun tabiin. Riwayat-riwa- 
yat ini secara jelas menerangkan surah al-Kausar turun di Mekah. 
Surah ini menurut ulama turun setelah surah al-“Adiyat dan sebelum 
surah at-Takasur, yang keduanya berstatus makkiyah. Dengan demi- 
kian, tentunya surah yang turun di antara keduanya juga makkiyah. 
Dari karakteristik surah, di mana ungkapannya mengunakan kali- 
mat yang ringkas, juga memperkuat status sinyalemen surah al- 
Kausar turun di Mekah. Status inilah yang dipilih oleh ulama dan 
pakar Al-Qur'an di Indonesia dan dituangkan dalam Mushaf Al- 
Qur'an Standar Indonesia. 
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Surah al-Kafiran 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah al-Kafirün 
termasuk golongan surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang terbit 
dan beredar di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga 
mencatat surah ini berstatus makkiyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah al-Kāfirūn dikategorikan makkiyah berdasarkan pandang- 
an mayoritas mufasir. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan para mufa- 
sir, seperti al-Bagawiy, Ibnu 'Atiyyah, ar-Raziy, al-Qurtubiy, Ibnu 
Kasir, dan as-Suyütiy. “° Al-Mawardiy menjelaskan bahwa surah ini 
berstatus makkiyah dengan bersandar pada pendapat Ibnu Mas üd, 
al-Hasan al-Basriy, dan “Ikrimah. Adapun status madaniyahnya di- 
sandarkan pada salah satu pendapat Ibnu Abbas, Qatadah, dan ad- 
Dahhak. Pendapat senada dikemukakan juga oleh al-Qurtubiy.'*” 
Sementara itu, menurut Aba Hayyan, surah ini makkiyah berdasar- 
kan pendapat jumhur dan ada juga riwayat dari Qatadah yang me- 





125 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzīl, jld. 8, hlm. 561; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, 
jld. 5, hlm. 497; ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, hlm. 127; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, 
jld. 20, hlm. 224; Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jld. 8, hlm. 506; as-Suyütiy, ad-Durr 
al-Mansir, jld. 8, hlm. 654. 

12 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-“Uyin, jld. 6, hlm. 357; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy, 
jld. 20, hlm. 224. 
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ngatakan bahwa surah ini berstatus madaniyah.'” Namun, meng- 
abaikan perbedaan pendapat ini, Ibnu Atiyyah menegaskan bahwa 
status kemakkiyahan surah ini sudah menjadi ijmak ulama." 


C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


Ka HAKI Eee al Ne gadi f y odis ie é 


cc 


Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Qul ya ayyuhal-ka- 
firan diturunkan di Mekah.” 


2. Riwayat Ibnu ad-Durais dari Ibnu Abbas 

w Ea One lu 5 EIS J6 Aa nos 
Ibnu Abbas berkata, “Qul ya ayyuhal-kafiran turun di Mekah.” 
3. Riwayat an-Nahhas dari Ibnu Abbas 


SKNG Ji al AN S óh Jë Se noa 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Iza zulzilatil ardu zilzaalaha sampai akhir 
ayat gul ya ayyuhal-kafiran turun di Mekah.” 


Ketiga riwayat di atas mengukuhkan kemakkiyahan surah al- 
Kafiran. Memang, ada riwayat dari Ibnu Abbas, Qatadah, dan ad- 
Dahhak yang menyatakan surah ini madaniyah, namun riwayat 
tersebut tidak cukup kuat dan justru bertolak belakang dengan 
pendapat jumhur ulama tafsir. Terlebih lagi, jika melihat pola ayat- 
ayatnya yang pendek-pendek dan kandungan surah ini yang me- 
mutus harapan kaum kafir agar Nabi Muhammad menghentikan 





10 Abū Hayyan, al-Bahr al-Muhtt, jld. 10, hlm. 558. 

11 Ibnu “Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 497. 
12 AJ-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
"8 Ibnu ad-Durais, Fada'il Al-Qur'an, jld. 1, hlm. 33. 

184 An-Nahhas, an-Nasikh wa al-Mansiikh, jld. 3, hlm. 153. 


744 
Makkiy dan Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur'an 


dakwahnya untuk tidak menyembah selain Allah. Surah ini juga 
menjelaskan bahwa Tuhan Nabi Muhammad dan umat Islam bu- 
kanlah tuhan kaum kafir, dan Nabi tidak akan menyembah tuhan 
yang mereka sembah. Ayat-ayatnya yang pendek dan kandungannya 
menunjukkan bahwa surah ini kental nuansa makkiyahnya. "4? 





"8 Al-Qur'an dan Tafsirnya, jld. 10, hlm. 628. 
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Surah an-Nasr 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah an-Nasr dite- 
tapkan sebagai surah madaniyah. Ketetapan yang sama dijumpai pa- 
da mushaf-mushaf lain yang beredar di beberapa negara berpendu- 
duk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, 
dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Surah an-Nasr tergolong surah madaniyah. Para mufasir yang 
mengatakan demikian antara lain as-Sam aniy, ar-Raziy, al-Khazin, 
Ibnu Kasir, dan as-Suyütiy.!?° Menurut al-Qurtubiy, kemadaniyahan 
surah ini telah dinyatakan sebagai ijmak.“ Ibnu “Asyiir pun sepakat 
dengan pernyataan al-Qurtubiy.!?° Asy-Syaukaniy menambahkan, 
surah ini tergolong madaniyah tanpa ada perbedaan pendapat ten- 
tangnya.™ Sementara itu, al-Altisiy mengatakan bahwa pendapat 
yang mengatakan surah ini madaniyah adalah yang paling sahih.“ 


486 As-Sam'aniy, Tafsir as-Sam'aniy, jld. 6, hlm. 296, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 104: al-Khazin, Lubab at-Ta”wil, jld. 4, hlm. 487, Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-'Azim, 
jld. 8, hlm. 509; as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 659. 

147 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 20, hlm. 229. 

138 Ibnu “Asyur, at-Tahrir wat Tanwir, jld. 30, hlm. 587. 

1 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 724. 

M0 Al-Alisiy, Rah al-Ma'ani, jld. 30, hlm. 255. 
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C. Dalil Penetapan 
1. Riwayat al-Baihagiy dari Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan 


KG ad sab AS SEN IE ad al up ged 5 Ke gé 
wa aa 


“Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah Iza Ja'a Nasrul- 
lahi wal-Fath diturunkan di Madinah.” 


2. Riwayat at-Tabariy dari Ata bin Yasar 


35 25 sa ari Naila AI jas ASIP SIS JBS 5 Ta 


Tä 


1442 Asia 


LAGI ama s A 3 


Ata’ bin Yasar berkata, “Surah Iza Ja'a Nasrullahi wal-Fath turun semua- 
nya di Madinah setelah peristiwa Fath Makkah dan masuk Islamnya be- 
gitu banyak orang mendekati wafatnya Rasulullah.” 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
we ANG AS AISI ad SINI IE ae oe 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Iza Ja'a Nasrullahi wal-Fath diturunkan di 
Mekah.” 


Menurut al-Alusiy, ada riwayat dari Ibnu Abbas dan lainnya yang 
menguatkan kemadaniyahan surah an-Nasr. Al-Baihagiy, seperti di- 
kutip al-Altisiy, meriwayatkan dari Ibnu Abbas hadis yang menceri- 
takan bahwa ketika surah ini turun, Rasulullah memanggil Fatimah 
dan mengabarinya bahwa turunnya surah ini menandakan beliau ti- 
dak lama lagi akan wafat. Fatimah menangis. Melihat hal itu, Rasu- 
lullah menghiburnya, “Engkau adalah keluargaku yang paling dulu 
akan menyusulku.” Fatimah pun tersenyum mendengarnya. Tidak 
lama setelah itu Rasulullah melaksanakan haji wada. 





1444 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
1442 At-Tabariy, Jami“ al-Bayan, jld. 24, hlm. 670. 
M8 As-Suyutiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 641. 
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Al-Baihaqiy dalam ad-Dala'il dan at-Tirmiziy dalam Musnad- 
nya meriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa surah ini turun pada 
hari tasyriq ketika Rasulullah berada di Mina saat menunaikan haji 
wada. Al-Alūsiy juga menjelaskan bahwa Ibnu Abi Syaibah, Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Munzir juga meriwayatkan bahwa 
Qatadah mengatakan jarak antara turunnya surah ini dengan wafat 
Rasulullah relatif dekat, kurang lebih dua tahun. Berdasarkan riwa- 
yat-riwayat ini, al-Alüsiy menyatakan pendapat yang mengatakan 
surah ini madaniyah sebagai yang sahih. 1444 


Kandungan surah ini pun cenderung menunjukkan kemadani- 
yahannya. Surah ini berbicara tentang pertolongan Allah kepada 
Nabi Muhammad dalam menaklukkan Mekah tanpa peperangan, 
yang terkenal sebagai peristiwa Fath Makkah, dan setelah itu pen- 
duduk Mekah berbondong-bondong masuk Islam. Oleh karena itu, 
di akhir ayat surah ini Nabi diperintahkan untuk menyucikan dan 
mengagungkan Allah atas pertolongan-Nya dan memohon ampun 
kepada-Nya. Dilihat dari dalil naqliy dan “aqliy ini, jelaslah bahwa 
surah ini turun setelah Nabi hijrah. 





14 Al-Alusiy, Rah al-Ma'aniy, jld. 30, hlm. 255. 
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Surah al-Lahab 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah al-Lahab di- 
tetapkan sebagai surah makkiyah. Mushaf-mushaf yang banyak ber- 
edar di Arab Saudi, Mesir, Libya, Maroko, dan Pakistan juga menca- 
tat ketetapan yang sama. 


B. Pandangan Mufasir 


Ketetapan dalam mushaf-mushaf di atas sejalan dengan pendapat 
para mufasir. Di antara mereka adalah al-Bagawiy, al-Fakhrurraziy, 
al-Khazin, dan Ibnu Kasir.” Ibnu Atiyyah menyatakan surah ini 
Makkiyah berdasarkan ijmak ulama.'“ Pernyataan yang serupa di- 
katakan oleh al-Ourtubiy.”” Asy-Syaukaniy dan al-Alusiy juga mem- 
beri pernyataan bahwa tidak ada perbedaan pendapat mengenai sta- 
tus kemakkiyahan surah ini. 


C. Dalil Penetapan 


1. Riwayat al-Bukhariy dan Muslim tentang sebab nuzul surah 





1 Al-Bagawiy, Ma “alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 327, ar-Raziy, Mafatih al-Gaib, jld. 32, 
hlm. 349; al-Khazin, Lubab at-Ta'wil, jld. 4, hlm. 494: Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, 
jld. 8, hlm. 514. 

146 Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 534. 

#47 Al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, jld. 23, hlm. 168. 

1448 Asy-Syaukaniy, Fath al-Oadir, jld. 5, hlm. 627, al-Alusiy, Rah al-Ma ani, jld. 15, hlm. 
496. 
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P a mean GÊLA Yale z 
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Ibnu Abbas radiyallahu “anhuma mengisahkan, “Ketika ayat wa anzir 
“asyiratakal-aqrabin turun, Nabi bergegas mendaki Bukit Safa. “Wahai 
Bani Fihr, wahai Bani Adiy! Demikianlah, beliau memanggil-manggil 
berbagai klan dalam suku Ouraisy hingga mereka semua berkumpul. Me- 
reka begitu antusias menanggapi panggilan Nabi sampai-sampai orang 
yang berhalangan hadir mesti mengutus seseorang untuk mencari tahu 
apa yang terjadi. Datanglah Abu Lahab dan orang-orang Quraisy. Begitu 
mereka berkumpul, beliau bersabda, Menurut kalian, jika aku mengabar- 
kan ada pasukan berkuda di lembah sana yang hendak menyerbu kalian, 
apakah kalian akan mempercayaiku?” Mereka menjawab dengan tegas, 
“Tentu kami percaya. Selama ini kami tahu engkau selalu berkata jujur: 
tidak pernah kami mendengarmu berbohong. Beliau lalu bersabda, Jika 
kalian mempercayaiku, sungguh aku ini adalah orang yang Allah tugasi 
untuk memperingatkan kalian—agar mengikuti dakwahku—sebelum 
datangnya azab yang pedih.” Tiba-tiba Abū Lahab menyela, “Celakalah 
engkau! Apa hanya untuk ini kaukumpulkan kami?” Pada peristiwa ini 
turunlah firman Allah, tabbat yada abi lahabin watabb: ma agna “anhu 
maluha wama kasab.” 





“8 Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Kitab at-Tafsir, Bab wa Anzir Asyiratakal-Agrabin, 
hlm. 1196, hadis no. 4770 dan Kitab at-Tafsir, Bab Sarah Tabbat, hlm. 1270, hadis no. 4971, 
Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab fi Oaulih Ta'ala wa Anzir Asyiratakal-Agrabmn, jld. 
1, hlm. 193-194, hadis no. 208. 
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2. Riwayat al-Baihaqiy dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


a s Kn EN NE gedh a 2 ask u Se se 


á - 
1430 z 9 


‘Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Surah Tabbat Yada 
Abi Lahabin wa Tabb diturunkan di Mekah.” 


3. Riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas 
m Ka SS dulu EA 6 ae A oe 


Ibnu Abbas berkata, “Surah Tabbat Yada Abi Lahabin wa Tabb diturunkan 
di Mekah.” 


Kandungan surah ini juga menunjukkan kemakkiyahannya. Su- 
rah ini bercerita tentang paman Nabi yang bernama “Abd “Uzza yang 
digelari Abü Lahab. Ia diberi gelar demikian karena sangat berapi- 
api dalam menentang dakwah Nabi sejak beliau memperkenalkan 
diri sebagai utusan Allah. Dijelaskan dalam surah ini bahwa musuh- 
musuh Allah akan binasa sebagaimana Abū Lahab. 


Dilihat dari sebab nuzul surah, asar para sahabat atau tabiin, dan 
kandungannya, menjadi kuatlah sinyalemen bahwa surah ini turun 
sebelum hijrah, dan dengan demikian tergolong surah makkiyah. 


150 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 142-143. 
11 Lihat: as-Suyütiy, ad-Durr al-Mansir, jld. 8, hlm. 665. Menurut as-Suyütiy, Ibnu 
Mardawaih juga meriwayatkan hal yang senada dari Ibnu az-Zubair dan “A'isyah. 
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Surah al-Ikhlas 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia surah al-Ikhlas di- 
kategorikan sebagai surah makkiyah. Hal yang sama juga bisa di- 
jumpai dalam mushaf-mushaf yang diterbitkan di negara-negara 
berpenduduk mayoritas muslim, seperti Arab Saudi, Mesir, Libya, 
Maroko, dan Pakistan. 


B. Pandangan Mufasir 


Sebetulnya, surah al-Ikhlas termasuk dalam kelompok surah 
yang diperselisihkan makkiyah dan madaniyahnya. Keterangan ini 
misalnya dapat dilihat dalam al-Itqan.'** Faktanya, para mufasir me- 
mang berbeda pendapat dalam hal ini. 


Pihak yang menyatakan surah ini makkiyah menisbahkan pen- 
dapatnya kepada Ibnu Mas'ad, Hasan, Ata, Ikrimah, Jabir, Mujahid, 
dan salah satu riwayat Ibnu Abbas, sedangkan pihak yang menga- 
takan surah ini madaniyah menisbahkannya kepada Qatadah, ad- 
Dahhak, as-Suddiy, Abu al- Aliyah, al-Guraziy, dan riwayat lain dari 
Ibnu Abbas. 

Perbedaan ini, menurut Ibnu “Asyür, bermula dari perbedaan 


pandangan mengenai sebab turun surah ini.“ Dalam satu riwayat 
dikatakan, sekelompok orang musyrik Mekah menemui Nabi dan 





1⁄2 As-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 42. 
13 Ibnu “Asyir, at-Tahrir wat Tanwir, jld. 30, hlm. 611. 
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berdialog dengan beliau, lalu turunlah surah ini; tetapi dalam riwa- 
yat yang lain dinyatakan sekelompok orang Yahudilah yang mene- 
mui Nabi sebelum turunnya surah ini. 


1. Mufasir yang berpendapat makkiyah 


Di antara mufasir yang menyatakan surah ini makkiyah adalah 
al-Bagawiy, az-Zamakhsyariy, Abu Hayyan, as-Suyütiy dalam ad- 
Durr al-Mansur, Abū as-Su'ad, al-Qasimiy, al-Marāgiy, dan Ibnu 
“Asyür. Mereka mendasarkan pandangan mereka pada riwayat dari 
Ubay bin Ka'b yang mengisahkan sekelompok orang musyrik ber- 
kata kepada Rasulullah, “Hai Muhammad, tunjukkan kepada kami 


nasab tuhanmu.” Lalu Allah menurunkan surah ini kepada beliau.'”* 


2. Mufasir yang berpendapat madaniyah 

Mufasir yang mengatakan surah ini madaniyah di antaranya 
as-Suyütiy dalam al-Itgan dan Lubab an-Nugil dan al-Alüsiy. Kedua 
mutfasir ini menyebutkan adanya perbedaan pendapat mengenai tu- 
runnya surah ini, kemudian melakukan tarjth bahwa surah ini lebih 
sahih dinyatakan sebagai madaniyah.'”” 


C. Dalil Penetapan 


1. Riwayat yang menyatakan makkiyah 
a. Riwayat al-Hakim dari Ubay bin Ka'b 
SEAN IR BLN KE G JEANS pala 


2 


- 6 L 8. 
1456 (ISI AN IS 





M4 Al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 857, az- Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, jld. 
6, hlm. 640, Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, jld. 8, hlm. 529, as-Suyitiy, ad-Durr al-Mansur, 
jld. 15, hlm. 740, Abu as-Su üd, Irsyad al-Agl as-Salim, jld. 9, hlm. 212: al-Gasimiy, Mahasin 
al-Ta'wil, hlm. 6294, al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, jld. 30, hlm. 264; Ibnu “Asyür, at-Tahrir 
wa at-Tanwir, jld. 30, hlm. 611. 

165 As-Suyütiy, al-Itgan, hlm. 42: Lubab an-Nugil, hlm. 312, al-Alusiy, Rah al-Ma'ani, 
jld. 30, hlm. 266. 

16 Al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafsir, jld. 2, hlm. 634, hadis no. 4045. 
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Ubay bin Kab menceritakan bahwa kaum musyrik berkata kepada Ra- 
sulullah, “Hai Muhammad, tunjukkan kepada kami nasab tuhanmu.” 
Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan Qul Huwallahu Ahad, Allahus- 
Samad. 


Al-Hakim menyatakan sanad hadis ini sahih.'*”Riwayat ini di- 
dukung oleh riwayat dengan makna yang sama dari Ubay bin Ka'b 
dalam Sunan at-Tirmiziy dan Musnad Ahmad.'** Ketiga riwayat ini 
menunjukkan bahwa surah al-Ikhlas turun di Mekah sebelum hijrah 
karena berlatar belakang dialog Nabi dengan musyrik Mekah. 


b. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy 


dn TAN ga Al ISI NG . 6 & Ke bi 
Le nee A = P GA 321 20 fis D 
1459 < s k. Y res EA 
‘Ikrimah dan al-Hasan (al-Basriy) mengatakan, “Allah menurunkan su- 
rah-surah Al-Qur'an di Mekah: Iqra’ bismi Rabbikal-Lażī Khalaq ... Qul 


Huwallahu Ahad ... wat-Tini waz-Zaitan, Li ilafi Quraisy ... dan al- An- 
kabut. Adapun yang turun di Madinah adalah Wailun lil-Mutaffifin ...” 


$ 
Jë 


Al-Baihaqiy menilai ašar ini sahih, sedangkan Abd ar-Razzaq 
Husain Ahmad menilainya hasan." 


6; an — Wa GN bin Zaid 


K. il b pi P 


Qatadah mengatakan, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke- 
pada Nabi di Mekah adalah Iqra’ Bismi Rabbikal-Lazi Khalag ... kemu- 
dian Qul Huwallahu Ahad ...” 


1461 





17 Al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab at-Tafsir, jld. 2, hlm. 634, hadis no. 4045. 

18 Lihat: at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmiziy, Bab Tafsir al-Qur'an, jld. 5, hlm. 380, hadis no. 
3364, dan Ahmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 634, hadis no. 20272. 

45 Al-Baihagiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-143. 

“e Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 282. 

1461 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135. 
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Ašar ini menurut Abd ar-Razzaq Husain Ahmad berkualitas ha- 


san. 1462 


d. Riwayat Ibnu al-Anbariy dari Qatadah 

Ad BUSI Sis JG idl os +, 26 JU JS JB Sus se 

a Z; SNG 2536 Ah diy 2256 Ga VESI 

iiy disg Esa idg 53423 525 0226 957255 

Bi FA a Ue — ZA eu i a A 

SISAN JAS kias S) Gad s adil hat ala Si slh 
1463 56 - 
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Qatadah berkata, “Surah-surah Al-Qur'an yang turun di Madinah adalah 
al-Baqarah, Ali “Imran, an-Nisa', al-M@'idah, al-Anfal, Bara'ah, ar-Ra'd, 
an-Nahl, al-Hajj, an-Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, ar- 
Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, as-Safj, al- 
Jumu'ah, al-Munafigan, at-Tagabun, at-Talag, Ya ayyuhan-Nabiyyu lima 
Tuharrim hingga sepuluh ayat pertama, Iza Zulzilat, dan Iza Ja'a Nasrul- 
lah. Surah-surah ini turun di Madinah, sedangkan surah-surah lainnya 
turun di Mekah.” 


Dalam asar yang dinilai sahih oleh Abd ar-Razzag Husain Ah- 
mad ini, “““ Qatadah tidak menyebutkan al-Ikhlas dalam kelompok 
madaniyah, yang berarti ia termasuk kelompok makkiyah. 


e. Riwayat Abu “Ubaid dari Aliy bin Abi Talhah 


< 
3 


Analis JAR yh Head SI JG dh Il gé ¿e 


SA YA YA AANG yah Esa zi JENG sah, 
GAB LAN au iiy su 6 tadi, 





"e Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 273. 

1465 Al-Qurtubiy, Muqaddimah al-Jami li Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 61-62; ad-Daniy, 
al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 133 dari jalur Yazid bin Zurai' dari Sa'd bin Abi Arübah 
dari Qatadah; as-Suyütiy, al-Itqan, hlm. 36. 

146“ Abd ar-Razzag Husayn Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 265. 
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Aliy bin Abi Talhah berkata, “Di Madinah turun surah-surah berikut: al- 
Baqarah, Ali Imran, an-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, 
an-Nur, al-Ahzab, Allazina Kafara (yakni: surah Muhammad), al-Fath, 
al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Hawariyyan (yak- 
ni: as-Saff), at-Tagabun, Ya ayyuhan-Nabiyyu Iza Tallagtum (yakni: at- 
Talag), Ya ayyuhan-Nabiyyu lima Tuharrim (yakni: at-Tahrim), al-Fajr, 
Wal-laili iza Yagsya (yakni: al-Lail), Inna Anzalnahu fi Lailatil-Oadr 
(yakni: al-Gadr), Lam Yakun (yakni: al-Bayyinah), Iza Zulzilat (yakni: 
az-Zalzalah), dan Iza Ja'a Nasrullah (yakni: an-Nasr). Sedangkan surah- 
surah selain itu diturunkan di Mekah.” 


Asar ini menjelaskan surah-surah madaniyah, di mana al-Ikhlas 
tidak termasuk di dalamnya sehingga bisa dinyatakan sebagai surah 
makkiyah. Isnad asar ini menurut Abd ar-Razzag Husain Ahmad- 
berkualitas sahih sampai Ibnu Abbas." 


2. Riwayat yang menyatakan madaniyah 


a. Riwayat Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas 
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Ibnu Abbas menceritakan bahwa kaum Yahudi mendatangi Nabi. Di an- 
tara mereka terdapat Kab bin al-Asyraf dan Huyaiy bin Akhtab. Mereka 
berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad, gambarkanlah kepada kami 
tuhanmu yang telah mengutusmu.” Lalu Allah menurunkan Qul huwal- 
lahu ahad ... hingga akhir surah. 





146 Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. 
146 Abd ar-Razzag Husain Ahmad, al-Makkiy wa al-Madaniy, hlm. 259. 
“e Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jld. 10, hlm. 3474, riwayat no. 19534. 
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b. Riwayat Abu asy-Syaikh dari Anas 
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Anas menceritakan bahwa kaum Yahudi dari Khaibar mendatangi Nabi. 
Mereka berkata, “Wahai Abū al-Qasim, Allah telah menciptakan ma- 
laikat dari cahaya hijab, Adam dari tanah liat yang dibentuk, Iblis dari 
jilatan api, langit dari asap, dan bumi dari buih air. Maka, ceritakanlah 
kepada kami mengenai tuhanmu.” Nabi tidak menjawab mereka, lalu Ji- 
bril mendatanginya dengan membawa surah (al-Ikhlas) ini.” 


Kedua riwayat tersebut menunjukkan situasi sesudah hijrah se- 
hingga bisa digunakan sebagai dalil untuk menyatakan al-Ikhlas se- 
bagai surah madaniyah. 


3. Pendapat yang Dipilih 

Kedua pendapat didukung oleh dalil-dalil naqliy. Namun, penda- 
pat yang menyatakan surah ini makkiyah didukung oleh dalil-dalil 
yang sahih atau minimal hasan. Dari sembilan perawi makkiyah- 
madaniyah, mayoritas menyatakan surah ini makkiyah. Hanya an- 
Nahhas dan al-Muhasibiy yang meriwayatkan sebaliknya. Mayoritas 
mufasir juga berpendapat surah ini makkiyah. 


Sementara itu, as-Suyutiy dan al-Altisiy yang menyatakan surah 
ini madaniyah tidak menyajikan argumen yang lebih kuat, baik se- 
cara naqliy mapun ‘aqliy. As-Suyutiy hanya menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kaum musyrik pada hadis dari Ubay adalah seke- 
lompok orang (al-ahzab) di Madinah." 

Menurut Ibnu “Asyür, yang sahih adalah pendapat yang me- 
nyatakan surah ini makkiyah karena memuat pokok-pokok akidah 
Islam. Mengenai riwayat yang menyatakan bahwa kelompok orang 





“8 Dikutip oleh as-Suyatiy. Lihat: Lubab an-Nugill, hlm. 313. 
ve As-Suyütiy, Lubab an-Nugil, hlm. 313. 
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yang menemui Rasulullah adalah kaum Yahudi, menurutnya, bisa 
dipahami sebagai situasi di mana Nabi membacakan surah ini di ha- 
dapan mereka,” bukan turun terkait mereka. 

As-Suyütiy dalam al-Itgan mengatakan, sebagian ulama meyaki- 
nisuratiniturun dua kali, sekali di Mekah dan sekali di Madinah. Ia 
mengutip perkataan az-Zarkasyiy bahwa surah al-Ikhlas turun dua 
kali sebagai jawaban atas pertanyaan kaum musyrik di Mekah dan 
Ahlulkitab di Madinah.” Dengan demikian, menyatakan surah al- 
Ikhlas makkiyah tentu lebih tepat karena yang lebih diperhitungkan 
adalah turunnya yang pertama. 

Bila dilihat dari kandungannya, surah ini juga lebih sesuai de- 
ngan kriteria makkiyah. Surah ini berisi penjelasan mengenai ajaran 
tauhid, yang merupakan inti dari ajaran Islam dan semestinya sudah 
ditanamkan oleh Nabi di Mekah. 





170 Ibnu “Asyür, at-Tahrir wat Tanwir, jld. 30, hlm. 611. 
WI As-Suyütiy, al-Itqan, hlm. 42 dan 84. 
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113 & 114 


Surah al-Falag dan an-Nas 


A. Penetapan dalam Mushaf 


Berbeda darimushaf negara-negara lain, seperti Arab Saudi, Me- 
sir, Libya, Pakistan, dan Maroko, yang menetapkan surah al-Falaq 
dan an-Nas sebagai surah makkiyah, Mushaf Al-Qur'an Standar In- 
donesia memasukkan kedua surah tersebut ke dalam kelompok 
madaniyyah. 


B. Pandangan Mufasir 


Terdapat dua pendapat di kalangan ulama terkait status surah 
al-Falaq dan an-Nas, apakah keduanya makkiyah atau madaniyah. 
Sebagian mengatakan surah al-Falaq dan an-Nas berstatus makki- 
yah, seperti al-Hasan al-Basriy, ‘Ikrimah, Jabir, dan Ata'. Pendapat 
ini juga dinisbahkan kepada Ibnu Abbas dan Gatadah.'"” Pendapat 
ini lantas diikuti oleh sejumlah mufasir, seperti Muqatil, as-Samar- 
qandiy, al-Wahidiy, as-Suyütiy dalam ad-Durr al-Manšur, Abu as- 
Su td, al-Qasimiy, dan Ibnu “Asyür. 1⁄2 





142 Al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyin, jld. 6, hlm. 373; Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, 
jld. 9, hlm. 270; al-Qurtubiy, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, jld. 22, hlm. 567-578. Abu Amr 
ad-Dani dan Ibnu Atiyyah hanya menisbahkan kepada Qatadah. Lihat: ad-Dani, al-Bayan 
fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 297-298; Ibnu Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 5, hlm. 538-540. 

145 Mugatil, Tafsir Muqatil, jld. 3, hlm. 447; as-Samarqandiy, Bahr al- “Ulam, jld. 3, hlm. 
526-528; al-Wahidiy, al-Wastt fi Tafsir al-Qur'an al-Majid, jld. 4, hlm. 570-575; as-Suyütiy, Ad- 
Durr al-Mansir, jld. 15, hlm. 784-806; Abu as-Su üd, Irsyad al-Aql as-Salim, jld. 9, hlm. 214- 
216, al-Qasimiy, Mahasin al-Ta'wil, jld. 17, hlm. 6304; Ibnu “Asyir, at-Tahrīr wa at-Tanwtr, 
jld. 30, hlm. 623-631. 
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Sebagian yang lain menilai kedua surah ini berstatus madaniyah. 
Pandangan ini disandarkan kepada Ibnu Abbas, Mujahid, Ata', dan 
Oatadah," lalu diikuti oleh sejumlah mufasir, seperti al-Bagawiy, 
Ibnu al-Jauziy, Ibnu Kasir, al-Fairūzābādīy, as-Suyütiy dalam al-Itqan, 
dan al-Alusiy.!”? Pandangan inilah yang dipilih dalam Mushaf Al- 
Our'an Standar Indonesia. 


C. Dalil Penetapan 
1. Dalil Makkiyah 
a. Riwayat dari Ibnu Abbas 
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Ibnu Abbas berkata, “Berikut adalah surah Al-Qur'an yang pertama- 
tama turun di Mekah dan yang pertama-tama turun di Madinah; surah- 
surah ini disebut secara berurutan. Jika bagian awal suatu surah turun 
di Mekah, ia ditetapkan turun di Mekah, kemudian Allah menambahkan 
ke surah itu apa yang dikehendaki-Nya. Adapun bagian dari Al-Qur'an 
yang pertama-tama diturunkan adalah (secara berurutan) Iqra’ Bismi 
Rabbikal-Lażī Khalaq (al-Alaq), Nan wal-Qalam ... A“azu bi-Rabbil-Fa- 
lag, A“azu bi-Rabbin-Nas ... 





1174 Ad-Daniy, al-Bayan fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 297-298. Tambahan penisbahan kepa- 
da Qatadah bisa dilihat di referensi berikut: al-Mawardiy, an-Nukat wa al-Uyan, jld. 6, hlm. 
373, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, jld. 9, hlm. 270, al-Gurtubiy, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, 
jld. 22, hlm. 567-578. 

145 Al-Bagawiy, Ma'alim at-Tanzil, jld. 8, hlm. 593-599, Ibnu al-Jauziy, Zad al-Masir, 
jld. 9, hlm. 270-277, Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, jld. 14, hlm. 516, al-Fairtizabadiy, 
Basa'ir Zawi at-Tamyiz, jld. 1, hlm. 556-557, as-Suyatiy, al-Itgan fi Ulam al-Qur'an, jld. 1, 
hlm. 83; al-Alusiy, Rah al-Ma “ani, jld. 30, hlm. 278. 

1476 Ibnu ad-Durais, Fada'il al-Qur'an, hlm. 33. Asar ini disebutkan pula oleh al-Baiha- 
giy dalam Dala'il al-Nubuwwah, jld. 7, hlm. 144. Menurutnya, riwayat ini memiliki syahid 
pada Tafsir Mugatil dan mufasir lainnya. Riwayat ini didukung pula oleh riwayat mursal 
dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy di referensi yang sama, jld. 7, hlm. 144. Riwayat ini 
disebutkan pula oleh Ibnu Mardawaih, sebagaimana dikutip oleh as-Suyiitiy dalam Ad- 
Durr al-Mansur, jld. 15, hlm. 806. 
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b. Riwayat al-Baihaqiy dari Ikrimah dan al-Hasan al-Basriy. 
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Ikrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, “Allah menurunkan (su- 
rah-surah) Al-Qur'an di Mekah: Iqra' bismi Rabbikal-Lazi Khalaq, Nun 
wa al-Qalam ... al-Falaq, Qul À “izu bi Rabbin-Nas ... 


c. Riwayat ad-Daniy dari Jabir bin Zaid 
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Jabir bin Zaid berkata, “Surah-surah yang pertama-tama diturunkan ke- 
pada Nabi di Mekah adalah Iqra' Bismi Rabbikal-Lazi Khalaq, kemudian 
Nan wal-Qalam ... Qul A nzu bi-Rabbil-Falag, Qul A“izu bi-Rabbin-Nas 


d. Riwayat dari az-Zuhriy 
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Az-Zuhriy berkata, “Ini adalah kitab Tanzil al-Qur'an; tentang surah- 
surah yang Allah kehendaki untuk mengajarkan kepada manusia apa 
yang diturunkan di Mekah dan yang diturunkan di Madinah...” Beliau 
menyebutkan di antara surah-surah makkiyah adalah surah al-Falaq dan 
an-Nas. 





147 Al-Baihaqiy, Dala'il an-Nubuwwah, jld. 7, hlm.142-143. Al-Baihagiy menilai asar ini 
sahih, sedangkan Abd ar-Razzaq Husain Ahmad menilainya hasan. 

47 Ad-Daniy, al-Bayān fi Add Ay al-Qur'an, hlm. 135. 

4? Az-Zuhriy, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 37-40, riwayat no. 19 dan 20. 
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e. Surah al-Falaq dan an-Nas tidak disebut dalam riwayat dari Aliy 
bin Abi Talhah'** dan Qatadah'**' yang berisi daftar surah-surah 
madaniyah. 


2. Dalil Madaniyah 
a. Riwayat Muslim dari “Uqbah bin “Amir 
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“Uqbah bin “Amir bercerita bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam 
berkata, “Tidakkah engkau mengetahui sejumlah ayat yang diturunkan 
pada malam ini dan belum pernah diketahui sebelumnya? Qul A “üzu bi 
Rabbil-Falaq dan Qul A'Tizu bi Rabbin-Nas.” 


AN 


Hadis ini adalah dalil paling kuat bagi kemadaniyahan kedua 
surah ini. Hal ini karena “Uqbah bin “Amir baru masuk Islam di Ma- 
dinah. 


b. Riwayat Ahmad dari Zaid bin Arqam 
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14% Lihat: Abu “Ubaid, Fada'il al-Qur'an, jld. 2, hlm. 200. Riwayat lengkap beserta pe- 
nilaian atas sanadnya, lihat pada Pendahuluan. 

181 Qatadah, an-Nasikh wa al-Mansiikh, hlm. 52. Dari jalur periwayatan yang sama 
dikutip pula oleh al-Anbariy, sebagaimana disebutkan oleh al-Qurtubiy dalam al-Jami' li 
Ahkam al-Qur'an, jld. 1, hlm. 100 dan as-Suyütiy dalam al-Itqan, jld. 1, hlm. 57. Riwayat 
lengkap beserta penilaian atas sanadnya, lihat pada Pendahuluan. 

1482 Muslim, Sahih Muslim, jld. 4, hlm. 558, hadis no. 814. 

“2 Ahmad, al-Musnad, jld. 32, hlm. 14, hadis no. 19267; Ibnu Abi Syaibah, al-Musan- 
naf, jld. 8, hlm. 25-26, hadis no. 23865. Sanad hadis ini dinilai sahih. 
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Zaid bin Arqam bercerita, “Nabi sallallahu “alaihi wasallam telah disihir 
oleh seorang lelaki Yahudi hingga beliau sakit. Jibrillalu turun kepadanya 
dengan membawa al-Mu'awwizatain seraya berkata, “Seorang Yahudi 
telah menyihirmu dan sihirnya ditanam di sumur Fulan.” Zaid berkata, 
“Kemudian Nabi mengutus Aliy untuk mengambilnya dan menitahkan 
kepadanya untuk melepaskan ikatan-ikatan sihir itu dan membacakan 
ayat. Aliy pun membaca sambil melepaskan ikatan sihir tersebut satu per- 
satu sehingga Nabi bangkit seakan baru terlepas dari ikatan tali.” Zaid 
berkata lagi, “Rasulullah tidak sama sekali berkata apa-apa kepada si 
Yahudi terkait apa yang telah ia perbuat dan tidak pula memperlihatkan 
wajahnya.” 


c. Riwayat dari Ibnu Abbas 
Ada dua riwayat dari beliau sebagai berikut." 
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Diriwayatkan dari Abbas bahwa surah al-Qadar dan Lam Yakun adalah 
madaniyah. Adapun surah Iza Zulzilat hingga Qul ya Ayyuhal-Kafirim 
adalah makkiyah dan Iza Ja'a Nasrullah sampai akhir Qul A “izu bi Rab- 
bin-Nās adalah madaniyah. 
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Kuraib berkata, “Kami mendapati dalam kitab Ibnu Abbas bahwa dari 
surah al-Qadar hingga akhir Al-Qur'an seluruhnya makkiyah, kecuali Iza 
Zulzilat, Iza Ja'a Nasrullah, Qul Huwallahu Ahad, Qul Azu bi Rabbil- 
Falaq, dan Qul A “izu bi Rabbin-Nas. Surah-surah ini madaniyah. 





1484 Kedua riwayat ini disebutkan oleh an-Nahhas dalam an-Nasikh wa al-Mansakh, jld. 
3, hlm. 153, riwayat no. 935. Riwayat ini bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh 
Ibnu al-Jauziy dan diikuti oleh Ibnu “Asyür bahwa Kuraib meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
status kemakkiyahan surah al-Falaq dan an-Nas. Lihat: Ibnu al-Jauziy, Zad al-Mastr, jld. 9, 
hlm. 270; Ibnu “Asyür, at-Tahrīr wa at-Tanwtr, jld. 30, hlm. 623. 
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d. Asar dari Abdullah bin az-Zubair tentang kemadaniyahan surah 
al-Falaq dan an-Nas, sebagaimana dikutip oleh as-Suyütiy dalam 
ad-Durr al-Mansar tanpa menyebut redaksinya.'** 


3. Pendapat yang Dipilih 

Bila diteliti, baik dalil makkiyah maupun madaniyah pada dasar- 
nya sama-sama kuat. Ulama yang menyatakan surah ini makkiyah 
menilai pandangan mereka dilandasi dalil yang kuat. Sebaliknya, 
ulama yang menyatakan madaniyah pun meyakini dalil yang mere- 
ka gunakan juga kuat. 


Namun, dalam Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, kedua su- 
rah ini ditetapkan berstatus madaniyah. Para ulama yang berkon- 
tribusi dalam penyusunan mushaf ini menilai status madaniyah lebih 
unggul. Hal ini karena selain bersumber pada perkataan sahabat, 
yakni Ibnu Abbas dan Abdullah bin az-Zubair, kemadaniyahan kedua 
surah ini juga ditunjukkan oleh sebab turun surah yang berkualitas 
sahih. Beberapa ulama juga mengemukakan hal yang sama. As- 
Suyutiy, misalnya, menilai kedua surah ini madaniyah karena dalam 
turunnya terkait upaya labib bin al-A'sam mengirimkan sihir kepada 
Nabi.“ Muhammad Syafa'at Rabbaniy dalam uraiannya tentang 
surah-surah yang mukhtalaf juga menyebut bahwa kedua surah ini 


adalah madaniyah menurut pendapat yang paling kuat." 


#85 As-Suyütiy, ad-Durr al-Manšür, jld. 15, hlm. 806. 
186 As-Suyitiy, al-Itgan, jld. 1, hlm. 39 
187 Muhammad Syafa'at Rabbaniy, al-Makkiy wa al-Madaniy, jld. 1, hlm. 10. 
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